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KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum wr. wb.   
Alhamdulillahi robbil'alamin. Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan kekuatan-Nya, sehingga dapat 
menyelesaikan kegiatan PPL dan laporan PPL ini dengan baik. PPL merupakan salah 
satu mata kuliah yang wajib di tempuh. Selain itu, PPL memberikan pengalaman 
belajar mengajar yang dapat memperluas wawasan mengenai bagaimana menjadi 
guru yang baik. Adapun isi laporan ini memuat laporan kegiatan yang dilakukan oleh 
penulis dalam kegiatan PPL. 
Program yang terlaksana mulai tanggal 15 Juli sampai 15 September 2016 ini 
dapat berjalan lancar tentunya berkat bantuan dari banyak pihak. Laporan ini disusun 
sebagai tugas akhir dan laporan pertanggungjawaban pelaksanaan PPL mahasiswa 
Universitas Negeri Yogyakarta yang dilaksanakan dari tanggal 15 Juli sampai 15 
September 2016. Penyusunan laporan ini dilakukan berdasarkan hasil observasi dan 
pelaksanaan kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Kalasan. 
Terselesaikannya dan terlaksananya kegiatan PPL ini tidak lepas dari adanya 
bimbingan, pengarahan, dan bantuan-bantuan dari berbagai pihak yang berkaitan erat 
serta terlibat. Oleh sebab itu, praktikan menyadari bahwa dalam penyusunan laporan 
ini, tidak lepas dari partisipasi berbagai pihak yang telah memberikan bimbingan, 
dukungan, bantuan dan nasihat yang nilainya sangat besar manfaatnya bagi kita 
semua. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih 
kepada: 
 
1. Allah SWT yang telah memberikan kemudahan, kesehatan, dan kelancaran 
dalam setiap kegiatan PPL. 
2. Orang tua dan keluarga tercinta yang selalu selalu memberikan dukungan baik 
moral mapun materiil, mendoakan, memberikan saran tebaik serta memberikan 
semangat kepada penulis dalam melaksanakan kegiatan PPL. 
3. Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta, dengan dedikasinya beliau yang tinggi untuk kemajauan UNY, 
memotivasi penyusun untuk selalu menjaga nama baik almamater. 
4. Bapak Dr. Paidi, M.Si., selaku dosen pembimbing PPL yang telah memberikan 
bimbingan dan pengarahan kepada mahasiswa PPL di SMA Negeri 1 Kalasan. 
5. Bapak Drs. H. Tri Sugiharto, selaku kepala SMA Negeri 1 Kalasan yang 
berkenan memberikan izin melaksanakan kegiatan PPL. 
6. Bapak Imam Puspadi, S.Pd., selaku koordinator PPL di SMA Negeri 1 Kalasan. 
7. Bapak Drs. Prihadi, M.Hum., selaku dosen pembimbing PPL yang telah 
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada mahasiswa TIM PPL di SMA 
Negeri 1 Kalasan. 
iv 
 
8. Ibu Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari, selaku guru pembimbing PPL Program 
Studi Pendidikan Biologi yang telah membimbing dan memberikan pengarahan 
kepada saya mengenai materi dan cara mengajar. 
9. Bapak dan Ibu Guru serta karyawan SMA Negeri 1 Kalasan yang telah 
membantu kami dalam pelaksanaan program di SMA Negeri 1 Kalasan. 
10. Siswa–siswi Kelas X MIPA 1, 2, 3, 4, dan 5 dan seluruh siswa-siswi SMA 
Negeri 1 Kalasan yang telah memberikan suasana dan pengalaman baru, “Saya 
belajar banyak dari kalian”. 
11. Teman-teman satu tim PPL di SMA N 1 Kalasan yang telah banyak membantu 
selama ini. 
12. Serta semua pihak yang telah memberikan bantuan demi kelancaran pelaksanaan 
kegiatan PPL ini. 
Praktikan menyadari jika dalam penyusunan Laporan PPL ini masih jauh dari 
sempurna dan masih banyak kekurangan oleh karena itu kami berharap adanya kritik 
dan saran yang membangun demi kesempurnaan laporan ini untuk masa yang akan 
datang. Semoga laporan PPL ini bermanfaat bagi mahasiswa PPL UNY tahun 2016 
pada khususnya dan umumnya. Semoga hasil laporan ini dapat bermanfaat bagi 
semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program PPL. Amin. 
Wassalamu’alaikum wr. wb 
 
 Kalasan, 15 September  2016 
 
Mahasiswa Praktikan PPL 
 
 
 
 
Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIM. 13304244014 
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JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI INTERNASIONAL 
 
ABSTRAK 
 
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata 
kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat dalam 
menyelesaikan gelar sebagai sarjana pendidikan selain tugas akhir skripsi di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Visi dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah 
wadah pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. 
SMA Negeri 1 Kalasan yang beralamat di Bogem, Tamanmartani, Kalasan, 
Sleman, Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang dijadikan lokasi PPL tahun 
2016 ini. Sekolah ini memiliki fasilitas yang cukup baik dalam mendukung kegiatan 
belajar mengajar. Kegiatan praktik mengajar dilakukan di kelas X dengan mengajar 
mata pelajaran Biologi.  Praktik Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 
Dalam kegiatan pembelajaran perlu melakukan persiapan, diantaranya 
pembuatan RPP, administrasi pendidik, dan media pembelajaran yang diperlukan. 
Selama kegiatan PPL mahasiswa diberi kepercayaan untuk mengampu kelas X MIPA 
1, 2,3,4 dan 5 dibawah bimbingan Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari. Evaluasi 
terhadap peserta didik dilakukan melalui Evaluasi Ulangan Harian. Kegiatan PPL 
yang dilakukan meliputi tahap persiapan, praktik mengajar, dan pelaksanaan. 
Beberapa persiapan PPL yang dilakukan antara lain kegiatan konsultasi dengan guru 
pembimbing dan observasi kegiatan pembelajaran. Pada tahap praktik mengajar, 
mahasiswa menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran, media, dan metode pembelajaran.  
Secara kesuluruhan PPL berjalan dengan baik dan lancar. Hasil yang 
diperoleh dari kegiatan PPL yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata 
berkaitan dengan perencanaan, penyusunan perangkat pembelajaran, proses 
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Mahasiswa telah dapat menerapkan dan 
mengembangkan ilmu serta keterampilan yang dimiliki sesuai dengan program studi 
masing-masing.   
 
Kata kunci : Biologi, Kegiatan Pembelajaran, PPL, SMA N 1 Kalasan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu program 
perkuliahan yang wajib ditempuh oleh mahasiswa Program S-1 UNY. PPL 
dilaksanakan di sekolah, dalam hal ini adalah seluruh anggota sekolah di lingkungan 
sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan antara lain untuk membantu memajukan 
sekolah melalui berbagai program yang secara sengaja dirancang. PPL merupakan 
salah satu bentuk proses pelatihan kompetensi calon guru yang dilakukan oleh 
perguruan tinggi. PPL merupakan bagian integral dari proses pendidikan di perguruan 
tinggi, oleh karena itu dalam pelaksanaannya menuntut adanya keterpaduan dari Tri 
Dharma Perguruan Tinggi. 
Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan dan mengaplikasikan 
kemampuan yang dimiliki dalam kehidupan nyata di sekolah. Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL) diharapkan dapat menjadi bekal bagi mahasiswa sebagai wahana 
pembentukan tenaga kependidikan professional yang siap memasuki dunia 
pendidikan sesuai dengan tuntutan Kurikulum yang berlaku serta menyiapkan dan 
menghasilkan tenaga kependidikan atau calon guru yang memiliki nilai, sikap, 
pengetahuan dan ketrampilan professional, mengintegerasikan dan 
mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasai ke dalam praktek keguruan dan atau 
lembaga kependidikan, serta mengkaji dan mengembangkan praktek keguruan dan 
praktek kependidikan. 
PPL diakui sebagai salah satu sarana untuk menerapkan tri dharma perguruan 
tinggi secara lebih komprehensif dan karenanya mampu memberi manfaat yang lebih 
besar baik bagi sekolah maupun mahasiswa jika dikelola dengan sungguh-sungguh 
dan benar. Manfaat bagi sekolah dan pihak luar kampus antara lain ialah, aparatur 
birokrasi di daerah PPL termotivasi untuk bekerja lebih cepat dan memperoleh 
teknologi baru serta tepat-guna yang dibawa oleh mahasiswa. 
  
Sebelum kegiatan PPL dilaksanakan, mahasiswa terlebih dahulu menempuh 
kegiatan sosialisasi yaitu pra-PPL melalui pembelajaran mikro dan kegiatan 
observasi di sekolah. Kegiatan pembelajaran mikro dilakukan dengan teman kuliah 
maupun siswa sekolah. Kegiatan observasi di sekolah bertujuan agar mahasiswa 
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memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah 
beserta kelengkapan sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran. 
A. Analisis Situasi 
Berdasarkan observasi, mahasiswa PPL telah melakukan pengamatan sebagai 
berikut: 
1. Sejarah 
SMA Negeri 1 Kalasan berdiri sejak 1 Agustus 1965 sebagai SMA 5 
Yogyakarta Filial Kalasan dengan SK No.B 3259/B.3a/K/65, dengan pimpinan 
sementara Suharman,BA. Selanjutnya kepala sekolah pertama adalah Suwardhi,BA 
(1966-1981). Sejak 19 Juli 1977 dilepas secara resmi dari SMA 5 Yogyakarta dengan 
SK No.0179/O/1977 tertanggal 3 Juni 1977 terhitung sejak 1 April 1977. Sejak 
tanggal 21 Agustus 1981 kepala sekolah digantikan oleh Drs.Abdullah 
Purwodarsono. 
 
Sebagai penyemangat seluruh warga sekolah, maka diciptakan Mars Praba 
Ambara yang diciptakan oleh H.Suhadi dan MP. Siagian dan syair oleh E. Mulharso, 
sedangkan lambang beserta sesanti ”Wulang Gung Anggotro Negoro” diciptakan 
Drs.CH. Singgih Waluyo, Soegino,BA, dan E.MulharsoMulai tanggal 8 Oktober 
1988 kepala sekolah diganti Drs.RB. Soepangkat dan tahun 1992 dijabat oleh 
J.Surono Wukir hingga tahun 1995. Selama 1995-1996 jabatan kepala sekolah 
diampu oleh Drs.CH. Singgih Waluyo (kepala SMAN Prambanan). Bulan April 1996 
kepala sekolah dijabat oleh Suratidjo,BA hingga pertengahan April 1998. Bulan April 
1998 hingga 7 Desember 1998 jabatan diampu lagi oleh Drs.CD.Singgih Waluyo. 
Dan sejak 7 Desember 1998 hingga 25 Januari 2001 kepala sekolah dijabat oleh 
Drs.Tolchah Mansur. 
 
Sejak itu (25 Januari 2001) kepala sekolah dijabat oleh Sukisno, S.Pd. hingga 
sekarang. Sesuai dengan kebijakan pemerintah, maka program Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) semakin ditingkatkan dengan 
berbagai program/kegiatan yang dilaksanakan dari tahun ke tahun. Dengan 
pemberdayaan seluruh warga sekolah beserta lingkungannya, SMA Negeri 1 Kalasan 
semakin memacu diri untuk sejajar atau bahkan lebih berkualitas dari sekolah-sekolah 
lain di Kabupaten Sleman dan Propinsi D.I. Yogyakarta. Dengan berbagai rencana 
strategis, visi, misi, dan terjadinya ”School Reform” serta pembentukan kultur sekolah 
yang baik, maka SMA Negeri 1 Kalasan telah berhasil meningkatkan kualitas baik 
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fisik pergedungan, sarana prasarana, fasilitas dan media pembelajaran yang semakin 
maju. 
Mulai tahun 2002 SMA Negeri 1 Kalasan ditunjuk sebagai sekolah piloting 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) oleh Depdiknas, Jakarta. Di samping itu, 
sejak tahun 2003 juga ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten Sleman sebagai ”Sekolah 
Andalan” yang diharapkan mampu menjadi sekolah model di Sleman. Dan sejak 
tahun pelajaran 2007/2008 ditunjuk oleh Direktorat Pembinaan SMA sebagai rintisan 
Sekolah Kategori Mandiri (SKM). 
Dengan berbagai fasilitas yang semakin memadai, SMA Negeri 1 Kalasan 
berobsesi menjadi sekolah berwawasan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(Information and Communication Technology) guna meningkatkan kualitas serta 
prestasi akademik, non-akademik, dan pembinaan akhlak mulia. 
2. Profil SMA N 1 Kalasan 
 
a. Visi : 
Berprestasi tinggi, tangguh dalam kompetisi dan berakhlak mulia. 
b. Misi : 
 Melaksanakan kurikulum secara optimal, sehingga peserta didik mampu 
mencapai kompetensi yang diinginkan. 
 Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif dengan memanfaatkan 
segala sumber daya yang ada. 
 Melaksanakan upaya-upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia 
secara terus-menerus dan berkesinambungan. 
 Memantapkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama yang 
dianut peserta didik, sehingga dapat menjadi sumber terbentuknya akhlak 
mulia. 
 Menumbuhkan semangat kemandirian, sehingga peserta didik mampu 
menghadapi kehidupan di masa mendatang. 
 Menerapkan manajemen partisipatif dalam peningkatan dan 
pengembangan mutu sekolah. 
 
c. Tujuan : 
 
1) Mempersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dan berakhlak mulia. 
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2) Menciptakan peserta didik untuk mencapai prestasi akademik tinggi. 
3) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian, 
cerdas, berkualitas, dan berprestasi dalam bidang olah raga dan seni. 
4) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan teknologi 
informatika dan komunikasi serta mampu mengembangkan diri secara 
mandiri. 
5) Menanamkan peserta didik sikap ulet dan gigih dalam berkompetensi, 
beradaptasi dengan lingkungan, dan mengembangkan sikap sportivitas. 
6) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 
mampu bersaing dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
 
d. Kondisi Sekolah SMA N 1 Kalasan 
 
SMA Negeri 1 Kalasam merupakan salah satu SMA unggulan yang  
keberadaannya sudah cukup lama dan terbukti mampu memberikan 
sumbangsih dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. SMA Kalasan yang 
beralamat Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, D.I. Yogyakarta juga 
sudah mempunyai banyak prestasi baik dalam bidang akademik maupun non-
akademik. 
Kondisi atau keadaan sekolah cukup strategis dan kondusif sebagai 
tempat belajar. Suasana yang tidak terlalu ramai sehingga memungkinkan 
pelaksanaan belajar mengajar berjalan dengan lancar dan tenang. SMA 
negeri 1 Kalasan merupakan SMA yang sudah dilengkapi dengan beberapa 
sarana prasarana penunjang KBM. Adapun sarana prasarana yang dimiliki 
oleh SMA Negeri 1 Kalasan diantaranya adalah gedung sekolah yang terdiri 
dari ruang kelas/ruang belajar, ruang kantor, lapangan futsal, lapangan 
basket, aula, ruang penunjang dan lapangan yang biasa digunakan untuk 
kegiatan upacara, olah raga dan untuk pelaksanaan ektrakurikuler. Adapun 
fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh sekolah ini selengkapnya adalah: 
 
Fasilitas fisik yang mendukung proses pembelajaran di SMA Negeri 1 
Kalasan meliputi : 
 
No. Jenis fasilitas Jumlah 
1. Ruang Kelas 24 
2. Laboratorium Fisika 1 
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3. Laboratorium Kimia 1 
4. Laboratorium Biologi 1 
5 Laboratorium Bahasa 2 
6. Laboratorium Komputer 1 
7. Laboratorium IPS 1 
8. Perpustakaan 1 
9. UKS 2 
10. Ruang Bimbingan dan konseling 1 
11. Ruang Guru 1 
12. Kantor TU 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Kondisi Fisik Sekolah 
 
1) Ruang Kelas 
Ruang kelas sebanyak 24 kelas, masing-masing sebagai berikut: 
13. Kantor Kepala Sekolah 1 
14. Koperasi 1 
15. Aula 1 
16. Ruang Olahraga 1 
17. Ruang Penyimpanan Arsip 1 
19. Mushola 2 
20. Kamar mandi WC 20 
21. Dapur 1 
22. Ruang Keterampilan 1 
23. Tempat Parkir Sepeda Motor Siswa 2 
24. Lapangan Upacara 1 
25. Tempat parkir motor guru 1 
26. Kantin Sekolah 3 
27. Lapangan futsal 1 
28. Lapangan basket 1 
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a) Kelas X terdiri dari 8 ruang kelas (5 kelas MIPA dan 3 kelas IPS) 
b) Kelas XI terdiri dari 8 ruang kelas (5 kelas MIPA dan 3 kelas IPS) 
c) Kelas XII terdiri dari 8 ruang kelas (5 kelas MIPA dan 3 kelas IPS). 
Masing-masing kelas telah memiliki kelengkapan fasilitas yang telah 
dapat menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Fasilitas yang tersedia di 
setiap kelas diantaranya papan tulis, meja, kursi, speaker, LCD, proyektor, 
jam dinding, lambang pancasila, foto presiden dan wakil presiden, alat 
kebersihan, papan absensi, papan pengumuman, dan kipas angin. Fasilitas 
yang ada dalam kondisi baik. 
2) Ruang Perpustakaan 
Perpustakaan terletak di samping Laboratorium Kimia. 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Kalasan sudah cukup baik. Perpustakaan 
sudah menggunakan sistem digital, jumlah buku ada sekitar 2000 buku, 
minat siswa untuk membaca tinggi dan paling ramai ketika hari senin dan 
sabtu, dalam perpustakaan ini tedapat 1 pustakawan yang mengelola. 
Rak-rak sudah tertata rapi sesuai dengan klasifikasi buku dan klasifikasi 
buku di rak berdasarkan judul mata pelajaran.  
3) Ruang Tata Usaha (TU) 
Semua urusan administrasi yang meliputi kesiswaan, 
kepegawaian, tata laksana kantor dan perlengkapan sekolah, dilaksanakan 
oleh petugas Tata Usaha, diawasi oleh Kepala Sekolah dan 
dikoordinasikan dengan Wakil Kepala Sekolah urusan sarana dan 
prasarana. Pendataan dan administrasi guru, karyawan, keadaan sekolah 
dan kesiswaan juga dilaksanakan oleh petugas Tata Usaha. 
4) Ruang Bimbingan Konseling (BK) 
Secara umum kondisi fisik dan struktur organisasi sudah cukup 
baik. Guru BK di SMA ini ada tiga orang, dalam menangani kasus siswa 
yaitu dengan cara menanggapi kasus yang masuk diproses dan kemudian 
ditindak lanjuti. Bimbingan Konseling ini membantu siswa dalam 
menangani masalahnya seperti masalah pribadi maupun kelompok, 
konsultasi ke perguruan tinggi. 
5) Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kalasan terdiri dari dua 
bagian, yaitu ruang tamu dan ruang kerja. Ruang tamu berfungsi untuk 
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menerima tamu dari pihak luar sekolah, sedangkan ruang kerja berfungsi 
untuk menyelesaikan pekerjaan Kepala Sekolah. Selain itu ruang kerja 
Kepala Sekolah juga dugunakan untuk konsultasi antara Kepala Sekolah 
dengan seluruh pegawai sekolah. 
6) Ruang Wakil Kepala Sekolah 
Ruang Wakil Kepala Sekolah dimanfaatkan untuk mengadakan 
pertemuan/rapat dengan antar WaKa, yaitu WaKa Kurikulum, WaKa 
Kesiswaan dan WaKa Sarpras (Sarana dan Prasarana). 
7) Ruang Guru 
Ruang guru digunakan sebagai ruang transit ketika guru akan 
pindah jam mengajar maupun pada waktu istirahat. Di ruang guru 
terdapat sarana dan prasarana seperti meja, kursi, almari, white board 
yang digunakan sebagai papan pengumuman, papan jadwal mata 
pelajaran, tugas mengajar guru, dll. Ukuran ruang guru di SMA N 1 
Kalasan cukup luas, sehingga para guru dapat menyelesaikan pekerjaanya 
diruangan dengan nyaman. 
8) Ruang OSIS 
Ruang OSIS SMA Negeri 1 Kalasam berdampingan dengan ruang 
wakil kepala sekolah. Ruang OSIS yang terdapat di SMA Negeri 1 
Kalasan dimanfaatkan secara optimal, karena bukan hanya untuk 
menyimpan barang-barang saja, tetapi juga untuk mengadakan pertemuan 
rutin para anggota OSIS. Dengan demikian, kegiatan OSIS secara umum 
berjalan baik, organisasi di sekolah cukup aktif dalam berbagai kegiatan 
seperti MOPDB, perekrutan anggota baru, baksos, tonti, dll. 
9) Ruang Unit Kesehatan Siswa (UKS) 
UKS disekolah ini terdapat dua ruangan yang satu untuk putra dan 
yang satu untuk putri. Kepegurusan UKS ini dipegang oleh siswa, dalam 
berjalannya ketika siswa ada yang sakit maka akan ditangani di UKS ini 
dan apabila tidak bisa ditangani maka akan dirujuk kerumah sakit. 
Kelengkapan di ruang UKS ini sudah lengkap seperti obat-obatannya. 
 
10) Laboratorium 
Terdapat lima laboratorium dengan fasilitas baik dan mencukupi. 
Laboratorium tersebut antara lain Laboratorium Fisika, Laboratorium 
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Biologi, Laboratorium Kimia, Laboratorium IPS dan Laboratorium 
Komputer. 
11) Koperasi 
Koperasi bersebelahan dengan kantin sebelah timur. Pemanfaatan 
koperasi cukup optimal. Koperasi buka setiap hari dan pelayanan 
terhadap peserta didik cukup baik. Dalam koperasi terdapat perlengkapan 
alat tulis, perlengkapan atribut seragam (OSIS, identitas SMA, pramuka), 
dan juga terdapat mesin foto kopi untuk kerpuan siswa dan guru. 
12) Tempat Ibadah 
Tempat ibadah di sekolah ini yaitu sebuah mushola. Mushola disini 
terdapat 2 mushola yang tempatnya disebelah depan dan satunya 
disebelah depan. Mushola ini terjaga dan tertata dengan rapi baik tempat 
wudhu yang banyak dan bersih serta alat ibadah yang mencukupi 
sehingga tidak mengganggu siswa saat beribadah. 
13) Kamar Mandi untuk Guru dan Siswa 
SMA Negeri 1 Kalasan memiliki 10 lokasi kamar mandi yang 
lokasinya tersebar di tiap sudut deretan kelas. Masing-masing 1 lokasi 
kamar mandi terdapat kamar mandi wanita dan kamar mandi pria. 
14) Gudang olahraga 
Gudang digunakan untuk menyimpan sarana olahraga seperti bola, 
cone, matras, net, dll. Gudang olahraga ini cukup tertata dengan rapi 
sehingga sarana yang ada tidak mudah rusak. 
15) Tempat Parkir 
Tempat parkir di SMA Negeri 1 Kalasan digunakan untuk parkir 
sepeda motor. SMA N 1 Kalasan memiliki 3 lokasi parkir. Parkiran 
paling depan adalah tempat parkir guru dan karyawan, disamping kelas 
XI MIPA 1,2,3,dan 4 adalah tempat parkir peserta didik, satu lagi tempat 
parkir siswa yaitu disamping lapangan futsal. 
 
16) Kantin 
SMA Negeri 1 Kalasan memiliki 3 kantin. Kantin ini menyediakan 
berbagai jenis makanan yang cukup murah bagi peserta didik. 
 
17) Lapangan Upacara dan Olahraga 
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SMA Negeri 1 Kalasan memiliki halaman tengah yang cukup luas. 
Halaman tengah ini sering dimanfaatkan untuk upacara, olahraga seperti 
voli, rounders, senam lantai dan juga bulutangkis. Kondsinya cukup baik. 
18) Aula 
Aula terdapat di samping lapangan basket. Dalam aula tersebut 
biasanya dipergunakan untuk acara-acara pertemuan sekolah ataupun 
rapat, latihan nari dan juga untuk kegiatan bulutangkis. 
f. Potensi Sekolah 
1) Keadaan Peserta Didik 
Peserta Didik SMA Negeri 1 Kalasan terdiri dari: 
a) Peserta Didik kelas X yang berjumlah 224 peserta didik yang 
kesemuanya dibagi ke dalam 5 kelas MIPA dan 3 kelas IPS dengan 
rincian sebagai berikut : 
- Kelas X MIPA 1 berjumlah 28 siswa 
- Kelas X MIPA 2 berjumlah 28 siswa 
- Kelas X MIPA 3 berjumlah 28 siswa 
- Kelas X MIPA 4 berjumlah 26 siswa 
- Kelas X MIPA 5 berjumlah 27 siswa 
- Kelas X IPS 1 berjumlah 28 siswa 
- Kelas X IPS 2 berjumlah 29 siswa 
- Kelas X IPS 3 berjumlah 30 siswa 
b) Peserta Didik kelas XI yang berjumlah 225 yang kesemuanya dibagi ke 
dalam 8 kelas yaitu 5 kelas MIPA dan 3 kelas IPS dengan rincian sebagai 
berikut : 
- Kelas XI MIPA 1 berjumlah 29 siswa 
- Kelas XI MIPA 2 berjumlah 28 siswa 
- Kelas XI MIPA 3 berjumlah 26 siswa 
- Kelas XI MIPA 4 berjumlah 28 siswa 
- Kelas XI MIPA 5 berjumlah 29 siswa 
- Kelas XI IPS 1 berjumlah 28 siswa 
- Kelas XI IPS 2 berjumlah 29 siswa 
- Kelas XI IPS 3 berjumlah 28 siswa 
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c) Peserta Didik kelas XII yang berjumlah 222 peserta didik yang 
kesemuanya dibagi ke dalam 8 kelas yaitu 5 kelas MIPA dan 3 kelas IPS 
dengan rincian sebagai berikut : 
- Kelas XII MIPA 1 berjumlah 25 siswa 
- Kelas XII MIPA 2 berjumlah 26 siswa 
- Kelas XII MIPA 3 berjumlah 25 siswa 
- Kelas XII MIPA 4 berjumlah 27 siswa 
- Kelas XII MIPA 5 berjumlah 29 siswa 
- Kelas XII IPS 1 berjumlah 30 siswa 
- Kelas XII IPS 2 berjumlah 30 siswa 
- Kelas XII IPS 3 berjumlah 30 siswa 
d) Tenaga Pengajar 
SMA Negeri 1 Kalasan memiliki tenaga pengajar sebanyak 60 
orang yang sebagian besar berkualifikasi S1 (Sarjana) dan beberapa guru 
berkualifikasi S2. Sebagian besar guru sudah berstatus sebagai PNS dan 
beberapa guru masih berstatus non PNS. Masing-masing guru mengajar 
sesuai dengan bidang keahliannya. Selain itu, juga terdapat beberapa guru 
yang melakukan pembinaan terhadap siswa. 
2) Karyawan Sekolah 
Karyawan di SMA Negeri 1 Kalasan berjumlah 15 orang yaitu Tata 
Usaha sebanyak 7 orang, bagian perpustakaan 2 orang, pembantu umum 
(petugas kebersihan, parkir, dapur sekolah) sebanyak 4 orang dan penjaga 
malam 2 orang. 
 
3) Ektrakurikuler 
Terdapat banyak kegiatan ekstrakurikuler yang dikelola oleh 
pihak sekolah dan OSIS yang sifatnya wajib, semi wajib, dan pilihan 
bagi kelas X dan XI. Ekstrakrikuler tersebut meliputi: 
 
a. Pramuka 
 
b. Pendalaman Materi 
 
c. Peleton Inti 
 
d. Seni Vokal 
e. Seni Instrumentalia 
f. Seni Budaya Jawa 
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g. Jurnalistik 
h. Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
i. Agrobisnis 
j. Kewirausahaan/Koperasi Siswa 
k. Olimpiade 
l. Seni Tari 
m. Debat Bahasa Inggris 
n. Seni Desain Grafis 
o. Menjahit 
p. Futsal 
q. Volli 
r. Taekwondo 
s. Karate 
t. Sepakbola 
u. Palang Merah Remaja (PMR) 
v. Basket 
w. Photografi 
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada hari Senin-Sabtu setelah 
kegiatan belajar mengajar berakhir. Melalui ekstrakurikuler inilah potensi 
peserta didik dapat disalurkan dan dikembangkan, hal ini dibuktikan melalui 
berbagai macam kejuaraan yang berhasil diraih oleh para siswa. Kejuaraan 
tersebut berasal dari berbagai macam bidang lomba yang aktif diikuti oleh 
SMA N 1 Kalasan seperti lomba keagamaan (MTQ, kaligrafi), Olimpiade 
baik sains maupun IPS, lomba olahraga ( O2SN ), seni suara, lomba tonti, 
pramuka, basket, dan debat Bahasa Inggris.  
Kegiatan OSIS secara umum berjalan dengan baik, organisasi OSIS 
aktif dalam kegiatan rutin sekolah seperti MOPDB, perekrutan anggota baru, 
bakti sosial dan pensi sekolah. Anggota OSIS mengadakan pertemuan rutin 
di ruang OSIS setelah pulang sekolah. 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL 
  Berdasarkan hasil observasi dan analisis situasi yang telah 
dilaksanakan, dapat dirumuskan beberapa rancangan program praktik 
pengalaman lapangan yang tersusun antara lain : 
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1. Penyusunan silabus dan Perangkat pembelajaran di kelas 
  Sebelum pelaksanaan mengajar di kelas, mahasiswa diharuskan 
membuat perangkat pembelajaran berupa silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). RPP tersebut digunakan sebagai pedoman untuk mengajar 
di kelas pada setiap tatap muka. 
2. Praktik mengajar di kelas 
  Pengajaran di kelas bertujuan untuk menerapkan, mempersiapkan, dan 
mengembangkan kemampuan mahasiswa sebagai calon pendidik. Dalam 
praktik ini diharapkan mahasiswa dapat melakukan minimal 4 kali pertemuan 
di kelas dengan RPP yang berbeda. 
3. Evaluasi Hasil Mengajar Terbimbing oleh Guru Pamong 
  Evaluasi hasil praktik mengajar yang dilakukan setiap pertemuan 
dilakukan oleh guru pamong untuk mengetahui apa saja kekurangan yang harus 
ditambahkan pada pertemuan selanjutnya supaya mahasiswa mengetahui 
bagaimana menjadi guru yang baik. 
4. Penyusunan dan pelaksanaan evaluasi 
  Evaluasi pembelajaran digunakan sebagai tolak ukur proses kegiatan 
pembelajaran di kelas, yang bertujuan untuk mengetahui  tingkat kemampuan 
siswa dalam menerima materi pelajaran yang telah disampaikan oleh 
mahasiswa praktikan. Penyusunan evaluasi dilakukan dengan menyusun kisi – 
kisi materi yang akan dijadikan bahan evaluasi kemudian membuat butir soal 
untuk evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan memberikan beberapa soal Ulangan 
dan tugas dengan materi yang telah disampaikan.   
 
1. Perumusan Masalah 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan, baik secara langsung maupun 
tidak langsung, serta hasil wawancara dengan Bapak Ibu guru, karyawan dan 
siswa siswi di SMA Negeri 1 Kalasan, selanjutnya kami melakukan 
inventarisasi permasalahan, mengidentifikasinya menjadi beberapa program 
kerja yang tercantum dalam program kerja kelompok dan individu. Hasil 
yang ingin di capai dengan dilaksanakannya kegiatan PPL sebagai berikut: 
a. Apakah kondisi sekolah sudah mendukung proses belajar mengajar? 
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b. Apakah fasilitas sekolah sudah dimanfaatkan secara optimal dalam 
rangka mendukung proses belajar mengajar? 
c. Bagaimanakah perkembangan potensi siswa dalam program ekstra 
maupun intra sekolah guna mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas? 
 
2. Rancangan Kegiatan PPL 
Setelah diperoleh hasil analisis mengenai berbagai permasalahan dari 
hasil observasi awal, maka dapat dimusyawarahkan  untuk  menyusun  
program  kerja  (baik kelompok maupun individu) yang harapannya akan 
dapat memberikan kontribusi kepada pihak sekolah dalam upaya penyelesaian 
permasalahan yang ada. Penyusunan program kerja ini merupakan hasil 
musyawarah antara mahasiswa PPL, Dosen Pembimbing Lapangan, Kepala 
Sekolah, serta Koordinator PPL sekolah. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar 
program yang kami susun dapat ditanggung bersama dan tidak terjadi 
kesalahpahaman antara pihak-pihak yang terkait. 
Dalam pelaksanaan PPL lokasi SMA N 1 Kalasan terdiri dari beberapa 
tahapan antara lain sebagi berikut. 
a. Pra PPL 
Mahasiswa PPL telah melaksanakan : 
1) Sosialisasi dan Koordinasi. 
2) Observasi KBM dan manajerial. 
3) Observasi Potensi. 
4) Identifikasi Permasalahan. 
5) Diskusi Guru dan Kepala Sekolah. 
b. Pembuatan Rancangan Program 
Hasil pra PPL kemudian digunakan untuk menyusun rancangan 
program. Rancangan program untuk lokasi SMA N 1 Kalasan berdasarkan 
pada beberapa pertimbangan. 
 
1) Permasalahan sekolah sesuai dengan potensi yang ada. 
 
2) Kemampuan Mahasiswa. 
 
3) Faktor pendukung yang diperlukan (sarana dan prasarana). 
 
4) Ketersediaan dana yang diperlukan. 
 
5) Ketersediaan waktu. 
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6) Kesinambungan program. 
 
c. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Kegiatan PPL dirancang untuk mengembangkan dan memberdayakan 
sumber daya yang ada di lokasi PPL yaitu lingkungan SMA Negeri 1 Kalasan. 
Oleh karena itu, perlu adanya dukungan berupa kegiatan yang mengutamakan 
peningkatan kreativitas serta penambahan sarana dan prasarana yang 
mendukung dalam pelaksanaan PPL.  
Pelaksanaan kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalasan 
dimulai sejak  tanggal 15 Juli 2016 hingga 15 September 2016. Pelaksanaan 
program kegiatan PPL ini adalah program kerja kolektif dan mandiri. Di 
bawah ini akan dijelaskan rencana kegiatan PPL: 
1) Tahap persiapan di Kampus 
a) Pengajaran Mikro 
Tahap persiapan di Kampus diawali dengan diadakan pengajaran 
mikro di lanjutkan dengan kegiatan pengajaran mikro (micro teaching) 
selama satu semester sebagai awal kegiatan PPL dan pembekalan PPL 
oleh pihak LPPMP sebelum diterjunkan di sekolah. Pembekalan 
pertama dilaksanakan di Ruang Seminar FMIPA UNY. Program ini 
dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah wajib lulus dengan 
nilai minimum B bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada 
semester berikutnya. 
Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi 
tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk 
mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelompok/micro 
teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki 
dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-
keterampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang 
calon pendidik, baik mengenai teknik membuka kelas, cara 
berkomunikasi dalam kelas, penguasaan kelas, dan cara menutup kelas. 
b) Pembekalan PPL 
 Pembekalan PPL diadakan oleh pihak Universitas yang bertujuan 
untuk memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan 
tugas dan kewajiban sebagai peserta PPL dengan baik. Dari pembekalan 
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ini mahasiswa mendapatkan informasi mengenai kemungkinan-
kemungkinan yang akan dihadapi di sekolah sehingga program akan 
disesuaikan dengan pengalaman pada bidang yang ditekuni. Adapun 
pelaksanaan pembekalan PPL dilaksanakan oleh Koordinator  PPL 
masing-masing jurusan. Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat 
ditentukan oleh kesiapan mahasiswa baik persiapan secara akademis, 
mental, maupun keterampilan. Hal tersebut dapat diwujudkan karena 
mahasiswa telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam 
menjalankan aktivitas PPL yang merupakan rambu-rambu dalam 
melaksanakan praktek di sekolah. 
2) Observasi di Sekolah 
Observasi di sekolah bertujuan untuk memberikan gambaran kepada 
mahasiswa praktikan tentang proses pembelajaran di kelas. Observasi di 
sekolah dibagi menjadi observasi fisik dan non fisik.  
3) Konsultasi dengan guru pembimbing 
Setelah melakukan observasi, koordinator PPL memberitahukan guru 
pembimbing mata pelajaran masing-masing. Setelah mengetahui guru 
pembimbing masing-masing mata pelajaran. Mahasiswa segera berkonsultasi 
mengenai pembagian waktu dan kelas mengajar beserta perangkat mengajar. 
 
4) Menyusun perangkat persiapan pembelajaran. 
Mahasiswa mendapat arahan dari guru pembimbing untuk menyiapkan 
perangkat pembelajaran yang harus diselesaikan seorang pendidik. Perangkat 
pembelajaran tersebut meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Di 
dalam mata kuliah mahasiswa sudah dibekali cara-cara menyusun perangkat 
pembelajaran yang benar. 
5) Melaksanakan praktik mengajar di kelas. 
Mahasiswa melaksanakan praktek mengajar di kelas secara mandiri, 
guru pembimbing bertugas memberikan evaluasi setelah pembelajaran selesai. 
Praktik mengajar dilaksanakan mulai dari 27 Juli sampai dengan 14 
September 2016. 
6) Evaluasi 
Setelah melaksanakan praktek mengajar dengan menyampaikan 
materi-materi sesuai KI KD, mahasiswa melakukan evaluasi sebagai penilaian 
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terhadap peserta didik untuk mengetahui dan mengetahui pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang sudah disampaikan. 
7) Menyusun laporan PPL 
Kegiatan menyusun laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan PPL 
yang berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas 
pelaksanaan PPL. Penyusunan dilakukan sekitar seminggu sebelum tanggal 
penarikan agar tidak terlalu mendadak sehingga hasil dapat lebih optimal. 
8) Penarikan PPL 
Kegiatan penarikan PPL dilaksanakan tanggal 15 September 2016 
yang sekaligus menandai berakhirnya kegiatan PPL di SMA Negeri 1 
Kalasan. 
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BAB II 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, ANALISIS HASIL DAN REFLEKSI 
Kegiatan PPL dirancang untuk mengembangkan dan memberdayakan sumber 
daya yang ada di lokasi PPL yaitu lingkungan SMA Negeri 1 Kalasan. Oleh karena itu, 
perlu adanya dukungan berupa kegiatan yang mengutamakan peningkatan kreativitas serta 
penambahan sarana dan prasarana yang mendukung dalam pelaksanaan PPL. Pelaksanaan 
kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalasan dimulai sejak  tanggal 15 Juli 
2016 hingga 15 September 2016. Pelaksanaan program kegiatan PPL ini adalah program 
kerja kolektif dan mandiri. 
 
Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
1. Persiapan 
Kegiatan pembelajaran di kelas bukanlah suatu yang mudah, membutuhkan 
persiapan-persiapan khusus agar kegiatan pembelajaran tersebut dapat terlaksana dengan 
baik dan tepat sasaran. Tahap persiapan PPL diisi dengan kegiatan penyempurnaan 
praktik mengajar melalui program pengajaran mikro (microteaching) dan menganalisis 
kondisi sekolah. Sebelum mahasiswa diterjunkan dalam pelaksanaan PPL, UNY membuat 
berbagai program persiapan sebagai bekal mahasiswa dalam melaksanakan PPL. 
Persiapan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 
a. Pembelajaran Mikro 
Program ini dilaksanakan dengan dimasukkan dalam mata kuliah wajib  
lulus dengan nilai minimum B bagi mahasiswa yang akan mengambil PPL pada semester 
berikutnya. Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi tentang 
bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk mengajar dengan peserta 
yang diajar adalah teman sekelompok/micro teaching. Keterampilan yang diajarkan dan 
dituntut untuk dimiliki dalam pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa keterampilan-
keterampilan yang berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon pendidik, baik 
mengenai teknik membuka kelas, cara berkomunikasi dalam kelas, penguasaan kelas, dan 
cara menutup kelas. 
Pembelajaran mikro dilaksanakan pada semester VI untuk memberi bekal 
awal pelaksanaan PPL. Dalam kuliah ini mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
yang setiap kelompoknya terdiri dari 12 mahasiswa dengan 2 dosen pembimbing. Adapun 
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dosen pembimbing mikro praktikan ialah Bapak Dr. Paidi, M.Si dan Ibu Anna 
Rakhmawati, S.si.,M.Si. 
Praktik Pembelajaran Mikro meliputi: 
1) Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran. 
2) Praktik membuka pelajaran. 
3) Praktik mengajar dengan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang 
disampaikan. 
4) Teknik bertanya kepada siswa. 
5) Praktik penguasaan kelas. 
6) Praktik menggunakan berbagai macam media pembelajaran. 
7) Praktik menutup pelajaran. 
Setiap kali mengajar mahasiswa diberi kesempatan selama 15-20 menit. Setiap 
kali selesai mengajar, mahasiswa diberi pengarahan atau evaluasi mengenai kesalahan 
atau kekurangan dan kelebihan yang mendukung mahasiswa dalam mengajar. 
b. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL diadakan oleh pihak Universitas yang bertujuan untuk 
memberikan bekal bagi mahasiswa agar dapat melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai 
peserta PPL dengan baik. Dari pembekalan ini mahasiswa mendapatkan informasi 
mengenai kemungkinan-kemungkinan yang akan dihadapi di sekolah sehingga program 
akan disesuaikan dengan pengalaman pada bidang yang ditekuni. 
Adapun pelaksanaan pembekalan PPL dilaksanakan oleh Koordinator  PPL 
masing-masing jurusan.  Keberhasilan dari kegiatan PPL sangat ditentukan oleh kesiapan 
mahasiswa baik persiapan secara akademis, mental, maupun keterampilan. Hal tersebut 
dapat diwujudkan karena mahasiswa telah diberi bekal sebagai pedoman dasar dalam 
menjalankan aktivitas PPL yang merupakan rambu-rambu dalam melaksanakan praktek di 
sekolah. 
Pembekalan   pertama   dilaksanakan   ditingkat   Fakultas   untuk   seluruh  
mahasiswa yang mengambil mata kuliah PPL di semester khusus. Pembekalan kedua 
dilaksanakan oleh DPL PPL masing-masing kelompok, di tempat yang ditentukan sendiri 
oleh masing-masing DPL.  
DPL Pamong PPL dipilih langsung oleh PL PPL dan PKL. Sedangkan DPL PPL 
diambil dari salah satu dosen, pengajar mikro teaching yaitu Bapak Dr. Paidi, M.Si yang 
merupakan dosen Pendidikan Biologi FMIPA UNY. Untuk pembekalan dengan DPL PPL 
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dilaksanakan sebelum dan selama PPL berjalan, artinya pembekalan tidak hanya 
dilaksanakan sebelum PPL berjalan tapi juga selama PPL, mahasiswa berhak untuk tetap 
berkonsultasi dengan DPL PPL masing-masing. 
c. Observasi Lingkungan Sekolah dan Pembelajaran di Kelas 
 Yang dilakukan pada saat kegiatan observasi ini adalah mengamati proses belajar 
mengajar di dalam kelas dan mengamati sarana fisik pendukung lainnya (lingkungan 
sekolah) dalam melancarkan kegiatan proses belajar mengajar. 
 a. Observasi Lingkungan Sekolah 
 Kegiatan ini berupa pengamatan langsung, wawancara dan kegiatan lain yang 
dilakukan di luar kelas dan di dalam kelas. Kegiatan ini dilakukan dua tahap yaitu pada 
saat mengambil mata kuliah Pengajaran Mikro, yang salah satu tugasnya adalah observasi 
ke sekolah dan pada saat minggu pertama pelaksanaan PPL. Kegiatan meliputi observasi 
lingkungan fisik sekolah, perilaku peserta didik, administrasi sekolah dan fasilitas 
pembelajaran lainnya (perpustakan dan Laboratorium). Hasil observasi tahap satu 
didiskripsikan dengan pembimbing dan dijadikan bahan perkuliahan pada pengajaran 
mikro. 
b. Observasi Pembelajaran Di Kelas 
Observasi dilaksanakan dengan tujuan agar mahasiswa memiliki  
pengetahuan serta pengalaman pendahuluan sebelum melaksanakan tugas mengajar yaitu 
kompetensi-kompetensi profesional yang dicontohkan oleh guru pembimbing di dalam 
kelas, dan juga agar mahasiswa mengetahui lebih jauh administrasi yang dibutuhkan oleh 
seorang guru untuk kelancaran mengajar (presensi, daftar nilai, penugasan, ulangan, dan 
lain-lain). Dalam hal ini mahasiswa  harus dapat memahami beberapa hal mengenai 
kegiatan pembelajaran di kelas seperti membuka dan menutup materi , mengelola kelas, 
merencanakan pengajaran, menyusun program semester, menyusun satuan materi , 
mengetahui metode mengajar yang baik, karakteristik peserta , media yang dapat 
digunakan dan lain-lain. 
Observasi pembelajaran dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
aktivitas pembelajaran di kelas maupun di lapangan. Observasi ini bertujuan untuk 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas guru khususnya 
tugas mengajar. Observasi sebagai gambaran bagi mahasiswa khususnya praktikan untuk 
mengetahui tentang bagaimana proses belajar mengajar. Adapun obyek dari observasi ini 
adalah: 
1) Perangkat Pembelajaran 
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a) Kurikulum Tingkat Satuan Pembelajaran 
b) Silabus 
c) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Proses Pembelajaran 
a) Membuka pelajaran 
b) Penyajian materi 
c) Metode pembelajaran 
d) Penggunaan bahasa 
e) Penggunaan waktu 
f) Gerak 
g) Cara memotivasi siswa 
h) Teknik bertanya 
i) Teknik penguasaan kelas 
j) Penggunaan media 
k) Bentuk dan cara evaluasi 
l) Menutup pelajaran 
3) Perilaku Siswa 
a) Perilaku siswa di dalam kelas 
b) Perilaku siswa di luar kelas 
d. Pembimbingan PPL 
 Pembimbingan PPL ini dilakukan selama penerjunan di lokasi sekolah yang 
dilakukan oleh dosen pembimbing lapangan (DPL PPL). Selama pelaksanaan PPL di 
sekolah, bimbingan ini bertujuan untuk membantu kesulitan/permasalahan dalam 
pelaksanaan program PPL. 
e. Membuat persiapan mengajar 
  Persiapan   mengajar   merupakan   kegiatan   pemenuhan   syarat-syarat 
administratif untuk kegiatan pengajaran. Dalam tahap ini dilakukan kegiatan  
penyusunan administrasi guru yang didalamnya tercantum dokumen- dokumen sebagai 
berikut: 
1) Pemetaan KI dan KD 
Pemetaan KI dan KD disusun dengan bimbingan guru pembimbing dan sesuai 
dengan Permendikbud. 
2) Silabus dan RPP 
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Silabus disusun dengan bimbingan guru pembimbing dan sesuai dengan amanat 
Kurikulum 2013. Penyusunan silabus dilakukan penyesuaian terhadap standar 
kompetensi yang diajarkan. Sedangkan RPP merupakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap pertemuan. 
 
2. Pelaksanaan PPL 
Praktek pembelajaran di kelas merupakan praktek pengalaman lapangan  
yang sangat penting dan sangat menentukan dalam keseluruhan kegiatan PPL ini. Karena 
dengan praktek pembelajaran ini praktikan bisa mengaplikasikan dan mempraktekkan 
teori-teori yang telah didapatkan di bangku kuliah. Dalam praktek pembelajaran ini 
praktikan dituntut untuk bisa mengaplikasikan teori-teori pembelajaran yang dimiliki 
seperti metode, alat dan sumber pembelajaran, dan evaluasi dalam pembelajaran serta 
keterampilan-keterampilan lainnya, baik berupa ketrampilan teknis maupun non teknis. 
Adapun ketrampilan teknis diantaranya adalah keterampilan dalam membuat perangkat 
pembelajaran seperti Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan 
dipraktikan. Sedangkan keterampilan non teknis berupa kemampuan operasional dalam 
mengendalikan kelas. 
Kegiatan PPL dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli sampai dengan 15 September 
2016. Selama  dalam pelaksanaan, penyusun melakukan bimbingan dengan pihak sekolah 
dan dosen pembimbing yang berhubungan dengan program pengajaran yang  
direncanakan sebelumnya, kemudian dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 
disetujui. Pelaksanaan mengajar terbimbing didalam kelas dilaksanakan pada minggu 
ketiga setelah penerjunan, karena pada mingu pertama digunakan untuk kegiatan MOS 
dan minggu kedua untuk pembagian kelas, observasi karakteristik siswa dan penyusunan 
perangkat pembelajaran. 
a. Praktik Mengajar di Kelas 
Pada kegiatan ini praktikan mendapat kesempatan untuk praktek mengajar 
pada hari Senin, Selasa, Rabu, dan Jumat di kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, X 
MIPA 4 dan X MIPA 5 dengan guru pembimbing Ibu Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari, 
dengan alokasi waktu 3 x 45 menit. 
No Hari/ 
Tanggal 
Jam 
Ke- 
Kelas Materi Keterangan 
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1.  Rabu, 27 
Juli 2016 
Ke 3-4 X MIPA 2 Pengenalan materi 
tentang 
Keanekaragaman 
Hayati 
Tidak 
Didampingi 
2. Selasa, 2 
Agustus 
Ke 5-7 X MIPA 3 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan 
penyebab rusaknya 
atau menurunnya 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak 
Didampingi 
3. Rabu, 3 
Agustus 
Ke 3-4 X MIPA 2 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan 
penyebab rusaknya 
atau menurunnya 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak 
Didampingi 
4.  Jumat, 
5Agustus 
Ke1-3 X MIPA 5 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan 
penyebab rusaknya 
atau menurunnya 
keanekaragaman 
hayati 
Didampingi 
(hanya satu jam 
pelajaran) 
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5. Senin, 
8Agustus 
Ke 4-6 X MIPA 1 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan 
penyebab rusaknya 
atau menurunnya 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak 
Didampingi 
6.  Senin, 
8Agustus 
Ke 7-9 X MIPA 4 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan 
penyebab rusaknya 
atau menurunnya 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak 
Didampingi 
7. Selasa, 9 
Agustus 
2016 
Ke5-7 X MIPA 3 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak 
Didampingi 
8 Rabu, 
10Agustus 
Ke 3-6 X MIPA 2 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
Tidak 
Didampingi 
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2016 keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
9. Senin, 15 
Agustus 
2016 
 
Ke 2 – 4 
( jam ke 
4-6 
menjadi 
jam jam 
2-4) 
X MIPA 1 
(efektif 1 
jam 
pelajaran, 
ada 
screening 
puskesmas) 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak didampingi 
(efektif 1 jam 
pelajaran, ada 
screening 
puskesmas) 
10. Senin, 15 
Agustus 
2016 
Ke 5 -7( 
7-9) 
X MIPA 4 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak didampingi 
(jam efektif 1 
jam Jam 
Pelajaran, 
selebihnya diisi 
sosialisasi 
kesehatan 
reproduksi dan 
screening dari 
puskesmas) 
11. Selasa, 16 
Agustus 
Ke 5 -7  X MIPA 3  Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
Tidak didampingi 
( UH 
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2016 persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
keanekaragaman 
Hayati, review, 
membahas soal), 
Nihil 
12. Jum’at, 19 
Agustus 
2016 
Ke 1-3 X MIPA 5 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak 
didampingi, 
diskusi LKS, 
Tanya Jawab, 
ceramah 
13. Senin, 22 
Agustus 
2016 
Ke 3 -6 X MIPA 1 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak 
didampingi, 
melanjutkan 
materi 
keanekaragaman 
hayati tentang 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati, manfaat 
dan upaya 
pelestariannya. 
Diskusi, ceramah 
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dan Tanya jawab 
14. Senin, 22 
Agustus 
2016  
Ke 7 – 9 X MIPA 4 Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
Tidak 
didampingi, 
melanjutkan 
materi 
keanekaragaman 
hayati tentang 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati, manfaat 
dan upaya 
pelestariannya. 
Diskusi, ceramah 
dan Tanya jawab 
15.  Selasa, 23 
Agustus 
2016 
Ke 5-7 X MIPA 3 Archaebacteria dan 
Eubacteria 
Didampingi 
dosen 
pembimbing 
lapangan, tidak 
didampingi guru 
pembimbing 
program studi. 
Kegiatan diskusi, 
ceramah, Tanya 
jawab. Pak  Pardi 
mengevaluasi 
pembelajaran 
bahwa praktikan 
masih banyak 
mondar-mandir/ 
jalan-jalan tidak 
teratur, suara 
kurang keras, dan 
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kurang mantab 
dalam 
penyampaian 
sehingga siswa 
sebagian bangku 
belakang kurang 
memperhatikan 
tetapi dalam 
pembelajaran 
sudah bagus. 
16. Rabu, 24 
Agustus 
2016 
Ke 3-5 X MIPA 2 Keanekaragaman 
Hayati 
Tidak 
didampingi, 
review dan 
tambahan materi 
keanekaragaman 
hayati dan UH. 
Penjelasan atau 
pengenalan awal 
materi 
Archaebacteria 
dan Eubacteria 
17. Jum’at, 26 
Agustus 
2016 
Ke 1 -3 X MIPA 5 Keanekaragaman 
Hayati 
Tidak 
didampingi, 
review dan 
tambahan materi 
keanekaragaman 
hayati, UH, 
membahas 
hambatan siswa 
dalam 
mengerjakan UH. 
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18. Senin, 29 
Agustus 
2016 
Ke 4 -6 X MIPA 1 Keanekaragaman 
Hayati 
Tidak 
didampingi, 
review dan 
tambahan materi 
keanekaragaman 
hayati, UH, 
membahas 
hambatan siswa 
dalam 
mengerjakan UH. 
19. Senin, 29 
Agustus 
2016  
Ke 7 – 9 X MIPA 4 Keanekaragaman 
Hayati 
Didampingi, 
review dan 
tambahan materi 
keanekaragaman 
hayati dan UH. 
Penjelasan atau 
pengenalan awal 
materi 
Archaebacteria 
dan Eubacteria 
20. Selasa, 30 
Agustus 
2016 
Ke 5 -7 X MIPA 3 Archaebacteria dan 
Eubacteria 
Tidak 
didampingi, 
praktikum bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram 
negative. 
21. Rabu,  31 
Agustus 
2016 
Ke 3 -5 X MIPA 2 Archaebacteria dan 
Eubacteria 
Tidak 
didampingi, 
praktikum bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram 
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negative. 
22. Jum’at. 2 
September 
2016 
Ke 1- 3 X MIPA 5  Archaebacteria dan 
Eubacteria 
Tidak 
didampingi, 
praktikum bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram 
negative. 
23.  Senin, 5 
September 
2016 
Ke 4 – 6 X MIPA 1 Archaebacteria dan 
Eubacteria 
Praktikum 
bakteri gram 
positif dan 
bakteri gram 
negative 
didampingi DPL 
yaitu Pak Paidi 
pada 1 jam 
pertama, beliau 
menyarankan 
untuk 
menjelaskan alat-
alat isolasi 
bakteri dibatasi 
yang tersedia saja 
selain itu lebih 
baik jika 
diperagakan cara 
penggunaannya 
dan jam 10.10 
sampai jam 11.00 
didampingi guru 
pembimbing. 
Guru 
pembimbing 
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menyelingi 
dengan 
memberikan 
materi tentang 
keselamatan 
kerja di 
laboratorium dan 
materi tentang 
mikroskop 
 Senin, 5 
September 
2016 
Ke 7 – 9 X MIPA 4 Archaebacteria dan 
Eubacteria 
Tidak 
didampingi. 
Praktikum 
bakteri gram 
positif dan 
bakteri gram 
negative.  
24. Selasa, 6 
September 
2016 
Ke 5 -7  X  MIPA 3 Archaebacteria dan 
Eubacteria 
Tidak 
didampingi, 
melanjutkan 
materi mengenai 
isolasi bakteri 
25. Rabu, 7 
September 
2016 
Ke 3 – 5 X MIPA 2 Archaebacteria dan 
Eubacteria 
Tidak 
didampingi, 
diskusi ceramah, 
Tanya jawab, 
presentasi, materi 
archaebacteria 
dan eubacteria 
26. Jumat, 9 
September 
2016 
Ke 1- 3 X MIPA 5 Archaebacteria dan 
Eubacteria 
Tidak 
didampingi, 
diskusi ceramah, 
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Tanya jawab, 
presentasi, materi 
archaebacteria 
dan eubacteria 
 
b. Penilaian 
Terdapat tiga penilaian yang dilakukan yaitu terdiri dari penilaian kognitif, 
penialain afektif ( sikap ), penilaian psikomotorik ( ketrampilan ). Penilaian afektif 
dilakukan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, praktikan menilai siswa dari 
kedisiplinan, sikap hormat terhadap guru, tanggung jawab, dan keaktifan mereka baik 
dalam mengikuti pelajaran maupun kegiatan diskusi antar kelompok. Penilaian kognitif 
dilakukan dengan memberikan tugas, latihan soal di LKPD dan mengadakan ulangan 
harian. Sedangkan penilaian psikomotor bisa dilihat dari kemampuan mereka saat 
praktikum, membuat laporan, dan presentasi hasil. Dalam penilaian ini, praktikan 
berpedoman dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditentukan yaitu 
nilai 75. 
c. Penyusunan Laporan 
Tindak lanjut dari kegiatan PPL adalah penyusunan laporan sebagai 
pertanggungjawaban atas kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Laporan PPL berisi 
kegiatan yang dilakukan selama PPL. Laporan ini disusun secara individu dengan 
persetujuan guru pembimbing, koordinator PPL sekolah, Kepala Sekolah, dan dosen 
pembimbing PPL. 
 
3. Analisis Hasil 
a. Proses Pembelajaran 
Dalam melaksanakan praktik mengajar, praktikan harus merencanakan terlebih 
dahulu baik sasaran maupun target yang akan dicapai. Kegiatan mengajar yang 
dilaksanakan memberikan banyak pengalaman bagi praktikan, antara lain adalah 
memahami setiap siswa yang berbeda karakter, mengadakan variasi dalam penerapan 
metode dan media pembelajaran, cara menguasai kelas, cara memotivasi siswa, dan cara 
memposisikan diri sebagai guru di depan siswa. 
Dalam menghadapinya, penyusun selalu berusaha semampu penyusun  
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untuk menyelesaikan berbagai hambatan yang ada. Akan tetapi selalu ada kekurangan dan 
ketidaksempurnaan dalam solusi yang ditemukan penyusun. 
Adapun hambatan yang ditemukan selama melaksanakan kegiatan PPL. Beberapa 
hambatan yang muncul dan solusi yang dilakukan dalam PPL sebagai berikut: 
a) Sulitnya mengkondisikan siswa 
Pada saat praktik mengajar tidak sering mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
mengkondisikan kelas dikarenakan ada beberapa siswa yang dapat memancing keributan 
di kelas dan hal tersebut membuat suasana kelas menjadi gaduh. 
Solusi : menampilkan media-media yang menyenangkan misal permainan supaya 
siswa tidak bosan dan tetap bisa menerima pelajaran. Selain itu mengajak siswa berdiskusi 
dengan memberikan tambahan nilai supaya siswa termotivasi dalam melakukan diskusi 
dan tidak ramai sendiri. Selanjutnya menampilkan fenomena – fenomena yang belum 
pernah dilihat atau ditemui siswa melalui video. 
b) Kreatifitas dalam memotivasi siswa 
Saat pembelajaran dilakukan pada jam terakhir, maka ada beberapa siswa yang 
cenderung tidak bersemangat dan tidak fokus untuk belajar dan memperhatikan. Selain itu 
juga pada saat proses pembelajaran di kelas, rata-rata siswa sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa dapat aktif bertanya, menanggapi, dan berani dalam 
menyampaikan ide dan saran. 
Namun, ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan saat praktikan 
menyampaikan materi sehingga membuat kondisi kelas sedikit tidak kondusif. Ini terjadi 
karena praktikan yang masih berstatus mahasiswa yang jarak usianya dengan siswa tidak 
terlalu jauh sehingga siswa cenderung tidak hormat dan tidak patuh. Berbeda dengan saat 
diajar oleh guru mata pelajaran, sebagian besar siswa memperhatikan pelajaran dan 
kondisi kelas cukup kondusif.  
Solusi : Ketika siswa mulai bosan, mahasiswa praktikan berusaha menarik 
perhatian siswa dengan candaan atau cerita tentang hal yang sedangmenjadiberitaheboh. 
Selain itu juga dirasa perlu untuk ada ketegasan dan pendekatan kepada siswa agar terjalin 
hubungan yang harmonis antara praktikan dengan siswa. 
c) Pemahaman siswa yang berbeda-beda 
Dalam hal ini terkadang ada beberapa siswa kurang paham dengan materi yang 
disampaikan oleh praktikan sehingga mahasiswa praktikan harus mengulang materi yang 
diberikan. 
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Solusi : Mahasiswa praktikan berusaha memberikan penjelasan yang sesederhana 
mungkin, mengikuti alur pemikiran siswa agar siswa lebih mudah paham. Akan tetapi jika 
masih ada siswa yang belum bisa memahami apa yang telah diberikan di kelas, maka 
mahasiswa bersedia membantu siswa memberikan penjelasan diluar jam pelajaran. 
d) Kesulitan menghafal siswa 
 Praktikan mengalami kesulitan dalam menghafal nama siswa yang cukup banyak 
dalam waktu yang singkat. 
 Solusi : praktikan selalu melakukan absensi sebelum pelajaran dimulai sebagai 
dalih bagi penyusun untuk berlatih menghafalkan siswa. Dan juga sering mangajak 
berdiskusi dengan menyampaikan nama dan no absen sebelum menyampaikan pendapat 
dalam diskusi. 
 
4. Refleksi 
Kegiatan PPL ini memberi pemahaman kepada diri penyusun bahwa menjadi 
seorang guru tidak semudah yang dibayangkan. Menjadi seorang guru lebih dari sekedar 
memahamkan materi kepada siswa atau mentransfer ilmu dengan cara yang sama kepada 
setiap siswa di kelas. Lebih dari itu seorang guru dituntut untuk menanamkan nilai dan 
akhlak yang berhubungan denan materi yang diajarkan. Dalam penyampaian materi, guru 
dituntut untuk menyampaikan fenomena dan akhlak yang terdapat dikehidupan sehari – 
hari. Dalam penyampaiannya, guru juga dituntut untuk menyampaikan dengan 
menyenangkan supaya siswa dapat menerima materi dengan baik. 
Menjalani profesi sebagai guru selama pelaksanaan PPL, telah memberikan 
gambaran yang cukup jelas bahwa untuk menjadi seorang guru tidak hanya cukup dalam 
hal penguasaan materi dan pemilihan metode serta model pembelajaran yang sesuai dan 
tepat bagi siswa, namun dituntut untuk menjadi manajer kelas yang handal sehingga 
metode dan skenario pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disiapkan. 
Pengelolaan kelas yang melibatkan seluruh anggota kelas yang memiliki karakter 
yang berbeda sering kali menuntut kepekaan dan kesiapan guru untuk mengantisipasi, 
memahami, menghadapi dan mengatasi berbagai permasalahan yang mungkin terjadi 
dalam proses pembelajaran. Komunikasi dengan para siswa diluar jam pelajaran sangat 
efektif untuk mengenal pribadi siswa sekaligus untuk menggali informasi yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran khususnya mengenai kesulitan- kesulitan yang dihadapi 
siswa. 
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Guru harus menjadi orang yang kreatif, peduli dan perhatian karena potensi dan 
situasi yang dimilki oleh siswa tidak sama. Guru harus peka terhadap perbedaan yang ada, 
dan harus mampu menyikapi tingkah laku siswa yang beragam dan tidak selamanya 
positif. 
Selain hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran, penulis juga menemui 
pengalaman baru tentang hal yang juga harus dihadapi guru, yaitu persoalan administrasi 
dan persoalan sosial di kantor. Seorang guru tidak hanya harus mengajar, akan tetapi juga 
harus melengkapi administrasi seperti RPP, Silabus, PROTA (Program Tahunan), 
PROSEM (Program Semester), Analisa Hari Efektif, pembuatan kisi – kisi, pembuatan 
soal dan berbagai analisis dalam pembuatannya. 
Setiap kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan di sekolah 
mendewasakan pemikirtan penyusun sebagai seorang calon tenaga pengajar. Guru adalah 
manusia yang sangat berjasa bagi setiap insan di dunia. Karena jasanya setiap manusia 
dapat membaca, menulis dan belajar berbagai macam ilmu. 
Guru harus menjadi orang yang kreatif, peduli dan perhatian karena potensi dan 
situasi yang dimilki oleh siswa tidak sama. Guru harus peka terhadap perbedaan yang ada, 
dan harus mampu menyikapi tingkah laku siswa yang beragam dan tidak selamanya 
positif. 
Selain hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran, penulis juga menemui 
pengalaman baru tentang hal yang juga harus dihadapi guru, yaitu persoalan administrasi 
dan persoalan sosial di kantor. Seorang guru tidak hanya harus mengajar, akan tetapi juga 
harus melengkapi administrasi seperti RPP, Silabus, PROTA (Program Tahunan), 
PROSEM (Program Semester), Analisa Hari Efektif, pembuatan kisi – kisi, pembuatan 
soal dan berbagai analisis dalam pembuatannya. 
Setiap kegiatan praktik mengajar yang dilakukan praktikan di sekolah 
mendewasakan pemikirtan penyusun sebagai seorang calon tenaga pengajar. Guru adalah 
manusia yang sangat berjasa bagi setiap insan di dunia. Karena jasanya setiap manusia 
dapat membaca, menulis dan belajar berbagai macam ilmu. 
Tidak terlepas dari kekurangan yang ada dan dilakukan oleh mahasiswa selama 
melaksanakan PPL, baik itu menyangkut materi yang diberikan, penguasaan materi dan 
pengelolaan kelas, kami menyadari bahwa kesiapan fisik dan mental sangat penting guna 
menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Komunikasi yang baik yang terjalin 
dengan para siswa, guru, teman-teman satu lokasi, dan seluruh komponen sekolah 
membangun kesadaran untuk senantiasa meningkatkan kualitas. 
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Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan PPL antara lain: 
1) Mahasiswa dapat merasakan dan mengenal bagaimana kehidupan seorang 
pendidik yang sebenarnya serta dapat berusaha untuk membentuk sikap 
pendidik yang profesional. 
2) PPL menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang guru, 
administrasi guru, dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran KBM. 
3) Kegiatan PPL dapat memberikan kegiatan nyata dari kondisi dan situasi 
lingkungan sekolah 
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BAB III 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Penyusunan laporan ini merupakan akhir dari program Praktik Pengalaman 
Lapangan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kalasan. Selama melaksanakan PPL di 
sekolah, banyak pengalaman yang diperoleh praktikan. Berdasarkan Praktik Pengalaman 
Lapangan yang telah dilaksanakan, ada beberapa hal yangdapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Praktik Pengalaman Lapangan merupakan wahana yang tepat bagi mahasiswa calon 
guru untuk dapat mempraktikkan ilmu yang diperoleh yang dapat memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan permasalahan aktual seputar 
kegiatan belajar mengajar di lokasi PPL. 
2. Kegiatan PPL sangat bermanfaat bagi mahasiswa untuk menambah wawasan dan 
pengamalam serta gambaran yang nyata mengenai pembelajaran di kependidikan 
sebagai bekal bagi seorang calon pendidik sebelum terjun dalam dunia pendidikan 
secara utuh. 
3. Melalui kegiatan PPL, mahasiswa dapat mengembangkan potensi dan 
kreativitasnya, misal dalam pengembangan media, menyusun materi sendiri 
berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai, dan lain sebagainya. 
  
4. Praktik pengalaman lapangan merupakan pengembangan dari empat kompetensi 
bagi praktikan, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial. 
 
5. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik tentunya akan lebih 
menyadari tugas dan kewajibannya sebagai seorang individu yang berkompeten 
sehingga akan memiliki semangat dalam membantu mencerdaskan kehidupan 
bangsa sebagai salah satu peran serta dalam membangun bangsa. 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang diharapkan dapat 
dijadikan masukan oleh semua pihak yang memiliki komitmen untuk meningkatkan 
program PPL ini, yaitu: 
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1. Bagi Pihak Sekolah 
a. Lebih meningkatkan dan menjaga hubungan baik dengan Universitas Negeri 
Yogyakarta yang telah terjalin baik saat ini. 
b. Pendidikan dan pelatihan untuk guru lebih ditingkatkan lagi agar mutu 
pendidikan menjadi lebih baik. 
c. Perlunya praktikum yang sering dilakukan di laboratorium dengan 
memanfaatkan fasilitas lab karena fasilitas lab sangat lengkap tetapi masih 
jarang digunakan. 
c. Peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara pihak sekolah 
dengan mahasiswa PPL. 
d. Selalu meningkatkan prestasi baik dalam bidang akademis maupun non 
akademis. 
e. Lebih menggali potensi soft skill maupun hard skill siswa 
f. Perlunya peningkatan penggunaan media pembelajaran yang sudah ada dan 
penggunaan variasi metode pembelajaran sehingga dapat menarik siswa giat 
belajar. 
2. Bagi Mahasiswa Peserta PPL 
Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PPL terlebih dahulu hendaknya 
mengerti, mengetahui, memahami, dengan mengikuti pembekalan PPL yang 
diadakan oleh pihak universitas serta mencari informasi yang lengkap, baik 
informasi mengenai prosedur pelaksanaan PPL maupun kegiatannya, yang nantinya 
akan dilaksanakan, informasi yang didapatkan tersebut dapat diperoleh dari pihak 
LPPMP UNY, sekolah tempat pelaksanaan PPL, dosen pembimbing, dari kakak 
tingkat yang telah melaksanakan PPL maupun tempat informasi lainnya yang bisa 
menjadi penunjang. 
Sebelum melaksanakan PPL mahasiswa hendaknya mempersiapkan diri 
menjelang proses pembelajaran serta teori bidang studi yang diampunya, 
sebelumnya menanyakan masalah dan kesulitan yang sekiranya dihadapi kepada 
dosen pembimbing dan guru pembimbing yang bersangkutan, sehingga akan 
mendukung penguasaan materi dan penyampaian yang akan disampaikan disaat 
melaksanakan PPL. 
Selain itu untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan maksimal, perlu 
adanya koordinasi yang secara sadar, partisipatif, pengertian dan matang antar 
mahasiswa dalam satu kelompok serta mampu berinteraksi, berinovasi dan 
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menanamkan citra diri kepada semua elemen sekolah dengan proporsi alokasi 
waktu yang berimbang. 
3. Bagi Universitas 
Pembekalan dari LPPMP sebaiknya dilakukan lebih maksimal agar 
mahasiswa mendapatkan bekal yang memadai dalam perumuan program PPL dan 
pelaksanaannya. Serta peningkatan kerja sama dan komunikasi yang harmonis antara 
universitas dan pihak sekolah agar tidak terjadi kesalahpahaman. Perlunya koordinasi 
yang lebih baik lagi dalam pelaksanakan PPL Antara DPL, LPPMP, dan mahasiswa 
agar tidak terjadi perbedaan paham, karena PPL ini merupakan program yang dapat 
melatih mahasiswa untuk terjun langsung dalam sekolah danm merupakan program 
yang diadakan setiap tahun. 
Oleh karena itu, perlu disempurnakan dan disosialisasikan dengan baik, 
karena masih ada informasi yang belum jelas bagi mahasiswa, guru pembimbing, 
sekolah, dan dosen pembimbing. Perlunya koordinasi yang lebih baik antara DPL, 
LPPMP dan Dosen Pembimbing Mikro, sehingga mahasiswa tidak merasa terbebani 
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan. Untuk itu, 
pembagian tugas harus dikomunikasikan terlebih dahulu dengan baik agar 
mahasiswa dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut dengan baik. 
Mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan sekolah agar 
mahasiswa yang melaksanakan PPL di lokasi tersebut tidak mengalami kesulitan 
administrasi, teknis dan finansial. 
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LAPIRAN-LAMPIRAN 
  
MATRIK PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
SMA NEGERI 1 KALASAN 
Alamat:  Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, DIY 
 
 
 
Nama sekolah/lembaga : SMA Negeri 1 Kalasan Nama Mahasiswa : Yosi Titriasari Arrumadewi 
Alamat sekolah/lembaga :  Bogem, Tamanmartani No Mahasiswa : 13304244014 
  Kalasan, Sleman, DIY       Fak/Jur/Prodi      : MIPA/Pendidikan Biologi 
Guru Pembimbing :  Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari Dosen Pembimbing      : Dr. Paidi, M. Si 
 
No Kegiatan PPL Jumlah Jam Per Minggu Jumlah 
Jam Juli Agustus September 
1 Pembuatan Program PPL III IV   I II III IV I II 
 a. Observasi 9        9 
 b. Menyusun Matrik Program PPL 3      3  6 
 c. Pencarian Bahan Materi Pembelajaran 3 3 3 3 3 3 3  21 
2 Administrasi Pembelajaran/Guru          
 a. Silabus, prota, prosem 3 3       6 
 b. dan lain-lain 5        5 
 
3 
Pembelajaran Kokurikuler (Kegiatan Mengajar 
Terbimbing) 
         
 a. Persiapan          
 1) Konsultasi 2 2 2 2 2 2   12 
 2) Mengumpulkan materi 2 2 3      7 
 3) Membuat RPP 4 4 4 4 4 4   24 
 4) Menyiapkan/membuat media 2 2 2 2 2 2   12 
 b. Mengajar Terbimbing          
 1) Praktik Mengajar di kelas   12 12 12 12 12 12 72 
 2) Penilaian dan evaluasi   3 3 3 3 3 3 18 
4 Kegiatan Non mengajar          
 a. Piket Lobby 6 6 6 6 6 6 6 6 48 
 b. Piket Perpustakaan 5 6 6 6 6 6 6 6 47 
 c. Piket Posko 7 5 5 5 5 5 5 5 42 
5 Kegiatan Sekolah          
 a. Upacara Bendera Hari Senin  2 2 2 2   2  10 
 b. HUT SMAN 1 Kalasan  19 9      28 
6 Pembuatan Laporan PPL      3 3 3 9 
Jumlah Jam 53 54 57 45 43 46 43 35 376 
 
 
Kalasan, 15 Agustus 2016  
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 CATATAN MENGAJAR MAHASISWA PPL DI KELAS X  MIPA 
 
 
No Hari/ Tanggal Jam Ke- Kelas Materi Keterangan 
1.  Rabu, 27 Juli 2016 Ke3-4 X MIPA 2 Pengenalan materi tentang 
Keanekaragaman Hayati 
Tidak Didampingi 
2. Selasa, 2 Agustus Ke5-7 X MIPA 3 Keanekaragaman Hayati meliputi 
tingkatan keanekaragaman hayati, dan 
penyebab rusaknya atau menurunnya 
keanekaragaman hayati 
Tidak Didampingi 
3. Rabu, 3 Agustus Ke3-4 X MIPA 2 Keanekaragaman Hayati meliputi 
tingkatan keanekaragaman hayati, dan 
penyebab rusaknya atau menurunnya 
keanekaragaman hayati 
Tidak Didampingi 
4.  Jumat, 5 Agustus Ke1-3 X MIPA 5 Keanekaragaman Hayati meliputi 
tingkatan keanekaragaman hayati, dan 
Didampingi (hanya satu 
jam pelajaran) 
penyebab rusaknya atau menurunnya 
keanekaragaman hayati 
5. Senin, 8 Agustus Ke 4-6 X MIPA 1 Keanekaragaman Hayati meliputi 
tingkatan keanekaragaman hayati, dan 
penyebab rusaknya atau menurunnya 
keanekaragaman hayati 
Tidak Didampingi 
6.  Senin, 8 Agustus Ke 7-9 X MIPA 4 Keanekaragaman Hayati meliputi 
tingkatan keanekaragaman hayati, dan 
penyebab rusaknya atau menurunnya 
keanekaragaman hayati 
Tidak Didampingi 
7. Selasa, 9 Agustus 2016 Ke5-7 X MIPA 3 Keanekaragaman Hayati meliputi 
persebaran keanekaragaman hayati 
Indonesia, manfaat keanekaragaman 
hayati dan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
Tidak Didampingi 
8 Rabu, 10 Agustus 2016 Ke 3-6 X MIPA 2 Keanekaragaman Hayati meliputi 
persebaran keanekaragaman hayati 
Indonesia, manfaat keanekaragaman 
hayati dan upaya pelestarian 
Tidak Didampingi 
keanekaragaman hayati 
9. Senin, 15 Agustus 2016 
 
Ke 2 – 4 ( jam 
ke 4-6 menjadi 
jam jam 2-4) 
X MIPA 1 ( efektif 1 jam 
pelajaran, ada screening 
puskesmas ) 
Keanekaragaman Hayati meliputi 
persebaran keanekaragaman hayati 
Indonesia, manfaat keanekaragaman 
hayati dan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
Tidak didampingi ( efektif 1 
jam pelajaran, ada screening 
puskesmas ) 
10. Senin, 15 Agustus 2016 Ke 5 -7( 7-9) X MIPA 4 Keanekaragaman Hayati meliputi 
persebaran keanekaragaman hayati 
Indonesia, manfaat keanekaragaman 
hayati dan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
Tidak didampingi ( jam 
efektif 1 jam Jam Pelajaran, 
selebihnya diisi sosialisasi 
kesehatan reproduksi dan 
screening dari puskesmas 
11. Selasa, 16 Agustus 2016 Ke 5 -7  X MIPA 3  Keanekaragaman Hayati meliputi 
persebaran keanekaragaman hayati 
Indonesia, manfaat keanekaragaman 
hayati dan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
Tidak didampingi ( UH 
keanekaragaman Hayati, 
review, membahas soal), 
Nihil 
12. Jum’at, 19 Agustus 2016 Ke 1-3 X MIPA 5 Keanekaragaman Hayati meliputi 
persebaran keanekaragaman hayati 
Tidak didampingi, diskusi 
LKS, Tanya Jawab, 
Indonesia, manfaat keanekaragaman 
hayati dan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
ceramah 
13. Senin, 22 Agustus 2016 Ke 3 -6 X MIPA 1 Keanekaragaman Hayati meliputi 
persebaran keanekaragaman hayati 
Indonesia, manfaat keanekaragaman 
hayati dan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
Tidak didampingi, 
melanjutkan materi 
keanekaragaman hayati 
tentang persebaran 
keanekaragaman hayati, 
manfaat dan upaya 
pelestariannya. Diskusi, 
ceramah dan Tanya jawab 
14. Senin, 22 Agustus 2016  Ke 7 – 9 X MIPA 4 Keanekaragaman Hayati meliputi 
persebaran keanekaragaman hayati 
Indonesia, manfaat keanekaragaman 
hayati dan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
Tidak didampingi, 
melanjutkan materi 
keanekaragaman hayati 
tentang persebaran 
keanekaragaman hayati, 
manfaat dan upaya 
pelestariannya. Diskusi, 
ceramah dan Tanya jawab 
15.  Selasa, 23 Agustus 2016 Ke 5-7 X MIPA 3 Archaebacteria dan Eubacteria Didampingi dosen 
pembimbing lapangan, 
tidak didampingi guru 
pembimbing program studi. 
Kegiatan diskusi, ceramah, 
Tanya jawab. Pak  Paidi 
mengevaluasi pembelajaran 
bahwa praktikan masih 
banyak mondar-mandir/ 
jalan-jalan tidak teratur, 
suara kurang keras, dan 
kurang mantab dalam 
penyampaian sehingga 
siswa sebagian bangku 
belakang kurang 
memperhatikan tetapi 
dalam pembelajaran sudah 
bagus. 
16. Rabu, 24 Agustus 2016 Ke 3-5 X MIPA 2 Keanekaragaman Hayati Tidak didampingi, review 
dan tambahan materi 
keanekaragaman hayati dan 
UH. Penjelasan atau 
pengenalan awal materi 
Archaebacteria dan 
Eubacteria 
17. Jum’at, 26 Agustus 2016 Ke 1 -3 X MIPA 5 Keanekaragaman Hayati Tidak didampingi, review 
dan tambahan materi 
keanekaragaman hayati, 
UH, membahas hambatan 
siswa dalam mengerjakan 
UH. 
18. Senin, 29 Agustus 2016 Ke 4 -6 X MIPA 1 Keanekaragaman Hayati Tidak didampingi, review 
dan tambahan materi 
keanekaragaman hayati, 
UH, membahas hambatan 
siswa dalam mengerjakan 
UH. 
19. Senin, 29 Agustus 2016  Ke 7 – 9 X MIPA 4 Keanekaragaman Hayati Tidak didampingi, review 
dan tambahan materi 
keanekaragaman hayati dan 
UH. Penjelasan atau 
pengenalan awal materi 
Archaebacteria dan 
Eubacteria 
20. Selasa, 30 Agustus 2016 Ke 5 -7 X MIPA 3 Archaebacteria dan Eubacteria Tidak didampingi, 
praktikum bakteri gram 
positif dan bakteri gram 
negative. Pengenalan alat 
isolasi bakteri dan 
menjelaskan materi isolasi 
bakteri serta materi bakteri 
gram positif dan bakteri 
gram negatif 
21. Rabu,  31 Agustus 2016 Ke 3 -5 X MIPA 2 Archaebacteria dan Eubacteria Tidak didampingi, 
praktikum bakteri gram 
positif dan bakteri gram 
negative. Pengenalan alat 
isolasi bakteri dan 
menjelaskan materi isolasi 
bakteri serta materi bakteri 
gram positif dan bakteri 
gram negatif 
22. Jum’at. 2 September 2016 Ke 1- 3 X MIPA 5  Archaebacteria dan Eubacteria Tidak didampingi, 
praktikum bakteri gram 
positif dan bakteri gram 
negative. Pengenalan alat 
isolasi bakteri dan 
menjelaskan materi isolasi 
bakteri serta materi bakteri 
gram positif dan bakteri 
gram negatif 
23.  Senin, 5 September 2016 Ke 4 – 6 X MIPA 1 Archaebacteria dan Eubacteria Praktikum bakteri gram 
positif dan bakteri gram 
negative, pengenalan alat 
isolasi bakteri dan 
menjelaskan materi isolasi 
bakteri serta materi bakteri 
gram positif dan bakteri 
gram negatif didampingi 
DPL yaitu Pak Paidi pada 1 
jam pertama, beliau 
menyarankan untuk 
menjelaskan alat-alat isolasi 
bakteri dibatasi yang 
tersedia saja selain itu lebih 
baik jika diperagakan cara 
penggunaannya dan jam 
10.10 sampai jam 11.00 
didampingi guru 
pembimbing. Guru 
pembimbing menyelingi 
dengan memberikan materi 
tentang keselamatan kerja 
di laboratorium dan materi 
tentang mikroskop 
 Senin, 5 September 2016 Ke 7 – 9 X MIPA 4 Archaebacteria dan Eubacteria Tidak didampingi. 
Praktikum bakteri gram 
positif dan bakteri gram 
negative. Pengenalan alat 
isolasi bakteri dan 
menjelaskan materi isolasi 
bakteri serta materi bakteri 
gram positif dan bakteri 
gram negatif 
24. Selasa, 6 September 2016 Ke 5 -7  X  MIPA 3 Archaebacteria dan Eubacteria Tidak didampingi, 
melanjutkan materi 
mengenai isolasi bakteri 
25. Rabu, 7 September 2016 Ke 3 – 5 X MIPA 2 Archaebacteria dan Eubacteria Tidak didampingi, diskusi 
ceramah, Tanya jawab, 
presentasi, materi 
archaebacteria dan 
eubacteria 
26. Jumat, 9 September 2016 Ke 1- 3 X MIPA 5 Archaebacteria dan Eubacteria Tidak didampingi, diskusi 
ceramah, Tanya jawab, 
presentasi, materi 
archaebacteria dan 
eubacteria 
 
  
              Kalasan, 09 September 2016 
 
Mengetahui 
Pembimbing PPL            Mahasiswa PPL 
 
 
 
 
Dra. Tri PudjiAstutiSetyo Lestari          YosiTitriasariArrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001           NIM: 13304244014 
  
 
CATATAN BIMBINGAN DAN KONSULTASI KEPADA GURU PEMBIMBING 
 
UniversitasNegeri Yogyakarta 
 
 
 
NomorLokasi : NamaMahasiswa : YosiTitriasari A 
NamaSekolah/ Lembaga : SMA Negeri 1 Kalasan NIM : 13304244014 
AlamatSekolah : Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman Fakultas/ Jurusan : FMIPA/Pend. Biologi 
Guru Pembimbing : Dra. Tri PujdiAstutiSetyo Lestari DosenPembimbing : Dr. Paidi, M.Si 
 
 
 
No  Hari/ Tanggal Jam MateriKonsultasi/Bimbingan Keterangan 
1. Senin, 18 Juli 2016 10.00 – 10.30 Konsultasipembagiankelasdankoordinasiawal. Disarankan mengajar kelas X (sepuluh) dan 
perjanjian untuk konsultasi selajutnya. 
2. Selasa, 19 Juli 2016 11.15 – 12.30 Konsultasi materi pengajaran dan terkait hal-
hal yang harus dipersiapkan sebelum 
mengajar seperti materi dan penyusunan RPP 
kelas X beserta formatnya. 
Disarankan untuk mencari dan mencetak 
silabus serta Permendikbud dipelajari lebih 
lanjut, dan diberikan gambaran mengenai hal-
hal yang perlu diperhatikan dari siswa seperti 
karakter siswa dan kondisi yang 
melatarbelakanginya serta penjelasan mengenai 
pengembangan materi bakteri. Konsultasi 
dilakukan di ruang guru. 
3. Rabu, 20 Juli 2016 11.00 – 11.15 Menyerahkan print silabus dan 
permendikbud. 
Tidak konsultasi karena bu Tutik sibuk. 
4. Kamis, 21 Juli 2016 12.15 – 13.35 Konsultasi pembuatan RPP bakteri Ibu Tutik menyarankan dalam pembelajaran 
dilakukan dengan diskusi interkatif dan Tanya 
jawab dengan membentuk kelompok dengan 
diberikan LKS dengan materi bahasan yang 
berbeda/ sama, dari beberapa kelompok 
diambil 1 perwakilan untuk bertukar jawaban 
hasil diskusi nanti kembali lagi ke kelompo 
kmasing-masing untuk mendiskusikan 
hasilnya. 
5. Jumat, 22 Juli 2016 07.00 – 09.15 
 
 
Observasi kegiatan belajar mengajar di kelas 
X MIPA 5 dengan materi perkenalan dengan 
ruang lingkup biologi oleh guru pembimbing 
Observasi kegiatan belajar mengajar di kelas X 
MIPA 5 dengan materi perkenalan dengan 
ruang lingkup biologi. Dalam observasi 
  
 
 
09.30 – 10.30 
 
lapangan yaitu Ibu Tri Pudjiastuti Setyo 
Lestari. Dalam hal ini mahasiswa praktikan 
PPL mengamati proses belajar mengajar di 
kelas sebagai observer (pengamat) 
 
Konsultas iimplementasi kurikulum 2013 
revisi 
 
pembelajaran di kelas X MIPA 5 berjalan 
kondusif dan semua siswa dapat bekerjasama 
dengan baik serta antusias. Ibu Tutik mengajar 
dengan baik dan sesuai dengan implementasi 
kurikulum 2013 
Selanjutnya melakukan konsultasi mengenai 
implementasi kurikulum 2013 revisi dan Bu 
Tutik memberikan beberapa contohnya 
 
6. Senin, 25 Juli 2016 11.30 – 14.00 
 
 
Observasi kelas (ikut mendampingi 
kelasbersama guru pembimbing) 
Observasi kegiatan belajar mengajar di kelas 
X MIPA 4 dengan materi perkenalan dengan 
ruang lingkup biologi oleh guru pembimbing 
lapangan yaitu Ibu Tri Pudjiastuti Setyo 
Lestari. Dalam hal ini mahasiswa praktikan 
PPL mengamati proses belajar mengajar di 
kelas sebagai observer (pengamat) 
 
Observasi kegiatan belajar mengajar di kelas X 
MIPA 4 dengan materi perkenalan dengan 
ruang lingkup biologi. Dalam observasi 
pembelajaran di kelas X MIPA 4 berjalan 
kondusif dan semua siswa dapat bekerjasama 
dengan baik serta antusias. Ibu Tutik mengajar 
dengan baik dan sesuai dengan implementasi 
kurikulum 2013 
11. Senin, 1 Agustus 2016  Konsultasi mengenai perangkat pembelajaran 
yang perlu disiapkan 
Konsultasi perangkat pembelajaran seperti 
program tahunan, program semester, jam 
efektif, revisi kata-kata ulangan diganti 
penilaian, dalam hal ini Bu Tutik hanya 
memberikan informasi mengenai perangkat-
perangkat pembelajaran yang perlu disiapkan 
tetapi tidak memberikan contoh, beliau 
mengatakan untuk mencari sendiri contoh dari 
perangkat-perangkat pembelajaran tersebut. 
Kemudian selain itu juga melakukan konsultasi 
mengenai RPP kegiatan siswa,Ibu Tutik 
menyarankan untuk melakukan kegiatan 
pengamatan di luar kelas, untuk panduan siswa 
dalam pengamatan dapat berupa LKS atau 
LKPD, selain itu juga tambahan yang 
disampaikan Ibu Tutik yaitu yang dievaluasi 
mengenai rubric penilaian yang perlu 
disesuaikan dengan detail kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan, perlu 
ditambahan dalam format penilaian yaitu KD, 
kelastanggal, revisi LKS/ LKPD 
15. Jumat, 5 Agustus 2016 09.30- 13.00 Mengajar di kelas X MIPA 5 tentang 
keanekaragaman hayati (mengajar 
terbimbing) diskus observasi. 
Evaluasi dari guru manajemen kelas, 
persiapan proyektor, LCD dan lain-lain, anak 
lebih aktif guru hanya 20%, bukti fisik (foto/ 
video), apresiasi jawaban siswa, analisis LKS. 
 
19. Kamis, 11 Agustus 
2016 
12.30- 13.30 Konsultasi RPP dan LKS Keseluruhan RPP dan LKS diperbaiki lagi 
20 Jumat, 12 Agustus 2016 09.30- 12.00 Revisi perangkat pembelajaran  
 
Menyerahkan revisi  RPP dan LKS yang sudah 
direvisi sebelumnya dan konsultasi mengajar 
21 Selasa, 16 Agustus 2016 12.15 – 12.45 Konsultasi analisis soal ulangan harian, 
remidi dan pengayaan 
Analasis soal ulangan menggunakan program /  
minimal ada persebaran soalny, remidi bisa 
dilakukan dengan cara klasikal dengan 
menggunakan jam diluar KBM dengan daftar 
hadir, pengayaan untuk siswa yang tidak remidi 
dapat menggunakan pengayaan dari web 
kemudian dibuat soal 10, dengan materi 
berbeda (5 dan 5) dengan pembahasannya, nilai 
(hasilnya) apa adanya(nilai awal, nilai 
pengayaan dan nilai remidi dicantumkan). 
Perangkatnya : hasil ulangan siswa, nilai, 
analisis, kisi-kisi, kunci, remidi, pengayaan. 
22 Kamis, 18 Agustus 
2016 
13.15 – 14.00 Konsultasi RPP dan LKPD Saat penyampaian materi ibu Tutik 
menyarankan untuk menampilkan gambar/ 
video penyakit-penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri dan virus (siswa diminta untuk 
menganalisis penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri dan yang disebabkan oleh virus). 
Ditambah menampilkan gambar yakult, nata de 
coco untk contoh manfaat/ peranan bakteri dan 
melakukan praktikum. 
23 Kamis, 25 Agustus 
2016  
12.30 – 12.45 Lampiran lembar kegitan peserta didik dan 
ulangan harian 
Ibu Tutik menyarankan untuk LKS dan 
ulangan harian dikumpulkan tiap kelas dan 
untuk ulangan harian ditanda tangani oleh 
orang tua siswa 
24 Jum’at, 26 Agustus 
2016 
09.30 – 09.50 Konsultasi praktikum Ibu Tutik menyarankan untuk melakukan 
praktikum bakteri terlebih dahulu dengan 
melakukan pengamatan bakteri gram positif (+) 
dan bakteri gram negative (-). 
25 Selasa, 30 Agustus 2016 12.30 – 13.10 Bincang singkat mengenai kegiatan 
praktikum bakteri gram positif (+) dan bakteri 
gram negative (-) 
Ibu Tutik menanyakan bagaimana praktikum 
yang sidah dilakukan dan apa saja kegiatan 
yang dilakukan dan kegiatan praktikum sudah 
sesuai dengan yang diminta. 
26 Kamis, 1 September 
2016 
13.30 – 14.00 Konsultasi soal remedial Bab 
keanekaragaman Hayati 
Ibu Tutik menyarankan untuk membuat soal 
remedial yang HOTS dan membuat kisi-
kisinya, serta merevisi soal remedial yang 
dikonsultasikan 
27 Senin, 5 September 
2016 
09.45 – 10.10 Koordinasi dengan DPL program studi Pak 
Paidi, Guru Pembimbing Lapangan ( Bu 
Tutik dan Bu Monik) beserta saudara 
Mahardika 
Pak Paidi menyarankan kepada guru 
pembimbing untuk memberikan contoh 
perangkat pembelajaran yang diberikan sebagai 
tugas kepada mahasiswa bimbingannya yang 
mengalami kesulitan 
     
 
Kalasan, 09 Agustus 2016 
 
Mengetahui 
 
Guru Pembimbing PPL            Mahasiswa PPL 
   
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari           Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001            NIM. 13304244014 
 
 
 
 
 
LAPORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL 
SMA NEGERI 1 KALASAN 
Bogem, Tamanmartani, Sleman, Yogyakarta 55571 
 
Universitas Negeri Yogyakarta 
 
Nomor Lokasi : Nama Mahasiswa : Yosi Titriasari A 
Nama Sekolah/ Lembaga : SMA Negeri 1 Kalasan NIM : 13304244014 
Alamat Sekolah : Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman Fakultas/ Jurusan : FMIPA/Pend. Biologi 
Guru Pembimbing : Dra. Tri Pujdi Astuti Setyo Lestari Dosen Pembimbing : Dr. Paidi, M.Si 
 
 
No. Hari/Tanggal Waktu Materi Kegiatan Hasil Hambatan Solusi 
A. Minggu ke-1 
1 Senin, 18 Juli 2016  Upacara bendera Hari 
Senin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Upacara dilaksanakan 
dengan tertib dan 
lancar oleh seluruh 
Bapak/Ibu guru, 
seluruh siswa, 
karyawan SMA 
Negeri 1 Kalasan dan 
Mahasiswa PPL dari 
UNY dan UIN. PPL 
dari UNY 
diperkenalkan kepada 
warga sekolah. 
 
Terjadi miss komunikasi 
dengan pihak sekolah 
karena dosen pamong 
belum menyerahkan 
mahasiswa PPL kembali ke 
sekolah sehingga kurang 
adanya persiapan dalam 
menyambut kedatangan 
mahasiswa PPL UNY.  
 
 
 
- 
Mahasiswa lebih 
berkoordinasi lagi dengan 
koordinator PPL di sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
F02 
Untuk mahasiswa 
Syawalan 
 
 
 
 
Rapat kelompok PPL 
 
 
 
 
 
 
 
Memasang jadwal 
pelajaran SMA N 1 
Kalasan 
 
 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru, siswa, dan 
mahasiswa saling 
berjabat tangan dalam 
rangka syawalan. 
 
Rapat untuk 
membahas hal yang 
diperlukan selama 
PPL (presensi, jadwal 
piket, dsb). 
 
 
 
Memasang banner 
jadwal pelajaran di 
lobby, ruang wakil 
kepala sekolah, dan 
ruang guru. 
 
Konsultasi dan 
koordinasi awal 
dengan guru 
pembimbing 
mengenai 
pembelajaran, dan 
jadwal mengajar serta 
pembagian kelas.  
Mendapat jam 
mengajar di Kelas X 
- 
 
 
 
 
Kesulitan dalam membuat 
jadwal piket karena 
beberapa mahasiswa belum 
memperoleh jadwal 
mengajar yang pasti dan 
jadwal masih mengalami 
revisi.  
 
Kesulitan dalam memasang 
banner karena alat yang 
dibutuhkan belum tersedia. 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
Mahasiswa konsultasi 
dengan guru pembimbing 
agar mendapat kepastian 
jadwal mengajar.  
 
 
 
 
Membeli alat dan bahan 
yang akan digunakan untuk 
memasang banner (lem dan 
cutter) 
 
 
Untuk awalan Bu tutik 
menyarankan untuk mencari 
dan mencetak 
permendikbud tahun 2016 
nomer 20, 21, 22, 23, 24 
serta silabus terbaru 
 
 
 
 
  
 
MIPA 1, 2, 3, 4 dan 5. 
 
 
 
 
 
2 Selasa, 19 Juli 2016  Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket lobby 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Kegiatan jaga piket 
sekolah meliputi 
absen di masing-
masing kelas, 
merekap absensi siswa 
dan guru, perizinan 
masuk kelas saat 
siswa terlambat, 
perizinan bagi siswa 
yang mau 
meninggalkan 
pelajaran, dan 
pemberi tugas bagi 
kelas yang kosong 
ketika guru 
berhalangan hadir. 
 
Konsultasi materi 
pengajaran dan terkait 
hal-hal yang harus 
- 
 
 
 
 
Jadwal piket belum optimal 
karena jadwal dibuat 
dengan rentang waktu yang 
singkat sehingga mahasiswa 
harus berpindah-pindah 
dalam waktu yang singkat. 
 
- 
- 
 
 
 
Memperbaiki jadwal piket 
dengan dibuat sistem 
beregu yang terdiri dari 3 
regu untuk piket lobby, 
perpus, dan posko. 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Disarankan untuk mencari 
dan mencetak silabus serta 
Permendikbud dipelajari 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mencari 
permendikbud tahun 
2016 nomer 20, 21, 
22, 23 dan 24 serta 
silabus terbaru dan 
mencetaknya 
 
 
 
Rapat kelompok PPL 
 
dipersiapkan sebelum 
mengajar seperti 
materi dan 
penyusunan RPP kelas 
X beserta formatnya. 
 
 
 
 
 
 
Diperoleh 
permendikbud tahun 
2016 nomer 20, 21, 
22, 13, 24 dan silabus 
biologi terbaru 
melalui internet dan 
mencetak menjadi 
satu rangkap 
 
Pembahasan matriks 
PPL dan jadwal piket. 
lebih lanjut, dan diberikan 
gambaran mengenai hal-hal 
yang perlu diperhatikan dari 
siswa seperti karakter siswa 
dan kondisi yang 
melatarbelakanginya serta 
penjelasan mengenai 
pengembangan materi 
bakteri. Konsultasi 
dilakukan di ruang guru. 
3 Rabu, 20 Juli 2016  Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket di perpustakaan 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Membantu petugas 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
  
 
 
Menyerahkan print 
silabus dan 
permendikbud. 
 
 
 
Pengumpulan materi 
untuk penyusunan 
RPP. 
 
 
 
 
 
Membuat perhitungan 
waktu, dan program 
semester 
 
 
Persiapan dan 
penyusunan RPP 
 
 
 
 
perpustakaan apabila 
memerlukan bantuan 
dari mahasiswa PPL. 
 
Menyerahkan print 
permendikbud dan 
silabus yang telah 
dijilid kepada guru 
pembimbing 
 
Meminjam buku 
pelajaran biologi dari 
perpustakaan untuk 
mengumpulkan bahan 
yang akan digunakan 
menyusun RPP. 
selesai dibuat. 
 
Membahas materi dan 
perangkat 
pembelajaran. 
 
 
RPP KD 3.2 dengan 
membagi menjadi 2 
pertemuan untuk 
masing-masing kelas 
dapat tersusun dengan 
materi konsep 
- 
 
 
 
Tidak konsultasi karena 
gurunya sibuk 
 
 
 
 
Buku yang tersedia masih 
edisi kurikulum 2013. 
 
 
 
 
 
 
Masih kesulitan dalam 
menyusun prota, prosem, 
dan materi yang akan 
disusun. 
 
Kesulitan dalam membagi 
materi untuk 2 pertemuan. 
 
 
 
 
- 
 
 
 
Meletakkan print-print 
silabus dan permendikbud 
di meja guru karena guru 
pembimbing sedang sibuk 
mengurusi MOS siswa baru 
 
Menggunakan referensi dari 
buku lain dan internet. 
 
 
 
 
 
 
Mencari contoh sumber dari 
internet 
 
 
 
Menyusun materi 
disesuaikan kompleksitas 
dan keterkaitan antar 
materi. 
 
 
  
 
Persiapan dan 
penyusunan RPP 
 
keanekaragaman 
hayati. 
 
Mencari materi untuk 
pembuatan RPP dan 
media pembelajaran. 
 
 
- 
 
 
 
- 
4 Kamis, 21 Juli 2016  Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket di lobby 
 
 
 
 
 
Piket Posko 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Menjaga posko PPL 
di saat teman-teman 
yang lain mengajar 
dan merapikan posko 
 
Konsultasi pembuatan 
RPP bakteri, 
disarankan dengan 
diskusi interkatif dan 
tanya jawab dengan 
membentuk kelompok 
- 
 
 
 
 
Belum mengetahui prosedur 
mengenai administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) dan 
apabila ada tamu yang 
datang. 
 
 
 
- 
- 
 
 
 
 
Menanyakan kepada guru 
piket dan mahasiswa UIN 
yang telah lebih dahulu PPL 
mengenai prosedur yang 
ada. 
 
 
 
- 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan diberikan LKS 
dengan materi 
bahasan yang berbeda/ 
sama, dari beberapa 
kelompok diambil 1 
perwakilan untuk 
bertukar jawaban hasil 
diskusi nanti kembali 
lagi ke kelompok 
masing-masing untuk 
mendiskusikan 
hasilnya 
 
5 Jumat, 22 Juli 2016  Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Observasi kegiatan 
belajar mengajar di 
kelas X MIPA 5 
dengan materi 
perkenalan dengan 
ruang lingkup biologi. 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Mahasiswa PPL 
sebagai pengamat di 
kelas dan belajar dari 
cara guru mengajar di 
dalam kelas 
Pembelajaran diawali 
dengan perkenalan 
dan dilanjutkan 
pemberian materi 
mengenai ruang 
lingkup biologi oleh 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
 
Piket Lobby 
guru pembimbing.  
Pembelajaran 
berlangsung dengan 
tertib, baik dan lancar 
telah sesuai dengan 
prosedur Kurikulum 
2013 
 
Konsultasi mengenai 
implementasi 
kurikulum 2013 revisi 
 
Menjaga lobby 
dengan petugas piket 
yang lain 
B Minggu ke-2 
1 Senin, 25 Juli 2016 06.30-07.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Upacara bendera Hari 
Senin 
 
 
Piket di perpustakaan 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Upacara bendera 
dilaksanakan dengan 
khidmad dan tertib. 
 
Membantu petugas 
perpustakaan apabila 
membutuhkan 
bantuan, seperti 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
  
 
 
11.40-14.00 
 
 
 
 
Observasi kelas 
dengan guru 
pembimbing 
menata buku di rak 
dan mencatat jurnal 
peminjaman. 
 
Observasi kelas di 
kelas X MIPA 4 (ikut 
mendampingi kelas 
bersama guru 
pembimbing) 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
2 Selasa, 26 Juli 2016  Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket Perpustakaan 
 
 
 
Penyususnan 
perangkat 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Mengecap buku 
pelajaran yang ada di 
perpus. 
 
Mencetak RPP 
keanekaragaman 
hayati dan 
Archaebacteria dan 
Eubacteri, media 
pembelajaran yang 
telah selesai dibuat 
serta membuat media 
- 
 
 
 
 
Kekurangan tenaga untuk 
menyelesaikan pengecapan 
buku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
Mengecap buku seadanya 
dan dilanjutkan mahasiswa 
yang piket di perpus 
selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Menyususn dan 
membuat perangkat 
admisistrasi 
pembelajaran 
 
pembelajaran materi 
keankeragaman hayati 
di power point. 
 
Menyususn dan 
membuat program 
semester dan program 
tahunan 
 
 
 
 
Praktikan masih kurang 
jelas dan bingung dalam 
pembuatan dan 
penyususnan program 
semester dan program 
tahunan 
 
 
 
 
 
Mencari contoh sumber dari 
internet dan bertanya pada 
teman sejawat 
3 Rabu, 27 Juli 2016  Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket menjaga posko 
 
 
Persiapan dan 
penyusunan RPP 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 2 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga posko PPL 
UNY.  
 
Mencari materi untuk 
pembuatan RPP mata 
pelajaran biologi datu 
semester. 
 
Mahasiswa praktikan 
diminta untuk 
menggantikan guru 
pembimbing 
dikarenakan guru 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
 
 
Mahasiswa praktikan masih 
merasa gugp saat mengajar 
di depan kelas dan sulit 
untuk menyusun kata-kata 
agar mudah dipahami oleh 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
 
 
Lebih mempersiapkan diri 
lagi dengan berlatih 
sebelum mengajar di dalam 
kelas 
 
  
 
 
 
 
 
 
Mendampingi 
pembelajaran di kelas 
XII MIPA 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mendampingi 
pembelajaran di kelas 
XII MIPA 2 
pembimbing ada 
kepentingan lain 
Perkenalan dan 
menjelaskan materi 
awal mengenai 
keanekeragaman 
hayati 
 
Mahasiswa praktikan 
mendapingi 
pembelajaran di kelas 
tersebut karena guru 
pembimbing ada 
keperluan lain, siswa 
mengerjakan tugas 
dari guru yang telah 
ditugaskan 
sebelumnya 
 
Mahasiswa praktikan 
mendapingi 
pembelajaran di kelas 
tersebut karena guru 
pembimbing ada 
keperluan lain, siswa 
mengerjakan tugas 
dari guru yang telah 
ditugaskan 
sebelumnya 
siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
4 Kamis, 28 Juli 2016  Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket di lobby  
 
 
 
 
 
 
Membuat media 
pembelajaran. 
 
 
Membantu persiapan 
bakti sosial dalam 
rangka memperingati 
HUT SMA N 1 
Kalasan 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Membuat media 
pembelajaran materi 
keankeragaman hayati 
di power point. 
 
Menyortir dan 
mengepak pakaian 
pantas pakai untuk 
bakti sosial HUT 
SAKA. 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
Kesulitan dalam menyortir 
pakaian pantas pakai. 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
Kesepakatan bersama 
dengan teman PPL yang 
lain. 
5 Jumat, 29 Juli 2016  Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Persiapan lomba 
dalam rangka 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Berkoordinasi dengan 
OSIS terkait 
- 
 
 
 
 
Masih bingung teknis 
pelaksaan lomba gobak 
- 
 
 
 
 
OSIS mempraktekkan 
bagaimana teknis dan 
memperingati HUT 
SMA N 1 Kalasan 
 
Membantu 
pelaksanaan lomba 
dengan menjadi juri 
gobak sodhor 
pelaksanaan lomba 
gobak sodhor 
 
Menjadi juri dalam 
lomba gobak sodhor. 
Lomba dilaksanakan 
dengan antusias tinggi 
dari peserta. 
sodhor. 
 
 
Pergerakan yang cepat saat 
lomba dimulai menyulitkan 
dalam mengamati 
pelanggaran dan poin yang 
didapatkan. 
penjurian lomba. 
 
 
Memerlukan lebih dari 2 
orang untuk mengamati 
lomba. 
 
C Minggu ke-3 
1 Senin, 1 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Upacara bendera 
dalam rangka 
memperingati HUT 
SAKA 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Upacara bendera 
dilaksanakan dengan 
khidmad dan tertib. 
 
 
Konsultasi perangkat 
pembelajaran RPP 
yang telah dibuat, 
prota, prosem jam 
efektif, revisi kata-
kata ulangan diganti 
penilaian, konsultasi 
RPP kegiatan siswa 
pengamatan di luar 
kelas, lkpd, tambahan 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
  
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
  
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Persiapan bakti sosial 
dalam rangka 
memperingati HUT 
SMA N 1 Kalasan 
 
 
 
 
 
Membantu pembagian 
sembako kepada siswa 
SMA N 1 Kalasan 
yang kurang mampu. 
rubrik penilaian 
disesuaikan dengan 
detail kegiatan 
pembelajaran yang 
dilakukan, format 
penilaian KD, kelas 
tanggal, revisi LKS/ 
LKPD 
 
Menyiapkan stan bakti 
sosial dan produk-
produk yang dijual 
(sembako dan pakaian 
pantas pakai) 
 
 
 
 
Menjaga stan 
pembagian sembako 
kepada siswa SMA N 
1 Kalasan yang 
kurang mampu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Terdapat siswa yang tidak 
membawa kupon untuk 
menukar dengan sembako. 
Masih banyak siswa yang 
tidak segera mengambil 
sembako. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diperbolehkan tapi di cek 
dalam daftar nama siswa 
yang menerima sembako 
tanpa kupon. 
Mengumumkan kepada 
siswa untuk segera 
megambil sembako lewat 
pengeras suara sekolah. 
2 Selasa, 2 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket perpustakaan 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Membantu mengecap 
- 
 
 
 
 
- 
- 
 
 
 
 
- 
  
Persiapan alat, materi, 
dan media 
pembelajaran 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mempersiapakan 
media pembelajaran 
 
 
 
 
 
buku di perpustakaan. 
 
Mempersiapkan 
media pembelajaran 
berupa LKS mengenai 
keanekaragaman 
hayati untuk siswa. 
 
Mengajar di kelas 
tanpa didampingi guru 
pembimbing dengan 
materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan penyebab 
rusaknya atau 
menurunnya 
keanekaragaman 
hayati 
 
Memperbanyak 
Lembar Kegiatan 
Siswa untuk kelas 
selanjutnya dan 
mengedit power point 
materi 
keanekaragaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Piket Posko 
 
hayati yang telah 
dibuat sebelumnya 
 
Menjaga posko PPL 
UNY dan 
membersihkan posko 
3 Rabu, 3 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket perpustakaan 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga perpustakaan 
dan membantu 
petugas perpustakaan 
apabila memerlukan 
bantuan. 
 
Mengajar di kelas 
tanpa didampingi guru 
pembimbing dengan 
materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan penyebab 
rusaknya atau 
menurunnya 
keanekaragaman 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 Mengkoreksi hasil 
diskusi siswa 
 
 
 
Menyusun perangkat 
pemebelajaran dan 
mengedit matriks 
hayati 
Mengkoreksi hasil 
diskusi KD 3.2 bagian 
1 kelas X MIPA 3 dan 
X MIPA 2. 
 
Membuat serta 
menyusun RPP, media 
pembelajaran, mencari 
materi pembelajaran 
dan perangkat 
pembelajaran lainnya 
seperti silabus 
4 Kamis, 4 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket di lobby 
 
 
 
 
 
 
Persiapan dan 
penyusunan RPP 
(merevisi RPP yang 
telah dibuat), 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Mengedit powerpoint 
keanekaragaman 
hayati, mempelajari 
materi dan membaca 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
mempelajari kembali 
materi ajar mengenai 
keanekaragaman 
hayati. 
kembali RPP yang 
telah dibuat. 
 
- 
 
- 
5 Jumat, 5 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Praktik mengajar di 
Kelas X MIPA 5.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi kegiatan 
mengajar dengan guru 
pembimbing 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Tadarus di kelas lalu 
dilanjutkan mengajar 
di kelas dengan 
didampingi guru 
pembimbing selama 
satu jam pelajaran 
dengan materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan penyebab 
rusaknya atau 
menurunnya 
keanekaragaman 
hayati 
  
Evaluasi dari guru 
yaitu mengenai 
manajemen kelas, 
- 
 
 
 
 
Laptop yang digunakan oleh 
mahasiswa praktikan tidak 
sesuai dengan LCD 
proyektor yang digunakan 
di kelas sehingga 
mahasiswa praktikan 
menjadi panik dan waktu 
tersita untuk mencoba 
mengkoneksikan dengan 
LCD proyektor sehingga 
membuat kelas menjadi 
tidak kondusif  
- 
 
 
 
 
Meminjam laptop teman 
PPL yang lainnya untuk 
digunakan sementara di 
dalam kelas dan 
menugaskan siswa untuk 
membaca dan mempelajari 
materi yang akan 
disampaikan untuk 
mengulur waktu dan 
menjaga kekondusifan kelas 
  
 
persiapan proyektor, 
LCD dan lain-lain, 
anak lebih aktif guru 
hanya 20%, bukti fisik 
(foto/ video), apresiasi 
jawaban siswa, 
analisis LKS 
 
6 Sabtu, 6 Agustus 
2016 
 Persiapan alat 
praktikum di 
laboratorium 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
DPL prodi 
Mempersiapkan dan 
koordinasi dengan 
laboran laboratorium 
biologi untuk 
mempersiapkan alat-
alat praktikum yaitu 
meliputi termometer, 
pH stik, higrometer, 
timbangan dll dan 
merevisi LKS untuk 
kegiatan pembelajaran 
siswa 
 
Konsultasi mengenai 
persiapan dan 
kesiapan mental 
praktikan dalam hal 
kegiatan PPL di SMA 
N 1 Kalasan 
  
D Minggu keempat 
1 Senin, 8 Agustus  Berjabat tangan Mahasiswa berada di - - 
2016 dengan siswa dan guru 
 
 
 
Upacara bendera Hari 
Senin 
 
 
Persiapan mengajar 
 
 
 
 
 
 
 
Piket lobby 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar 
Kelas X MIPA 1 
 
 
 
 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Upacara bendera 
dilaksanakan dengan 
khidmad dan tertib. 
 
Menperbanyak LKS 
untuk kegiatan siswa 
dan mengedit power 
point mengenai materi 
yang akan diajarkan 
yaitu keanekaragaman 
hayati. 
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Mengajar di kelas 
tanpa didampingi guru 
pembimbing dengan 
materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
  
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 4 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan penyebab 
rusaknya atau 
menurunnya 
keanekaragaman 
hayati 
 
Mengajar di kelas 
tanpa didampingi guru 
pembimbing dengan 
materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati, dan penyebab 
rusaknya atau 
menurunnya 
keanekaragaman 
hayati 
2 Selasa, 9 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket posko PPL 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga keamanan di 
posko PPL dan 
membersihkan dan 
- 
 
 
 
 
- 
 
- 
 
 
 
 
  
- 
 
  
Mengkoreksi hasil 
kergiatan 
pembelajaran di kelas 
X MIPA 1 dan X 
MIPA 4 serta X MIPA 
5 
 
Praktik mengajar di 
Kelas X MIPA 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket posko PPL 
 
 
Mempersiapkan 
perangkat 
pembelajaran dan 
merapikannya. 
 
Mengkoreksi hasil 
diskusi siswa 
mengenai materi 
keanekaragaman 
hayati. 
 
 
Melanjutkan mengajar 
tentang materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati. 
 
Menjaga keamanan di 
posko PPL 
 
Mengedit dan 
merevisi RPP serta 
perangkat 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengkoreksi LKS 
hasil diskusi siswa 
kelas X MIPA 3 
pembelajaran lainnya, 
dan mengkoreksi hasil 
diskusi siswa kelas X 
MIPA 3 
3 Rabu, 10 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Persiapan mengajar di 
Kelas X MIPA 2. 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Memperbanyak LKS 
dan mempersiapkan 
bahan ajar mengenai 
materi 
keanekaragaman 
hayati yang 
selanjutnya 
 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
Piket perpustakaan 
 
 
 
 
 
Mengkoreksi hasil 
kegiatan siswa di kelas 
dan membuat soal 
ulanagn harian serta 
kisi-kisinya 
Menjaga perpustakaan 
dan membantu 
petugas perpustakaan 
apabila memerlukan 
bantuan. 
 
Mengkoreksi hasil 
diskusi LKS siswa 
kelas X MIPA 2 
Penyusunan kisi-kisi 
dan soal ulangan 
harian 
4 Kamis, 11 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket lobby  
 
 
 
 
 
 
Persiapan dan 
penyusunan RPP 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Penyusunan RPP 
sebelumnya yaitu 
Archaebacteri dan 
Eubacteri yang telah 
direvisi dapat tersusun 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
  
 
 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
 
dengan baik. 
Penyusunan kisi-kisi 
dan soal ulangan 
harian 
 
Konsultasi RPP dan 
LKS 
 
 
 
 
 
Banyak hal yang masih 
harus diperbaiki dan 
mendapatkan koreksi dari 
guru pembimbing yaitu dari 
RPP dan rencana kegiatan 
siswa berupa LKS  
 
 
 
 
 
Keseluruhan RPP dan LKS 
diperbaiki lagi sesuai 
masukkan dari guru 
pembimbing 
5 Jumat, 12 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Penyusunan RPP dan 
perangkat 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Mencetak RPP yang 
telah direvisi 
sebelumnya, merevisi 
perangkat 
pembelajaran dan 
mengedit perangkat 
pembelajaran yang 
telah dibuat. 
 
Menyerahkan revisi  
RPP dan LKS yang 
sudah direvisi 
sebelumnya dan 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
konsultasi mengajar 
E Minggu ke-5 
1 Senin, 15 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
Persiapan mengajar 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
Mencetak LKS untuk 
kegiatan siswa dan 
mengedit powerpoint 
untuk mengajar dan 
mempelajari materi 
ajar 
 
Melanjutkan materi 
mengajar yaitu 
mengenai materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
 
Melanjutkan materi 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
Jam efektif mengajar hanya 
satu jam pelajaran karena 
selebihnya digunakan untuk 
screening dari puskesmas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jam efektif mengajar hanya 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
Menugaskan siswa untuk 
mempelajari materi di 
rumah untuk dibahas di 
pertemuan selanjutnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menugaskan siswa untuk 
kelas X MIPA 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membantu petugas TU 
membungkus hadiah 
untuk anggota 
koperasi siswa. 
 
Persiapan dan 
penyusunan RPP dan 
perangkat 
pembelajaran. 
 
 
 
 
 
 
mengajar yaitu 
mengenai materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
 
Hadiah selesai 
dibungkus semuanya. 
 
 
 
Perangkat 
pembelajaran, RPP, 
serta soal ulanagn 
harian mengenai 
keanekaragaman 
hayati dan bakteri 
yang telah direvisi 
telah diedit dan 
diselesaikan sehingga 
dapat tersusun dengan 
satu jam pelajaran karena 
selebihnya digunakan untuk 
screening dari puskesmas 
dan sosialisasi kesehatan 
reproduksi 
mempelajari materi di 
rumah untuk dibahas di 
pertemuan selanjutnya 
 
  
Piket Perpustakaan  
baik. 
 
Menjaga perpustakaan 
dan membantu 
petugas perpustakaan 
apabila memerlukan 
bantuan. 
2 Selasa, 16 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket perpustakaan 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
Kelas X MIPA 3. 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga perpustakaan 
dan membantu 
petugas perpustakaan 
apabila memerlukan 
bantuan. 
 
Praktik mengajar di 
kelas tidak didampingi 
guru pembimbing, 
dilakukan ulangan 
atau penilaian harian 
mengenai materi 
keanekaragaman 
Hayati, melakukan 
review materi dan  
membahas soal-soal 
yang dirasa sulit bagi 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
. 
siswa. 
3 Rabu, 17 Agustus 
2016 
 Libur HUT RI Libur HUT RI Libur HUT RI Libur HUT RI 
 
4 Kamis, 18 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket lobby 
 
 
 
 
 
 
Menyusun dan 
mengedit kisi-kisi 
ulangan harian dan 
remedial 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Kisi-kisi dan soal 
ulangan dan remedial 
ada yang perlu 
direvisi. 
 
Konsultasi RPP dan 
LKPD bakteri, Saat 
penyampaian materi 
ibu Tutik 
menyarankan untuk 
menampilkan gambar/ 
video penyakit-
penyakit yang 
disebabkan oleh 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Revisi kisi-kisi dan 
soal ulangan harian. 
bakteri dan virus 
(siswa diminta untuk 
menganalisis penyakit 
yang disebabkan oleh 
bakteri dan yang 
disebabkan oleh 
virus). Ditambah 
menampilkan gambar 
yakult, nata de coco 
untk contoh manfaat/ 
peranan bakteri dan 
melakukan praktikum. 
 
Soal ulangan harian 
dan kisi-kisi tipe A 
dan B dapat tersusun . 
5 Jumat, 19 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Praktik mengajar di 
Kelas X MIPA 5. 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Melanjutkan mengajar 
mengenai 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Piket Lobby 
 
 
 
 
 
 
Mengkoreksi hasil 
kerja siswa di kelas 
dan hasil ulangan 
keanekaragaman 
hayati 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati. 
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Mengkoreksi hasil 
kegiatan siswa kelas 
X MIPA 5 dan 
ulangan kelas X 
MIPA 3 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
F Minggu ke-6 
1 Senin, 22 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Persiapan mengajar 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Memperbanyak LKS 
untuk kegiatan siswa 
dan mempelajari 
kembali materi yang 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
  
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
akan diajarkan di 
kelas. 
Melanjutkan mengajar 
tanpa didampingi guru 
pembimbing 
mengenai materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
 
Melanjutkan mengajar 
tanpa didampingi guru 
pembimbing 
mengenai materi 
Keanekaragaman 
Hayati meliputi 
persebaran 
keanekaragaman 
hayati Indonesia, 
manfaat 
keanekaragaman 
- - 
 hayati dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati 
2 Selasa, 23 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket di perpustakaan 
 
 
 
 
 
Persiapan mengajar 
dan persiapan serta  
penyusunan RPP  
 
 
 
 
 
 
Kunjungan DPL 
microteaching 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 3 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Membantu dalam 
menata buku di 
perpustakaan karena 
sedang dilakukan 
penataan letak. 
 
Mempelajari kembali 
materi yang akan 
diajarkan dan 
memperbanyak LKPD 
untuk kegiatan siswa 
RPP yang telah dibuat 
dan direvisi dapat 
tersusun dengan baik. 
 
Mengamati Kelas 
 
 
Mengajar didampingi 
dosen pembimbing 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa praktikan 
merasa gugup karena 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lebih mempersiapakan diri 
dan sebisa mungkin 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
DPL Microteaching 
lapangan, tidak 
didampingi guru 
pembimbing program 
studi. Kegiatan 
diskusi, ceramah, 
Tanya jawab 
mengenai materi 
Archaebacteria dan 
Eubacteria.  
 
Pak Paidi 
mengevaluasi 
pembelajaran bahwa 
praktikan masih 
banyak mondar-
mandir/ jalan-jalan 
tidak teratur, suara 
kurang keras, dan 
kurang mantab dalam 
penyampaian 
sehingga siswa 
sebagian bangku 
belakang kurang 
memperhatikan tetapi 
dalam pembelajaran 
sudah bagus. 
didampingi oleh DPL 
Microteaching sehingga 
dalam mengajar dirasa 
kurang leluasa 
bersikap tenang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Rabu, 24 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Persiapan mengajar 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket posko PPL 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Memperbanyak 
lembar jawab dan soal 
untuk ulangan harian 
keanekaragaman 
hayati serta mengedit 
powerpoint tentang 
bakteri 
 
Mengajar tidak 
didampingi, review 
dan tambahan materi 
keanekaragaman 
hayati dan Ulangan 
atau penilaian Harian. 
Penjelasan atau 
pengenalan awal 
materi Archaebacteria 
dan Eubacteria 
 
Piket menjaga dan 
membersihkan posko 
PPL. 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
Mengoreksi hasil 
ulangan atau penilaian 
harian dan hasil kerja 
(penugasan) siswa 
Mengoreksi hasil 
ulanagn atau penilaian 
harian yang telah 
dilaksanakan 
4 Kamis, 25 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket lobby 
 
 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Lampiran lembar 
kegitan peserta didik 
dan ulangan harian. 
Ibu Tutik 
menyarankan untuk 
LKS dan ulangan 
harian dikumpulkan 
tiap kelas dan untuk 
ulangan harian ditanda 
tangani oleh orang tua 
siswa 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
Piket lobby 
 
 
 
 
 
 
Mengkoreksi hasil 
ulangan dan 
penugasan siswa serta 
merekap nilai dan 
daftar hadir siswa 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Mengkoreksi hasil 
ulangan dan 
penugasan siswa serta 
merekap nilai dan 
daftar hadir siswa 
yang telah dilakukan 
5 Jumat, 26 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Mengajar tidak 
didampingi, review 
dan tambahan materi 
keanekaragaman 
hayati dan Ulangan 
atau penilaian Harian. 
Penjelasan atau 
pengenalan awal 
materi Archaebacteria 
dan Eubacteria 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket Posko PPL 
 
 
 
Mengoreksi hasil 
ulangan harian dan 
penugasan siswa 
Konsultasi praktikum 
Ibu Tutik 
menyarankan untuk 
melakukan praktikum 
bakteri terlebih dahulu 
dengan melakukan 
pengamatan bakteri 
gram positif (+) dan 
bakteri gram negative 
(-). 
 
Piket menjaga dan 
membersihkan posko 
PPL. 
 
Mengoreksi hasil 
ulangan harian kelas 
X MIPA 5 dan 
penugasan yang telah 
dikerjakan siswa 
- - 
G Minggu ke-7 
1 Senin, 29 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Upacara Bendera hari 
Senin 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Upacara bendera 
dilaksanakan dengan 
khidmad dan tertib. 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
Persiapan mengajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 1 
Mengkoreksi 
penugasan  
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 1 
Mengkoreksi 
penugasan  
Memperbanyak 
lembar jawab siswa 
untuk ulangan 
keanekaragaman 
hayati dan mengedit 
RPP serta merekap 
nilai dan daftar hadir 
siswa 
 
Mengajar tidak 
didampingi, review 
dan tambahan materi 
keanekaragaman 
hayati dan Ulangan 
atau penilaian Harian. 
Penjelasan atau 
pengenalan awal 
materi Archaebacteria 
dan Eubacteria 
 
Mengajar tidak 
didampingi, review 
dan tambahan materi 
keanekaragaman 
hayati dan Ulangan 
atau penilaian Harian. 
Penjelasan atau 
pengenalan awal 
materi Archaebacteria 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
dan Eubacteria 
37 Selasa, 30 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket perpustakaan  
 
 
 
 
 
 
Persiapan mengajar 
dan mengkoreksi hasil 
ulangan siswa serta 
tugas-tugas siswa 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 3 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga perpustakaan 
dan membantu 
petugas perpustakaan 
apabila memerlukan 
bantuan menyambut 
tamu yang datang. 
 
Memperbanyak 
LKPD untuk 
praktikum dan 
mengedit powerpoint 
serta mengkoreksi 
hasil ulangan dan 
tugas laporan 
keanekaragaman 
hayati siswa 
 
Mengajar di kelas 
tidak didampingi, 
melakukan kegiatan di 
laboratorium biologi 
yaitu melakukan 
praktikum dan 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mikroskop yang tersedia 
terbatas dan masih 
menggunakan mikroskop 
cahaya sehingga kesulitan 
dalam pengamatan dan 
memakan banyak waktu 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa menggunakan lampu 
flash handphone untuk 
penyinaran sehingga dalam 
pengamatan menggunakan 
mikroskop relatif lebih 
mudah dan siswa dapat 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Bincang singkat 
mengenai kegiatan 
praktikum bakteri 
gram positif (+) dan 
bakteri gram negative 
(-) dengan guru 
pembimbing 
 
 
Mengkoreksi hasil 
kerja siswa, penugasan 
dan ulangan harian dan 
merekap nilai 
pengamatan bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram negative. 
Pengenalan alat-alat 
isolasi, materi isolasi 
bakteri dan materi 
mengenai bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram negatif. 
 
Ibu Tutik menanyakan 
bagaimana praktikum 
yang sidah dilakukan 
dan apa saja kegiatan 
yang dilakukan dan 
kegiatan praktikum 
sudah sesuai dengan 
yang diminta. 
 
Mengkoreksi hasil 
kerja siswa, 
penugasan dan 
ulangan harian dan 
merekap nilai yang 
telah dilaksanakan 
sebelumnya 
untuk melakukan praktikum 
serta keterbatasan preparat 
awetan, selain itu siswa 
masih kurang teliti dan 
ceroboh saat melakukan 
kegiatan praktikum di 
dalam laboratorium 
 
 
 
 
 
 
mengamati preparat awetan 
kelompok lain dengan 
bertukar posisi. 
Mengingatkan siswa untuk 
bekerja dengan teliti dan 
hati-hati ketika melakukan 
kegiatan di dalam 
laboratorium 
3 Rabu, 31 Agustus 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan 
guru. 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
- 
 
 
- 
 
 
  
Piket lobby 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengkoreksi hasil 
kerja siswa dan 
menyusun perangkat 
dan guru.  
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
 
Mengajar di kelas 
tidak didampingi, 
melakukan kegiatan di 
laboratorium biologi 
yaitu melakukan 
praktikum dan 
pengamatan bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram negative. 
Pengenalan alat-alat 
isolasi, materi isolasi 
bakteri dan materi 
mengenai bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram negatif. 
 
Mengkoreksi hasil 
kerja siswa dan 
menyusun perangkat 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
Mikroskop yang tersedia 
terbatas dan masih 
menggunakan mikroskop 
cahaya sehingga kesulitan 
dalam pengamatan dan 
memakan banyak waktu 
untuk melakukan praktikum 
serta keterbatasan preparat 
awetan, selain itu siswa 
masih kurang teliti dan 
ceroboh saat melakukan 
kegiatan praktikum di 
dalam laboratorium 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa menggunakan lampu 
flash handphone untuk 
penyinaran sehingga dalam 
pengamatan menggunakan 
mikroskop relatif lebih 
mudah dan siswa dapat 
mengamati preparat awetan 
kelompok lain dengan 
bertukar posisi. 
Mengingatkan siswa untuk 
bekerja dengan teliti dan 
hati-hati ketika melakukan 
kegiatan di dalam 
laboratorium 
pembelajaran dan 
administrasi 
pembelajaran yang 
belum selesai serta 
merekap nilai dan 
daftar hadir 
 
pembelajaran dan 
administrasi 
pembelajaran yang 
belum selesai serta 
merekap nilai dan 
daftar hadir yang telah 
dilakukan 
4 Kamis, 1 September 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan 
guru. 
 
 
Piket perpustakaan 
 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
guru pembimbing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga perpustakaan 
dan membantu 
petugas perpustakaan 
apabila memerlukan 
bantuan. 
 
Konsultasi mengenai 
soal remedial Bab 
keanekaragaman 
Hayati. Ibu Tutik 
menyarankan untuk 
membuat soal 
remedial yang HOTS 
dan membuat kisi-
kisinya, serta merevisi 
soal remedial yang 
dikonsultasikan 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 Membuat kisi-kisi dan 
soal remedial 
keanekaragaman 
hayati dan mengoreksi 
hasil ulanagn 
keanekaragaman 
hayati.  
 
 
Soal remedial dapat 
tersusun yang terdiri 
dari 5 soal essay serta 
menyelesaikan 
koreksi ulangan harian 
keanekaragaman 
hayati. 
5 Jum’at, 2 September 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Mengajar di kelas 
tidak didampingi, 
melakukan kegiatan di 
laboratorium biologi 
yaitu melakukan 
praktikum dan 
pengamatan bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram negative. 
Pengenalan alat-alat 
isolasi, materi isolasi 
bakteri dan materi 
mengenai bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram negatif 
- 
 
 
 
 
Mikroskop yang tersedia 
terbatas dan masih 
menggunakan mikroskop 
cahaya sehingga kesulitan 
dalam pengamatan dan 
memakan banyak waktu 
untuk melakukan praktikum 
serta keterbatasan preparat 
awetan, selain itu siswa 
masih kurang teliti dan 
ceroboh saat melakukan 
kegiatan praktikum di 
dalam laboratorium 
 
 
- 
 
 
 
 
Siswa menggunakan lampu 
flash handphone untuk 
penyinaran sehingga dalam 
pengamatan menggunakan 
mikroskop relatif lebih 
mudah dan siswa dapat 
mengamati preparat awetan 
kelompok lain dengan 
bertukar posisi. 
Mengingatkan siswa untuk 
bekerja dengan teliti dan 
hati-hati ketika melakukan 
kegiatan di dalam 
laboratorium 
 
 Piket perpustakaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membantu 
menuliskan identitas 
inventaris 
perpustakaan pada 
buku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H Minggu ke-8 
1 Senin, 5 September 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Upacara Bendera Hari 
Senin 
 
 
Persiapan mengajar 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 1 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Upacara bendera 
dilaksanakan dengan 
khidmad dan tertib. 
 
Memperbanyak 
LKPD untuk siswa 
dan mempersiapkan 
alat dan bahan untuk 
praktikum  
 
Praktikum bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram negative, 
pengenalan alat isolasi 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
Mikroskop yang tersedia 
terbatas dan masih 
menggunakan mikroskop 
cahaya sehingga kesulitan 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
- 
 
 
 
 
  
Siswa menggunakan lampu 
flash handphone untuk 
penyinaran sehingga dalam 
pengamatan menggunakan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsultasi dengan 
DPL Microteaching 
bakteri dan 
menjelaskan materi 
isolasi bakteri serta 
materi bakteri gram 
positif dan bakteri 
gram negatif 
didampingi DPL yaitu 
Pak Paidi pada 1 jam 
pertama, beliau 
menyarankan untuk 
menjelaskan alat-alat 
isolasi bakteri dibatasi 
yang tersedia saja 
selain itu lebih baik 
jika diperagakan cara 
penggunaannya dan 
jam 10.10 sampai jam 
11.00 didampingi 
guru pembimbing. 
Guru pembimbing 
menyelingi dengan 
memberikan materi 
tentang keselamatan 
kerja di laboratorium 
dan materi tentang 
mikroskop 
 
Koordinasi dengan 
DPL program studi 
dalam pengamatan dan 
memakan banyak waktu 
untuk melakukan praktikum 
serta keterbatasan preparat 
awetan, selain itu siswa 
masih kurang teliti dan 
ceroboh saat melakukan 
kegiatan praktikum di 
dalam laboratorium 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mikroskop relatif lebih 
mudah dan siswa dapat 
mengamati preparat awetan 
kelompok lain dengan 
bertukar posisi. 
Mengingatkan siswa untuk 
bekerja dengan teliti dan 
hati-hati ketika melakukan 
kegiatan di dalam 
laboratorium 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 4 
Pak Paidi, Guru 
Pembimbing 
Lapangan ( Bu Tutik 
dan Bu Monik) 
beserta saudara 
Mahardika 
Pak Paidi 
menyarankan kepada 
guru pembimbing 
untuk memberikan 
contoh perangkat 
pembelajaran yang 
diberikan sebagai 
tugas kepada 
mahasiswa 
bimbingannya yang 
mengalami kesulitan 
 
Tidak didampingi. 
Praktikum bakteri 
gram positif dan 
bakteri gram negative. 
Pengenalan alat isolasi 
bakteri dan 
menjelaskan materi 
isolasi bakteri serta 
materi bakteri gram 
positif dan bakteri 
gram negatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mikroskop yang tersedia 
terbatas dan masih 
menggunakan mikroskop 
cahaya sehingga kesulitan 
dalam pengamatan dan 
memakan banyak waktu 
untuk melakukan praktikum 
serta keterbatasan preparat 
awetan, selain itu siswa 
masih kurang teliti dan 
ceroboh saat melakukan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa menggunakan lampu 
flash handphone untuk 
penyinaran sehingga dalam 
pengamatan menggunakan 
mikroskop relatif lebih 
mudah dan siswa dapat 
mengamati preparat awetan 
kelompok lain dengan 
bertukar posisi. 
Mengingatkan siswa untuk 
bekerja dengan teliti dan 
kegiatan praktikum di 
dalam laboratorium 
 
 
hati-hati ketika melakukan 
kegiatan di dalam 
laboratorium 
 
2 Selasa, 6 September 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket Lobby 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 3 
 
 
 
Piket Posko 
 
 
 
Menyusun dan 
membuat administrasi 
pembelajaran kelas X, 
mengoreksi hasil kerja 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Tidak didampingi, 
melanjutkan materi 
mengenai isolasi 
bakteri 
 
Menjaga dan 
membersihkan posko 
PPL 
 
Menyusun dan 
membuat administrasi 
pembelajaran kelas X, 
mengoreksi hasil kerja 
- 
 
 
 
 
- 
- 
 
 
 
 
- 
sisa dan merekap nilai 
serta daftar hadir 
 
 
 
 
sisa dan merekap nilai 
serta daftar hadir 
siswa dari kegiatan 
pembelajaran yang 
telah dilakukan 
3 Rabu, 7 September 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Persiapan mengajar 
 
 
 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 2 
 
 
 
 
 
 
Piket perpustakaan 
 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Mengedit powerpoint 
yang telah dibuat 
mengenai bakteri dan 
mempelajari kembali 
materi yang akan 
diajarkan 
 
Mengajar di kelas 
tidak didampingi, 
diskusi ceramah, 
Tanya jawab, 
presentasi, materi 
archaebacteria dan 
eubacteria 
 
Menjaga perpustakaan 
dan membantu 
petugas perpustakaan 
- 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
- 
  
 
Analisis soal  
 
apabila memerlukan 
bantuan. 
 
Menganalisis soal 
ulangan harian 
keanekaragaman 
hayati 
4 Kamis, 8 September 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Piket lobby 
 
 
 
 
 
 
Mengoreksi tugas-
tugas siswa dan 
menganalisis soal  
ulangan harian 
 
 
 
 
Kegiatan remedial 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Mengoreksi tugas-
tugas siswa yang telah 
diberikan dan 
menganalisis soal  
ulangan harian 
keanekaragaman 
hayati dengan anbuso. 
 
Melakukan kegiatan 
remedial bagi 7 orang 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
siswa yang belum 
tuntas ulangan harian 
keanekaragaman 
hayati dan 
memberikan review 
materi sebelum 
remedial dimulai 
5 Jum’at, 9 September 
2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
 
Praktik mengajar di 
kelas X MIPA 5 
 
 
 
 
 
 
Koreksi hasil ulangan 
harian dan tugas-tugas 
siswa dan merekap 
nilai serta daftar hadir 
siswa  
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Mengajar di kelas 
tidak didampingi, 
diskusi ceramah, 
Tanya jawab, 
presentasi, materi 
archaebacteria dan 
eubacteria. 
 
Mengkoreksi hasil 
ulangan harian siswa 
dan tugas-tugas dapat 
selesai dan direkap 
dari tiap siswa. 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
- 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
- 
6 Senin, 12 September 
2016 
 LIBUR IDUL ADHA LIBUR IDUL ADHA LIBUR IDUL ADHA LIBUR IDUL ADHA 
7 Selasa, 13 
September 2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
- 
 
- 
 
  
 
Memesan mukena di 
Pasar Prambanan 
untuk kenang-
kenangan 
 
 
 
 
Pengajian Idul Adha 
 
 
 
 
 
Piket Perpustakaan 
 
 
 
 
Menyelesaikan 
administrasi 
pembelajaran dan 
menicil menyusun 
laporan serta analisis 
anbuso 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
 
Bersama dengan 
teman PPL memesan 
mukena di Pasar 
Prambanan sebagai 
kenang-kenangan 
kepada SMA N 1 
Kalasan. 
 
Mengikuti pengajian 
Idul Adha yang 
diselenggarakan oleh 
sekolah di Mushola 
Amanah. 
 
Menjaga perpustakaan 
dan memantu staff 
perpustakan yang 
perlu bantuan. 
 
Menyusun 
administrasi 
pembelajaran yang 
belum selesai, 
merekap nilai dan 
tugas, mengkoreksi 
tugas yang belum 
 
 
 
Jumlah mukena masih 
kurang. 
 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
 
 
 
Menunggu penjual 
memesankan kembali 
mukena pada siang harinya. 
 
 
 
 
- 
 
 
 
 
 
- 
selesai dan menyicil 
menyusun laporan 
PPL serta melakukan 
analisis anbuso 
8 Rabu, 14 September 
2016 
 Penarikan Mahasiswa 
PPL UNY 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Piket Lobby 
 
 
 
 
 
 
Menyelesaikan 
administrasi 
pembelajaran dan 
Penarikan PPL UNY 
dihadiri oleh Kepala 
Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah, 
Koordinator PPL, 
Dosen Pembimbing 
Lapangan, Guru 
pembimbing, dan 
Mahasiswa PPL. 
Penarikan berjalan 
dengan lancar dan 
diakhiri dengan 
penarikan resmi dari 
DPL kepada sekolah. 
 
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
 
Menyusun 
administrasi 
pembelajaran yang 
- - 
menicil menyusun 
laporan serta mengedit 
matriks PPL 
belum selesai, 
merekap nilai dan 
tugas, mengkoreksi 
tugas yang belum 
selesai da menyicil 
menyusun laporan 
PPL serta mengedit 
matriks PPL 
9 Kamis, 15 
September 2016 
 Berjabat tangan 
dengan siswa dan guru 
 
 
Piket Lobby 
 
 
 
 
 
Mengoreksi tugas-
tugas siswa, merekap 
nilai dan mengedit 
administrasi 
pembelajaran yang 
telah dibuat, 
menyelesaikan laporan 
 
Mahasiswa berada di 
lobby untuk berjabat 
tangan dengan siswa 
dan guru.  
Menjaga lobby untuk 
mencatat presensi tiap 
kelas dan administrasi 
siswa (ijin, telat dsb) 
serta menyambut tamu 
yang datang. 
Mengoreksi tugas-
tugas siswa seperti 
laporan, merekap nilai 
dan mengedit 
administrasi 
pembelajaran yang 
telah dibuat 
Laporan PPL telah 
selesai disusun hingga 
daftar pustaka 
 
  
Kalasan, 16 September 2016 
Mengetahui 
 
Dosen Pembimbing PPL            Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dr. Paidi, M.Si            Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19670404 199303 1 003            NIM: 13304244014 
 
 
 
LAPORAN DANA PELAKSANAAN PPL 
Nama sekolah/lembaga : SMA Negeri 1 Kalasan Nama Mahasiswa : Yosi Titriasari Arrumadewi 
Alamat sekolah/lembaga :  Bogem, Tamanmartani No Mahasiswa : 13304244014 
  Kalasan, Sleman, DIY       Fak/Jur/Prodi      : FMIPA/Pend.Biologi/Pend.Biologi 
Guru Pembimbing :  Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari Dosen Pembimbing : Dr. Paidi, M.si 
 
No Nama Kegiatan Hasil 
Kuantitatif/Kualitatif 
Serapan Dana (Dalam Rupiah) Jumlah 
(Swadaya/Sekolah/lembaga) Mahasiswa Pemda 
Kabupaten 
Sponsor/ 
Lembaga 
lainnya 
1 Mencetak rencana 
pelaksanaan 
pembelajaran  
Dihasilkan 2 RPP yaitu 
Keanekaragaman Hayati 
dan Archaebacteria dan 
Eubacteria 
 Rp. 20.000,00   Rp. 20.000,00 
2 Mencetak LKS dan 
LKPD 
Dihasilkan 2 LKS, 1 
LKS (Keanekaragaman 
 Rp.  40.000, 00   Rp 60.000,00 
Hayati) dan 1 LKPD 
(Archaebacteria dan 
Eubacteria). 
3 Fotocopy sumber 
belajar siswa 
Fotocopy buku paket 
mengenai bab 
Archaebacteria dan 
Eubacteria sebagai 
sumber belajar siswa 
 Rp.  15.000, 00   Rp. 75.000, 00 
4 Mencetak soal 
ulangan harian dan 
lembar jawab siswa 
Dihasilkan 2 tipe soal 
ulangan harian bab 
Keanekaragaman Hayati 
yaitu soal tipe A dan 
soal tipe B beserta 
lembar jawabnya 
 Rp.  25.000, 00   Rp. 100.000, 00 
5 Mencetak 
Permendikbud tahun 
2016 No. 21, 22, 23, 
dan 24 
Dihasilkan 
Permendikbud tahun 
2016 No. 21, 22, 23 dan 
24 serta dijilid 
 Rp 12.000,00   Rp 112.000,00 
6 Membeli Stopmap Membeli Stopmap 
sebanyak 7 buah 
 Rp 26.500,00   Rp 138.500,00 
7 Iuran kenang 
kenangan 
Snack untuk acara 
pelepasan PPl dan 8 
mukena sebagai kenang 
kenangan 
 Rp 70.000,00   Rp 208.500,00 
Total Rp 208.500,00 
 
   Yogyakarta, 14 September 2016 
Mengetahui, 
Dosen Pembimbing Lapangan 
 
 
 
Dr. Paidi, M.Si.  
NIP. 19670404 199303 1 003 
Mahasiswa PPL 
 
 
 
Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIM.13304244014 
                    
DOKUMENTASI PEMBELAJARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 
 ADMINISTRASI 
PEMBELAJARAN KELAS 
X MIPA 
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SALINAN 
LAMPIRAN 
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
NOMOR 20 TAHUN 2016 
TENTANG 
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN PENDIDIKAN DASAR 
DAN MENENGAH 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 
ayat(3) mengamanatkan bahwa pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Atas dasar amanat 
tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional.  
Sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945. Sedangkan Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan profil 
kualifikasi kemampuan lulusan yang dituangkan dalam standar kompetensi 
lulusan. Dalam penjelasan Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
disebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari suatu satuan 
pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.  
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B. Pengertian  
Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan.  
 
C. Tujuan  
Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama 
pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 
 
D. Ruang Lingkup  
Standar Kompetensi Lulusan terdiri atas kriteria kualifikasi kemampuan 
peserta didik yang diharapkan dapat dicapai setelah menyelesaikan masa 
belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah.  
 
E. Monitoring dan Evaluasi  
Untuk mengetahui ketercapaian dan kesesuaian antara Standar 
Kompetensi Lulusan dan lulusan dari masing-masing satuan pendidikan 
dan kurikulum yang digunakan pada satuan pendidikan tertentu perlu 
dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala dan berkelanjutan dalam 
setiap periode. Hasil yang diperoleh dari monitoring dan evaluasi digunakan 
sebagai bahan masukan bagi penyempurnaan Standar Kompetensi Lulusan 
di masa yang akan datang. 
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BAB II 
KOMPETENSI LULUSAN SATUAN PENDIDIKAN 
 
Setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah memiliki kompetensi 
pada  tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  
 
Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A; SMP/MTs/SMPLB/Paket B; dan SMA/MA/ 
SMALB/Paket C memiliki kompetensi pada dimensi sikap sebagai berikut.  
 
DIMENSI SIKAP 
SD/MI/SDLB/ 
Paket A 
SMP/MTs/SMPLB/ 
Paket B 
SMA/MA/SMALB/ 
Paket C 
RUMUSAN 
Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap:  
1. beriman  dan 
bertakwa kepada 
Tuhan YME,  
2. berkarakter, jujur, 
dan peduli, 
3. bertanggungjawab, 
4. pembelajar sejati 
sepanjang hayat, dan 
5. sehat jasmani dan 
rohani 
sesuai dengan 
perkembangan anak di 
lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, 
bangsa, dan negara. 
 
Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap:  
1. beriman  dan 
bertakwa kepada 
Tuhan YME,  
2. berkarakter, jujur, 
dan peduli,  
3. bertanggungjawab, 
4. pembelajar sejati 
sepanjang hayat, dan 
5. sehat jasmani dan 
rohani 
sesuai dengan 
perkembangan anak di 
lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, dan 
kawasan regional. 
 
Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap:  
1. beriman  dan 
bertakwa kepada 
Tuhan YME,  
2. berkarakter, jujur, 
dan peduli, 
3. bertanggungjawab, 
4. pembelajar sejati 
sepanjang hayat, 
dan 
5. sehat jasmani dan 
rohani 
sesuai dengan 
perkembangan anak di 
lingkungan keluarga, 
sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, 
kawasan regional, dan 
internasional. 
 
Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A; SMP/MTs/ SMPLB/Paket B; dan SMA/MA/ 
SMALB/Paket C memiliki kompetensi pada dimensi pengetahuan sebagai 
berikut. 
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DIMENSI PENGETAHUAN 
SD/MI/SDLB/ 
Paket A 
SMP/MTs/SMPLB/ 
Paket B 
SMA/MA/SMALB/ 
Paket C 
RUMUSAN 
Memiliki pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural, dan 
metakognitif pada 
tingkat dasar 
berkenaan dengan:  
1. ilmu pengetahuan, 
2. teknologi,  
3. seni, dan  
4. budaya.  
 
Mampu mengaitkan 
pengetahuan di atas 
dalam konteks diri 
sendiri, keluarga, 
sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, dan 
negara. 
Memiliki pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural, dan 
metakognitif pada 
tingkat teknis dan 
spesifik sederhana 
berkenaan dengan:  
1. ilmu pengetahuan, 
2. teknologi,  
3. seni, dan  
4. budaya.  
 
Mampu mengaitkan 
pengetahuan di atas 
dalam konteks diri 
sendiri, keluarga, 
sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, 
negara, dan kawasan 
regional. 
Memiliki pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural, dan 
metakognitif pada 
tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks 
berkenaan dengan:  
1. ilmu pengetahuan, 
2. teknologi,  
3. seni,  
4. budaya, dan  
5. humaniora. 
 
Mampu mengaitkan 
pengetahuan di atas 
dalam konteks diri 
sendiri, keluarga, 
sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam 
sekitar, bangsa, 
negara, serta kawasan 
regional 
dan internasional. 
 
 
Istilah pengetahuan Faktual, Konseptual, Prosedural, dan Metakognitif pada 
masing-masing satuan pendidikan dijelaskan pada matriks berikut. 
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PENJELASAN 
SD/MI/SDLB/ 
Paket A 
SMP/MTs/SMPLB/ 
Paket B 
SMA/MA/SMALB/ 
Paket C 
Faktual Pengetahuan 
dasar 
berkenaan 
dengan ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya 
terkait dengan 
diri sendiri, 
keluarga, 
sekolah, 
masyarakat dan 
lingkungan 
alam sekitar, 
bangsa, dan 
negara. 
Pengetahuan 
teknis dan 
spesifik tingkat  
sederhana 
berkenaan dengan 
ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya 
terkait dengan 
masyarakat dan 
lingkungan alam 
sekitar, bangsa, 
negara, dan 
kawasan regional. 
Pengetahuan 
teknis dan 
spesifik, detail dan   
kompleks 
berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya 
terkait dengan  
masyarakat dan 
lingkungan alam 
sekitar, bangsa, 
negara, kawasan 
regional, dan 
internasional. 
Konseptual Terminologi/ 
istilah yang 
digunakan, 
klasifikasi, 
kategori, 
prinsip, dan 
generalisasi 
berkenaan 
dengan ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni 
dan budaya 
terkait dengan 
diri sendiri, 
keluarga, 
sekolah, 
masyarakat dan 
lingkungan 
Terminologi/ 
istilah dan 
klasifikasi, 
kategori, prinsip, 
generalisasi dan 
teori, yang 
digunakan terkait 
dengan 
pengetahuan 
teknis dan 
spesifik tingkat 
sederhana 
berkenaan dengan 
ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya 
terkait dengan 
Terminologi/ 
istilah dan 
klasifikasi, 
kategori, prinsip, 
generalisasi, 
teori,model, dan 
struktur yang 
digunakan terkait 
dengan 
pengetahuan 
teknis dan 
spesifik, detail dan   
kompleks 
berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya 
terkait dengan 
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PENJELASAN 
SD/MI/SDLB/ 
Paket A 
SMP/MTs/SMPLB/ 
Paket B 
SMA/MA/SMALB/ 
Paket C 
alam sekitar, 
bangsa, dan 
negara. 
 
masyarakat dan 
lingkungan alam  
sekitar, bangsa, 
negara, dan 
kawasan regional. 
 
masyarakat dan 
lingkungan alam 
sekitar, bangsa, 
negara,  kawasan 
regional, dan 
internasional. 
Prosedural Pengetahuan 
tentang cara 
melakukan 
sesuatu atau 
kegiatan yang 
berkenaan 
dengan ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya 
terkait dengan 
diri sendiri, 
keluarga, 
sekolah, 
masyarakat dan 
lingkungan 
alam sekitar, 
bangsa dan 
negara. 
 
Pengetahuan 
tentang cara 
melakukan 
sesuatu atau 
kegiatan yang 
terkait dengan 
pengetahuan 
teknis, spesifik, 
algoritma, metode  
tingkat  
sederhana 
berkenaan dengan 
ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya 
terkait dengan 
masyarakat dan 
lingkungan alam  
sekitar, bangsa, 
negara, dan 
kawasan regional.  
Pengetahuan 
tentang cara 
melakukan 
sesuatu atau 
kegiatan yang 
terkait dengan 
pengetahuan 
teknis, spesifik, 
algoritma, metode, 
dan kriteria untuk 
menentukan 
prosedur yang 
sesuai  berkenaan 
dengan ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya, 
terkait dengan 
masyarakat dan 
lingkungan alam 
sekitar, bangsa, 
negara,  kawasan 
regional, dan 
internasional.  
Metakognitif Pengetahuan 
tentang 
kekuatan dan 
kelemahan diri 
Pengetahuan 
tentang kekuatan 
dan kelemahan 
diri sendiri dan 
Pengetahuan 
tentang kekuatan 
dan kelemahan 
diri sendiri dan 
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PENJELASAN 
SD/MI/SDLB/ 
Paket A 
SMP/MTs/SMPLB/ 
Paket B 
SMA/MA/SMALB/ 
Paket C 
sendiri dan 
menggunakanny
a dalam 
mempelajari 
ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni 
dan budaya 
terkait dengan 
diri sendiri, 
keluarga, 
sekolah, 
masyarakat dan 
lingkungan alam 
sekitar, bangsa 
dan negara. 
menggunakannya 
dalam 
mempelajari 
pengetahuan 
teknis dan 
spesifik tingkat  
sederhana 
berkenaan dengan 
ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya 
terkait dengan 
masyarakat dan 
lingkungan alam  
sekitar, bangsa, 
negara, dan 
kawasan regional. 
menggunakannya 
dalam 
mempelajari 
pengetahuan 
teknis, detail, 
spesifik,   
kompleks, 
kontekstual dan 
kondisional 
berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, 
dan budaya 
terkait dengan 
masyarakat dan 
lingkungan alam 
sekitar, bangsa, 
negara, kawasan 
regional, dan 
internasional. 
 
Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A; SMP/MTs/SMPLB/Paket B; dan SMA/MA/ 
SMALB/Paket C memiliki kompetensi pada dimensi keterampilan sebagai 
berikut.  
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DIMENSI KETERAMPILAN 
SD/MI/SDLB/ 
Paket A 
SMP/MTs/SMPLB/ 
Paket B 
SMA/MA/SMALB/ 
Paket C 
RUMUSAN 
Memiliki keterampilan 
berpikir dan bertindak: 
1. kreatif, 
2. produktif,  
3. kritis,  
4. mandiri,  
5. kolaboratif, dan 
6. komunikatif 
 
melalui pendekatan 
ilmiah sesuai dengan 
tahap perkembangan 
anak yang relevan 
dengan tugas yang 
diberikan 
Memiliki keterampilan 
berpikir dan bertindak: 
1. kreatif, 
2. produktif,  
3. kritis,  
4. mandiri,  
5. kolaboratif, dan 
6. komunikatif 
 
melalui pendekatan 
ilmiah  sesuai dengan 
yang dipelajari di satuan 
pendidikan dan sumber 
lain secara mandiri 
Memiliki keterampilan 
berpikir dan bertindak: 
1. kreatif, 
2. produktif,  
3. kritis,  
4. mandiri,  
5. kolaboratif, dan 
6. komunikatif 
 
melalui pendekatan 
ilmiah    sebagai 
pengembangan dari 
yang dipelajari di 
satuan pendidikan dan 
sumber lain secara 
mandiri 
 
Gradasi untuk dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan antar jenjang 
pendidikan memperhatikan: 
a. perkembangan psikologis anak; 
b. lingkup dan kedalaman; 
c. kesinambungan; 
d. fungsi satuan pendidikan; dan 
e. lingkungan. 
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
 REPUBLIK INDONESIA, 
  
TTD. 
 
 ANIES BASWEDAN 
Salinan sesuai dengan aslinya, 
plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 
Kepala Biro Kepegawaian, 
 
TTD. 
 
Dyah Ismayanti 
NIP 196204301986012001 
SALINAN 
 
 
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 20 TAHUN 2016 
TENTANG 
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA, 
 
 
Menimbang :  bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 27 ayat (1) 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, perlu 
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan 
Menengah;  
 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301);  
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 45 Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5670); 
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MEMUTUSKAN: 
Menetapkan :  PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
TENTANG STANDAR KOMPETENSI LULUSAN PENDIDIKAN 
DASAR DAN MENENGAH.  
 
Pasal 1 
(1) Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan 
Menengah digunakan sebagai acuan utama pengembangan 
standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar 
pembiayaan.  
(2) Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi:  
a. Kompetensi Lulusan SD/MI/SDLB/Paket A;  
b. Kompetensi Lulusan SMP/MTs/SMPLB/Paket B; dan  
c. Kompetensi Lulusan SMA/MA/SMK/MAK/SMALB/    
Paket C. 
(3) Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.  
 
Pasal 2 
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 
Tentang Standar Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.  
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Pasal 3 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik Indonesia. 
 
 Ditetapkan di Jakarta 
 pada tanggal 6 Juni 2016 
 
 MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
 REPUBLIK INDONESIA, 
  
TTD. 
 
 ANIES BASWEDAN 
 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 28 Juni 2016 
 
DIREKTUR JENDERAL 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
TTD. 
 
WIDODO EKATJAHJANA 
 
BERITA NEGARA  REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 953 
 
Salinan sesuai dengan aslinya, 
plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 
Kepala Biro Kepegawaian, 
 
TTD. 
 
Dyah Ismayanti 
NIP 196204301986012001 
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      SALINAN 
LAMPIRAN 
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
NOMOR 21 TAHUN 2016 
TENTANG 
STANDAR ISI PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH  
 
STANDAR ISI PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 
ayat (3) mengamanatkan bahwa Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu   sistem   pendidikan   nasional,   yang   
meningkatkan   keimanan   dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Atas 
dasar amanah tersebut telah diterbitkan Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Pasal 2), berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab (Pasal 3). 
Implementasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam sejumlah peraturan, di antaranya 
adalah Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Peraturan Pemerintah tersebut memberikan arahan tentang 
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perlunya disusun dan dilaksanakan delapan standar nasional pendidikan, 
yaitu: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 
Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut telah 
ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan yang merupakan kriteria mengenai 
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Untuk mencapai kompetensi lulusan tersebut perlu ditetapkan 
Standar Isi  yang  merupakan  kriteria  mengenai  ruang  lingkup  materi  dan 
tingkat kompetensi peserta didik untuk mencapai kompetensi lulusan pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Untuk memenuhi kebutuhan masa depan dan menyongsong Generasi Emas 
Indonesia Tahun 2045, telah ditetapkan Standar Kompetensi Lulusan yang 
berbasis pada Kompetensi Abad XXI, Bonus Demografi Indonesia, dan Potensi 
Indonesia menjadi Kelompok 7 Negara Ekonomi Terbesar Dunia, dan sekaligus 
memperkuat kontribusi Indonesia terhadap pembangunan peradaban dunia. 
Ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi peserta didik yang harus 
dipenuhi atau dicapai pada suatu satuan pendidikan dalam jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu dirumuskan dalam Standar Isi untuk setiap mata 
pelajaran. 
Standar Isi disesuaikan dengan substansi tujuan pendidikan nasional dalam 
domain sikap spiritual dan sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh 
karena itu, Standar Isi dikembangkan untuk menentukan kriteria ruang 
lingkup dan tingkat kompetensi yang sesuai dengan kompetensi lulusan yang 
dirumuskan pada Standar Kompetensi Lulusan, yakni sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Karakteristik, kesesuaian, kecukupan, 
keluasan, dan kedalaman materi ditentukan sesuai dengan karakteristik 
kompetensi beserta proses pemerolehan kompetensi tersebut. Ketiga 
kompetensi tersebut memiliki proses pemerolehan yang berbeda. Sikap 
dibentuk melalui aktivitas-aktivitas: menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, dan mengamalkan. Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas-
aktivitas: mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, 
dan mencipta. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas-aktivitas: mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Karakteristik 
kompetensi beserta perbedaan proses pemerolehannya mempengaruhi 
Standar Isi. 
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan ditetapkan bahwa Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang 
lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan 
pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Ruang lingkup materi dirumuskan 
berdasarkan kriteria muatan wajib yang ditetapkan sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan, konsep  keilmuan,  dan karakteristik satuan 
pendidikan dan program pendidikan. Selanjutnya, tingkat kompetensi 
dirumuskan berdasarkan kriteria tingkat perkembangan peserta didik, 
kualifikasi kompetensi Indonesia, dan penguasaan kompetensi yang 
berjenjang. 
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BAB II  
TINGKAT 
KOMPETENSI 
 
Dalam usaha mencapai Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana telah 
ditetapkan untuk setiap satuan dan jenjang pendidikan, penguasaan 
kompetensi lulusan dikelompokkan menjadi Tingkat Kompetensi Pendidikan 
Dasar dan Tingkat Kompetensi Pendidikan Menengah. Tingkat  Kompetensi 
menunjukkan tahapan yang harus dilalui untuk mencapai kompetensi lulusan 
yang telah ditetapkan dalam Standar Kompetensi Lulusan. 
Tingkat Kompetensi merupakan kriteria capaian Kompetensi yang bersifat 
generik yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada setiap jenjang pendidikan 
dalam rangka pencapaian Standar Kompetensi Lulusan.  
Tingkat Kompetensi dikembangkan berdasarkan kriteria; (1) Tingkat 
perkembangan peserta didik, (2) Kualifikasi kompetensi Indonesia, (3) 
Penguasaan kompetensi yang berjenjang. Selain itu Tingkat Kompetensi juga 
memperhatikan tingkat kerumitan/kompleksitas kompetensi, fungsi satuan 
pendidikan, dan keterpaduan antar jenjang yang relevan. Untuk menjamin 
keberlanjutan antar jenjang, Tingkat Kompetensi dimulai dari Tingkat 
Kompetensi Pendidikan Anak Usia Dini. Berdasarkan pertimbangan di atas, 
Tingkat Kompetensi dirumuskan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Tingkat Kompetensi dan Jenjang Pendidikan 
 
No 
Tingkat 
Kompetensi 
Jenjang Pendidikan 
1.  Tingkat 
Pendidikan Anak 
Usia Dini 
TK/RA  
(Catatan: Standar Isi TK/RA diatur secara 
terpisah) 2.  Tingkat 
Pendidikan Dasar 
SD/MI/SDLB/Paket A 
3.  SMP/MTS/SMPLB/Paket B  
4.  Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
SMA/MA/SMALB/Paket C 
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Keterangan: 
SDLB, SMPLB, dan SMALB yang dimaksud hanya diperuntukkan bagi tuna 
netra, tuna rungu, tuna daksa, dan tuna laras yang intelegensinya normal. 
Bloom Taxonomy yang pertama kali dikenalkan oleh sekelompok peneliti yang 
dipimpin oleh Benjamin Bloom pada tahun 1956 dan dikembangkan lebih 
lanjut oleh Anderson and Krathwol pada tahun 2001 digunakan sebagai 
rujukan pada Standar Kompetensi Lulusan.  Bloom Taxonomy mengkategorikan 
capaian pembelajaran menjadi tiga domain, yaitu dimensi pengetahuan yang 
terkait dengan penguasaan pengetahuan, dimensi sikap yang terkait dengan 
penguasaan sikap dan perilaku, serta dimensi ketrampilan yang terkait dengan 
penguasaan ketrampilan. Dimensi pengetahuan diklasifikasikan menjadi 
faktual, konseptual, prosedural, serta metakognitif yang penguasaannya 
dimulai sejak Tingkat Pendidikan Dasar hingga Tingkat Pendidikan Menengah.  
Structure of Observed Learning Outcome (SOLO) Taxonomy yang pertama kali 
dikembangkan oleh Biggs dan Collin (1982) dan telah diperbarui tahun 2003 
digunakan sebagai dasar untuk mengelompokkan Tingkat Kompetensi untuk 
aspek pengetahuan. Menurut SOLO Taxonomy ada lima tahap yang dilalui oleh 
peserta didik untuk menguasai suatu pengetahuan, yaitu tahah pre-struktural, 
uni-struktural, multi-struktural, relasional dan abstrak yang diperluas. Kelima 
tahap ini dapat disederhanakan menjadi tiga tahap, yaitu surface knowledge, 
deep knowledge dan conceptual atau constructed knowledge. 
Tahap surface knowledge diperoleh pada Tingkat Pendidikan Dasar untuk 
Sekolah Dasar, tahap deep knowledge diperoleh pada Tingkat Pendidikan Dasar 
untuk Sekolah Menengah Pertama dan tahap conceptual/constructed knowledge 
diperoleh pada Tingkat  Pendidikan Menengah yaitu ada Sekolah Menengah 
Atas. Walaupun demikian, untuk jenis pengetahuan tertentu, ketiga tahap ini 
dapat dicapai dalam satu jenjang pendidikan atau dalam satu tingkat kelas. 
Berdasarkan Tingkat Kompetensi tersebut ditetapkan Kompetensi yang bersifat 
generik yang selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 
Kompetensi dan ruang lingkup materi yang bersifat spesifik untuk setiap mata 
pelajaran. Secara hirarkis, Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai 
acuan untuk menetapkan Kompetensi yang bersifat generik pada tiap Tingkat 
Kompetensi. Kompetensi yanag bersifat generik ini kemudian digunakan untuk 
menentukan kompetensi yang bersifat spesifik untuk tiap mata pelajaran. 
Selanjutnya, Kompetensi dan ruang lingkup materi digunakan untuk 
menentukan Kompetensi Dasar pada pengembangan kurikulum tingkat satuan 
dan jenjang pendidikan. 
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Kompetensi yang bersifat generik mencakup 3 (tiga) ranah yakni sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. Ranah sikap dipilah menjadi sikap spiritual 
dan sikap sosial. Pemilahan ini diperlukan untuk menekankan pentingnya 
keseimbangan fungsi sebagai manusia seutuhnya yang mencakup aspek 
spiritual dan aspek sosial sebagaimana diamanatkan dalam tujuan pendidikan 
nasional. Dengan demikian, Kompetensi yang bersifat generik terdiri atas 4 
(empat) dimensi yang merepresentasikan sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan, yang selanjutnya disebut Kompetensi Inti (KI). 
Setiap  Tingkat  Kompetensi  berimplikasi  terhadap  tuntutan  proses 
pembelajaran dan penilaian. Penjabaran Tingkat Kompetensi lebih lanjut pada 
setiap jenjang pendidikan sesuai pencapaiannya pada tiap kelas akan 
dilakukan oleh Pihak Pengembang Kurikulum. Tingkat Kompetensi yang 
berbeda menuntut pembelajaran dan penilaian dengan fokus dan penekanan 
yang berbeda pula. Semakin tinggi Tingkat Kompetensi, semakin kompleks 
intensitas pengalaman belajar peserta didik dan proses pembelajaran serta 
penilaian. 
 
Uraian revisi Kompetensi Inti untuk setiap Tingkat Kompetensi disajikan dalam 
tabel berikut. 
 
1. Tingkat Pendidikan Dasar  
     (Tingkat Kelas I-VI SD/MI/SDLB/PAKET A) 
 
KOMPETENSI 
INTI 
DESKRIPSI KOMPETENSI 
Sikap Spritual 1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 
agama yang dianutnya. 
Sikap Sosial  2. Menunjukkan perilaku: 
a. jujur,  
b. disiplin,  
c. santun,  
d. percaya diri,  
e. peduli, dan  
f. bertanggung jawab  
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara. 
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Pengetahuan  3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar 
dengan cara : 
a. mengamati,  
b. menanya, dan 
c. mencoba 
Berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 
sekolah, dan tempat bermain. 
Keterampilan  4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan 
bertindak: 
a. kreatif 
b. produktif,  
c. kritis,  
d. mandiri,  
e. kolaboratif, dan 
f. komunikatif 
Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan 
kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
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     (Tingkat Kelas VII-IX SMP/MTs/SMPLB/PAKET B) 
 
KOMPETENSI 
INTI 
DESKRIPSI KOMPETENSI 
Sikap Spritual 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 
dianutnya. 
Sikap Sosial  2. Menghargai dan menghayati perilaku:  
a. jujur,  
b. disiplin,  
c. santun,  
d. percaya diri,  
e. peduli, dan  
f. bertanggung jawab  
dalam berinteraksi secara efektif  sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan  lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, dan kawasan regional. 
Pengetahuan  3. Memahami  dan menerapkan pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang: 
a. ilmu pengetahuan,  
b. teknologi,  
c. seni,  
d. budaya  
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
Keterampilan  4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, 
dan menyaji secara: 
a. kreatif 
b. produktif,  
c. kritis,  
d. mandiri,  
e. kolaboratif, dan 
f. komunikatif, 
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KOMPETENSI 
INTI 
DESKRIPSI KOMPETENSI 
dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 
dengan yang  dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang  sama dalam sudut pandang teori. 
 
2. Tingkat Pendidikan Menengah 
(Kelas X-XII SMA/MA/SMALB/PAKET C) 
 
KOMPETENSI 
INTI 
DESKRIPSI KOMPETENSI 
Sikap Spritual 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya 
Sikap Sosial  2. Menghayati dan mengamalkan perilaku 
a. jujur,  
b. disiplin,  
c. santun,  
d. peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai),  
e. bertanggung jawab,  
f. responsif, dan  
g. pro-aktif,  
Dalam berinteraksi secara efektif  sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan  lingkungan alam 
sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
Pengetahuan  3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan  
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang 
a. ilmu pengetahuan,  
b. teknologi,  
c. seni,    
d. budaya, dan  
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KOMPETENSI 
INTI 
DESKRIPSI KOMPETENSI 
e. humaniora  
Dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
Keterampilan  4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, 
dan menyaji secara: 
a. efektif, 
b. kreatif, 
c. produktif,  
d. kritis,  
e. mandiri,  
f. kolaboratif,  
g. komunikatif, dan 
h. solutif, 
Dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,  
serta mampu menggunakan metoda sesuai dengan 
kaidah keilmuan. 
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  (Kelas X- XII SMK/MAK) 
 
KOMPETENSI 
INTI 
DESKRIPSI KOMPETENSI 
Sikap Spritual 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
Sikap Sosial  2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan 
pro-aktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, 
penguatan, pembiasaan, dan pengkondisian 
secara berkesinambungan serta menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
Pengetahuan  3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi pengetahuanfaktual, konseptual,     
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks dalam ilmu 
pengetahuan,   teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian pada bidang 
kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
Keterampilan  4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, 
dan menyaji secara: 
a. efektif, 
b. kreatif, 
c. produktif,  
d. kritis,  
e. mandiri,  
f. kolaboratif,  
g. komunikatif, dan 
h. solutif, 
12 
 
KOMPETENSI 
INTI 
DESKRIPSI KOMPETENSI 
Dalam ranah konkret dan abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,  
serta mampu melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 
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BAB III 
TINGKAT KOMPETENSI DAN RUANG LINGKUP MATERI 
 
A. Tingkat Kompetensi dan Ruang Lingkup Materi pada SD/MI/SDLB/  
PAKET A, SMP/MTs/SMPLB/PAKET  B, SMA/MA/SMALB/PAKET C,    dan 
SMK/MAK. 
Tingkat Kompetensi dan ruang lingkup materi diterapkan untuk setiap 
muatan sebagaimana diatur dalam Pasal 77I ayat (1), Pasal 77C ayat (1), 
dan Pasal 77K ayat (2), ayat (4) dan ayat (5) Peraturan Pemerintah 
Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas  Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan sebagai 
berikut. 
 
1. Muatan Pendidikan Agama 
1.1. Muatan Pendidikan Agama Islam pada SD/MI/SDLB/PAKET A, 
SMP/MTs/SMPLB/PAKET B, SMA/MA/SMALB/PAKET C, dan 
SMK/MAK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat Pendidikan 
Dasar (Kelas I-VI) 
- Meyakini adanya 
Allah SWT dan 
mensyukuri karunia 
dan pemberian Allah 
SWT. 
- Memiliki sikap sesuai 
dengan akhlakul 
karimah (akhlak 
mulia) dan budi 
pekerti serta perilaku 
hidup sehat. 
- Mengetahui keesaan 
Allah SWT 
berdasarkan 
pengamatan 
terhadap dirinya dan 
Alquran 
- Huruf-huruf 
hijaiyyah 
bersambung 
ataupun tidak, 
dengan harakatnya 
secara lengkap 
sesuai dengan 
makharijul huruf. 
- Surah-surah pendek 
pilihan di dalam 
Alquran Q.S. Al-
Fatihah dan Q.S. Al-
Ikhlas. 
- Pesan dan makna 
yang terkandung di 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
makhluk ciptaan-Nya 
yang dijumpai di 
sekitar rumah dan 
sekolah. 
- Mengenal pesan-
pesan yang 
terkandung dalam 
surah pendek 
Alquran, rukun Islam 
yang pertama dan 
doa sehari-hari. 
- Mengenal dan 
mempraktikkan tata 
cara bersuci, shalat 
dan kegiatan agama 
yang dianutnya di 
sekitar rumahnya 
melalui pengamatan 
sesuai dengan 
ketentuan agama 
Islam. 
- Mengenal dan 
menceritakan kisah 
keteladanan nabi. 
- Mengenal hadis yang 
terkait dengan 
anjuran menuntut 
ilmu serta perilaku 
hidup bersih dan 
sehat. 
- Memahami dan 
mencontoh perilaku 
yang sesuai dengan 
akhlakul karimah 
dalam Alquran 
surat-surat pendek 
Q.S. Al- Fatihah dan 
Q.S. Al-Ikhlas. 
 
Aqidah 
- Asmaul Husna. 
- Kalimat syahadat. 
- Keesaan Allah SWT 
Akhlak dan Budi 
Pekerti. 
- Doa belajar dan 
makan. 
- Perilaku hormat dan 
patuh kepada 
orangtua dan guru. 
- Perilaku saling 
menghormati antar 
sesama anggota 
keluarga. 
- Perilaku jujur. 
- Perilaku disiplin. 
- Perilaku bertanggung 
jawab. 
- Perilaku percaya diri 
- Perilaku kasih 
sayang kepada 
sesame. 
- Sikap kerja sama 
dan saling tolong 
menolong. 
- Perilaku menuntut 
ilmu. 
- Perilaku hidup 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
(akhlak mulia) dan 
budi pekerti. 
- Mengetahui dan 
melafalkan huruf-
huruf hijaiyyah dan 
hafalan surah dan 
ayat pilihan dalam 
Alquran, dan Asmaul 
Husna. 
- Melafalkan dan 
mempraktikkan dua 
kalimat syahadat 
serta doa sehari-hari 
dengan benar dan 
jelas. 
- Meyakini dan 
mengetahui adanya 
Allah SWT, malaikat-
malaikat, dan Rasul-
Rasul Allah SWT. 
- Menunaikan ibadah 
shalat secara tertib 
serta zikir dan doa 
setelah selesai shalat. 
- Menerapkan 
ketentuan syariat 
Islam dalam bersuci 
dan berperilaku. 
- Memiliki dan 
memahami sikap 
sesuai dengan 
akhlakul karimah 
yang tercermin dari 
perilaku kehidupan 
bersih dan sehat. 
 
Fiqih 
- Tata cara bersuci. 
- Tata cara shalat dan 
bacaannya. 
- Tata cara Wudhu 
dan doanya. 
- Kegiatan agama yang 
dianutnya. 
- Sejarah Peradaban 
Islam. 
- Kisah keteladanan 
para nabi dan rasul. 
- Kisah keteladanan 
Nabi Muhammad 
saw. 
 
Alquran 
- Bacaan Alquran 
surat dan ayat 
pilihan (Q.S. An-
Nashr, Al- Kautsar, 
Q.S. Al Falaq, Al-
Ma‘un dan Al-Fil). 
- Kalimat dalam 
Alquran surah 
pendek pilihan. 
- Alquran surah 
pendek pilihan. 
- Kandungan dan 
makna Alquran 
surah pendek 
pilihan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
sehari-hari. 
- Mengerti makna 
iman kepada 
malaikat-malaikat 
Allah berdasarkan 
pengamatan 
terhadap dirinya dan 
alam sekitar. 
- Mengetahui hadis 
yang terkait dengan 
perilaku mandiri, 
percaya diri, dan 
tanggung jawab. 
- Mengetahui hikmah 
ibadah shalat, zikir 
dan doa setelah 
shalat melalui 
pengamatan dan 
pengalaman di 
rumah dan sekolah. 
- Mengetahui dan 
menceritakan kisah 
keteladanan nabi dan 
wali songo. 
- Membaca dan 
mengetahui makna 
Asmaul Husna dan 
hafalan surat dan 
ayat pilihan dengan 
benar. 
- Mencontohkan 
perilaku sesuai 
dengan akhlakul 
karimah. 
 
Aqidah 
- Keesaan dan 
Keberadaan Allah 
SWT. 
- Asmaul Husna (Al-
Wahhab, Al-‘Alim, 
As-Sami‘,Al-Bashir, 
Al-‘Adil, Al-‘Azhim) 
dan maknanya. 
- Keimanan kepada 
Malaikat Allah SWT. 
 
Akhlak dan Budi Pekerti 
- Sikap disiplin dan 
tertib. 
- Sikap rasa ingin 
tahu, sabar, dan rela 
berkorban. 
- Sikap kerja keras, 
menghindari 
perilaku tercela, 
sikap gemar 
membaca. 
- Sikap pantang 
menyerah. 
- Sikap amanah. 
- Perilaku jujur. 
- Perilaku mandiri, 
percaya diri,dan 
tanggung jawab. 
- Perilaku tawaduk, 
ikhlas, dan mohon 
pertolongan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Mempraktikkan tata 
cara shalat, zikir dan 
doa setelah shalat 
secara benar dan tata 
cara bersuci sesuai 
ketentuan syariat 
Islam dan 
menceritakan 
pengalaman 
pelaksanaan ibadah 
shalat di rumah, 
masjid dan sekolah. 
- Meyakini Alquran 
sebagai kitab suci 
terakhir dan 
menjadikannya 
sebagai pedoman 
hidup. 
- Memahami dan 
mengetahui makna 
Rukun Iman. 
- Menunaikan ibadah 
wajib dan sunnah di 
bulan Ramadhan, 
dan berzakat, infak, 
dan sedekah. 
- Memiliki dan 
mencontohkan sikap 
sesuai dengan 
akhlakul karimah 
yang mencerminkan 
rukun iman. 
- Mengenal nama-
nama Rasul Allah 
- Peduli terhadap 
sesama. 
- Sikap bersyukur. 
- Sikap santun dan 
menghargai teman. 
- Sikap rendah hati. 
- Perilaku hemat. 
 
 
Fiqih 
- Bersuci dari 
hadas kecil dan 
hadas besar. 
- Ibadah shalat, 
makna, tata 
cara, 
pelaksanaan, 
dan 
hikmahnya. 
- Zikir dan doa 
setelah shalat, 
makna dan tata 
caranya. 
 
Sejarah Peradaban 
Islam 
- Kisah keteladanan 
para nabi dan rasul. 
- Kisah Keteladanan 
Nabi Muhammad 
saw. 
- Kisah keteladanan 
Wali Songo. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dan Rasul Ulul Azmi. 
- Mengetahui makna 
Asmaul Husna, 
surat, dan ayat 
pilihan dengan benar 
serta menuliskannya 
dengan baik dan 
benar. 
- Memahami hikmah 
ibadah wajib dan 
sunnah di bulan 
Ramadhan, beriman 
kepada Hari Akhir, 
zakat, infak, dan 
sedekah, beriman 
kepada Qadha dan 
Qadar yang dapat 
membentukperilaku 
akhlak mulia. 
- Mengetahui dan 
menceritakan kisah 
keteladanan nabi, 
Keluarga Luqman, 
sahabat-sahabat 
Nabi Muhammad 
SAW, Ashabul Kahfi 
sebagaimana 
terdapat dalam 
Alquran. 
- Menunjukkan contoh 
Qadha dan Qadar 
dalam kehidupan 
sehari- hari sebagai 
implementasi dari 
Alquran 
- Bacaan Alquran 
Q.S. Al-Ma’un dan 
Q.S. At-Tin, Q.S. 
Al-Kafirun dan Al-
Maidah (5): 2. 
- Kalimat-kalimat 
dalam Alquran 
surah pendek 
pilihan. 
- Arti dan makna 
Alquran surah 
pendek pilihan. 
- Perilaku yang 
mencerminkan 
pemahaman 
terhadap 
kandungan ayat 
Alquran atau surah 
pilihan. 
 
Aqidah 
- Kitab-kitab Suci 
dan rasul yang 
menerimanya. 
- Alquran sebagai 
kitab suci terakhir 
dan pedoman 
hidup. 
- Asmaul Husna: Al-
Mumit, Al- Hayy, 
Al-Qayum, Al-
Ahad, Ash- 
Shamad, Al-
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
pemahaman rukun 
Iman. 
Muqtadir, Al- 
Muqadim, al-Baq. 
- Hari Akhir, hikmah 
dan perilaku yang 
mencerminkan 
iman kepadanya. 
- Qadha dan Qadar, 
hikmah dan 
Perilaku yang 
mencerminkan 
iman kepada 
Qadha dan Qadar. 
 
Akhlak dan Budi Pekerti 
- Sikap jujur. 
- Perilaku hormat dan 
patuh kepada 
orangtua, guru, dan 
sesama anggota 
keluarga. 
- Sikap saling 
mengingatkan dalam 
kebajikan 
- Sikap menghargai 
pendapat. 
- Sikap sederhana. 
- Sikap ikhlas. 
- Sikap berbaik 
sangka kepada 
sesama. 
- Perilaku hidup 
rukun 
- Sikap tabligh. 
- Sikap sabar dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
pengendalian diri. 
- Sikap toleran dan 
simpatik terhadap 
sesama. 
- Sikap fathanah. 
- Sikap suka 
menolong. 
- Sikap berserah diri 
kepada Allah SWT. 
 
Fiqih 
- Puasa 
Ramadhan, 
makna dan 
hikmahnya. 
- Shalat tarawih 
dan tadarus. 
- Zakat, infak, 
sedekah, makna 
dan hikmahnya. 
 
Sejarah peradaban 
Islam 
- Kisah 
Keteladanan para 
nabi dan rasul. 
- Kisah 
keteladanan Nabi 
Muhammad saw. 
- Kisah 
keteladanan 
sahabat- sahabat 
Nabi Muhammad 
saw. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Kisah 
keteladanan 
Luqman. 
- Kisah 
keteladanan 
Ashabul Kahfi. 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(Kelas VII-IX) 
- Menghayati dan 
memahami 
kandungan ayat-ayat 
Alquran pilihan dan 
hadis yang terkait. 
- Memahami dan 
mencontohkan sikap-
sikap terpuji yang 
berkaitan dengan 
akhlakul karimah. 
- Meneladani dan 
memahami 
perjuangan Nabi 
Muhammad saw. 
periode Mekah dan 
Madinah, sikap 
terpuji 
khulafaurrasyidin, 
semangat ilmuwan 
muslim dalam 
menumbuhkembangk
an ilmu pengetahuan 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
- Memahami makna 
rukun iman, Asmaul-
Husna dan surat dan 
ayat pilihan serta 
Alquran dan Hadis 
 
Ayat-ayat Alquran 
pilihan dan hadis 
terkait 
- Bacaan ayat-ayat 
Alquran pilihan Q.S. 
Al- Mujadilah (58): 
11 dan Q.S. Ar-
Rahman (55): 33, 
Q.S. An-Nisa (4): 8, 
Q.S.An-Nisa (4):146, 
Q.S. Al-Baqarah 
(2):153, dan Q.S. Ali 
Imran (3):134, Q.S. 
Al-Anfal (8): 27, Q.S. 
Al-Ahqaf (46): 13, 
Q.S. Al-Furqan 
(25):63; Q.S. Al 
Isra’(17): 27; Q.S. An 
Nahl (16):114; Q.S. 
Al-Maidah (5): 90-91 
dan 32. 
- Hafalan ayat-ayat 
Alquran pilihan. 
- Kandungan ayat-
ayat Alquran pilihan 
dan hadis terkait. 
22 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
hadis terkait. 
- Memahami hikmah 
puasa wajib dan 
sunnah, penetapan 
makanan dan 
minuman yang halal 
dan haram 
berdasarkan Alquran 
dan Hadis. 
- Membaca dan 
Menunjukkan 
hafalan surah dan 
ayat pilihan serta 
hadis terkait dengan 
tartil dan lancar. 
- Mencontohkan 
perilaku sesuai 
dengan akhlakul 
karimah. 
- Memahami dan 
Mempraktikkan tata 
cara bersuci, shalat 
wajib dan shalat 
sunnah, shalat jamak 
dan qashar, shalat 
berjamaah dan 
munfarid, sujud 
syukur, sujud sahwi, 
dan sujud tilawah. 
- Merekonstruksi 
sejarah pertumbuhan 
ilmu pengetahuan 
sampai masa 
Umayyah dan masa 
- Perilaku yang 
mencerminkan 
pemahaman 
terhadap ayat-ayat 
Alquran pilihan dan 
hadis terkait. 
 
Aqidah 
- Allah SWT. 
- Asmaul Husna: : Al-
’Alim, al- Khabir, as-
Sami’, dan al-Bashir. 
- Malaikat Allah SWT. 
- Kitab suci Alquran. 
- Nabi Muhammad 
saw. 
- Rasul Allah SWT. 
- Dalil-dalil tentang 
keimanan. 
- Perilaku yang 
mencerminkan 
keimanan. 
 
Akhlak dan Budi Pekerti 
- Amanah dan 
perilaku yang 
mencerminkan sifat 
amanah. 
- Istiqamah dan 
perilaku yang 
mencerminkan sifat 
istiqamah. 
- Perilaku rendah hati 
dan hemat. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Abbasiyah untuk 
kehidupan sehari-
hari. 
- Gemar beramal dan 
berbaik sangka. 
- Sikap sabar, ikhlas 
dan pemaaf. 
- Jujur dan perilaku 
yang mencerminkan 
sifat jujur. 
- Hormat dan patuh 
kepada orangtua dan 
guru serta perilaku 
yang mencerminkan 
sifat hormat dan 
patuh. 
- Empati dan perilaku 
yang mencerminkan 
sifat empati. 
 
Fiqih 
- Bersuci dari hadas 
kecil dan hadas 
besar. 
- Shalat wajib dan 
shalat sunnah, 
shalat berjamaah, 
shalat munfarid. 
- Shalat Jumat. 
- Shalat jamak dan 
shalat qasar. 
- Sujud syukur, sujud 
sahwi, sujud tilawah. 
 
Sejarah Peradaban 
Islam 
- Dakwah Rasulullah 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
saw Periode Mekah 
dan Madinah. 
- Sikap dan perilaku 
terpuji 
khulafaurrasyidin. 
- Pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada 
masa Umayyah dan 
Abbasiyah. 
- Semangat ilmuwan 
muslim dalam 
menumbuh 
kembangkan ilmu 
pengetahuan dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
- Menghayati dan 
memahami surat dan 
ayat Alquran pilihan 
dan hadis terkait. 
- Meyakini dan 
memahami rukun 
iman berdasarkan 
pengamatan terhadap 
dirinya, alam sekitar 
dan makhluk 
ciptaan-Nya. 
- Memahami hikmah 
dan menerapkan 
ketentuan syariat 
Islam dalam 
pelaksanaan 
penyembelihan 
hewan, ibadah 
Alquran dan Hadis 
- Ayat-ayat Alquran 
pilihan dan hadis 
terkait Q.S. Az-
Zumar (39): 53; Q.S. 
An-Najm (53): 39-
42,dan Q.S. Ali 
Imran (3): 159 dan 
QS. Al Hujurat (49) : 
13. 
- Bacaan ayat-ayat 
Alquran pilihan. 
- Hafalan ayat-ayat 
Alquran pilihan. 
- Kandungan ayat-
ayat Alquran pilihan 
dan hadis terkait. 
- Perilaku yang 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
qurban dan aqiqah. 
- Menghargai perilaku 
sesuai dengan 
akhlakul karimah. 
- Membaca dan 
menunjukkan 
hafalan surat dan 
ayat Alquran pilihan 
sesuai dengan kaidah 
tajwid dan makhrajul 
huruf. 
- Mencontohkan 
perilaku yang 
mencerminkan 
akhlakul karimah. 
- Memahami ketentuan 
haji dan umrah, dan 
mempraktikkan 
manasik haji, ibadah 
qurban dan aqiqah. 
- Melakukan 
rekonstruksi sejarah 
perkembangan dan 
tradisi Islam di 
Nusantara. 
mencerminkan 
pemahaman 
terhadap ayat-ayat 
Alquran pilihan dan 
hadis terkait. 
 
Aqidah 
- Hari Akhir, makna 
beriman kepada Hari 
Akhir, dan sikap 
mawas diri sebagai 
cermin beriman 
kepada Hari akhir. 
- Qadha dan Qadar, 
makna beriman 
kepada Qadha dan 
Qadar serta sikap 
tawakal sebagai 
cermin beriman 
kepada Qadha dan 
Qadar. 
 
Akhlak dan Budi Pekerti 
- Jujur dan perilaku 
yangmencerminkan 
sifat jujur. 
- Sikap optimis, 
ikhtiar dan tawakal. 
- Perilaku toleran dan 
menghargai 
perbedaan. 
- Sikap mawas diri. 
- Hormat dan patuh 
kepada orangtua dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
guru serta perilaku 
yang mencerminkan 
sifat hormat dan 
patuh. 
- Tata krama, sopan-
santun, dan rasa 
malu serta perilaku 
yang mencerminkan 
sifat-sifat tersebut. 
 
Fiqih 
- Penyembelihan 
hewan. 
- Ibadah Qurban dan 
aqiqah serta 
hikmahnya. 
- Sikap empati, peduli, 
dan gemar menolong 
kaum dhuafa sebagai 
implementasi dari 
pemahaman makna 
ibadah qurban dan 
aqiqah. 
- Haji dan umrah. 
 
Sejarah Peradaban 
Islam 
- Perkembangan Islam 
di Nusantara. 
- Tradisi Islam 
Nusantara. 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
- Menghayati nilai-
nilai rukun iman. 
- Meyakini kebenaran 
Alquran dan Hadis 
- Ayat-ayat Alquran 
pilihan dan hadis 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
(Kelas X-
XII) 
dan berpegang teguh 
kepada Alquran, 
Hadis, dan Ijtihad 
sebagai pedoman 
hidup dan hukum 
Islam. 
- Berpakaian sesuai 
dengan ketentuan 
syariat Islam dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
- Memahami dan 
menerapkan 
ketentuan syariat 
Islam dalam 
penyelenggaraan 
jenazah, khotbah, 
tabligh, dan dakwah 
di masyarakat. 
- Memahami manfaat 
dan menunjukkan 
perilaku sesuai 
dengan akhlakul 
karimah yang 
mencerminkan 
kesadaran beriman. 
- Menganalisis dan 
memahami makna 
Asmaul Husna, 
rukun iman, surah 
dan ayat pilihan 
serta hadis yang 
terkait. 
- Memahami dan 
terkait: Q.S. Al Anfal 
(8) : 72); Q.S. Al-
Hujurat (49) : 12; 
dan QS Al-Hujurat 
(49) : 10; Q.S. Al-Isra’ 
(17) : 32, dan Q.S. An 
Nur (24) : 2, Q.S. Al-
Maidah (5) : 48; Q.S. 
Az-Zumar (39) : dan 
Q.S. At-Taubah (9) : 
105, Q.S. Yunus (10) 
: 40-41 dan Q.S. Al-
Maidah (5) : 32. 
- Bacaan ayat-ayat 
Alquran pilihan. 
- Hafalan ayat-ayat 
Alquran pilihan. 
- Kandungan ayat-ayat 
Alquran pilihan dan 
hadis terkait. 
- Perilaku yang 
mencerminkan 
pemahaman 
terhadap ayat-ayat 
Alquran pilihan dan 
hadis terkait. 
 
Aqidah 
- Iman kepada 
malaikat-malaikat 
Allah SWT. 
- Asmaul Husna: al-
Kariim, al- Mu’min, 
al-Wakiil, al-Matiin, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menelaah substansi 
dan strategi dakwah 
Rasulullah saw. di 
Mekah dan di 
Madinah dan 
perkembangan Islam 
pada masa kejayaan 
dan masa modern 
(1800-sekarang). 
- Menelaah dan 
mempresentasikan 
prinsip-prinsip, 
praktik ekonomi 
dalam Islam. 
- Membaca dan 
mendemonstrasikan 
hapalan surah dan 
ayat pilihan sesuai 
dengan kaidah tajwid 
dan makhrajul huruf 
dengan lancar. 
- Meneladani dan 
menceritakan tokoh-
tokoh teladan dalam 
semangat mencari 
ilmu. 
- Menyajikan dalil 
tentang ketentuan 
dan pengelolaan 
wakaf. 
- Mendeskripsikan 
bahaya perilaku 
tindak kekerasan 
dalam kehidupan. 
al- Jaami’, al-‘Adl, 
dan al-Akhiir. 
- Iman kepada kitab-
kitab Allah SWT. 
- Iman kepada rasul-
rasul Allah SWT. 
 
Akhlak dan Budi Pekerti 
- Berpakaian Islami 
- Jujur dan perilaku 
yang mencerminkan 
sifat jujur. 
- Hormat dan patuh 
kepada orangtua dan 
guru serta perilaku 
yang mencerminkan 
sifat hormat dan 
patuh. 
- Perilaku kontrol diri 
(mujahadah an nafs), 
prasangka baik 
(husnuzzhan), 
persaudaraan 
(ukhuwah). 
- Perilaku menghindari 
diri dari pergaulan 
bebas dan perbuatan 
zina. 
- Semangat menuntut 
ilmu, menerapkan 
dan 
menyampaikannya 
kepada sesama. 
- Sikap luhur budi, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kokoh pendirian, 
pemberi rasa aman, 
tawakal dan perilaku 
adil. 
- Sikap tangguh dan 
menegakkan 
kebenaran. 
 
Fiqih 
- Kebenaran hukum 
Islam. 
- Sumber hukum 
Islam. 
- Taat kepada hukum 
Islam. 
- Berpakaian sesuai 
dengan ketentuan 
syariat Islam dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
- Ketentuan dan 
pengelolaan wakaf. 
- Ketentuan 
penyelenggaraan 
jenazah. 
- Ketentuan 
pelaksanaan 
khotbah, tabligh dan 
dakwah di 
masyarakat. 
- Prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi 
dalam Islam. 
- Sejarah Peradaban 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Islam. 
- Substansi dan 
strategi dakwah 
Rasulullah saw. di 
Mekah dan Madinah. 
- Sikap tangguh dan 
semangat 
menegakkan 
kebenaran. 
- Sikap semangat 
ukhuwwah 
Islamiyah. 
- Perkembangan 
peradaban Islam 
pada masa kejayaan 
dan masa modern 
(1800- sekarang). 
- Sikap semangat 
menumbuhkembang
kan ilmu 
pengetahuan dan 
kerja keras. 
- Perilaku kreatif, 
inovatif, dan 
produktif. 
- Menghayati dan 
memahami makna 
nilai-nilai keimanan 
dari rukun iman. 
- Menerapkan 
ketentuan syariat 
Islam dalam 
kehidupan sehari- 
hari. 
Alquran dan Hadis 
- Ayat-ayat Alquran 
pilihan dan hadis 
terkait. 
- Bacaan ayat-ayat 
Alquran pilihan: Q.S. 
Ali Imran (3): 190-
191, dan Q.S. Ali 
Imran (3): 159, Q.S. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menunjukkan 
perilaku akhlakul 
karimah yang 
mencerminkan 
kesadaran beriman 
kepada Hari Akhir 
dan kepada Qadha 
dan Qadar Allah 
SWT. 
- Menganalisis surah 
dan ayat pilihan 
dan hadis terkait. 
- Memahami dan 
menyajikan hikmah 
dan manfaat saling 
menasihati dan 
berbuat baik (ihsan) 
dalam kehidupan. 
- Memahami 
ketentuan dan 
memperagakan tata 
cara pernikahan 
dalam Islam, hak 
dan kedudukan 
wanita dalam 
keluarga, 
pembagian waris 
berdasarkan 
hukum Islam. 
- Membaca dan 
mendemonstrasikan 
surah dan ayat 
pilihan sesuai 
dengan kaidah 
Luqman (31): 13-14 
dan Q.S. Al-Baqarah 
(2): 83. 
- Hafalan ayat-ayat 
Alquran pilihan. 
- Kandungan ayat-ayat 
Alquran pilihan dan 
hadis terkait. 
- Perilaku yang 
mencerminkan 
pemahaman 
terhadap ayat-ayat 
Alquran pilihan dan 
hadis terkait. 
 
Aqidah 
- Nilai-nilai iman 
kepada Hari Akhir 
dan perilaku yang 
mencerminkan iman 
kepada Hari Akhir. 
- Nilai-nilai iman 
kepada Qadha dan 
Qadar serta perilaku 
yang mencerminkan 
iman kepada Qadha 
dan Qadar. 
 
Akhlak dan Budi Pekerti 
- Jujur dan perilaku 
yang mencerminkan 
sifat jujur. 
- Hormat dan patuh 
kepada orangtua dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
tajwid, makhrajul 
huruf, dan dengan 
tartil dan lancar. 
- Menganalisis dan 
mendeskripsikan 
strategi dakwah dan 
perkembangan 
Islam di Indonesia, 
dan faktor-faktor 
kemajuan dan 
kemunduran 
peradaban Islam di 
dunia. 
guru serta perilaku 
yang mencerminkan 
sifat hormat dan 
patuh. 
- Hikmah dan manfaat 
saling menasehati 
dan berbuat baik 
(ihsan). 
- Perilaku kompetitif 
dalam kebaikan dan 
kerja keras. 
- Sikap toleran, rukun 
dan menghindarkan 
diri dari tindak 
kekerasan. 
- Perilaku kreatif, 
inovatif, dan 
produktif. 
 
Fiqih 
- Ketentuan syariat 
Islam dalam 
melaksanakan 
pernikahan dan 
perawatan jenazah. 
- Prinsip dan praktik 
ekonomi Islam. 
- Hak dan kedudukan 
wanita dalam 
keluarga. 
- Ketentuan syariat 
Islam dalam 
melakukan 
pembagian harta 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
warisan. 
- Khotbah, tabligh dan 
dakwah. 
 
Sejarah Peradaban 
Islam 
- Sikap semangat 
melakukan 
penelitian di bidang 
ilmu pengetahuan 
sebagai implementasi 
dari pemahaman dan 
perkembangan Islam 
di dunia. 
- Strategi dakwah dan 
perkembangan Islam 
di Indonesia. 
- Faktor-faktor 
kemajuan dan 
kemunduran 
peradaban Islam di 
dunia. 
 
1.2. Muatan Pendidikan Agama Kristen pada SD/SDLB/PAKET A, 
SMP/SMPLB/PAKET B, SMA/SMALB/PAKET C, dan SMK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(Kelas I-VI) 
- Memahami Allah 
adalah pencipta serta 
manusia dan alam 
adalah ciptaan Allah. 
- Membiasakan diri 
menghormati orang 
Allah Tritunggal dan 
karya-Nya 
- Allah pencipta 
manusia dan alam. 
- Allah mengasihiku. 
- Allah memeliharaku 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
yang lebih tua serta 
menjaga kerukunan 
dalam kaitannya 
dengan nilai-nilai 
kristiani. 
melalui keluarga. 
- Keluarga sebagai 
pemberian Allah. 
- Kegunaan anggota 
tubuh ciptaan Allah. 
 
Nilai-nilai kristiani 
- Aku merawat 
tubuhku. 
- Hidup rukun di 
sekolah dan rumah. 
- Menghormati 
orangtua dan orang 
yang lebih tua. 
- Mengasihi keluarga 
dan teman. 
- Melakukan tanggung 
jawab di rumah dan 
di sekolah. 
- Meyakini kehadiran 
Allah dan 
kekuasaan-Nya 
dalam berbagai 
fenomena kehidupan. 
- Menunjukkan 
berbagai perilaku 
yang menunjukkan 
nilai-nilai kristiani 
dalam kaitannya 
dengan kehadiran 
dan kekuasaan Allah. 
Allah Tritunggal dan 
karya-Nya 
- Allah Maha Kuasa. 
- Kehadiran Allah 
melalui iklim dan 
gejala alam. 
- Kehadiran Allah 
melalui keberagaman 
flora dan fauna. 
- Kehadiran Allah 
melalui 
kepelbagaian: 
budaya, suku, agama 
dan bangsa. 
- Menggantungkan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
hidup pada 
kekuasaan Allah 
- Manusia makhluk 
terbatas. 
 
Nilai-nilai kristiani 
- Mengasihi dan 
toleran terhadap 
sesama tanpa 
memandang 
perbedaan. 
- Menolong orang 
yang menderita. 
- Tanggung jawab 
memelihara flora 
dan fauna yang 
ada di sekitarnya. 
- Jujur mengakui 
keterbatasannya 
sebagai manusia 
sebagai wujud 
hidup orang 
beriman. 
- Disiplin dan 
bertanggung 
jawab. 
- Menjelaskan 
manusia berdosa 
diselamatkan Allah 
melalui Yesus 
Kristus. 
- Membiasakan diri 
menyembah Allah 
baik dalam ibadah 
Allah Tritunggal dan 
karya-Nya 
- Allah penyelamat 
manusia. 
- Peran Roh Kudus 
dalam pertobatan. 
- Allah adalah Tuhan 
yang patut 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
formal maupun 
dalam sikap hidup 
yang berdasarkan 
nilai-nilai kristiani. 
disembah. 
- Membina hubungan 
yang akrab dengan 
Allah. 
- Allah berkuasa 
melalui berbagai 
peristiwa alam 
- Hidup bergantung 
pada kuasa Allah. 
 
Nilai-nilai kristiani 
- Makna hidup baru 
bagi orang yang 
telah diselamatkan 
- Ibadah sebagai 
.bentuk ketaatan 
pada Allah. 
- Melayani sesama 
sebagai wujud 
ibadah. 
- Menghormati sesama 
sebagai wujud 
ibadah. 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(Kelas VII-IX) 
  
- Menjelaskan Allah 
sebagai penyelamat. 
- Mempraktikkan 
kehidupan beriman 
dan berpengharapan 
dalam kaitannya 
dengan Allah 
Tritunggal. 
- Mendemonstrasika 
perilaku yang 
menunjukkan nilai-
Allah Tritunggal dan 
karya-Nya 
- Allah terus berkarya. 
- Allah mengampuni 
dan menyelamatkan 
manusia melalui 
Yesus Kristus. 
- Peran Roh Kudus 
dalam hidup orang 
beriman. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
nilai kristiani. Nilai-Nilai Kristiani 
- Solidaritas sosial. 
- Hidup bersyukur. 
- Iman dan 
pengharapan. 
- Menjelaskan karya 
Allah Tritunggal 
melalui gereja. 
- Mempraktikkan 
peran sebagai 
anggota gereja dan 
masyarakat sesuai 
dengan nilai-nilai 
kristiani. 
Allah Tritunggal dan 
karya-Nya 
- Gereja dan 
masyarakat. 
- Gereja yang 
bertumbuh. 
- Gereja membawa. 
perubahan baru. 
 
Nilai-Nilai Kristiani 
- Membangun 
toleransi mengacu 
pada teladan 
Yesus. 
- Gereja yang 
melayani. 
- Tanggung jawab 
sosial orang 
Kristen. 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah (Kelas 
X-XII) 
 
- Menjelaskan Allah 
sebagai pembaharu 
melalui Roh Kudus. 
- Menerapkan nilai-
nilai kristiani dalam 
kehidupan moderen. 
- Menganalisis nilai 
demokrasi, 
multikulturalisme 
dan HAM sebagai 
Allah Tritunggal dan 
karya-Nya 
- Allah sebagai 
pembaharu 
kehidupan melalui 
Roh Kudus. 
- Kebudayaan dan 
IPTEK sebagai 
anugerah Tuhan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
anugerah Allah. 
- Mewujudkan 
demokrasi, keadilan 
dan HAM serta 
perdamaian. 
Nilai-nilai Kristiani 
- Menjadi manusia 
dewasa dalam iman. 
- Makna kesetiaan. 
- Keadilan dan kasih. 
- Pertemanan, 
persahabatan, dan 
berpacaran. 
- Nilai kristiani dalam 
keluarga dan 
masyarakat. 
- Keluarga dan 
modernisasi. 
- Keluarga dan sekolah 
sebagai lembaga 
pendidikan utama. 
 
Allah Tritunggal dan 
karya-Nya 
- Demokrasi sebagai 
anugerah Allah. 
- Hak asasi manusia 
(HAM) dalam 
perspektif iman 
Kristen. 
- Multikulturalisme. 
 
Nilai-nilai kristiani 
- Keadilan gender. 
- Proaktif dalam 
mewujudkan 
demokrasi dan HAM. 
- Turut 
memperjuangkan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
keadilan. 
- Menjadi pembawa 
damai sejahtera. 
 
1.3. Muatan Pendidikan  Agama Katolik pada SD/SDLB/PAKET A, 
SMP/SMPLB/PAKET B, SMA/SMALB/PAKET C, dan SMK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(Kelas I-VI) 
- Mulai mengenal diri 
dan keluarganya 
sebagai karunia 
Tuhan. 
- Mensyukuri diri dan 
keluarganya melalui 
doa dan bentuk lain. 
- Mulai mengenal 
karya keselamatan 
Allah sebagai Bapa 
Pencipta dan 
Penyelenggara seperti 
dikisahkan dalam 
Kitab Suci Perjanjian 
Lama dan Perjanjian 
Baru. 
- Mulai mengenal 
puncak karya 
keselamatan dalam 
Yesus Kristus, Sang 
Penyelamat dan 
teladan hidup umat 
manusia. 
- Mengungkapkan rasa 
syukur atas karya 
Pribadi Peserta Didik 
- Identitas diri. 
- Anggota tubuh. 
- Keluarga. 
- Sekolah. 
 
Yesus Kristus 
- Allah pencipta. 
- Kelahiran Yesus 
Kristus. 
 
Gereja 
- Doa-doa dalam gereja 
Masyarakat. 
- Tetangga. 
- Sekolah. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
keselamatan Allah 
melalui doa. 
- Mulai mengenal doa-
doa Gereja dan 
maknanya. 
- Mulai mengucapkan 
doa-doa Gereja. 
- Mulai mengenal 
tetangga, baik 
lingkungan maupun 
orang- orangnya. 
- Mulai mengenal 
lingkungan sekolah 
serta teman-teman 
sekolahnya. 
- Hidup rukun dengan 
tetangga dan teman 
sekolahnya. 
- Berdoa bagi tetangga 
dan teman- teman 
sekolah. 
 
 - Mengenal 
pertumbuhan dan 
perkembangan diri 
sebagai anugerah 
Allah, serta 
mensyukurinya. 
- Mengenal 
kemampuan dirinya 
untuk membedakan 
perbuatan yang baik 
dan buruk, serta 
memilih dan 
Pribadi Peserta Didik 
- Pertumbuhan diri. 
- Kemampuan diri. 
 
Yesus Kristus 
- Tokoh-tokoh 
Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru 
sebelum Yesus 
Kristus. 
- Karya Yesus: ajaran 
dan mukjizat. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
melakukan 
perbuatan yang 
baik. 
- Mengenal karya 
keselamatan Allah 
yang dialami oleh 
tokoh- tokoh 
Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru, 
serta meneladani 
mereka. 
- Mengenal Yesus dan 
karya-Nya, baik 
yang berupa 
percakapan maupun 
mukjizat, serta 
mengerti maknanya. 
- Mengenal kesetiaan 
Allah pada janji-Nya 
dalam pemberian 
Sepuluh Firman 
sebagai pedoman 
hidup, baik dalam 
berelasi dengan 
orangtua maupun 
dengan sesama. 
- Mematuhi Sepuluh 
Firman. 
- Mengenal makna 
dan tata perayaan 
sakramen Baptis, 
Ekaristi dan Tobat 
sebagai tanda karya 
keselamatan Allah 
 
Gereja 
- Sakramen Inisiasi. 
- Keutamaan kristiani. 
- Doa gereja dan doa 
spontan. 
 
Masyarakat 
- Pemimpin 
masyarakat. 
- Tradisi masyarakat. 
- Anggota masyarakat. 
 
Pribadi Peserta Didik 
- Pribadi laki-laki dan 
perempuan. 
- Warga Negara 
Indonesia dan warga 
dunia. 
 
Yesus Kristus 
- Nabi dan tokoh 
Perjanjian Lama 
pendahulu Yesus 
Kristus. 
- Sengsara wafat dan 
kebangkitan Kristus. 
 
Gereja 
- Roh Kudus 
dalam kehidupan 
gereja. 
- Ciri-ciri gereja. 
- Pelayanan gereja. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
bagi manusia, serta 
menghayatinya. 
- Mengenal dan 
melaksanakan 
keutamaan Kristiani 
sebagai tanggapan 
serta ungkapan 
syukur atas karya 
keselamatan Allah 
itu. 
- Mengenal dan 
mengucapkan aneka 
doa dalam Gereja 
sebagai ungkapan 
iman kepada Allah. 
- Mengenal doa 
spontan dan 
maknanya dalam 
doa pribadi dan doa 
bersama, serta 
mempraktikkannya. 
- Mengenal dan 
meneladani 
pemimpin 
masyarakat. 
- Mengenal dan 
melestarikan tradisi 
masyarakat. 
- Mulai melibatkan 
diri dalam kegiatan 
masyarakat sebagai 
perwujudan 
kesadaran bahwa 
dirinya adalah 
 
Masyarakat 
- Peran Roh Kudus 
dalam kehidupan 
bersama di 
masyarakat. 
- Tantangan zaman di 
tengah masyarakat. 
- Kejujuran dan 
Keadilan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
anggota masyarakat. 
- Memahami diri 
sebagai perempuan 
atau laki-laki sesuai 
dengan citra Allah 
dan sebagai partner 
yang saling 
melengkapi. 
- Menghargai setiap 
orang, baik laki-laki 
maupun 
perempuan, sebagai 
citra Allah. 
- Memahami diri 
sekaligus bangga 
sebagai warga 
negara Indonesia 
yang beraneka 
ragam suku dan 
bahasanya, serta 
mensyukurinya. 
- Memahami diri 
sebagai bagian 
warga dunia dan 
melibatkan diri 
dalam berbagai 
keprihatinan yang 
ada. 
- Memahami karya 
keselamatan Allah 
melalui para nabi 
dan tokoh-tokoh 
Perjanjian Lama. 
- Memahami karya 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
keselamatan Allah 
melalui kata-kata, 
tindakan, dan 
pribadi Yesus 
Kristus yang 
berpuncak pada 
sengsara, wafat dan 
kebangkitan- Nya. 
- Mengungkapkan 
doa syukur atas 
karya keselamatan 
Allah melalui para 
nabi dan Yesus 
Kristus. 
- Memahami dan 
mengucapkan doa-
doa sebagai 
ungkapkan hidup 
baru dalam Roh 
Kudus yang 
berkarya dalam 
kehidupan 
menggereja. 
- Memahami ciri-ciri 
dan karya 
pelayanan Gereja. 
- Melibatkan diri 
dalam karya 
pelayanan Gereja. 
- Memahami dan 
mulai mewujudkan 
buah-buah Roh 
yang dibutuhkan 
demi pengembangan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kehidupan bersama 
dalam masyarakat. 
- Memahami dan 
menanggapi aneka 
tantangan zaman di 
tengah masyarakat 
berdasarkan ajaran 
Gereja dan hati 
nurani. 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas VII-IX) 
- Menyadari dirinya, 
laki-laki atau 
perempuan, sebagai 
citra Allah yang 
baik. 
- Menyadari dirinya 
memiliki bermacam-
macam kemampuan 
dan keterbatasan. 
- Menghargai 
kesederajatan laki- 
laki dan perempuan 
sebagai anugerah 
Tuhan. 
- Menyadari peran 
keluarga, sekolah, 
teman dan 
masyarakat dalam 
perkembangan 
dirinya. 
- Mensyukuri dengan 
doa peran keluarga, 
sekolah, teman dan 
masyarakat dalam 
perkembangan 
Pribadi Peserta Didik 
- Citra Allah. 
- Kesederajatan antara 
laki-laki dan 
perempuan. 
- Seksualitas sebagai 
anugerah Tuhan 
- Peran keluarga 
sekolah dan 
masyarakat bagi 
perkembangan diri. 
 
Yesus Kristus 
- Pewartaan Yesus 
Kristus tentang 
Kerajaan Allah. 
- Panggilan dan 
perutusan murid- 
murid Yesus. 
 
Gereja 
- Gereja sebagai 
paguyuban umat 
beriman. 
- Gereja sebagai 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dirinya. 
- Memahami karya 
keselamatan Allah 
dalam peristiwa 
Yesus Kristus 
seperti dikisahkan 
dalam Kitab Suci, 
terutama 
pewartaan- Nya 
tentang Kerajaan 
Allah dan sengsara, 
wafat serta 
kebangkitan-Nya. 
- Menghargai 
pewartaan Yesus 
tentang Kerajaan 
Allah. 
- Bersyukur atas 
keselamatan yang 
diperoleh melalui 
sengsara, wafat dan 
kebangkitan 
Kristus. 
- Memahami Gereja 
sebagai paguyuban 
orang beriman yang 
memiliki berbagai 
macam bentuk 
pelayanan. 
- Memahami Gereja 
sebagai sakramen 
keselamatan yang 
antara lain 
terungkap dalam 
sakramen 
keselamatan. 
- Pelayanan kerja. 
- Roh Kudus daya 
hidup gereja. 
- Sakramen inisiasi, 
sakramen tobat, 
sakramen 
pengurapan orang 
sakit. 
 
Masyarakat 
- Panggilan gereja 
mewartakan dan 
menjadi saksi 
kerajaan Allah di 
tengah masyarakat 
Pribadi Peserta Didik 
- Cita-cita sebagai 
pendorong 
perkembangan diri. 
 
Yesus Kristus 
- Iman sebagai 
tanggapan terhadap 
rencana keselamatan 
Allah dalam Yesus 
Kristus. 
 
Gereja 
- Sakramen 
perkawinan, 
sakramen Tahbisan. 
- Hak dan kewajiban 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
sakramen inisiasi, 
sakramen tobat dan 
sakramen 
pengurapan orang 
sakit. 
- Menghayati hidup 
sesuai dengan 
kedudukannya 
sebagai anggota 
Gereja yang 
merupakan 
sakramen 
keselamatan. 
- Menyadari bahwa 
Gereja sebagai 
murid-murid 
Kristus, yang tak 
lepas dari peran Roh 
Kudus, dipanggil 
dan diutus untuk 
mewartakan dan 
menjadi saksi atas 
nilai-nilai Kerajaan 
Allah di tengah 
masyarakat zaman 
sekarang. 
- Mampu hidup di 
tengah masyarakat 
dengan berpegang 
pada nilai-nilai 
Kerajaan Allah. 
- Menyadari 
pentingnya memiliki 
cita-cita bagi 
anggota gereja 
Masyarakat. 
- Perwujudan iman 
dalam hidup 
bermasyarakat. 
- Pelayanan dan 
perjuangan gereja di 
tengah masyrakat 
(kejujuran, keadilan, 
persaudaraan, 
martabat manusia, 
dan keutuhan 
ciptaan). 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dirinya. 
- Mensyukuri cita-cita 
hidupnya. 
- Memahami iman 
sebagai tanggapan 
terhadap rencana 
keselamatan Allah. 
- Mampu menghayati 
iman dalam hidup 
sehari-hari. 
- Memahami ajaran 
Yesus tentang 
perkawinan dan 
imamat. 
- Menghargai hidup 
perkawinan dan 
imamat. 
- Memahami dan 
menghormati ajaran 
Gereja tentang 
Sakramen 
Perkawinan dan 
Sakramen Tahbisan 
sebagai panggilan 
hidup. 
- Memahami hak dan 
kewajiban dirinya 
sebagai anggota 
jemaat beriman 
kristiani. 
- Mampu 
melaksanakan hak 
dan kewajiban 
dirinya sebagai 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
anggota jemaat 
beriman kristiani. 
- Menyadari 
pentingnya 
perwujudan iman 
dalam hidup 
bermasyarakat. 
- Menyadari 
pentingnya 
pelayanan dan 
perjuangan Gereja di 
tengah masyarakat 
demi tercapainya 
nilai-nilai Kerajaan 
Allah, seperti 
kejujuran, keadilan, 
persaudaraan, 
penghormatan 
terhadap martabat 
manusia, dan 
keutuhan ciptaan. 
- Ikut terlibat dalam 
perjuangan Gereja di 
tengah masyarakat. 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Memahami dan 
mensyukuri diri 
dengan segala 
kemampuan dan 
keterbatasannya. 
- Memahami dan 
menghayati jati diri 
sebagai perempuan 
atau laki- laki yang 
saling melengkapi 
Pribadi Peserta Didik 
- Laki-laki dan 
perempuan saling 
melengkapi. 
- Suara hati. 
 
Yesus Kristus 
- Yesus sebagai juru 
selamat, sahabat, 
dan idola. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dan sederajat. 
- Memiliki sikap saling 
menghargai sebagai 
sesama manusia 
yang diciptakan 
sebagai citra Allah 
yang bersaudara satu 
sama lain. 
- Mampu mematuhi 
suara hati dan 
bertindak secara 
benar serta tepat. 
- Memahami dan 
bangga akan Yesus 
Kristus yang 
mewartakan dan 
memperjuangkan 
Kerajaan Allah 
sampai 
mengorbankan 
hidup-Nya. 
- Mensyukuri dan 
meneladani 
pegorbanan Kristus 
dalam 
memperjuangkan 
Kerajaan Allah. 
- Memahami dan 
percaya akan Yesus 
Kristus sebagai Juru 
Selamat, sahabat dan 
idola. 
- Meyakini dan 
menghayati ajaran 
- Tritunggal Maha 
Kudus. 
 
Gereja 
- Gereja yang terbuka. 
- Sifat-sifat gereja 
sebagai dasar 
kerasulan. 
- Tugas pokok gereja. 
- Hierarki Gereja. 
 
Masyarakat 
- Sikap kritis 
terhadap kemajuan 
teknologi. 
- Hak asasi manusia. 
- Penghormatan 
terhadap 
kehidupan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Yesus tentang Allah 
Tritunggal dan Roh 
Kudus. 
- Memahami dan 
menghayati Gereja 
sebagai umat Allah 
yang terbuka. 
- Memahami  sifat-sifat 
Gereja sebagai dasar 
kerasulan 
- Memahami dan 
melaksanakan tugas 
pokok Gereja sebagai 
murid Yesus Kristus. 
- Memahami dan 
menghormati fungsi 
dan peranan 
hierarki. 
- Menyadari dan 
terlibat dalam 
panggilan Gereja di 
dunia. 
- Memahami, 
menghargai dan 
memperjuangkan 
hak asasi manusia. 
- Memahami dan 
menghormati 
kehidupan. 
- Bersikap kritis 
terhadap 
perkembangan 
teknologi dan ideologi 
dalam masyarakat. 
52 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
 - Meyakini bahwa 
dirinya harus 
melaksanakan 
panggilan hidupnya 
sebagai umat Allah 
(Gereja). 
- Mensyukuri 
panggilan hidupnya 
sebagai umat Allah. 
- Menerima ajaran 
Yesus tentang nilai-
nilai keadilan, 
kejujuran, 
kebenaran, 
perdamaian dan 
keutuhan ciptaan, 
serta menerapkannya 
dalam hidup sehari-
hari. 
- Sebagai anggota 
Gereja menerima, 
menghormati dan 
mensyukuri 
kemajemukan 
bangsa Indonesia 
sebagai anugerah 
Allah. 
- Memiliki sikap 
terbuka terhadap 
umat beragama lain. 
- Mengamalkan 
imannya dengan 
berperan aktif  dalam 
membangun bangsa 
Pribadi Peserta Didik 
- Panggilan hidup 
sebagai gereja (umat 
Allah). 
 
Yesus Kristus 
- Ajaran Yesus 
tentang keadilan, 
kejujuran, 
kebenaran, 
perdamaian dan 
keutuhan ciptaan. 
 
Gereja 
- Gereja di tengah 
kemajemukan 
bangsa. 
 
Masyarakat 
- Dialog dengan 
agama/kepercayaan 
lain. 
- Keterlibatan dalam 
membangun bangsa 
dan negara 
Indonesia. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dan negara 
Indonesia. 
 
1.4. Muatan Pendidikan Agama Hindu pada SD/SDLB/PAKET A, 
SMP/SMPLB/PAKET B, SMA/SMALB/PAKET C, dan SMK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(Kelas I-VI) 
- Membiasakan 
pengucapan salam 
dan doa sehari-hari. 
- Menghargai dan 
toleran terhadap 
sesama manusia dan 
mahluk ciptaan 
Tuhan. 
- Menjaga kebersihan 
lingkungan. 
- Berperilaku jujur 
terhadap sesama dan 
mahluk lain. 
- Mengenal ajaran Tri 
Kaya Parisudha, 
Subha-asubha 
Karma, Veda, 
Dharmagita, 
Mantram agama 
Hindu, Jenis- jenis 
ciptaan Tuhan, Kisah 
perjalanan Orang 
Suci Hindu ke Bali, 
Atma sebagai sumber 
hidup, Tri Murti, Tri 
Mala, Catur 
- Doa /salam Om 
Swastyastu, Doa 
mulai belajar, Doa 
makan. 
- Salam Parama santih 
Om santih santih 
Santih Om. 
- Bhakti dan hormat 
pada orangtua, guru 
di sekolah. 
- Hormat dan 
menghargai sesama 
teman (Tat Twam 
Asi). 
- Lingkungan sekolah 
dan rumah. 
- Kejujuran (Satya). 
- Ajaran Tri Kaya 
Parisudha sebagai 
tuntunan hidup. 
- Subha dan asubha 
karma. 
- Tentang Kitab suci 
Veda. 
- Dharmagita. 
- Mantram mantram 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Paramita, Tokoh-
tokoh teladan dalam 
Ramayana dan 
Sejarah Kawitan Bali 
Aga. 
- Menunjukkan 
contoh-contoh terkait 
ajaran: Tri Kaya 
Parisudha, Subha-
asubha Karma, Kitab 
Suci Veda, Jenis-
jenis ciptaan Hyang 
Widhi, Kisah  suci 
Hindu keBali, Atman 
sebagai sumber 
hidup, Tri Murti, Tri 
Mala dan Catur 
Paramita. 
- Menceritakan: tokoh-
tokoh Ramayana, 
sejarah Bali Aga dan 
Kisah perjalanan 
orang suci Hindu ke 
Bali. 
- Menyanyikan contoh 
gita dan mantram. 
agama Hindu. 
- Jenis ciptaan Sang 
Hyang Widhi. 
- Kisah dan perjalanan 
orang suci Hindu ke 
Bali. 
- Atma sebagai sumber 
hidup. 
- Ajaran Tri Murti. 
- Ajaran Tri Mala 
dalam kehidupan. 
- Ajaran Catur 
Paramitha dalam 
kehidupan. 
- Tokoh-tokoh dalam 
ceritera Ramayana. 
- Sejarah lahirnya 
kawitan Bali Aga. 
- Membiasakan 
pengucapan salam 
dan doa sehari-hari. 
- Menghargai dan 
toleran terhadap 
sesama manusia dan 
mahluk ciptaan 
Tuhan. 
- Doa/salam Om 
Swastyastu, Doa 
mulai belajar, Doa 
makan. 
- Salam Parama santih 
Om santih santih 
Santih Om. 
- Bhakti dan hormat 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menjaga kelestarian 
lingkungan. 
- Berperilaku jujur 
terhadap sesama dan 
mahluk lain. 
- Mengenal ajaran: Tri 
Parartha, Suri-Asuri 
Sampad dalam 
Bhagawadgita, 
Tokoh-tokoh dalam 
Mahabharata, planet 
tata surya dalam 
ajaran Hindu, tari 
profane dan sacral 
dalam kegiatan 
agama, Punarbhawa, 
Orang Suci Hindu, 
Catur Pataka, Maha 
Rsi penerima Wahyu 
dan penyusun Weda, 
Hari-hari suci Hindu 
dan sejarah 
perkembangan 
Hindu di Indonesia. 
- Menunjukkan 
contoh: perayaan 
hari-hari suci 
keagamaan Hindu, 
orang suci Hindu 
yang ada di 
wilayahnya, perilaku 
yang tergolong dalam 
empat jenis dosa, 
contoh implementasi 
pada orangtua, guru 
di sekolah. 
- Bhakti dan hormat 
kepada Teman-teman 
di sekolah. 
- Lingkungan sekolah 
dan rumah. 
- Kejujuran (Satya). 
- Ajaran Tri Parartha. 
- Ajaran Daiwi dan 
Asuri Sampad dalam 
kitab Bhagawadgita. 
- Tokoh-tokoh utama 
dalam Mahabharata. 
- Nama-nama planet 
dalam tata surya 
Hindu. 
- Tari profan dan tari 
sakral dalam 
kegiatan keagamaan. 
- Ajaran Punarbhawa 
sebagai bagian dari 
Sraddha. 
- Orang suci agama 
Hindu yang patut 
dihormati. 
- Empat jenis dosa 
(Catur Pataka) yang 
harus dihindari. 
- Maharsi penerima 
wahyu dan penyusun 
kitab suci Veda. 
- Hari-hari suci agama 
Hindu. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
ajaran Tri Parartha, 
implementasi ajaran 
Daiwi dan Asuri 
Sampad, contoh- 
contoh tari profane 
dan sakral. 
- Menceriterakan 
(selayang pandang): 
tokoh-tokoh dalam 
Mahabharata, 
sejarah 
perkembangan 
agama Hindu di 
Indonesia. 
- Sejarah 
perkembangan 
agama Hindu di 
Indonesia secara 
singkat. 
- Membiasakan 
pelafalan 
doa/mantram dan 
pengucapan salam. 
- Menghargai dan 
toleran terhadap 
sesama manusia dan 
mahluk ciptaan 
Tuhan. 
- Berperilaku jujur 
terhadap sesama dan 
mahluk lain. 
- Menjaga kelestarian 
lingkungan rumah 
maupun sekolah. 
- Mengenal dan 
memahami ajaran Tri 
Hita Karana, Catur 
Guru, Tri Rna, Tat 
Twam Asi, Sad Ripu, 
- Doa /salam Om 
Swastyastu, Doa 
mulai belajar, Doa 
makan. 
- Salam Parama 
santih Om santih 
santih Santih Om. 
- Bhakti dan hormat 
pada orangtua, 
g.uru di sekolah 
- Hormat kepada 
Teman-teman di 
sekolah. 
- Lingkungan sekolah 
dan rumah. 
- Kejujuran (Satya). 
- Moksha dalam 
ajaran agama Hindu. 
- Ajaran Tri Hita 
Karana. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Panca Sradha, isi 
pokok ajaran 
Bhagawadgita. 
- Mengenal ajaran 
Moksa dan Kitab 
Suci Weda sebagai 
sumber hukum. 
- Menyebutkan contoh 
praktek ajaran: Tri 
Hita Karana, Catur 
Guru, Tri Rna, Tat 
Twan Asi, Sad Ripu. 
- Menunjukkan contoh 
tanda- tanda 
kehidupan orang 
yang telah mencapai 
moksa. 
- Ajaran Catur Guru. 
- Tempat-tempat suci 
dalam agama Hindu. 
- Kitab Suci Veda 
sebagai sumber 
hukum Hindu. 
- Ajaran Tri Rna 
sebagai hutang 
manusia yang 
dibawa sejak lahir. 
- Ajaran Tat Twam Asi 
dalam cerita Itihasa. 
- Ajaran Sad Ripu 
sebagai perilaku 
yang patut dihindari. 
- Ajaran Panca 
Sraddha sebagai 
penguat keyakinan. 
- Isi pokok kitab suci 
Bhagavadgita 
sebagai Pancama 
Veda. 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(kelas VII-IX) 
- Meyakini 
doa/mantram dan 
pengucapan salam. 
- Menghargai dan 
toleran terhadap 
sesama manusia dan 
mahluk ciptaan 
Tuhan. 
- Berperilaku jujur 
terhadap sesama dan 
mahluk lain. 
- Menjaga kelestarian 
- Doa salam Om 
Swastyastu, Doa 
mulai belajar, Doa 
makan, Doa bangun 
pagi, Doa memulai 
kegiatan. 
- Salam Parama santih 
Om santih santih 
Santih Om. 
- Bhakti dan hormat 
pada orangtua, guru 
di sekolah. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
lingkungan rumah 
dan sekolah serta 
lingkungan secara 
umum. 
- Mengenal dan 
Memahami ajaran 
tentang: Awatara, 
Dewa, Bhatara, 
ajaran Karmaphala,  
mantram dan sloka, 
ajaran Sad Atatayi, 
Sapta Timira, 
Yadnya, tentang 
Ketuhanan Hindu, 
Kodifikasi Weda, Tri 
Guna sebagai sifat 
dasar, Atman sebagai 
sumber hidup, 
Pembagian Kanda 
dalam Ramayana, 
Panca Maha Bhuta 
sebagai 5 unsur Alam 
Semesta, Rsi Yadnya 
dan Pitra Yadnya, 
Perkembangan 
kehidupan agama 
Hindu di Asia, Sri 
Rama dalam 
Ramayana. 
- Mempraktekan teknis 
pembacaan Mantram 
dan Sloka. 
- Menceritrakan 
perkembangan 
- Hormat kepada 
teman-teman di 
sekolah. 
- Lingkungan sekolah 
dan rumah. 
- Kejujuran (Satya). 
- Konsepsi Avatara, 
Deva, dan Bhatara 
dalam agama Hindu. 
- Ajaran Karmaphala 
Tattva sebagai bagian 
dari Sraddha. 
- Mantram dan Sloka 
veda sebagai 
penyelamat manusia. 
- Ajaran Sad Atatayi 
sebagai perbuatan 
yang harus dihindari. 
- Ajaran Sapta Timira 
sebagai perilaku yang 
harus dihindari. 
- Ajaran Yajñā dan 
kualitas Yajñā. 
- Konsep ketuhanan 
dalam agama Hindu. 
- Veda dan batang 
tubuh Veda. 
- Sad Ripu sebagai 
aspek diri yang harus 
dihindari. 
- Tri Guna sebagai 
sifat dasar 
kehidupan. 
- Sifat-sifat Tri Guna 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kehidupan agama 
Hindu di Asia. 
- Menunjukkan 
contoh-contoh 
pelaksanaan Rsi 
Yadnya dan Pitra 
Yadnya, contoh 
praktek ajaran Sad 
Ripu, Sapta Timira. 
dalam diri. 
- Atman sebagai 
sumber hidup. 
- Panca Maha Bhuta 
sebagai unsur 
pembentuk alam 
semesta. 
- Ajaran Rsi Yajñā dan 
Pitra Yajñā. 
- Perkembangan 
agama Hindu di Asia. 
- Pembagian Kanda 
dalam Ramayana. 
- Sri Rama dalam 
Ramayana. 
- Meyakini 
doa/mantram dan 
pengucapan salam 
- Menghargai dan 
toleran terhadap 
sesama manusia dan 
mahluk ciptaan 
Tuhan. 
- Berperilaku jujur 
terhadap sesama dan 
mahluk lain. 
- Menjaga kelestarian 
lingkungan rumah 
dan sekolah serta 
lingkungan secara 
umum. 
- Mengenal dan 
memahami ajaran 
tentang: Asta 
- Doa/salam Om 
Swastyastu, Doa 
mulai belajar, Doa 
makan, Doa bangun 
pagi, Doa memulai 
kegiatan. 
- Salam Parama 
santih Om santih 
santih Santih Om. 
- Bhakti dan hormat 
pada orangtua, guru 
di sekolah. 
- Teman-teman di 
sekolah. 
- Lingkungan sekolah 
dan rumah. 
- Kejujuran (Satya). 
- Kemahakuasaan 
Sang Hyang Widhi 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Iswarya, Dasa Mala, 
Panca Yama-Panca 
Niyama. 
- Brata, Nitya Yadnya 
dan Naimitika 
Yadnya, isi parwa 
dalam Mahabharata, 
Bhisma dalam 
Mahabharata, 
Inisiasi (Penyucian 
diri) dalam Hindu, 
Kepemimpinan dalam 
ajaran Hindu. 
- Menunjukkan 
contoh-contoh: 
pelaksanaan Nitya 
Yadnya dan 
Naimitika Yadnya, 
kepemimpinan dalam 
Hindu. 
- Menyajikan contoh-
contoh sebagai bukti 
Asta Iswarya. 
- Menceritrakan 
tentang peran 
Bhisma dalam 
Mahabharata. 
sebagai Asta 
Aiswarya. 
- Panca Yama dan 
Nyama Bratha 
sebagai ajaran 
Susila. 
- Perilaku Dasa Mala 
yang harus 
dihindari dalam 
kehidupan. 
- Ajaran Nitya Karma 
dan Naimitika 
Karma dalam 
kehidupan. 
- Isi Parwa dalam 
kitab Mahabharata. 
- Makna inisiasi 
(Samskara) dalam 
jenjang kehidupan 
manusia. 
- Ajaran 
Kepemimpinan 
dalam agama 
Hindu. 
- Nitya Yadnya dan 
Naimitika Yadnya. 
- Bhisma dalam 
Mahabharata. 
- Asta Iswarya. 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah (Kelas 
X-XII) 
- Menumbuhkan/mem
bangun kepercayaan 
terhadap 
doa/mantram dan 
pengucapan salam. 
- Doa/salam Om 
Swastyastu, Doa 
mulai belajar, Doa 
makan, Doa bangun 
pagi, Doa memulai 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menghargai dan 
toleran terhadap 
sesama manusia dan 
mahluk ciptaan 
Tuhan. 
- Berperilaku jujur 
terhadap sesama dan 
mahluk lain. 
- Menjaga kelestarian 
lingkungan rumah 
dan sekolah serta 
lingkungan secara 
umum. 
- Memahami dan 
Menghayati ajaran 
tentang: Yadnya 
dalam Ramayana dan 
Mahabharata, ajaran 
Upaweda, hakikat 
Padewasan (wariga), 
Darsana, Catur 
Asrama, Catur 
Warna, ajaran Yoga, 
Catur Marga, 
Wibhuti Marga, 
Manawadharmasastr
a sebagai kitab 
hukum Hindu, 
ajaran Prawerti dan 
Niwerti, Catur 
Purushartha, 
Grihastha berikut 
Wiwaha Hindu. 
- Memberi analisis 
kegiatan, Doa 
memohon 
kesembuhan. 
- Salam Parama santih 
Om santih santih 
Santih Om. 
- Bhakti dan hormat 
pada orangtua, guru 
di sekolah. 
- Teman-teman di 
sekolah. 
- Lingkungan sekolah 
dan rumah. 
- Kejujuran (Satya). 
- Hakikat dan nilai-
nilai Yajňa yang 
terkandung dalam 
kitab Ramayana. 
- Ajaran Upaveda 
sebagai tuntunan 
hidup. 
- Hakikat padewasan 
(wariga) dalam 
kehidupan umat 
Hindu. 
- Ajaran Darsana 
dalam agama Hindu. 
- Ajaran Catur 
Asrama. 
- Perilaku gotong 
royong dan 
kerjasama, serta 
berinteraksi Secara 
efektif dengan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
tentang berbagai 
penyimpangan 
implementasi ajaran 
Grhastha Asrama 
dan prinsip2 wiwaha 
samskara. 
- Mempraktekkan 
ajaran Yoga Asanas. 
- Menyajikan contoh-
contoh riil 
implementasi yadnya 
dalam Ramayana dan 
Mahabharata. 
- Menyajikan contoh 
dalam kehidupan 
tentang implementasi 
ajaran: Catur Marga, 
Prawerti dan Niwerti. 
menjalankan ajaran 
Catur Warna sesuai 
sastra Hindu. 
- Grhastha Asrama 
dan Wiwaha 
Samskara. 
- Pengertian dan 
pelaksanaan Yoga 
menurut Sastra 
Hindu. 
- Hakikat dan nilai-
nilai Yajňa yang 
terkandung dalam 
kitab Mahabharata. 
- Ajaran Catur Marga 
sebagai jalan 
berhubungan dengan 
Sang Hyang Widhi. 
- Ajaran Wibuthi 
Marga dalam 
kehidupan. 
- Kitab Manawa 
Dharma Sastra 
sebagai kitab hukum 
Hindu. 
- Nilai-nilai ajaran 
Niwerti dan Prawerti 
Marga dalam 
kehidupan. 
- Hakikat ajaran Catur 
Purusarta dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
- Perilaku bertanggung 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
jawab, peduli, santun 
dan cinta damai, 
untuk menciptakan 
keluarga yang rukun 
bahagia dan 
sejahtera sesuai 
ajaran wiwaha. 
- Menumbuhkan/ 
membangun 
kepercayaan 
terhadap 
doa/mantram dan 
pengucapan salam. 
- Menghargai dan 
toleran terhadap 
sesama manusia dan 
mahluk ciptaan 
Tuhan. 
- Berperilaku jujur 
terhadap sesama dan 
mahluk lain. 
- Menjaga kelestarian 
lingkungan rumah 
dan sekolah serta 
lingkungan secara 
umum. 
- Memahami dan 
menghayati ajaran 
tentang: Moksha, 
Weda sebagai sumber 
hukum Hindu, Tri 
Purusha, Ajaran 
Disiplin dalam Dasa 
Yama dan Dasa 
- Doa/salam Om 
Swastyastu, Doa 
mulai belajar, Doa 
makan, Doa bangun 
pagi, Doa memulai 
kegiatan, Doa 
memohon 
kesembuhan. 
- Salam Parama santih 
Om santih santih 
Santih Om. 
- Bhakti dan hormat 
pada orangtua, guru 
di sekolah. 
- Teman-teman di 
sekolah. 
- Lingkungan sekolah 
dan rumah. 
- Kejujuran (Satya). 
- Ajaran Moksha 
dalam Susastra 
Veda. 
- Sumber-sumber 
Hukum Hindu dalam 
Susastra Veda. 
- Kebudayaan 
Prasejarah dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Niyama Bratha, 
Yantra-Tantra- 
Mantra, Nawa Wida 
Bhakti, Astangga 
Yoga. 
- Memberi analisis 
terhadap 
perkembangan 
sejarah masuknya 
agama Hindu ke 
Indonesia. 
- Menunjukkan contoh 
tentang perilaku 
disiplin sebagai 
implementasi ajaran 
Dasa Yama Dasa 
Niyama Bratha, 
implementasi ajaran 
Nawa Widha Bhakti. 
Sejarah, teori-teori 
masuknya agama 
Hindu di Indonesia. 
- Ajaran Yantra, 
Tantra dan Mantra. 
- Ajaran Nawa Widha 
Bhakti. 
- Ajaran Tri Purusha. 
- Sikap disiplin, peduli 
dan bertanggung 
jawab sesuai dengan 
Ajaran Dasa Yama 
Bratha. 
- Sikap disiplin, peduli 
dan bertanggung 
jawab sesuai dengan 
Ajaran Dasa Nyama 
Bratha. 
- Contoh-contoh 
perbuatan disiplin 
sebagai implementasi 
ajaran Dasa Yama 
dan Niyama Bratha. 
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1.5. Muatan Pendidikan Agama Buddha pada SD/SDLB/PAKET A, 
SMP/SMPLB/PAKET B, SMA/SMALB/PAKET C, dan SMK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan  
Dasar (Kelas I-VI) 
- Memiliki keyakinan 
terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Triratna, 
dan Bodidhisattva. 
- Mengenal tempat 
ibadah, rohaniwan, 
kitab suci, hari raya 
dan Guru Agung 
agama Buddha. 
- Mengenal aturan 
dalam keluarga, 
sekolah, dan 
masyarakat. 
- Melatih 
mengembangkan 
batin untuk hening 
sebelum belajar. 
- Meneladani sifat, 
sikap, kepribadian, 
kehidupan Pangeran 
Siddharta pada masa 
kelahiran dan masa 
kanak-kanak dalam 
mewujudkan 
toleransi kepada 
sesama, binatang, 
dan lingkungan 
sekitar. 
Keyakinan (Saddha) 
- Meyakini adanya 
Tuhan. 
- Identitas agama 
Buddha. 
- Penghormatan dan 
simbol-simbol agama 
Buddha. 
 
Kitab Suci Tripitaka 
- Kitab Suci agama 
Buddha  
 
Perilaku/moral (Sila) 
- Macam-macam 
peraturan. 
- Kasih sayang, 
kejujuran, dan 
persahabatan. 
- Meditasi (Samadhi). 
- Pengembangan Cinta 
kasih (metta 
bhavana). 
- Belajar Hening 
Sebelum Belajar 
Sejarah. 
- Kelahiran Siddharta. 
- Masa kanak-kanak 
Pangera Siddharta. 
Tingkat 
Pendidikan 
- Mendeskripsikan 
Puja, tempat-tempat 
Keyakinan (Saddha) 
- Puja, tempat-tempat 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Dasar (Kelas 
VII-IX) 
suci, dan 
dharmayatra. 
- Mengidentifikasi 
kriteria agama 
Buddha dan umat 
Buddha. 
- Mengidentifikasikan 
kitab suci Tripitaka, 
tempat ibadah, dan 
lambang-lambang 
agama Buddha. 
suci dan 
dharmayatra Kriteria 
agama Buddha dan 
umat Buddha. 
- Hari raya agama 
Buddha. 
- Puja bakti. 
 
Perilaku/moral (sila) 
- Pancasila Buddhis. 
- Kewajiban anak 
terhadap orang tua 
dan guru. 
 
Sejarah 
- Masa bersekolah, 
masa remaja dan 
masa berumah 
tangga Pangeran 
Sidharta. 
- Empat peristiwa dan 
pelepasan agung. 
- Candi-candi agama 
Buddha di Indonesia. 
 
Keyakinan (saddha) dan 
kebijaksanaan (Pamna) 
- Hukum kebenaran. 
- Hukum karma dan 
kelahiran kembali. 
- Tujuan akhir umat 
Buddha. 
 
Kitab Suci Tripitaka 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Tripitaka, tempat 
ibadah, dan lambang-
lambang agama 
Buddha. 
- Kisah “Rumah 
Terbakar”. 
- Kisah “Kembalinya 
Anak yang Hilang”. 
- Kisah “Orang yang 
Luka Terkena Panah 
Beracun”. 
 
Perilaku/Moral (sila) 
- Berdana. 
 
Meditasi (Samadhi) 
- Meditasi pernafasan 
dan cinta kasih. 
 
Sejarah 
- Masa bertapa. 
- Keajaiaban-keajaiban 
saat Petapa Gotama 
mencari Penerangan 
Sempurna. 
- Mendeskripsikan, 
melaksanakan 
Pancasila Buddhis 
dan Pancadhamma. 
- Mendeskripsikan 
peristiwa tujuh 
minggu setelah 
Petapa Gotama 
mencapai Penerangan 
Perilaku/moral (Sila) 
- Pancasila Buddhis 
dan Pancadhamma. 
- Menghargai jasa para 
pejuang dhamma. 
 
Sejarah 
- Tujuh minggu setelah 
Petapa Gotama 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Sempurna dan 
pemutaran roda 
dhamma. 
- Menceriterakan para 
siswa utama dan  
para pendukung 
Buddha. 
- Menceriterakan 
sejarah penyiaran 
agama Buddha di 
Indonesia. 
mencapai 
Penerangan 
Sempurna dan 
pemutaran roda 
dhamma. 
- Siswa utama dan 
para pendukung 
Buddha. 
- Sejarah penyiaran 
agama Buddha pada 
zaman Mataram 
Kuno, Sriwijaya, 
zaman penjajahan 
dan kemerdekaan. 
- Mendeskripsikan 
peranan agama 
Buddha dalam 
memelihara 
perdamaian, hak 
asasi manusia dan 
kesetaraan gender. 
- Melaksanakan 
pengembangan 
ketenangan batin 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
- Mendeskripsikan 
Peristiwa Buddha 
Parinibbana. 
Perilaku/moral (Sila) 
- Penegakan hak asasi 
manusia dan 
kesetaraan gender. 
- Peranan agama 
untuk memelihara 
perdamaian. 
 
Meditasi (Samadhi) 
- Pengembangan 
ketenangan batin. 
 
Sejarah 
- Peristiwa Buddha 
Parinibbana. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah (Kelas 
X-XII) 
- Merumuskan 
peranan agama 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
- Mendeskripsikan 
berbagai fenomena 
kehidupan sesuai 
proses kerja hukum 
kebenaran dan tertib 
kosmis (niyama). 
- Merumuskan puja 
terkait dengan 
budaya. 
- Mendeskripsikan 
sejarah dan 
penulisan kitab suci 
Tripitaka. 
- Memahami aspek dan 
prinsip- prinsip sila. 
Keyakinan (Saddha) 
- Agama, Tujuan 
Hidup, dan 
Perlindungan. 
- Agama Buddha dan 
IPTEK. 
- Hukum tertib kosmis 
(niyama). 
- Hukum Kebenaran. 
- Puja dan doa. 
 
Kitab Suci Tripitaka 
- Sejarah penulisan 
Tripitaka. 
 
Perilaku/moral (Sila) 
- Aspek-aspek dan 
klasifikasi sila. 
- Prinsip-prinsip 
normatif dan kriteria 
baik dan buruk 
perbuatan. 
 - Mendeskripsikan 
alam semesta dan 
alam kehidupan. 
- Menganalisis 
masalah-masalah 
sosial ditinjau dari 
agama Buddha. 
- Mendeskripsikan dan 
mempraktikkan 
meditasi pandangan 
terang. 
Keyakinan (Saddha) 
- Alam semesta dan 
alam kehidupan. 
 
Perilaku/moral (Sila) 
- Masalah sosial dalam 
agama Buddha. 
 
Meditasi (Samadhi) 
Meditasi pandangan 
terang. 
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1.6. Muatan Pendidikan Agama Khonghucu pada SD/SDLB/PAKET A, 
SMP/SMPLB/PAKET B, SMA/SMALB/PAKET C, dan SMK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat  
Pendidikan Dasar 
(Kelas I-VI) 
- Mengenal konsep 
Tian dalam agama 
Khonghucu. 
- Menceritakan riwayat 
dan keluarga Nabi 
Kongzi serta 
keteladanan nabi 
semasa kecil (rajin 
belajar, sikap hormat 
kepada Tian). 
- Menjelaskan sikap 
dalam berdoa (sikap 
Ba De) serta makna 
sembahyang dan 
berdoa. 
- Menyebutkan jadwal 
sembahyang dan 
berdoa kepada 
Tuhan, nabi dan 
leluhur. 
- Memahami bahwa 
manusia diciptakan 
Tian melalui kedua 
orangtua. 
- Memahami makna 
keluarga inti, tugas 
dan kewajiban 
masing- masing 
anggota keluarga. 
- Memahami 
hubungan 
Keimanan 
- Karakter huruf Tian. 
- Istilah penyebutan 
nama Tuhan. 
- Sifat Tuhan sebagai 
pencipta, pengatur, 
pemelihara dan 
pelurus. 
  
Sejarah Suci 
- Riwayat kelahiran 
Nabi Kongzi. 
- Tanda-tanda 
kelahiran Nabi 
Kongzi. 
- Masa kecil Nabi 
Kongzi. 
- Keluarga Nabi 
Kongzi. 
- Semangat belajar 
Nabi Kongzi. 
 
Tata Ibadah 
- Sikap Ba De dalam 
berdoa. 
- Tujuan sembahyang 
dan berdoa. 
- Tata cara 
sembahyang dan 
berdoa. 
- Susunan dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
persaudaraan dengan 
keluarga besar ayah 
dan ibu. 
- Mengetahui 
tingkatan cara 
menghormat. 
- Mengetahui fungsi 
dan macam- macam 
dupa (xiang) dan cara 
penggunaannya. 
- Menyebutkan 
perlengkapan 
sembahyang di altar 
leluhur. 
- Mengetahui kisah 
keteladanan tokoh-
tokoh Rujiao yakni 
Huang Xiang, Kong 
Rong dan Sima 
Kuang. 
- Memiliki tanggung 
jawab terhadap 
kebutuhannya 
sendiri. 
- Membantu pekerjaan 
rumah sebagai wujud 
berbakti. 
- Meyakini Nabi Kongzi 
sebagai manusia 
pilihan dan meyakini 
tanda-tanda gaib 
menjelang kelahiran 
Nabi Kongzi (Gan 
Sheng). 
rangkaian kata- kata 
dalam doa. 
 
Tata Ibadah 
- Saat-saat 
sembahyang kepada 
Tuhan, nabi, dan 
leluhur. 
 
Keimanan 
- Orangtua sebagai 
wali anak yang 
ditunjuk Tuhan. 
- Hormat dan patuh 
kepada orangtua. 
- Jasa orangtua. 
 
Perilaku Junzi 
- Arti keluarga. 
- Keluarga inti. 
- Hak dan kewajiban 
anggota keluarga. 
- Keluarga bahagia. 
- Penghormatan 
kepada leluhur. 
Perilaku Junzi 
- Hubungan 
persaudaraan (sanak 
keluarga). 
- Istilah penyebutan 
(panggilan) kepada 
anggota keluarga 
yang bertalian 
saudara. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
 
Tata Ibadah 
- Makna menghormat. 
- Macam-macam cara 
menghormat. 
 
- Tata cara 
menghormat dengan 
merangkapkan 
tangan (Bai), 
membungkuk (Ju 
Gong), dan berlutut 
(Gui). 
- Tingkatan 
menghormat dan 
pengulangannya. 
- Peragaan tata cara 
menghormat dengan 
merangkapkan 
tangan (Bai), 
membungkuk (Ju 
Gong), dan berlutut 
(Gui). 
- Lagu-lagu rohani 
terkait dengan 
penghormatan 
kepada Tuhan, nabi, 
dan leluhur. 
 
Tata Ibadah 
- Makna dupa (xiang). 
- Jenis dan macam-
macam dupa (xiang). 
- Tata cara 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menancapkan dan 
menggunakan dupa 
(xiang). 
 
Tata Ibadah 
- Bentuk altar (meja 
abu) leluhur. 
- Macam-macam 
sembahyang kepada 
leluhur. 
- Perlengkapan 
sembahyang kepada 
leluhur. 
 
Perilaku Junzi 
- Bakti Huang Xiang. 
- Yue Fei, sang 
pahlawan. 
- Kong Rong suka 
mengalah. 
- Kecerdasan Sima 
Guang. 
- Menyebutkan poin-
poin delapan 
keimanan (Ba Cheng 
Zhen Gui). 
- Menceritakan riwayat 
dan keteladanan 
Nabi Kongzi. 
- Mengetahui kisah 
keteladanan dan 
prinsip-prinsip moral 
yang ditegakkan 
kembali oleh Mengzi 
Tata Ibadah 
- Poin-poin delapan 
keimanan (Ba Cheng 
Zhen Gui). 
- Makna delapan 
ajaran keimanan bagi 
umat. 
- Lagu-lagu rohani. 
 
Sejarah Suci 
- Riwayat hidup Nabi 
Kongzi. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
tentang Watak Sejati. 
- Menyebutkan tiga 
kesukaan yang 
membawa faedah 
dan tiga kesukaan 
yang membawa 
celaka. 
- Mengenal murid 
utama Nabi Kongzi 
(Yan Hui, Zi Lu, Zi 
Gong, Zheng Zi) dan 
keteladanannya. 
- Mengenal 
perlengkapan yang 
ada pada altar di 
Litang/Miao/Kelente
ng. 
- Menyebutkan bagian-
bagian kitab suci 
yang pokok (Sishu) 
dan yang mendasari 
(Wujing). 
- Menjelaskan 
pentingnya sikap Ba 
De (Delapan 
Kebajikan: Bakti, 
Rendah Hati, Tengah, 
Dapat dipercaya, 
Susila, Menjunjung 
kebenaran, Suci Hati 
dan Tahu malu). 
- Menceritakan riwayat 
Nabi Kongzi sebagai 
Mu Duo Tian. 
- Keteladanan Nabi 
Kongzi. 
- Tiga kesukaan yang 
membawa faedah. 
- Tiga kesukaan yang 
membawa celaka. 
 
Perilaku Junzi 
- Riwayat hidup 
Mengzi. 
- Hikmah dan nilai 
keteladanan. 
- Masa kecil 
kehidupan Mengzi. 
- Pandangan tentang 
sifat dasar (watak 
sejati) manusia. 
 
Perilaku Junzi 
- Kesukaan-
kesukaan yang 
membawa 
faedah dan 
yang 
membawa 
celaka. 
- Penerapan 
kesukaan yang 
membawa 
faedah. 
 
Perilaku Junzi 
- Jumlah murid Nabi 
Kongzi. 
75 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menceritakan kisah 
nabi purba dan raja 
suci penerima wahyu 
Tian dan karya-karya 
yang ditemukannya. 
- Mengetahui riwayat 
keteladanan Raja 
Tang Yao dan Raja 
Yu Shun sebagai 
peletak dasar Ru Jiao 
atau agama 
Khonghucu. 
- Murid-murid 
angkatan tua dan 
angkatan muda. 
- Murid-murid 
terpandai. 
- Kisah-kisah 
kebijaksanaan para 
murid Nabi Kongzi. 
 
Tata Ibadah 
- Sikap Ba De 
dalam berdoa dan 
bersembahyang. 
- Perlengkapan pada 
altar di 
Litang/Kelenteng/
Miao. 
- Makna 
peribadahan 
perayaan hari raya 
agama 
Khonghucu. 
- Kebiasaan 
melakukan 
ibadah/sembahya
ng 
- Lagu-lagu rohani. 
Kitab Suci 
- Bentuk visual kitab 
suci (Si Shu dan 
Wujing). 
- Bagian kitab Si Shu 
dan Wujing. 
- Garis besar isi kitab 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Si Shu dan Wujing. 
 
Perilaku Junzi 
- Makna sikap delapan 
kebajikan (Ba De). 
- Poin-poin delapan 
kebajikan (Ba De). 
- Penerapan sikap 
delapan kebajikan 
(Ba De). 
 
Sejarah Suci 
- Cita-cita Nabi 
Kongzi. 
- Semangat belajar 
Nabi Kongzi. 
- Pengembaraan Nabi 
Kongzi. 
- Nabi Kongzi sebagai 
Tian Zi Mu Duo. 
 
Sejarah Suci 
- Para nabi penerima 
wahyu Tian. 
- Karya-karya yang 
ditemukan oleh para 
nabi. 
 
Perilaku Junzi 
- Nabi dan raja suci 
purba. 
- Kearifan Raja Yao. 
- Kerendahan hati Raja 
Shun. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Keuletan Raja Da Yu. 
- Menceritakan kisah 
kebijaksanaan tiga 
ibunda agung (ibu 
Mengzi, ibu Ouyang 
Xiu, ibu Yue Fei). 
- Mengenal tokoh-
tokoh Rujiao Guan 
Yu, Dong Zhongshu 
dan Zhu Xi serta 
sumbangsih 
pemikirannya. 
- Menjelaskan hari 
raya/sembahyang 
agama Khonghucu 
dan nilai-nilai 
persembahyangan 
kepada Tian dan 
Leluhur (Qing Ming, 
hari persaudaraan, 
Tahun Baru Kongzi-
li, Jing Tian Gong, 
Duan Yang, Dongzhi, 
Zhong Qiu. 
- Menjelaskan urutan 
pelaksanaan 
kebaktian di Litang. 
- Mengidentifikasi 
berbagai 
perlengkapan 
sembahyang di altar 
kebaktian. 
- Menjelaskan konsep 
Tiga Dasar 
Perilaku Junzi 
- Kebijaksanaan tiga 
ibunda agung (ibu 
Mengzi, ibu Ou yang 
Xiu, ibu Yue Fei). 
- Perjuangan tiga 
ibunda agung dalam 
membesarkan dan 
mendidik anak. 
 
Sejarah Suci 
- Kesetiaan dan sikap 
menjunjung 
kebenaran Guan Yu. 
- Kesetiaan Qu Yuan. 
- Pengabdian Jie Zhi 
Tui. 
- Pemikiran Dong 
Zhongshu dan Zhu 
Xi Tokoh Besar Neo 
Confucianism. 
 
Tata Ibadah 
- Makna hari raya dan 
persembahyangan 
umat Khonghucu. 
- Hari-raya dan 
persembahyangan 
umat Khonghucu. 
- Pelaksanaan hari 
raya dan 
persembahyangan 
umat Khonghucu. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Kenyataan (SAN 
CAI)Tian, Di, Ren. 
- Menjelaskan dasar-
dasar ajaran agama 
Khonghucu (empat 
pantangan/Si Wu, 
lima mutiara 
kebajikan/Wu Chang, 
Lima Hubungan 
Kemasyarakatan/Wu 
Lun). 
- Menyebutkan bagian-
bagian kitab suci 
yang pokok (Sishu) 
dan yang mendasari 
(Wujing). 
- Menyebutkan ayat-
ayat suci tentang 
belajar dan 
menjelaskan 
pentingnya 
mengamalkan ilmu 
yang dipelajari. 
- Menjelaskan sejarah 
perkembangan 
agama Khonghucu di 
Indonesia sejak 
lahirnya 
organisasi/kelembag
aan Khonghucu di 
Indonesia sampai 
dengan sejarah 
perkembangan 
organisasi Majelis 
- Lagu-lagu rohani. 
 
Tata Ibadah 
- Fungsi dan makna 
kebaktian. 
- Persiapan kebaktian. 
- Petugas kebaktian. 
- Urutan pelaksanaan 
kebaktian. 
 
Tata Ibadah 
- Peralatan (piranti) 
pada altar kebaktian. 
- Fungsi piranti-piranti 
pada altar kebaktian. 
- Susunan peralatan 
(piranti) pada altar 
kebaktian. 
 
Keimanan 
- Konsep San Cai (tiga 
dasar kenyataan). 
- Hubungan dan 
keterkaitan antara 
Tian, DI, Ren. 
- Melestarikan alam 
sekitar (menjaga 
lingkungan). 
 
Perilaku Junzi 
- Si Wu/empat 
pantangan. 
- Wu Chang/lima 
mutiara kebajikan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tinggi Agama 
Khonghucu 
Indonesia (MATAKIN) 
di Indonesia. 
- Menjelaskan 
keimanan dalam 
agama Khonghucu 
baik dari arti iman 
berdasarkan karakter 
huruf maupun 
pengakuan iman 
yang pokok umat 
Khonghucu (Cheng 
Xin Zhi Zhi). 
- Menjelaskan peran 
dan fungsi seorang 
rohaniwan dan 
Dewan Rohaniwan 
MATAKIN. 
- Wu Lun/lima 
hubungan 
kemasyarakatan. 
- Penerapan ajaran. 
- Empat pantangan/Si 
Wu, lima mutiara 
kebajikan/Wu 
Chang, lima 
hubungan. 
- Kitab suci. 
- Bagian kitab Si Shu 
(kitab yang pokok). 
- Bagian kitab Wujing 
(kitab yang 
mendasari). 
 
Kitab Suci 
- Ayat suci tentang 
belajar. 
- Metodologi belajar. 
- Semangat belajar. 
 
Sejarah Suci 
- Sejarah masuknya 
agama Khonghucu di 
Indonesia. 
 
Perkembangan 
- Organisasi agama 
Khonghucu. 
- Organisasi 
MATAKIN. 
- Perkembangan 
agama Khonghucu 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
di era Reformasi. 
 
Keimanan 
- Arti iman. 
- Karakter huruf iman. 
- Pengakuan iman 
yang pokok. 
Tata Ibadah 
- Peran seorang 
rohaniwan terhadap 
pengembangan 
ajaran. 
- Fungsi pelayanan 
dan pengembangan 
umat. 
- Rohaniwan dan 
Dewan Rohaniwan 
MATAKIN. 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(Kelas VII-VIII) 
- Kemampuan 
menjelaskan definisi, 
makna, fungsi, dan 
tujuan pengajaran 
agama. 
- Kemampuan 
Menyebutkan dan 
menjelaskan sejarah 
asal mula dan 
perkembangan 
agama Khonghucu di 
Indonesia. 
- Kemampuan 
menjelaskan dan 
memahami maksud 
perjalanan Nabi 
Tata Ibadah 
- Lagu-lagu rohani. 
- Definisi agama. 
- Fungsi dan tujuan 
pengajaran agama. 
- Pendidikan agama di 
sekolah. 
- Komunitas agama 
Khonghucu. 
 
Sejarah Suci 
- Pandangan beragam 
tentang agama 
Khonghucu. 
- Istilah asli agama 
Khonghucu. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Kongzi sebagai Mu 
Duo Tian. 
- Kemampuan 
memahami dan 
menerapkan 
keimanan yang 
pokok (Chen Xin Zhi 
Zhi). 
- Kemampuan 
mengenal tempat- 
tempat ibadah umat 
Khonghucu. 
- Kemampuan 
memahami dan 
menerapkan 
pentingnya sikap 
hati-hati, sungguh-
sungguh, rendah 
hati, sederhana, dan 
suka mengalah. 
- Kemampuan 
menyebutkan dan 
menjelaskan makna 
Kebajikan (De). 
- Kemampuan 
menjelaskan dan 
melakukan tata cara 
bersalam dan 
menghormat. 
- Kemampuan 
menjelaskan secara 
garis besar bagian 
kitab Si Shu dan 
kitab Xiao Jing. 
- Nabi besar 
penyempurna ajaran 
Ru Jiao. 
- Awal mula masuknya 
agama Khonghucu di 
Indonesia. 
- Pengakuan agama 
Khonghucu secara 
yuridis. 
- Agama Khonghucu di 
era reformasi. 
 
Sejarah Suci 
- Pengertian Mu Duo. 
- Kongzi sebagai Mu 
Duo. 
- Pengembaraan Nabi 
Kongzi. 
- Akhir pengembaraan 
Nabi Kongzi. 
- Akhir kehidupan 
Nabi Kongzi. 
 
Keimanan 
- Pengakuan iman 
yang pokok. 
- Delapan ajaran iman. 
 
Tata Ibadah 
- Tempat ibadah umat 
Khonghucu. 
- Rumah ibadah 
kebaktian. 
- Ciri khas kelenteng 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Kemampuan 
mengenal dupa 
(Xiang) dan Meja 
Abu (altar) Leluhur. 
- Kemampuan 
mengenal dan 
melaksanakan 
upacara sembahyang 
kepada leluhur. 
- Kemampuan 
memahami dan 
menerapkan 
karakter dan 
perilaku Junzi. 
- Kemampuan 
memahami dan 
melaksanakan 
Pokok-pokok ajaran 
moral. 
agama Khonghucu. 
- Shen Ming dalam 
agama Khonghucu. 
- Nilai-nilai utama 
kelenteng. 
 
Perilaku Junzi 
- Dampak kecanggihan 
teknologi. 
 
Pendidikan Budi Pekerti 
- Hati-hati dan 
sungguh-sungguh. 
- Rendah hati. 
- Sederhana dan suka 
mengalah. 
 
Perilaku Junzi 
- Makna kebajikan. 
- Benih-benih 
kebajikan di dalam 
diri manusia. 
- Makna delapan 
kebajikan (Ba De). 
- Makna lima 
kebajikan (Wu Cang). 
 
Tata Ibadah 
- Tata bersalam. 
- Menghormat dengan 
merangkapkan 
tangan (Gui). 
- Menghormat dengan 
berlutut. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menghormat dengan 
membungkukkan 
badan (Ju Gong). 
 
Kitab Suci 
- Makna kitab suci. 
- Kitab suci yang 
pokok (Si Shu). 
- Kitab bakti (Xiao 
Jing). 
 
Tata Ibadah 
- Makna dan fungsi 
dupa. 
- Macam-macam dupa. 
- Ketentuan jumlah 
penggunaan dan cara 
menancapkan dupa. 
- Meja abu (altar) 
leluhur. 
 
Tata Ibadah 
- Dasar iman 
sembahyang kepada 
Leluhur. 
- Saat-saat 
sembahyang kepada 
leluhur Sembahyang 
Chu Yi dan Shi Wu. 
- Sembahyang Qing 
Ming. 
 
Perilaku Junzi 
- Arti dan makna 
84 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Junzi. 
- Prinsip utama Junzi. 
 
Perilaku Junzi 
- Semangat belajar. 
- Menegakkan jasa. 
- Mengerti orang lain 
(Zhi Ren). 
- Hati-hati/cermat 
Berpikir. 
- Membenci kepalsuan. 
- Kemampuan 
memahami penting 
nya pembinaan diri 
sebagai kewajiban 
pokok. 
- Kemampuan 
memahami Xiao 
sebagai pokok 
kebajikan. 
- Kemampuan 
mengenal dan 
melaksanakan 
upacara sembahyang 
kepada Tian. 
- Kemampuan 
mengenal rohaniwan 
agama Khonghucu. 
- Kemampuan 
mengenal macam- 
macam upacara 
Liyuan. 
- Kemampuan 
memahami makna, 
Perilaku Junzi 
- Makna pentingnya 
pembinaan diri. 
- Pembinaan diri 
kewajiban pokok 
setiap orang. 
- Tahap-tahap 
pembinaan diri. 
- Makna dan arti kata 
Xiao. 
- Bakti kepada 
orangtua. 
- Awal dan akhir laku 
bakti. 
- Macam-macam laku 
bakti. 
 
Tata Ibadah 
- Lagu-lagu rohani. 
- Sembahyang pagi 
dan sore. 
- Sembahyang Duan 
Yang. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
manfaat, dan 
melaksanakan 
kebaktian. 
- Tugas dan fungsi 
rohaniwan. 
- Tingkatan 
rohaniwan. 
- Makna dan macam-
macam upacara Li 
Yuan. 
- Tata cara 
pelaksanaan upacara 
Li Yuan. 
- Makna dan fungsi 
kebaktian. 
- Petugas kebaktian. 
- Perlengkapan 
kebaktian. 
Tingkat 
Pendidikan  
Menengah  
(Kelas X-XII) 
- Kemampuan 
memahami 
kebesaran dan 
kekuasaan Tian atas 
hidup dan kehidupan 
di dunia ini. 
- Kemampuan 
memahami hakikat 
dan sifat dasar 
manusia. 
- Kemampuan 
memahami hakikat 
dan makna ibadah. 
- Kemampuan 
memahami makna 
dan mempraktikkan 
persembahyangan 
kepada Tian. 
- Kemampuan 
Keimanan 
- Penyebutan nama 
Tuhan. 
- Sifat-sifat kebajikan 
Tuhan. 
- Jalan Suci dan 
Hukum Suci. 
 
Tuhan 
- Kehendak bebas. 
- Prinsip hukum alam. 
- Menentukan kualitas 
hidup. 
 
Perilaku Junzi 
- Konsep dasar Yin 
Yang. 
- Manusia makhluk 
termulia. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menjelaskan karya 
dan nilai keteladanan 
para nabi dan raja 
suci. 
- Kemampuan 
menjelaskan sejarah 
masuknya agama 
Khonghucu, 
perkembangan, dan 
eksistensi agama 
Khonghucu di 
Indonesia. 
- Kemampuan 
mengenal tempat 
ibadah umat 
Khonghucu. 
- Kemampuan 
memahami makna 
perbedaan, dan 
mengembangkan 
sikap toleransi dan 
kerukunan. 
- Kemampuan 
memahami 
pembinaan diri 
sebagai kewajiban 
pokok setiap 
manusia. 
- Kemampuan 
memahami dan 
mengamalkan Xiao 
(laku bakti) sebagai 
pokok kebajikan. 
- Kemampuan 
- Sifat dasar manusia. 
- Mengapa manusia 
berbuat jahat. 
 
Tata Ibadah 
- Lagu-lagu rohani. 
- Hakikat dan makna 
ibadah. 
- Pokok-pokok 
peribadahan umat 
Khonghucu. 
- Ji Si (sembahyang). 
- Gong Jing (hormat - 
sujud). 
- Qi Dao syukur-
harap. 
- Mo Shi (diam 
memahami). 
 
Tata Ibadah 
- Macam-macam 
sembahyang kepada 
Tuhan. 
- Sembahyang Jin 
Tian Gong, Duan 
Yang, Zhong Qiu, 
dan Dong Zhi. 
 
Sejarah Suci 
- Wahyu He Tu, 
Wahyu Liu Tu, 
Wahyu Luo Shu, 
Wahyu Dan Shu, 
Wahyu Yu Shu. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menjelaskan dan 
melakukan upacara 
(sembahyang) kepada 
para Suci (Shen 
Ming). 
- Kemampuan 
memahami Nabi 
Kongzi sebagai Tian 
Zi Mu Duo. 
- Kemampuan 
menjelaskan dan 
menerapkan prinsip-
prinsip moral yang 
diajarkan Mengzi. 
- Kemampuan 
memahami dan 
melakukan upacara-
upacara 
persembahyangan 
kepada leluhur. 
- Kemampuan 
menjelaskan makna 
Cinta kasih dan 
kebenaran serta 
mempraktikkannya. 
- Melaksanakan 
upacara sembahyang 
kepada para suci 
(Shenming) di 
kelenteng. 
- Merumuskan sikap 
dan tindakan yang 
harus dilakukan 
untuk 
 
Sejarah Suci 
- Istilah asli agama 
Khonghucu. 
- Nabi besar 
penyempurna Ru 
Jiao. 
- Agama Khonghucu 
di Indonesia. 
- Agama Khonghucu 
di era Reformasi Tata 
Ibadah. 
- Tempat-tempat 
ibadah umat 
Khonghucu. 
- Sejarah makna dan 
fungsi kelenteng. 
- Macam dan jenis 
kelenteng 
- Tradisi-tradisi dalam 
kelenteng. 
 
Perilaku Junzi 
- Filosofi Yin –Yang. 
- Perbedaan yang 
mendasari. 
- Naluri menolak 
perbedaan. 
- Toleransi. 
- Toleransi Dalam 
Perbedaan. 
- Kerukunan Dalam 
Perbedaan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
mengembangkan 
agama Khonghucu ke 
depan. 
- Menceritakan 
pengalaman spiritual 
akan kebesaran dan 
kekuasaan Tian. 
- Mempraktikkan 
perbuatan menolong 
orang sebagai bentuk 
ibadah nyata. 
- Mempraktikkan 
latihan pernafasan 
untuk menjaga 
kesehatan badan dan 
rohani (Jing Zhuo). 
- Mempraktekkan 
perilaku cinta kasih 
dan kebenaran yang 
bermanfaat 
mempererat 
persaudaraan dan 
persahabatan. 
Perilaku Junzi 
- Makna pentingnya 
Pembinaan diri. 
- Pembinaan Diri 
Kewajiban Pokok 
Setiap manusia. 
- Proses pembinaan 
diri. 
 
Perilaku Junzi 
- Makna dan arti kata 
Xiao. 
- Xiao sebagai pokok 
kebajikan. 
- Bakti kepada 
orangtua. 
- Akhir laku bakti. 
 
Tata Ibadah 
- Sembahyang Jing He 
Ping. 
- Hari persaudaraan. 
- Tata cara 
sembahyang Jing He 
Ping. 
- Bakti sosial pada 
hari persaudaraan. 
 
Sejarah Suci 
- Nenek moyang Nabi 
Kongzi. 
- Abad kelahiran Nabi 
Kongzi. 
- Kiprah Nabi Kongzi di 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Negeri Lu. 
- Nabi Kongzi sebagai 
Mu Duo Tian. 
- Simbol suci Nabi 
Kongzi. 
- Nama gelar Nabi 
Kongzi. 
- Akhir kehidupan 
Nabi Kongzi. 
 
Perilaku Junzi 
- Masa awal 
kehidupan Mengzi. 
- Kehidupan 
profesional Mengzi. 
- Prinsip-prinsip 
Moralitas. 
- Cara mengajar. 
 
Tata Ibadah 
- Dasar iman 
sembahyang kepada 
leluhur. 
- Saat-saat 
sembahyang kepada 
leluhur. 
- Sembahyang Chu Yi 
dan Shi Wu. 
- Sembahyang Qing 
Ming. 
- Sembahyang hari 
wafat leluhur (Zu Ji). 
- Sembahyang 
menjelang 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
penutupan tahun 
(Chu Xi). 
- Sembahyang Zhong 
Yuan. 
 
Perilaku Junzi 
- Ren berdasarkan 
terminologi karakter 
huruf. 
- Ayat suci tentang 
ren. 
- Makna cinta kasih. 
- Pengamalan sikap 
cinta Kkasih. 
- Arti Yi berdasarkan 
karakter. 
- Benih kebenaran. 
- Yi sebagai jalan 
(selamat) bagi 
manusia. 
- Yi, dalam hidup 
keduniawian. 
- Rasa tidak suka itu 
benih kebenaran. 
- Berpegang teguh 
pada kebenaran. 
- Kemampuan 
menjelaskan (secara 
umum) isi dari kitab 
yang pokok (Si Shu) 
dan isi kitab yang 
mendasari (Wu Jing). 
- Kemampuan 
memahami makna 
Kitab Suci 
- Makna Kitab Suci. 
- Sejarah 
perkembangan Kitab 
Suci agama 
Khonghucu. 
- Si Shu Kitab Yang 
Pokok. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dan penerapan sikap 
Zhong Shu (Satya 
dan tepa selira). 
- Kemampuan 
memahami 
pentingnya 
pendidikan dan 
belajar dalam 
menggenapi kodrat 
suci kemanusiaan. 
- Kemampuan 
memahami makna 
dan menjalankan 
sikap hidup Tengah 
Sempurna. 
- Kemampuan 
menjelaskan makna 
agamis Xin Chun 
(tahun baru Kongzi-
li) dan kaitannya 
dengan tradisi dan 
budaya. 
- Kemampuan 
memahami dan 
menerapkan sikap 
dan karakter Junzi. 
- Menunjukkan sikap 
orang yang suka 
belajar. 
- Melaksanakan ajaran 
Zhongshu (tepa 
selira) dalam 
kehidupan nyata. 
- Melaksanakan hidup 
- Wu Jing Kitab yang 
Mendasari. 
 
Perilaku Junzi 
- Karakteristik dan 
pelaksanaan sikap 
huruf Zhong. 
- Karakteristik 
huruf Shu dan 
pengamalan sikap 
dan laku tepa 
selira (Shu). 
 
Perilaku Junzi 
- Tujuan Belajar. 
- Konsep dasar belajar 
dan penerapannya. 
- Belajar sebagai 
proses pembinaan 
diri. 
- Metodologi belajar. 
- Belajar berarti 
praktik. 
 
Perilaku Junzi 
- Definisi Zhong 
(tengah) tengah 
sempurna. 
- Jalan suci sulit 
terlaksana. 
- Misi utama ajaran 
khonghucu. 
 
Tata Ibadah 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tengah Sempurna 
dalam kehidupan 
nyata (Zhong Yung). 
- Menjelaskan makna 
Tahun Baru Kongzi-li 
dari ajaran agama 
Khonghucu. 
- Memahami makna 
Junzi sebagai cita-
cita umat agama 
Khonghucu menjadi 
orang suci dan bijak. 
- Lagu-lagu rohani. 
- Peredaran empat 
musim. 
- Mengenal sistem 
penanggalan. 
- Penentuan awal 
Tahun Kalender 
Kongzi-li. 
- Penentuan jatuhnya 
Tahun Baru Kongzi-
li. 
- Makna Tahun Baru 
Kongzi-li di 
Indonesia. 
- Budaya dan tradisi 
yang mengikuti 
Tahun Baru Kongzi-
li. 
- Tahun Baru Kongzi-li 
Di Indonesia. 
 
Perilaku Junzi. 
- Arti dan makna 
Junzi, prinsip utama 
Junzi, pribadi Junzi. 
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2. Muatan  Pendidikan  Kewarganegaraan  pada  SD/MI/SDLB/PAKET  A, 
SMP/MTs/SMPLB/PAKET  B,  SMA/MA/SMALB/PAKET  C,  dan 
SMK/MAK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (Kelas I-VI) 
- Menunjukkan sikap 
sebagai mahluk 
ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa dalam 
konteks keberagaman 
kehidupan di 
lingkungan rumah 
dan sekolah sebagai 
perwujudan moral 
Pancasila. 
- Mengenal 
karakteristik individu, 
tata tertib, kesatuan, 
dan simbol- simbol 
Pancasila di rumah 
dan sekolah. 
- Melaksanakan tata 
tertib dalam konteks 
beragam teman di 
keluarga dan sekolah 
sesuai Pancasila. 
- Kandungan moral 
Pancasila dalam 
Lambang Negara. 
- Bentuk dan tujuan 
norma/kaidah dalam 
masyarakat. 
- Semangat 
kebersamaan dalam 
keberagaman. 
- Persatuan dan 
kesatuan bangsa. 
- Menerima karunia 
Tuhan Yang Maha 
Esa atas karakteristik 
individu, hak dan 
kewajiban, persatuan 
dalam keberagaman. 
- Memahami makna 
simbol-simbol 
Pancasila di rumah, 
- Makna simbol-simbol 
Pancasila dan 
lambang negara 
Indonesia. 
- Hak, kewajiban, 
dan tanggung 
jawab 
warganegara. 
- Makna 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
sekolah dan 
masyarakat. 
- Menunjukkan sikap 
baik sebagai sesama 
mahluk ciptaan 
Tuhan Yang Maha 
Esa, hak dan 
kewajibannya, dan 
kebhinnekatunggalika
an sebagai 
perwujudan nilai dan 
moral Pancasila. 
- Melaksanakan 
kerjasama dengan 
teman dalam 
kebersamaan dan 
keberagaman di 
lingkungan rumah, 
sekolah dan 
masyarakat sekitar. 
keberagaman 
personal, sosial, 
dan kultural. 
- Persatuan dan 
kesatuan 
- Moralitas sosial dan 
politik warga negara/ 
pejabat negara, dan 
tokoh masyarakat. 
- Menjelaskan nilai dan 
moral Pancasila, 
makna hak, 
kewajiban dan 
tanggung jawab, 
manfaat Bhinneka 
Tunggal Ika, nilai-
nilai persatuan dan 
kesatuan di 
lingkungan rumah, 
sekolah, dan 
masyarakat. 
- Menunjukkan sikap 
kebersamaan dalam 
- Nilai dan moral 
Pancasila. 
- Hak, kewajiban, dan 
tanggung jawab 
warganegara. 
- Keanekaragaman 
sosial dan budaya 
dan pentingnya 
kebersamaan. 
- Nilai dan moral 
persatuan dan 
kesatuan bangsa. 
- Moralitas terpuji 
dalam kehidupan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
keberagaman sebagai 
mahluk ciptaan 
Tuhan Yang Maha 
Esa; patuh terhadap 
tata tertib dan 
aturan; bertanggung 
jawab dan rela 
berkorban; semangat 
kebhinnekatunggalika
an. 
- Menunjukkan sikap 
bangga sebagai 
bangsa Indonesia 
dalam kehidupan 
bermasyarakat, 
berbangsa dan 
bernegara. 
- Melaporkan secara 
lisan dan tulisan dan 
melaksanakan 
kewajiban sesuai 
nilai-nilai dan moral 
Pancasila, 
menegakkan aturan 
dan menjaga 
ketertiban, kerja 
sama, nilai-nilai 
persatuan dan 
kesatuan, dan 
keberagaman di 
lingkungan keluarga, 
sekolah, dan 
masyarakat. 
sehari-hari. 
Tingkat - Menjelaskan - Komitmen para 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Pendidikan 
Dasar (Kelas VII-
IX) 
komitmen para 
pendiri Negara dalam 
merumuskan dan 
menetapkan 
Pancasila. 
- Menganalisis proses 
pengesahan Undang-
Undang Dasar 
Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
- Menunjukkan sikap 
toleransi dalam 
makna keberagaman 
dalam bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika. 
- Menjelaskan 
karakteristik daerah 
tempat tinggalnya 
dalam kerangka 
NKRI. 
- Menunjukkan 
perilaku menghargai 
dengan dasar: moral, 
norma, prinsip dan 
spirit 
kewarganegaraan. 
pendiri Negara dalam 
merumuskan dan 
menetapkan 
Pancasila. 
- Proses perumusan 
dan pengesahan 
Undang-Undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
- Norma hukum dan 
kepatutan yang 
berlaku dalam 
kehidupan 
bermasyarakat dan 
bernegara. 
- Harmoni keutuhan 
wilayah dan 
kehidupan dalam 
konteks  NKRI. 
- Makna keberagaman 
suku, agama, ras, 
budaya, dan gender 
dalam bingkai 
Bhinneka Tunggal 
Ika. 
 - Menunjukkan sikap 
dalam dinamika 
perwujudan Pancasila 
dalam kehidupan 
sehari-hari secara 
individual dan 
kolektif. 
- Menganalisis nilai 
- Dinamika 
perwujudan nilai dan 
moral Pancasila 
dalam kehidupan 
sehari-hari . 
- Esensi nilai dan 
moral Pancasila 
dalam Pembukaan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dan moral yang 
terkandung dalam 
Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
- Menjelaskan masalah 
yang muncul terkait 
keberagaman 
masyarakat dan cara 
pemecahannya. 
- Menerapkan perilaku 
kewarganegaraan 
berdasarkan prinsip 
saling menghormati, 
dan menghargai 
dalam rangka 
pengokohan NKRI. 
- Menghargai dan 
menghayati dengan 
dasar: kesadaran 
nilai, moral, norma, 
prinsip dan spirit 
keseluruhan entitas 
kehidupan 
kebangsaan. 
Undang- Undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
- Makna ketentuan 
hukum yang berlaku 
dalam perwujudan 
kedamaian dan 
keadilan. 
- Semangat persatuan 
dan kesatuan dalam 
keberagaman 
masyarakat. 
- Aspek-aspek 
pengokohan NKRI. 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah (Kelas 
X-XII) 
- Menganalisis, dan 
menyajikan kasus-
kasus pelanggaran 
HAM yang tidak 
sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila. 
- Menyajikan bentuk 
dan kedaulatan 
- Dinamika kasus-
kasus pelanggaran 
HAM beserta 
penanganannya 
secara adil. 
- Nilai dan moral yang 
terkandung dalam 
pasal-pasal Undang- 
98 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
negara berdasarkan 
Undang-Undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
- Menunjukkan sikap 
positif terhadap NKRI 
dilihat dari konteks 
geopolitik. 
- Berinteraksi dengan 
teman dan orang lain 
berdasarkan prinsip 
saling menghormati, 
dan menghargai 
dalam keberagaman 
suku, agama, ras, 
budaya dan gender. 
- Mengamalkan dengan 
dasar: kesadaran 
nilai, moral, norma, 
prinsip, spirit dan 
tanggung jawab 
keseluruhan entitas 
kehidupan yang 
berkeadaban. 
Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
- Semangat mengatasi 
ancaman untuk 
membangun integrasi 
nasional dalam 
bingkai Bhinneka 
Tunggal Ika. 
- Dinamika kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara sesuai 
konsep NKRI dan 
geopolitik Indonesia. 
 - Menunjukkan sikap 
positif terhadap nilai 
fundamental, 
instrumental, dan 
praksis sila-sila 
Pancasila. 
- Menganalisis 
pengelolaan 
kekuasaan Negara 
- Nilai ideal, 
instrumental, dan 
praksis sila-sila 
Pancasila. 
- Dinamika 
pelaksanaan pasal- 
pasal yang mengatur 
tentang keuangan 
negara dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
sesuai dengan 
Undang-Undang 
Dasar Negara 
Republik Indonesia 
Tahun 1945. 
- Menganalisis strategi 
yang diterapkan 
Indonesia dalam 
menyelesaikan 
ancaman dalam 
bingkai Bhinneka 
Tunggal Ika. 
- Menganalisis 
penyelenggaraan 
Negara dalam konsep 
NKRI dan konsep 
Negara federal 
- Mengamalkan 
(dengan dasar: 
kesadaran nilai, 
moral, norma, 
prinsip, spirit dan 
tanggung jawab) 
makna kehidupan 
berbangsa dan 
bernegara Indonesia 
yang berkeadaban. 
kekuasaan 
kehakiman. 
- Dinamika pengelolaan 
dan penyalahgunaan 
wewenang oleh 
pejabat negara serta 
penanganannya 
(Kolusi, Korupsi, dan 
Nepotisme). 
- Strategi yang 
diterapkan dalam 
memperkokoh 
persatuan dengan 
bingkai Bhinneka 
Tunggal Ika. 
- Dinamika 
penyelenggaraan 
negara dalam konsep 
NKRI dan konsep 
Negara federal. 
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3. Muatan Bahasa Indonesia 
3.1. Muatan Bahasa Indonesia pada SD/MI/SDLB/PAKET A, 
SMP/MTs/SMPLB/PAKET B, SMA/MA/SMALB/PAKET C, dan 
SMK/MAK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup 
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (Kelas I-VI) 
- Memiliki kepedulian, 
rasa percaya diri, 
kedisiplinan, dan 
tanggung jawab 
dalam pemanfaatan 
bahasa Indonesia. 
- Mengenal konteks 
budaya dan konteks 
sosial, satuan 
kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik 
dalam penyajian 
teks. 
- Mengenal bentuk 
dan ciri teks 
deskriptif serta teks 
laporan sederhana. 
- Menyajikan secara 
lisan dan tulis 
berbagai teks 
sederhana. 
- Bentuk dan ciri teks 
faktual (deskriptif, 
petunjuk/arahan, 
laporan sederhana), teks 
tanggapan (ucapan 
terima kasih, 
permintaan maaf, 
diagram/tabel), teks 
cerita (narasi sederhana, 
puisi) teks cerita non-
naratif (cerita 
diri/personal, buku 
harian). 
- Konteks budaya, norma, 
serta konteks sosial 
yang melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks. 
- Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
tempo, gestur, dan 
mimik). 
- Satuan bahasa 
pembentuk teks: 
kalimat sederhana dua 
kata pola SP. 
 - Memiliki kepedulian, 
rasa percaya diri, 
kedisiplinan dan 
tanggung jawab 
- Bentuk dan ciri teks 
genre faktual (teks 
laporan informatif hasil 
observasi, teks 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup 
Materi 
dalam pemanfaatan 
bahasa Indonesia. 
- Mengenal konteks 
budaya dan konteks 
sosial, satuan 
kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik 
dalam penyajian 
teks. 
- Mengenal bentuk 
dan ciri teks 
berbagai teks 
sederhana. 
- Menganalisis 
informasi di dalam 
berbagai teks 
sederhana. 
- Menyajikan berbagai 
teks sederhana 
secara lisan. 
- Menyusun berbagai 
teks sederhana 
secara tulis. 
arahan/petunjuk, teks 
instruksi, teks surat 
tanggapan pribadi), 
genre cerita (cerita 
petualangan, genre 
tanggapan, teks 
dongeng, teks 
permainan/dolanan 
daerah (teks wawancara, 
ulasan buku). 
- Konteks budaya, norma, 
serta konteks sosial 
yang melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks. 
- Satuan bahasa 
pembentuk teks: 
kalimat sederhana pola 
SPO dan SPOK, kata, 
dan kelompok kata. 
- Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
 - Memiliki kepedulian, 
rasa percaya diri, 
kedisiplinan dan 
tanggung jawab 
dalam pemanfaatan 
bahasa Indonesia. 
- Mengenal konteks 
budaya dan konteks 
sosial, satuan 
kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik 
- Bentuk dan ciri teks 
genre faktual (teks 
laporan buku, laporan 
investigasi, teks 
penjelasan tentang 
proses, teks paparan 
iklan), genre cerita (teks 
narasi sejarah, teks 
pantun dan syair), dan 
genre tanggapan (pidato 
persuasif, ulasan buku, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup 
Materi 
dalam penyajian 
teks. 
- Mengenal bentuk 
dan ciri teks 
sederhana. 
- Menganalisis 
informasi di dalam 
berbagai teks 
sederhana. 
- Menyajikan berbagai 
teks sederhana 
secara lisan. 
- Menyusun berbagai 
teks sederhana 
secara tulis. 
teks paparan, teks 
penjelasan). 
- Konteks budaya, norma, 
serta konteks sosial 
yang melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks. 
- Satuan bahasa 
pembentuk teks: 
kalimat sederhana pola 
SPPel, SPOPel, SPOPelK, 
kata, frasa, pilihan 
kata/diksi. 
- Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
- Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
tempo, gestur, dan 
mimik). 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(Kelas VII-IX) 
- Memiliki perilaku 
jujur, percaya diri, 
tanggung jawab, 
kreatif, peduli, 
santun dalam 
merespons berbagai 
hal secara pribadi. 
- Mengenal konteks 
budaya dan konteks 
sosial, satuan 
kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik 
dalam penyajian 
teks. 
- Mengenal bentuk 
dan ciri teks dalam 
- Struktur teks genre 
cerita (teks cerita 
pendek, teks cerita 
moral, teks cerita 
biografi, teks cerita 
prosedur), genre faktual 
(hasil observasi, teks 
eksplanasi), genre 
tanggapan (teks 
tanggapan deskriptif, 
teks eksposisi, teks 
diskusi, teks ulasan). 
- Konteks budaya, norma, 
serta konteks sosial 
yang melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup 
Materi 
genre cerita, faktual, 
dan tanggapan. 
- Memahami teks 
dalam genre cerita, 
faktual, dan 
tanggapan. 
- Mengklasifikasi teks 
dalam genre cerita, 
faktual, dan 
tanggapan. 
- Menemukan makna  
teks dalam genre 
cerita, faktual, dan 
tanggapan. 
- Menyajikan teks 
dalam genre cerita, 
faktual, dan 
tanggapan secara 
lisan dan tulis. 
- Satuan bahasa 
pembentuk teks: bunyi 
bahasa, fonem, morfem, 
kata, kelas kata, frasa, 
klausa. 
- Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
- Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
tempo, gestur, dan 
mimik). 
-  
- Memiliki perilaku 
jujur, percaya diri, 
tanggung jawab, 
kreatif, peduli serta 
santun dalam 
menangani dan 
memberikan 
berbagai hal. 
- Mengenal konteks 
budaya dan konteks 
sosial, satuan 
kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik 
dalam penyajian 
teks. 
- Struktur teks genre 
cerita (teks eksemplum), 
genre faktual (teks 
rekaman percobaan), 
dan genre tanggapan 
(teks tantangan, 
tanggapan kritis). 
- Konteks budaya, norma, 
serta konteks sosial 
yang melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks. 
- Satuan bahasa 
pembentuk teks: klausa, 
kalimat inti, kalimat 
tunggal, kalimat 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup 
Materi 
- Mengenal bentuk 
dan ciri teks dalam 
genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita. 
- Memahami teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita. 
- Mengklasifikasi teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita. 
- Menemukan makna 
teks dalam genre 
faktual, tanggapan, 
dan cerita. 
- Menyajikan teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita secara lisan 
dan tulis. 
majemuk. 
- Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
- Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
tempo, gestur, dan 
mimik). 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah (Kelas 
X-XII) 
- Memiliki perilaku 
jujur, tanggung 
jawab, peduli, 
responsif dan santun  
dalam menggunakan 
bahasa Indonesia 
untuk menanggapi 
fenomena alam dan 
sosial. 
- Mengenal konteks 
budaya dan konteks 
sosial, satuan 
-  Bentuk teks genre 
cerita (teks anekdot, 
pantun, cerita ulang), 
faktual (laporan hasil 
observasi, eksposisi, 
prosedur kompleks, 
eksplanasi kompleks), 
dan tanggapan (teks 
negosiasi dan reviu 
film/drama). 
- Struktur teks bergenre 
cerita (teks anekdot, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup 
Materi 
kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik 
dalam penyajian 
teks. 
- Memahami bentuk, 
struktur, dan kaidah 
teks dalam genre 
cerita, faktual, dan 
tanggapan. 
- Membandingkan dan 
menganalisis teks 
dalam genre cerita, 
faktual, dan 
tanggapan. 
- Mengklasifikasi teks 
dalam genre cerita, 
faktual, dan 
tanggapan. 
- Memilih teks sesuai 
dengan genre untuk 
mengungkapkan 
gagasan. 
- Menemukan makna 
teks dalam genre 
faktual, tanggapan, 
dan cerita. 
- Menyajikan teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita secara lisan 
dan tulis dan 
menyuntingnya. 
- Mengabstraksi teks 
dalam genre faktual, 
pantun, cerita ulang), 
faktual (laporan hasil 
observasi, prosedur 
kompleks, eksplanasi 
kompleks), dan 
tanggapan (teks 
negosiasi dan reviu 
film/drama). 
- Konteks budaya dan 
situasi yang 
melatarbelakangi 
lahirnya sebuah teks. 
- Satuan bahasa 
pembentuk teks: bunyi 
bahasa, fonem, suku 
kata, morf, kata, kelas 
kata, diksi, frasa. 
- Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
- Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
tempo, gestur, dan 
mimik). 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup 
Materi 
tanggapan, dan 
cerita secara lisan 
dan tulis. 
- Mengalihkan teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita secara lisan 
dan tulis ke dalam 
bentuk lain. 
- Memiliki sikap jujur, 
disiplin, dan peduli 
dalam menanggapi 
fenomena alam dan 
sosial. 
- Mengenal konteks 
budaya dan konteks 
sosial, satuan 
kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik 
dalam penyajian 
teks. 
- Memahami bentuk, 
struktur, dan kaidah 
teks dalam genre 
cerita, faktual, dan 
tanggapan. 
- Membandingkan dan 
menganalisis teks 
dalam genre cerita, 
faktual, dan 
tanggapan. 
- Menemukan makna 
teks dalam genre 
faktual, tanggapan, 
- Bentuk teks genre cerita 
(teks cerita sejarah, 
novel), faktual (berita), 
dan tanggapan (teks 
iklan, editorial/opini). 
- Struktur dan fitur 
bahasa teks genre cerita 
(teks anekdot, pantun, 
cerita ulang ), faktual ( 
laporan hasil observasi, 
prosedur kompleks, 
eksplanasi kompleks), 
dan tanggapan (teks 
negosiasi). 
- Konteks budaya dan 
situasi yang 
melatarbelakangi 
lahirnya sebuah teks. 
- Satuan bahasa 
pembentuk teks: klausa, 
kalimat inti, kalimat 
tunggal, kalimat 
majemuk. 
- Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup 
Materi 
dan cerita. 
- Mengklasifikasi teks 
dalam genre cerita, 
faktual, dan 
tanggapan. 
- Memilih teks dalam 
genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita untuk 
mengungkapkan 
gagasan. 
- Menyajikan teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita secara lisan 
dan tulis dan 
menyuntingnya. 
- Mengabstraksi teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita secara lisan 
dan tulis. 
- Mengalihkan teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita secara lisan 
dan tulis ke dalam 
bentuk lain. 
- Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
tempo, gestur, dan 
mimik). 
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3.2. Muatan   Bahasa   dan   Sastra   Indonesia   untuk   Peminatan   
pada SMA/MA/SMALB/PAKET C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Memiliki perilaku 
jujur, tanggung 
jawab, peduli, dan 
responsif dalam 
menggunakan 
bahasa Indonesia 
untuk menanggapi 
fenomena alam dan 
sosial dan 
memperdalam kajian 
ilmu. 
- Mengenal konteks 
budaya dan konteks 
sosial, satuan 
kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik 
dalam penyajian 
teks. 
- Memahami teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita. 
- Mengidentifikasi isi 
dan menganalisis 
teks dalam genre 
faktual, tanggapan, 
dan cerita. 
- Menemukan makna 
teks dalam genre 
faktual, tanggapan, 
dan cerita. 
- Struktur teks genre 
cerita (teks cerita 
pendek, biografi, drama, 
novel, hikayat, cerita 
pengalaman, puisi), 
genre faktual 
(argumentasi, 
eksplanasi, eksposisi) 
genre tanggapan (teks 
pendapat narasumber). 
- Konteks budaya, norma, 
serta konteks sosial 
yang melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks. 
- Satuan bahasa 
pembentuk teks 
- Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
- Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
tempo, gestur, dan 
mimik). 
- Kebahasaan: hakikat 
bahasa, bunyi bahasa, 
unsur segmental dan 
suprasegmental, 
perkembangan bahasa 
Indonesia, kedudukan 
dan fungsi bahasa 
Indonesia, kaidah dasar 
(tentang kata, frasa, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menyajikan teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan cerita 
secara lisan dan 
tulis. 
- Menerapkan tata 
bahasa Indonesia 
dalam berbagai jenis 
teks. 
- Menemukan 
karakteristik 
berbagai jenis sastra. 
klausa, dan kalimat), 
relasi makna. 
- Kesastraan: 
karakteristik puisi lama 
dan puisi baru, 
karakteristik prosa lama 
dan prosa baru, jenis 
drama, sinopsis novel, 
resensi novel, drama, 
dan film. 
 - Memiliki perilaku 
jujur, tanggung 
jawab, peduli, dan 
responsif dalam 
menggunakan 
bahasa Indonesia 
untuk menanggapi 
fenomena alam dan 
sosial dan 
memperdalam kajian 
ilmu. 
- Mengenal konteks 
budaya dan konteks 
sosial, satuan 
kebahasaan, serta 
unsur paralinguistik 
dalam penyajian 
teks. 
- Memahami teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan 
cerita. 
- Struktur teks genre 
cerita (teks cerita 
pendek, biografi, drama, 
novel, hikayat, cerita 
pengalaman, puisi), 
genre faktual 
(argumentasi, 
eksplanasi) genre 
tanggapan(teks 
pendapat narasumber). 
- Konteks budaya, norma, 
serta konteks sosial 
yang melatarbelakangi 
lahirnya jenis teks. 
- Satuan bahasa 
pembentuk teks. 
- Penanda kebahasaan 
dalam teks. 
- Paralinguistik (lafal, 
kelantangan, intonasi, 
tempo, gestur, dan 
mimik). 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Mengidentifikasi isi 
dan menganalisis 
teks dalam genre 
faktual, tanggapan, 
dan cerita. 
- Menemukan makna 
teks dalam genre 
faktual, tanggapan, 
dan cerita. 
- Menyajikan teks 
dalam genre faktual, 
tanggapan, dan cerita 
secara lisan dan 
tulis. 
- Menerapkan tata 
bahasa Indonesia 
dalam berbagai jenis 
teks. 
- Menganalisis jenis-
jenis sastra 
Indonesia. 
- Menerapkan 
kesantunan 
berbahasa dalam 
beretorika dan 
berbicara di depan 
umum. 
- Kebahasaan: fungsi 
bahasa, struktur 
kalimat, pengembangan 
paragraf, penulisan 
karya ilmiah. 
- Kesastraan: analisis 
puisi, analisis cerpen, 
konversi novel ke film. 
- Kesantunan berbahasa: 
prinsip kesantunan, 
retorika dan prinsip 
retorika. 
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4.  Muatan Matematika 
4.1. Muatan Matematika pada SD/MI/SDLB/PAKET A, 
SMP/MTs/SMPLB/PAKET B, SMA/MA/SMALB/PAKET C, dan 
SMK/MAK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan  
Dasar (Kelas I-VI) 
- Menunjukkan sikap 
positif bermatematika: 
logis, cermat dan 
teliti, jujur, 
bertanggung jawab, 
dan tidak mudah 
menyerah dalam 
menyelesaikan 
masalah, sebagai 
wujud implementasi 
kebiasaan dalam 
inkuiri dan eksplorasi 
matematika. 
- Memiliki rasa ingin 
tahu, semangat 
belajar yang kontinu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika, yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
- Memahami 
penjumlahan dan 
pengurangan bilangan 
asli. 
- Mengelompokkan 
benda menurut 
tampilan bentuknya 
- Memahami efek 
- Bilangan asli dan 
pecahan sederhana. 
- Geometri dan 
pengukuran sederhana. 
- Statistika sederhana. 
112 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
penambahan dan 
pengurangan dari 
kumpulan objek. 
- Mengidentifikasi 
seluruh dan bagian 
dalam kehidupan 
sehari- hari. 
- Menggunakan gambar 
atau foto untuk 
menyatakan sebuah 
informasi dan 
menjawab pertanyaan 
mengenainya. 
- Menggunakan model 
konkret dalam 
penyelesaian 
masalah. 
- Menunjukkan sikap 
positif bermatematika: 
logis, kritis, cermat 
dan teliti, jujur, 
bertanggung jawab, 
dan tidak mudah 
menyerah dalam 
menyelesaikan 
masalah, sebagai 
wujud implementasi 
kebiasaan dalam 
inkuiri dan eksplorasi 
matematika. 
- Memiliki rasa ingin 
tahu, semangat 
belajar yang kontinu, 
rasa, percaya diri, dan 
- Bilangan bulat dan 
bilangan pecahan. 
- Geometri (sifat dan 
unsur) dan Pengukuran 
(satuan standar). 
- Statistika 
(pengumpulan dan 
penyajian data 
sederhana). 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
ketertarikan pada 
matematika, yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar 
mengidentifikasi 
kemiripan dan 
perbedaan berbagai 
sudut. 
- Menjelaskan pola 
bangun dalam 
kehidupan sehari-hari 
dan memberikan 
dugaan kelanjutannya 
berdasarkan pola 
berulang. 
- Memahami 
penjumlahan dan 
pengurangan bilangan 
bulat dan pecahan. 
- Mengelompokkan 
benda menurut 
bentuknya dan 
disertai justifikasi. 
- Menyelesaikan 
masalah aritmetika 
sehari-hari sebagai 
penerapan 
pemahaman atas efek 
penambahan dan 
pengurangan. 
- Menyadari objek 
dapat dipandang 
sebagai kesatuan dari 
bagian-bagiannya. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Memberikan 
interpretasi dari 
sebuah sajian 
informasi/data. 
- Menggunakan model 
konkret dan simbolik 
atau strategi lain 
dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari. 
- Menunjukkan sikap 
positif bermatematika: 
logis, kritis, cermat 
dan teliti, jujur, 
bertanggung jawab, 
dan tidak mudah 
menyerah dalam 
menyelesaikan 
masalah, sebagai 
wujud implementasi 
kebiasaan dalam 
inkuiri dan eksplorasi 
matematika. 
- Memiliki rasa ingin 
tahu, semangat 
belajar yang kontinu, 
percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika, yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
- Bersikap terbuka 
menghadapi 
perbedaan sudut 
pandang dan 
- Bilangan (termasuk 
pangkat dan akar 
sederhana). 
- Geometri dan 
Pengukuran (termasuk 
satuan turunan). 
- Statistika dan peluang. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
mengemukakan 
kemungkinan sudut 
pandang yang 
berbeda dari yang 
dimilikinya. 
- Menemukan pola 
bangun datar untuk 
menarik kesimpulan 
atau menyusun 
bukti/justifikasi 
sederhana. 
- Memahami 
penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian dan 
pembagian bilangan 
bulat dan pecahan. 
- Mengelompokkan 
benda ruang menurut 
sifatnya. 
- Memberi estimasi 
penyelesaian masalah 
dan 
membandingkannya 
dengan hasil 
perhitungan 
- Memberikan 
visualisasi dan 
deskripsi proporsi dan 
menggunakannya dan 
penyelesaian 
masalah. 
- Mengumpulkan data 
yang relevan dan 
116 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menyajikannya dalam 
bentuk tabel, gambar, 
daftar. 
- Menggunakan simbol 
dalam pemodelan, 
mengidentifikasi 
informasi, 
menggunakan strategi 
lain bila tidak 
berhasil. 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(Kelas VII-IX) 
- Menunjukkan sikap 
logis, kritis, analitis, 
cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, 
responsif, dan tidak 
mudah menyerah 
dalam memecahkan 
masalah. 
- Memiliki rasa ingin 
tahu, semangat 
belajar yang kontinu,  
rasa percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika. 
- Memiliki rasa percaya 
pada daya dan 
kegunaan 
matematika, yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
- Memiliki sikap 
terbuka, objektif 
dalam interaksi 
kelompok maupun 
- Bilangan Rasional. 
- Aljabar (pengenalan). 
- Geometri (termasuk 
transformasi). 
- Statistika dan Peluang. 
- Himpunan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
aktivitas sehari-hari. 
- Memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan 
gagasan matematika 
dengan jelas. 
- Mengidentifikasi pola 
dan menggunakannya 
untuk menduga 
perumuman/aturan 
umum dan 
memberikan prediksi. 
- Memahami konsep 
bilangan rasional 
dilengkapi operasi 
dan urutan. 
- Mengenal bentuk 
aljabar sederhana 
(linear, kuadrat). 
- Memanfaatkan 
interpretasi geometri 
fungsi kuadrat dalam 
menyelesaikan 
persamaan. 
- Memahami konsep 
himpunan dan 
operasinya serta 
fungsi dan 
menyajikan (diagram, 
tabel, grafik). 
- Memahami bangun 
datar berdasarkan 
sifat-sifat atau fitur- 
fitur (banyak sisi, 
keteraturan, ukuran), 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dan transformasi yang 
menghubungkannya. 
- Memberi estimasi 
penyelesaian masalah 
dan 
membandingkannya 
dengan hasil 
perhitungan. 
- Menjelaskan dan 
memvisualisasikan 
pecahan yang 
ekuivalen. 
- Membandingkan, 
memberi interpretasi 
berbagai metoda 
penyajian data. 
- Memahami konsep 
peluang empirik. 
- Menggunakan simbol 
dalam pemodelan, 
mengidentifikasi 
informasi, 
menggunakan strategi 
lain bila tidak 
berhasil. 
- Menunjukkan sikap, 
logis, kritis, analitis, 
kreatif, cermat dan 
teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan 
tidak mudah 
menyerah dalam 
memecahkan 
masalah. 
- Aljabar. 
- Geometri (termasuk 
bangun tidak 
beraturan). 
- Statistika dan Peluang 
(termasuk metode 
statistik sederhana). 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Memiliki rasa ingin 
tahu, semangat 
belajar yang kontinu, 
rasa percaya diri, dan 
ketertarikan pada 
matematika. 
- Memiliki rasa percaya 
pada daya dan 
kegunaan 
matematika, yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
- Memiliki sikap 
terbuka, objektif 
dalam interaksi 
kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
- Memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan 
gagasan matematika 
dengan jelas. 
- Mengidentifikasi 
kecenderungan dan 
menyajikannya dalam 
aturan bilangan 
(barisan dan deret) 
atau relasi lainnya. 
- Memahami operasi 
pangkat, akar, 
bilangan dan 
kaitannya dengan 
konsep urutan. 
- Mengenal dan 
berbagai 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
manipulasi/transform
asi aljabar 
(mengkuadratkan dan 
memfaktorkan) dan 
menggunakannya 
dalam penyelesaian 
masalah seperti 
persamaan dan 
pertidaksamaan. 
- Menggunakan konsep 
diskriminan dalam 
mengidentifikasi 
eksistensi solusi dan 
interpretasi 
geometrisnya. 
- Mengelompokkan 
bangun datar 
menurut 
kesebangunan 
dan/atau 
kekongruenan. 
- Memberi estimasi 
dengan menggunakan 
perhitungan mental 
dan sifat-sifat aljabar. 
- Visualisasi dan 
deskripsi proporsi 
persentase, rasio, dan 
laju. 
- Membandingkan, 
memberi interpretasi 
berbagai metoda 
penyajian termasuk 
penyajian data yang 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
disertai statistik 
deskriptif. 
- Memahami konsep 
peluang empirik dan 
teoritik. 
- Menggunakan simbol 
dalam pemodelan, 
mengidentifikasi 
informasi, memilih 
strategi yang paling 
efektif. 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Menunjukkan sikap 
logis, kritis, analitis, 
kreatif, cermat dan 
teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan 
tidak mudah 
menyerah dalam 
memecahkan 
masalah. 
- Memiliki rasa ingin 
tahu, percaya diri, 
semangat belajar yang 
kontinu, pemikiran 
reflektif, dan 
ketertarikan pada 
matematika. 
- Memiliki rasa percaya 
pada daya dan 
kegunaan 
matematika, serta 
sikap kritis yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
- Bilangan Real. 
- Aljabar. 
- Geometri dan 
Transformasi. 
- Dasar-dasar 
Trigonometri. 
- Limit fungsi Aljabar. 
- Matriks. 
- Kombinatorika. 
- Statistika dan Peluang. 
- Turunan Fungsi 
Aljabar. 
- Program Linear. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Memiliki sikap 
terbuka, objektif, dan 
menghargai karya 
teman dalam interaksi 
kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
- Memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan 
gagasan matematika 
dengan jelas dan 
efektif. 
- Menjelaskan pola dan 
menggunakannya 
untuk melakukan 
prediksi dan 
kecenderungan 
jangka panjang; 
menggunakannya 
untuk memprediksi 
kecenderungan (trend) 
atau memeriksa 
kesahihan argumen. 
- Mengutarakan dan 
menggali sifat-sifat 
fungsi pangkat dan 
logaritma, dengan 
memanfaatkan 
hubungan saling 
inverse keduanya. 
- Mengenal dan 
menggunakan sifat-
sifat aljabar dalam 
menyelesaikan 
masalah sistem 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
persamaan dan 
pertidaksamaan, 
dibantu dengan 
teknik geometri, dan 
memberikan tafsiran 
geometrinya. 
- Memahami dan 
menggunakan konsep 
operasi aljabar fungsi 
termasuk komposisi. 
- Menggunakan sifat-
sifat transformasi 
untuk menyelidiki 
kesebangunan dan 
kekongruenan dan 
menggunakannya 
untuk memahami 
perbandingan 
trigonometri. 
- Memanfaatkan 
pendekatan koordinat 
dalam menyelesaikan 
masalah geometri 
(dan juga aljabar pada 
umumnya). 
- Menggunakan konsep 
limit untuk 
memahami 
kecenderungan fungsi 
dan menghampiri 
fungsi. 
- Menggunakan konsep 
turunan untuk 
memahami 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kecenderungan dalam 
laju perubahan serta 
menggunakannya 
dalam pemodelan. 
- Memberi estimasi 
dengan menggunakan 
perhitungan mental 
dan sifat-sifat aljabar 
dan data statistik. 
- Pemanfaatan rasio 
dan proporsi dalam 
menyederhanakan 
(scaling) masalah, 
mengestimasi dan 
menghitung 
perubahan rasio  
(turunan). 
- Membandingkan dan 
menilai keefektifan 
berbagai metoda 
penyajian data. 
- Memahami dan 
menggunakan 
berbagai teknik 
menghitung, dengan 
prinsip perkalian 
sebagai prinsip 
perkalian sentral. 
- Memahami konsep 
peluang yang 
didasarkan frekuensi 
relatif; memanfaatkan 
teknik kombinatorika 
dalam menentukan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
peluang. 
- Menentukan strategi 
penyelesaian masalah 
yang efektif, 
mengevaluasi hasil, 
dan melakukan 
perumuman. 
- Menunjukkan sikap 
logis, kritis, analitis, 
kreatif, cermat dan 
teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan 
tidak mudah 
menyerah dalam 
memecahkan 
masalah. 
- Memiliki rasa ingin 
tahu, percaya diri, 
semangat belajar yang 
kontinu, pemikiran 
reflektif dan 
ketertarikan pada 
matematika. 
- Memiliki rasa percaya 
pada daya dan 
kegunaan 
matematika, serta 
sikap kritis yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
- Memiliki sikap 
terbuka, objektif, dan 
menghargai karya 
teman dalam interaksi 
- Bilangan Real. 
- Aljabar. 
- Geometri Ruang. 
- Bunga majemuk, 
Angsuran, Anuitas. 
- Pertumbuhan, dan 
Peluruhan. 
- Matriks dan Vektor. 
- Induksi matematika 
- Integral. 
- Logika. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
- Memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan 
gagasan matematika 
dengan jelas dan 
efektif. 
- Menggunakan pola 
untuk menjelaskan 
kecenderungan 
jangka panjang dan 
menggunakannya 
dalam konteks dunia 
nyata, dan 
memanfaatkannya 
dalam pemecahan 
masalah atau 
berargumentasi. 
- Memahami konsep 
matriks dan 
operasinya dan 
menggunakannya 
dalam pemecahan 
masalah. 
- Menganalisis sifat-
sifat sederhana dari 
bangun ruang seperti 
diagonal ruang, 
diagonal bidang, dan 
bidang diagonal. 
- Menggunakan konsep 
integral untuk 
memahami masalah 
akumulasi dan 
127 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menghampirinya, 
dengan penerapan 
misalnya pada 
masalah luas dan 
volume. 
- Menggunakan 
hubungan turunan 
dan integral. 
- Memberi estimasi 
dengan menggunakan 
perhitungan mental 
dan sifat-sifat aljabar, 
visualisasi geometris 
dan data statistik. 
- Pemanfaatan rasio 
dan proporsi untuk 
menyederhanakan 
kompleksitas 
perhitungan, dan 
mengestimasi. 
- Mengevaluasi 
penyajian data 
dengan cara 
membandingkan 
penyajian data, 
statistik, dan data 
aktual. 
- Menentukan strategi 
penyelesaian masalah 
yang efektif, 
mengevaluasi hasil, 
dan melakukan 
perumuman 
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4.2. Muatan Matematika untuk kelompok peminatan matematika dan 
ilmu-ilmu alam pada SMA/MA/SMALB/PAKET C 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Menunjukkan sikap 
logis, kritis, analitis, 
kreatif, cermat dan 
teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan 
tidak mudah 
menyerah dalam 
memecahkan 
masalah. 
- Memiliki rasa ingin 
tahu, percaya diri, 
semangat belajar yang 
kontinu, pemikiran 
reflektif dan 
ketertarikan pada 
matematika. 
- Memiliki rasa percaya 
pada daya dan 
kegunaan 
matematika, serta 
sikap kritis yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
- Memiliki sikap 
terbuka, objektif, dan 
menghargai karya 
teman dalam interaksi 
kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
- Memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan 
- Bilangan Real. 
- Eksponensial, 
Logaritma dan 
Pertidaksamaannya. 
- Aljabar. 
- Geometri dan 
Transformasi. 
- Fungsi dan Persamaan. 
- Trigonometri. 
- Limit fungsi Aljabar. 
- Matriks. 
- Kombinatorika. 
- Statistika dan Peluang. 
- Turunan Fungsi 
Aljabar. 
- Program Linear. 
- Irisan Kerucut. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
gagasan matematika 
dengan jelas dan 
efektif. 
- Menjelaskan pola dan 
menggunakannya 
untuk melakukan 
prediksi dan 
kecenderungan 
jangka panjang; 
menggunakannya 
untuk memprediksi 
kecenderungan atau 
memeriksa kesahihan 
argument. 
- Mengutarakan dan 
menggali sifat-sifat 
fungsi pangkat dan 
logaritma, dengan 
memanfaatkan 
hubungan saling 
inverse keduanya. 
- Menganalisis sifat 
grafik eksponensial 
dan logaritma, nilai 
mutlak dan 
memanfaatkannya 
dalam menyelesaikan 
persamaan logaritma, 
nilai mutlak. 
- Mengenal dan 
menggunakan sifat-
sifat aljabar dalam 
menyelesaikan 
masalah sistem 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
persamaan linear dan 
kuadrat dan 
pertidaksamaan linear 
dan kuadrat, dibantu 
dengan teknik 
geometri, dan 
memberikan tafsiran 
geometrinya. 
- Memahami dan 
menggunakan konsep 
operasi aljabar fungsi 
termasuk komposisi. 
- Menggunakan sifat-
sifat transformasi 
untuk menyelidiki 
kesebangunan dan 
kekongruenan dan 
menggunakannya 
untuk memahami 
perbandingan 
trigonometri, 
persamaan 
trigonometri. 
- Memanfaatkan 
pendekatan koordinat 
dalam menyelesaikan 
masalah geometri 
(dan juga aljabar pada 
umumnya). 
- Memahami sifat 
geometri bidang yang 
menyangkut dalil titik 
berat segitiga, dalil 
intersep, dalil segmen 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
garis dan 
menggunakannya 
dalam membuktikan 
sifat geometri. 
- Mendeskripsikan 
konsep fungsi 
trigonometri dan 
hubungan 
diantaranya. 
- Memahami 
persamaan berbagai 
irisan kerucut dan 
grafiknya dan 
kaitannya. 
- Menggunakan konsep 
limit untuk 
memahami 
kecenderungan fungsi 
dan menghampiri 
fungsi. 
- Menggunakan konsep 
turunan untuk 
memahami 
kecenderungan dalam 
laju perubahan serta 
menggunakannya 
dalam pemodelan. 
- Memberi estimasi 
dengan menggunakan 
perhitungan mental 
dan sifat-sifat aljabar 
dan data statistik. 
- Pemanfaatan rasio 
dan proporsi dalam 
132 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menyederhanakan 
(scaling) masalah, 
mengestimasi dan 
menghitung 
perubahan rasio 
(turunan). 
- Membandingkan dan 
menilai keefektifan 
berbagai metoda 
penyajian data. 
- Memahami dan 
menggunakan 
berbagai teknik 
menghitung, dengan 
prinsip perkalian 
sebagai prinsip 
perkalian sentral. 
- Memahami konsep 
peluang yang 
didasarkan frekuensi 
relatif; memanfaatkan 
teknik kombinatorika 
dalam menentukan 
peluang 
- Menentukan strategi 
penyelesaian masalah 
yang efektif, 
mengevaluasi hasil, 
dan melakukan 
perumuman. 
 - Menunjukkan sikap 
logis, kritis, analitis, 
kreatif, cermat dan 
teliti, bertanggung 
- Aljabar. 
- Bilangan Real. 
- Aljabar. 
- Geometri Ruang. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
jawab, responsif, dan 
tidak mudah 
menyerah dalam 
memecahkan 
masalah. 
- Memiliki rasa ingin 
tahu, percaya diri, 
dan ketertarikan pada 
matematika. 
- Memiliki rasa percaya 
diri dan semangat 
belajar yang kontinu, 
pemikiran reflektif, 
kegunaan 
matematika, serta 
sikap kritis yang 
terbentuk melalui 
pengalaman belajar. 
- Memiliki sikap 
terbuka, objektif, dan 
menghargai karya. 
- Memiliki sikap 
terbuka, objektif, dan 
menghargai karya 
teman dalam interaksi 
kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari. 
- Memiliki kemampuan 
mengkomunikasikan 
gagasan matematika 
dengan jelas dan 
efektif. 
- Menggunakan pola 
untuk menjelaskan 
- Bunga majemuk, 
Angsuran, 
Anuitas. 
- Pertumbuhan, dan 
Peluruhan. 
- Matriks dan Vektor. 
- Induksi matematika. 
- Integral dan Teknik 
(Substitusi dan 
Parsial). 
- Logika dan 
Penyimpulan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kecenderungan 
jangka panjang dan 
menggunakannya 
dalam konteks dunia 
nyata, dan 
memanfaatkannya 
dalam pemecahan 
masalah atau 
berargumentasi. 
- Memahami konsep 
matriks dan vektor 
serta operasinya 
skalar dan vektor 
(termasuk hasil kali 
titik, hasil kali silang) 
serta 
menggunakannya 
untuk menganalisis 
geometri bidang dan 
ruang. 
- Menganalisis sifat-
sifat sederhana dari 
bangun ruang seperti 
diagonal ruang, 
diagonal bidang, dan 
bidang diagonal, jarak 
antar objek geometri 
ruang. 
- Menggunakan 
berbagai identitas 
trigonometri dalam 
penyelesaian 
masalah. 
- Menggunakan konsep 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
integral untuk 
memahami masalah 
akumulasi dan 
menghampirinya, 
dengan penerapan 
misalnya pada 
masalah luas dan 
volume. 
- Menggunakan 
hubungan turunan 
dan integral. 
- Menentukan integral 
dengan teknik 
pengintegralan 
substitusi dan parsial. 
- Memberi estimasi 
dengan menggunakan 
perhitungan mental 
dan sifat-sifat aljabar, 
visualisasi geometris 
dan data statistik. 
- Pemanfaatan rasio 
dan proporsi untuk 
menyederhanakan 
kompleksitas 
perhitungan, dan 
mengestimasi. 
- Mengevaluasi 
penyajian data 
dengan cara 
membandingkan 
penyajian data, 
statistik, dan data 
aktual. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menentukan strategi 
penyelesaian masalah 
yang efektif, 
mengevaluasi hasil, 
da melakukan 
perumuman. 
 
5. Muatan Ilmu Pengetahuan Alam 
5.1. Muatan  Ilmu  Pengetahuan  Alam  pada SD/MI/SDLB/PAKET A dan 
SMP/MTs/SMPLB/PAKET B. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (Kelas I-
VI) 
- Menunjukkan sikap 
ilmiah: rasa ingin 
tahu, jujur, logis, 
kritis, dan disiplin 
melalui IPA. 
- Mengajukan 
pertanyaan: apa, 
mengapa, dan 
bagaimana tentang 
alam sekitar. 
- Melakukan 
pengamatan objek 
IPA dengan 
menggunakan panca 
indra . 
- Menceritakan hasil 
pengamatan. 
- IPA dengan bahasa 
yang jelas. 
- Tubuh dan panca indra. 
- Tumbuhan dan hewan. 
- Sifat dan wujud benda- 
benda sekitar. 
- Alam semesta dan 
kenampakannya. 
- Menunjukkan sikap 
ilmiah: rasa ingin 
- Bentuk luar tubuh 
hewan dan tumbuhan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
tahu, jujur, logis, 
kritis, dan disiplin 
melalui IPA. 
- Mengajukan 
pertanyaan: apa, 
mengapa, dan 
bagaimana tentang 
alam sekitar. 
- Melakukan 
pengamatan objek 
IPA dengan 
menggunakan panca 
indra dan alat 
sederhana. 
- Mencatat dan 
menyajikan data hasil 
pengamatan alam 
sekitar secara 
sederhana. 
- Melaporkan hasil 
pengamatan alam 
sekitar secara lisan 
dan tulisan secara 
sederhana. 
- Mendeskripsikan 
konsep IPA 
berdasarkan hasil 
pengamatan. 
- Daur hidup makhluk 
hidup. 
- Perkembangbiakan 
tanaman. 
- Wujud benda. 
- Gaya dan gerak. 
- Bentuk dan sumber 
energi dan energi 
alternatif. 
- Rupa bumi dan 
perubahannya. 
- Lingkungan, alam 
semesta, dan sumber 
daya alam. 
- Iklim dan cuaca. 
- Menunjukkan sikap 
ilmiah: rasa ingin 
tahu, jujur, logis, 
kritis, disiplin, dan 
tanggung jawab 
melalui IPA. 
- Rangka dan organ 
tubuh manusia dan 
hewan. 
- Makanan, rantai 
makanan, dan 
keseimbangan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Mengajukan 
pertanyaan: apa, 
mengapa, dan 
bagaimana tentang 
alam sekitar. 
- Melakukan 
pengamatan objek 
IPA dengan 
menggunakan panca 
indra dan alat 
sederhana. 
- Menyajikan data hasil 
pengamatan alam 
sekitar dalam bentuk 
tabel atau grafik. 
- Membuat kesimpulan 
dan melaporkan hasil 
pengamatan alam 
sekitar secara lisan 
dan tulisan secara 
sederhana. 
- Menjelaskan konsep 
dan prinsip IPA. 
ekosistem. 
- Perkembangbiakan 
makhluk hidup. 
- Penyesuaian diri 
makhluk hidup pada 
lingkungan. 
- Kesehatan dan sistem 
pernafasan manusia. 
- Perubahan dan sifat 
benda. 
- Hantaran panas, listrik 
dan magnet. 
- Tata surya. 
- Campuran dan larutan. 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (Kelas 
VII-IX) 
- Memiliki sikap 
ilmiah: rasa ingin 
tahu, logis, kritis, 
analitis, jujur, dan 
tanggung jawab 
melalui IPA. 
- Mengajukan 
pertanyaan tentang 
fenomena IPA, 
melaksanakan 
percobaan, mencatat 
- Ciri-ciri dan klasifikasi 
makhluk hidup, sistem 
organisasi kehidupan. 
- Sistem pernafasan, 
pencernaan, peredaran 
darah, struktur rangka, 
otot, struktur dan 
fungsi sistem ekskresi 
pada manusia. 
- Fotosintesis, respirasi, 
dan struktur jaringan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dan menyajikan hasil 
penyelidikan dalam 
bentuk tabel dan 
grafik, 
menyimpulkan, serta 
melaporkan hasil 
penyelidikan secara 
lisan maupun tertulis 
untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. 
- Memahami konsep 
dan prinsip IPA serta 
saling 
keterkaitannya dan 
diterapkan dalam 
menyelesaikan 
masalah. 
tumbuhan. 
- Perubahan fisika dan 
kimia, karakteristik zat, 
sifat bahan dan 
pemanfaatannya. 
- Pengukuran, gerak, 
gaya, tekanan, energi, 
dan usaha. 
- Getaran, gelombang, 
bunyi, cahaya, dan alat 
optik. 
- Suhu dan kalor. 
- Zat aditif makanan, zat 
adiktif dan psikotropika. 
- Struktur bumi dan tata 
surya. 
- Interaksi antar makhluk 
hidup dan lingkungan, 
pencemaran dan 
pemanasan global. 
- Memiliki sikap 
ilmiah: rasa ingin 
tahu, logis, kritis, 
analitis, jujur, dan 
tanggung jawab 
melalui IPA. 
- Mengajukan 
pertanyaan tentang 
fenomena IPA, 
merumuskan 
hipotesis, mendesain 
dan melaksanakan 
percobaan, mencatat 
dan menyajikan 
- Sistem reproduksi 
manusia, tumbuhan, 
dan hewan. 
- Pewarisan sifat. 
- Tanah dan organism 
yang hidup di 
dalamnya. 
- Kelistrikan, 
kemagnetan, dan 
induksi 
elektromagnetik. 
- Partikel penyusun atom 
dan molekul. 
- Pertumbuhan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
hasil penyelidikan 
dalam bentuk tabel 
dan grafik, 
menyimpulkan, serta 
melaporkan hasil 
penyelidikan secara 
lisan maupun 
tertulis untuk 
menjawab 
pertanyaan tersebut. 
- Memahami konsep 
dan prinsip IPA serta 
saling 
keterkaitannya dan 
diterapkan dalam 
menyelesaikan 
masalah dalam 
kehidupan. 
penduduk dan 
dampaknya bagi 
lingkungan. 
- Produk bioteknologi dan 
penerapannya dalam 
produksi pangan. 
- Produk teknologi yang 
merusak dan ramah 
lingkungan. 
 
5.2. Muatan Biologi untuk kelompok peminatan matematika dan ilmu-
ilmu alam pada SMA/MA/SMALB/PAKET C 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat  
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Memahami ruang 
lingkup biologi dan 
aplikasinya di era 
konseptual abad XXI 
dan menerapkannya 
dalam perencanaan 
karir di masa depan. 
- Menerapkan proses 
kerja ilmiah dan 
keselamatan kerja di 
- Keanekaragaman 
hayati Indonesia. 
- Ciri dan karakteristik 
virus, archaebateria 
dan eubactaeria, 
protista, jamur, 
tumbuhan, hewan 
invertebrata dan 
peranannya dalam 
kehidupan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
laboratorium biologi 
dalam pengamatan dan 
percobaan untuk 
memahami 
permasalahan biologi 
pada berbagai objek dan 
bioproses, serta 
mengaitkan biologi 
dengan lingkungan, 
teknologi, dan 
masyarakat di abad 
XXI. 
- Mengkomunikasikan 
hasil pengamatan dan 
percobaan secara lisan 
melalui berbagai media 
dan secara tulisan 
dengan bentuk laporan 
dengan menggunakan 
kaidah penulisan yang 
benar. 
- Menyajikan data 
berbagai objek dan 
bioproses berdasarkan 
pengamatan dan 
percobaan dengan 
menerapkan prosedur 
ilmiah dan 
memperhatikan aspek 
keselamatan kerja. 
- Menerapkan prinsip, 
konsep, dan hukum 
dalam bidang biologi 
untuk memecahkan 
- Ekologi: ekosistem, 
aliran energi, 
siklus/daur 
biogeokimia, dan 
interaksi dalam 
ekosistem. 
- Perubahan 
lingkungan/iklim dan 
daur ulang limbah. 
- Sel, struktur dan 
fungsi sel penyusun 
jaringan pada 
tumbuhan dan hewan 
pada sistem gerak, 
sirkulasi, pencernaan, 
pernapasan/ respirasi, 
ekskresi, koordinasi, 
reproduksi, dan sistem 
pertahanan tubuh. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
permasalahan nyata 
dan lingkungan hidup. 
- Menganalisis berbagai 
keanekaragaman hayati 
di Indonesia, bioproses 
yang berlangsung pada 
berbagai tingkat 
organisasi seluler pada 
sistem hidup, 
menganalisis perilaku 
negatif dan dampak dari 
perubahan lingkungan 
terhadap kehidupan. 
- Menunjukkan 
kemampuan 
metakognitif terhadap 
permasalahan pada 
berbagai objek dan 
tingkat organisasi 
kehidupan dan 
menerapkannya dalam 
kehidupan sebagai 
warga negara yang baik 
dan wujud cinta tanah 
air dan bangsa. 
- Menerapkan proses 
kerja ilmiah dan 
keselamatan kerja di 
laboratorium biologi 
dalam pengamatan dan 
percobaan, untuk 
memahami 
permasalahan biologi 
pada berbagai objek dan 
- Struktur dan fungsi 
DNA, gen dan 
kromosom dalam 
pembentukan dan 
pewarisan sifat serta 
regulasi proses pada 
mahluk hidup. 
- Proses kelangsungan 
hidup di bumi melalui 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
bioproses, serta 
mengaitkan biologi 
dengan lingkungan, 
teknologi, dan 
masyarakat di abad XII. 
- Mengkomunikasikan 
hasil pengamatan dan 
percobaan secara lisan 
melalui berbagai media 
dan secara tulisan 
dengan bentuk laporan 
menggunakan kaidah 
penulisan yang benar. 
- Menyajikan data 
berbagai objek dan 
bioproses berdasarkan 
pengamatan dan 
percobaan dengan 
menerapkan prosedur 
ilmiah dan 
memperhatikan aspek 
keselamatan kerja. 
- Menerapkan prinsip, 
konsep, dan hukum 
dalam bidang biologi 
untuk memecahkan 
permasalahan nyata 
yang relevan, serta 
permasalahan 
lingkungan hidup. 
- Memahami struktur dan 
fungsi enzim dan materi 
genetik dalam bioproses 
dan pewarisan sifat 
mutasi dan evolusi. 
- Penerapan bioproses 
pada bioteknologi. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
pada makhluk hidup, 
serta kelangsungan 
hidup organisme di 
bumi melalui proses 
mutasi dan evolusi 
dengan melakukan 
investigasi literatur dan 
mengkomunikasikannya 
secara lisan dan tulisan. 
- Menganalisis dan 
menyajikan data 
tentang aplikasi 
bioproses pada 
bioteknologi di berbagai 
bidang kehidupan dan 
menyajikannya secara 
lisan dan tulisan. 
- Menunjukkan 
kemampuan 
metakognitif terhadap 
proses metabolisme, 
pewarisan sifat, dan 
kelangsungan hidup di 
bumi dan 
menerapkannya dalam 
kehidupan sebagai 
warga negara yang baik 
dan wujud cinta tanah 
air dan bangsa. 
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5.3. Muatan Fisika untuk kelompok peminatan matematika dan ilmu-
ilmu alam pada SMA/MA/SMALB/PAKET C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Memengah 
(Kelas X-XII) 
- Mengembangkan sikap 
rasa ingin tahu, jujur, 
tanggung jawab, logis, 
kritis, analitis, dan kreatif 
melalui pembelajaran 
fisika. 
- Merumuskan 
permasalahan yang 
berkaitan dengan 
fenomena fisika benda, 
merumuskan hipotesis, 
mendesain dan 
melaksanakan 
eksperimen, melakukan 
pengukuran secara teliti, 
mencatat dan menyajikan 
hasil dalam bentuk tabel 
dan grafik, 
menyimpulkan, serta 
melaporkan hasilnya 
secara lisan maupun 
tertulis. 
- Menganalisis konsep, 
prinsip, dan hukum 
mekanika, fluida, 
termodinamika, 
gelombang, dan optik 
serta menerapkan 
metakognisi dalam 
menjelaskan fenomena 
alam dan penyelesaian 
- Hakikat fisika dan 
pengukuran 
besaran fisis. 
- Kinematika gerak. 
- Dinamika gerak. 
- Elastisitas dan 
hukum Hooke. 
- Fluida statik dan 
dinamik. 
- Suhu, kalor, gejala 
pemanasan global 
(penyebab, dampak, 
dan solusi 
pemecahan). 
- Teori  inetik gas. 
- Persamaan 
gelombang. 
- Cahaya dan alat-
alat optik. 
- Bunyi. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
masalah kehidupan. 
- Memodifikasi atau 
merancang proyek 
sederhana berkaitan 
dengan penerapan  konsep 
mekanika, fluida, 
termodinamika, 
gelombang, atau optik. 
- Mengembangkan sikap 
rasa ingin tahu, jujur, 
tanggung jawab, logis, 
kritis, analitis, dan kreatif 
melalui pembelajaran 
fisika. 
- Merumuskan 
permasalahan yang 
berkaitan dengan 
fenomena fisika, 
merumuskan hipotesis, 
mendesain dan 
melaksanakan 
eksperimen, melakukan 
pengukuran secara teliti, 
mencatat dan menyajikan 
hasil dalam bentuk tabel 
dan grafik, 
menyimpulkan, serta 
melaporkan hasilnya 
secara lisan maupun 
tertulis. 
- Menganalisis konsep, 
prinsip, dan hukum 
kelistrikan, kemagnetan, 
dan fisika modern serta 
- Rangkaian listrik 
searah (DC). 
- Rangkaian arus 
bolak-balik (AC). 
- Induksi Faraday. 
- Radiasi 
elektromagnetik. 
- Teknologi  digital. 
- Konsep dan 
fenomena kuantum. 
- Inti atom,   
radioaktivitas, 
dan 
pemanfaatannya 
dalam 
kehidupan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menerapkan metakognisi 
dalam menjelaskan 
fenomena alam dan 
penyelesaian masalah 
kehidupan. 
- Menciptakan produk 
sederhana berkaitan 
dengan penerapan konsep 
kelistrikan dan/atau 
kemagnetan. 
 
5.4. Muatan Kimia untuk kelompok peminatan matematika dan ilmu-
ilmu alam pada SMA/MA/SMALB/PAKET C 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Mengembangkan sikap 
ilmiah: rasa ingin tahu, 
berpikir logis dan analitis, 
tekun, ulet, jujur, disiplin, 
tanggung jawab, dan peduli 
melalui kimia. 
- Memahami struktur atom 
dan molekul, ikatan kimia, 
sifat fisik dan kimia unsur, 
keperiodikan sifat unsur, 
dan dapat mengkaitkan 
struktur atom, jenis ikatan, 
struktur molekul dan 
interaksi antar molekul 
dengan sifat fisik dan 
kimianya yang teramati. 
- Menerapkan hukum-
hukum dasar kimia, 
- Hakikat dan peran 
kimia 
dalamkehidupan. 
- Struktur atom dan 
Sistem periodik. 
- Ikatan kimia dan 
Bentuk molekul. 
- Larutan elektrolit 
dan larutan non-
elektrolit. 
- Konsep reaksi 
oksidasi reduksi 
dan bilangan 
oksidasi. 
- Tatanama senyawa 
anorganik dan 
organik. 
- Stoikiometri. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
energetika, kinetika dan 
kesetimbangan untuk 
menjelaskan fenomena 
yang terkait seperti 
kespontanan reaksi dan 
faktor-faktor yang 
mempengaruhi jalannya 
suatu reaksi. 
- Merancang dan melakukan 
percobaan kimia yang 
mencakup perumusan 
masalah, mengajukan 
hipotesis, menentukan 
variabel, memilih 
instrumen, 
mengumpulkan, mengolah 
dan menganalisis data, 
menarik kesimpulan, dan 
mengkomunikasikan hasil 
percobaan secara lisan dan 
tertulis. 
- Menganalisis dan 
menyelesaikan 
permasalahan yang 
berkaitan dengan sifat-sifat 
molekul, reaksi kimia, 
kesetimbangan kimia, 
kinetika kimia, dan 
energetika, serta 
menerapkan pengetahuan 
ini pada berbagai bidang 
ilmu dan teknologi. 
- Termokimia. 
- Laju reaksi. 
- Kesetimbangan 
kimia. 
- Sifat larutan asam 
basa dan pH 
larutan. 
- Kesetimbangan 
Ion. 
 - Mengembangkan sikap 
ilmiah: rasa ingin tahu, 
- Sifat koligatif 
larutan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
berpikir logis dan analitis, 
tekun, ulet, jujur, disiplin, 
tanggung jawab, dan peduli 
melalui kimia. 
- Menerapkan prinsip-
prinsip dasar kimia, 
struktur dan energetika 
untuk menganalisis 
feneomena fisik dan kimia 
yang berkaitan dengan sifat 
fisik larutan, interaksi 
energi listrik dengan 
perubahan kimia, dan sifat 
fisikokimia unsur dan 
senyawa. 
- Menjelaskan berlakunya 
prinsip- prinsip dasar 
kimia dalam fenomena 
alam dan pada produk. 
- Redoks dan 
elektrokimia. 
- Unsur-unsur 
golongan gas 
mulia, halogen, 
alkali dan alkali 
tanah, periode 3. 
- Unsur golongan 
transisi periode 4 
dan senyawanya. 
- Senyawa alkana 
dan derivat (halo 
alkana, alkanol, 
alkoksi alkana, 
alkanal, alkanon, 
asam alkanoat, 
dan alkil alkanoat). 
- Benzena dan 
turunannya. 
- Makromolekul 
(polimer, 
karbohidratdan 
protein). 
- Lemak. 
- Hidrokarbon dan 
minyak bumi. 
- Sistem koloid. 
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6. Muatan Ilmu Pengetahuan Sosial 
6.1. Muatan Ilmu Pengetahuan Sosial pada SD/MI/SDLB/PAKET A 
dan SMP/MTs/SMPLB/PAKET B. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (mulai 
Kelas IV-VI) 
- Menunjukkan perilaku 
sosial dan budaya yang 
mencerminkan jatidiri 
bangsa Indonesia. 
- Mengenal konsep ruang, 
waktu, dan aktifitas 
manusia dalam kehidupan 
sosial, budaya, dan 
ekonomi. 
- Menceritakan hasil 
eksplorasi mengenai 
kehidupan bangsa 
Indonesia. 
Manusia, tempat, dan 
lingkungan  
- Wilayah geografis 
tempat tinggal 
bangsa Indonesia. 
- Konektivitas dan 
interaksi sosial 
kehidupan bangsa 
di wilayah negara 
Indonesia. 
 
Waktu, keberlanjutan, 
dan perubahan  
- Perkembangan 
kehidupan bangsa 
Indonesia dalam 
waktu sejak masa 
praaksara hingga 
masa Islam. 
 
Sistem sosial dan 
budaya  
- Kehidupan 
manusia dan 
kelembagaan 
sosial, ekonomi, 
pendidikan, dan 
budaya 
masyarakat dan 
bangsa Indonesia. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
 
Perilaku ekonomi dan 
kesejahteraan 
- Kehidupan 
ekonomi 
masyarakat. 
 
Indonesia yang 
bertanggung jawab. 
- Menceritakan keberadaan 
kelembagaan sosial, 
budaya, ekonomi dan 
politik dalam masyarakat. 
- Menunjukkan perilaku 
sosial dan budaya yang 
mencerminkan jati  diri 
dirinya sebagai 
warganegara Indonesia. 
- Menjaga kelestarian 
lingkungan hidup secara 
bijaksana dan bertanggung 
jawab. 
- Meneladani tindakan heroik 
pemimpin bangsa, dalam 
kehidupan sosial dan 
budaya bangsa Indonesia. 
- Menceritakan hasil 
eksplorasi mengenai 
kehidupan bangsa 
Indonesia. 
Manusia, tempat, dan 
lingkungan 
- Konektivitas antar 
ruang dan 
penanggulangan 
permasalahan 
lingkungan hidup 
secara bijaksana 
dalam kehidupan 
bangsa Indonesia. 
 
Waktu, keberlanjutan, 
dan perubahan 
- Perkembangan 
kehidupan bangsa 
Indonesia dari 
masa penjajahan, 
masa pergerakan 
kemerdekaan 
sampai awal 
Reformasi dalam 
menegakkan dan 
membangun 
kehidupan 
berbangsa dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
bernegara. 
 
Sistem sosial dan 
budaya. 
- Norma, lembaga, 
dan politik dalam 
kehidupan sosial 
dan budaya bangsa 
Indonesia. 
Perilaku ekonomi dan 
kesejahteraan. 
- Kehidupan 
perekonomian 
masyarakat dan 
negaraIndonesia 
sebagai 
perwujudan rasa 
nasionalisme. 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Keels VII-IX) 
- Memahami aspek 
keruangan dan konektivitas 
antar ruang dan waktu 
dalam lingkup regional dan 
nasional pada perubahan 
dan keberlanjutan 
kehidupan masyarakat 
Indonesia pada zaman 
praaksara sampai zaman 
pergerakan kebangsaan. 
- Memahami jenis, fungsi, 
dan peran kelembagaan 
dinamika interaksi sosial 
dalam mendukung 
keberlanjutan kehidupan 
masyarakat. 
Manusia, tempat, dan 
lingkungan 
- Keruangan dan 
konektivitas antar 
ruang dan waktu 
dalam lingkup 
regional keruangan 
dan konektivitas 
antar ruang dan 
waktu dalam 
lingkup nasional. 
 
Keberlanjutan, 
perubahan dan waktu 
- Sspek geografis, 
ekonomi, budaya, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Mengemukakan pendapat 
mengenai masalah sosial 
masyarakat Indonesia 
dalam lingkup regional dan 
nasional, serta mampu 
memecahkan masalah 
sosial sederhana melalui 
dinamika interaksi sosial 
dilingkungan sekitarnya. 
pendidikan dan 
politik. 
- Zaman praaksara, 
zaman Hindu- 
Buddha dan 
zaman Islam. 
- Zaman penjajahan 
dan zaman 
pergerakan 
kebangsaan. 
 
Sistem sosial dan 
budaya 
- Jenis, fungsi dan 
peran kelembagaan 
sosial, budaya 
ekonomi, dan 
politik. 
- Dinamika interaksi 
manusia dengan 
lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan 
ekonomi. 
 - Memahami aspek 
keruangan dan 
konektivitas antar ruang 
dan waktu dalam 
mewujudkan kesatuan 
wilayah Nusantara yang 
mencakup perubahan dan 
keberlanjutan kehidupan 
masyarakat Indonesia pada 
zaman pergerakan 
kemerdekaan sampai masa 
Manusia, tempat, dan 
lingkungan 
- Keruangan dan 
konektivitas antar 
ruang dan waktu 
dalam 
mewujudkan 
kesatuan wilayah 
Nusantara. 
 
Keberlanjutan, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kini. 
- Memahami manfaat 
kelembagaan dan landasan 
dinamika interaksi sosial 
dalam mendukung 
keberlanjutan kehidupan 
masyarakat. 
- Mengemukakan pendapat 
mengenai masalah sosial 
masyarakat Indonesia 
dalam mewujudkan 
kesatuan wilayah 
Nusantara, serta mampu 
mengatasi masalah sosial 
di lingkungan sekitarnya 
melalui alternatif tindakan 
nyata sebagai bentuk 
partisipasi dalam 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
perubahan, dan 
waktu 
- Aspek geografis, 
ekonomi, budaya, 
pendidikan dan 
politik. 
- Zaman pergerakan 
kemerdekaan dan 
masa kini. 
 
Sistem sosial dan 
budaya. 
- Manfaat 
kelembagaan 
sosial, budaya, 
ekonomi, dan 
politik. 
- Landasan 
dinamika interaksi 
manusia dengan 
lingkungan alam, 
sosial, budaya, dan 
ekonomi. 
 
6.2. Muatan     Sejarah     Indonesia     untuk     Kelompok     Wajib     
pada SMA/MA/SMALB/PAKET C dan SMK/MAK.  
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat  
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
-  Memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam suatu 
peristiwa sejarah. 
- Meneladani kepemimpinan 
tokoh sejarah dalam 
- Prinsip dasar ilmu 
sejarah. 
- Zaman Kuno. 
- Zaman 
Pertengahan. 
155 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kehidupan masa kini. 
- Membangun semangat 
kebangsaan, persatuan, dan 
kesatuan. 
- Menganalisis peristiwa  
sejarah berdasarkan 
hubungan sebab- akibat. 
- Menulis cerita sejarah. 
- Zaman Pergerakan 
Daerah. 
- Zaman Modern. 
- Tokoh sejarah. 
 - Mengamalkan keteladanan 
dari tokoh sejarah dalam 
kehidupan masa kini. 
- Menunjukkan sikap peduli 
terhadap benda-benda 
peninggalan sejarah. 
- Mengevaluasi suatu 
peristiwa sejarah 
berdasarkan kesahihan 
sumber dan penafsiran 
penulisnya. 
- Melakukan penelitian 
sederhana tentang suatu 
peristiwa sejarah. 
- Menulis cerita sejarah. 
- Demokrasi Liberal. 
- Demokrasi 
Terpimpin. 
- Orde Baru. 
- Reformasi. 
- Indonesia dalam 
Konteks pergaulan 
dunia. 
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6.3. Muatan  Geografi  untuk  Peminatan  Ilmu-ilmu Sosial pada 
SMA/MA/SMALB/PAKET C dan SMK/MAK. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Menjelaskan konsep dasar, 
prinsip, dan pendekatan 
Geografi. 
- Menganalisis unsur-unsur 
geosfer, pola persebaran 
spasial, serta dinamikanya. 
- Menganalisis pola 
persebaran spasial, serta 
dinamika sumber daya 
alam dan sumber daya 
manusia di Indonesia dan 
dunia. 
- Menganalisis upaya-upaya 
pelestarian lingkungan 
hidup dan pembangunan 
berkelanjutan. 
- Mengamati, menganalisis, 
merancang, dan 
mengkomunikasikan kajian 
dan atau penelitian 
berbagai gejala geosfer. 
- Pengetahuan dasar 
geografi. 
- Pola persebaran 
spasial serta 
dinamika litosfer, 
atmosfer, hidrosfer, 
dan antroposfer. 
- Mitigasi dan 
adaptasi bencana. 
- Persebaran sumber 
daya alam dan 
sumber daya 
manusia di 
Indonesia dan 
dunia. 
- Pelestarian 
lingkungan hidup 
dan pembangunan 
berkelanjutan  
 - Menganalisis peta, citra 
penginderaan jauh, dan 
Sistem Informasi Geografis 
(SIG) serta pemanfaatannya 
dalam pembangunan 
nasional. 
- Menganalisis Pola 
persebaran dan interaksi 
keruangan antara desa dan 
kota, kaitannya dengan 
- Informasi 
keruangan gejala 
dalam bentuk Peta, 
Citra penginderaan 
jauh, dan Sistem 
Informasi Geografis 
(SIG), dan 
pemanfaatannya 
dalam 
pembangunan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
pembangunan wilayah. 
- Menganalisis kerjasama 
antar wilayah di dalam 
Negara dan kerjasama 
internasional untuk 
terjalinnya hubungan yang 
saling menguntungkan. 
- Mengamati, menganalisis, 
merancang, melaksanakan 
kajian, serta mengevaluasi 
kerjasama antar wilayah 
yang saling 
menguntungkan. 
-  
nasional.  
- Pola persebaran 
dan interaksi 
keruangan antara 
desa dan kota. 
- Kerjasama antar 
wilayah di dalam 
negara dan 
kerjasama 
internasional untuk 
terjalinnya 
hubungan yang 
saling 
menguntungkan. 
 
6.4. Muatan Sejarah untuk kelompok Peminatan Ilmu-ilmu Sosial 
pada SMA/MA/SMALB/PAKET C 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Menghayati makna suatu 
peristiwa sejarah untuk 
kehidupan masa kini. 
- Meneladani sikap dan 
keteladanan tokoh sejarah 
dalam pergaulan di 
masyarakat. 
- Mengevaluasi suatu 
peristiwa sejarah 
berdasarkan kesahihan 
sumber dan bias penafsiran 
sejarawan. 
- Mengkaji peristiwa masa 
kini berdasarkan latar 
- Cara Berpikir 
Sejarah. 
- Prinsip dasar ilmu 
sejarah. 
- Peradaban awal 
manusia. 
- Perkembangan 
negara-negara 
tradisional di 
Indonesia. 
- Revolusi besar 
dunia dan 
pengaruhnya. 
- Heroisme dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
belakang sejarah. 
- Menulis suatu peristiwa 
sejarah dari sumber yang 
memiliki penafsiran yang 
sama. 
kebangsaan 
Indonesia. 
- Proklamasi dan 
perkembangan 
negara kebangsaan 
Indonesia. 
 - Menerapkan perilaku 
keteladanan tokoh sejarah. 
- Mengembangkan kegiatan 
pemeliharaan benda-benda 
peninggalan sejarah. 
- Menerapkan prosedur 
penelitian sejarah. 
- Menggunakan konsep-
konsep sejarah secara kritis 
dalam mengevaluasi 
sebuah karya sejarah. 
- Mengevaluasi penafsiran 
sejarah dari sejarawan 
yang berbeda sudut 
pandang dan penafsiran 
sejarahnya. 
- Merekonstruksi peristiwa 
sejarah berdasarkan 
sumber sejarah yang 
berbeda dalam tafsiran 
sejarah. 
- Dunia pada masa 
Perang Dingin dan 
perubahan politik 
global. 
- Perjuangan 
mempertahankan 
kemerdekaan 
Indonesia. 
- Indonesia pada 
masa Orde Baru 
dan Reformasi. 
- Indonesia dan 
Dunia pada masa 
Revolusi Teknologi 
Informasi dan 
Komunikasi. 
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6.5. Muatan Sosiologi untuk kelompok Peminatan Ilmu-ilmu Sosial 
pada SMA/MA/SMALB/PAKET C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Membangun toleransi dan 
empati dalam hubungan 
sosial. 
- Memiliki tanggung jawab 
publik serta menjunjung 
tinggi keharmonisan sosial. 
- Mengamati dan 
menganalisis masalah-
masalah sosial. 
- Melaksanakan prosedur 
dan mengkomunikasikan 
kajian dan atau penelitian 
berbagai gejala sosial. 
- Individu, kelompok 
dan hubungan 
sosial. 
- Ragam kelompok 
sosial di dalam 
masyarakat. 
- Masalah sosial, 
konflik, kekerasan 
dan 
penyelesaiannya, 
serta kesetaraan 
dalam 
keberagaman. 
- Metode penelitian 
sosial. 
 - Membangun toleransi dan 
empati sosial dengan 
penyesuaian diri terhadap 
perubahan global. 
- Mengamati dan 
menganalisis ketimpangan 
sosial dengan solusi 
pemecahannya. 
- Melaksanakan prosedur 
kajian untuk praktik 
pemberdayaan komunitas. 
- Mengevaluasi praktik 
pemberdayaan komunitas 
dan merumuskan alternatif 
solusinya. 
- Perubahan sosial 
dan globalisasi. 
- Ketimpangan 
sosial dan 
pemberdayaan 
komunitas. 
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6.6. Muatan Ekonomi untuk kelompok Peminatan Ilmu-ilmu Sosial 
pada SMA/MA/SMALB/PAKET C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Memahami dan menyajikan 
konsep ilmu ekonomi, 
prinsip ekonomi, 
permasalahan ekonomi, 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi, serta pasar dan 
terbentuknya harga pasar. 
- Memahami dan menyajikan 
peran bank, lembaga 
keuangan bukan bank, 
bank sentral dan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), 
serta menyimulasikan 
sistem pembayaran dan 
alat pembayaran. 
- Memahami dan 
menerapkan konsep 
manajemen, koperasi dan 
pengelolaan koperasi. 
- Memahami dan menyajikan 
konsep pembangunan 
ekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi. 
- Menganalisis dan 
menyajikan hasil analisis 
ketenagakerjaan, 
pendapatan nasional, 
APBN dan APBD, serta 
peran, fungsi dan manfaat 
pajak dalam 
pembangunan. 
Konsep dasar ilmu 
ekonomi 
- Prinsip ekonomi. 
- Permasalahan 
ekonomi. 
- Pelaku ekonomi. 
 
Pasar uang dan pasar 
modal  
 
Pengelolaan koperasi 
Pembangunan 
ekonomi  
- Pertumbuhan 
ekonomi. 
- Ketenagakerjaan 
- Pendapatan 
nasional. 
- APBN. 
- APBD. 
- Pajak. 
- Inflasi. 
- Kebijakan moneter 
dan fiskal. 
- Perdagangan 
internasional. 
- Kerjasama ekonomi 
internasional. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menganalisis dan 
menyajikan perhitungan 
indeks harga dan inflasi, 
serta kebijakan moneter 
dan fiskal. 
- Menganalisis dan 
mengevaluasi peran pelaku 
ekonomi dan pasar modal 
dalam sistem 
perekonomian Indonesia. 
- Memahami konsep dan 
mengevaluasi kebijakan 
perdagangan internasional 
dan kerjasama ekonomi 
internasional. 
 - Memahami konsep 
akuntansi sebagai sistem 
informasi dan menyajikan 
persamaan dasar 
akuntansi. 
- Memahami konsep dan 
mampu menerapkan siklus 
akuntansi perusahaan jasa 
dan dagang. 
Sistem akuntansi 
- Sistem informasi 
akuntansi. 
- Persamaan dasar 
akuntansi. 
- Siklus akuntansi 
perusahaan jasa. 
- Siklus akuntansi 
perusahaan 
dagang. 
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7. Muatan Bahasa Inggris 
7.1. Muatan Bahasa Inggris pada SMP/MTs/SMPLB/PAKET B dan 
SMA/MA/SMALB/PAKET C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (Kelas 
VII-IX) 
- Mengidentifikasi fungsi 
sosial, struktur teks dan 
unsur kebahasaan dari 
teks sangat pendek dan 
sederhana. 
- Berkomunikasi secara 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional tentang diri 
sendiri, keluarga, orang 
lain, dan objek yang 
kongkrit dan imajinatif, 
yang terdekat dengan 
kehidupan dan kegiatan 
siswa sehari-hari di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
- Menyusun teks lisan 
dan tulis, sangat pendek 
dan sederhana, dengan 
menggunakan struktur 
teks secara urut dan 
runtut serta unsur 
kebahasaan secara 
akurat dan berterima. 
- Teks-teks: label 
nama, daftar 
barang, instruksi, 
rambu, tanda 
peringatan, 
undangan pribadi, 
ucapan selamat, 
recount, 
pengumuman, 
naratif, deskriptif, 
dan lagu, dalam 
wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional pada 
tataran literasi 
fungsional. 
- Struktur teks 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, 
membaca, dan 
menulis teks 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional yang 
tercakup. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Unsur-unsur 
kebahasaan. 
- Frasa sangat 
pendek dan 
sederhana. 
- Modalitas: dengan 
batasan makna 
yang jelas. 
- Mengidentifikasi fungsi 
sosial, struktur teks dan 
unsur kebahasaan dari teks 
pendek dan sederhana. 
- Berkomunikasi secara 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional tentang diri 
sendiri, keluarga, orang 
lain, dan objek kongkrit dan 
imajinatif, yang terdekat 
dengan kehidupan dan 
kegiatan siswa sehari-hari 
di rumah, sekolah, dan 
masyarakat. 
- Menyusun teks lisan dan 
tulis, pendek dan sederhana 
- Teks-teks: factual 
report, ilmiah, 
prosedur, naratif, 
dan iklan, dalam 
wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional pada 
tataran literasi 
fungsional. 
- Struktur teks 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
dengan menggunakan 
struktur teks secara urut 
dan runtut serta unsur 
kebahasaan secara akurat, 
berterima, dan lancar. 
membaca, dan 
menulis teks 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional yang 
tercakup. 
- Unsur-unsur 
kebahasaan. 
- Frasa pendek dan 
sederhana. 
- Modalitas: dengan 
batasan makna 
yang jelas. 
 
- Mengidentifikasi fungsi 
sosial, struktur teks dan 
unsur kebahasaan dari 
teks pendek dalam 
kehidupan dan kegiatan 
siswa sehari-hari. 
- Berkomunikasi secara 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional tentang diri 
sendiri, keluarga, orang 
lain, dan objek kongkrit 
dan imajinatif, yang 
terdekat dengan 
kehidupan dan kegiatan 
siswa sehari-hari di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat, serta terkait 
dengan mata pelajaran 
lain. 
- Teks-teks : 
pemberitahuan, 
recount, naratif, 
deskriptif, lagu, 
teks-teks : factual 
report, ilmiah 
prosedur, 
undangan, surat 
pribadi, factual 
report, eksposisi 
analitis, ilmiah, 
dan biografi, 
dalam wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional pada 
tataran literasi 
informasional. 
- Struktur teks 
interpersonal, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menyusun teks lisan dan 
tulis pendek, dengan 
menggunakan struktur 
teks secara urut dan 
runtut serta unsur 
kebahasaan secara 
akurat, berterima, dan 
lancar. 
- Menyunting teks tulis, 
pendek, dengan 
menggunakan struktur 
teks secara urut dan 
runtut serta unsur 
kebahasaan secara 
akurat, berterima, dan 
lancar. 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, 
membaca, dan 
menulis teks 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional yang 
tercakup. 
- Unsur-unsur 
kebahasaan. 
- Frasa pendek 
- Modalitas: dengan 
batasan makna 
yang jelas. 
 
- Mengidentifikasi fungsi 
sosial, struktur teks dan 
unsur kebahasaan dari 
teks pendek dalam 
kehidupan dan kegiatan 
siswa sehari-hari. 
- Berkomunikasi secara, 
transaksional, dan 
fungsional tentang diri 
sendiri, keluarga, orang 
lain, dan objek kongkrit 
dan imajinatif, yang 
terdekat dengan 
kehidupan dan kegiatan 
siswa sehari-hari di 
rumah,  sekolah, dan 
- Teks-teks: lagu, 
caption, factual 
report, ilmiah, 
news item, dan 
prosedur, dalam 
wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional pada 
tataran literasi 
informasional. 
- Struktur teks 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
masyarakat, serta terkait 
dengan mata pelajaran 
lain dan dunia kerja. 
- Menyusun teks lisan dan 
tulis, pendek, dengan 
menggunakan struktur 
teks secara urut dan 
runtut serta unsur 
kebahasaan secara 
akurat, berterima, dan 
lancar. 
- Menyunting teks tulis, 
pendek, dengan 
menggunakan struktur 
teks secara urut dan 
runtut serta unsur 
kebahasaan secara 
akurat, berterima, dan 
lancar. 
berbicara, 
membaca, dan 
menulis teks 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional yang 
tercakup. 
- Unsur-unsur 
kebahasaan. 
- Frasa pendek. 
- Modalitas: dengan 
batasan makna 
yang jelas. 
 
7.2. Muatan Bahasa dan Sastra Inggris untuk kelompok Peminatan 
Ilmu- ilmu Bahasa dan Budaya pada SMA/MA/SMALB/PAKET C 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Mengidentifikasi fungsi 
sosial, struktur teks dan 
unsur kebahasaan dari 
teks agak panjang dalam 
kehidupan dan kegiatan 
siswa sehari-hari. 
- Komunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
- Teks-teks: iklan, 
recount, naratif, 
eksplanasi, report, 
deskriptif, proverb, 
riddle, lagu, 
brosur, leaflet, 
banner, pamphlet, 
factual report, 
biografi, eksposisi 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
fungsional tentang diri 
sendiri, keluarga, orang 
lain, dan objek kongkrit 
dan imajinatif, yang 
terdekat dengan 
kehidupan dan kegiatan 
siswa sehari-hari di 
rumah, sekolah, dan 
masyarakat, serta terkait 
dengan mata pelajaran 
lain. 
- Menyusun teks lisan dan 
tulis, agak panjang 
dengan menggunakan 
struktur teks dan unsur 
kebahasaan secara 
akurat dan berterima. 
- Menyunting teks tulis, 
agak panjang dengan 
menggunakan struktur 
teks dan unsur 
kebahasaan. 
- Menggunakan unsur 
kebahasaan secara 
akurat, berterima, dan 
lancar secara spontan. 
hortatory, puisi, 
dalam wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional pada 
tataran literasi 
informasional. 
- Struktur teks 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, 
membaca, dan 
menulis teks 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional yang 
tercakup. 
- Unsur-unsur 
kebahasaan. 
- Frasa kompleks. 
- Modalitas: 
alternatif pembeda 
lebih samar satu 
dengan yang 
lainnya. 
 - Mengidentifikasi fungsi 
sosial, struktur teks dan 
unsur kebahasaan dari 
teks, agak panjang dalam 
kehidupan dan kegiatan 
siswa sehari-hari. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Komunikasi interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional tentang diri 
sendiri, keluarga, orang 
lain, dan objek kongkrit dan 
imajinatif, yang terdekat 
dengan kehidupan dan 
kegiatan siswa sehari-hari 
di rumah, sekolah, dan 
masyarakat, serta terkait 
dengan mata pelajaran lain 
dan dunia kerja. 
- Menyusun teks lisan dan 
tulis, agak panjang dengan 
menggunakan struktur teks 
dan unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Menyunting teks tulis, agak 
panjang dengan 
menggunakan struktur teks 
dan unsur kebahasaan. 
- Menggunakan unsur 
kebahasaan secara akurat, 
berterima, dan lancar secara 
spontan. 
 
8. Muatan Seni Budaya dan Prakarya pada SD/MI/SDLB/PAKET A 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan Dasar 
(Kelas I-VI) 
- Menunjukkan perilaku rasa 
ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
rupa (gambar 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni budaya dan prakarya. 
- Mengenal keragaman karya 
seni budaya dan prakarya. 
- Memiliki kepekaan inderawi 
terhadap karya seni budaya 
dan prakarya. 
- Menciptakan (secara 
orisinal) karya seni budaya 
dan prakarya. 
- Menciptakan(secara 
tiruan/rekreatif) karya seni 
budaya dan prakarya. 
ekspresif, 
mosaik/aplikasi, 
relief dan patung 
dari bahan lunak). 
- Apresiasi dan 
kreasi/rekreasi 
(cipta-ulang) karya 
seni musik (lagu, 
elemen musik, dan 
ritme). 
- Apresiasi dan 
kreasi/rekreasi 
(cipta-ulang) karya 
seni tari (gerak 
anggota tubuh, 
gerak tiruan). 
- Apresiasi dan 
kreasi prakarya 
(kerajinan dari 
bahan alam, 
kerajinan 
menggunting dan 
melipat, produk 
rekayasa yang 
digerakkan oleh 
air, makanan 
olahan). 
- Apresiasi warisan 
buday (ceritera 
dalam bahasa 
daerah). 
- Menunjukkan perilaku rasa 
ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
rupa (dua dimensi: 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni budaya dan prakarya. 
- Mengenal keragaman karya 
seni budaya dan prakarya. 
- Mengenal karakteristik 
karya seni budaya dan 
prakarya. 
- Membedakan keunikan 
karya seni budaya dan 
prakarya. 
- Memahami proses berkarya 
seni budaya dan prakarya 
- Mencipta karya seni budaya 
dan prakarya. 
- Menyajikan karya seni 
budaya dan prakarya. 
gambar dekoratif, 
gambar bentuk, 
montase, kolase) 
dan (tiga dimensi: 
terbuat dari bahan 
lunak). 
- Apresiasi dan 
kreasi/rekreasi 
karya seni musik 
(lagu wajib, lagu 
permainan, alat 
musik ritmis dan 
melodis). 
- Apresiasi dan 
kreasi/rekreasi 
karya seni tari 
(gerak tari 
bertema, tari 
nusantara daerah 
setempat). 
- Apresiasi dan 
kreasi prakarya 
(kerajinan dari 
bahan 
alam/buatan, 
karya rekayasa: 
menganyam, 
meronce, 
membatik teknik 
ikat celup, 
membuat asesoris, 
karya rekayasa 
bergerak dengan 
angin dan tali 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
temali, bertani 
sayuran. 
- Apresiasi warisan 
budaya (cerita 
rakyat dalam 
bahasa daerah). 
- Menunjukkan perilaku rasa 
ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni budaya dan prakarya. 
- Memahami keragaman 
karya seni budaya dan 
prakarya. 
- Mengenal keunikan dan 
nilai keindahan karya seni 
budaya dan prakarya. 
- Membedakan keunikan dan 
keberagaman karya seni 
budaya dan prakarya. 
- Memiliki kepekaan inderawi 
terhadap karya seni budaya 
dan prakarya. 
- Menciptakan karya seni 
budaya dan prakarya. 
- Menyajikan karya seni 
budaya dan prakarya. 
- Menanggapi nilai keindahan 
karya seni budaya dan 
prakarya. 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
rupa dua dimensi 
(gambar 
perspektif, gambar 
ilustrasi) dan tiga 
dimensi (topeng 
dan patung 
nusantara daerah 
lain). 
- Apresiasi dan 
kreasi/rekreasi 
karya seni musik 
(lagu anak- anak, 
lagu nusantara 
daerah lain, lagu 
wajib, musik 
ansambel, alat 
musik). 
- Apresiasi dan 
kreasi/rekreasi 
karya seni tari 
(gerak tari 
bertema, busana 
dan iringan tari 
nusantara daerah 
lain). 
- Apresiasi dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kreasi prakarya 
(kerajinan dari 
bahan tali temali, 
bahan keras, 
batik, dan teknik 
jahit ; apotik 
hidup dan 
merawat hewan 
peliharaan; olahan 
pangan bahan 
makanan umbi-
umbian dan 
olahan non 
pangan sampah 
organik atau 
anorganik. 
- Apresiasi warisan 
budaya (cerita 
secara lisan dan 
tulisan unsur-
unsur budaya 
daerah, bahasa 
daerah). 
- Pameran dan 
pertunjukan karya 
seni rupa, musik, 
tari, dan prakarya. 
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9. Muatan Seni Budaya 
9.1. Muatan Seni Budaya pada SMP/MTs/SMPLB/PAKET B 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (Kelas 
VII-IX) 
- Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni budaya. 
- Memahami keberagaman 
karya dan nilai seni 
budaya. 
- Membandingkan masing-
masing karya seni dan 
nilai seni budaya untuk 
menemukenali/merasaka
n keunikan/keindahan. 
- Menghargai, memiliki 
kepekaan dan rasa 
bangga terhadap karya 
dan nilai seni budaya. 
- Memahami teknik dasar 
karya seni budaya. 
- Menerapkan teknik 
dalam penciptaan karya 
seni budaya. 
- Apresiasi dan kreasi 
karya seni rupa 
(ragam hias pada 
tekstil dan kayu, 
gambar model, 
gambar ilustrasi). 
- Apresiasi dan 
kreasi/rekreasi (cipta-
ulang) seni musik 
(Teknik vokal secara 
perseorangan dan 
kelompok, instrumen 
musik dan ansambel 
sederhana, lagu 
nusantara daerah 
setempat dan daerah 
lain, instrumen musik 
tradisional). 
- Apresiasi dan kreasi 
karya seni tari (gerak 
tari dalam kaitannya 
dengan ruang, waktu, 
tenaga, iringan, level, 
dan pola lantai serta 
tari nusantara daerah 
setempat dan daerah 
lain). 
- Apresiasi dan kreasi 
karya teater (olah 
tubuh, olah suara, 
olah rasa, konsep dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
naskah drama, teknik 
pementasan, serta 
teater nusantara 
daerah setempat dan 
daerah lain). 
 - Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni budaya. 
- Memahami keberagaman 
karya dan nilai seni 
budaya. 
- Membandingkan masing-
masing karya nilai dan 
nilai seni budaya untuk 
menemukenali/merasaka
n keunikan/keindahan. 
- Menghargai, memiliki 
kepekaan dan rasa 
bangga terhadap karya 
dan nilai seni budaya. 
- Memahami konsep, 
prosedur penciptaan 
karya seni budaya. 
- Menerapkan konsep dan 
prosedur dalam 
penciptaan karya seni 
budaya. 
- Apresiasi dan kreasi 
karya seni rupa (seni 
lukis, seni patung, 
seni grafis dalam 
berbagai media, 
teknik, dan corak, 
serta pameran seni 
rupa). 
- Apresiasi dan kreasi 
karya seni musik 
(musik modern, 
musik ansambel, dan 
pertunjukan musik). 
- Apresiasi dan kreasi 
karya seni tari 
(komposisi tari 
modern/kontemporer)
. 
- Apresiasi dan kreasi 
karya seni teater (olah 
tubuh, olah suara, 
dan olah rasa teater 
modern, konsep 
manajemen produksi 
teater). 
- Pameran/pertunjukan 
seni rupa, seni musik, 
seni tari, dan seni 
teater. 
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9.2. Muatan Seni Budaya pada SMA/MA/SMALB/Paket C 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Menunjukkan perilaku rasa 
ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya seni 
budaya. 
- Memahami keberagaman dan 
nilai estetis karya seni 
budaya. 
- Membandingkan masing-
masing karya seni dan nilai 
seni budaya untuk 
menemukenali/merasakan 
keunikan/keindahan serta 
nilai estetis. 
- Menerapkan dan 
memodifikasi konsep, teknik, 
prosedur, bahan, media 
dalam proses berkarya seni 
budaya. 
- Menganalisis konsep, teknik, 
prosedur, bahan, media 
dalam proses berkarya seni 
budaya. 
- Menganalisis keberagaman 
dan keunikan karya seni 
budaya. 
- Menyajikan hasil analisis 
dalam bentuk karya dan 
telaah seni budaya yang 
bernilai estetis. 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
rupa (seni rupa 
dua dan tiga 
dimensi, kritik 
seni rupa, dan 
pameran seni 
rupa). 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
musik (gubahan 
lagu dan musik, 
kritik musik, dan 
pertunjukan 
musik). 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
tari (penciptaan 
tari, kritik tari, 
dan pertunjukan 
tari). 
- Apresiasi dan 
kreasi seni teater 
(rancangan karya 
teater, kritik 
teater, dan 
pertunjukan 
teater). 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
 - Menunjukkan perilaku rasa 
ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, jujur, 
percaya diri, dan mandiri 
dalam berkarya seni budaya. 
- Menunjukkan keberagaman 
dan nilai estetis karya seni 
budaya. 
- Membandingkan masing-
masing karya dan nilai seni 
budaya untuk 
menemukenali/merasakan 
keunikan/nilai estetis. 
- Mencipta karya seni budaya 
yang orisinal. 
- Mengevaluasi keberagaman 
dan keunikan kreasi karya 
seni. 
- Menyajikan hasil evaluasi 
dalam bentuk karya dan 
telaah seni budaya original 
yang bernilai estetis. 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
rupa dua dan 
tiga dimensi, 
kritik seni rupa 
dan pameran 
seni rupa. 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
musik (musik 
kreasi, kritik 
musik, dan 
pertunjukan 
musik). 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
tari (Kreasi tari 
sesuai iringan, 
kritik tari dan 
pertunjukan tari). 
- Apresiasi dan 
kreasi karya seni 
teater (naskah 
teater, kritik seni  
teater, dan 
pertunjukan seni 
teater). 
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10. Muatan Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan pada 
SD/MI/SDLB/PAKET A, SMP/MTs/SMPLB/PAKET B, SMA/MA/ SMALB 
/PAKET C, dan SMK/MAK 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (Kelas I-
VI) 
- Mengetahui konsep dan 
mempraktikkan pola gerak 
dasar dan variasi gerak 
dasar. 
- Mengetahui konsep dan 
mempraktikkan latihan 
kebugaran sederhana. 
- Mengetahui dan 
Mempraktikkan pola gerak 
dasar dan variasi gerak 
dominan statis pada 
olahraga senam. 
- Mengetahui dan 
mempraktikkan pola gerak 
dasar dan variasi gerak 
ritmik. 
- Mengetahui dan 
mempraktikkan gerak dasar 
pengenalan di air dan gerak 
dasar keselamatan dalam 
aktivitas air. 
- Mengetahui dan 
mempraktikkan cara 
memelihara dan menjaga 
kebersihan. 
 
- Memiliki perilaku 
bekerjasama, jujur, dan 
mau berbagi dengan 
teman. 
Aktivitas 
fisik 
melalui 
permainan 
- Gerak dasar dan 
variasi pola gerak 
dasar lokomotor, 
non lokomotor, 
manipulatif. 
- Aktivitas fisik 
melalui 
kekuatan, 
kecepatan, dan 
keseimbangan. 
- Aktivitas fisik 
senam: bertumpu 
dengan 2 tangan, 
sikap kapal 
terbang, dan 
berdiri dengan 
satu kaki serta 
meregangkan 
kedua tangan ke 
atas dengan 
kedua kaki jinjit. 
- Aktivitas fisik 
ritmik melalui: 
gerak lokomotor 
dan non 
lokomotor. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Aktivitas fisik air 
melalui 
permainan di air 
dan keselamatan 
di air. 
 
Kesehatan 
- Kebersihan diri 
sendiri, pakaian, 
dan kelas. 
- Mengetahui konsep dan 
mempraktikkan variasi dan 
kombinasi pola gerak dasar. 
- Mengetahui konsep dan 
mempraktikkan pemanasan, 
pendinginan dan berbagai 
aktivitas kebugaran jasmani 
untuk mencapai tinggi dan 
berat badan ideal. 
- Mengetahui konsep dan 
mempraktikkan gerak dasar 
dan kombinasi pola gerak 
dasar dominan statis dan 
dinamis. 
- Mengetahui dan 
mempraktikkan gerak ritmik 
dengan menggunakan dan 
tanpa musik. 
- Mengetahui dan 
mempraktikkan gerak dasar 
renang. 
- Mengetahui dan 
mempraktikkan cara memilih 
makanan dan pemanfaatan 
Aktivitas fisik 
melalui: 
- Pola gerak dasar 
lokomotor, non- 
lokomotor, dan 
manipulatif pada 
permainan bola, 
aktivitas atletik 
dan atau 
olahraga 
tradisional. 
- Komposisi tubuh 
dan gerak 
pemanasan dan 
pendinginan. 
- Gerak dasar 
dominan statis 
dan dinamis pada 
aktivitas senam: 
handstand, 
kayang, meroda, 
roll ke depan dan 
ke belakang. 
- Aktivitas Ritmik: 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
waktu luang, serta 
pertolongan secara 
sederhana. 
- Menunjukkan perilaku 
menghargai perbedaan, 
bekerjasama, dan disiplin 
selama melakukan aktivitas 
fisik. 
gerak lokomotor 
dan non-
lokomotor 
berirama dan 
harmonis serta 
terkoordinasi. 
- Aktivitas fisik 
melalui gerakan 
dasar tangan, 
kaki dan 
koordinasi 
gerakan renang 
gaya dada/gaya 
bebas. 
 
Kesehatan 
- jenis makanan 
sehat dan bergizi, 
penanganan 
cidera ringan 
dalam aktivitas 
fisik dan 
pertolongan, 
kebutuhan 
istirahat dan 
mengisi waktu 
luang dengan 
aktivitas yang 
bermanfaat. 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan variasi dan 
kombinasi pola gerak dasar. 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan variasi dan 
Aktivitas fisik dan 
permainan 
- Pola gerak dasar 
pada permainan 
bola besar, kecil 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kombinasi pola gerak dasar 
olahraga beladiri. 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan gerak 
pengembangan kebugaran 
jasmani dan, pengukuran 
status kebugaran jasmani 
pribadi secara sederhana. 
- Memahami konsep 
mempraktikkan kombinasi 
pola gerak dominan statis 
dan dinamis. 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan gerak 
kombinasi dan rangkaian 
gerak ritmik. 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan keterampilan 
satu gaya renang dan dasar- 
dasar .keselamatan di air 
- Memahami/mengetahui dan 
menyajikan 
- konsep pemeliharaan 
kebersihan alat reproduksi, 
menjaga diri dari berbagai 
tindakan/perilaku tidak 
senonoh, bahaya merokok 
terhadap, penyakit menular 
dan tidak menular, bahaya 
narkotika, psikotropika, dan 
zat aditif. 
- Menunjukkan perilaku 
sportif, kerjasama, toleransi, 
disiplin, dan menerima 
dan atau 
aktivitas jalan, 
lari, lompat dan 
lempar serta 
olahraga 
tradisional. 
- Gerak lokomotor 
dan non 
lokomotor untuk 
membentuk 
gerakan dasar 
langkah kaki, 
serangan, dan 
belaan (dengan 
tangan dan kaki) 
pada olahraga 
beladiri pencak 
silat. 
- Gerak dominan 
statis dan 
dinamis pada 
aktivitas senam 
seperti melompat, 
meregang, 
menggantung, 
mengayun, 
meniti, mendarat 
dan rangkai 
gerak senam 
lantai. 
- Aktivitas fisik 
Rangkaian 
gerakan 
ritmik/tari 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kekalahan dengan sikap 
positif dan mengekspresikan 
kemenangan dengan wajar. 
bertema budaya 
daerah dan 
nasional. 
- Aktivitas di air 
melalui Renang 
gaya 
bebas/punggung
/dada dan 
gerakan dasar 
cara-cara 
penyelamatan di 
air. 
 
Kesehatan 
- Bahaya merokok, 
penyakit menular 
dan tidak 
menular, 
kebersihan alat 
reproduksi, dan 
memelihara diri 
dari perbuatan 
tidak senonoh, 
serta cara 
menghindarkan 
diri dari bahaya 
narkotika, 
psikotropika, dan 
zat aditif 
terhadap tubuh. 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (Kelas 
VII-IX) 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan keterampilan 
gerak fundamental, variasi 
dan kombinasi keterampilan 
Aktivitas fisik 
dan berbagai 
gerakan dasar 
Olahraga 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
gerak permainan bola besar, 
bola kecil, dan atletik. 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan keterampilan 
gerak fundamental, variasi 
dan kombinasi keterampilan 
gerak olahraga beladiri. 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan mengukur 
komponen kebugaran 
jasmani terkait kesehatan 
dan keterampilan. 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan gabungan 
pola gerak dominan menuju 
teknik dasar senam lantai 
sederhana. 
- Memahami konsep dan 
mempraktikkan variasi 
rangkaian aktivitas gerak 
ritmik variasi dalam bentuk 
rangkaian sederhana. 
- Memahami dan 
mempraktikkan gerak dasar 
tiga gaya renang yang 
berbeda. 
- Memahami dan menyajikan 
manfaat jangka panjang dari 
partisipasi dalam aktivitas 
fisik secara teratur, pola 
makan sehat, bergizi dan 
seimbang, bahaya seks 
bebas, NAPZA, dan obat 
berbahaya, serta 
- Teknik dasar 
Permainan bola 
besar: 
- sepak bola, bola 
voli, dan bola 
basket. 
- permainan bola 
kecil: 
bulutangkis, 
kasti/softball, 
dan tenis. 
- aktivitas fisik 
melalui atletik: 
jalan cepat, lari 
cepat, lompat 
jauh, dan tolak 
peluru. 
- Aktivitas fisik 
teknik dasar 
beladiri: pencak 
silat, karate, dan 
taekwondo. 
- Aktivitas fisik dan 
komponen 
kebugaran terkait 
kesehatan: 
kekuatan, daya 
tahan, 
kelenturan, dan 
komposisi tubuh, 
dan terkait 
keterampilan: 
kecepatan, 
ketepatan, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
mempraktikkan tindakan P3K 
pada cidera ringan. 
- Menunjukkan perilaku 
sportif, bertanggung jawab, 
menghargai perbedaan, 
toleransi, bekerja sama, dan 
disiplin. 
kelincahan, 
keseimbangan, 
dan koordinasi. 
- Aktivitas fisik 
Senam: head 
stand, hand 
stand – melenting 
kedepan. 
- Rangkaian 
aktivitas ritmik 
senam dengan 
musik dan 
aerobik 
terkoordinasi 
dengan baik. 
- Aktivitas fisik 
melalui 
rangkaian renang 
gaya bebas, gaya 
punggung, dan 
gaya dada. 
 
Kesehatan 
- P3K, 
pencegahan 
berbagai 
penyakit dan 
bahaya dari 
seks bebas, 
NAPZA dan 
obat 
berbahaya 
lainnya, dan 
makan bergizi. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menguasai konsep dan 
mempraktikkan variasi dan 
kombinasi permainan dan 
olahraga. 
- Menguasai konsep dan 
mempraktikkan variasi dan 
kombinasi olahraga beladiri. 
- Menguasai konsep dan 
mempraktikkan berbagai 
bentuk latihan 
pengembangan kebugaran 
jasmani. 
- Menguasai konsep variasi dan 
kombinasi dan 
mempraktikkannya ke dalam 
rangkaian gerak dasar 
senam. 
- Menguasai konsep variasi dan 
kombinasi dan 
mempraktikkannya ke dalam 
rangkaian aktivitas gerak 
ritmik yang lebih kompleks. 
- Menguasai dan 
mempraktikkan gerak dasar 
tiga gaya renang. 
- Menguasai peran dan fungsi 
aktivitas fisik, dan makanan 
bergizi dalam mengontrol 
berat badan dan pencegahan 
penyakit. 
- Mengamalkan perilaku 
sportif, bertanggung jawab, 
menghargai perbedaan, 
toleransi, bekerja sama, 
- Aktivitas fisik 
dan Olahraga 
permainan. 
- Permainan 
bola besar, 
sepak bola, 
bola voli, bola 
basket. 
- Permainan 
bola kecil, 
bulutangkis, 
softball/round
ers, tenis 
meja. 
- Aktivitas 
atletik jalan 
cepat, lari, 
lompat, dan 
lempar, serta 
olahraga 
permainan 
tradisional. 
- Aktivitas fisik 
melalui 
beladiri 
Pencak 
silat/karate/t
aekwondo/bel
adiri 
tradisional. 
- Aktivitas fisik 
latihan 
kekuatan, 
daya tahan, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
disiplin, dan menerima 
kekalahan dengan sikap 
positif dan mengekspresikan 
kemenangan dengan wajar. 
kecepatan, 
dan 
kelenturan. 
- Aktivitas fisik 
senam: guling 
lenting, roll - 
sikap kayang, 
rool – neck 
spring. 
- Aktivitas fisik 
ritmik: senam 
aerobik, dan 
SKJ secara 
harmonis. 
- Aktivitas fisik 
melalui gerak 
dasar renang 
gaya bebas, 
gaya 
punggung, 
dan dada. 
 
Kesehatan 
- Peran dan 
fungsi 
aktivitas 
fisik, dan 
makanan 
bergizi 
dalam 
mengontrol 
berat badan 
dan 
pencegahan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
penyakit. 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Menganalisis dan 
memperbaiki kesalahan 
variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak salah 
satu permainan dan olahraga. 
- Menganalisis variasi, 
kombinasi dan memperbaiki 
kesalahan keterampilan 
olahraga beladiri. 
- Menganalisis konsep dan 
mempraktikkan latihan, 
pengukuran komponen 
kebugaran jasmani. 
- Menganalisis dan 
mempraktikkan rangkaian 
keterampilan senam lantai. 
- Menganalisis dan 
mempraktikkan variasi dan 
kombinasi keterampilan 
rangkaian gerak ritmik. 
- Menganalisis dan 
memperbaiki kesalahan 
keterampilan tiga gaya 
renang yang berbeda dan 
penyelamatan aktivitas di air. 
- Memiliki perilaku hidup sehat 
dalam memilih makanan dan 
minuman dan menghindari 
diri dari tindakan merugikan 
diri sendiri. 
- Mengamalkan perilaku 
sportif, bertanggung jawab, 
Aktivitas fisik 
olahraga permainan 
dan atletik 
- Pemainan bola 
besar, sepak 
bola, bola voli, 
bola basket. 
- Permainan bola 
kecil, dan atletik: 
softball, 
bulutangkis, 
tenis meja. 
- Aktivitas fisik 
gerakan jalan 
cepat, lari, 
lompat, dan 
lempar atau 
permainan 
tradisional 
sejenis. 
- Menguasai 
aktivitas fisik 
beladiri: pencak 
silat, karate, 
taekwondo atau 
beladiri 
tradisional 
sejenis. 
- Menguasai 
rangkaian 
Aktivitas fisik 
melalui: latihan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menghargai perbedaan, 
toleransi, bekerja sama, 
disiplin, dan menerima 
kekalahan dengan sikap 
positif dan mengekspresikan 
kemenangan dengan wajar. 
pengembangan 
kekuatan, daya 
tahan, 
kelentukan, 
kecepatan, dan 
koordinasi. 
- Menguasai 
aktivitas fisik 
rangkaian : 
senam lantai dan 
senam alat. 
- Menguasai 
rangkaian 
gerakan aktivitas 
fisik ritmik: 
senam aerobik 
dan SKJ secara 
harmonis. 
- Menguasai 
gerakan aktivitas 
fisik di air: 
renang gaya 
bebas, gaya 
punggung, gaya 
dada dan 
penyelamatan 
dalam aktivitas 
air. 
 
Kesehatan 
- Makanan dan 
minuman sehat, 
pencegahan dan 
penanggulangan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
penyakit, bahaya 
penggunaa 
NARKOBA dan 
psikotropika 
serta upaya 
pencegahan dan 
penanggulangan
nya, dampak 
seks bebas, cara 
mencegah HIV 
dan AIDS serta 
cara 
penanggulangan
nya. 
- Menganalisis dan 
memperbaiki kesalahan 
variasi dan kombinasi 
keterampilan gerak salah 
permainan dan olahraga 
dengan koordinasi yang lebih 
baik. 
- Menganalisis variasi, 
kombinasi dan memperbaiki 
kesalahan keterampilan 
olahraga beladiri dengan 
koordinasi yang lebih baik. 
- Menganalisis konsep dan 
mempraktikkan latihan, 
pengukuran komponen 
kebugaran jasmani. 
- Menganalisis dan 
mempraktikkan rangkaian 
keterampilan senam lantai 
untuk menghasilkan 
Menguasai gerakan 
aktivitas fisik 
melalui permainan, 
atletik dan olahraga 
- Pemainan bola 
besar, sepak 
bola, bola voli, 
bola basket. 
- Permainan bola 
kecil, softball, 
bulutangkis, 
tenis meja. 
- Aktivitas fisik 
gerakan jalan 
cepat, lari, 
lompat, dan 
lempar atau 
permainan 
tradisional 
sejenis dengan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
koordinasi gerak yang baik. 
- Menganalisis variasi, 
kombinasi dan 
mempraktikkan keterampilan 
rangkaian aktivitas gerak 
ritmik untuk menghasilkan 
koordinasi gerak yang baik. 
- Menganalisis dan 
memperbaiki kesalahan 
keterampilan tiga gaya 
renang yang berbeda dan 
penyelamatan dalam aktivitas 
air dengan koordinasi yang 
lebih baik. 
- Membiasakan pola hidup 
sehat secara konsisten 
- Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
sportif, bertanggung jawab, 
menghargai perbedaan, 
toleransi, bekerja sama, 
disiplin, dan menerima 
kekalahan dengan sikap 
positif dan mengekspresikan 
kemenanga dengan wajar. 
baik dan benar. 
- Menguasai 
gerakan aktivitas 
fisik beladiri: 
pencak silat, 
karate, 
taekwondo atau 
permainan 
tradisional 
sejenis. 
- Menguasai 
rangkaian 
gerakan aktivitas 
fisik: latihan 
pengembangan 
kekuatan, daya 
tahan, 
kelentukan, 
kecepatan, dan 
koordinasi. 
- Menguasai 
rangkaian 
gerakan aktivitas 
fisik : senam 
lantai dan senam 
alat dengan baik 
dan benar. 
- Menguasai 
rangkaian 
gerakan aktivitas 
fisik ritmik: 
senam aerobik 
dan SKJ baik dan 
benar. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menguasai 
gerakan aktivitas 
fisik di air: 
renang gaya 
bebas, gaya 
punggung, gaya 
dada dan 
penyelamatan 
dalam aktivitas 
air. 
 
Kesehatan 
- STDS (Sexually 
Transmitted 
Disease), AIDS, 
Penyakit Menular 
Seksual (PMS). 
- Peraturan 
perundangan 
berkaitan 
NARKOBA dan 
psikotropika. 
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11. Muatan Prakarya 
11.1. Muatan Prakarya pada SMP/MTs/SMPLB/PAKET B 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Dasar (Kelas 
VII-IX) 
- Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
prakarya. 
- Memahami dan 
membandingkan desain 
karya. 
- Mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan proses 
pembuatan karya 
membuat dan 
memodifikasi karya. 
Apresiasi dan kreasi 
Prakarya (kerajinan) 
- Kerajinan bahan 
alam dan buatan, 
dan modifikasinya, 
serta 
pengemasannya. 
- Kerajinan dan 
pengemasan dari 
bahan limbah organik 
dan anorganik bahan 
lunak atau keras dan 
modifikasinya. 
 
Apresiasi dan kreasi 
Prakarya (Rekayasa) 
- Alat penjernih air dari 
bahan alami dan 
buatan. 
- Produk sederhana 
dan mainan 
menggunakan 
teknologi mekanik. 
- Produk sederhana 
menggunakan 
teknologi elektronika. 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Budidaya) 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Budidaya tanaman 
sayuran dan obat, 
serta memodifikasi 
media tanamnya. 
- Wadah budidaya dan 
pemeliharaan ikan 
konsumsi dan ikan 
hias. 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (pengolahan) 
- Olahan pangan buah 
dan sayuran menjadi 
minuman segar, 
minuman kesehatan, 
menjadi makanan 
cepat saji. 
- Olahan non pangan 
dari hasil samping 
bahan pangan nabati 
menjadi bahan dasar 
kerajinan. 
- Olahan bahan pangan 
serealia dan umbi 
menjadi makanan 
dan bahan pangan 
setengah jadi. 
- Olahan dari hasil 
samping serealia dan 
umbi menjadi produk 
non pangan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
prakarya. 
- Memahami prinsip dan 
proses desain dalam 
pembuatan karya. 
- Menerapkan prinsip dan 
proses desain dalam 
pembuatan, 
perangkaian, dan 
modifikasi karya. 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Kerajinan) 
- Kerajinan dan 
pengemasan fungsi 
hias, dan 
modifikasinya. 
- Kerajinan dan 
pengemasan fungsi 
pakai dan 
modifikasinya. 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Rekayasa) 
- Produk rakitan 
berteknologi 
listrik. 
- Model 
bangunan dan 
instalasi dengan 
teknologi 
konstruksi. 
- Model 
sederhana 
rangkaian 
instalasi listrik. 
 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya 
(Budidaya) 
- Budidaya ternak 
hias dan satwa 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
harapan. 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya 
(Pengolahan) 
- Olahan pangan dari 
bahan ikan dan 
daging putih atau 
merah menjadi 
makanan, produk 
pangan setengah 
jadi. 
- Olahan dari hasil 
samping pangan 
hewani menjadi 
produk non pangan. 
 
11.2. Muatan Prakarya pada SMA/MA/SMALB/Paket C 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah  
( Kelas X-XII) 
- Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
prakarya. 
- Menganalisis desain 
produk, sumber daya, dan 
proses pembuatan karya. 
- Mendesain produk dan 
proses pembuatan karya. 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Kerajinan) 
- Kerajinan tekstil dan 
limbah tekstil. 
- Kerajinan dari 
bahan lunak dan 
bahan keras. 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Rekayasa) 
- Rekayasa alat 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Membuat dan mengolah 
karya. 
- Menyajikan pengalaman 
wirausaha. 
komunikasi 
sederhana dan alat 
pengatur gerak 
sederhana. 
- Rekayasa pembangkit 
listrik sederhana dan 
inovatif menggunakan 
teknologi tepat guna. 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Budidaya) 
- Budidaya tanaman 
hias dan tanaman 
pangan. 
- Usaha budidaya 
pembenihan ikan 
konsumsi dan ikan 
hias. 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Pengolahan) 
- Pengawetan bahan 
pangan nabati dan 
hewani menjadi 
produk pangan khas 
daerah dan 
nusantara. 
- Pengolahan bahan 
nabati dan hewani 
menjadi produk non 
pangan pembersih 
dan kosmetik. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya 
(kewirausahaan) 
- Nilai dan peluang 
wirausaha, serta 
aspek-aspek 
perencanaan usaha. 
- Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
prakarya. 
- Menganalisis dan 
mengevaluasi desain 
produk, sumber daya, 
dan proses pembuatan 
karya. 
- Mendesain produk dan 
proses pembuatan karya 
- Mencipta, mengolah, dan 
mempraktekkan karya. 
- Menyajikan dan 
mengevaluasi usaha. 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Kerajinan) 
- Kerajinan fungsi 
hias dan pakai dari 
limbah. 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Rekayasa) 
- Rekayasa elektronika 
praktis dan dengan 
kendali elektronika 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Budidaya) 
- Budidaya ternak 
unggas petelur dan 
pedaging. 
 
Apresiasi dan kreasi 
prakarya (Pengolahan) 
- Pengolahan bahan 
nabati dan hewani 
menjadi makanan 
khas daerah dan 
produk non pangan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kesehatan. 
 
12. Muatan Bahasa Asing Lainnya 
12.1. Muatan Bahasa Arab untuk kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu 
Bahasa dan Budaya pada SMA/MA/SMALB/Paket C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah  
(Kelas X-XII) 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai karakter 
bangsa. 
- Menerapkan unsur-unsur 
kebahasaan secara 
akurat dan berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Arab. 
- Wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam wacana 
fungsional seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
kembali, 
memaparkan dan 
membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Identitas diri (al 
ta’aruf), Kehidupan 
sekolah (al hayat fi al 
madrasah), Keluarga 
(al usrah), dan 
Kehidupan sehari- 
hari (al hayat al 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
yaumiyyah). 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural dan 
karakter bangsa. 
- Bunyi, huruf hijaiyah, 
ejaan, kosakata, 
tekanan kata, 
intonasi kalimat, 
tanda baca, tata 
bahasa dan 
pemarkah wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Arab. 
 - Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional secara efektif. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
- Wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam wacana 
fungsional seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
kembali, 
memaparkan dan 
membuat laporan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
penanaman nilai karakter 
bangsa. 
- Menerapkan unsur-unsur 
kebahasaan secara 
akurat dan berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Arab. 
sederhana terkait 
topik Kegiatan pada 
waktu senggang/Hobi 
(al hiwayah) dan 
Wisata (al rihlah). 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural dan 
karakter bangsa. 
- Bunyi, huruf hijaiyah 
ejaan, kosakata, 
tekanan kata, 
intonasi kalimat, 
tanda baca, tata 
bahasa dan 
pemarkah wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Arab. 
 
12.2. Muatan Bahasa Jepang untuk kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu 
Bahasa dan Budaya pada SMA/MA/SMALB/Paket C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Jepang. 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam 
wacana fungsional 
seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
kembali, 
memaparkan dan 
membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Identitas diri 
(あいさ つ aisatsu, 
じこしょうかい 
jikoshoukai), 
Kehidupan sekolah ( 
がっこうの  せいかつ 
Gakkou no 
seikatsu), Keluarga 
(かぞく kazoku), dan 
Kehidupan sehari- 
hari (いちにちの  
せいかつ ichinichi no 
seikatsu) 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
sosiokultural dan 
karakter bangsa. 
- Bunyi, kosakata, 
tata bahasa, tekanan 
kata, intonasi, ejaan, 
aksara, tanda baca 
dan pemarkah 
wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Jepang 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional secara efektif. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
- Wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam wacana 
fungsional seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
kembali, 
memaparkan dan 
membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Kegiatan pada 
waktu senggang/Hobi 
(ひまな  と き hima na 
toki) dan Wisata (りょ 
こう ryokou) 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
sastra Jepang. - Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural dan 
karakter bangsa. 
- Bunyi, kosakata, tata 
bahasa, tekanan 
kata, intonasi, ejaan, 
aksara, tanda baca 
dan pemarkah 
wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Jepang. 
 
12.3. Muatan Bahasa Jerman untuk kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu 
Bahasa dan Budaya pada SMA/MA/ Paket C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
- Wacana 
interpersonal,  
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam wacana 
fungsional seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Jerman. 
menceritakan 
kembali, 
memaparkan dan 
membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Identitas diri 
(Kennenlernen), 
Kehidupan sekolah 
(Schule), Keluarga 
(Familie), dan 
Kehidupan sehari- 
hari (Alltagsleben). 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural dan 
karakter bangsa. 
- Bunyi, kosakata, tata 
bahasa, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 
baca dan pemarkah 
wacana. 
-  Teks-teks karya 
sastra Jerman. 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional yang efektif. 
- Memiliki kemampuan 
- Wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana 
komunikasi dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Jerman. 
pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam 
wacana fungsional 
seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
kembali, 
memaparkan dan 
membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Kegiatan 
pada waktu 
senggang/Hobi 
(Freizeitbeschäftigu
ng/ Hobby) dan 
Wisata (Reise). 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural dan 
karakter bangsa 
- Bunyi, kosakata, tata 
bahasa, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, tanda 
baca dan pemarkah 
wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Jerman. 
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12.4. Muatan Bahasa Korea untuk kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu 
Bahasa dan Budaya pada SMA/MA/SMALB/Paket C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Korea. 
- Wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam wacana 
fungsional seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
kembali, 
memaparkan dan 
membuat laporan  
sederhana terkait 
topik Identitas diri 
(자기소개), 
Kehidupan sekolah 
(학교활동), Keluarga 
(가족), dan 
Kehidupan sehari-
hari (일상생활). 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, 
membaca, dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural 
dan karakter 
bangsa. 
- Bunyi, aksara, 
kosakata, tata 
bahasa, tekanan 
kata, intonasi, ejaan, 
tanda baca dan 
pemarkah wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Korea. 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional secara efektif. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
- Wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam 
wacana fungsional 
seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
kembali, 
memaparkan, dan 
membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Kegiatan pada 
waktu 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Korea. 
senggang/Hobi 
(취미활동) dan 
Wisata (여행), serta 
karya sastra Korea. 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, 
membaca, dan 
menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural 
dan karakter 
bangsa. 
- Bunyi, aksara, 
kosakata, tata 
bahasa, tekanan 
kata, intonasi, ejaan, 
tanda baca dan 
pemarkah wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Korea. 
 
 
12.5. Muatan  Bahasa  Mandarin  untuk  kelompok  Peminatan  Ilmu-
Ilmu Bahasa dan Budaya pada SMA/MA/SMALB/Paket C. 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan  
Menengah 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
- Wacana interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
(Kelas X-XII) transaksional, dan 
fungsional. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Cina. 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam wacana 
fungsional seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
kembali, memaparkan 
dan membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Identitas diri 
(个人信 息 gèrén xìnxī), 
Kehidupan sekolah 
(学校生活 xuéxiào 
shēnghuó), Keluarga 
(家庭 jiātíng), dan 
Kehidupan sehari-hari 
(日常 生活 rìcháng 
shēnghuó). 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural dan 
karakter bangsa. 
- Bunyi, aksara, 
kosakata, tata 
bahasa, tekanan kata, 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
intonasi, ejaan, tanda 
baca dan pemarkah 
wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Cina. 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional secara efektif. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Cina. 
- Wacana interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam wacana 
fungsional seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan,  
menceritakan 
kembali, memaparkan 
dan membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Kegiatan pada 
waktu senggang/Hobi 
(休闲活动/ 爱好 
xiūxián huódòng/ 
àihào) dan Wisata 
(旅游 lǚyóu). 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
karakter bangsa. 
- Bunyi, kosakata, tata 
bahasa, tekanan 
kata, intonasi, ejaan, 
aksara, tanda baca 
dan pemarkah 
wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Cina. 
 
12.6. Muatan Bahasa Perancis untuk kelompok Peminatan Ilmu-Ilmu 
Bahasa dan Budaya pada SMA/MA/SMALB/Paket C 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Wacana interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam wacana 
fungsional seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
kembali, memaparkan 
dan membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Identitas diri 
(l’identité), Kehidupan 
sekolah (la vie 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Perancis. 
scolaire), Keluarga (la 
famille), dan 
Kehidupan sehari-hari 
(la vie quotidienne). 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural dan 
karakter bangsa. 
- Bunyi, kosakata, tata 
bahasa, tekanan kata, 
intonasi, ejaan, 
aksara, tanda baca 
dan pemarkah 
wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Perancis. 
- Memiliki kemampuan 
berkomunikasi 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional secara efektif. 
- Memiliki kemampuan 
memilih dan 
melaksanakan tindakan 
dan strategi komunikasi 
secara lisan dan tulis. 
- Memiliki kemampuan 
menggunakan bahasa 
dalam konteks 
- Wacana 
interpersonal, 
transaksional, dan 
fungsional sebagai 
wahana komunikasi 
dan pengembangan 
potensi akademik 
dalam ragam 
wacana fungsional 
seperti 
mendeskripsikan, 
menarasikan, 
menceritakan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
sosiokultural sebagai 
wahana untuk 
penanaman nilai 
karakter bangsa. 
- Menerapkan unsur-
unsur kebahasaan 
secara akurat dan 
berterima. 
- Memahami teks-teks 
sastra Perancis. 
kembali, 
memaparkan dan 
membuat laporan 
sederhana terkait 
topik Kegiatan pada 
waktu 
senggang/Hobi (le 
passe temp/les 
loisirs) dan Wisata 
(le tourisme), serta 
karya sastra 
Perancis. 
- Keterampilan 
mendengarkan, 
berbicara, membaca, 
dan menulis. 
- Nilai-nilai 
sosiokultural dan 
karakter bangsa. 
- Bunyi, kosakata, tata 
bahasa, tekanan 
kata, intonasi, ejaan, 
tanda baca dan 
pemarkah wacana. 
- Teks-teks karya 
sastra Perancis. 
 
12.7. Muatan Antropologi untuk Kelompok Peminatan Ilmu-ilmu Bahasa 
dan Budaya pada SMA/MA/SMALB/Paket C 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XII) 
- Menggunakan 
antropologi sebagai 
ilmu dan metode 
ilmiah. 
- Mendeskripsikan dan 
menganalisis sistem 
nilai dan substansi 
kebudayaan. 
- Mengkomunikasikan, 
dan 
menginternalisasikan 
nilai-nilai budaya 
dalam pembentukan 
karakter. 
- Memiliki inisiatif untuk 
melakukan investigasi 
dan eksplorasi tentang 
keberagaman 
kebudayaan. 
- Mengkomunikasikan, 
dan berpartisipasi aktif 
dalam membangun 
keharmonisan hidup 
bermasyarakat. 
Ruang lingkup kajian 
Antropologi 
- Antropologi sebagai 
ilmu dan Metode. 
- Hubungan antara 
manusia, perilaku, 
sikap dengan 
lingkungan 
kehidupannya. 
 
Kebudayaan 
- Budaya sebagai 
sistem 
pengetahuan/siste
m nilai yang 
menjadi acuan 
dalam bersikap, 
berperilaku, dan 
bertindak sebagai 
anggota 
masyarakat. 
- Unsur, perwujudan, 
isi atau substansi, 
serta sifat-sifat 
budaya. 
 
Keanekaragaman Budaya 
- Kesamaan dan 
keberagaman 
budaya, agama, 
religi/kepercayaan, 
bahasa/dialek dan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
tradisi di nusantara 
dan di lingkungan 
setempat. 
- Cara menyikapi 
berbagai perbedaan 
(simpati, empati, 
emansipasi, 
kesetaraan dan 
keadilan). 
- Hubungan antar 
budaya dalam 
rangka membangun 
kehidupan harmonis 
dalam masyarakat 
multikultur. 
  
- Berperilaku dan 
bersikap positif dengan 
tindakan nyata dalam 
upaya menemukan 
solusi pemecahan 
masalah 
- Melakukan investigasi 
dan eksplorasi tentang 
globalisasi dan 
perubahan sosial 
budaya 
- Memprediksi, dan 
mengkomunikasikan 
hasil-hasil pemikiran 
kreatif dan positif dalam 
menyikapi perubahan 
Globalisasi dan 
perubahan sosial budaya 
- Latar belakang dan 
proses perubahan 
budaya. 
- Dampak terhadap 
kehidupan 
masyarakat. 
- Sikap positif dalam 
merespon perubahan 
sosial budaya di era 
globalisasi. 
 
Manfaat Praktis Kajian 
Antropologi dalam 
Pembangunan 
- Menemukan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Melaksanakan dan 
mengkomunikasikan 
hasil kajian antropologi 
dalam pembangunan 
masyarakat 
berbagai alternatif 
solusi dan strategi 
pemecahan masalah 
sosial-budaya. 
- Pendekatan kajian 
antropologi dan 
kaitannya dengan 
pembangunan 
masyarakat. 
150 
 
B. Tingkat  Kompetensi  Dan  Ruang  Lingkup  Materi  pada  Bidang  
Keahlian SMK/MAK. 
 
1. Muatan Fisika pada SMK/MAK  
Bidang Keahlian:  1.  Teknologi dan Rekayasa 
 2.  Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 3.  Agribisnis dan Agroteknologi 
 4.  Perikanan dan Kelautan 
 5.  Kesehatan 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah  
(Kelas X-XI) 
- Mengembangkan sikap 
ilmiah: rasa ingin tahu, 
tekun, ulet, jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
dan peduli melalui fisika. 
- Melakukan pengukuran 
besaran fisika. 
- Menyusun dan menguji 
hipotesis sehubungan 
dengan fenomena fisika. 
- Merancang penyelidikan/ 
eksperimen secara teliti 
dan mengikuti prosedur 
dengan benar dengan 
menggunakan beberapa 
variabel, mengolah data, 
menyajikan data dalam 
bentuk tabel dan grafik, 
dan menginterpretasikan 
data hasil pengamatan 
objek fisika. 
- Membuat simpulan dan 
laporan ilmiah secara 
lisan dan tulisan dengan 
- Besaran pokok dan 
turunannya. 
- Kinematika dan 
Dinamika benda 
titik. 
- Usaha, energi, dan 
daya. 
- Sifat mekanik bahan. 
- Bumi dan atmosfir. 
- Impuls dan hukum 
kekekalan 
momentum. 
- Fluida (Fluida statik 
dan fluida dinamis). 
- Suhu dan kalor. 
- Gas ideal. 
- Termodinamika. 
- Getaran, gelombang, 
dan bunyi. 
- Optik. 
- Magnet dan 
elektromagnetik. 
- Kelistrikan. 
- Radioaktivitas. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kaidah pelaporan yang 
baik dan benar. 
- Memahami dan 
menganalisis konsep, 
prinsip, hukum, dan teori 
fisika serta saling 
keterkaitannya, dan 
menerapkannya untuk 
dalam bidang kerja yang 
spesifik. 
 
2. Muatan Kimia pada SMK/MAK 
Bidang Keahlian :  1. Teknologi dan Rekayasa 
 2. Kesehatan 
 3. Agrobisnis dan Agroteknologi 
 4. Perikanan dan Kelautan 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah  
(Kelas X-XI) 
- Merumuskan masalah 
dan membuat hipotesis. 
- Membuat rancangan dan 
melakukan percobaan 
dengan menggunakan 
beberapa variabel, 
menggunakan alat-alat 
dan bahan, mencatat 
hasil pengamatan, 
mengolah dan 
menyajikan data dalam 
bentuk tabel atau grafik, 
menganalisis, 
menginterpretasi data, 
dan membuat 
- Materi dan 
perubahannya. 
- Struktur atom, 
Sistem periodik 
dan Ikatan kimia. 
- Bentuk molekul. 
- Larutan elektrolit 
dan larutan non-
elektrolit. 
- Reaksi oksidasi 
reduksi dan 
bilangan oksidasi. 
- Tatanama senyawa 
anorganik dan 
organik sederhana. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kesimpulan. 
- Membuat laporan tertulis 
dengan menggunakan 
kaidah penulisan ilmiah 
dan tata bahasa yang 
benar serta 
mempresentasikan 
laporan dengan 
menggunakan teknologi 
informasi. 
- Memahami dan 
menganalisis konsep, 
prinsip, hukum, dan 
teori kimia serta saling 
keterkaitannya dan 
menerapkannya untuk 
menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan. 
- Mengembangkan sikap 
ilmiah: rasa ingin tahu, 
tekun, ulet, jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
dan peduli melalui ilmu 
kimia. 
- Stoikiometri. 
- Hidrokarbon dan 
minyak bumi. 
- Termokimia. 
- Laju reaksi. 
- Kesetimbangan 
kimia. 
- Sifat larutan asam 
basa dan pH 
larutan. 
- Hidrolisis. 
- Larutan penyangga. 
- Kelarutan dan hasil 
kali kelarutan (Ksp). 
- Sistem koloid. 
- Sifat koligatif 
larutan. 
- Redoks dan 
Elektrokimia. 
- Senyawa karbon 
(halo alkana, 
alkanol, alkoksi 
alkana, alkanal, 
alkanon, asam 
alkanoat, dan alkil 
alkanoat). 
- Benzena dan 
turunannya. 
- Makromolekul 
(polimer, 
karbohidrat dan 
protein). 
- Metode pemisahan 
dan pengukuran. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Penentuan kadar 
suatu 
unsur/senyawa. 
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3. Muatan Biologi pada SMK/MAK 
Bidang Keahlian  :      
Bidang Keahlian:  1.  Agrobisnis dan Agroteknologi 
 2.  Perikanan dan Kelautan 
 3.  Kesehatan 
  
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XI) 
- Mengamati objek biologi 
- Merancang penyelidikan 
secara teliti dan 
mengikuti prosedur 
dengan benar dengan 
menggunakan beberapa 
variabel, menyusun 
hipotesis, mengolah dan 
menyajikan data dalam 
bentuk tabel dan grafik, 
menginterpretasikan data 
hasil pengamatan. 
- Membuat simpulan dan 
laporan ilmiah secara 
lisan dan tulisan dengan 
kaidah pelaporan yang 
baik dan benar. 
- Memahami dan 
menganalisis konsep, 
prinsip, hukum, dan teori 
biologi serta saling 
keterkaitannya dan 
menerapkannya untuk 
menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan. 
- Mengembangkan sikap 
ilmiah: rasa ingin tahu, 
tekun, ulet, jujur, 
- Sel, jaringan, dan 
organ. 
- Pertumbuhan dan 
Perkembangan 
mahluk hidup. 
- Klasifikasi Makhluk 
Hidup 
- Metabolisme dan 
enzim. 
- Mikroorganisme dan 
peranannya. 
- Keseimbangan 
lingkungan 
(Ekosistem). 
- Pengolahan limbah. 
- Sistem reproduksi. 
- Genetika. 
- Bioteknologi. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
disiplin, tanggung jawab, 
dan peduli melalui 
biologi. 
 
 
 
 
 
 
 
4. Muatan Gambar Teknik pada SMK/MAK. 
Bidang Keahlian : Teknologi dan Rekayasa 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XI) 
- Mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, teliti, 
kritis, rasa ingin tahu, 
inovatif dan 
bertanggung jawab 
dalam menerapkan 
keahliannya dalam 
dunia kerja. 
- Mengatur tata letak 
gambar manual. 
- Menggambar dengan 
perangkat lunak. 
- Menggambar dan 
menentukan gambar 
proyeksi piktorial dan 
ortogonal. 
- Memahami dasar-dasar 
gambar teknik dan 
mempraktikkannya. 
- Jenis, fungsi, dan 
cara penggunaan 
peralatan dan 
kelengkapan gambar 
teknik. 
- Bentuk, fungsi, dan 
komponen garis. 
- Huruf, angka dan 
etiket gambar teknik. 
- Bentuk konstruksi 
gambar teknik. 
- Gambar proyeksi 
piktorial (3D). 
- Gambar proyeksi 
orthogonal (2D). 
- Konsep dan prosedur 
gambar potongan. 
- Sistem pemberian 
ukuran. 
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5. Muatan Sistem Komputer pada SMK/MAK 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah ( 
Kelas X-XI) 
- Menunjukkan sikap dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi dengan 
lingkungan sosial.  
- Menerapkan, 
menganalisis, 
pengetahuan 
faktual,konseptual, 
prosedural berdasarkan 
rasa ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi pada bidang 
kerja yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
- Menganalisis tentang 
konsep, teknik, prosedur, 
bahan, media dalam 
proses sistem komputer. 
- Menyajikan hasil 
analisis dalam bentuk 
karya dan telaah sistem 
komputer yang bernilai 
dinamis. 
- Relasi logika dan 
fungsi gerbang dasar. 
- Operasi Aritmetika. 
- Rangkaian 
Multiplexer. 
- Organisasi dan 
arsitektur komputer. 
- Media penyimpanan 
data. 
- RAM, ROM, PROM, 
EPROM, EEPROM, 
EAPROM. 
- Memori. 
- Sistem I/O. 
- flowchart atau 
struktogram. 
- Organisasi Prosesor, 
register dan siklus 
instruksi (fetching, 
decoding, executing. 
- Struktur CPU. 
- Modul I/O. 
- Prosesor. 
- Register. 
- Interkoneksi bus. 
- Operand Operasi. 
- Mode dan format 
pengalamatan. 
 
 
 
 
 
157 
 
6. Muatan Pemrograman Dasar pada SMK/MAK. 
Bidang Keahlian : Teknologi Informasi dan Komunikasi 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XI) 
- Memahami teknik 
pemrograman dasar dan 
menerapkannya dalam 
menyelesaikan masalah. 
- Memodifikasi program 
komputer. 
- Menganalisis kesalahan 
dalam program komputer. 
- Menyajikan teknik 
pemrograman dasar 
dalam bentuk program 
komputer. 
Algoritma 
- Struktur. 
- Percabangan. 
- Perulangan. 
- Bahasa 
Pemrograman. 
- Tipe data. 
- Variabel. 
- Konstanta. 
- Operator. 
- Ekspresi. 
- Fungsi dan operasi. 
- Aritmetika. 
- Logika. 
- String. 
- Konversi antar tipe 
data. 
 
7. Muatan  Pengantar  Administrasi  Kantor  pada  SMK/MAK 
Bidang Keahlian : Bisnis dan Manajemen 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XI) 
- Memahami karakteristik 
administrasi perkantoran 
agar pelaksanaan 
pekerjaan perkantoran 
berjalan secara efisien. 
- Memahami asas-asas 
manajemen kantor. 
- Memahami struktur 
- Karakteristik 
administrasi. 
- Struktur organisasi. 
- Lingkungan kantor. 
- SOP. 
- Sistem informasi 
manajemen. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
organisasi kantor sebagai 
pusat pengelolaan 
kegiatan. 
- Mengelola komunikasi 
kantor yang dibutuhkan 
oleh dunia usaha dan 
industri. 
- Memahami tata 
lingkungan kantor. 
- Merencanakan tata letak 
fasilitas kantor. 
- Memahami pentingnya 
Standard Operation 
Procedure(SOP) untuk 
aktivitas kantor. 
- Menjelaskan prinsip dan 
teknik penyusunan SOP. 
- Memahami 
perkembangan teknologi 
informasi untuk 
membantu memecahkan 
masalah. 
- Menerapkan manajemen 
basis data. 
 
8. Muatan Pengantar Ekonomi dan Bisnis pada SMK/MAK. 
Bidang Keahlian : Bisnis dan Manajemen 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XI) 
- Memahami dan 
menyajikan konsep ilmu 
ekonomi, prinsip 
ekonomi, permasalahan 
Konsep dasar ilmu 
ekonomi 
- Prinsip ekonomi. 
- Permasalahan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
ekonomi, peran pelaku 
kegiatan ekonomi, serta 
pasar dan terbentuknya 
harga pasar. 
- Memahami dan 
menghitung berbagai 
biaya produksi untuk 
menentukan titik impas. 
- Memahami dan 
menerapkan prosedur 
keselamatan kerja dalam 
lingkungan kerja. 
ekonomi. 
- Pelaku ekonomi. 
- Pertumbuhan 
ekonomi. 
- Ketenagakerjaan. 
 
 
9. Muatan Pengantar Akuntansi pada SMK/MAK 
Bidang Keahlian : Bisnis dan Manajemen 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X) 
- Memiliki motivasi internal 
dan menunjukkan 
perilaku ilmiah dalam 
menemukan dan 
memahami pengetahuan 
dasar tentang akuntansi. 
- Menganalisis berbagai 
klasifikasi yang terkait 
dengan akuntansi dan 
memahami manfaatnya. 
- Memecahkan berbagai 
persoalan yang berkaitan 
dengan dasar- dasar 
akuntansi dengan 
mengembangkan dari 
- Peran akuntansi. 
- Prinsip-prinsip dan 
konsep dasar 
akuntansi. 
- Penyusunan laporan 
keuangan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
yang dipelajari di sekolah 
secara mandiri, dan 
mampu melaksanakan 
tugas spesifik di bawah 
pengawasan langsung. 
 
10. Muatan IPA Aplikasi pada SMK/MAK 
Bidang Keahlian : Pariwisata 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah  
(Kelas X-XI) 
- Memahami gejala-gejala 
alam dan masalah yang 
terjadi terkait dengan 
alam melalui 
identifikasi secara 
seksama pada saat 
melakukan kegiatan. 
- Menganalisis faktor-
faktor penyebab 
terjadinya gejala alam 
dan masalah saat 
melakukan pekerjaan 
ditinjau dari konsep, 
teknik, bahan, media 
prosesnya. 
- Menerapkan dan 
memodifikasi konsep, 
teknik, prosedur, 
bahan, media dalam 
melakukan pekerjaan 
guna mencegah 
terjadinya kesalahan. 
Fisika 
- Besaran pokok dan 
turunannya. 
- Usaha, energi, dan 
daya. 
- Sifat mekanik bahan. 
- Fluida (Fluida statik 
dan fluida dinamis). 
- Suhu dan kalor. 
- Optik. 
- Kelistrikan. 
- Kimia. 
- Materi dan 
perubahannya. 
- Wujud zat. 
- Atom dan konfigurasi 
elektron. 
- Unsur, senyawa dan 
campuran. 
- Reaksi kimia. 
- Ikatan kimia. 
- Larutan, kelarutan 
dan konsentrasi. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Asam, basa dan 
garam. 
- Makro molekul. 
- Polimer 
- Kimia di sekitar. 
- Biologi. 
- Sel. 
- Enzyme dan hormone. 
- Diffusi dan osmosis. 
- Pigmen. 
- Ekosistem. 
 
11. Muatan Pengantar Pariwisata pada SMK/MAK 
Bidang Keahlian : Pariwisata 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X-XI) 
- Memahami seluk beluk 
kepariwisataan agar 
mampu membangun 
dan mengembangkan 
industri pariwisata 
berdasarkan 
karakteristik/potensi 
daerah dan wisatawan. 
- Memecahkan berbagai 
permasalahan bangsa 
melalui industri 
pariwisata dengan 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan alam dan 
lingkungan sosial 
sebagai cermin dari 
- Sejarah dan industri 
pariwisata. 
- Karir pada industri 
pariwisata. 
- Usaha-usaha jasa, 
sarana, dan daya 
tarik wisata. 
- Pengembangan 
industri pariwisata 
dan organisasi 
kepariwisataan. 
- Daya tarik daerah 
tujuan pariwisata, 
tujuan perjalanan, 
dan jenis wisata. 
- Jenis dan 
karakteristik 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
pergaulan dunia. wisatawan 
nusantara dan 
domestik 
- Dokumen 
Perjalanan Wisata 
- - Pengembangan 
daerah wisata dan 
promosi 
12. Muatan Dasar-Dasar Desain pada SMK/MAK 
Bidang Keahlian : Seni Rupa Dan Kria 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X) 
- Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni rupa dan kria. 
- Memahami dasar-dasar 
desain dalam berkarya 
seni rupa dan kria. 
- Menyajikan proses dan 
prosedur dalam 
mendesain karya seni 
rupa dan kria. 
- Menerapkan proses, 
teknik, bahan dan 
prosedur desain dalam 
karya seni rupa dan kria. 
- Mengevaluasi proses, 
teknik, bahan dan 
prosedur desain dalam 
produk seni rupa dan 
Apresiasi dan kreasi 
seni rupa dan kria 
- Konsep dan metode 
desain. 
- Aspek-aspek desain. 
- Regulasi desain. 
- Proses 
pengembangan 
desain. 
- Evaluasi desain. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
kria. 
 
 
13. Muatan Pengetahuan Bahan pada SMK/MAK 
Bidang Keahlian : Seni Rupa dan Kria 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X) 
- Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni budaya. 
- Memahami berbagai 
bahan dalam berkarya 
seni rupa dan kria. 
- Mengidentifikasi jenis-
jenis bahan yang dapat 
digunakan dalam 
membuat karya seni rupa 
dan kria. 
- Menyajikan bahan yang 
digunakan dalam 
membuat karya seni rupa 
dan kria. 
Apresiasi dan kreasi 
seni rupa dan kria 
- Bahan alam dan 
bahan buatan. 
- Sifat dan fungsi 
bahan. 
- Karakter bahan. 
- Standar baku. 
- Kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
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14. Muatan Ekonomi Kreatif pada SMK/MAK  
Bidang Keahlian : Seni Rupa dan Kria 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah 
(Kelas X) 
- Menunjukkan perilaku, 
rasa ingin tahun, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni rupa dan kria. 
- Memahami konsep 
ekonomi kreatif dalam 
mengembangkan 
gagasan kreatif. 
- Menerapkan nilai-nilai 
ekonomi kreatif dalam 
mengembangkan produk 
karya kreatif yang layak 
jual. 
- Menyajikan bahan-
bahan tepat guna dalam 
pembuatan karya seni 
rupa dan kria. 
- Menyajikan karya kreatif 
yang layak jual hasil 
berpikir kreatif. 
- Konsep ekonomi 
kreatif dan industri 
kreatif. 
- Portofolio karya 
kreatif. 
- Pengendali ekonomi 
kreatif yang meliputi 
(1) teknologi tepat 
guna, (2) permintaan 
pasar terhadap 
karya kreatif, dan (3) 
Lingkungan 
pariwisata (alam, 
bahari, kuliner, 
sejarah, belanja, 
pendidikan). 
- Good design. 
- Aspek ekonomi 
kreatif meliputi (1) 
Wawasan ekonomi 
meliputi industri 
kreatif, perdagangan 
karya kreatif, (2) 
Wawasan budaya 
meliputi antropologi 
budaya, nilai tradisi, 
seni dan kria, (3) 
Wawasan sosial 
meliputi pelaku 
industri kreatif, dan 
(4) Wawasan 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
pengembangan 
berkelanjutan, 
meliputi 
perlindungan 
keragaman hayati, 
Desain ramah 
lingkungan, Desain 
kolaboratif. 
- Kreativitas, 
meliputi (1) Metode 
berpikir kreatif, (2) 
Karya kreatif layak 
jual dan (3) Pasar 
uji (test market). 
 
15. Muatan Wawasan Seni pada SMK/MAK  
Bidang Keahlian   : Seni Pertunjukan 
Program Studi      : (Seni Tari, Musik, Teater, Karawitan, Pedalangan) 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah (Kelas 
X-XII) 
- Menunjukkan perilaku rasa 
ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni budaya. 
- Mengenal karakteristik seni 
pertunjukan. 
- Menunjukkan penghayatan 
akan nilai keunikan dan 
keberagaman seni 
pertunjukan. 
- Membandingkan masing-
Apresiasi dan kreasi 
seni musik 
- Beragam karya 
musik. 
- Kritik musik. 
- Pergelaran musik. 
- Apresiasi dan 
kreasi seni tari. 
- Beragam karya tari. 
- Kritik tari. 
- Pergelaran tari. 
- Apresiasi dan 
kreasi seni teater. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
masing karya dan nilai seni 
budaya untuk 
menemukenali/merasakan 
keunikan/keindahan serta 
nilai estetis. 
- Menganalisis keberagaman 
dan keunikan seni 
pertunjukan. 
- Mengevaluasi kekuatan dan 
kelemahan karya seni 
pertunjukan yang 
ditampilkan. 
- Membuat kritik seni 
berdasarkan hasil 
pengamatan dan evaluasi. 
- Beragam karya 
teater. 
- Kritik teater. 
- Pergelaran teater. 
 
 
 
16. Muatan Tata Teknik Pentas pada SMK/MAK  
Bidang Keahlian   : Seni Pertunjukan 
Program Studi      : Seni Tari, Musik, Teater, Karawitan, Pedalangan 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah (Kelas 
X-XII) 
- Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni pertunjukan. 
- Menerapkan nilai-nilai 
kerjasama, tanggung 
jawab, disiplin dan 
keselamatan kerja dalam 
Apresiasi dan kreasi seni 
pertunjukan 
- Penataan perangkat 
tata suara. 
- Penataan perangkat 
tata cahaya. 
- Penataan panggung 
pementasan. 
- Tata rias dan busana. 
- Pembuatan sound 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
penataan pertunjukan. 
- Menerapkan dan 
memodifikasi konsep, 
teknik, prosedur, bahan, 
media dalam proses 
pementasan. 
- Menganalisis tentang 
konsep, teknik, prosedur, 
bahan, media dalam 
proses pementasan. 
- Mencipta penataan 
pertunjukan. 
- Mengevaluasi 
pelaksanaan penataan 
pertunjukan. 
effect. 
 
17. Muatan Manajemen Pertunjukan pada SMK/MAK 
   Bidang Keahlian   : Seni Pertunjukan 
Program Studi      : Seni Tari, Musik, Teater, Karawitan, Pedalangan 
 
Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
Tingkat 
Pendidikan 
Menengah (X-
XII) 
- Menunjukkan perilaku 
rasa ingin tahu, peduli 
lingkungan, kerjasama, 
jujur, percaya diri, dan 
mandiri dalam berkarya 
seni pertunjukan. 
- Menerapkan nilai-nilai 
kerja sama, tanggung 
jawab, disiplin, toleransi 
dan keselamatan kerja 
dalam pelaksanaan 
produksi. 
Apresiasi dan kreasi seni 
pertunjukan 
- Manajemen 
pengelolaan gedung 
pertunjukan. 
- Manajemen 
pengelolaan panggung 
pertunjukan. 
- Manajemen produksi 
pertunjukan. 
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Tingkat 
Kompetensi 
Kompetensi 
Ruang Lingkup  
Materi 
- Menganalisis tentang 
teknik, prosedur, bahan, 
media dalam proses 
manajemen produksi. 
- Menerapkan dan 
memodifikasi teknik, 
prosedur, bahan, media 
dalam proses manajemen 
produksi. 
- Mengevaluasi pelaksanaan 
manajemen pertunjukan. 
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Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang  
Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, perlu menetapkan  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Standar 
Isi Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;  
 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301);  
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana 
telahdiubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua 
atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 45 Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5670); 
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MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
TENTANG STANDAR ISI SATUAN PENDIDIKAN DASAR DAN 
MENENGAH.  
 
Pasal 1 
(1) Standar Isi untuk Pendidikan Dasar dan Menengah yang 
selanjutnya  disebut Standar Isi terdiri dari Tingkat 
Kompetensi dan Kompetensi Inti sesuai dengan jenjang 
dan jenis pendidikan tertentu.  
(2) Kompetensi Inti meliputi sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan dan ketrampilan. 
(3) Ruang lingkup materi yang spesifik untuk setiap mata 
pelajaran dirumuskan berdasarkan Tingkat Kompetensi 
dan Kompetensi Inti untuk mencapai kompetensi lulusan 
minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  
(4) Standar Isi untuk muatan peminatan kejuruan pada 
SMK/MAK setiap program keahlian diatur dalam 
Peraturan Direktur  Jenderal Pendidikan Menengah. 
(5) Pencapaian Kompetensi Inti dan penguasaan ruang 
lingkup materi pada setiap mata pelajaran untuk setiap 
kelas pada tingkat kompetensi sesuai dengan jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu ditetapkan oleh Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan. 
(6) Perumusan Kompetensi Dasar pada setiap Kompetensi 
Inti untuk setiap mata pelajaran sesuai dengan jenjang 
dan jenis pendidikan tertentu ditetapkan oleh Pusat 
Kurikulum dan Perbukuan. 
(7) Perumusan Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti 
Sikap Spiritual sebagaimana yang dimaksud pada ayat 
(6) pada mata pelajaran Pendidikan Agama dan 
Budipekerti disusun secara jelas. 
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(8) Perumusan Kompetensi Dasar pada Kompetensi Inti 
Sikap Soial sebagaimana dimaksud pada ayat (6) pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan disusun secara jelas. 
(9) Standar Isi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tercantum pada  Lampiran yang merupakan bagian yang 
tidak terpisah dari Peraturan  Menteri ini.  
 
Pasal 2 
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Satuan 
Pendidikan Dasar dan Satuan Pendidikan Menengah wajib 
menyesuaikan dengan Peraturan Menteri ini paling lambat 3 
(tiga) tahun untuk semua tingkat kelas.  
 
Pasal 3 
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 
Menteri Pendidikan  Nasional Nomor 64 Tahun 2013 tentang 
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.  
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Pasal 4 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik Indonesia. 
 
 Ditetapkan di Jakarta 
 pada tanggal 6 Juni 2016 
 
 MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
 REPUBLIK INDONESIA, 
  
TTD. 
 
 ANIES BASWEDAN 
 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 28 Juni 2016 
 
DIREKTUR JENDERAL 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
TTD. 
 
WIDODO EKATJAHJANA 
 
BERITA NEGARA  REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 954 
 
Salinan sesuai dengan aslinya, 
plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 
Kepala Biro Kepegawaian, 
 
TTD. 
 
Dyah Ismayanti 
NIP 196204301986012001 
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        SALINAN 
LAMPIRAN 
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
NOMOR 22 TAHUN 2016 
TENTANG 
STANDAR PROSES PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pasal 1 angka 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Standar Proses adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada 
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar 
Proses dikembangkan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan dan 
Standar Isi yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi pesertadidik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan 
pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. 
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Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi maka prinsip 
pembelajaran yang digunakan: 
1. dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 
2. dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis 
aneka sumber belajar; 
3. dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah; 
4. dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi; 
5. dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 
6. dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 
pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi;  
7. dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 
8. peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) 
dan keterampilan mental (softskills); 
9. pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 
10. pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 
(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun 
karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran (tut wuri handayani); 
11. pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat; 
12. pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, 
siapa saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas; 
13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan 
14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta 
didik. 
  
Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. 
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BAB II  
KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN 
 
Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan 
memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus 
dicapai. Standar Isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan 
belajar dan pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang 
lingkup materi. 
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran 
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. 
Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses 
psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan 
diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui 
aktivitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. 
Karaktersitik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut serta 
mempengaruhi karakteristik standar proses. Untuk memperkuat pendekatan 
ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar matapelajaran), dan tematik 
(dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis 
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong 
kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik 
individual maupun kelompok maka sangat disarankan menggunakan 
pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning). 
 
Rincian gradasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut 
Sikap Pengetahuan Keterampilan 
Menerima Mengingat Mengamati 
Menjalankan Memahami Menanya 
Menghargai Menerapkan Mencoba 
Menghayati, Menganalisis Menalar 
Mengamalkan Mengevaluasi Menyaji 
-  Mencipta 
 
4 
 
Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 
kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di SD/MI/SDLB/Paket A 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
Karakteristik proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik 
kompetensi. Pembelajaran tematik terpadu di SMP/MTs/SMPLB/Paket B 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Proses pembelajaran 
di SMP/MTs/SMPLB/Paket B disesuaikan dengan karakteristik kompetensi 
yang mulai memperkenalkan mata pelajaran dengan mempertahankan 
tematik terpadu pada IPA dan IPS. 
Karakteristik proses pembelajaran di SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ 
Paket C Kejuruan secara keseluruhan berbasis mata pelajaran, meskipun 
pendekatan tematik masih dipertahankan. 
Standar Proses pada SDLB, SMPLB, dan SMALB diperuntukkan bagi tuna 
netra, tuna rungu, tuna daksa, dan tuna laras yang intelegensinya normal. 
Secara umum pendekatan belajar yang dipilih berbasis pada teori tentang 
taksonomi tujuan pendidikan yang dalam lima dasawarsa terakhir yang secara 
umum sudah dikenal luas. Berdasarkan teori taksonomi tersebut, capaian 
pembelajaran dapat dikelompokkan dalam tiga ranah yakni: ranah kognitif, 
affektif dan psikomotor. Penerapan teori taksonomi dalam tujuan pendidikan di 
berbagai negara dilakukan secara adaptif sesuai dengan kebutuhannya 
masing-masing. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional telah mengadopsi taksonomi dalam bentuk rumusan 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga ranah 
tersebut secara utuh/holistik, artinya pengembangan ranah yang satu tidak 
bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian proses pembelajaran 
secara utuh melahirkan kualitas pribadi yang sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
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BAB III 
PERENCANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Desain Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. 
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat 
penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus 
dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
 
1. Silabus 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk 
setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat: 
a. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan 
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan); 
b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas; 
c. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 
kelas dan mata pelajaran; 
d. kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau 
mata pelajaran; 
e. tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A); 
f. materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi; 
g. pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan; 
h. penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik; 
i. alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur 
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan 
j. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 
alam sekitar atau sumber belajar lain yang relevan. 
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b. Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan 
dan Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
sesuai dengan pola pembelajaran pada setiap tahun ajaran tertentu. 
Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap 
pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun 
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau 
lebih. 
Komponen RPP terdiri atas: 
a. identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; 
b. identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 
c. kelas/semester; 
d. materi pokok; 
e. alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 
harus dicapai; 
f. tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
g. kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; 
h. materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 
 
7 
 
i. metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan KD yang akan dicapai; 
j. media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran; 
k. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; 
l. langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup; dan 
m. penilaian hasil pembelajaran. 
 
3. Prinsip Penyusunan RPP 
Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 
lingkungan peserta didik. 
b. Partisipasi aktif peserta didik. 
c. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 
motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 
kemandirian. 
d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang 
untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam 
bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 
remedi. 
f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian 
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 
pengalaman belajar. 
g. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas 
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
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h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
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BAB IV 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
A. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
1. Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran 
a. SD/MI  : 35 menit 
b. SMP/MTs : 40 menit 
c. SMA/MA : 45 menit 
d. SMK/MAK : 45 menit 
 
2. Rombongan belajar  
Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan dan jumlah 
maksimum peserta didik dalam setiap rombongan belajar dinyatakan 
dalam tabel berikut:  
 
No 
Satuan 
Pendidikan 
Jumlah 
Rombongan 
Belajar 
Jumlah 
Maksimum 
Peserta Didik Per 
Rombongan 
Belajar 
1.  SD/MI 6-24 28 
2.  SMP/MTs 3-33 32 
3.  SMA/MA 3-36 36 
4.  SMK 3-72 36 
5.  SDLB 6 5 
6.  SMPLB 3 8 
7.  SMALB 3 8 
  
3. Buku Teks Pelajaran 
Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektifitas pembelajaran yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. 
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4. Pengelolaan Kelas dan Laboratorium 
a. Guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta 
mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama. 
b. Guru wajib menjadi teladan bagi peserta didik dalam menghayati 
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
c. Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan 
sumber daya lain sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses 
pembelajaran. 
d. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus 
dapat didengar dengan baik oleh peserta didik. 
e. Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah 
dimengerti oleh peserta didik. 
f. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 
kemampuan belajar peserta didik. 
g. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan 
keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 
h. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons 
dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
i. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat. 
j. Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi. 
k. Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik 
silabus mata pelajaran; dan 
l. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan 
waktu yang dijadwalkan. 
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B. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
1. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib: 
a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran; 
b. memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai 
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, 
dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan 
internasional, serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang 
peserta didik; 
c. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai; dan 
e. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
 
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran, 
media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan 
tematik dan /atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri 
dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang 
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based 
learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang 
pendidikan. 
a. Sikap 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang 
dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, 
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas 
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang 
mendorong peserta didik untuk melakuan aktivitas tersebut. 
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b. Pengetahuan 
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. 
Karakteritik aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini 
memiliki perbedaan dan kesamaan dengan aktivitas belajar dalam 
domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan saintifik, 
tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan 
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 
learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan karya 
kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok, 
disarankan   yang menghasilkan karya berbasis pemecahan 
masalah (project based learning). 
c. Keterampilan 
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik 
dan sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan 
harus mendorong peserta didik untuk melakukan proses 
pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan 
tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan modus 
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry 
learning) dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (project based learning). 
 
3. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara 
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: 
a. seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang 
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 
langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 
berlangsung; 
b. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
c. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual maupun kelompok; dan 
d. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
 
13 
 
BAB V 
PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN 
 
 
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik 
(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil 
belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang 
mampu menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) pada aspek 
pengetahuan dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap. 
Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program 
perbaikan (remedial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau pelayanan 
konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian 
Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses 
pembelajaran dengan menggunakan alat: lembar pengamatan, angket sebaya, 
rekaman, catatan anekdot, dan refleksi. Evaluasi hasil pembelajaran 
dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir satuan pelajaran dengan 
menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan tes tulis. Hasil 
evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluasi proses dan evaluasi hasil 
pembelajaran.   
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BAB VI 
PENGAWASAN PROSES PEMBELAJARAN 
 
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan 
berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala 
satuan pendidikan dan pengawas. 
 
1. Prinsip Pengawasan 
Pengawasan dilakukan dengan prinsip objektif dan transparan guna 
peningkatan mutu secara berkelanjutan. 
 
2. Sistem dan Entitas Pengawasan 
Sistem pengawasan internal dilakukan oleh kepala sekolah, pengawas, 
dan dinas pendidikan dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan. 
a. Kepala Sekolah, Pengawas dan Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 
melakukan pengawasan dalam rangka peningkatan mutu. 
b. Kepala Sekolah dan Pengawas melakukan pengawasan dalam bentuk 
supervisi akademik dan supervise manajerial. 
 
3. Proses Pengawasan 
a. Pemantauan 
Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan 
melalui antara lain, diskusi kelompok terfokus, pengamatan, 
pencatatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi. 
b. Supervisi 
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui 
antara lain, pemberian contoh pembelajaran di kelas, diskusi, 
konsultasi, atau pelatihan. 
c. Pelaporan 
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses 
pembelajaran disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak 
lanjut pengembangan keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan. 
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d. Tindak Lanjut 
Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk: 
1) Penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja 
yang memenuhi atau melampaui standar; dan 
2) pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program 
pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. 
 
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
 REPUBLIK INDONESIA, 
  
TTD. 
 
 ANIES BASWEDAN 
 
Salinan sesuai dengan aslinya, 
plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 
Kepala Biro Kepegawaian, 
 
TTD. 
 
Dyah Ismayanti 
NIP 196204301986012001 
 
 
  
 
SALINAN 
 
 
 
 
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 22.TAHUN 2016 
TENTANG 
STANDAR PROSES PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA, 
 
 
Menimbang : bahwa dalam rangka pelaksanaan ketentuan Pasal 24 
Peraturan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, perlu 
menetapkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah; 
 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301); 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas 
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Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 45 Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5670); 
 
MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
TENTANG STANDAR PROSES PENDIDIKAN DASAR DAN 
MENENGAH. 
 
Pasal 1 
(1) Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 
selanjutnya disebut Standar Proses merupakan kriteria 
mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan 
pendidikan dasar dan satuan pendidikan dasar 
menengah untuk mencapai kompetensi lulusan. 
(2) Standar Proses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tercantum pada Lampiran yang merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini. 
 
Pasal 2 
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 65 Tahun 2013 Tentang 
Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
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Pasal 3 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik Indonesia. 
 
 Ditetapkan di Jakarta 
 pada tanggal 6 Juni 2016 
 
 MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
 REPUBLIK INDONESIA, 
  
TTD. 
 
 ANIES BASWEDAN 
 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 28 Juni 2016 
 
DIREKTUR JENDERAL 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
TTD. 
 
WIDODO EKATJAHJANA 
 
BERITA NEGARA  REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 955 
Salinan sesuai dengan aslinya, 
plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 
Kepala Biro Kepegawaian, 
 
TTD. 
 
Dyah Ismayanti 
NIP 196204301986012001 
  
  SALINAN 
 
 
 
 
 
PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR 23 TAHUN 2016 
TENTANG 
STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN  
 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA, 
 
 
Menimbang : a. bahwa pengaturan mengenai penilaian pendidikan perlu 
disesuaikan dengan perkembangan dan kebutuhan dalam 
penilaian hasil belajar; 
b. bahwa dalam rangka pengendalian mutu penilaian hasil 
belajar peserta didik oleh pendidik, satuan pendidikan, dan 
pemerintah perlu menyusun standar penilaian pendidikan; 
c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Standar 
Penilaian Pendidikan; 
 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301);  
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2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah 
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2015 Nomor 45 Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5670); 
 
MEMUTUSKAN : 
Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
REPUBLIK INDONESIA TENTANG STANDAR PENILAIAN 
PENDIDIKAN. 
 
BAB I 
KETENTUAN UMUM 
 
Pasal 1 
Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 
1. Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai 
lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang 
digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar 
peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah. 
2. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 
didik. 
3. Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, 
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. 
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4. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur 
pencapaian Kompetensi Peserta Didik secara berkelanjutan 
dalam proses Pembelajaran untuk memantau kemajuan dan 
perbaikan hasil belajar Peserta Didik.  
5. Ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 
sebagai pengakuan prestasi belajar dan/atau penyelesaian 
dari suatu satuan pendidikan. 
6. Kriteria Ketuntasan Minimal yang selanjutnya disebut KKM 
adalah kriteria ketuntasan belajar yang ditentukan oleh 
satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi 
kelulusan, dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 
didik, karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan 
pendidikan.  
BAB II 
LINGKUP PENILAIAN 
 
Pasal 2 
Penilaian pendidikan pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah terdiri atas:  
a. penilaian hasil belajar oleh pendidik;  
b. penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan; dan  
c. penilaian hasil belajar oleh Pemerintah.  
 
Pasal 3 
(1)   Penilaian hasil belajar peserta didik pada pendidikan dasar 
dan pendidikan menengah meliputi aspek: 
a. sikap;  
b. pengetahuan; dan  
c. keterampilan. 
(2)   Penilaian sikap sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik 
untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai perilaku 
peserta didik.  
(3)   Penilaian pengetahuan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf b merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. 
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(4)   Penilaian keterampilan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf c merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik menerapkan 
pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. 
(5)   Penilaian pengetahuan dan keterampilan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) dilakukan oleh 
pendidik, satuan pendidikan, dan/atau Pemerintah. 
 
BAB III 
TUJUAN PENILAIAN 
 
Pasal 4 
(1)   Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk 
memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, 
dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan.  
(2)    Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan 
untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan 
untuk semua mata pelajaran.  
(3)   Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk 
menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional 
pada mata pelajaran tertentu. 
 
BAB IV 
PRINSIP PENILAIAN 
 
Pasal 5 
Prinsip penilaian hasil belajar: 
a.    sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang 
mencerminkan kemampuan yang diukur; 
b.    objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan 
kriteria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai;  
c.    adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau 
merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus 
serta perbedaan latar belakang agama, suku, budaya, adat 
istiadat, status sosial ekonomi, dan gender. 
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d.   terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen 
yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 
e.   terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan 
dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak 
yang berkepentingan; 
f.   menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian 
mencakup semua aspek  kompetensi dengan 
menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, 
untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan 
peserta didik; 
g.    sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana 
dan bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku; 
h.     beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada 
ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan 
i.    akuntabel, berarti penilaian dapat 
dipertanggungjawabkan, baik dari segimekanisme, 
prosedur, teknik, maupun hasilnya. 
 
BAB V 
BENTUK PENILAIAN 
 
Pasal 6 
(1)    Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan dalam 
bentuk ulangan, pengamatan, penugasan, dan/atau 
bentuk lain yang diperlukan. 
(2)     Penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk:  
a. mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi 
Peserta Didik; 
b. memperbaiki proses pembelajaran; dan  
c. menyusun laporan kemajuan hasil belajar harian, 
tengah semester, akhir semester, akhir tahun. 
dan/atau kenaikan kelas. 
(3)    Pemanfaatan hasil penilaian oleh pendidik sebagaimana 
yang dimaksud pada ayat (2) diatur lebih lanjut oleh 
Direktorat Jenderal terkait. 
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Pasal 7 
(1)   Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan 
dalam bentuk ujian sekolah/madrasah. 
(2)   Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) digunakan 
untuk penentuan kelulusan dari satuan pendidikan.  
(3)   Satuan pendidikan menggunakan hasil penilaian oleh 
satuan pendidikan dan hasil penilaian oleh pendidik 
sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) untuk 
melakukan perbaikan dan/atau penjaminan mutu 
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. 
(4)    Dalam rangka perbaikan dan/atau penjaminan mutu 
pendidikan sebagai mana yang dimaksud pada ayat (3), 
satuan pendidikan menetapkan kriteria ketuntasan 
minimal serta kriteria dan/atau kenaikan kelas peserta 
didik. 
 
Pasal 8 
(1)   Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam 
bentuk Ujian Nasional dan/atau bentuk lain yang 
diperlukan. 
(2)   Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dalam bentuk 
Ujian Nasional digunakan sebagai dasar untuk: 
a. pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan; 
b. pertimbangan seleksi masuk ke jenjang pendidikan 
berikutnya; dan 
c. pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan 
pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. 
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BAB VI 
MEKANISME PENILAIAN 
 
Pasal 9 
(1)   Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pendidik: 
a. perancangan strategi penilaian oleh pendidik 
dilakukan pada saat penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus; 
b. penilaian aspek sikap dilakukan melalui 
observasi/pengamatan dan teknik penilaian lain yang 
relevan, dan pelaporannya menjadi tanggungjawab wali 
kelas atau guru kelas;  
c. penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes 
tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan 
kompetensi yang dinilai; 
d. penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, 
produk, proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai 
dengan kompetensi yang dinilai; 
e. peserta didik yang belum mencapai KKM satuan 
pendidikan harus mengikuti pembelajaran remedi; dan 
f. hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan 
keterampilan peserta didik disampaikan dalam bentuk 
angka dan/atau deskripsi. 
(2)   Ketentuan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian oleh 
pendidik diatur dalam pedoman yang disusun oleh 
Direktorat Jenderal terkait berkoordinasi dengan Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kementerian. 
 
Pasal 10 
(1)   Mekanisme penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan: 
a. penetapan KKM yang harus dicapai oleh peserta didik 
melalui rapat dewan pendidik; 
b. penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan  pada 
semua mata pelajaran mencakup aspek sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan; 
c. penilaian pada akhir jenjang pendidikan dilakukan 
melalui ujian sekolah/madrasah; 
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d. laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir 
semester dan akhir tahun ditetapkan dalam rapat 
dewan pendidik berdasar hasil penilaian oleh Satuan 
Pendidikan dan hasil penilaian oleh Pendidik; dan 
e. kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik dari 
satuan pendidikan ditetapkan melalui rapat dewan 
pendidik. 
(2)   Ketentuan lebih lanjut tentang mekanisme penilaian oleh 
satuan pendidikan diatur dalam pedoman yang disusun 
oleh Direktorat Jenderal terkait berkoordinasi dengan 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian. 
 
Pasal 11 
Mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah: 
a.    penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam 
bentuk Ujian Nasional (UN) dan/atau bentuk lain dalam 
rangka pengendalian mutu pendidikan; 
b.    penyelenggaraan UN oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) bekerjasama dengan instansi terkait 
untuk mengukur pencapaian kompetensi lulusan. 
c.    hasil UN disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk 
sertifikat hasil UN; 
d.    hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan untuk 
dijadikan masukan dalam perbaikan proses 
pembelajaran; 
e.    hasil UN disampaikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai dasar untuk: pemetaan mutu 
program dan/atau satuan pendidikan; pertimbangan 
seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya; serta 
pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan 
pendidikan dalam upayanya untuk meningkatkan mutu 
pendidikan; 
f.    bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dapat 
dilakukan dalam bentuk survei dan/atau sensus; dan 
g.    bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah diatur 
dengan Peraturan Menteri. 
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BAB VI 
PROSEDUR PENILAIAN 
 
Pasal 12 
(1)    Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan: 
a.    mengamati perilaku peserta didik selama 
pembelajaran; 
b.    mencatat perilaku peserta didik dengan 
menggunakan lembar observasi/pengamatan; 
c.    menindaklanjuti hasil pengamatan; dan 
d.    mendeskripsikan perilaku peserta didik. 
(2)    Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan: 
a.    menyusun perencanaan penilaian; 
b.    mengembangkan instrumen penilaian; 
c.    melaksanakan penilaian; 
d.    memanfaatkan hasil penilaian; dan 
e.    melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka 
dengan skala 0-100 dan deskripsi.  
(3)   Penilaian aspek keterampilan dilakukan melalui tahapan: 
a.   menyusun perencanaan penilaian; 
b.   mengembangkan instrumen penilaian; 
c.   melaksanakan penilaian; 
d.   memanfaatkan hasil penilaian; dan 
e.   melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka 
dengan skala 0-100 dan deskripsi. 
 
Pasal 13 
(1)   Prosedur penilaian proses belajar dan hasil belajar oleh 
pendidik dilakukan dengan urutan:  
a.  menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu pada 
RPP yang telah disusun;  
b.  menyusun kisi-kisi penilaian;  
c.  membuat instrumen penilaian berikut pedoman 
penilaian;  
d.  melakukan analisis kualitas instrumen; 
e.  melakukan penilaian; 
f.  mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan 
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hasil penilaian;  
g.  melaporkan hasil penilaian; dan 
h.  memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
(2)    Prosedur penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 
dilakukan dengan mengkoordinasikan kegiatan dengan 
urutan:  
a.  menetapkan KKM; 
b.  menyusun kisi-kisi penilaian mata pelajaran;  
c.  menyusun instrumen penilaian dan pedoman 
penskorannya;  
d.  melakukan analisis kualitas instrumen; 
e.  melakukan penilaian; 
f.  mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan 
hasil penilaian;  
g.  melaporkan hasil penilaian; dan 
h.  memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
(3)   Prosedur penilaian hasil belajar oleh pemerintah 
dilakukan dengan urutan:  
a.  menyusun kisi-kisi penilaian;  
b.  menyusun instrumen penilaian dan pedoman 
penskorannya;  
c.  melakukan analisis kualitas instrumen; 
d.  melakukan penilaian; 
e.  mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan 
hasil penilaian;  
f.  melaporkan hasil penilaian; dan 
g.  memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
(4)   Ketentuan lebih lanjut tentang prosedur Penilaian oleh 
Pendidik sebagai mana dimaksud pada ayat (1) serta 
Penilaian oleh Satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) diatur dalam pedoman yang disusun oleh 
Direktorat Jenderal terkait berkoordinasi dengan Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kementerian. 
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BAB VII 
INSTRUMEN PENILAIAN 
 
Pasal 14 
(1)   Instrumen penilaian yang digunakan oleh pendidik dalam 
bentuk penilaian berupa tes, pengamatan, penugasan 
perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai 
dengan karakteristik kompetensi dan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
(2)   Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuan 
pendidikan dalam bentuk penilaian akhir dan/atau ujian 
sekolah/madrasah memenuhi persyaratan substansi, 
konstruksi, dan bahasa, serta memiliki bukti validitas 
empirik. 
(3)   Instrumen penilaian yang digunakan oleh pemerintah 
dalam bentuk UN memenuhi persyaratan substansi, 
konstruksi, bahasa, dan memiliki bukti validitas empirik 
serta menghasilkan skor yang dapat diperbandingkan 
antarsekolah, antardaerah, dan antartahun. 
 
 
BAB VIII 
KETENTUAN PENUTUP 
 
Pasal 15 
Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan dan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun 2014 tentang 
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik Pada Pendidikan Dasar 
dan Pendidikan Menengah dicabut dan dinyatakan tidak 
berlaku. 
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Pasal 16 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik Indonesia. 
 
 Ditetapkan di Jakarta 
 pada tanggal 6 Juni 2016 
 
 MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
 REPUBLIK INDONESIA, 
  
TTD. 
 
 ANIES BASWEDAN 
 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 17 Juni 2016 
 
DIREKTUR JENDERAL 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
TTD. 
 
WIDODO EKATJAHJANA 
 
BERITA NEGARA  REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 897 
 
Salinan sesuai dengan aslinya, 
plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 
Kepala Biro Kepegawaian, 
 
TTD. 
 
Dyah Ismayanti 
NIP 196204301986012001 
SALINAN 
 
 
 
 
 
 
PERATURAN  MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 24 TAHUN 2016 
TENTANG 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR  PELAJARAN 
PADA KURIKULUM 2013  
PADA PENDIDIKAN DASAR DAN PENDIDIKAN MENENGAH 
 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA, 
 
 
Menimbang : a. bahwa berdasarkan perkembangan dan kebutuhan 
pendidikan saat ini diperlukan perbaikan Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar yang mengakomodasikan prinsip-
prinsip untuk memperkuat proses pembelajaran; 
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan tentang Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah; 
 
Mengingat  : 1.  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4301); 
2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
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33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4700); 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 
71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5410); 
4. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-
2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 3); 
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 
Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019 (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 923); 
 
MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
TENTANG KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
PELAJARAN PADA KURIKULUM 2013 PADA PENDIDIKAN 
DASAR DAN PENDIDIKAN MENENGAH. 
 
BAB I 
UMUM 
 
Pasal 1 
(1) Kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah mencakup Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
(SMA/MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah 
Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). 
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(2) Kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
a. kerangka dasar kurikulum; dan 
b. struktur kurikulum. 
(3) Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran 
Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri 
sendiri untuk kelas IV, V, dan VI. 
(4) Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah 
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) 
dilakukan dengan pendekatan pembelajaran sebagai mata 
pelajaran yang berdiri sendiri. 
 
BAB II 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
 
Pasal 2 
(1) Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat 
kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan 
yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat 
kelas. 
(2) Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi 
pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta didik 
untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan 
pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti. 
(3) Kompetensi inti sebagaimana dimaksud pada  ayat (1) terdiri 
atas:  
a. kompetensi inti sikap spiritual; 
b. kompetensi inti sikap sosial; 
c. kompetensi inti pengetahuan; dan 
d. kompetensi inti keterampilan. 
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(4) Kompetensi dasar pada kurikulum 2013 berisi kemampuan 
dan materi pembelajaran untuk suatu mata pelajaran pada 
masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada 
kompetensi inti.  
(5) Kompetensi inti dan kompetensi dasar digunakan sebagai 
dasar untuk perubahan buku teks pelajaran pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
 
BAB III 
KETENTUAN LAIN 
 
Pasal 3 
Dokumen yang memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri 
ini. 
 
BAB V 
KETENTUAN PENUTUP 
 
Pasal 4 
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, maka ketentuan 
yang mengatur tentang Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
Muatan Pembelajaran dalam Struktur Kurikulum, Silabus, 
Pedoman Mata Pelajaran, dan Pembelajaran Tematik Terpadu 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah, dan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 60 Tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 
Kejuruan, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
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Pasal 5 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita 
Negara Republik Indonesia. 
 
 
Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 7 Juni 2016 
 
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
TTD. 
 
ANIES BASWEDAN 
 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 29 Juni 2016 
 
DIREKTUR JENDERAL 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
TTD. 
 
WIDODO EKATJAHJANA 
 
 
BERITA NEGARA  REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 971 
 
Salinan sesuai dengan aslinya, 
plh. Kepala Biro Hukum dan Organisasi 
Kepala Biro Kepegawaian, 
 
TTD. 
 
Dyah Ismayanti 
NIP 196204301986012001 
7. KOMPETENSI INTI DAN KOMPTENSI DASAR BIOLOGI SMA/MA 
 
KELAS: X 
 
Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, 
dan/atau ekstrakurikuler. 
 
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial 
yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolahdengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai 
berikut ini. 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan 
rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1 Menjelaskan ruang lingkup biologi 
(permasalahan pada berbagai obyek 
biologi dan tingkat organisasi 
kehidupan), melalui penerapan 
metode ilmiah dan  prinsip 
keselamatan kerja 
 
 
 
4.1  Menyajikan data hasil 
penerapan metode ilmiah 
tentang permasalahan pada 
berbagai obyek biologi dan 
tingkat organisasi kehidupan 
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3.2    Menganalisis berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di Indonesia 
beserta ancaman dan pelestariannya 
beserta ancaman dan pelestariannya 
 
4.2    Menyajikan hasil observasi 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestariannya 
3.3     Menjelaskan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup dalam lima 
kingdom 
4.3    Menyusun kladogram 
berdasarkan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup 
3.4   Menganalisis struktur, replikasi dan 
peran virus dalam kehidupan 
 
4.4     Melakukan kampanye 
tentang bahaya virus dalam 
kehidupan terutama bahaya 
AIDS berdasarkan tingkat 
virulensinya 
3.5     Mengidentifikasi struktur, cara 
hidup, reproduksi dan peran bakteri 
dalam kehidupan 
4.5   Menyajikan data tentang ciri-
ciri dan peran bakteri dalam 
kehidupan 
3.6     Mengelompokkan protista 
berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan 
mengaitkan peranannya dalam 
kehidupan 
4.6    Menyajikan laporan hasil 
investigasi tentang berbagai 
peran protista dalam 
kehidupan 
3.7 Mengelompokkan jamur berdasarkan 
ciri-ciri, cara reproduksi, dan 
mengaitkan peranannya dalam 
kehidupan 
4.7    Menyajikan laporan hasil 
investigasi tentang 
keanekaragaman jamur dan 
peranannya dalam 
kehidupan 
3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke 
dalam divisio berdasarkan ciri-ciri 
umum, serta mengaitkan peranannya 
dalam kehidupan 
4.8    Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan analisis 
fenetik dan filogenetik 
tumbuhan serta peranannya 
dalam kehidupan 
 
3.9    Mengelompokkan hewan ke dalam 
filum berdasarkan lapisan tubuh, 
rongga tubuh simetri tubuh, dan 
reproduksi 
4.9    Menyajikan laporan 
perbandingan kompleksitas 
lapisan penyusun tubuh 
hewan (diploblastik dan 
triploblastik), simetri tubuh, 
rongga tubuh, dan 
reproduksinya 
3.10 Menganalisis komponen-komponen 
ekosistem dan interaksi antar 
komponen tersebut 
4.10  Menyajikan karya yang 
menunjukkan interaksi antar 
komponen ekosistem (jaring-
jaring makanan, siklus 
Biogeokimia) 
 
3.11 Menganalisis data perubahan 
lingkungan, penyebab, dan 
dampaknya bagi kehidupan 
4.11 Merumuskan gagasan 
pemecahan masalah 
perubahan lingkungan yang 
terjadi di lingkungan sekitar 
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KELAS: XI 
 
Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, 
dan/atau ekstrakurikuler. 
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial 
yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolahdengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai 
berikut ini. 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3. Memahami, menerapkan, dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah 
4. Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak 
secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan 
 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1  Menjelaskan komponen kimiawi 
penyusun sel, struktur, fungsi, dan 
proses yang berlangsung dalam sel 
sebagai unit terkecil kehidupan 
4.1 Menyajikan hasil pengamatan 
mikroskopik struktur sel 
hewan dan sel tumbuhan 
sebagai unit terkecil 
kehidupan 
3.2 Menganalisis berbagai bioproses 
dalam sel yang meliputi mekanisme 
transpor membran, reproduksi, dan 
sistesis protein 
 
 
4.2    Membuat model tentang 
bioproses yang terjadi dalam 
sel berdasarkan studi 
literature dan percobaan 
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3.3    Menganalisis keterkaitan antara 
struktur sel pada jaringan 
tumbuhan dengan fungsi organ 
pada tumbuhan 
4.3    Menyajikan data hasil 
pengamatan struktur jaringan 
dan organ pada tumbuhan 
3.4    Menganalisis keterkaitan antara 
struktur sel pada jaringan hewan 
dengan fungsi organ pada hewan 
 
4.4    Menyajikan data hasil 
pengamatan struktur jaringan 
dan organ pada hewan 
3.5 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem gerak dalam kaitannya 
dengan bioproses dan gangguan 
fungsi yang dapat terjadi pada 
sistem gerak manusia 
4.5 Menyajikan karya tentang 
pemanfaatan teknologi dalam 
mengatasi gangguan sistem 
gerak melalui studi literatur 
 
3.6 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem sirkulasi dalam 
kaitannya dengan bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat terjadi 
pada sistem sirkulasi manusia 
4.6 Menyajikan karya tulis tentang 
kelainan pada struktur dan 
fungsi darah, jantung, 
pembuluh darah yang 
menyebabkan gangguan   
sistem sirkulasi manusia serta 
kaitannya dengan teknologi 
melalui studi literatur 
 
3.7 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem pencernaan dalam 
kaitannya dengan nutrisi, bioproses 
dan gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem pencernaan 
manusia  
4.7 Menyajikan laporan hasil uji 
zat makanan yang terkandung 
dalam berbagai jenis bahan 
makanan dikaitkan dengan 
kebutuhan energi setiap 
individu serta teknologi 
pengolahan pangan dan 
keamanan pangan 
3.8 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem respirasi dalam 
kaitannya dengan bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat terjadi 
pada sistem respirasi manusia 
4.8    Menyajikan hasil analisis 
pengaruh pencemaran udara 
terhadap kelainan pada 
struktur dan fungsi organ 
pernapasan manusia 
berdasarkan studi literatur 
3.9 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem ekskresi dalam 
kaitannya dengan bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat terjadi 
pada sistem ekskresi manusia 
4.9    Menyajikan hasil analisis 
pengaruh pola hidup terhadap 
kelainan pada struktur dan 
fungsi organ yang meyebabkan 
gangguan pada sistem ekskresi 
serta kaitannya dengan 
teknologi 
3.10 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
pada sistem koordinasi (saraf, 
hormone dan alat indera) dalam 
kaitannya dengan mekanisme 
koordinasi dan regulasi serta 
gangguan fungsi yang dapat terjadi 
pada sistem koordinasi manusia 
 
 
 
 
4.10  Menyajikan hasil analisis 
pengaruh pola hidup terhadap 
kelainan pada struktur dan 
fungsi organ sistem koordinasi 
yang menyebabkan gangguan 
sistem saraf dan hormon pada 
manusia berdasarkan studi 
literatur 
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3.11 Mengevaluasi bahaya penggunaan 
senyawa psikotropika dan 
dampaknya terhadap kesehatan 
diri, lingkungan, dan masyarakat 
 
4.11 Melakukan kampanye narkoba 
di lingkungan sekolah dan 
masyarakat sekitar 
 
3.12 Menganalisis hubungan struktur 
jaringan penyusun organ 
reproduksi dengan fungsinya dalam 
system reproduksi manusia 
 
4.12  Menyajikan hasil analisis 
tentang dampak pergaulan 
bebas, penyakit dan kelainan 
pada struktur dan fungsi 
organ yang menyebabkan 
gangguan sistem reproduksi 
manusia serta teknologi sistem 
reproduksi 
3.13  Menganalisis penerapan prinsip 
reproduksi pada manusia dan 
pemberian ASI ekslusif dalam 
program keluarga berencana 
sebagai upaya meningkatkan mutu 
Sumber Daya Manusia (SDM) 
4.13  Menyajikan karya tulis tentang 
pentingnya menyiapkan 
generasi terencana untuk 
meningkatkan mutu Sumber 
Daya Manusia (SDM) 
 
3.14   Menganalisis peran sistem imun 
dan imunisasi terhadap proses 
fisiologi di dalam tubuh 
4.14  Melakukan kampanye 
pentingnya partisipasi 
masyarakat dalam program 
dan immunisasi serta kelainan 
dalam sistem imun 
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KELAS: XII 
 
Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi, yaitu (1) kompetensi sikap 
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi 
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, 
dan/atau ekstrakurikuler. 
Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial 
yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapai 
melalui pembelajaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, 
pembiasaan, dan budaya sekolahdengan memperhatikan karakteristik mata 
pelajaran serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang  
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan 
guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut. 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai 
berikut ini. 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif 
berdasarkan rasa ingin tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan 
mencipta dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara 
efektif dan kreatif, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
 
KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR 
3.1   Menjelaskan pengaruh faktor 
internal dan faktor eksternal 
terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup 
4.1 Menyusun laporan hasil 
percobaan tentang pengaruh 
faktor eksternal terhadap proses 
pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman 
3.2   Menjelaskan proses metabolisme 
sebagai reaksi enzimatis dalam 
makhluk hidup 
 
4.2  Menyusun laporan hasil 
percobaan tentang mekanisme 
kerja enzim, fotosintesis, dan 
respirasi anaerob 
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3.3 Menganalisis hubungan struktur 
dan fungsi gen, DNA, kromosom 
dalam penerapan prinsip 
pewarisan sifat pada makhluk 
hidup 
4.3     Merumuskan urutan proses 
sintesis protein dalam kaitannya 
dengan penyampaian kode 
genetik (DNA-RNA-Protein) 
 
 
3.4  Menganalisis proses pembelahan 
sel sebagai dasar penurunan sifat 
dari induk kepada keturunannya 
4.4   Menyajikan hasil pengamatan 
pembelahan sel pada sel hewan 
maupun tumbuhan 
 
 
3.5 Menerapkan prinsip pewarisan 
sifat makhluk hidup berdasarkan 
hukum Mendel 
 
 
4.5   Menyajikan hasil penerapan 
hukum Mandel dalam 
perhitungan peluang dari  
persilangan makhluk hidup di 
bidang pertanian dan peternakan 
3.6  Menganalisis pola-pola hereditas 
pada mahluk hidup 
4.6    Menyajikan hasil penerapan 
pola-pola hereditas dalam 
perhitungan peluang dari 
persilangan yang melibatkan 
peristiwa pautan dan pindah 
silang 
3.7 Menganalisis pola-pola hereditas 
pada manusia 
4.7     Menyajikan data hasil studi 
kasus tentang pola-pola 
hereditas pada manusia dalam 
berbagai aspek kehidupan 
3.8  Menganalisis peristiwa mutasi 
pada makhluk hidup 
 
4.8    Menyajikan data hasil eksplorasi 
peristiwa mutasi yang 
menyebabkan variasi dan 
kelainan sifat pada makhluk 
hidup 
3.9  Menjelaskan teori, prinsip dan 
mekanisme evolusi serta 
pandangan terkini para ahli 
terkait spesiasi 
 
 
4.9.   Menyajikan karya ilmiah 
terhadap gagasan baru tentang 
kemungkinan-kemungkinan 
pandangan evolusi berdasarkan 
pemahaman yang dimilikinya 
3.10   Menganalisis prinsip-prinsip 
Bioteknologi dan penerapannya 
sebagai upaya peningkatan 
kesejahteraan manusia 
4.10  Menyajikan laporan hasil 
percobaan penerapan prinsip-
prinsip Bioteknologi 
konvensional berdasarkan 
scientific method 
 
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN SATUAN 
PENDIDIKAN 
 
 
Setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah memiliki 
kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Lulusan SMA/MA/ SMALB/Paket C memiliki kompetensi pada dimensi 
sikap sebagai berikut. 
 
DIMENSI SIKAP 
SMA/MA/SMALB/Paket C 
RUMUSAN 
Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap: 
1. beriman  dan bertakwa kepada Tuhan YME 
2. berkarakter, jujur, dan peduli 
3. bertanggungjawab 
4. pembelajar sejati sepanjang hayat 
5. sehat jasmani dan rohani 
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan keluarga sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan internasional. 
 
Lulusan SMA/MA/ SMALB/Paket C memiliki kompetensi pada dimensi 
pengetahuan sebagai berikut. 
 
DIMENSI PENGETAHUAN 
SMA/MA/SMALB/Paket C 
RUMUSAN 
Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat 
teknis, spesifik detil, dan kompleks berkenaan dengan: 
1. ilmu pengetahuan, 
2. teknologi, 
3. seni, 
4. budaya, dan 
5. humaniora. 
Mampu mengaitkan pengetahuan di atas dalam konteks diri sendiri, keluarga, 
sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, serta kawasan 
regional dan internasional. 
Istilah pengetahuan Faktual, Konseptual, Prosedural, dan 
Metakognitifpada masing-masing satuan pendidikan dijelaskan pada matriks 
berikut. 
 
PENJELASAN 
  SD/MI/SDLB/   SMP/MTs/SMPLB/   SMA/MA/SMALB/  
  
Paket A 
  
Paket B 
  
Paket C 
 
         
            
Faktual  Pengetahuan  Pengetahuan  Pengetahuan 
    dasar  teknis dan  teknis dan 
    berkenaan  spesifik tingkat  spesifik, detail dan 
    dengan ilmu  sederhana  kompleks 
    pengetahuan,  berkenaan dengan  berkenaan dengan 
    teknologi, seni,  ilmu  ilmu pengetahuan, 
    dan budaya  pengetahuan,  teknologi, seni, 
    terkait dengan  teknologi, seni,  dan budaya 
    diri sendiri,  dan budaya  terkait dengan 
    keluarga,  terkait dengan  masyarakat dan 
    sekolah,  masyarakat dan  lingkungan alam 
    masyarakat dan  lingkungan alam  sekitar, bangsa, 
    lingkungan  sekitar, bangsa,  negara, kawasan 
    alam sekitar,  negara, dan  regional, dan 
    bangsa, dan  kawasan regional.  internasional. 
    negara.       
       
Konseptual  Terminologi/  Terminologi/  Terminologi/ 
    istilah yang  istilah dan  istilah dan 
    digunakan,  klasifikasi,  klasifikasi, 
    klasifikasi,  kategori, prinsip,  kategori, prinsip, 
    kategori,  generalisasi dan  generalisasi, 
    prinsip, dan  teori, yang  teori,model, dan 
    generalisasi  digunakan terkait  struktur yang 
    berkenaan  dengan  digunakan terkait 
    dengan ilmu  pengetahuan  dengan 
    pengetahuan,  teknis dan  pengetahuan 
    teknologi, seni  spesifik tingkat  teknis dan 
    dan budaya  sederhana  spesifik, detail dan 
    terkait dengan  berkenaan dengan  kompleks 
    diri sendiri,  ilmu  berkenaan dengan 
    keluarga,  pengetahuan,  ilmu pengetahuan, 
    sekolah,  teknologi, seni,  teknologi, seni, 
    masyarakat dan  dan budaya  dan budaya 
    lingkungan  terkait dengan  terkait dengan 
            
 
 
 
PENJELASAN 
  SD/MI/SDLB/   SMP/MTs/SMPLB/   SMA/MA/SMALB/  
   
Paket A 
  
Paket B 
  
Paket C 
 
         
            
    alam sekitar,  masyarakat dan  masyarakat dan 
    bangsa, dan  lingkungan alam  lingkungan alam 
    negara.  sekitar, bangsa,  sekitar, bangsa, 
       negara, dan  negara,  kawasan 
       kawasan regional.  regional, dan 
          internasional. 
       
Prosedural  Pengetahuan  Pengetahuan  Pengetahuan 
    tentang cara  tentang cara  tentang cara 
    melakukan  melakukan  melakukan 
    sesuatu atau  sesuatu atau  sesuatu atau 
    kegiatan yang  kegiatan yang  kegiatan yang 
    berkenaan  terkait dengan  terkait dengan 
    dengan ilmu  pengetahuan  pengetahuan 
    pengetahuan,  teknis, spesifik,  teknis, spesifik, 
    teknologi, seni,  algoritma, metode  algoritma, metode, 
    dan budaya  tingkat  dan kriteria untuk 
    terkait dengan  sederhana  menentukan 
    diri sendiri,  berkenaan dengan  prosedur yang 
    keluarga,  ilmu  sesuai  berkenaan 
    sekolah,  pengetahuan,  dengan ilmu 
    masyarakat dan  teknologi, seni,  pengetahuan, 
    lingkungan  dan budaya  teknologi, seni, 
    alam sekitar,  terkait dengan  dan budaya, 
    bangsa dan  masyarakat dan  terkait dengan 
    negara.  lingkungan alam  masyarakat dan 
       sekitar, bangsa,  lingkungan alam 
       negara, dan  sekitar, bangsa, 
       kawasan regional.  negara,  kawasan 
          regional, dan 
          internasional. 
       
Metakognitif  Pengetahuan  Pengetahuan  Pengetahuan 
    tentang  tentang kekuatan  tentang kekuatan 
    kekuatan dan  dan kelemahan  dan kelemahan 
    kelemahan diri  diri sendiri dan  diri sendiri dan 
           
           
 
PENJELASAN 
  SD/MI/SDLB/   SMP/MTs/SMPLB/   SMA/MA/SMALB/  
   
Paket A 
  
Paket B 
  
Paket C 
 
         
            
    sendiri dan  menggunakannya  menggunakannya 
    menggunakanny  dalam  dalam 
    a dalam  mempelajari  mempelajari 
    mempelajari  pengetahuan  pengetahuan 
    ilmu  teknis dan  teknis, detail, 
    pengetahuan,  spesifik tingkat  spesifik, 
    teknologi, seni  sederhana  kompleks, 
    dan budaya  berkenaan dengan  kontekstual dan 
    terkait dengan  ilmu  kondisional 
    diri sendiri,  pengetahuan,  berkenaan dengan 
    keluarga,  teknologi, seni,  ilmu pengetahuan, 
    sekolah,  dan budaya  teknologi, seni, 
    masyarakat dan  terkait dengan  dan budaya 
    lingkungan alam  masyarakat dan  terkait dengan 
    sekitar, bangsa  lingkungan alam  masyarakat dan 
    dan negara.  sekitar, bangsa,  lingkungan alam 
       negara, dan  sekitar, bangsa, 
       kawasan regional.  negara, kawasan 
          regional, dan 
          internasional. 
            
 
 
Lulusan SMA/MA/ SMALB/Paket C memiliki kompetensi pada 
dimensi keterampilan sebagai berikut. 
 
 
DIMENSI KETERAMPILAN 
 
SMA/MA/SMALB/ Paket C 
RUMUSAN 
Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak: 
1. kreatif, 
2. produktif, 
3. kritis, 
4. mandiri, 
5. kolaboratif, dan 
6. komunikatif 
 melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari yang dipelajari di satuan 
pendidikan  dan sumber lain secara mandiri 
 
  
 STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL) DAN KOMPETENSI 
INTI (KI) : 
 
SKL 
 
 
è 
KOMPETENSI INTI 
SIKAP DAN PERILAKU: 
Menerima + Menjalankan + 
Menghargai + Menghayati + 
Mengamalkan 
1. Menghayati dan mengamalkan 
 ajaran agama yang dianutnya 
 
2. Mengembangkan perilaku 
(jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, 
kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan 
menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
1.  Beriman, berakhlak mulia 
(jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun), rasa ingin tahu, 
estetika, percaya diri, motivasi 
internal 
2.  Toleransi, gotong royong, 
kerjasama, dan musyawarah 
3.  Pola hidup sehat, ramah 
lingkungan, patriotik, dan cinta 
STANDAR KOMPETENSI LULUSAN SMA KURIKULUM 2013 
Sikap 
Memiliki (melalui menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, mengamalkan] perilaku yang mencerminkan sikap  
orang beriman, berakhlak mulia [jujur, santun, peduli, disiplin, 
demokratis, patriotik), percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan dirinya sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
Keterampilan 
Memiliki (melalui mengamati, menanya, mencoba, mengolah, 
menyaji, menalar, mencipta) kemampuan pikir dan tindak yang 
efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret  sebagai 
pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri [pada 
bidang kajian spesifik] sesuai dengan bakat dan minatnya 
Pengetahuan 
Memiliki (melalui mengetahui, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi] pengetahuan prosedural dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi,seni, budaya dalam wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian [pada bidang kajian spesifik] sesuai bakat dan 
minatnya 
perdamaian dalam pergaulan dunia. 
 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
 kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
 
4.   Mengolah,  menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
KETERAMPILAN: Mengamati + 
Menanya + Mencoba + Mengolah 
+ Menyaji + Menalar + Mencipta 
1. Membaca, menulis, meng- 
hitung, menggambar, 
mengarang 
2. Menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
membuat, mencipta 
PENGETAHUAN: Mengetahui + 
Memahami + Menerapkan + 
Menganalisa + Mengevaluasi 
1. Ilmu pengetahuan, tekno- logi, 
seni, dan budaya 
2.   Manusia, bangsa, negara, tanah 
air, dan dunia 
         
KOMPETENSI INTI DAN KOMPTENSI DASAR BIOLOGI SMA/MA 
 
KELAS: X 
 
 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan 
sebagai berikut ini. 
 
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN)  KOMPETENSI INTI 4 
   (KETERAMPILAN) 
    
3. Memahami, menerapkan, 4. Mengolah, menalar, dan 
 menganalisis pengetahuan faktual,  menyaji dalam ranah konkret 
 konseptual, prosedural berdasarkan  dan ranah abstrak  terkait 
 rasa ingintahunya tentang ilmu  dengan pengembangan dari 
 pengetahuan, teknologi, seni, budaya,  yang dipelajarinya di sekolah 
 dan humaniora dengan wawasan  secara mandiri dan mampu 
 kemanusiaan, kebangsaan,  menggunakan metoda sesuai 
 kenegaraan, dan peradaban terkait  kaidah keilmuan 
 penyebab fenomena dan kejadian,   
 serta menerapkan pengetahuan   
 prosedural pada bidang kajian yang   
 spesifik sesuai dengan bakat dan   
 minatnya untuk memecahkan   
 masalah   
    
 KOMPETENSI DASAR  KOMPETENSI DASAR 
    
3.1 Menjelaskan ruang lingkup biologi 4.1 Menyajikan data hasil 
 (permasalahan pada berbagai obyek  penerapan metode ilmiah 
 biologi dan tingkat organisasi  tentang permasalahan pada 
 kehidupan), melalui penerapan  berbagai obyek biologi dan 
 metode ilmiah dan  prinsip  tingkat organisasi kehidupan 
 keselamatan kerja   
     
3.2 Menganalisis berbagai tingkat 4.2 Menyajikan hasil observasi 
 keanekaragaman hayati di Indonesia  berbagai tingkat 
 beserta ancaman dan pelestariannya  keanekaragaman hayati di 
 beserta ancaman dan pelestariannya  Indonesia dan usulan upaya 
   pelestariannya 
3.3 Menjelaskan prinsip-prinsip 4.3 Menyusun kladogram 
 klasifikasi makhluk hidup dalam lima  berdasarkan prinsip-prinsip 
 kingdom  klasifikasi makhluk hidup 
3.4 Menganalisis struktur, replikasi dan 4.4 Melakukan kampanye 
 peran virus dalam kehidupan  tentang bahaya virus dalam 
   kehidupan terutama bahaya 
   AIDS berdasarkan tingkat 
   virulensinya 
3.5 Mengidentifikasi struktur, cara 4.5 Menyajikan data tentang ciri- 
 hidup, reproduksi dan peran bakteri  ciri dan peran bakteri dalam 
 dalam kehidupan  kehidupan 
3.6 Mengelompokkan protista 4.6 Menyajikan laporan hasil 
 berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan  investigasi tentang berbagai 
 mengaitkan peranannya dalam  peran protista dalam 
 kehidupan  kehidupan 
3.7 Mengelompokkan jamur berdasarkan 4.7 Menyajikan laporan hasil 
 ciri-ciri, cara reproduksi, dan  investigasi tentang 
 mengaitkan peranannya dalam  keanekaragaman jamur dan 
 kehidupan  peranannya dalam kehidupan 
    
3.8 Mengelompokkan tumbuhan ke 4.8 Menyajikan laporan hasil 
 dalam divisio berdasarkan ciri-ciri  pengamatan dan analisis 
 umum, serta mengaitkan peranannya  fenetik dan filogenetik 
 dalam kehidupan  tumbuhan serta peranannya 
   dalam kehidupan 
    
3.9 Mengelompokkan hewan ke dalam 4.9 Menyajikan laporan 
 filum berdasarkan lapisan tubuh,  perbandingan kompleksitas 
 rongga tubuh simetri tubuh, dan  lapisan penyusun tubuh 
 reproduksi  hewan (diploblastik dan 
   triploblastik), simetri tubuh, 
   rongga tubuh, dan 
   reproduksinya 
3.10 Menganalisis komponen-komponen 4.10 Menyajikan karya yang 
 ekosistem dan interaksi antar  menunjukkan interaksi antar 
 komponen tersebut  komponen ekosistem (jaring- 
   jaring makanan, siklus 
   Biogeokimia) 
    
3.11 Menganalisis data perubahan 4.11 Merumuskan gagasan 
 lingkungan, penyebab, dan  pemecahan masalah 
 dampaknya bagi kehidupan  perubahan lingkungan yang 
   terjadi di lingkungan sekitar 
 
SILABUS PEMINATAN MATEMATIKA DAN ILMU-ILMU ALAM 
MATA PELAJARAN BIOLOGI SMA 
KURIKULUM 2013 REVISI 
 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas : X 
   Alokasi waktu             :  3 jam pelajaran/minggu 
  KI 1 :  1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
  KI 2 : 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli  
gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif,  
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai  
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan  
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai  
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
  KI 3 : 3. Memahami, mene-rapkan, menganalisis pengetahuan faktual,  
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah 
  KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah  
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya  
di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode  
sesuai kaidah keilmuan 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
3.1 Memahami  melalui 
penerapan tentang 
ruang lingkup 
Biologi 
(permasalahan 
pada berbagai 
obyek Biologi dan 
tingkat organisasi 
Ruang Lingkup Biologi 
 Permasalahan Biologi 
pada berbagai objek 
Biologi, dan tingkat 
organisasi kehidupan 
 Cabang-cabang ilmu 
dalam Biologi dan 
kaitannya dengan 
 Mengamati dan 
melakukan penelitian 
dengan menerapkan 
aspek-aspek keselamatan 
kerja dalam laboratorium 
Biologi terkait  fenomena 
kehidupan masa kini yang 
berkaitan dengan Biologi 
Kompetensi  
Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
kehidupan), metode 
ilmiah dan  prinsip 
keselamatan kerja 
berdasarkan 
pengamatan dan 
percobaan 
 
4. 1 Menyajikan data 
dalam berbagai 
bentuk media 
informasi tentang 
permasalahan pada 
berbagai obyek 
Biologi dan tingkat 
organisasi 
kehidupan sebagai 
hasil penerapan 
metode ilmiah 
dengan 
memperhatikan 
aspek keselamatan 
kerja 
 
pengembangan karir di 
masa depan 
 Manfaat mempelajari 
Biologi bagi diri sendiri 
dan lingkungan, serta 
masa depan peradaban 
bangsa 
 Metode Ilmiah 
 Keselamatan Kerja 
dalam berbagai bidang 
dan tingkat organisasi 
kehidupan dengan cara 
metode ilmiah 
 Membuat laporan hasil-
hasil pengamatan, hasil 
penelitian, kerja ilmiah 
tentang fenomena  
kehidupan masa kini dan 
tingkat organisasi 
kehidupan  untuk 
pengembangan karir 
dalam Biologi, kerja 
ilmiah dan keselamatan 
kerja untuk membentuk/ 
memperbaiki pemahaman 
tentang ruang lingkup 
Biologi serta 
mempresentasikannya  
3.2 Menganalisis data 
hasil observasi 
tentang berbagai 
tingkat 
keanekaragaman 
hayati (gen, jenis 
dan ekosistem) di 
Indonesia  serta 
ancaman dan 
pelestariannya 
 
4.2 Menyajikan hasil 
observasi berbagai 
tingkat 
keanekaragaman 
hayati (gen, jenis 
dan ekosistem) di 
Indonesia dan 
usulan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati Indonesia 
berdasarkan hasil 
Keanekaragaman Hayati 
 Konsep 
keanekaragaman gen, 
jenis, ekosistem 
 Keanekaragaman 
hayati Indonesia,  flora 
dan fauna, serta 
penyebarannya 
berdasarkan  Garis 
Wallace dan Garis 
Weber 
 Keunikan hutan hujan 
tropis Indonesia 
 Pemanfaatan 
keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 Upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
Indonesia  
 Mengamati dan 
mengelompokkan 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati 
Indonesia dengan contoh-
contohnya dari berbagai 
ekosistem serta 
mendiskusikan 
pemanfaatannya dalam era 
ekonomi kreatif 
 Menyimpulkan keunikan 
hutan hujan tropis 
Indonesia dari berbagai 
sumber dan mendiskusikan 
upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 
Kompetensi  
Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
analisis data 
ancaman kelestarian 
berbagai 
keanekaragaman 
hewan dan 
tumbuhan khas 
Indonesia dalam 
berbagai bentuk 
media informasi 
3.3 Memahami prinsip-
prinsip klasifikasi 
makhluk hidup 
dalam lima 
kingdom 
 
4.3 Menyajikan 
kladogram 
berdasarkan 
prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk 
hidup 
 
 
 
 
 
 
 
 
Klasifikasi Makhluk 
Hidup 
 Prinsip klasifikasi 
makhluk hidup 
 Dasar klasifikasi 
makhluk hidup  
 Kunci determinasi 
sederhana  
 Kladogram (pohon 
filogeni) 
 Sistem klasifikasi 
makhluk hidup: 
takson, binomial 
nomenklatur 
 Mengamati, menentukan 
dasar pengelompokkan 
dan melakukan 
pengelompokkan makhluk 
hidup berdasarkan 
persamaan dan perbedaan 
ciri makhluk hidup yang 
ditemukan 
 Membuat kunci 
determinasi sederhana, 
kladogram, menentukan 
tingkat takson makhluk 
hidup dalam kerja 
kelompok. 
 Mendiskusikan hasil kerja 
kelompok dan 
mempresentasikan 
3.4 Menganalisis 
struktur dan 
replikasi, serta 
peran virus dalam 
aspek kesehatan 
masyarakat 
4.4 Melakukan 
kampanye  tentang 
bahaya virus dalam 
kehidupan terutama 
bahaya AIDS 
berdasarkan tingkat 
virulensinya 
melalui berbagai 
media informasi 
 
Virus 
 Ciri-ciri virus: struktur 
dan reproduksi 
 Pengelompokan virus 
 Peran virus dalam 
kehidupan 
 Partisipasi remaja 
dalam mencegah 
penyebaran virus HIV 
dan lainnya 
 
 
 
 
 Mengkaji  berbagai kasus 
penyakit yang  disebabkan 
oleh virus,  seperti 
influenza, AIDS, flu 
burung melalui berbagai 
media informasi 
 Mendiskusikan, 
menjelaskan dan 
mengaitkan proses 
perkembangbiakan, cara 
pencegahan, penyebaran 
virus serta dampak sosial-
ekonomi bagi kehidupan 
manusia dan 
mempresentasikannya 
Kompetensi  
Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 Membuat dan menyajikan 
model virus 
3.5 Menganalisis 
struktur dan cara 
hidup bakteri serta  
perannya dalam 
berbagai aspek 
kehidupan 
masyarakat 
 
4.5 Menyajikan data 
tentang ciri-ciri dan 
peran bakteri dalam 
kehidupan 
berdasarkan hasil 
studi literatur 
dalam bentuk 
laporan tertulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kingdom Monera 
 Karakteristik dan 
perkembangbiakan 
bakteri  
 Dasar pengelompokan  
bakteri 
 Menginokulasi 
bakteri/pour 
plate/streak plate 
 Pengecatan gram 
 Peran bakteri dalam 
kehidupan 
 Mengamati gambar 
bakteri dari foto 
mikrograph dan 
membandingkan struktur 
dinding sel sebagai dasar 
pengelompokkan 
 Mengkaji berbagai kasus 
penyakit akibat bakteri 
dari berbagai sumber dan 
mendiskusikannya dalam 
kelompok 
 Melakukan isolasi dan 
pengamatan koloni 
bakteri, menerapkan 
keselamatan kerja dalam 
pengamatan  
 mendiskusikan peranan 
bakteri dalam kehidupan 
sehari-hari dan 
mempresentasikannya 
3.6 Menerapkan prinsip 
klasifikasi untuk 
menggolongkan 
protista 
berdasarkan ciri-
ciri umum kelas 
dan perannya 
dalam kehidupan 
melalui 
pengamatan secara 
teliti dan sistematis 
 
4.6 Melakukan 
investigasi tentang 
berbagai peran  
protista dalam 
kehidupan dan 
menyajikan 
hasilnya  secara 
lisan atau tulisan 
Kingdom Protista 
 Ciri-ciri umum protista 
dan penggolongannya 
 Ciri-ciri umum Protista 
mirip jamur (jamur 
lendir/ Slime Mold. 
 Ciri-ciri umum Protista 
mirip tumbuhan (Alga)   
 Ciri-ciri umum protista 
mirip hewan (protozoa) 
 Peranan protista dalam 
kehidupan 
 
 
 
 
 
 Mengamati foto/gambar 
berbagai keanekaragaman 
protista dan preparat 
 Melakukan percobaan 
membuat kultur 
Paramecium dari 
rendaman air jerami dan 
melakukan pengamatan 
mikroskopis protista dari 
air kolam, air rendaman 
jerami, dll 
 Mendiskusikan, 
membanding- kan dan 
menganalisis perbedaan 
protista mirip jamur,  
protista mirip alga, dan 
protista mirip hewan 
dengan gambar/foto 
Kompetensi  
Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
  protista dalam kelompok 
serta peranan protista 
 
3.7 Menerapkan prinsip 
klasifikasi untuk 
menggolongkan 
jamur berdasarkan 
ciri-ciri, cara 
reproduksi, dan 
mengaitkan 
peranannya dalam 
kehidupan 
 
4.7 Menyajikan laporan 
hasil penelusuran 
informasi tentang 
keanekaragaman 
jamur dan 
peranannya dalam 
keseimbangan 
lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
Fungi/Jamur 
 Ciri-ciri kelompok jamur 
:  morfologi, cara 
memperoleh nutrisi, 
reproduksi 
 Pengelompokan jamur 
 Peran jamur dalam 
bidang ekologi, 
ekonomi, kesehatan, dan 
pengembangan iptek 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengamati dan 
membandingkan berbagai 
jenis jamur secara 
morfologi makroskopik di 
lingkungan serta mengkaji 
budidayanya dari berbagai 
media informasi 
 Membedakan ciri 
morfologi berbagai jenis 
jamur  makroskopis - 
mikroskopis dan 
mengaitkan dengan dasar 
pengelompokkannya 
 Melakukan percobaan 
fermentasi makanan 
dengan jamur (ragi), 
mendiskusikan, 
menyimpulkan 
mempresentasikan tentang 
karakteristik jamur dan 
mengaitkan peran jamur 
secara ekologis dengan 
kelangsungan hidup di 
bumi 
3.8 Menerapkan prinsip 
klasifikasi untuk 
menggolongkan 
tumbuhan ke dalam 
divisio berdasarkan 
pengamatan dan 
metagenesis 
tumbuhan serta 
mengaitkan 
peranannya dalam 
kelangsungan 
kehidupan di bumi 
 
4.8  Menyajikan data 
hasil pengamatan 
dan analisis fenetik 
dan filogenetik 
tumbuhan serta 
Plantae 
 Ciri-ciri umum plantae: 
tumbuhan lumut, 
tumbuhan paku, 
tumbuhan biji  
 Peran tumbuhan dalam 
ekosistem 
 Peran tumbuhan di 
bidang   ekonomi 
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman 
tumbuhan bagi 
ekosistem 
 
 
 
 
 Mengamati, 
membandingkan 
morfologi struktur alat 
reproduksi serta cara 
reproduksi berbagai jenis 
tumbuhan di lingkungan 
sekitar dan 
mengelompokkannya serta 
jenis tumbuhan di hutan 
hujan tropis melalui 
berbagai sumber 
 mendiskusikan peran 
Plantae pada berbagai 
bidang (industri, 
kesehatan, pangan)   
 Menganalisis dampak alih 
fungsi hutan di Indonesia 
Kompetensi  
Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
peran tumbuhan 
dalam 
kelangsungan 
hidup di bumi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
terhadap keanekaragaman 
hayati dan ekosistem dan 
menyimpulkan hubungan 
keanekaragaman  
tumbuhan dengan nilai 
ekonominya 
 Menyajikan laporan 
pengamatan secara tertulis 
dan membuat tulisan 
tentang peran tumbuhan 
dalam  menjaga 
keseimbangan alam, 
misalnya siklus air, erosi, 
penyerapan karbon 
dioksida dan penghasilan 
oksigen bumi 
3. 9  Menerapkan 
prinsip klasifikasi 
untuk 
menggolongkan 
hewan ke dalam 
filum berdasarkan 
bentuk tubuh, 
simetri tubuh, 
rongga tubuh dan 
reproduksi 
 
4. 9  Menyajikan data 
tentang 
perbandingan 
kompleksitas 
lapisan penyusun 
tubuh hewan 
(diploblastik dan 
triploblastik), 
simetri tubuh, 
rongga tubuh dan 
reproduksinya 
Animalia  
 Ciri-ciri umum hewan 
invertebrata (lapisan 
tubuh, rongga tubuh, 
simetri tubuh, dan 
reproduksi) 
  Ciri-ciri umum hewan 
vertebrata (rangka tubuh, 
ruang jantung, 
reproduksi, suhu tubuh, 
dan penutup tubuh) 
 Klasifikasi animalia 
 Peran hewan bagi 
kehidupan  
 
 Mengamati ciri-ciri umum 
hewan invertebrata 
(terumbu karang) dan 
vertebrata melalui  
gambar/video 
 Mengelompokkan jenis-
jenis hewan berdasarkan 
persamaan yang dipunyai 
dan mendokumentasikan 
hasil pengamatan dalam 
bentuk foto/gambar 
 Menganalisis peran hewan 
dalam ekosistem, 
ekonomi, masyarakat, dan 
pengembangan ilmu 
pengetahuan di masa 
datang serta 
mempresentasikannya 
dalam berbagai media 
3. 10 Menganalisis 
informasi/data 
dari berbagai 
sumber tentang 
ekosistem dan 
semua interaksi 
yang berlangsung 
di dalamnya 
Ekologi  
 Komponen ekosistem  
 Aliran energi 
 Daur biogeokimia 
 Interaksi dalam 
ekosistem  
 
 Mengamati komponen 
ekosistem  dan 
interaksinya di lingkungan 
sekitar, terbentuknya 
hujan dari proses 
penguapan melalui video 
atau media informasi lain,  
Kompetensi  
Dasar 
Materi  
Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
4.10 Mensimulasikan 
interaksi antar 
komponen dalam 
suatu ekosistem 
 
diagram daur biogeokimia 
serta melakukan 
pengamatan 
 Menganalisis dan 
mempresentasikan tentang 
keterkaitkan interaksi 
antarkomponen ekosistem, 
daur biogeokimia, upaya 
yang dapat  dilakukan 
berkaitan dengan 
pemulihan                   
ketidakseimbangan 
lingkungan berdasarkan  
bagan/carta/video 
3.11 Menganalisis data 
perubahan 
lingkungan dan 
penyebab,  serta 
dampak dari 
perubahan-
perubahan 
tersebut bagi 
kehidupan 
 
4.11. Mengajukan 
gagasan 
pemecahan 
masalah 
perubahan 
lingkungan sesuai 
konteks 
permasalahan 
lingkungan di 
daerahnya 
Perubahan Lingkungan 
 Kerusakan 
lingkungan/pencemaran 
lingkungan. 
 Pelestarian lingkungan 
 Adapatasi dan mitigasi 
 
Limbah dan Daur Ulang 
 Jenis-jenis limbah. 
 Proses daur ulang 
 3 R (reuse, reduse, 
recycle) 
 
 Membaca, mengamati, 
membahas dan 
menganalisis berbagai  
laporan media/kasus 
lingkungan 
hidup/lingkungan sekitar 
mengenai kerusakan 
lingkungan dan produk 
daur ulang 
 Melakukan percobaan 
polusi air/udara atau 
membuat produk daur 
ulang 
 Membahas  hasil 
percobaan dan penyebab, 
cara mencegah, cara 
menanggulangi  
pemanasan global, 
penipisan lapisan ozon, 
efek rumah kaca, kegiatan 
aktivitas manusia, 
menyimpulkan dan 
mempresentasikan dengan 
berbagai media 
 Membuat kampanye 
tentang dampak perubahan 
iklim,  usaha-usaha yang 
bisa dilakukan serta 
menyajikan hasil produk 
daur ulang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   :SMA N 1 Kalasan 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester  : X/ 1  
Materi Pokok              : Ruang Lingkup Biologi 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, 
kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.1 Memahami tentang ruang 
lingkup biologi (permasalahan 
pada berbagai obyek biologi 
dan tingkat organisasi 
kehidupan),  metode ilmiah dan  
prinsip keselamatan kerja 
berdasarkan pengamatan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.1.1 Mengidentifikasi objek biologi  
3.1.2 Mengidentifikasi persoalan 
biologi  
3.1.3 Mengidentifikasi tingkatan 
organisasi kehidupan. 
3.1.4 Mengelompokkan cabang-
cabang ilmu biologi menurut 
objek, persoalan dan tingkatan 
organisasi kehidupan. 
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3.1.5 Mendeskripsikan manfaat ilmu 
biologi di berbagai bidang. 
3.1.6 Mendeskripsikan pengertian 
metode ilmiah. 
3.1.7 Menyebutkan tahapan-
tahapan metode ilmiah.  
3.1.8 Menunjukkan hubungan 
fenomena objek biologi 
dengan tahapan metode 
ilmiah.  
3.1.9 Mengidentifikasi fenomena 
objek biologi yang memuat 
materi dan tahapan metode 
ilmiah. 
3.1.10 Mengidentifikasi makna simbol 
bahan kimia 
3.1.11 Menyebutkan fungsi alat-alat 
laboratorium 
3.1.12 Menyebutkan tata tertib penggunaan 
laboratorium 
3.1.13 Menjelaskan hal-hal yang perlu 
dilaksanakan untuk keselamatan 
kerja di laboratorium. 
4.1 Menyajikan data tentang objek 
dan permasalahan biologi pada 
berbagai tingkatan organisasi 
kehidupan sesuai dengan 
metode ilmiah dan 
memperhatikan aspek 
keselamatan kerja serta 
menyajikannya dalam bentuk 
laporan tertulis. 
4.1.1 Mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mengenai  
ruang lingkup biologi, cabang-
cabang ilmu biologi dan 
manfaat ilmu biologi. 
4.1.2 Menyusun laporan ilmiah 
berdasarkan fenomena objek 
biologi yang memuat materi 
dan tahapan metode ilmiah. 
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C. Materi Pembelajaran 
`
 
D. Kegiatan Pembelajaran  
1. Pertemuan Pertama (2 X 45 menit)  
Indikator:  
a. Mengidentifikasi objek biologi 
b. Mengidentifikasi persoalan biologi 
c. Mengidentifikasi tingkatan organisasi kehidupan 
d. Mengelompokkan cabang-cabang ilmu biologi menurut objek, persoalan 
dan tingkatan organisasi kehidupan. 
e. Menganalis manfaat ilmu biologi di berbagai bidang. 
f. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai  ruang lingkup 
biologi, cabang-cabang ilmu biologi dan manfaat ilmu biologi. 
No. Tahapan   Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
1. Pendahul
uan 
1. Memberi salam kepada 
semua siswa dan 
1. Menjawab salam 
dan pertanyaan 
10 
menit 
RUANG LINGKUP 
BIOLOGI
biologi sebagai 
sains
pengertian 
biologi
cabang-cabang 
ilmu biologi
objek dan ragam 
permasalahan 
biologi
tingkat:
molekul
sel
jaringan
organ
sistem organ
individu
populasi
komunitas
ekosistem
bioma
biosfer
manfaat biologi 
di berbagai 
bidang
pertanian 
peternakan
kedokteran
industri pangan
keselamatan 
kerja di 
laboratorium
simbol-simbol 
bahan kimia
alat-alat 
laboratorium
tata tertib di 
laboratorium
hal-hal yang 
perlu dilakukan 
untuk 
keselamatan di 
laboratorium
P3K di 
laboratorium
merencanakan 
penelitian
1. menetapkan 
bentuk penelitian
2. merumuskan 
tujuan
3. mengidentifikasi 
dan merumuskan 
masalah
4.  studi 
kepustakaan
5. menyusun 
hipotesis
6. menetapkan 
variabel
7. memilih 
indtrumen untuk 
memperoleh data
melaksanakan 
penelitian
1. taraf 
perlakuan
2.pengendalian 
faktor lain
3. prngulangan
4. pengukuran
mengomunikasi
kan hasil 
penelitian
1. menganalisis 
data
2. menarik 
kesimpulan
3. 
mempublikasik
an hasil
sikap ilmiah
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melanjutkan dengan 
berdoa. 
 
 
2. Memberikan apersepsi 
dengan memberikan 
pertanyaan kepada 
siswa:  
a. “Apa yang kalian 
ingat tentang Biologi 
yang telah kalian 
pelajari?” 
b. “Apa yang kalian 
ketahui tentang 
ruang lingkup 
biologi?” 
c. “Objek- objek 
Biologi apa saja 
yang kalian temui 
dalam perjalanan ke 
sekolah?” 
3. Menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai. 
dari guru. 
 
 
 
2. Menjawab 
pertanyaan dari 
guru  
2. Inti  a. Mengamati 
Guru menunjukkan 
gambar tentang 
penerapan biologi dalam 
kehidupan (hal-hal 
terbaru yang berkaitan 
dengan biologi di bidang 
kedokteran, pertanian, 
peternakan, dan 
teknologi pangan), 
misalnya semangka 
kotak dan sapi hasil 
rekayasa genetika. 
a. Mengamati  
Siswa mengamati 
gambar yang 
diperlihatkan 
oleh guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
65 
menit 
5 
 
 
 
b. Menanya 
Memberikan pertanyaan 
arahan kepada siswa, 
“Apakah hal yang 
terkait dengan gambar-
gambar tersebut 
dipelajari dalam ilmu 
biologi? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Mengumpulkan 
informasi  
 Meminta siswa untuk 
berkelompok menjadi 
lima kelompok 
 Membagikan LKS 
tentang objek dan 
persoalan Biologi  
kepada seluruh 
kelompok. 
 Meminta siswa untuk 
mengerjakan LKS 
tentang objek dan 
persoalan Biologi . 
 
 
b. Menanya  
Secara individu 
melakukan 
pengamatan 
gambar-gambar 
(secara cermat, 
teliti, sebagai 
ungkapan rasa 
ingin tahu). 
Siswa bertanya 
“Biologi itu 
apa?”, 
“Apa yang akan 
kita pelajari 
dalam biologi ?”, 
“manfaat apa 
yang dapat 
diambil setelah 
belajar Biologi?” 
 
c. Mengumpulkan 
Informasi  
 Mengerjakan 
LKS yang telah 
diberikan 
melalui diskusi 
kelompok 
 
 
 
 
 
 Mencari 
informasi dari 
internet dan 
buku atau 
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 Membimbing siswa 
dalam melakukan 
diskusi kelompok. 
d. Mengasosiasikan 
 Meminta siswa 
mempresentasikan 
hasil diskusi masing- 
masing kelompok di 
depan kelas. 
 Mengarahkan siswa 
untuk melakukan 
diskusi kelas untuk 
membahas hasil 
diskusi kelompok.  
 
 
 
e. Mengkomunikasikan  
Meminta siswa untuk 
membuat kesimpulan 
dari hasil diskusi kelas 
yang telah dilakukan 
 
sumber belajar 
lainnya. 
 
 
d. Mengasosiasika
n 
 Perwakilan 
kelompok 
memperentasika
n hasil diskusi  
 Menanggapi 
hasil diskusi 
kelompok lain. 
 Melakukan 
diskusi kelas 
yang dipimpin 
oleh guru 
e. Mengkomunikas
ikan  
Membuat 
kesimpulan dari 
hasil diskusi 
kelas yang telah 
dilakukan 
3. Penutup  1. Memberikan klarifikasi 
terhadap hasil 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
 
 
2. Memberikan tugas 
mengenai manfaat 
Biologi bagi kehidupan 
sehari- hari. 
3. Menutup kegiatan 
dengan mengucap salam  
 
1. Mendengarkan 
dan mencatat 
klarifikasi yang 
disampaikan oleh 
guru. 
 
2. Memperhatikan 
informasi yang 
disampaikan oleh 
guru 
3. Menjawab salam  
 
 
15 
menit  
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2. Pertemuan Kedua (2 X 45 menit) 
Indikator: 
a. Mendeskripsikan pengertian metode ilmiah. 
b. Menyebutkan tahapan-tahapan metode ilmiah. 
c. Mengaitkan hubungan fenomena objek biologi dengan tahapan metode 
ilmiah. 
d. Menganalisis fenomena objek biologi yang memuat materi dan tahapan 
metode ilmiah. 
e. Menyusun laporan ilmiah berdasarkan fenomena objek biologi yang 
memuat materi dan tahapan metode ilmiah. 
No. Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
1. Pendahul
uan 
1. Memberi salam kepada 
semua siswa dan 
melanjutkan dengan 
berdoa. 
 
2. Memberi pertanyaan 
kepada siswa 
“Bagaimana kabar 
kalian hari ini? sudah 
siapkah belajar?” ?” 
Siapa saja yang tidak  
hadir dalam 
pembelajaran hari 
ini?” 
3. Menanyakan tentang 
tugas pada pertemuan 
sebelumnya dan 
memberikan klasifikasi 
terhadap jawaban 
siswa. 
4. Memberikan apersepsi 
Menggali pengetahuan 
siswa tentang materi 
metode ilmiah dan 
penulisan karya ilmiah. 
1. Menjawab salam 
dan pertanyaan 
dari guru. 
 
 
2. Menjawab 
pertanyaan dari 
guru, 
“Alhamdulillah 
sehat, Bu. “ 
 
 
 
 
 
3. Mengutarakan 
pendapatnya 
tentang manfaat 
Biologi bagi 
kehidupan. 
 
4. Memberikan 
pendapat 
mengenai kerja 
ilmiah dan 
memperhatikan 
5 menit 
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Guru memotivasi:   
“Menunjukkan contoh-
contoh hasil penemuan 
para ahli khususnya 
bidang biologi. 
Mengapa para 
ilmuwan dapat 
menemukan atau 
menghasilkan produk 
sains?” 
 
informasi yang 
diberikan oleh 
guru. 
2. Inti  a. Mengamati 
 Meminta siswa untuk 
membentuk 
kelompok. Satu 
kelompok terdiri dari 
4-5 siswa.  
 Menugaskan siswa 
untuk mencari 
permasalahan biologi 
(mengulang materi 
pertemuan 1) dan 
merumuskannya 
sebagai langkah awal 
dalam metode ilmiah. 
b. Menanya 
 Siswa 
dimotivasi/diberikan 
kesempatan menanya 
terhadap hal-hal yang 
kurang dimengerti.  
 
a. Mengamati  
 Membuat 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 Mengamati 
fenomena 
objek biologi  
(gerak batang 
pada 
tumbuhan) 
yang terjadi di 
lingkungan 
sekitar 
sekolah. 
 
b. Menanya  
 
 Setiap 
kelompok 
mengajukan 
pertanyaan 
berdasarkan 
hasil 
70 
menit 
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 Meminta siswa untuk 
membuat rumusan 
masalah dan hipotesis 
dari permasalahan 
yang telah ditumakan.  
 
c. Mengumpulkan 
informasi  
 Meminta siswa untuk 
mendesain sebuah 
eksperimen sederhana 
untuk menjawab 
persoalan yang 
mereka temukan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Membimbing dan 
membantu siswa yang 
mengalami kesulitan 
dalam 
mendesain/merancang 
eksperimen untuk 
penelitian karya 
ilmiah 
 Meminta siswa untuk 
melaksanakan 
rancangan yang telah 
mereka buat.  
pengamatan 
yang telah 
dilakukan. 
 Membuat 
rumusan 
masalah dan 
hipotesis.  
 
 
c. Mengumpulkan 
Informasi  
Siswa bersama 
kelompoknya  
mendesain/meran
cang  eksperimen 
sederhana untuk 
penelitian karya 
ilmiah yang akan 
dilakukan di 
lapang (bisa di 
rumah/di 
sekolah) sesuai 
dengan 
permasalahan 
yang dipilih. 
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3. Penutup  1. Guru memberikan 
tambahan informasi 
tentang sikap ilmiah 
yang harus dimiliki oleh 
para siswa dalam 
melakukan eksperimen, 
sehingga praktik 
eksperimen akan 
berjalan dengan baik. 
2. Memberikan kesimpulan 
terhadap hasil 
pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Penugasan untuk 
melaksanakan proyek 
penelitian atau 
eksperimen sederhana 
untuk karya ilmiah yang 
dilakukan di lapang (bisa 
di rumah/di sekolah); 
pembuatan laporan 
tertulis.  
4. Menutup kegiatan 
dengan mengucap salam  
 
1. Memperhatikan 
informasi yang 
disampaikan oleh 
guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Mendengarkan 
kesimpulan  yang 
disampaikan oleh 
guru. 
3. Mencatat tugas 
yang diberikan 
oleh guru.  
 
 
 
 
 
 
4. Menjawab salam 
dari guru. 
15 
menit  
 
3. Pertemuan Ketiga (2 X 45 menit) 
Indikator: 
a. Mengidentifikasi makna simbol bahan kimia 
b. Menyebutkan fungsi alat-alat laboratorium 
c. Menyebutkan tata tertib penggunaan laboratorium 
d. Menjelaskan hal-hal yang perlu dilaksanakan untuk keselamatan kerja di 
laboratorium 
e. Mendemonstrasikan prinsip keselamatan kerja di dalam laboratorium 
No. Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu Guru Siswa 
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1. Pendahul
uan 
1. Memberi salam kepada 
semua siswa dan 
melanjutkan dengan 
berdoa. 
 
2. Memberi pertanyaan 
kepada siswa 
“Bagaimana kabar 
kalian hari ini? sudah 
siapkah belajar?” ?” 
Siapa saja yang tidak  
hadir dalam 
pembelajaran hari ini?” 
 
3. Memberikan apersepsi 
dengan memberikan 
pertanyaan kepada 
siswa, “apakah siswa 
pernah menggoreng telur 
kemudian terkena 
cipratan minyak panas?” 
Mengaitkan dengan 
kegiatan di laboratorium. 
4. Menyampaikan tujuan 
yang akan dicapai. 
1. Menjawab salam 
dan pertanyaan 
dari guru. 
 
 
2. Menjawab 
pertanyaan dari 
guru, 
“Alhamdulillah 
sehat, Bu. “ 
 
 
 
 
3. Menjawab 
pertanyaan dan 
mendengarkan 
penjelasan dari 
guru dari guru 
dan  
5 menit 
2. Inti  a. Mengamati 
Menayangkan video 
tentang kecelakaan kerja 
di laboratorium 
b. Menanya 
Memberikan pertanyaan 
arahan kepada siswa, “ 
Apa yang kalian 
temukan dari video 
tersebut?” 
 
“Dapatkah kalian 
a. Mengamati  
Siswa mengamati 
video yang 
diputar oleh guru 
b. Menanya  
Mengajukan 
pertanyaan dari 
guru. Muncul 
pertanyaan dari 
Siswa : 
“Mengapa 
bahan-bahan 
30 
menit 
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sebutkan kesalahan-
kesalahan yang 
dilakukan oleh orang 
tersebut di dalam 
video?” 
 
“Apakah yang dilakukan 
orang tersebut sudah 
sesuai dengan prinsip 
keselamatan kerja di 
laboratorium?” 
 
c. Mengumpulkan 
informasi  
 Meminta siswa untuk 
berkelompok menjadi 
lima kelompok 
 Membagikan LKS 
tentang bahan 
berbahaya dan 
peralatan 
laboratorium kepada 
seluruh kelompok. 
 Memberikan arahan 
mengenai petunjuk 
pengerjaan LKS 
 
 
 Meminta siswa untuk 
mengumpulkan data 
menganai alat dan 
bahan yang terdapat 
di laboratorium 
melalui observasi 
langsung dan studi 
referensi (buku 
kimia tersebut 
dapat meledak?” 
 
 
 
 
c. Mengumpulkan 
Informasi  
 Membentuk 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Memperhatikan 
arahan yang 
diberikan oleh 
guru 
 
 
 Mengumpulkan 
data alat-alat 
laboratorium, 
bahan- bahan 
yang ada di 
laboratorium 
melalui 
observasi 
langsung dan 
studi referensi 
(buku pegangan 
siswa dan 
browsing 
internet). 
d. Mengasosiasika
13 
 
pegangan siswa dan 
browsing internet) 
 
 
 
 
 
 
d. Mengasosiasikan 
Membimbing siswa 
untuk menganalisis data 
hasil observasi di 
laboratorium. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Mengkomunikasikan  
 Meminta siswa 
untuk 
mendemonstrasikan 
prinsip keselamatan 
kerja di dalam 
laboratorium. 
 
n 
 Menganalisis 
pengelompokka
n alat dan bahan 
berdasarakan 
kategori 
berbahaya, 
beracun, mudah 
meledak, mudah 
terbakar, mudah 
menguap,dan 
korosifMenangg
api hasil diskusi 
kelompok lain. 
 Menganalisis 
prinsip 
keselamatan 
kerja di dalam 
laboratorium. 
e. Mengkomunikas
ikan  
 Mendemonstras
ikan prinsip 
keselamatan 
kerja di dalam 
laboratorium 
(siswa sebagai 
model di 
peragakan di 
depan kelas). 
 Melaporkan 
hasil observasi 
dan 
pengelompokka
n alat dan bahan 
berdasarakan 
14 
 
 
 
 
 Meminta siswa 
melaporkan hasil 
observasi dan 
pengelompokkan 
alat dan bahan yang 
terdapat di 
laboratorium 
kategori 
berbahaya, 
beracun, mudah 
meledak, mudah 
menguap, dan 
korosif. 
3. Penutup  1. Memberikan klarifikasi 
terhadap hasil 
pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
 
2. Mengajak siswa untuk 
menyimpulkan 
kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
 
 
 
3. Meminta siswa untuk 
mempelajari materi 
selanjutnya tentang 
kerja ilmiah. 
 
 
4. Menutup kegiatan 
dengan mengucap 
salam  
 
1. Mendengarkan 
dan mencatat 
klarifikasi yang 
disampaikan 
oleh guru. 
2. Membuat 
kesimpulan dari 
kegiatan 
pembelajaran 
yang telah 
dilakukan 
3. Menmperhatika
n informasi 
yang 
disampaikan 
oleh guru 
4. Menjawab 
salam dari guru 
 
 
10 
menit  
 
E. Teknik Penilaian  
Bentuk instrumen dan jenis/teknik penilaian : 
1. Bentuk instrumen berupa tes 
Tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan essay  
2. Bentuk instrumen berupa non tes 
a. Observasipengamatan keterampilan: bekerjasama  
b. Penilaian tugas:  
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1) LKS yang memuat materi ruang lingkup biologi dan cabang – cabang 
ilmu biologi.  
2) LKS tentang keselamatan kerja di laboratorium 
3) LKS yang memuat materi metode ilmiah, laporan ilmiah. 
F. Media, Alat dan Sumber belajar 
1. Media 
a. Media power point yang memuat materi tentang ruang lingkup biologi, 
keselamatan kerja di laboratorium dan kerja ilmiah.  
b. Video bahan berbahaya dan keselamatan kerja di laboratorium. 
c. LKS yang memuat ruang lingkup biologi dan cabang – cabang ilmu 
biologi 
d. LKS tentang simbol bahan berbahaya dan alat-alat laboratorium 
e. LKS (Lembar Kerja Siswa) mengenai pengaruh bahan organic terhadap 
pertumbuhan tanaman.  
 
2. Alat dan bahan 
a. LCD 
b. Layar Proyektor 
c. Laptop / notebook 
d. Kartu simbol bahan kimia dan alat- alat laboratorium 
 
3. Sumber belajar  
Campbell.2003. Biologi. Jilid 1. Jakarta: Penerbit Erlangga 
Irnaningtyas. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013. 
Jakarta : Erlangga. 
Istamar Syamsuri, dkk. 2007. Biologi untuk SMA kelas X   semester 1. 
Jakarta:  Penerbit Erlangga. 
Slamet Prawirohartono dan Sri Hidayati. 2016. Konsep dan Penerapan 
Biologi SMA Kelas X. Jakarta: Bumi Aksara 
Sulistyorini Ari. 2009. BSE: Biologi: untuk SMA X. Jakarta: Puskurbuk       
Depdiknas. 
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Mengetahui 
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Lampiran 1 
BAB I 
RUANG LINGKUP BIOLOGI 
I. OBJEK DAN PERSOALAN BIOLOGI 
Biologi berasal dari kata “bios” dan “logos”. Bios artinya kehidupan dan logos 
artinya ilmu. Jadi, biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup, yang 
mencakup manusia, tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme. Lihatlah hewan dan 
tumbuhan di lingkungan sekelilingmu. Mereka adalah makhluk hidup. Tentunya 
kamu dapat mengidentifikasi ciri-ciri hidup dari mereka. Ruang lingkup biologi 
meliputi objek dan persoalannya.  
Objek biologi Objek biologi meliputi 6 kingdom, yaitu Archaebacteria, 
Eubacteria, Protista, Fungi, Plantae, dan Animalia.Tingkat organisasi biologi dikaji 
dari tingkat molekul sampai tingkat bioma. Jadi, ruang lingkup biologi mencakup 
struktur yang paling sederhana sampai tingkat yang paling kompleks. Teknologi 
semakin maju. Adanya mikroskop membantu penemuan bahwa organ tersusun atas 
bermacam-macam jaringan dan jaringan tersusun atas banyak sel. Bagian-bagian sel 
pun dapat dilihat, misalnya organel-organel sel, membran sel, membran inti sel, 
membran organel-organel sel.  
 
 
Ruang lingkup Biologi menurut BSCS meliputi objek biologi, persoalan 
biologi, dan tingkat organisasi kehidupan seperti pada diagram dibawah ini: 
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Organisasi kehidupan berjenjang mulai dari kehidupan yang paling kecil 
(sederhana) sampai tingkat yang kompleks. Jika kita lihat organisasi kehidupan yang 
dimulai dari tingkat molekuler (DNA), DNA akan membentuk gen, gen dan struktur 
lain membentuk sel, sekumpulan sel membentuk jaringan, beberapa jaringan 
berkumpul membentuk organ. Satu organ berfungsi untuk melakukan sebuah tugas 
tertentu. Kumpulan organ membentuk sistem organ untuk  bekerja sama dengan  
dinamis, dan berbagai sistem organ kemudian membentuk sebuah individu 
(organisme).  
Tingkatan-tingkatan mulai dari struktur yang sederhana di atas dapat disusun 
dalam sebuah hierarki organisasi kehidupan yang tampak seperti berikut. 
 
Jaringan adalah kumpulan sel-sel yang bentuknya sama untuk melaksanakan 
suatu fungsi tertentu. Organ adalah kumpulan beberapa jaringan yang mampu 
melaksanakan satu fungsi tertentu.Sistem Organ adalah kumpulan beberapa organ 
dengan sistem tertentu untuk melaksanakan fungsi hidup tertentu.Setiap organ yang 
tersusun atas beberapa jaringan, mempunyai fungsi-fungsi spesifik.Ekosistem adalah 
tingkatan organisasi kehidupan yang mencakup organisme dan lingkungan tak hidup, 
dimana kedua komponen tersebut saling mempengaruhi dan berinteraksi. 
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Pada tingkat organ, permasalahan dalam biologi paling banyak ditemukan, 
misalnya patah tulang, kanker kulit, kanker darah, gagal ginjal, kanker hati, infeksi 
pada otak, kerusakan alat indra, dan masih banyak lagi contoh lainnya. Masalah 
biologi dalam skala yang lebih besar adalah tingkat ekosistem, bahkan tingkat biosfer. 
Pada tingkat ini, contoh yang paling jelas adalah kerusakan ekosistem.  
Persoalan lain kemudian muncul, “Bagaimana agar penamaan tumbuhan dan 
hewan yang beraneka ragam dapat disusun dalam suatu pola yang teratur dan 
memudahkan pengenalan?” Kemudian berkembang cabang ilmu yang mempelajari 
klasifikasi makhluk hidup disebut taksonomi. Sejalan dengan pesatnya kemajuan 
ilmu dan teknologi, botani pun ber-kembang ke dalam ilmu-ilmu lain, misalnya: 
 Berikut ini cabang cabang ilmu biologi : 
1. Anatomi   : Ilmu yang mempelajari tentang bagian-bagian 
struktur tubuh dalam makhluk hidup 
2. Agronomi   : Ilmu yang mempelajari tentang tanaman budidaya 
3. Andrologi   : Ilmu yang mempelajari tentang macam hormon dan 
kelainan reproduksi pria. 
4. Algologi   : Ilmu yang mempelajari tentang alga/ganggang. 
5. Botani    : Ilmu yang mempelajari tentang tumbuhan. 
6. Bakteriologi   : Ilmu yang mempelajari tentang bakteri 
7. Biologi molekuler  : Ilmu yang mempelajari tentang kajian biologi pada 
tingkat molekul 
8. Bioteknologi   : Ilmu yang mempelajari tentang penggunaan  
penerapan proses biologi secara terpadu yang 
meliputi prosesbiokimia, mikrobiologi, rekayasa 
kimia untuk bahan pangan dan peningkatan 
kesejahteraan manusia. 
9. Bryologi    : Ilmu yang mempelajari tentang lumut. 
10. Kardiologi   : Ilmu yang mempelajari tentang jantung dan 
pembuluh darah. 
11. Dendrologi   : Ilmu yang mempelajari tentang pohon maupun  
tumbuhan berkayu lainnya, seperti liana. 
12. Ekologi   : Ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal 
balik  
antara makhluk hidup dengan lingkungan 
13. Embriologi   : Ilmu yang mempelajari tentang perkembangan  
embrio. 
14. Entomologi   : Ilmu yang mempelajari tentang serangga. 
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15. Enzimologi   : Ilmu yang mempelajari tentang enzim 
16. Evolusi   : Ilmu yang mempelajari tentang perubahan struktur  
tubuh makhluk hidup secara perlahan-lahan dalam waktu yang lama. 
17. Epidemiologi   : Ilmu yang mempelajari tentang penularan penyakit 
18. Eugenetika   : Ilmu yang mempelajari tentang hukum pewarisan 
sifat 
19. Endokrinologi   : Ilmu yang mempelajari tentang hormon. 
20. Enzimologi   : Ilmu yang mempelajari tentang enzim. 
21. Fisiologi    : Ilmu yang mempelajari tentang faal/fungsi kerja 
tubuh 
22. Fisioterapi   : Ilmu yang mempelajari tentang pengobatan  
terhadap penderita yang mengalami kelumpuhan atau 
gangguan otot. 
23. Farmakologi   : Ilmu yang mempelajari tentang obat-obatan. 
24. Genetika  : Ilmu yang mempelajari tentang pewarisan sifat 
25. Histologi   : Ilmu yang mempelajari tentang jaringan 
26. Higiene   : Ilmu yang mempelajari tentang pemeliharaan  
kesehatan makhluk hidup 
27. Harpetologi   : Ilmu yang mempelajari reptilia/ular 
28. Imunologi  : Ilmu yang mempelajari tentang sistem kekebalan  
 (imun) tubuh 
29. Ichtiologi  : Ilmu yang mempelajari tentang ikan 
30. Karsinologi  : Ilmu yang mempelajari tentang crustacea 
31. Klimatologi  : Ilmu yang mempelajari tentang iklim 
32. Limnologi  : Ilmu yang mempelajari tentang perairan mengalir 
33. Mamologi   : Ilmu yang mempelajari tentang mammalia 
34. Mikologi  : Ilmu yang mempelajari tentang jamur 
35. Mikrobiologi  : Ilmu yang mempelajari tentang mikroorganisme 
36. Malakologi  : Ilmu yang mempelajari tentang moluska 
37. Morfologi  : Ilmu yang mempelajari tentang bentuk atau ciri  
Luar organisme 
38. Mikologi  : Ilmu yang mempelajari tentang jamur 
39. Neurologi  : Ilmu yang menangani penyimpangan pada sistem 
saraf 
40. Nematologi  : Ilmu yang mempelajari tentang nematoda 
41. Organologi  : Ilmu yang mempelajari tentang organ 
42. Onkologi   : Ilmu yang mempelajari tentang kanker dan cara  
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pencegahannya 
43. Onthogeni   : Ilmu yang mempelajari tentang perkembangan  
 makhluk hidup dari zigot menjadi dewasa 
44. Ornitologi  : Ilmu yang mempelajari tentang burung 
45. Phylogeni  : Ilmu yang mempelajari tentang perkembangan  
Makhluk hidup 
46. Patologi  : Ilmu yang mempelajari tentang penyakit dan  
pengaruh-nya bagi manusia 
47. Palaentologi   : Ilmu yang mempelajari tentang fosil 
48. Paleobotani    : Ilmu yang mempelajari tumbuhan masa lampau 
49. Paleozoologi   : Ilmu yang mempelajari tentang hewan purba 
50. Parasitologi   : Ilmu yang mempelajari tentang makhluk parasit 
51. Protozoologi   : Ilmu yang mempelajari tentang Protozoa 
52. Primatologi    : Ilmu yang mempelajari tentang primata 
53. Pulmonologi   : Ilmu yang mempelajari tentang paru-paru 
54. Radiologi    : Ilmu untuk melihat bagian dalam tubuh manusia  
menggunakan pancaran atau radiasi    gelombang, 
baik gelombang  elektromagnetik maupun 
gelombang mekanik 
55. Rekayasa Genetika  :  Ilmu yang mempelajari tentang manipulasi sifat  
genetic 
56. Sanitasi  : Ilmu yang mempelajari tentang kesehatan lingkungan 
57. Sitologi  : Ilmu yang mempelajari tentang sel 
58. Taksonomi  : Ilmu yang mempelajari tentang penggolongan  
makhluk hidup 
59. Teratologi  : Ilmu yang mempelajari tentang cacat janin dalam 
kandungan 
60. Virologi  : Ilmu yang mempelajari tentang virus 
 
Objek dalam biologi sangat luas mencakup segala sesuatu mengenai peri 
kehidupan makhluk hidup menurut tingkatan-tingkatan yang saling berhubungan, hal 
itulan yang menyebabkan terbentuknya cabang ilmu-ilmu biologi . 
 
Manfaat ilmu biologi dalam berbagai bidang 
Ilmu biologi memiliki banyak manfaat, diantaranya: 
1. Bidang Pertanian 
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a. Penemuan bibit unggul dan pola pemupukkan yang sesuai dapat 
meningkatkan produksi pertanian 
b. Melalui rekayasa genetika dapat diciptakan jenis tanaman budidaya yang 
mampu menghasilkan insektisida sendiri (apel, pir, kol,brokoli, kentang), 
buah-buahan tanpa biji (semangka, pepaya, jeruk, anggur) 
c. Melalui teknik kultur jaringan tanaman unggul dapat 
dibudidayakan/diperbanyak dalam waktu yang singkat.(kelapa sawit, anggrek, 
pisang, wortel).    
2. Bidang Industri Makanan 
Pemanfaatan beberapa jenis mikroorganisme dalam industri makanan, sehingga 
makanan yang dihasilkan bersifat tahan lama, memiliki rasa yang disukai, serta 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Contoh: nata de coco, roti, keju, tempe, tape, 
kecap, anggur  
3. Bidang Kedokteran 
a. Ditemukan metode transplantasi (pencangkokan) organ bagi seseorang yang 
mengalami kerusakan atau disfungsi organ tubuhnya. 
b. Dengan dipelajarinya berbagai macam virus (virologi) membantu manusia 
untuk menciptakan berbagai macam vaksin dari virus itu sendiri 
c. Penemuan teknik bayi tabung membantu masalah pasutri yang tidak memiliki 
keturunan 
d. Mikrobiologi kedokteran telah berhasil menemukan berbagai macam 
antibiotik untuk berbagai macam bakteri penyebab penyakit. 
4. Bidang Peternakan 
a. Dengan adanya ilmu anatomi dan fisiologi hewan ditemukan teknik 
inseminasi (kawin suntik) yang bertujuan untuk mendapatkan hewan ternak 
dengan kualitas yang baik serta produksi yang meningkat 
b. Teknik vertilisasi in vitro . Embrio ternak yang unggul dihasilkan di luar 
uterus dalam jumlah tertentu, dan disimpan dalam jangka waktu tertentu pada 
nitrogen cair dengan suhu 1960C, kemudian dapat diimplantasikan ke induk 
betina tidak unggul dari spesies yang sama dengan demikian akan cepat 
diperoleh banyak ternak unggul.  
 
II. KERJA ILMIAH 
Manusia merupakan makhluk yang dibekali akal untuk menjalani 
kehidupan.Akal inilah yang menimbulkan rasa ingin tahu terhadap permasalahan di 
sekelilingnya dapat menjurus pada keingintahuan ilmiah. Misalnya “Mengapa 
makhluk hidup membutuhkan makanan dan air?”, timbul keinginan untuk 
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mengadakan pengamatan secara sistematik yang menghasilkan kesimpulan bahwa 
makhluk hidup memerlukan makanan dan minuman untuk memperoleh energy yang 
mendukung kelangsungan hidupnya.  
Pada hakikatnya, dengan keingintahuan ilmiah yang didukung cara berpikir 
ilmiah serta ditunjang oleh metode yang tepat, akan mampu menghasilkan kerja 
ilmiah sehingga akan didapatkan jawaban serta kesimpulan dari keingintahuan 
tersebut. metode ini disebut dengan metode ilmiah. Dalam sebuah kerja ilmiah 
terdapat unsur-unsur penting yang harus dilakukan, antara lain: 
A. Merencanakan Penelitian Ilmiah  
Penelitian merupakan salah satu tahap metode ilmiah yang menggunakan 
langkah-langkah yang sistematis dan teratur serta berpikir logis. Setiap orang yang 
melakukan penelitian hendaknya didasarkan pada langkah-langkah yang sistematis, 
antara lain: 
1. Menetapkan bentuk penelitian  
Berdasarkan aspek tinjauannya penelitian dapat dibedakan menjadi penelitian 
berdasarkan:  
a. Aspek Tujuan 
Penelitian dasar, mengarah pada perluasan ilmu.Penelitian terapan, mengarah 
pada pemecahan masalah dan untuk mendapatkan manfaat bagi masyarakat. 
b. Aspek Metode 
1) Penelitian Deskriptif (Penelitian Praeksperimen) 
Dalam penelitian ini, dilakukan eksplorasi untuk menggambarkan suatu 
objek tertentu secara jelas dan sistematis yang bertujuan untuk 
memprediksi gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di 
lapangan. 
2) Penelitian Survei/ Normatif/ Status  
Dalam penelitian survei, para peneliti menggunakan variabel dan populasi 
yang luas dengan tujuan sebagai bentuk awal penelitian, mengembangkan 
eksplorasi objek, dan melakukan klasifikasi terhadap masalah yang akan 
dipecahkan. 
3) Penelitian Eksperimen 
Penelitian ini merupakan metode inti dari model penelitian yang ada.Para 
peneliti eksperimen melakukan tiga persyaratan penelitian, yaitu 
mengontrol, memanipulasi, dan observasi.Dalam penelitian ini, peneliti 
juga harus membagi objek yang diteliti menjadi dua grup, yaitu grup yang 
memperoleh perlakuan dan grup kontrol yang tidak memperoleh 
perlakuan. 
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2. Merumuskan Tujuan Penelitian 
a. Memperoleh Informasi Baru 
Jika fakta atau teori tersebut baru diungkap dan disusun secara sistematis oleh 
seorang peneliti. 
b. Mengembangkan dan Menjelaskan Teori yang Sudah Ada 
Yaitu mencari fakta-fakta penunjang yang dapat digali dari sumber-sumber 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, dihubungkan 
dengan kegiatan penelitian saat ini, kemudian  dilakukan pendalaman terhadap 
permasalahan yang hendak dipecahkan sehingga akan diperoleh perkembangan 
wawasan pengetahuan. 
3. Mengidentifikasi dan Merumuskan Masalah 
Untuk memilih atau menentukan apakah suatu masalah layak dan sesuai untuk 
diteliti tergantung dari pertimbangan dari arah masalah dan pertimbangan dari 
peneliti.Pertimbangan dari arah masalah berdasarkan manfaat apabila hal tersebut 
diteliti.Pertimbangan dari peneliti meliputi pertimbangan biaya, waktu, perlengkapan 
dan bekal pengetahuan teoritis. 
4. Studi Kepustakaan  
Studi kepustakaan dapat berbentuk kajian teoritis yang pembahasannya 
difokuskan pada informasi sekitar permasalahan penelitian yang hendak dipecahkan. 
Sumber informasi yang dapat digunakan peneliti sebagai bahan studi kepustakaan 
antara lain jurnal penelitian, buku, surat kabar/ majalah dan internet. Namun perlu 
diingat harus mencantumkan daftar pustakanya. 
5. Menyusun Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih bersifat teoritis dan masih 
perlu diuji kebenarannya secara empiris melalui data yang diperoleh di 
lapangan.Hipotesis merupakan rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang 
diperoleh dari penelaahan kepustakaan dan dianggap sebagai jawaban yang paling 
mungkin dan paling tinggi kebenarannya. Macam hipotesis yaitu:  
a. Hipotesis alternative (H1), yaitu dugaan yang menyatakan ada pengaruh ada 
hubungan, atau ada perbedaan antara variabel yang diteliti. 
b. Hipotesis nol (Ho), yaitu dugaan yang menyatakan tidak ada pengaruh, tidak 
ada hubungan, atau tidak ada perbedaan antara variabel yang diteliti. 
6. Menetapkan Variable 
Variable adalah factor-faktor yang berpengaruh dan memiliki nilai serta dapat 
diubah/ berubah. Variable dalam penelitian antara lain: 
a. Variabel bebas ialah variabel yang memengaruhi variabel yang lain. 
b. Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi. 
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c. Variabel control ialah variabel yang ikut berpengaruh, dibuat sama dan 
terkendali.  
Contoh: “Pengaruh air seni terhadap pertumbuhan tanaman” 
 Variabel bebas : air seni  
 Variabel terikat : pertumbuhan tanaman  
 Variabel kontrol : kondisi tanah, air, suhu, intensitas cahaya. 
7. Pemilihan alat dan untuk memperoleh data.  
   Alat yang akan digunakan harus disesuaikan dengan variabel yang telah 
ditentukan dalam pengamatan.   Selain itu juga dipertimbangkan kualitas alat dan 
kemampuan pengamatan. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian  
Pelaksanaan penelitian berfungsi untuk menguji hipotesis yang diajukan dengan 
didukung oleh bukti empiris yang cukup dari hasil percobaan. Tahapan dalam 
pelaksanaan penelitian antara lain:  
1. Perlakuan  
Pada taraf ini dilakukan percobaan sesuai dengan variabel yang telah 
ditetapkan pada taraf merencanakan penelitian. Mulai dari variabel bebas, 
variabel terikat dan variabel control.  
2. Pengendalian Faktor Lain 
Hal ini dilakukan agar hanya factor utama yang mempengaruhi hal yang 
diamati. Seperti pada percobaan diatas factor yang dikendalikan yaitu variabel 
kontrolnya.  
3. Pengulangan  
Untuk mengurangi kesalahan perlakuan yang sama harus diulang pada 
individu atau kelompok yang lain, dengan perlakuan yang sama.  
4. Pengukuran  
Penelitian memerlukan pengamatan dan pengukuran agar diperoleh data 
kuantitatif yang akurat.Alat ukur yang digunakan harus standar dan 
sesuai.Hasil pengamatan dan pengukuran dinamakan data. Untuk selanjutnya, 
data tersebut  dicatat secara runtut dan terperinci, kemudian dilanjutkan dengan 
analisis data. 
 
C. Mengkomunikasikan Hasil Penelitian  
1. Menganalisis Data 
Termasuk di dalam pekerjaan pengomunikasian hasil penelitian adalah 
pengolahan data melalui suatu proses analisis data, kemudian melakukan 
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pembahasan dari hasil analisis yang diperoleh dan menyajikannya dalam bentuk 
diagram, grafik, atau tabel agar mudah dipahami oleh pembaca. 
2. Menarik Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan atas dasar pembahasan yang menyeluruh 
terhadap hasil penelitian.Dalam pembahasan, hasil penelitian dibandingkan 
dengan landasan teori yang telah disusun melalui studi kepustakaan.Ada dua 
kemungkinan kesimpulan.Pertama, hipotesis diterima yang berarti hasil 
penelitian sesuai dengan dugaan sementara.Kemungkinan kedua, hipotesis 
ditolak yang berarti hasil penelitian tidak sesuai dengan dugaan 
sementara.Penelitian yang baik tidak ditentukan oleh diterima atau tidaknya 
hipotesis.Semua hasil penelitian baik dan layak dipublikasikan jika dilakukan 
sesuai dengan prosedur ilmiah. 
3. Mempublikasikan Hasil 
Biasanya, setelah melakukan penelitian, para peneliti membuat laporan, 
kemudian laporan tersebut diterbitkan dalam bentuk jurnal ilmiah yang 
dipublikasikan. 
Format laporan penelitian yaitu: 
A. Bagian Pengantar  
Halaman judul  
Kata pengantar  
Daftar isi  
Daftar tabel  
Daftar gambar Intisari atau Abstrak  
B. Bagian Isi Pokok    
BAB I   PENDAHULUAN    
A. Latar Belakang Masalah    
B. Perumusan Masalah    
C. Tujuan Penelitian    
D. Manfaat Penelitian  
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA    
A. Dasar Teori    
B. Hipotesis  
BAB III  BAHAN DAN METODE PENELITIAN    
A. Alat dan Bahan    
B. Cara Kerja    
C. Analisis Data  
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN    
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A. Hasil Penelitian    
B. Pembahasan  
BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN    
A. Kesimpulan    
B. Saran  
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN 
 
D. SIKAP ILMIAH  
Sikap ilmiah yang dimaksud adalah sikap yang seharusnya dimiliki oleh 
seorang peneliti. Untuk dapat melalui proses penelitian yang baik dan hasil yang baik. 
1. Membedakan Fakta dan Opini 
Fakta adalah suatu kenyataan yang disertai bukti-bukti ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya, sedangkan opini adalah pendapat 
pribadi dari seseorang yang tidak dapat dibuktikan kebenarannya sehingga di 
dalam melakukan studi kepustakaan, 
2. Berani dan Santun dalam Mengajukan Pertanyaan dan Argumentasi 
Peneliti yang baik selalu mengedepankan sifat rendah hati ketika berada dalam 
satu ruang dengan orang lain. Begitu juga pada saat bertanya, berargumentasi, 
atau mempertahankan hasil penelitiannya akan senantiasa menjunjung tinggi 
sopan santun dan menghindari perdebatan secara emosi. Kepala tetap dingin, 
tetapi tetap berani mempertahankan kebenaran yang diyakininya karena yakin 
bahwa pendapatnya sudah dilengkapi dengan fakta yang jelas sumbernya 
3. Mengembangkan Keingintahuan 
Peneliti yang baik senantiasa haus menuntut ilmu, ia selalu berusaha 
memperluas pengetahuan dan wawasannya, tidak ingin ketinggalan informasi di 
segala bidang, dan selalu berusaha mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
yang semakin hari semakin canggih dan modern. 
4. Kepedulian terhadap Lingkungan 
Dalam melakukan penelitian, peneliti yang baik senantiasa peduli terhadap 
lingkungannya dan selalu berusaha agar penelitian yang dilakukannya 
membawa dampak yang positif bagi lingkungan dan bukan sebaliknya, yaitu 
justru merusak lingkungan.Semua usaha dilakukan untuk melestarikan 
lingkungan agar bermanfaat bagi generasi selanjutnya. 
5. Berpendapat secara Ilmiah dan Kritis 
Pendapat seorang peneliti yang baik selalu bersifat ilmiah dan tidak mengada-
ada tanpa bukti yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.Di samping 
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itu, peneliti juga harus kritis terhadap permasalahan yang terjadi dan 
berkembang di sekitarnya. 
6. Berani Mengusulkan Perbaikan atas Suatu Kondisi dan Bertanggung 
Jawab terhadap Usulannya 
Peneliti yang baik senantiasa berani dan bertanggung jawab terhadap 
konsekuensi yang harus dihadapinya jika sudah mengusulkan sesuatu. Usulan 
tersebut selalu diembannya dengan baik dan dilaksanakan semaksimal 
mungkin, kemudian diwujudkannya dalam bentuk nyata sehingga hasilnya 
dapat dinikmati oleh orang lain 
7. Bekerjasama  
peneliti yang baik mampu bekerja sama dengan orang lain dan tidak 
individualis atau mementingkan diri sendiri. Ia meyakini bahwa dirinya tidak 
dapat hidup tanpa bantuan orang lain sehingga keberadaannya senantiasa 
diharapkan oleh orang lain 
8. Jujur terhadap fakta 
Peneliti yang baik harus jujur terhadap fakta dan tidak boleh memanipulasi 
fakta demi kepentingan penelitiannya karena penelitian yang baik harus 
berlandaskan pada studi kepustakaan yang benar agar kelak jika orang lain 
melakukan penelitian yang sama, didapatkan hasil yang sama pula. Apa pun 
fakta yang diperolehnya, ia harus yakin bahwa itulah yang sebenarnya. 
9. Tekun  
Sebuah penelitian kadang kala memerlukan waktu yang pendek untuk 
menghasilkan sebuah teori, tetapi kadang kala memerlukan waktu yang sangat 
lama, bahkan bertahun-tahun.Seorang peneliti yang baik harus tekun dalam 
penelitian yang dilakukannya, tidak boleh malas, mudah jenuh, dan ceroboh, 
juga harus rajin, bersemangat, serta tidak mudah putus asa. Dengan demikian, 
ia akan mendapatkan hasil yang memuaskan. 
 
III. KESELAMATAN KERJA DI LABORATORIUM 
1. Simbol-simbol bahan kimia 
Simbol-simbol yang sering digunakan untuk menandai bahan kimia secara 
internasional diantaranya adalah sebagai berikut. 
 
        Tabel Simbol bahan kimia 
No Nama Alat Gambar Fungsi  
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1.  Gelas ukur 
 
Untuk mengukur volume larutan 
2.  Tabung 
reaksi 
 
Untuk mereaksikan larutan 
3.  Mortar 
 
Untuk menghaluskan zat padat atau 
kristal 
4.  Plat tetes 
 
Untuk tempat mereaksikan zat dalam 
jumlah sedikit 
5.  Pipet tetes 
 
Untuk memindahkan larutan dari 
tempat satu ke tempat yang lain dalam 
jumlah yang sedikit 
6.  Batang 
pengaduk 
 
Untuk mengaduk suatu larutan 
7.  Penjepit  
 
Untuk menjepit tabung reaksi 
8.  Kaki tiga 
 
Untuk menyangga gelas beaker saat 
memanaskan zat 
9.  Kawat kasa 
 
Untuk alas ketika memanaskan larutan 
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2. Daftar alat-alat laboratorium beserta fungsinya 
 
 
3. Tata Tertib Penggunaan Laboratorium 
1. Pakailah baju khusus praktikum dan sepatu untuk melindungi dari 
kontaminasi zat-zat kimia 
2. Di atas meja kerja hanya diperbolehkan meletakkan buku, alat tulis, 
bahan dan alat praktikum. 
3. Jangan mencoba memegang alat dan bahan yang tidak diperlukan 
yang ada di laboratorium. 
10.  Bunsen  
 
Untuk memanaskan larutan dan untuk 
sterilisasi bakar 
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4. Tidak diperkenankan makan dan minum di dalam laboratorium. 
5. Pengambilan zat sejumlah yang diperlukan, jangan berlebihan. 
6. Setelah selesai bekerja, bersihkan alat-alat, meja dan ruangan. 
7. Sampah cair dibuang di saluran pembuangan, sampah padat dibuang 
di tempat sampah. 
8. Sisa pengambilan zat sebaiknya dibuang, jangan dimasukkan kembali 
ke botol asal. 
9. Sebelum meninggalkan ruangan, teliti kembali keadaan di dalam 
laboratorium. 
 
4. Hal-hal yang perlu dilakukan untuk memastikan keselamatan kerja di 
dalam laboratorium adalah : 
1. Sebelum praktikum sebaiknya minum segelas susu untuk menetralkan 
tubuh dari kontaminasi zat-zat kimia. 
2. Pakailah penutup hidung dan mulut, kaca mata, dan sarung tangan saat 
mengambil zat-zat kimia yang mudah menguap dan berbahaya. 
3. Gunakan alat bantu seperti pipa kaca, pipet tetes, sendok plastik, atau 
pinset untuk mengambil zat atau bahan. 
4. Hati-hati saat membawa menggunakan alat-alat praktikum yang 
terbuat dari kaca. 
5. Bila ada bagian tubuh yang terkena zat kimia, segera basuh dengan air. 
6. Gunakan obat-obatan P3K, bila ada  yang terluka. 
7. Segera muntahkan bila ada zat-zat kimia yang masuk ke dalam mulut 
8. Jangan mencium zat kimia secara langsung. 
9. Arahkan mulut tabung menjauhi tubuh bila memanaskan zat di dalam 
tabung reaksi. 
10. Bila terjadi kebakaran segera padamkan dengan alat pemadam 
kebakaran atau tutup menggunakan lap yang telah dibasahi dengan air. 
11. Cucilah tangan dengan sabun setelah selesai bekerja. 
 
5.  Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K) di Laboratorium 
Berikut ini beberapa kecelakaan yang mungkin terjadi di laboratorium 
beserta penanganannya. 
1. Luka bakar akibat zat kimia asam 
- Hapus zat asam dengan kapas atau kain halus 
- Cuci dengan air mengalir 
- Cuci dengan larutan Na2CO3 1% 
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- Cuci kembali dengan air 
- Keringkan 
- Olesi salep levertran 
- Balut dengan perban 
2. Luka bakar akibat zat kimia basa 
- Cuci dengan air mengalir 
- Cuci dengan asam asetat 1% 
- Bilas dengan air mengalir 
- Keringkan 
- Olesi salep boor 
- Balut dengan perban 
3. Luka bakar karena panas alat atau api 
- Kulit memerah, olesi salep levertran 
- Nyeri, kompres dengan air es 
- Luka besar, tutup luka dengan kain perban dan segera bawa ke 
dokter. 
4. Mata terkena percikan zat kimia 
Basuh dengan air sebanyak-banyaknya. 
5. Keracunan melalui hidung 
Bawa ke tempat yang segar, bila perlu berikan oksisgen atau nafas 
buatan. 
6. Keracunan melalui mulut 
- Bila zat hanya di mulut, kumur 
- Bila zat tertelan muntahkan 
- Bila korban pingsan, segera bawa ke dokter 
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Lampiran 2  
 
KISI – KISI RUANG LINGKUP BIOLOGI 
 
KOMPETENSI 
DASAR 
INDIKATOR 
NOMOR 
SOAL 
BUTIR SOAL 
KUNCI 
JAWA
BAN 
JENJA
NG 
KOGNI
TIF 
SKO
R 
3.1 Memahami 
tentang ruang 
lingkup 
biologi(perma
salahan pada 
berbagai 
obyek biologi 
dan tingkat 
organisasi 
kehidupan),  
metode ilmiah 
dan  prinsip 
keselamatan 
kerja 
berdasarkan 
pengamatan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
Mengidentifik
asi objek 
biologi 
8 1. Persoalan biologi dan objek biologi yang terkait dengan gambar di 
samping adalah... 
a. Struktur dan fungsi- plantae 
b. Regulasi- jaringan 
c. Struktur dan fungsi- jaringan 
d. Plantae-jaringan 
e. Regulasi-plantae 
 
A C1 
 
Mengidentifik
asi persoalan 
biologi 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
2. Di dalam tubuh manusia selalu terdapat proses-proses metabolisme, 
misalnya proses pencernaan makanan. Persoalan biologi yang terkait 
dengan proses pencernaan tersebut adalah... 
a. Struktur dan fungsi  
b. Regulasi 
c. Perilaku  
d. Tingkah laku 
e. Embriologi 
 
3. Persoalan biologi yang terkait dengan gambar di samping adalah.... 
a. Genetika dan kelangsungan hidup 
b. Organ 
c. Individu 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
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d. Regulasi 
e. Organisme dan lingkungan 
 
 
 
Mengidentifik
asi tingkatan 
organisasi 
kehidupan. 
5 4. Tingkatan organisasi kehidupan yang paling rendah dan merupakan 
ciri suatu makhluk hidup ditunjukkan oleh…. 
a. Sel – organ – jaringan 
b. Molekul – sel – jaringan 
c. Sel – jaringan – organ 
d. Individu – populasi – komunitas 
e. Sel – organ – sistem organ 
 
B C1  
Mengelompok
kan cabang-
cabang ilmu 
biologi 
menurut 
objek, 
persoalan dan 
tingkatan 
organisasi 
kehidupan. 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
5. Donna N.R seorang ahli dari Universitas Gadjah Mada yang 
bekerja bersama kelompoknya berhasil menemukan fosil 
Pithecanthropus erectus di lembah Sungai Bengawan Solo dekat 
Sangiran. Dari pernyataan tersebut, Anda dapat menyimpulkan 
bahwa Donna merupakan seorang ahli dalam bidang…. 
a. Zoologi 
b. Paleontologi 
c. Botani 
d. Taksonomi 
e. Geologi 
 
6. Salah satu usaha untuk meningkatkan hasil budidaya jamur, para 
petani perlu dibekali ilmu…. 
a. Virologi 
b. Kinekologi 
c. Mikologi 
d. Planktonologi 
e. Bakteriologi 
B 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
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2 uraian 
 
1. Sebutkan lima cabang ilmu biologi pada kingdom animalia dan 
ilmu yang dipelajarinya! 
 
 
C1 
 
 
Mengkategori
kan cabang-
cabang ilmu 
biologi 
menurut 
persoalan, 
objek dan 
organisasi 
kehidupan. 
7 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 uraian 
7. Cabang biologi: botani, zoologi dan mikrobiologi dikelompokkan 
menjadi satu berdasarkan…. 
a. Objek 
b. Tingkat organisasi 
c. Tema pokok 
d. Objek dan tema 
e. Objek, tingkat organisasi dan persoalan pokok 
8. Imperata cylindrica (alang-alang) merupakan jenis gulma yang 
banyak merugikan petani. Namun, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa umbi akar alang-alang ini dapat digunakan sebagai bahan 
baku obat-obatan. Para ahli yang melakukan penelitian tersebut 
merupakan ahli dalam bidang…. 
a. Gulmasida 
b. Botani 
c. Zoologi 
d. Taksonomi 
e. Farmakologi  
 
2. Bacalah cerita di bawah ini!  
Teman sebangkuku Andi menderita sakit flu sejak 3 hari yang lalu,. 
Setelah itu, Andi merasakan badannya tidak enak, sebab dia 
mengalami demam, pusing, hidung tersumbat. Setelah diperiksa 
oleh dokter, dokter mengatakan Andi sedang terserang virus 
influenza yang dapat menyebabkan dia sakit flu. Virus tersebut 
dapat ditularkan dari orang yang sudah terinfeksi ke orang yang 
sehat melalui udara. 
Berdasarkan cerita di atas, temukan objek biologi, tingkat 
A 
 
 
 
 
 
 
B 
C1 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C3 
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organisasi kehidupan dan cabang ilmu biologinya! 
 
Menganalis 
manfaat ilmu 
biologi di 
berbagai 
bidang. 
6 9. Berikut ini yang bukan manfaat mempelajari        biologi secara moral 
adalah .... 
a. dapat memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana 
b. tidak mudah percaya dengan hal-hal yang berbau mistik 
c. mampu bersikap ilmiah dalam menghadapi masalah 
d. berani memanfaatkan hutan dengan sekehendak hati 
e. peduli terhadap keberadaan makhluk hidup di sekitarnya 
 
D C1  
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 uraian 
10. Salah satu manfaat biologi yang paling mendasar bagi manusia 
adalah .... 
a. jumlah penemuan biologi yang semakin banyak 
b. mampu mengurangi dan meredakan permasalahan lingkungan 
c. lahirnya ahli-ahli biologi yang berkecimpung di berbagai 
kehidupan 
d. makin bertambahnya manusia yang mencintai ilmu biologi 
e. lahirnya sikap manusia yang peduli pada kehidupan diri dan 
makhluk lainnya 
 
3. Jelaskan peranan biologi dalam bidang pertanian! 
 
E C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
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METODE ILMIAH 
 
KOMPETENSI 
DASAR 
INDIKATOR 
NOMOR 
SOAL 
BUTIR SOAL 
KUNCI 
JAWABAN 
JENJAN
G 
KOGNI
TIF 
SKOR 
Memahami 
tentang ruang 
lingkup biologi 
(permasalahan 
pada berbagai 
obyek biologi 
dan tingkat 
organisasi 
kehidupan),  
metode ilmiah 
dan  prinsip 
keselamatan 
kerja berdasarkan 
pengamatan 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.1.1   
Mendeskrips
ikan 
pengertian 
metode 
ilmiah. 
 
11 Hipotesis tergolong baik apabila…. 
A. Sesuai dengan fakta  
B. Dapat dipastikan hasilnya  
C. Berdasarkan dari banyak buku acuan  
D. Dilakukan oleh ilmuwan yang berpengalaman  
E. Dapat menjadi prediksi dan dapat diuji dengan percobaan  
 
E C1 1 
12 Untuk membuktikan bahwa urine sapi dapat mempengaruhi 
kecepatan pertumbuhan sawi, langkah yang harus dilakukan 
yaitu . . . .  
A. melakukan observasi  
B. merumuskan masalah  
C. menyusun hipotesis  
D. mengadakan eksperimen  
E. merumuskan kesimpulan 
 
D C2 1 
3.1.2   
Menyebutkan 
tahapan-
tahapan 
13 Berikut adalah langkah-langkah metode ilmiah: 
1. Mengelola data.  
2. Menyusun hipotesis.  
3. Prediksi kesimpulan.  
A C1 1 
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metode ilmiah 4. Mengidentifikasi masalah.  
5. Melakukan percobaan.  
6. Mengomunikasikan hasil penyelidikan ilmiah. 
Urutan yang benar adalah . . . .  
A. 4 - 2 – 3 - 5 - 1 – 6 
B. 4 - 1 - 2 - 5 - 3 - 6  
C. 2 - 1 - 5 - 4 - 3 - 6  
D. 2 - 1 - 4 - 5 - 3 - 6  
E. 1 - 2 - 3 - 4 - 5 - 6  
 
 14 Shaum mengemukakan bahwa Ada hubungan antara perbedaan 
ukuran kedelai dengan kadar protein dalam tempe. Hal ini 
merupakan . . . .  
A. masalah yang dihadapi Shaum 
B. teori yang dikemukakan oleh Shaum 
C. hipotesis yang perlu diuji oleh Shaum  
D. hasil pnegumpulan data pada penelitian Shaum 
E. kesimpulan hasil eksperimen yang dilakukan Shaum 
 
D C2 1 
 3.1.3  
Mengaitkan 
hubungan 
fenomena 
objek biologi 
dengan 
tahapan 
15 Salisa ingin meneliti pengaruh pemberian urine sapi terhadap 
pertumbuhan tanaman sawi. Rumusan masalah dari rencana 
penelitian tersebut adalah…. 
A. Apakah urine sapi mudah diperoleh? 
B. Apakah tanaman sawi cocok dipupuk dengan urine sapi? 
C. Bagaimanakah mekanisme penyerapan urine sapi oleh 
tanaman sawi? 
D. Apakah urine sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman sawi? 
C C2 1 
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metode 
ilmiah.  
 
E. Bagaimanakah pengaruh urine sapi terhadap pertumbuhan 
tanaman sawi? 
 
  16 Jika terdapat sebuah judul penelitian ”Pengaruh ukuran kedelai 
terhadap kadar protein pada tempe ”. Pernyataan berikut yang 
benar tentang fenomena tersebut yaitu…. 
 
 Pernyataan  Keterangan 
A Variable terikat  Konsentrasi ragi tempe, suhu 
pembuatan tempe, jenis kedelai  
B Variable bebas Ukuran kedelai yang bermacam-
macam 
C Objek  Kadar protein dalam tempe  
D Variable control  Kedelai yang akan dijadikan 
tempe 
 
E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 1 
  4 uraian Perhatikan kalimat-kalimat berikut: 
Kalimat 1: sapi yang selalu terjaga dan makan akan 
menghasilkan susu yang banyak 
Kalimat 2 : sapi tidak tidur jika suara gaduh  
Kalimat 3: seseorang ingin meneliti pengaruh jenis 
music terhadap produksi air susu sapi 
Kalimat 4 : jenis music tersebut adalah music slow pop, 
dangdut, rock, dan keroncong. 
a. Kalimat 1 : sapi 
yang selalu terjaga 
dan makan akan 
menghasilkan susu 
yang banyak 
b. Kalimat 2 : sapi 
tidak tidur jika 
suara gaduh  
c. Kalimat 4 : jenis 
music tersebut 
adalah music slow 
C3 6 
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a. Kalimat berapakah yang merupakan teori/ prinsip 
yang digunakan sebagai kerangka berpikir? 
b. Kalimat berapakah yang merupakan hasil observasi? 
c. Kalimat berapakah yang menjelaskan variasi 
variable bebas? 
d. Buatkan hipotesisnya! 
e. Tentukan variable bebas, variable control dan 
variable terikatnya? 
f. Apakah variable terikatnya dapat diukur? 
pop, dangdut, rock, 
dan keroncong. 
d. Jika sapi diberi di 
dengarkan dengan 
music rock akan 
meningkatkan 
produksi susu 
e. Variable bebas : 
jenis music yang 
diperdengarkan 
(slow pop, dangdut, 
rock, dan 
keroncong) 
Variable terikat : 
jumlah produksi 
urine sapi   
Variable kontrol : 
usia sapi, jenis sapi, 
jumlah makanan, 
kondisi kandang.  
f.  Variable terikat 
dapat diukur 
dengan menghitung 
jumlah susu yang 
diproduksi sapi. 
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KESELAMATAN KERJA 
KOMPETENSI 
DASAR 
INDIKATOR 
NOMOR 
SOAL 
BUTIR SOAL 
KUNCI 
JAWAB
AN 
JENJA
NG 
KOGNI
TIF 
SKOR 
3.1 Memahami 
tentang 
ruang 
lingkup 
biologi(per
masalahan 
pada 
berbagai 
obyek 
biologi dan 
tingkat 
organisasi 
kehidupan),  
metode 
ilmiah dan  
prinsip 
keselamatan 
kerja 
berdasarkan 
pengamatan 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
Mengelompok
kan bahan 
kimia dalam 
kategori 
mudah 
terbakar, 
mudah 
meledak, 
korosif, 
pengoksidasi, 
radiasi, iritan 
atau beracun.  
17 Bahan kimia yang termasuk dalam golongan korosif adalah .... 
A. Asam sulfat dan asam klorida 
B. Asam klorida dan uranium 
C. Uranium dan alkohol 
D. Alkohol dan eter 
E. Eter dan ethanol 
 
A C2 1 
Mengidentifik
asi makna 
simbol bahan 
kimia 
18 Perhatikan gambar berikut! 
 
Bahan kimia yang memiliki simbol seperti pada gambar di atas 
termasuk dalam golongan.... 
A. Bahan kimia beracun 
B. Bahan kimia mudah meledak 
C. Bahan kimia mudah terbakar 
D. Bahan kimia pengoksidasi 
E. Bahan kimia korosif  
C C1 1 
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Menyebutkan 
fungsi alat-alat 
laboratorium 
19 Perhatikan gambar berikut! 
 
Alat laboratorium pada gambar di atas berfungsi untuk .... 
A. Mereaksikan larutan 
B. Mengukur volume larutan 
C. Mengambil zat 
D. Menghaluskan bahan 
E. Mengaduk campuran zat 
 
A C2 1 
Menyebutkan 
tata tertib 
penggunaan 
laboratorium 
20 Ketika akan melakukan praktikum di laboratorium biologi, Anita 
membaca tata tertib yang ditempel di dekat pintu masuk. Sebagai 
praktikan yang baik, setelah mengetahui tata tertib hal yang 
dilakukan Anita adalah ..... 
A. Membawa makanan ke dalam ruang praktikum 
B. Tidak memakai sepatu ketika masuk ruang praktikum 
C. Mengambil bahan sesuai ukuran wadah 
D. Membuang sampah cair ke tempat sampah 
E. Memakai jas lab sebelum masuk ruang praktikum 
 
E C3 1 
 Menjelaskan 
hal-hal yang 
perlu 
dilaksanakan 
untuk 
keselamatan 
5 uraian Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan ketika 
terkena larutan asam di laboratorium! 
Penanganan jika 
terkena zat asam: 
-  Hapus zat asam 
dengan kapas 
atau kain halus 
-  Cuci dengan air 
C3  
42 
 
kerja di 
laboratorium. 
mengalir 
-  Cuci dengan 
larutan Na2CO3 
1% 
-  Cuci kembali 
dengan air, 
Keringkan 
- Olesi salep 
levertran 
- Balut dengan 
perban 
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ULANGAN HARIAN 1 
 Nama Sekolah  :   SMA NEGERI 1  KALASAN 
 Mata Pelajaran :   BIOLOGI 
 Kelas/Program :   X / IPA 
 Semester  :   1 (ganjil) 
 Tahun Pelajaran :   2016/ 2017 
 
Berilah tanda (x) pada salah satu jawaban yang dianggap benar! 
 
1. Di dalam tubuh manusia selalu terdapat proses-
proses metabolisme, misalnya proses pencernaan 
makanan. Persoalan biologi yang terkait dengan 
proses pencernaan tersebut adalah... 
A. Struktur dan fungsi  
B. Regulasi 
C. Perilaku  
D. Tingkah laku 
E. Embriologi 
 
2. Donna N.R seorang ahli dari Universitas Gadjah Mada yang 
bekerja bersama kelompoknya berhasil menemukan fosil 
Pithecanthropus erectus di lembah Sungai Bengawan Solo 
dekat Sangiran. Dari pernyataan tersebut, Anda dapat 
menyimpulkan bahwa Donna merupakan seorang ahli dalam 
bidang…. 
A. Zoologi 
B. Paleontologi 
C. Botani 
D. Taksonomi 
E. Evolusi 
 
3. Persoalan biologi yang terkait dengan gambar di samping adalah.... 
A. Genetika dan kelangsungan hidup 
B. Struktur dan Fungsi 
C. Indi 
D. Regulasi 
E. Organisme dan lingkungan 
 
 
4. Salah satu usaha untuk meningkatkan hasil budidaya jamur, para petani perlu 
dibekali ilmu…. 
A. Virologi 
B. Kinekologi 
C. Mikologi 
D. Planktonologi 
E. Bakteriologi
Fosil Manusia Purba 
44 
 
 
5. Tingkatan organisasi kehidupan yang paling rendah dan merupakan ciri suatu 
makhluk hidup ditunjukkan oleh…. 
A. Sel – organ – jaringan 
B. Molekul – sel – jaringan 
C. Sel – jaringan – organ 
D. Individu – populasi – komunitas 
E. Sel – organ – sistem organ 
 
6. Berikut ini yang bukan manfaat mempelajari  biologi secara moral adalah .... 
A. dapat memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana 
B. tidak mudah percaya dengan hal-hal yang berbau mistik 
C. mampu bersikap ilmiah dalam menghadapi masalah 
D. berani memanfaatkan hutan dengan sekehendak hati 
E. peduli terhadap keberadaan makhluk hidup di sekitarnya 
 
7. Cabang biologi: botani, zoologi dan mikrobiologi dikelompokkan menjadi satu 
berdasarkan…. 
A. Objek 
B. Tingkat organisasi 
C. Tema pokok 
D. Objek dan tema 
E. Objek, tingkat organisasi dan persoalan pokok 
 
8. Persoalan biologi dan objek biologi yang terkait dengan 
gambar di samping adalah... 
A. Struktur dan fungsi- plantae 
B. Regulasi- jaringan 
C. Struktur dan fungsi- jaringan 
D. Plantae-jaringan 
E. Regulasi-plantae 
  
9. Imperata cylindrica (alang-alang) merupakan jenis gulma yang banyak 
merugikan petani. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa umbi akar 
alang-alang ini dapat digunakan sebagai bahan baku obat-obatan. Para ahli yang 
melakukan penelitian tersebut merupakan ahli dalam bidang…. 
A. Gulmasida 
B. Botani 
C. Zoologi 
D. Taksonomi 
E. Farmakologi  
 
10.  Salah satu manfaat biologi yang paling mendasar bagi manusia adalah .... 
A. jumlah penemuan biologi yang semakin banyak 
B. mampu mengurangi dan meredakan permasalahan lingkungan 
C. lahirnya ahli-ahli biologi yang berkecimpung di berbagai kehidupan 
D. makin bertambahnya manusia yang mencintai ilmu biologi 
E. lahirnya sikap manusia yang peduli pada kehidupan diri dan makhluk lainnya 
 
11. Hipotesis tergolong baik apabila…. 
A. Sesuai dengan fakta  
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B. Dapat dipastikan hasilnya  
C. Berdasarkan dari banyak buku acuan  
D. Dilakukan oleh ilmuwan yang berpengalaman  
E. Dapat menjadi prediksi dan dapat diuji dengan percobaan 
 
12. Untuk membuktikan bahwa urine sapi dapat mempengaruhi kecepatan 
pertumbuhan sawi, langkah yang harus dilakukan yaitu . . . .  
A. melakukan observasi  
B. merumuskan masalah  
C. menyusun hipotesis  
D. mengadakan eksperimen  
E. merumuskan kesimpulan 
 
13. Berikut adalah langkah-langkah metode ilmiah: 
1. Mengelola data.  
2. Menyusun hipotesis.  
3. Prediksi kesimpulan.  
4. Mengidentifikasi masalah.  
5. Melakukan percobaan.  
6. Mengomunikasikan hasil penyelidikan ilmiah. 
Urutan yang benar adalah . . . .  
A. 4 - 2 – 3 - 5 - 1 – 6 
B. 4 - 1 - 2 - 5 - 3 - 6  
C. 2 - 1 - 5 - 4 - 3 - 6  
D. 2 - 1 - 4 - 5 - 3 - 6  
E. 1 - 2 - 3 - 4 - 5 – 6 
 
14. Shaum mengemukakan bahwa Ada hubungan antara perbedaan ukuran kedelai 
dengan kadar protein dalam tempe. Hal ini merupakan . . . .  
A. masalah yang dihadapi Shaum 
B. teori yang dikemukakan oleh Shaum 
C. hipotesis yang perlu diuji oleh Shaum  
D. hasil pnegumpulan data pada penelitian Shaum 
E. kesimpulan hasil eksperimen yang dilakukan Shaum 
 
15. Salisa ingin meneliti pengaruh pemberian urine sapi terhadap pertumbuhan 
tanaman sawi. Rumusan masalah dari rencana penelitian tersebut adalah…. 
A. Apakah urine sapi mudah diperoleh? 
B. Apakah tanaman sawi cocok dipupuk dengan urine sapi? 
C. Bagaimanakah mekanisme penyerapan urine sapi oleh tanaman sawi? 
D. Apakah urine sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman sawi? 
E. Bagaimanakah pengaruh urine sapi terhadap pertumbuhan tanaman sawi? 
 
16. Jika terdapat sebuah judul penelitian ”Pengaruh ukuran kedelai terhadap kadar 
protein pada tempe ”. Pernyataan berikut yang benar tentang fenomena tersebut 
yaitu…. 
 Pernyataan Keterangan 
A Variable terikat  Konsentrasi ragi tempe, suhu pembuatan tempe, jenis kedelai  
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B Variable bebas Ukuran kedelai yang bermacam-macam 
C Objek  Kadar protein dalam tempe  
D Variable control  Kedelai yang akan dijadikan tempe 
 
17. Bahan kimia yang termasuk dalam golongan korosif adalah .... 
A. Asam sulfat dan asam klorida 
B. Asam klorida dan uranium 
C. Uranium dan alkohol 
D. Alkohol dan eter 
E. Eter dan ethanol 
 
18. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
 
 
 
 
Bahan kimia yang memiliki simbol seperti pada gambar di atas termasuk dalam 
golongan.... 
A. Bahan kimia beracun 
B. Bahan kimia mudah meledak 
C. Bahan kimia mudah terbakar 
D. Bahan kimia pengoksidasi 
E. Bahan kimia korosif  
19. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
 
 
Alat laboratorium pada gambar di atas berfungsi untuk .... 
A. Mereaksikan larutan 
B. Mengukur volume larutan 
C. Mengambil zat 
D. Menghaluskan bahan 
E. Mengaduk campuran zat 
 
20. Ketika akan melakukan praktikum di laboratorium biologi, Anita membaca tata 
tertib yang ditempel di dekat pintu masuk. Sebagai praktikan yang baik, setelah 
mengetahui tata tertib hal yang dilakukan Anita adalah ..... 
A. Membawa makanan ke dalam ruang praktikum 
B. Tidak memakai sepatu ketika masuk ruang praktikum 
C. Mengambil bahan sesuai ukuran wadah 
D. Membuang sampah cair ke tempat sampah 
E. Memakai jas lab sebelum masuk ruang praktikum 
 
Soal Uraian 
1. Bacalah cerita di bawah ini!  
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Teman sebangkuku Andi menderita sakit flu sejak 3 hari yang lalu,. Setelah 
itu, Andi merasakan badannya tidak enak, sebab dia mengalami demam, 
pusing, hidung tersumbat. Setelah diperiksa oleh dokter, dokter mengatakan 
Andi sedang terserang virus influenza yang dapat menyebabkan dia sakit flu. 
Virus tersebut dapat ditularkan dari orang yang sudah terinfeksi ke orang 
yang sehat melalui udara. 
Berdasarkan cerita di atas, temukan objek biologi, tingkat organisasi 
kehidupan dan cabang ilmu biologinya! 
2. Sebutkan lima cabang ilmu biologi pada kingdom animalia dan ilmu yang 
dipelajarinya! 
3. Jelaskan peranan biologi dalam bidang pertanian! 
4. Perhatikan kalimat-kalimat berikut: 
Kalimat 1 : sapi yang selalu terjaga dan makan akan menghasilkan susu yang 
banyak 
Kalimat  2  : sapi tidak tidur jika suara gaduh  
Kalimat 3 : seseorang ingin meneliti pengaruh jenis music terhadap produksi 
air susu sapi 
Kalimat 4 : jenis music tersebut adalah music slow pop, dangdut, rock, dan 
keroncong. 
a. Kalimat berapakah yang merupakan teori/ prinsip yang digunakan 
sebagai kerangka berpikir? 
b. Kalimat berapakah yang merupakan hasil observasi? 
c. Kalimat berapakah yang menjelaskan variasi variable bebas? 
d. Buatkan hipotesisnya! 
e. Tentukan variable bebas, variable control dan variable terikatnya? 
f. Apakah variable terikatnya dapat diukur? 
5. Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan ketika terkena larutan asam 
di laboratorium! 
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Kriteria Penilaian Soal Pilihan Ganda 
No Soal Nilai (Poin) 
1 Soal dijawab dengan benar 1 
2 Soal dijawab salah 0 
         Jumlah Nilai Benar (20 Soal) 20 Poin 
Total Nilai Soal Pilihan Ganda  20 Poin 
 
Kriteria Penilaian Soal Uraian 
 
No Soal Bobot Nilai (Poin) 
1 Soal uraian nomor I 10 
2 Soal uraian nomor II 3 
3 Soal uraian nomor III 2 
4 Soal uraian nomor IV 5 
5 Soal uraian nomor V 10 
Jumlah Nilai Soal Uraian 30 Poin 
 
Nilai Keseluruhan     = (Nilai Pilihan Ganda+Nilai Uraian) x 2  
= (30+20) x 2  
= 50 x 2  
= 100 Poin 
 
Kunci Jawaban Pilihan Ganda 
1. B 
2. B 
3. A 
4. C 
5. B 
6. D 
7. A 
8. A 
9. B 
10. E 
 
11. A 
12. C 
13. A 
14. E 
15. E 
16. D 
17. A 
18. D 
19. C 
20. E 
 
Kunci Jawaban Uraian 
 
1. Objek biologi, manusia dan virus 
Tingkat organisasi kehidupan : individu  
Cabang ilmu biologi : virologi 
2. Lima cabang biologi pada kingdom animalia:  
Virologi: Ilmu yang mempelajari tentang virus 
Embriologi: Ilmu yang mempelajari tentang perkembangan embrio 
Entomologi: Ilmu yang mempelajari tentang serangga 
Zoologi: Ilmu yang mempelajari tentang hewan 
Ornitologi: Ilmu yang mempelajari tentang burung 
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3. Berperan dalam peningkatan sumber daya pangan, pemilihan bibit unggul, dan 
pembudidayaan tanaman secara modern. 
 
4. Jawab 
a. Kalimat 1 : sapi yang selalu terjaga dan makan akan menghasilkan susu 
yang banyak 
b. Kalimat 2 : sapi tidak tidur jika suara gaduh  
c. Kalimat 4 : jenis music tersebut adalah music slow pop, dangdut, rock, dan 
keroncong. 
d. Jika sapi diberi di dengarkan dengan music rock akan meningkatkan 
produksi susu 
e. Variable bebas : jenis music yang diperdengarkan (slow pop, dangdut, rock, 
dan keroncong) 
f. Variable terikat : jumlah produksi urine sapi   
g. Variable kontrol : usia sapi, jenis sapi, jumlah makanan, kondisi kandang.  
h. Variable terikat dapat diukur dengan menghitung jumlah susu yang 
diproduksi sapi. 
5. Penanganan jika terkena zat asam: 
- Hapus zat asam dengan kapas atau kain halus 
-Cuci dengan air mengalir 
-Cuci dengan larutan Na2CO3 1% 
-Cuci kembali dengan air 
-Keringkan 
-Olesi salep levertran 
-Balut dengan perban 
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Lampiran 3 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 1 
 
A. Topik  : Objek dan permasalahan Biologi 
B. Tujuan : Siswa dapat menggambarkan objek dan permasalahan biologi 
pada tingkat organisasi kehidupan. 
C. Prosedur pengerjaan LKS 
1. Bacalah contoh kasus pada suatu objek biologi yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Cermatilah permasalahan yang terjadi kemudian temukan pada tingkat 
organisasi kehidupan yang mana permasalahan tersebut terjadi dan temukan 
juga cabang biologi apa yang sesuai untuk mempelajari dan atau 
memecahkan permasalahan tersebut.  
3. Temukan contoh pemecahan atau solusi untuk permasalahan tersebut (jika 
ada). 
D. Kasus 
Suatu hari Mega membeli sebuah produk susu dengan merek “Yakult” di 
supermarket dekat rumahnya. Awalnya Mega berpikir rasa susu tersebut akan 
sama seperti susu sapi yang sering ia minum setiap pagi. Ternyata setelah diminum 
rasa susu tersebut sedikit asam. Setelah itu, ia menanyakan kepada Ayahnya 
mengapa rasa susu tersebut bisa menjadi asam. Ayah menjelaskan susu tersebut 
bukanlah susu biasa sebab di dalam susu tersebut telah ditambahkan bakteri 
Lactobacillus casei yang sangat baik untuk usus kita. Bakteri tersebut ternyata 
melakukan fermentasi di dalam susu sehingga akan menghasilkan rasa asam pada 
susu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Objek Biologi 
Tingkat 
Organisasi 
Kehidupan 
Persoalan 
Biologi 
Cabang Ilmu 
Biologi 
Kasus 1 : 
 
 
 
 
   
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 2 
 
A. Topik  : Objek dan permasalahan Biologi 
B. Tujuan : Siswa dapat menggambarkan objek dan permasalahan biologi 
pada tingkat organisasi kehidupan. 
C. Prosedur pengerjaan LKS 
1. Bacalah contoh kasus pada suatu objek biologi yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Cermatilah permasalahan yang terjadi kemudian temukan pada tingkat 
organisasi kehidupan yang mana permasalahan tersebut terjadi dan temukan 
juga cabang biologi apa yang sesuai untuk mempelajari dan atau 
memecahkan permasalahan tersebut.  
3. Temukan contoh pemecahan atau solusi untuk permasalahan tersebut (jika 
ada). 
D. Kasus 
Liburan semester kemarin Dito berlibur ke Karimun Jawa bersama keluarga. Dito 
berkesampatan melakukan diving (penyelaman) di laut yang terletak di sekitar 
pulau tersebut. Saat menyelam Dito sangat takjub melihat keindahan bawah 
lautnya. Ada berbagai jenis ikan yang berwarna-warni dengan berbagai bentuk. 
Selain itu, ia juga melihat ada banyak sekali terumbu karang yang berwarna-warni. 
Pemandangan bawah laut ternyata sangat berbeda dengan pemandangan yang ada 
di daratan seperti di sawah yang banyak ditumbuhi oleh tanaman palawija dan 
banyak ditemukan banyak hewan darat seperti serangga, ular dan tikus. 
 
Objek Biologi 
Tingkat 
Organisasi 
Kehidupan 
Persoalan 
Biologi 
Cabang Ilmu 
Biologi 
Kasus 2 : 
 
   
 
 
  
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 3 
 
A. Topik  : Objek dan permasalahan Biologi 
B. Tujuan : Siswa dapat menggambarkan objek dan permasalahan biologi 
pada tingkat organisasi kehidupan. 
C. Prosedur pengerjaan LKS 
1. Bacalah contoh kasus pada suatu objek biologi yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Cermatilah permasalahan yang terjadi kemudian temukan pada tingkat 
organisasi kehidupan yang mana permasalahan tersebut terjadi dan temukan 
juga cabang biologi apa yang sesuai untuk mempelajari dan atau 
memecahkan permasalahan tersebut.  
3. Temukan contoh pemecahan atau solusi untuk permasalahan tersebut (jika 
ada). 
D. Kasus 
Teman sebangku Amira menderita sakit flu sejak 3 hari yang lalu. Setelah itu, 
Amira mendadak merasakan badannya tidak enak sebab dia mengalami demam, 
pusing, hidung tersumbat dan juga bersin-bersin. Setelah diperiksa oleh dokter, 
dokter mengatakan Amira sedang terserang oleh virus influenza yang dapat 
menyebabkan dia sakit flu. Virus tersebut dapat ditularkan dari orang yang sudah 
terinfeksi ke orang yang sehat melalui udara.  
 
Objek Biologi 
Tingkat 
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LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 4 
 
A. Topik  : Objek dan permasalahan Biologi 
B. Tujuan : Siswa dapat menggambarkan objek dan permasalahan biologi 
pada tingkat organisasi kehidupan. 
C. Prosedur pengerjaan LKS 
1. Bacalah contoh kasus pada suatu objek biologi yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari.  
2. Cermatilah permasalahan yang terjadi kemudian temukan pada tingkat 
organisasi kehidupan yang mana permasalahan tersebut terjadi dan temukan 
juga cabang biologi apa yang sesuai untuk mempelajari dan atau 
memecahkan permasalahan tersebut.  
3. Temukan contoh pemecahan atau solusi untuk permasalahan tersebut (jika 
ada). 
D. Kasus 
Bulan lalu, Kabupaten Gunung Kidul digemparkan oleh keberadaan ulat bulu yang 
jumlahnya sangat banyak di sebuah area perkebunan. Ulat bulu tersebut memakan 
daun-daun pada pohon yang tumbuh di perkebunan tersebut. Dalam satu pohon, 
jumlah ulat bulunya bisa mencapai ratusan. Untuk mengurangi jumlah ulat bulu 
pada perkebunan tersebut, akhirnya para penduduk menyemprotkan insektisida 
pada pohon-pohon yang terserang ulat bulu. 
 
Objek Biologi 
Tingkat 
Organisasi 
Kehidupan 
Persoalan 
Biologi 
Cabang Ilmu 
Biologi 
Kasus 4 :  
 
 
 
   
 
 
 
 
 Toxic / beracun Formalin 
 
Iritan / 
berbahaya 
Kalium Kromat, 
xylol, Kalsium Sulfat 
 
Korosif Asam sulfat, asam 
klorida, Natrium 
Asetat  
 
Explosive / 
mudah meledak 
Amonium nitrat 
 
Flamable / 
Mudah terbakar 
Eter, benedict, 
Karbon Disulfida  
 Oksidatif / 
pengoksidasi 
Kalium klorat, 
hidrogen peroksida 
 
Radioaktif  Uranium 
 
Berbahaya bagi 
kehidupan 
organisme di 
lingkungan 
sekitar  
Chlorophenol, 
Chlorobenzene 
 
 
Untuk mengukur volume larutan 
 
Untuk mereaksikan larutan 
 Untuk menghaluskan zat padat atau 
kristal 
 
Untuk tempat mereaksikan zat dalam 
jumlah sedikit 
 
Untuk memindahkan larutan dari 
tempat satu ke tempat yang lain 
dalam jumlah yang sedikit 
 
Untuk mengaduk suatu larutan 
 
Untuk menjepit tabung reaksi 
 
Untuk menyangga gelas beaker saat 
memanaskan zat 
 Sebagai alas atau untuk menahan labu 
atau beaker pada waktu pemanasan 
menggunakan pemanas spiritus atau 
pemanas bunsen 
 
Untuk memanaskan larutan dan 
untuk sterilisasi bakar 
 
Tempat membuat 
larutan. Dalam membuat 
larutan erlenmeyer yang 
selalu digunakan. 
 
Untuk destilasi larutan. 
Pada bagian atas 
terdapat karet penutup 
dengan sebuah lubang 
sebagai tempat 
termometer. 
 Menyimpan dan 
membuat larutan. 
Beaker glass memiliki 
takaran namun jarang 
bahkan tidak 
diperbolehkan untuk 
mengukur volume suatu 
zat ciar. 
 
Memasukan atau 
memindah larutan ai 
satu tempat ke tempat 
lain dan digunakan pula 
untuk proses 
penyaringan setelah 
diberi kertas saing pada 
bagian atas. 
 
Digunakan untuk titrasi, 
tapi pada keadaan 
tertentu dapat pula 
digunakan untuk 
mengukut volume suatu 
larutan. 
 
Memisahkan dua larutan 
yang tidak bercampur 
karena adanya 
perbedaan massa jenis. 
Corong pisah biasa 
digunakan pada proses 
ekstraksi. 
 
Membuat dan atau 
mengencerkan larutan 
dengan ketelitian yang 
tinggi. 
 
Mengambil larutan 
dengan volume tertentu 
sesuai dengan label yang 
tertera pada bagian pada 
bagian yang 
menggembung. 
 
 
Untuk identifikasi 
keasamaan larutan/zat. 
Caranya: setelah kertas 
indikator universal 
dicelupkan di cocokan 
warna yang ada pada 
kotak kertas universal. 
 Tempat tabung reaksi. 
Biasanya digunakan 
pada saat melakukan 
percobaan yang 
membutuhkan banyak 
tabung reaksi. Numun 
dalam mereaksikan zat 
yang menggunakan 
tabung reaksi sebaiknya 
menggunakan rak 
tabung reaksi demi 
keamanan diri sendiri 
maupun orang lain. 
 
Mengaduk larutan. 
Batang-batang magnet 
diletakan di dalam 
larutan kemudian 
disambungkan arus 
listrik maka secara 
otomatis batang 
magnetik dari stirer akan 
berputar. 
 
Sebagai penjepit, 
misalnya: 
· Untuk menjepit soklet 
pada proses ekstraksi 
· Menjepit buret dalam 
proses titrasi 
· Untuk menjepit 
kondensor pada proses 
destilasi 
 
Untuk menahan wadah, 
misalnya krus pada saat 
pemanasan ataau corong 
pada waktu penyaringan. 
 
Untuk memanaskan 
larutan. Biasanya untuk 
larutan yang mudah 
terbakar. 
 
Untuk mengeringkan 
alat-alat sebelum 
digunakan dan 
digunakan untuk 
mengeringkan bahan 
yang dalam keadaan 
basah. 
 Mengambil larutan 
dalam jumlah tertentu 
(sangat sedikit) dengan 
tepat.  
 
Memisahkan larutan 
dengan berat molekul 
yang berbeda. 
 
Membiakkan kultur sel, 
bakteri, virus, jamur, 
dan perkembangan 
kecambah   
 
Menghitung massa suatu 
benda dengan tepat 
 Menghomogenkan suatu 
larutan.  
 
Melihat bend- benda, 
organisme, sel atau 
jaringan yang sangat 
kecil. 
 
Mengukur tekanan darah 
manusia. 
 
Memindahkan koloni 
mikroorganisme ke 
media yang akan 
digunakan 
  
 
Melihat benda- benda 
kecil  
 
Meratakan inokulen 
pada media agar agar 
koloni tumbuh merata 
 
Tempat penanaman 
media yang menciptakan 
lingkungan steril.  
LEMBAR KEGIATAN  SISWA 
(Kerja Ilmiah) 
 
Kelas                      : _______________________ 
Nama Kelompok    :________________________ 
AnggotaKelompok : 
1.__________________________________No. Presensi:_____ 
2.__________________________________No.Presensi:_____ 
3.__________________________________N.o Presensi:_____ 
4.__________________________________No.Presensi:_____ 
 
I. Tujuan : Menyusun laporan ilmiah berdasarkan fenomenaobjek biologi. Yang 
memuat materi dan tahapan metode ilmiah. 
II. Materi : Kerja Ilmiah 
Para ilmuwan melakukan kerja ilmiah dengan menggunakan salah satu cara yang 
disebut dengan metode ilmiah.  Metode ilmiah merupakan cara atau tahapan tertentu 
yang harus dikerjakan oleh seorang ilmuwan dalam melakukan suatu penelitian. 
Tahapan metode ilmiah yaitu: 
1. Menemukan masalah 
Percobaan dimulai dengan suatu pertanyaan, setelah  itu mencoba untuk 
menjawab pertanyaan tersebut tersebut dengan melakukan pengamatan atau 
percobaan.  
2. Mengajukanhipotesis 
Masalah yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan mendorong munculnya 
dugaan jawaban. Dugaan ini merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah. 
3. Melakukan percobaan / pengamatan 
Untuk menguj ikebenaran hipotesis, harus dilakukan percobaan atau pengamatan. 
Sebelum dilakukannya, harus dilakukan perencanaan yang meliputi penentuan 
alat dan bahan, serta penentuan variable.  
4. Menarik kesimpulan 
Setelah melakukan percobaan/ pengamatan terhadap suatu fenomena, dapat 
ditarik kesimpulan. Kesimpulan berisi hasil percobaan yang dilakukan. 
Kesimpulan dapat mendukung hipotesis yang dibuat. 
III. Langkah Kerja: 
1. Pergilah kehalaman sekolah atau lingkungan sekitar sekolah. 
2. Amatilah tumbuhan yang ada tempat tersebut, temukan salah satu fenomena 
biologi yang ada di tempat tersebut! 
3. Tentukan hipotesisnya! 
4. Jelaskan tujuan pengamatan tentang salah satu fenomena biologi  yang  diamati! 
5. Sebutkan alat dan bahan yang diperlukan dalam pengamatan fenomena biologi 
tersebut! 
6. Jelaskan cara kerja yang kalian lakukan dalam pengamatan fenomena biologi 
tersebut! 
7. Catat hasil pengamatan dalam table pengamatanmu! 
8. Buat analisis dari hasil pengamatanmu! 
9. Buatlah kesimpulannya! 
10. Susunlah laporan ilmiah sesuai dengan format yang telah ditentukan! 
A. Rumusan Masalah 
__________________________________________________________________ 
__________________________________________________________________ 
B. Hipotesis 
__________________________________________________________________ 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
C. Tujuan Pengamatan 
__________________________________________________________________ 
__________________________________________________________________ 
__________________________________________________________________ 
__________________________________________________________________ 
D. Alat dan Bahan 
Alat : 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
Bahan : 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
E. Prosedur Pengamatan 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
F. Data  Hasil Pengamatan 
__________________________________________________________________
_________ 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
_ 
G. Pembahasan 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
______________________________________________________ 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
H. Kesimpulan 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________ 
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
__________________________________________________________________
_____________________________________________ 
Nilai :                                                                  
 
Paraf Guru : 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : SMA N 1 Kalasan 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester            : X/ 1 
Materi Pokok               : Keanekaragaman Hayati 
Alokasi Waktu : 6 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
      
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.2   Menganalisis data hasil 
observasi tentang berbagai 
tingkat keanekaragaman 
hayati   (gen, jenis dan 
ekosistem) di Indonesia  serta 
ancaman dan pelestariannya 
 
 
3.2.1 Merumuskan konsep keanekaragaman hayati 
pada tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 
3.2.2 Menganalisis faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya keanekaragaman 
hayati. 
3.2.3 Menjelaskan faktor-faktor penyebab 
kerusakan keanekaragaman hayati di 
Indonesia 
3.2.4 Menganalisis persebaran keanekaragaman 
hayati Indonesia berdasarkan garis Wallace 
dan garis Weber. 
3.2.5 Mendiskripsikan manfaat-manfaat yang 
diperoleh dari adanya keanekaragaman 
hayati. 
3.2.6 Menganalisis upaya-upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia 
4.2 Menyajikan hasil 
observasi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, 
jenis dan ekosistem) di 
Indonesia dan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman 
hayati  Indonesia berdasar- 
kan hasil analisis data 
ancaman kelestarian berba- 
gai keanekaragaman hewan 
dan tumbuhan khas 
Indonesia dalam berbagai 
bentuk media informasi. 
 
4.2.1 Mengidentifikasi berbagai tingkatan 
keanekaragaman hayati di lingkungan 
sekitar dengan membuat laporan. 
 
C. Materi Pembelajaran  
Keanekaragaman Hayati 
1. Konsep keanekaragaman gen 
2. Konsep keanekaragaman jenis 
3. Konsep keanekaragaman ekosistem 
4. Faktor penyebab rusaknya keanekaragaman hayati Indonesia\ 
5. Penyebaran keanekaragaman hayati di Indonesia berdasarkan garis Wallace dan 
garis Weber. 
6. Manfaat dari adanya keanekaragaman hayati 
7. Upaya-upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia 
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama: ( 3 x 1 x 45 JP) 
 Indikator:  
3.2.1 Merumuskan konsep keanekaragaman hayati pada tingkat gen, jenis, dan ekosistem. 
3.2.2 Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya keanekaragaman hayati. 
3.2.3 Menjelaskan faktor-faktor penyebab kerusakan keanekaragaman hayati di 
Indonesia.  
4.2.1 Mengidentifikasi berbagai tingkatan keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar 
dengan membuat laporan. 
 
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
- Salam pembuka  
- Guru mempersilakan ketua kelas untuk memimpin doa 
- Guru menanyakan kabar sekaligus presensi 
- Guru memberikan apersepsi tentang keanekaragaman hayati di Indonesia 
- “Apa saja yang kalian lihat di perjalanan menuju sekolah?” 
- “Apakah tumbuhan, hewan yang kalian temui di jalan sama    
        persis dengan yang ada di sekolah? Apa yang membedakannya?” 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti (100 menit) 
Mengamati :  
- Guru menampilkan powerpoint dan video tentang keanekaragaman hayati 
- Guru meminta siswa untuk mengamati teman yang ada di kelas dan objek 
yang ada di sekitarnya 
Menanya :  
- Dari pengamatan tersebut diharapkan siswa bertanya mengapa setiap objek 
memiliki ciri-ciri yang berbeda. 
Mengumpulkan data 
- Guru membentuk kelompok dengan masing - masing kelompok 
beranggotakan 4 - 5 anak atau 5-6 anak 
- Guru memberikan beberapa LKS pada siswa 
- Guru membimbing siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan 
- Siswa memasukkan data hasil diskusi yang diperoleh dalam LKS yang telah 
diberikan 
Mengasosiasikan :  
- Siswa melengkapi hasil diskusinya melaui observasi, studi literature yaitu 
mencari materipenunjang di buku maupun internet 
Mengkomunikasikan :  
- Perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
yang telah dilakukan. 
- Guru bersama dengan siswa membahas hasil diskusi sebagai pengayaan untuk 
siswa 
c. Kegiatan Penutup (20 menit) 
- Guru memberikan klarifikasi mengenai jawaban siswa 
- Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pelajaran pada hari itu. 
- Guru meminta siswa untuk mempersiapkan materi pertemuan berikutnya yaitu 
tentang persebaran keanekaragaman hayati Indonesia dan usaha pelestariannya 
- Guru meminta siswa membawa atlas Indonesia dan gambar persebaran flora 
fauna berdasarkan garis wallace dan garis weber 
- Salam Penutup   
 
Pertemuan Kedua: ( 3 x 1 x 45 JP) 
 Indikator:  
3.2.4 Menganalisis persebaran keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan garis 
Wallace dan garis Weber. 
3.2.5 Mendiskripsikan manfaat-manfaat yang diperoleh dari adanya keanekaragaman 
hayati. 
3.2.6 Menganalisis upaya-upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia 
4.2.1    Mengidentifikasi berbagai tingkatan keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar  
            dengan membuat laporan. 
 
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
- Salam pembuka  
- Guru mempersilakan ketua kelas untuk memimpin doa 
- Guru menanyakan kabar sekaligus presensi 
- Guru mengajukan pertanyaan tentang materi yang sudah 
dipelajari dan terkait dengan materi yang akan dipelajari, 
dengan pertanyaan “Masih ingatkah kalian tentang 
keanekaragaman tingkat ekosistem?, mengapa ekosistem 
satu dengan ekosistem yang lain tidak sama?” 
- Guru menampilkan peta yang memperlihatkan letak garis 
Wallace dan Weber 
- Guru menanyakan “apa yang kalian pikirkan dari peta 
tersebut? Dimana letak garis Wallace dan Weber?” 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti (100 menit) 
Mengamati :  
- Guru menyajikan fenomena melalui peta/gambar garis Wallace dan Weber 
yang berisi tentang keanekaragaman hayati Indonesia 
Menanya :  
- Dari pengamatan tersebut diharapkan siswa bertanya mengapa ada pembagian 
daerah yang berbeda. 
Mengumpulkan data 
- Guru membentuk kelompok dengan masing - masing kelompok beranggotakan 
4 - 5 anak atau 5-6 anak 
- Guru memberikan beberapa LKS pada masing-masing kelompok 
- Guru membimbing siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan 
- Siswa memasukkan data hasil diskusi yang diperoleh dalam LKS yang telah 
diberikan 
Mengasosiasikan :  
- Siswa melengkapi hasil diskusinya melaui studi literature yaitu mencari materi 
penunjang di buku maupun internet 
Mengkomunikasikan :  
- Perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
yang telah dilakukan. 
- Guru bersama dengan siswa membahas hasil diskusi sebagai pengayaan untuk 
siswa 
c. Kegiatan Penutup (20 menit) 
- Guru memberikan klarifikasi mengenai jawaban siswa 
- Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pelajaran pada hari itu. 
- Guru memberikan evaluasi 
- Salam penutup   
 
E. Jenis / Teknik Penilaian 
 Penilaian afektif 
 Penilaian psikomotor 
 Penilaian kognitif  
 Laporan Tertulis 
 Penilaian Harian 
- Instrumen penilaian (Terlampir) 
 Instrumen penilaian afektif 
 Instrumen penilaian psikomotor 
 Instrumen penilaian kognitif  
 
F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat: 
- White Board 
- Proyektor 
- Power Point Keanekaragaman Hayati 
2. Bahan: 
- Gambar tentang macam-macam makhluk hidup 
- Video tentang  keanekaragaman hayati di Indonesia 
- Lembar Kegiatan Siswa Keanekaragaman Hayati 
- Gambar tentang persebaran keanekaragaman hayati Indonesia 
                 -     Video tentang  keanekaragaman hayati di Indonesia 
3. Sumber Belajar: 
- Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas XKurikulum 2013 
Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira halaman 25-29 
- http://biologimediacentre.com/keonekarogamon-hayati-biodiversitas/  
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk 
SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira 
halaman 38-42 dan halaman 46-51 
- Studi literatur dengan Internet  
 
G. Lampiran-lampiran: 
1. Materi Pembelajaran Pertemuan 1 
2. Instrumen Penilaian Pertemuan 1 
3. Materi Pembelajaran Pertemuan 2 
4. Instrumen Penilaian Pertemuan 2 
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INSTRUMEN MATERI PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 
 
Materi Pembelajaran 
 
Keanekaragaman Hayati 
 
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar dalam pengelolaan sumber 
daya alam hayati untuk kesejahteraan hidup bangsanya, baik golongan tumbuhan 
maupun hewan. Jumlah dan jenis keanekaragaman alam hayati melimpah ruah 
sebagai akibat tanahnya yang subur dibandingkan negara lainnya, seperti tabel di 
bawah ini. 
 
• Istilah keanekaragaman hayati atau “biodiversitas” menunjukkan sejumlah 
variasi yang ada pada makhluk hidup baik variasi gen, jenis dan ekosistem 
yang yang di suatu lingkungan tertentu. 
• Keanekaragaman hayati yang ada di bumi kita ini merupakan hasil proses 
evolusi yang sangat lama, sehingga melahirkan bermacam-macam makhluk 
hidup. 
• Keanekaragaman hayati dapat dikelompokkan atas keanekaraman gen, jenis 
dan ekosistem. 
• Keanekaragaman gen  
Gen atau plasma nuftah adalah substansi kimia yang menentukan sif at 
keturunan yang terdapat di dalom kromosom. Setiap individu mempunyai 
kromosom yang membawa sifat menurun (gen) den terdapat di dalam inti sel. 
Perbedaan jumlah dan susunan faktor menurun tersebut akan menyebabkan 
terjadinya keanekaragaman gen. Makhluk hidup satu spesies (satu jenis) bisa 
memiliki bentuk, sifat, atau ukuran yang berbeda. Bahkan pada anak kembar 
sekalipun terdapat perbedaan.Semua perbedaan yang terdapat dalam suatu spesies 
ini disebabkan karena perbedaan gen.  
 
Perbedaan sesama jerapah (satu spesies) termasuk keanekaragaman gen. 
jadi, keanekaragaman gen adalah segala perbedaan yang ditemui pada makhluk 
hidup dalam satu spesies. Contoh keanekaragaman tingkat gen ini misalnya, 
tanaman bunga mawar putih dengan bunga mawar merah yang memiliki perbedaan, 
yaitu berbeda dari segi warna, atau  perbedaan apapun yang ditemui pada sesama 
ayam petelur dalam satu kandang.  
                
    Variasi pada buah melon                 Variasi pada buah belimbing 
 
 
 
 
• Keanekaragaman jenis (spesies )  
Spesies atau jenis memiliki pengertian, individu yang mempunyai persamaan 
secara morfologis, antomis, fisiologis dan mampu soling kawin dengan sesamanya 
(interhibridisasi) yang menghasilkan keturunn yang fertil (subur) untuk 
melanjutkan generasinya. Kumpulan makhluk hidup satu spesies atau satu jenis 
inilah yang disebut dengan populasi.Yang menyebabkan terjadinya variasi dalam 
satu jenis ( fenotif ) adalah faktor gen ( genotif ) dan faktor lingkungan ( 
environment ), sehingga dapat dituliskan rumus berikut : 
F = G + L 
F =  fenotip (sifat  yang tampak) 
G =  genotif (sifat yang tidak tampak dalam gen) 
L =  lingkungan. 
Keanekaragaman jenis adalah segala perbedaan yang ditemui pada makhluk 
hidup antar jenis atau antar spesies. Perbedaan antar spesies organisme dalam satu 
keluarga lebih mencolok sehingga lebih mudah diamati daripada perbedaan antar 
individu dalam satu spesies (keanekaragaman gen). Keanekaragaman jenis adalah 
perbedaan makhluk hidup enter spesies. Contohnya sangat banyak. Contohnya, 
dalam keluarga kacang-kacangan dikenal kacang tanah, kacang  buncis, kacang 
hijau, kacang kapri. Antara jenis kacang-kacangan tersebut kita dapat dengan 
mudah membedakannya karena di antara mereka ditemukan ciri khas yang sama. 
Akan tetapi, ukuran tubuh atau batang, kebiasaan hidup, bentuk buah dan biji, serta 
rasanya berbeda. Contoh lainnya terlihat keanekaragaman jenis pada pohon kelapa, 
pohon pinang, dan juga  pada pohon palem.  
                     
Keanekaragaman jenis kacang-kacangan      keanekaragaman jenis famili felidae 
 
 
  Keanekaragaman Ekosistem  
Ekosistem dapat diartikan sebagai hubungan atau interaksi timbal balik 
antara makhluk hidup yang satu dengan makhluk hidup lainnya dan juga antara 
makhluk hidup dengan lingkungannya. Suatu lingkungan tidak hanya dihuni oleh 
satu jenis makhluk hidup saja, tetapi juga akan dihuni oleh jenis makhluk hidup 
lain yang sesuai. Akibatnya, pada lingkungan tersebut akan dihuni berbagai 
makhluk hidup berlainan jenis yang hidup  berdampingan. Perbedaan komponen 
abiotik (tidak hidup) pada suatu daerah menyebabkan jenis makhluk hidup (biotik) 
yang dapat beradaptasi dengan lingkungan tersebut berbeda-beda. Komponen 
biotik dan abiotik di berbagai daerah tersebut juga bervariasi balik mengenai 
kualitas maupun kuantitasnya. Variasi kondisi komponen abiotik yang tinggi ini 
akan menghasilkan keanekaragaman ekosistem. Contoh ekosistem adalah: hutan 
hujan tropis, hutan gugur, padang rumput, padang lumut, gurun pasir, sawah, 
ladang, air terjun, air payau, laut, dan lain-lain. Jadi keanekaragaman ekosistem 
adalah segala perbedaan yang terdapat antar ekosistem. Keanekaragaman 
ekosistem ini terjadi karena adanya keanekaragaman gen dan keanekaragaman 
jenis (spesies). Contoh keanekaragaman hayati tingkat ekosistem misalnya: pohon 
kelapa banyak tumbuh di daerah pantai, pohon aren tumbuh di pegunungan, 
sedangkan pohon palem dan pinang tumbuh dengan baik di daerah dataran rendah. 
Keanekaragaman gen menyebabkan munculnya keanekaragaman species, dan 
akhirnya menyebabkan munculnya keanekaragaman ekosistem. Itu semua disebut 
keanekaragaman hayati.  
Referensi http://biologimediacentre.com/keonekarogamon-hayati-biodiversitas/  
 
 
 Pengaruh Kegiatan Manusia terhadap Keanekaragaman Hayati 
1. Kegiatan manusia yang menurunkan atau merusak keanekaragaman 
hayati antara    
lain: 
- Penebangan liar, ladang berpindah 
- Pembukaan hutan yang menyebabkan kerusakan 
- Intensifikasi pertanian, industrialisasi 
- Eksploitasi SDA secara besar-besaran 
- Pembuangan limbah ke lingkungan 
- Perburuan liar dan penangkapan ikan tanpa kenal batas 
  - Penemuan bibit unggul yang dapat mengakibatkan terdesaknya  
     bibit local  (erosi plasma nutfah). 
 
 
Penebangan Hutan      Perburuan Liar 
 
 
Kebakaran Hutan 
 
INSTRUMEN MATERI PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2 
Keanekaragaman Hayati di Indonesia 
 
Indonesia terkenal sebagai negara yang memiliki banyak kekayaan alam,oleh 
sebab itu dijuluki Mega Divercity Country. Hal ini disebabkan negara kita terletak di 
daerah tropic .Keanekaragaman yang tinggi di Indonesia bisa dijumpai dalam hutan 
hujan tropis yang di dalamnya banyak ditemukan berbagai jenis hewan dan 
tumbuhan.Ada juga tumbuhan yang bersifat endemic,yaitu hanya terdapat di 
Indonesia dan tidak dijumpai di negara lain. 
  
 
1. Persebaran Fauna di Indonesia 
 
Indonesia  terletak  di  antara  biogeografi  Asia(oriental)  dan  daerah 
biogeografi Australia(Australian), sehingga fauna di Indonesia mencerminkan 
posisinya di antara kedua benua tersebut.Pada awalnya Indonesia terbagi menjadi 
dua zoogeografi yang dibatasi oleh garis Wallace. Garis ini membagi persebaran 
fauna di Indonesia menjadi bagian barat dan timur.Bagian barat dinamakan wilayah 
oriental (meliputi Sumatra, Jawa, Bali, Kalimantan). Sedangkan bagian Timur 
dinamakan wilayah Australian(meliputi Papua, Maluku, Sulawesi, Nusa Tenggara). 
Seorang ahli zoology bernama Weber melakukan penelitian di 
Indonesia.Menurutnya hewan-hewan di Sulawesi tidak sepenuhnya dapat 
digolongkan kelompok Australian karena masih memiliki sifat seperti hewan di 
daerah oriental. Oleh karena itu Weber membuat garis pembatas yang terdapat di 
sebelah timur Sulawesi memanjang ke utara Kepulauan Aru. Daerah yang ter;etak 
diantara garis Wallace dan Weber disebut daerah Peralihan. 
 
a. Persebaran Fauna di daerah Oriental 
 
1. Sumatera :    gajah    (Elephas    maximus),orang    utan 
 (Pongopygmaeus),  tapir  (Tapirus  indicus),  harimau  (Panthera 
 tigris).  
2. Jawa : badak bercula satu di Ujung kulon, banteng 
  
 
3. Bali : jalak putih dan macam-macam kera 
4. Kalimantan : biawak(Varanus  salvator),  bekantan(Nasalis 
 larvatus).   
b. Persebaran Fauna di daerah Australian 
Hewan-hewan khas di Maluku dan Papua antara lain: burung 
cendrawasih(Paradisaea minor), burung kasuari (Casuarius 
galeatus),burung kakatua raja (Probosciger atterimus) 
 
c. Persebaran Fauna di Daerah Peralihan 
1. Sulawesi : anoa(Pendrogalus inustus),babi rusa(Babyrousa 
babyrousa) 
2. Nusa Tenggara : komodo(Varanus komodoensis) 
 
2. Persebaran Flora di Indonesia 
 
Bioma diartikan sebagai macam komunitas utama yang terdapat di 
sebuah  
  benua. Di bumi terdapat berbagai macam bioma, antara lain: 
hutan gugur,sabana gurun,padang rumput,gurun, hutan hujan tropis. Bioma 
hutan hujan tropis yang memiliki keanekaragaman tinggi adalah daerah 
Malesiana yang meliputi Indonesia,Malaysia,Filipina,Papua Nugini, dan 
Kepulauan Salomon.Flora Malesiana didominasi oleh pohon-pohon yang 
aktif melakukan fotosintesis.Hal ini disebabkan daerahnya terletak di ekuator 
yang merupakan kawasan hutan hujan tropis dengan penetrasi sinar matahari 
sepanjang hari dan curah hujan yang tinggi. 
 Daerah flora terkaya di Indonesia adalah hutan hujan tropis di  
      Kalimantan.Persebaran flora endemic di Indonesia antara lain sebagai 
berikut: 
a. Bengkulu : Rafflesia arnoldi 
 
b.Kalimantan : Meranti(Shorea sp.), rotan (calamus caesius), anggrek hitam 
(Coelogyne pandurata) 
c. Papua : Matoa (Pometia pinnata), bunga Irian (Mucuna bennettii) 
d. Jawa : Pohon Jati (Tecnosa grandis), mahoni (Swietenia mahogoni) 
 
C.  Manfaat Keanekaragaman Hayati 
1. Manfaat produktif : artinya nilai produk keanekaragaman hayati yang diolah 
secara besar-besaran dan bersifat komersial. Contoh: pabrik susu memerlukan sapi 
perah untuk sumber bahan baku. 
 
 
2. Manfaat konsumtif : artinya nilai produk keanekaragaman hayati yang langsung 
dikonsumsi. Contoh: bahan pangan,bahan bangunan, bahan obat-obatan. 
 
 
3. Manfaat non-konsumtif : artinya nilai produk keanekaragaman selain 
produktif dan konsumsif,antara lain sebagai plasma nutfah.memberikan 
keindahan alam, manfaat ilmiah dan manfaat mental dan spiritual. 
- Kegiatan manusia yang meningkatkan keanekaragaman hayati antara lain: 
 
a. Pemuliaan bibit unggul 
 
b. Reboisasi 
 
c. Pengendalian hama secara biologi 
 
d. Penebangan hutan dengan peremajaan(tebang pilih dan tanam kembali) 
 
e. Usaha-usaha pelestarian alam antara lain: 
 
1). Pelestarian alam secara in situ: artinya melakukan perlindungan dan 
pemeliharaan hewan dan tumbuhan di habitat aslinya. Contoh : 
- pelestarian komodo (Varanus komodoensis) di Pulau Komodo 
 - pelestarian badak Jawa(Rhynoceros sundaicus) di ujung Kulon 
 
- pelestarian bunga bangkai (Rafflesia arnoldi) di Bengkulu 
2). Pelestarian alam secara ex situ : artinya melakukan perlindungan dan 
pemeliharaan hewan dan tumbuhan di luar habitat aslinya. 
 
 
Contoh: 
 
- Kebun botani, yaitu kebun yang mengoleksi berbagai jenis tumbuhan yang 
hidup, seperti Kebun Raya Bogor, Kebun Raya Purwodadi Jawa Timur. 
 
- Kebun Plasma Nutfah, mirip kebun koleksi tetapi tidak hanya 
mengembangkan plasma nutfah yang unggul,termasuk mencakup bibit tradisional 
serta kerabat liarnya. 
 
- Kebun Koleksi, kebun yang berisi berbagai jenis nutfah tanaman yang akan 
dipertahankan dan dikembangkan dalam bentuk hidup.Misalnya koleksi kelapa di 
Bone-Bone. 
 
- Penangkaran Hewan, mengambil dan menetaskan telur hewan-hewan 
tertentu yang pada saat tertentu akan dilepaskan,misalnya penangkaran Penyu. 
 
Usaha Perlindungan Alam 
 
Perlindungan alam dilakukan untuk menjaga supaya keanekaragaman hayati di 
Indonesia tidak berkurang. Perlindungan alam dibagi menjadi dua,yaitu: 
 
1. Perlindungan Alam Umum 
 
a. Perlindungan alam ketat,yaitu perlindungan terhadap alam tanpa campur 
tangan manusia,misalnya Cagar alam Gunung Tangkoko di Sulawesi Utara 
b. Perlindungan alam terbimbing, yaitu perlindungan alam yang dibina oleh para 
ahli, misalnya Kebun raya Bogor 
 
c. Taman Nasional, yaitu perlindyngan alam yang dimanfaatkan untuk pendidikan, 
budaya dan rekreasi tanpa mengubah ekosistem,misalnya Taman Nasional Gunung 
Leuser, taman Nasional Baluran di Jawa Timur dan laian-lain. 
 
2. Perlindungan Alam dengan Tujuan Tertentu 
a. Perlindungan geologi,bertujuan melindungi formasi geologi 
b. Perlindungan zoology, bertujuan melindungi hewan langka 
c. Perlindungan botani, bertujuan melindungi komunitas tumbuhan tertentu 
d. Perlindungan ikan, bertujuan melindungi ikan yang terancam punah. 
e. Perlindungan Suaka Margasatwa, bertujuan melindungi hewan yang 
terancam punah 
f. Perlindungan hutan,bertujuan melindungi tanah,air dari perubahan iklim 
g. Perlindungan antropologi, bertujuan melindungi suku bangsa yang terisolir 
h. Perlindungan pemandangan alam, bertujuan melindungi keindahan alam 
suatu daerah 
i. Perlindungan monument alam, bertujuan melindungi benda-benda alam 
tertentu. 
Garis Wallace Garis Weber 
Dalam membahas persebaran tumbuhan dan hewan di Indonesia, kita tidak 
terlepas dari seorang ahli ilmu alam dari Inggris, yaitu Alfred Russel Wallace (1823-
1913). Dia mempelopori penyelidikan secara modern tentang Biologi hewan terlepas 
dari teori Darwin. Dia mendalilkan suatu garis khayal sebagai pemisah antara dunia 
hewan Australis dan Asiatis. Alfred Russel Wallace mengadakan penelitian mengenai 
penyebaran hewan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan 
hewan di Indonesia bagian Barat dengan hewan di Indonesia bagian Timur. Batasnya 
di mulai dari Selat Lombok sampai ke Selat Makasar. Oleh sebab itu garis batasnya 
dinamakan garis Wallace. Batas ini bersamaan pula dengan batas penyebaran binatang 
dan tumbuhan dari Asia ke Indonesia. 
Kawasan Wallacea: meliputi wilayah Pulau Sulawesi, Kepulauan Maluku, 
Sumba, Sumbawa, Lombok dan Timor. Memiliki hewan-hewan khas (terutama di 
Pulau Sulawesi) tidak sama dengan hewan oriental dan hewan Australia, misal: Anoa, 
burung Mako, kera hitam. 
Di samping itu seorang peneliti berkebangsaan Jerman bernama Weber, 
berdasarkan penelitiannya tentang penyebaran fauna di Indonesia, menetapkan batas 
penyebaran hewan dari Australia ke Indonesia bagian Timur. Garis batas tersebut 
dinamakan garis Weber.
 
Sumber 
 Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 
2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira 
 Purnomo,dkk. 2009. Buku Sekolah Elektronik Biologi untuk Sekolah Menengah 
Atas / Madrasah Aliyah Kelas X. Jakarta : Pusat Perbukuan Departmen Pendidikan 
Nasional 
 http://biologimediacentre.com/keonekarogaman-hayati-biodiversitas/  
 http://catalog.flatworldknowledge.com/ 
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 1 
 
LEMBAR PENILAIAN  
 
 Kompetensi Dasar : 3.2   Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati  (gen, jenis dan  
ekosistem) di Indonesia  serta ancaman dan pelestariannya 
4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati  Indonesia berdasar- kan hasil analisis data ancaman kelestarian berba- gai keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan khas Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi. 
 Kelas  : X MIA 
 Tanggal  :        - Agustus – 2016 
 Kegiatan : 
 
  PENILAIAN AFEKTIF 
 
1. Lembar Observasi Afektif Diskusi 
 NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai dan 
dapat menerima 
pendapat teman 
satu kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung jawab 
dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikannya 
tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati 
Berani 
menyampaikan 
pendapat atau 
idenya dengan 
baik dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang 
1             
2             
3             
4             
5             
Keterangan: diberi tanda checklist (√) pada “ya” atau “kurang” 
Kriteria Penilaian 
Jumlah checklist “ya”  4 : A  2 : C  0 : E  3 : B  1 : D 
  PENILAIAN PSIKOMOTOR 
2. Lembar Observasi Ranah Psikomotor 
 
N
O 
 
NAMA 
Melakukan 
observasi 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati melalui 
pengamatan dari 
berbagai media. 
Kesesuaian dan 
keterampilan dalam 
kegiatan observasi 
atau pengamatan 
(penggunaan alat 
ukur) 
Mendiskusikan 
perbedaan 
berbagai tingkat 
keanekaragaman 
hayati. 
Mendiskusikan 
manfaat dan 
upaya 
pelestarian 
keanekaragaam
n hayati di 
Indonesia. 
Mempresentasik
an hasil diskusi 
tentang 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia. 
 
Skor 
peroleh
an 
1         2 3        4  1 2        3        4 1        2 3         4 1        2 3       4 1         2 3      4 
1            
2            
3            
4            
5            
 
  
Rubrik Penilaian Ranah Psikomotor 
No. Indikator Rubrik 
1. 
Melakukan pengamatan  
keanekaragaman hayati dengan 
teliti. 
 
4. Siswa mengamati keanekaragaman hayati dengan seksama, menyeluruh dan 
memahaminya 
  3. Siswa mengamati komponen keanekaragaman hayati dengan seksama,    
      menyeluruh. 
2. Siswa mengamati komponen keanekaragaman hayati dengan seksama, 
memahaminya, dan tidak menyeluruh 
1. Siswa mengamati komponen keanekaragaman hayati dengan sekilas 
2. 
Kesesuaian dan keterampilan 
dalam penggunaan alat ukur 
4. Siswa menggunakan alat ukur dengan terampil dan sesuai dalam pengambilan 
data dan memahaminya 
  3. Siswa menggunakan alat ukur dengan terampil dan sesuai dalam pengambilan 
data dan kurang memahaminya. 
2. Siswa menggunakan alat ukur dengan kurang terampil dan sesuai dalam 
pengambilan data dan tidak memahaminya 
1. Siswa menggunakan alat ukur dengan tidak terampil dan sesuai dalam 
pengambilan data dan tidak memahaminya 
3. 
Mendiskusikan manfaat dan 
upaya pelestarian 
keanekaragaamn hayati. 
4. Siswa mencari tahu manfaat dan pelestarian keanekaragaman hayati dengan 
seksama, menyeluruh dan memahaminya 
  3. Siswa mencari tahu upaya pelestarian dan manfaat keanekaragaman hayati dan 
manfaatnya dengan seksama, menyeluruh, kurang memahami. 
2. Siswa mencari tahu manfaat dan pelestarian keanekaragaman hayati dengan 
seksama, memahaminya tidak menyeluruh 
1. Siswa mencari tahu tahu manfaat dan pelestarian keanekaragaman hayati dengan 
sekilas 
4. 
Mendiskusikan perbedaan 
berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati. 
4. Siswa berdiskusi dengan siswa lain, melakukan koordinasi pembagian tugas, 
cekatan dalam menyelesaikan tugas dan membantu teman tanpa dimintai 
tolong. 
3. Siswa berdiskusi dengan dengan siswa lain, melakukan koordinasi pembagian 
tugas, cekatan dalam menyelesaikan tugas, dan memberikan pendapat. 
2. Siswa berdiskusi dengan dengan teman, melakukan koordinasi pembagian tugas 
tetapi tidak cekatan dalam menyelesaikan masalah 
1. Siswa bekerja sendiri dalam mengerjakan tugas tapi tetap ada interaksi antar 
anggota kelompok. 
5.  
Mempresentasikan hasil diskusi 
tentang keanekaragaman 
hayati. 
1. Siswa aktif menyampaikan hasil diskusi kelompok.   
2. Siswa menyampaikan hasil diskusi dengan suara yang lantang dan bahasa jelas. 
3. Siswa menguasai materi hasil diskusi yang ditandai melalui penyampaian dengan 
percaya diri. 
4. Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar jika muncul pertanyaan 
               
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENILAIAN KOGNITIF 
Rubrik Laporan Pengamatan Lapangan            : 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Judul laporan 0 
1 
 
2 
Judul percobaan tidak ditulis. 
Judul percobaan ditulis tetapi tidak 
tepat/sesuai dengan tema praktikum. 
Judul percobaan ditulis dan tepat. 
2 Tujuan  2 Ditulis seperti pada petunjuk praktikum. 
3 Dasar teori 5 
 
10 
 
15 
Memuat teori tetapi kurang relevan dengan 
meteri praktikum asam-basa. 
Memuat secara singkat teori yang relevan 
dengan meteri praktikum. 
Memuat secara lengkap teori yang relevan 
dengan meteri praktikum. 
4 Alat dan bahan 3 Alat dan bahan ditulis lengkap. 
5 Langkah kerja 3 Ditulis seperti petunjuk pada praktikum 
(menggunakan kata perintah). 
6 Data pengamatan 6 
 
16 
Data yang disertakan kurang jelas dan sesuai 
pengamatan. 
Data yang disertakan jelas dan lengkap serta 
sesuai pengamatan. 
7 Pembahasan 10 
 
Membahas hasil pengamatan tanpa 
menghubungkan dengan dasar teori. 
20 
 
25 
Menghubungkan hasil pengamatan dengan 
dasar teori namun tidak lengkap. 
Menghubungkan hasil pengamatan dengan 
dasar teori dan dilengkapi dengan bagan serta 
paragraf yang mengarah pada simpulan.  
8 Kesimpulan 5 
 
10 
Simpulan sesuai dengan hasil praktikum 
tetapi tidak mengarah pada tujuan praktikum. 
Simpulan sesuai dengan hasil praktikum dan 
mengarah pada tujuan praktikum. 
9 Daftar pustaka 1 
3 
 
 
5 
Tidak semua sumber pustaka ditulis. 
Semua sumber pustaka ditulis namun ada 
satu atau lebih sumber pustaka yang tata 
tulisannya kurang benar. 
Semua sumber pustaka ditulis dan 
susunannya benar.  
10 lampiran 0 
 
3 
Lampiran foto praktikum (sebelum dan 
sesudah praktikum) tidak dilampirkan. 
Lampiran foto praktikum dilampirkan. 
11 Ketepatan waktu 
mengumpulkan laporan 
0 
 
1 
3 
5 
Laporan menyerahkannya lebih dari satu 
minggu terlambat 
Sampai satu minggu terlambat 
Sampai dengan dua hari terlambat 
Menyerahkan laopran tepat waktu 
 Jumlah Nilai Maksimal 90  
 
INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 2 
 
LEMBAR PENILAIAN  
 
 Kompetensi Dasar : 3.2   Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati  (gen, jenis dan  
ekosistem) di Indonesia  serta ancaman dan pelestariannya 
4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati  Indonesia berdasar- kan hasil analisis data ancaman kelestarian berba- gai keanekaragaman 
hewan dan tumbuhan khas Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi. 
 Kelas  : X MIA 
 Tanggal  :        - Agustus - 2016 
 Kegiatan : 
 
  PENILAIAN AFEKTIF 
 
1. Lembar Observasi Afektif Diskusi 
 NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai dan 
dapat menerima 
pendapat teman 
satu kelompok 
dengan baik 
Bertanggung jawab 
dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikannya 
tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati 
Berani 
menyampaikan 
pendapat atau 
idenya dengan 
baik dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang 
1             
2             
3             
4             
5             
Keterangan: diberi tanda checklist (√) pada “ya” atau “kurang” 
Kriteria Penilaian 
Jumlah checklist “ya”  4 : A  2 : C  0 : E  3 : B  1 : D 
  PENILAIAN PSIKOMOTOR 
2. Lembar Observasi Ranah Psikomotor 
 
NO 
 
NAMA 
Melakukan observasi 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati melalui 
pengamatan dari 
berbagai media. 
Mendiskusikan 
persebaran flora 
fauna Indonesia 
berdasarkan garis 
Wallace dan Weber. 
Mendiskusikan 
manfaat dan upaya 
pelestarian 
keanekaragaman 
hayati di Indonesia. 
Mempresentasikan 
hasil diskusi tentang 
keanekaragaman 
hayati di Indonesia. 
 
Skor 
perolehan 
1         2 3        4 1        2 3         4 1        2 3       4 1         2 3      4 
1           
2           
3           
4           
5           
 
Rubrik Penilaian Ranah Psikomotor 
No. Indikator Rubrik 
1. 
Melakukan observasi mengenai 
keanekaragaman hayati melalui 
pengamatan dari berbagai 
media. 
4. Siswa mengamati keanekaragaman hayati dengan seksama, menyeluruh dan 
memahaminya 
 3. Siswa mengamati komponen keanekaragaman hayati dengan seksama,    
      menyeluruh. 
2. Siswa mengamati komponen keanekaragaman hayati dengan seksama, 
memahaminya, dan tidak menyeluruh 
1. Siswa mengamati komponen keanekaragaman hayati dengan sekilas 
2. 
Mendiskusikan manfaat dan 
upaya pelestarian 
keanekaragaamn hayati. 
4. Siswa mencari tahu manfaat dan pelestarian keanekaragaman hayati dengan 
seksama, menyeluruh dan memahaminya 
  3. Siswa mencari tahu upaya pelestarian dan manfaat keanekaragaman hayati dan 
manfaatnya dengan seksama, menyeluruh, kurang memahami. 
2. Siswa mencari tahu manfaat dan pelestarian keanekaragaman hayati dengan 
seksama, memahaminya tidak menyeluruh 
1. Siswa mencari tahu tahu manfaat dan pelestarian keanekaragaman hayati dengan 
sekilas 
3. 
Mendiskusikan persebaran 
flora fauna Indonesia 
bersadarkan garis Wallace dan 
Weber. 
3. Siswa berdiskusi dengan siswa lain, melakukan koordinasi pembagian tugas, 
cekatan dalam menyelesaikan tugas dan membantu teman tanpa dimintai 
tolong. 
4. Siswa berdiskusi dengan dengan siswa lain, melakukan koordinasi pembagian 
tugas, cekatan dalam menyelesaikan tugas, dan memberikan pendapat. 
2. Siswa berdiskusi dengan dengan teman, melakukan koordinasi pembagian tugas 
tetapi tidak cekatan dalam menyelesaikan masalah 
2. Siswa bekerja sendiri dalam mengerjakan tugas tapi tetap ada interaksi antar 
anggota kelompok. 
4.  
Mempresentasikan hasil diskusi 
tentang persebaran 
keanekaragaman hayati 
Indonesia, manfaat 
keanekaragaman hayati dan 
upaya-upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati 
Indonesia. 
5. Siswa aktif menyampaikan hasil diskusi kelompok.   
6. Siswa menyampaikan hasil diskusi dengan suara yang lantang dan bahasa jelas. 
7. Siswa menguasai materi hasil diskusi yang ditandai melalui penyampaian dengan 
percaya diri. 
8. Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan benar jika muncul pertanyaan 
               
  
KISI-KISI PENULISAN SOAL 
(ASPEK KOGNITIF) 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
Sekolah  : SMA N 1 Kalasan       Kelas   : X / MIPA 
Mata Pelajaran : Biologi        Alokasi Waktu : 50 menit 
Semester  : I (Ganjil)        Jumlah Soal  : 30 butir 
Tahun Pelajaran : 2015-2016        Penyusun  : Yosi Titriasari Arrumadewi 
 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar 
(KD) 
Jumlah Soal/KD Indikator Soal Nomer Soal Bentuk Soal 
3. Memahami, 
mene-rapkan, 
menganalisis 
pengetahuan 
faktual, 
konseptual, 
prosedural 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
3.2 Menganalisis data 
hasil observasi 
tentang berbagai 
tingkat 
keanekaragaman 
hayati (gen, jenis 
dan ekosistem) di 
Indonesia  serta 
30 3.2.1 Mendiskripsikan 
Konsep 
keanekaragaman 
hayati pada 
tingkat gen, jenis, 
dan ekosistem 
3.2.2 Mengidentifikasi 
persebaran flora 
1, 2, 3, 4, 5, 8, 
24 
 
 
6, 7, 9, 11, 12, 
18, 19, 4 uraian, 
3 uraian 
Pilihan Ganda 
 
 
 
Pilihan Ganda & 
Uraian 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan 
kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab 
fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan 
prosedural pada 
bidang kajian 
yang spesifik 
sesuai dengan 
bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan 
masalah 
 
ancaman dan 
pelestariannya 
 
dan fauna di 
Indonesia 
3.2.3 Menjelaskan 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragamana 
hayati di 
Indonesia 
3.2.4 Mengidentifikasi 
penyebab 
menurunnya atau 
rusaknya 
keanekaragaman 
hayati 
3.2.5 Menganalisis 
manfaat-manfaat 
keanekaragaman 
hayati 
 
10, 15, 16, 17, 
20, 25, 2 uraian 
 
13, 14, 5 uraian 
 
 
21, 22, 23, 1 
uraian 
 
Pilihan Ganda & 
Uraian 
 
Pilihan Ganda & 
Uraian 
 
 
Pilihan Ganda & 
Uraian 
 
 
 
 
RUBRIK PENILAIAN HARIAN 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
A.  Pilihan Ganda 
 
 Benar : skor 1 
 
 Salah : skor 0 
 
 Total : skor 25 
  
B.  Uraian 
 
Total skor : 15 
 
No Soal Kriteria jawaban tiap soal Skor 
1 Siswa  dapat  menjelaskan  jawabannya  dengan 
benar sesuai konsep materi 
3 
Siswa hanya menyebutkan point-point jawaban 
namun sudah sesuai dengan konsep materi 
2 
 Siswa menjelaskan jawabannya kurang tepat  
dan belum sesuai dengan konsep materi 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
2 Siswa  dapat  menjelaskan dan memberi 
contohnya jawabannya  dengan benar sesuai 
konsep materi 
3 
Siswa hanya menyebutkan point-point jawaban 
namun sudah sesuai dengan konsep materi 
2 
 Siswa menjelaskan jawabannya kurang tepat    
dan belum sesuai dengan konsep materi 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
3 Siswa  dapat  menjelaskan  jawabannya  dengan 
benar sesuai konsep materi 
3 
Siswa hanya menyebutkan point-point jawaban 
namun sudah sesuai dengan konsep materi 
2 
 Siswa menjelaskan jawabannya kurang tepat  
dan belum sesuai dengan konsep materi 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
4 Siswa dapat menyebutkan semua kunci pokok 
jawaban sesuai perintah dengan benar 
3 
Siswa  hanya  menyebutkan  2  kunci  pokok 
jawaban yang benar 
2 
Siswa  hanya  menyebutkan  1  kunci  pokok 1 
jawaban yang benar 
Siswa tidak menjawab 0 
5 Siswa dapat menyebutkan semua kunci pokok 
jawaban sesuai perintah dengan benar 
3 
Siswa  hanya  menyebutkan  2  kunci  pokok 
jawaban yang benar 
2 
Siswa  hanya  menyebutkan  1  kunci  pokok 
jawaban yang benar 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
 
Skor Akhir Penilaian 
(Jumlah Skor Pilihan Ganda + Jumlah Skor Uraian) x 1 
=            4 
 
 
 
 
 
 
KUNCI JAWABAN 
PILIHAN GANDA   
 1. C 6. A 11. E 16. A 21. D 
 2. B 7. C 12. B 17. B 22. D 
 3. D 8. D 13. C 18. E 23. C 
 4. B 9. E 14. C 19. C 24. D 
 5. C 10.E 15. C 20. E 25. C 
   
URAIAN 
1. -   sebagai pemenuh kebutuhan pokok atau kebutuhan sehari hari. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan seperti berikut ini: kebutuhan pokok atau 
yang lebih dikenal dengan kebutuhan primer manusia (sandang, pangan, papan) dan kebutuhan sekunder 
- keanekaragaman hayati bermanfaat untuk kehidupan manusia  
sebagai sumber gen. misalnya, hutan. Hutan, seperti yang kita tahu sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia hal ini yang membuat hutan disebut 
sebagai sumber gen bagi manusia. 
- sebagai penentu kberlangsungan ekosistem. Manfaat ini lebih sering disebut sebagai keanekaragaman hayati berfungsi sebagai penyeimbang ekologi 
kehidupan. Dan yang terakhir adalah manfaat keanekaragaman hayati sebagai kebutuhan objek ilmu bagi manusia. 
2. a) Pelestarian alam secara in situ: artinya melakukan perlindungan dan pemeliharaan hewan dan tumbuhan di habitat aslinya.Contoh : 
- pelestarian komodo (Varanus komodoensis) di Pulau Komodo 
- pelestarian badak Jawa(Rhynoceros sundaicus) di ujung Kulon 
- pelestarian bunga bangkai (Rafflesia arnoldi) di Bengkulu 
  b) Pelestarian alam secara ex situ : artinya melakukan perlindungan dan pemeliharaan hewan dan tumbuhan di luar habitat aslinya. 
Contoh: 
- Kebun botani, yaitu kebun yang mengoleksi berbagai jenis tumbuhan yang hidup, seperti Kebun Raya Bogor, Kebun Raya Purwodadi 
Jawa Timur. 
- Kebun Plasma Nutfah, mirip kebun koleksi tetapi tidak hanya mengembangkan plasma nutfah yang unggul,termasuk mencakup bibit 
tradisional serta kerabat liarnya. 
- Kebun Koleksi, kebun yang berisi berbagai jenis nutfah tanaman yang akan dipertahankan dan dikembangkan dalam bentuk 
hidup.Misalnya koleksi kelapa di Bone-Bone. 
3. a) Zona orientalis meliputi wilayah bagian barat Indonesia. Daerah ini juga disebut daerah fauna dataran Sunda. Fauna Asiatis antara lain adalah: gajah 
India di Sumatera, harimau terdapat di Jawa, Sumatera, Bali, badak bercula dua di Sumatera dan Kalimantan, badak bercula satu di Jawa, orang utan di 
Sumatera dan Kalimantan, Kancil di Jawa, Sumatera dan Kalimantan, dan beruang madu di Sumatera dan Kalimantan. 
b) Zona Australasia meliputi wilayah timur Indonesia. Fauna peralihan tersebar di Maluku, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Daerah fauna Peralihan dibatasi 
oleh garis Wallace yang membatasi dengan fauna di dataran Sunda dan garis Weber yang membatasi dengan fauna di dataran Sahul. Contoh faunanya 
antara lain: babi rusa, anoa, kuskus, biawak, katak terbang. Katak terbang ini juga termasuk fauna Asiatis. 
c) Zona peralihan merupakan wilayah yang terdapat keanekaragaman hayati berasal dari zona orientalis dan zona australis. Fauna peralihan tersebar di 
Maluku, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Daerah fauna Peralihan dibatasi oleh garis Wallace yang membatasi dengan fauna di dataran Sunda dan garis 
Weber yang membatasi dengan fauna di dataran Sahul. Contoh faunanya antara lain: babi rusa, anoa, kuskus, biawak, katak terbang. 
4. -  Ciri – ciri hewan daerah oriental : 
1) Mamalia berukuran besar.Misalnya : gajah Sumatra (Elephas maximus sumatrensis), banteng (Bos sondaicus), harimau sumatra (Panthera tigris 
sondaicus) 
2) Banyak jenis primata.Misalnya : orang utan sumatra (Pongo pygmaeus obelii), orang utan Kalimantan (Pongo pygmaeus pygmaeus), kera (Macaca 
fascicularis) 
3) Warna bulu burung kurang menarik dan tidak beragam. Misalnya : burung Rangkong (Rhinoplax vigil), murai (Myophoneus sp) 
- Ciri – ciri daerah australis : 
1) Mamalia berukuran lebih Kecil.  
2) Memiliki mamalia berkantong. Misalnya walabi kecil (Dorcopsulus vanheurni), walabi semak (Thylogale bruijni), kanguru pohon (Dendrolagus 
ursinus) 
3) Warna bulu burung lebih menarik dan beragam.Misalnya burung cendrawasih (Paradisaea minor), burung kasuari (Casuarius casuarius) 
Ciri ciri hewan daerah peralihan : 
- Pada daerah peralihan atau transisi Oriental-Australis (Sulawesi dan Nusa Tenggara) terdapat hewan-hewan dengan ciri khas tersendiri yang mirip 
dengan daerah orientalis dan australis. Misalnya : komodo (Varanus komodoensis) di Pulau Komodo (NTT), babi rusa (Babyrousa babyrussa), 
anoa (Bubalus depressicornis), dan burung maleo (Macrocephalon maleo) di Sulawesi 
5. Kegiatan manusia yang menurunkan atau merusak keanekaragaman hayati antara lain: 
- Penebangan liar 
- Ladang berpindah 
- Pembukaan hutan yang menyebabkan kerusakan 
- Intensifikasi pertanian 
- Industrialisasi 
- Eksploitasi SDA secara besar-besaran 
- Pembuangan limbah ke lingkungan 
- Perburuan liar dan penangkapan ikan tanpa kenal batas 
  - Penemuan bibit unggul yang dapat mengakibatkan terdesaknya bibit local (erosi plasma nutfah).
 
KISI-KISI PENULISAN SOAL 
(ASPEK KOGNITIF) 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
Sekolah  : SMA N 1 Kalasan   Alokasi Waktu : 60 menit  
Kelas   : X / MIPA    Jumlah Soal  : 30 butir 
Semester  : I (Ganjil)    Tahun Pelajaran : 2016-2017 
Mata Pelajaran : Biologi    Penyusun  : Yosi Titriasari Arrumadewi 
   
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar 
(KD) 
Jumlah Soal/KD Indikator Soal Nomer Soal Bentuk Soal 
3. Memahami, 
mene-rapkan, 
menganalisis 
pengetahuan 
faktual, 
konseptual, 
prosedural 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
3.2 Menganalisis data 
hasil observasi 
tentang berbagai 
tingkat 
keanekaragaman 
hayati (gen, jenis 
dan ekosistem) di 
Indonesia  serta 
ancaman dan 
pelestariannya 
 
30 3.2.1 Mendiskripsikan 
Konsep 
keanekaragaman 
hayati pada 
tingkat gen, jenis, 
dan ekosistem 
3.2.2 Mengidentifikasi 
persebaran flora 
dan fauna di 
Indonesia 
3.2.3 Menjelaskan 
upaya-upaya 
1, 2, 3, 4, 5, 8, 
10, 24 
 
 
 
 
6, 7,  8, 9, 11, 
12, 16, 18, 19, 4 
uraian, 3 uraian 
 
10, 12, 14,  15, 
16, 17, 20, 21, 
Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
Pilihan Ganda & Uraian 
 
 
 
Pilihan Ganda & Uraian 
 
budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan 
kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab 
fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan 
prosedural pada 
bidang kajian 
yang spesifik 
sesuai dengan 
bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan 
masalah 
 
pelestarian 
keanekaragamana 
hayati di 
Indonesia 
3.2.4 Mengidentifikasi 
penyebab 
menurunnya atau 
rusaknya 
keanekaragaman 
hayati 
3.2.5 Menganalisis 
manfaat-manfaat 
keanekaragaman 
hayati 
25, 2 uraian 
 
 
 
13, 14, 17, 5 
uraian 
 
 
 
 
 
21, 22, 23, 25, 1 
uraian 
 
 
 
 
Pilihan Ganda & Uraian 
 
 
 
 
 
 
Pilihan Ganda & Uraian 
 
 
 
 
 
 
RUBRIK PENILAIAN HARIAN 
  KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
A.  Pilihan Ganda 
 
 Benar : skor 1 
 
 Salah : skor 0 
 
 Total : skor 25 
  
B.  Uraian 
 
Total skor : 15 
 
No Soal Kriteria jawaban tiap soal Skor 
1 Siswa  dapat  menjelaskan  jawabannya  dengan 
benar sesuai konsep materi 
3 
Siswa hanya menyebutkan point-point jawaban 
namun sudah sesuai dengan konsep materi 
2 
 Siswa menjelaskan jawabannya kurang tepat  dan 
belum sesuai dengan konsep materi 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
2 Siswa  dapat  menjelaskan dan memberi contohnya 
jawabannya  dengan benar sesuai konsep materi 
3 
Siswa hanya menyebutkan point-point jawaban 
namun sudah sesuai dengan konsep materi 
2 
 Siswa menjelaskan jawabannya kurang tepat    dan 
belum sesuai dengan konsep materi 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
3 Siswa  dapat  menjelaskan  jawabannya  dengan 
benar sesuai konsep materi 
3 
Siswa hanya menyebutkan point-point jawaban 
namun sudah sesuai dengan konsep materi 
2 
 Siswa menjelaskan jawabannya kurang tepat  dan 
belum sesuai dengan konsep materi 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
4 Siswa dapat menyebutkan semua kunci pokok 
jawaban sesuai perintah dengan benar 
3 
Siswa  hanya  menyebutkan  2  kunci  pokok 
jawaban yang benar 
2 
Siswa  hanya  menyebutkan  1  kunci  pokok 
jawaban yang benar 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
5 Siswa dapat menyebutkan semua kunci pokok 
jawaban sesuai perintah dengan benar 
3 
Siswa  hanya  menyebutkan  2  kunci  pokok 
jawaban yang benar 
2 
Siswa  hanya  menyebutkan  1  kunci  pokok 
jawaban yang benar 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
  
Skor Akhir Penilaian 
(Jumlah Skor Pilihan Ganda + Jumlah Skor Uraian) x 10 
=            4
KUNCI JAWABAN 
 
PILIHAN GANDA  
Kode soal A  
 1. C 6. A 11. E 16. A 21. D 
 2. B/C 7. C 12. B 17. B 22. D 
 3. D 8. D 13. C 18. E 23. C 
 4. B 9. E 14. C 19. C 24. D 
 5. E 10.E 15. C 20. E 25. C 
 
Kode soal B 
 1. C 6. A 11. E 16. D 21. C 
 2. E 7. C 12. B 17. C 22. D 
 3. B 8. A 13. C 18. C 23. D 
 4. E 9. E 14. A 19. E 24. B 
 5. D  10.D 15. C 20. A 25. D 
 
 
 
 
 
Kode soal A dan B   
URAIAN 
1. -     sebagai pemenuh kebutuhan pokok atau kebutuhan sehari hari. 
Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan seperti berikut ini: 
kebutuhan pokok atau yang lebih dikenal dengan kebutuhan primer 
manusia (sandang, pangan, papan) dan kebutuhan sekunder 
- keanekaragaman hayati bermanfaat untuk kehidupan manusia  
sebagai sumber gen. misalnya, hutan. Hutan, seperti yang kita tahu 
sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia hal ini yang membuat 
hutan disebut sebagai sumber gen bagi manusia. 
- sebagai penentu kberlangsungan ekosistem. Manfaat ini lebih  
sering disebut sebagai keanekaragaman hayati berfungsi sebagai 
penyeimbang ekologi kehidupan. Dan yang terakhir adalah manfaat 
keanekaragaman hayati sebagai kebutuhan objek ilmu bagi 
manusia. 
2. a) Pelestarian alam secara in situ: artinya melakukan perlindungan 
dan pemeliharaan hewan dan tumbuhan di habitat aslinya.Contoh : 
- pelestarian komodo (Varanus komodoensis) di Pulau 
Komodo 
- pelestarian badak Jawa(Rhynoceros sundaicus) di 
ujung Kulon 
- pelestarian bunga bangkai (Rafflesia arnoldi) di Bengkulu 
  b) Pelestarian alam secara ex situ : artinya melakukan perlindungan 
dan pemeliharaan hewan dan tumbuhan di luar habitat aslinya. 
Contoh: 
- Kebun botani, yaitu kebun yang mengoleksi berbagai 
jenis tumbuhan yang hidup, seperti Kebun Raya 
Bogor, Kebun Raya Purwodadi Jawa Timur. 
- Kebun Plasma Nutfah, mirip kebun koleksi tetapi 
tidak hanya mengembangkan plasma nutfah yang 
unggul,termasuk mencakup bibit tradisional serta 
kerabat liarnya. 
- Kebun Koleksi, kebun yang berisi berbagai jenis 
nutfah tanaman yang akan dipertahankan dan 
dikembangkan dalam bentuk hidup.Misalnya koleksi 
kelapa di Bone-Bone. 
3. a) Zona orientalis meliputi wilayah bagian barat Indonesia. 
Daerah ini juga disebut daerah fauna dataran Sunda. Fauna Asiatis 
antara lain adalah: gajah India di Sumatera, harimau terdapat di 
Jawa, Sumatera, Bali, badak bercula dua di Sumatera dan 
Kalimantan, badak bercula satu di Jawa, orang utan di Sumatera dan 
Kalimantan, Kancil di Jawa, Sumatera dan Kalimantan, dan beruang 
madu di Sumatera dan Kalimantan. 
b) Zona Australis yaitu yang terdapat di wilayah ini terdapat di 
Irian Jaya dan pulau-pulau disekitarnya. Binatang-binatangnya 
mempunyai kesamaan dengan binatang-binatang di 
benuaAustralia. Daerah ini juga disebut fauna dataran Sahul., 
contohnya antara lain: kanguru, kasuari, kuskus, burung 
cendrawasih dan berbagai jenis burung lainnya, reptil, dan 
amphibi. Flora yang ada di dataran Sahul disebut juga flora 
Australis sebab jenis floranya mirip dengan flora di benua 
Australia. 
c) Zona peralihan merupakan wilayah yang terdapat 
keanekaragaman hayati berasal dari zona orientalis dan zona 
australis. Fauna peralihan tersebar di Maluku, Sulawesi, dan Nusa 
Tenggara. Daerah fauna Peralihan dibatasi oleh garis Wallace yang 
membatasi dengan fauna di dataran Sunda dan garis Weber yang 
membatasi dengan fauna di dataran Sahul. Contoh faunanya antara 
lain: babi rusa, anoa, kuskus, biawak, katak terbang. 
4. -  Ciri – ciri hewan daerah oriental : 
1) Mamalia berukuran besar.Misalnya : gajah Sumatra (Elephas 
maximus sumatrensis), banteng (Bos sondaicus), harimau 
sumatra (Panthera tigris sondaicus) 
2) Banyak jenis primata.Misalnya : orang utan sumatra (Pongo 
pygmaeus obelii), orang utan Kalimantan (Pongo pygmaeus 
pygmaeus), kera (Macaca fascicularis) 
3) Warna bulu burung kurang menarik dan tidak beragam. 
Misalnya : burung Rangkong (Rhinoplax vigil), murai 
(Myophoneus sp) 
- Ciri – ciri daerah australis : 
1) Mamalia berukuran lebih Kecil.  
2) Memiliki mamalia berkantong. Misalnya walabi kecil 
(Dorcopsulus vanheurni), walabi semak (Thylogale bruijni), 
kanguru pohon (Dendrolagus ursinus) 
3) Warna bulu burung lebih menarik dan beragam.Misalnya 
burung cendrawasih (Paradisaea minor), burung kasuari 
(Casuarius casuarius) 
Ciri ciri hewan daerah peralihan : 
- Pada daerah peralihan atau transisi Oriental-Australis 
(Sulawesi dan Nusa Tenggara) terdapat hewan-hewan dengan 
ciri khas tersendiri yang mirip dengan daerah orientalis dan 
australis. Misalnya : komodo (Varanus komodoensis) di Pulau 
Komodo (NTT), babi rusa (Babyrousa babyrussa), anoa 
(Bubalus depressicornis), dan burung maleo (Macrocephalon 
maleo) di Sulawesi 
5. Kegiatan manusia yang menurunkan atau merusak 
keanekaragaman hayati antara   lain: 
- Penebangan liar, ladang berpindah, pembukaan hutan  
- Intensifikasi pertanian, Industrialisasi 
- Eksploitasi SDA secara besar-besaran 
- Pembuangan limbah ke lingkungan 
- Perburuan liar dan penangkapan ikan tanpa kenal batas 
  - Penemuan bibit unggul yang dapat mengakibatkan 
terdesaknya bibit local (erosi plasma nutfah). 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan 
Berikut dengan Jawaban Yang Paling 
Tepat! 
A. Pilihan Ganda 
1. Faktor-faktor yang menyebabkan 
keanekaragaman spesies antara lain 
adalah....... 
a. Genetik dan habitat 
b. Habitat dan makanan   
c. Genetik dan lingkungan 
d. Tingkah laku dan genetik 
e. Lingkungan dan tingkah laku 
2 Singa, kucing, harimau, berada 
dalam famili yang sama, tetapi 
ketiganya mempunyai perbedaan. 
Hal ini menunjukan adanya 
keanekaragaman hayati tingkat... 
a. Gen   d. ekosistem 
b. Jenis  e. kingdom 
c. Spesies 
3 Keanekaragaman hayati tingkat 
ekosistem dapat diketahui dari 
penampilan... 
a. Komunitasnya 
b. Struktur biotiknya 
c. Keanekaragaman jenisnya 
d. Komunitas, struktur biotik, dan 
keanekaragaman jenisnya 
e. Struktur abiotiknya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Perbedaan ras manusia di seluruh 
dunia merupakan contoh 
keanekaragaman tingkat ... 
a. Spesies d. Varietas 
b. Gen e. Jenis  
c. Ekosistem 
5. Dari kelompok tumbuhan berikut, 
manakah yang merupakan variasi 
individu dalam satu spesies ? 
a. Jambu biji, manga arumanis, 
nanas 
b. Kelapa hibrida, tomat sayur, 
pinang 
c. Terung Jepang, tomat sayur, 
kentang 
d. Jahe merah, lengkuas, kunyit 
putih 
e. Mangga apel, mangga golek, 
manga madu 
6. Garis yang membatasi daerah 
persebaran fauna wilayah barat 
dengan wilayah peralihan 
adalah ... 
a. Garis Wallace 
b. Garis Khatulistiwa 
c. Garis Weber 
d. Garis Lintang Selatan 
e. Garis Lintang Barat 
7. Penyebab utama Indonesia 
memiliki keanekaragaman 
hayati yang tinggi adalah . . . . 
SOAL PENILAIAN HARIAN 
MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI 
KELAS X SEMESTER 1 
 
Alokasi waktu : 60 menit 
Petunjuk Umum : 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulis lebih dahulu identitas Anda pada lembar jawab ditempat yang disediakan. 
3. Semua jawaban harus Anda kerjakan pada lembar jawab yang disediakan. 
4. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawabnya. 
5. Kerjakanlah lebih dahulu soal-soal yang mudah untuk Anda kerjakan. 
6. Periksa pekerjaan Anda sekali lagi sebelum diserahkan kepada guru. 
A 
a. Terletak di daerah yang 
strategis 
b. Memiliki flora fauna yang 
mirip dengan Oriental dan 
Australia 
c. Memiliki iklim tropis 
dengan curah hujan yang 
cukup tinggi 
d. Merupakan daerah yang 
dilalui migrasi hewan 
hewan  
e. Merupakan daerah 
kepulauan yang telah 
terpisah dari daratan benua 
Asia 
8. Kawasan hutan mangrove di Baros, 
terumbu karang di Bunaken, dan 
kawasan hutan hujan tropis di 
Kalimantan merupakan contoh 
keanekaragaman tingkat . . . . 
a. Spesies 
b. Gen 
c. Varietas 
d. Ekosistem 
e. Jenis 
9. Ciri-ciri keanekaragaman tumbuhan 
di hutan hujan tropis adalah . . . . 
a. Lantai hutan banyak ditumbuhi 
lumut 
b. Banyak tumbuhan endemik 
langka 
c. Tumbuhan bertipe oriental dan 
Australian 
d. Didominasi rumput-rumputan 
dan herba 
e. Kanopi rapat dan banyak 
tumbuhan liana 
10. 
 
 
 
 
Zona X pada gambar tersebut, 
terdapat satwa yang dilindungi, 
yaitu  
a. Burung Cendrawasih 
b. Orang Utan 
c. Harimau 
d. Badak 
e. Anoa  
11. Berikut ini yang bukan merupakan 
hewan-hewan oriental adalah.... 
a. Gajah d. Kera bekantan 
b. Badak e. Anoa  
c. Orang utan 
12. Salah satu tumbuhan endemik yang 
ada di pulau sumatra adalah.... 
a. Calamus caesius 
b. Raflesia arnoldii 
c. Swietania mahagoni 
d. Shorea spp. 
e. Salaca edulis 
13. Keanekeragaman hayati dapat 
hilang oleh berbagai sebab. Di 
bawah ini yang bukan merupakan 
penyebab hilangnya 
keanekaragaman hayati, adalah …. 
a. Keseimbangan lingkungan 
terganggu 
b. Pencemaran air dan tanah 
c. Pengenalan spesies baru 
d. Perubahan iklim global 
e. Hilangnya habitat suatu 
makhluk hidup 
14. Beberapa kegiatan manusia yang 
merupakan ancaman bagi 
keanekaragaman hayati adalah.... 
a. Pengambilan bahan obat 
b. Reboisasi 
c. Pembukaan lahan 
d. Penggunaan predator alami 
e. Pertanian organik 
 
 
 
 
15. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
 
x 
  
 
Tempat konservasi hewan tersebut 
berada di . . . . 
a. Taman nasional Gunug Leuser 
b. Taman nasional kerinci Seblat 
c. Taman nasional Way Kambas 
d. Taman nasional Gunung Gede 
Pangrango 
e. Taman nasional Bunaken 
16. Indonesia memiliki taman nasional 
dalam jumlah yang cukup banyak. 
Tujuan diadakannya taman nasional 
tersebut adalah.... 
a. Perlindungan 
keanekaragaman hayati in situ 
b. Dimanfaatkan untuk rekreasi 
atau taman wisata tanpa 
mengubah ciri-ciri 
ekosistemnya 
c. Sebagai labolatorium alami 
dan sarana pendidikan 
d. Perlindungan 
keanekaragaman hayati, 
sarana rekreasi, penelitian dan 
pendidikan tanpa mengubah 
ciri-ciri ekosistemnya 
e. Hanya untuk kepentingan 
ekonomi semata atau 
pemasukan kas negara 
17.  
 
 
 
 
 
 
Upaya pelestraian keanekaragaman 
hayati pada gambar tersebut bertujuan 
untuk melindungi . . . 
a. Komodo 
b. Badak bercula satu 
c. Gajah 
d. Harimau 
e. Tarsius 
18. Fauna Indonesia yang bersifat 
endemis dan hanya ditemukan di 
Papua adalah … 
a. orang utan dan kukang 
b. burung elang putih dan burung 
murai 
c. siamang dan kuskus 
d. tarsius dan burung maleo 
e. burung  cendrawasih  dan  
kasuari 
19. Beberapa jenis hewan yang ada di 
Indonesia sudah dikategorikan 
sebagai hewan yang terancam 
punah. Hewan yang terancam punah 
keberadaannya sebagai akibat 
kebakaran hutan di Kalimantan 
adalah . . . . 
a. Banteng 
b. Badak bercula satu 
c. Orang utan 
d. Gajah 
e. Walaby 
20. Suatu usaha pelestarian dengan cara 
memindahkan makhluk hidup baik 
hewan atau tumbuhan dari habitat 
aslinya ke tempat lain disebut .... 
a. taman nasional 
b. pelestarian in-situ 
c. suaka margasatwa 
d. cagar alam 
e. pelestarian ex-situ 
21. Pemerintah menggalangkan 
penanaman tanaman bakau di 
daerah payau sebagai pencegahan 
abrasi alami. hal ini menunjukan 
bahwa keanekaragaman hayati 
mempunyai nilai 
a. sosial 
b. budaya 
c. biologis 
d. ekologis 
e. ekonomis 
22. Manfaat keanekaragaman hayati 
bagi kehidupan manusia adalah 
sebagai berikut, kecuali …. 
a. untuk pemenuhan kebutuhan 
hidup 
b. sebagai sumber kebutuhan 
sandang 
c. sebagai sumber kebutuhan 
pangan 
d. sebagai sumber kekayaan pribadi 
e. sebagai sumber kekayaan papan 
23. Tanaman sagu memiliki manfaat 
untuk memenuhi kebutuhan …. 
a. papan 
b. sandang 
c. pangan 
d. obat-obatan 
e. kosmetik 
24. Berikut ini yang termasuk faktor 
abiotik suatu ekosistem adalah …. 
a. rumput 
b. burung merpati 
c. semak-semak 
d. bebatuan 
e. serangga 
25. Salah satu peran pemerintah dalam 
menjaga keanekaragaman hayati 
adalah …. 
a. memperbolehkan pemburuan 
asalkan membayar 
b. memberi izin kepada pihak asing 
untuk mengelola suatu wilayah. 
c. memberikan sanksi hukum 
dengan membuat undang undang  
d. menjadikan daerah pesisir pantai 
sebagai tempat wisata 
e. memberi izin kepada warga untuk 
memelihara hewan langka 
 
B. Soal Uraian 
1. Jelaskan 3 manfaat 
keanekaragaman hayati bagi 
kehidupan manusia dan berilah 
contohnya! 
2. Jelaskan mengenai upaya 
pelestarian secara in situ dan ex 
situ dan berilah masing-masing 2 
contoh pelestarian tersebut! 
3. Sebutkan dan jelaskan secara 
singkat 3 zona persebaran flora 
dan fauna di Indonesia 
berdasarkan pembagian garis 
Wallace dan garis Weber! 
4. Sebutkan ciri-ciri fauna yang ada 
di daerah oriental (asiatis) dan 
australis! 
5. Sebutkan 4 kegiatan manusia 
yang dapat menyebabkan 
menurunnya atau rusaknya 
keanekaragaman hayati! 
 
 

 Good Luck 

 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan 
Berikut dengan Jawaban Yang Paling 
Tepat! 
A. Pilihan Ganda 
1. Fenotipe pada makhluk hidup 
terjadi karena akumulasi …  
a. lingkungan  
b. genetik  
c. genotipe dan lingkungan  
d. fenotipe induk  
e. genotipe 
2 Pengelompokan organisme dapat 
didasarkan atas keanekaragaman 
tingkat gen dan keanekaragaman 
tingkat spesies. Tanaman berikut 
yang menunjukkan keanekaragaman 
tingkat gen adalah…  
a.   melon, mentimun, semangka 
b. sirsak, srikaya, mangga 
c. jahe, temu ireng, temu lawak 
d. bunga mawar, bunga melati, 
bunga kenanga 
e. kelapa gading, kelapa hibrid, 
kelapa hijau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Perbedaan warna ayam di suatu 
kandang merupakan contoh 
keanekaragaman tingkat ... 
a. Spesies d. Varietas 
b. Gen e. Jenis  
c. Ekosistem 
4. Dari kelompok tumbuhan berikut, 
manakah yang merupakan variasi 
individu dalam satu spesies? 
a. Jambu biji, manga arumanis, 
nanas 
b. Kelapa hibrida, tomat sayur, 
pinang 
c. Terung Jepang, tomat sayur, 
kentang 
d. Jahe merah, lengkuas, kunyit 
putih 
e. Mangga apel, mangga golek, 
manga madu 
5. Keanekaragaman hayati tingkat 
ekosistem dapat diketahui dari 
penampilan... 
a. Komunitasnya 
b. Struktur biotiknya 
c. Keanekaragaman jenisnya 
d. Komunitas, struktur biotik, dan 
keanekaragaman jenisnya 
e. Struktur abiotiknya 
 
 
 
SOAL PENILAIAN HARIAN 
MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI 
KELAS X SEMESTER 1 
 
Alokasi waktu : 60 menit 
Petunjuk Umum : 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 
2. Tulis lebih dahulu identitas Anda pada lembar jawab ditempat yang disediakan. 
3. Semua jawaban harus Anda kerjakan pada lembar jawab yang disediakan. 
4. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum menjawabnya. 
5. Kerjakanlah lebih dahulu soal-soal yang mudah untuk Anda kerjakan. 
6. Periksa pekerjaan Anda sekali lagi sebelum diserahkan kepada guru. 
B 
6. Keunikan hewan-hewan yang 
termasuk daerah Australia, yaitu ….. 
a.  Banyak hewan berkantung 
b. Terdapat berbagai jenis hewan  
    primata 
c. Terdapat berbagai hewan 
endemic 
d. Spesies mamalia berukuran tubuh  
    besar 
e. Terdapat berbagai jenis burung 
yang 
    bersuara merdu 
7. Penyebaran fauna di Indonesia 
memiliki suatu keunikan tersendiri 
yang berkaitan dengan letak 
geografis. Berikut ini, yang bukan 
merupakan keunikan penyebaran 
fauna di Indonesia adalah ….  
a.    ada sebagian yang termasuk 
kawasan  Oriental (benua Asia)  
b.   ada sebagian yang termasuk 
kawasan Australia (benua Australia)  
c.  tidak bercampurnya hewan-
hewan   dari kawasan lain di wilayah  
Indonesia  
d.  adanya garis Wallace (garis 
abstrak sebagai pemisah di Selat 
Sulawesi) (barat dan tengah)  
e.  adanya garis Weber (garis 
pemisah   abstrak) sebagai pemisah 
di timur Sulawesi (tengah dan timur) 
8. Garis yang membatasi daerah 
persebaran fauna wilayah barat 
dengan wilayah peralihan 
adalah ... 
a. Garis Wallace 
b. Garis Khatulistiwa 
c. Garis Weber 
d. Garis Lintang Selatan 
e. Garis Lintang Barat 
9. Ciri-ciri keanekaragaman tumbuhan 
di hutan hujan tropis adalah . . . . 
a. Lantai hutan banyak ditumbuhi 
lumut 
b. Banyak tumbuhan endemik 
langka 
c. Tumbuhan bertipe oriental dan 
Australian 
d. Didominasi rumput-rumputan 
e. Kanopi rapat dan banyak 
tumbuhan liana 
10. Hutan bakau di Kalimantan, 
hutan hujan tropis di Jawa 
Barat, dan padang rumput di 
Papua merupakan contoh 
keanekaragaman tingkat . . . . 
a. Gen    d. Ekosistem  
b. Spesies    e.   Lingkungan 
c. Varietas   
11. Berikut ini yang merupakan hewan-
hewan tipe peralihan adalah.... 
a. Gajah d.Kera Bekantan 
b. Badak e. Burung Maleo  
c. Orang utan 
12. Contoh tempat pelestarian 
secara in situ adalah . . . .  
a. Kebun raya dan cagar alam  
b. Cagar alam dan taman 
nasional  
c. Kebun binatang dan hutan 
lindung  
d. Taman wisata dan hutan 
lindung  
e. Kebun raya dan taman 
nasional 
13. Keanekeragaman hayati dapat 
hilang oleh berbagai sebab. Di 
bawah ini yang bukan merupakan 
penyebab hilangnya 
keanekaragaman hayati, adalah …. 
a. Keseimbangan lingkungan 
terganggu 
b. Pencemaran air dan tanah 
c. Pengenalan spesies baru 
d. Perubahan iklim global 
e. Hilangnya habitat suatu 
makhluk hidup 
14. Indonesia memiliki taman nasional 
dalam jumlah yang cukup banyak. 
Tujuan diadakannya taman nasional 
tersebut adalah.... 
a. Perlindungan 
keanekaragaman hayati in situ 
b. Dimanfaatkan untuk rekreasi 
atau taman wisata tanpa 
mengubah ciri-ciri 
ekosistemnya 
c. Sebagai laboratorium alami 
dan sarana pendidikan 
d. Perlindungan 
keanekaragaman hayati, 
sarana rekreasi, penelitian dan 
pendidikan tanpa mengubah 
ciri-ciri ekosistemnya 
e. Hanya untuk kepentingan 
ekonomi semata atau 
pemasukan kas negara 
15.  
 
 
 
 
 
 
 
Upaya pelestraian keanekaragaman 
hayati pada gambar tersebut bertujuan 
untuk melindungi . . . 
a. Komodo 
b. Badak bercula satu 
c. Gajah 
d. Harimau 
e. Tarsius 
16. Fauna Indonesia yang bersifat 
endemik dan hanya ditemukan di 
Sumatera adalah …  
a. orang utan dan anoa 
b. harimau dan kuskus 
c. siamang dan kuskus 
d. gajah dan harimau 
e. burung cendrawasih dan kasuari 
17. Beberapa kegiatan manusia yang 
merupakan ancaman bagi 
keanekaragaman hayati adalah.... 
a. Pengambilan bahan obat 
b. Reboisasi 
c. Pembukaan lahan 
d. Penggunaan predator alami 
e. Pertanian organik 
18. Beberapa jenis hewan yang ada di 
Indonesia sudah dikategorikan 
sebagai hewan yang terancam 
punah. Hewan yang terancam punah 
keberadaannya sebagai akibat 
kebakaran hutan di Kalimantan 
adalah . . . . 
a. Banteng 
b. Badak bercula satu 
c. Orang utan 
d. Gajah 
e. Walaby 
19. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
 
 
 
Tempat konservasi hewan tersebut 
berada di . . . . 
a. Taman nasional Gunug Leuser  
b. Taman nasional kerinci Seblat  
c. Taman nasional Way Kambas  
d. Taman nasional Gunung Gede 
Pangrango  
e. Taman nasional Ujung Kulon 
20. Suatu usaha pelestarian alam yang 
mempunyai ekosistem asli, 
dikelola dengan sistem zonasi yang 
dimanfaatkan untuk tujuan 
penelitian, ilmu pengetahuan, 
pendidikan, menunjang budidaya, 
pariwisata, dan rekreasi adalah . . . 
.  
a. taman nasional  
b. kebun raya  
c. suaka margasatwa  
d. cagar alam 
e. pelestarian ex-situ 
21. Salah satu peran pemerintah 
dalam menjaga keanekaragaman 
hayati adalah …. 
a. memperbolehkan pemburuan 
asalkan membayar 
b. memberi izin kepada pihak asing 
untuk mengelola suatu wilayah. 
c. memberikan sanksi hukum 
dengan membuat undang undang  
d. menjadikan daerah pesisir pantai 
sebagai tempat wisata 
e. memberi izin kepada warga untuk 
memelihara hewan langka 
22. Manfaat keanekaragaman hayati 
bagi kehidupan manusia adalah 
sebagai berikut, kecuali …. 
a. untuk pemenuhan kebutuhan 
hidup 
b. sebagai sumber kebutuhan 
sandang 
c. sebagai sumber kebutuhan 
pangan 
d. sebagai sumber kekayaan pribadi 
e. sebagai sumber kekayaan papan 
23. Tanaman mengkudu memiliki 
manfaat untuk memenuhi 
kebutuhan …. 
a. papan 
b. sandang 
c. pangan 
d. obat-obatan 
e. kosmetik 
24. Berikut ini yang termasuk faktor 
biotik suatu ekosistem adalah …. 
a. air 
b. burung merpati 
c. tanah 
d. bebatuan 
e. cahaya matahari 
25. Pemerintah menggalangkan 
penanaman tanaman bakau di 
daerah payau sebagai pencegahan 
abrasi alami. hal ini menunjukan 
bahwa keanekaragaman hayati 
mempunyai nilai 
a. sosial 
b. budaya 
c. biologis 
d. ekologis 
e. ekonomis 
 
B. Soal Uraian 
1. Jelaskan 3 manfaat 
keanekaragaman hayati bagi 
kehidupan manusia dan berilah 
contohnya! 
2. Jelaskan mengenai upaya 
pelestarian secara in situ dan ex 
situ dan berilah masing-masing 2 
contoh pelestarian tersebut! 
3. Sebutkan dan jelaskan secara 
singkat 3 zona persebaran flora 
dan fauna di  
Indonesia berdasarkan 
pembagian garis Wallace dan 
garis Weber! 
4. Sebutkan ciri-ciri fauna yang ada 
di daerah oriental (asiatis) dan 
australis! 
5. Sebutkan 4 kegiatan manusia 
yang dapat menyebabkan 
menurunnya atau rusaknya 
keanekaragaman hayati! 
 

 Good Luck 

 
KISI-KISI PENULISAN SOAL REMIDIAL 
(ASPEK KOGNITIF) 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
Sekolah  : SMA N 1 Kalasan      Kelas   : X / MIPA 
Mata Pelajaran : Biologi       Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
Semester  : I (Ganjil)       Jumlah Soal  : 5 butir 
Tahun Pelajaran : 2016-2017       Penyusun  : Yosi Titriasari Arrumadewi 
 
 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi 
Dasar (KD) 
Jumlah 
Soal/KD 
Indikator Soal Nomer Soal Bentuk Soal 
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora 
dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
3.2 Menganalisis 
data hasil 
observasi 
tentang 
berbagai 
tingkat 
keanekaraga
man hayati 
(gen, jenis 
5 3.2.1 Mendiskripsikan konsep 
keanekaragaman hayati 
pada tingkat gen, jenis, 
dan ekosistem 
3.2.2 Mengidentifikasi 
persebaran flora dan 
fauna di Indonesia 
3.2.3 Menjelaskan upaya-
upaya pelestarian 
keanekaragamana hayati 
4 
 
 
2, 3 
 
1 
Uraian 
 
 
Uraian  
 
Uraian  
terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
 
dan 
ekosistem) di 
Indonesia  
serta 
ancaman dan 
pelestarianny
a 
 
di Indonesia 
3.2.4 Menganalisis manfaat-
manfaat 
keanekaragaman hayati 
 
5 
 
 
Uraian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RUBRIK PENILAIAN REMIDIAL 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
 Uraian 
 
Total skor : 20 
No Soal Kriteria jawaban tiap soal Skor 
1 Siswa  dapat  menjelaskan  jawabannya  dengan benar 
sesuai konsep materi 
4 
Siswa hanya menyebutkan point-point jawaban namun 
sudah sesuai dengan konsep materi 
2 
 Siswa menjelaskan jawabannya kurang tepat  dan belum 
sesuai dengan konsep materi 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
2 Siswa  dapat  menyebutkan dan memberi contohnya 
jawabannya  dengan benar sesuai konsep materi 
4 
Siswa hanya menyebutkan point-point jawaban namun 
sudah sesuai dengan konsep materi 
2 
 Siswa menjelaskan jawabannya kurang tepat    dan belum 
sesuai dengan konsep materi 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
3 
Siswa dapat menyebutkan semua kunci pokok jawaban 
4 
sesuai perintah dengan benar 
Siswa  hanya  menyebutkan  2  kunci  pokok jawaban yang 
benar 
2 
Siswa  hanya  menyebutkan  1  kunci  pokok jawaban yang 
benar 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
4 Siswa  dapat  menjelaskan  jawabannya  dengan benar 
sesuai konsep materi 
4 
Siswa hanya menyebutkan point-point jawaban namun 
sudah sesuai dengan konsep materi 
2 
Siswa menjelaskan jawabannya kurang tepat  dan belum 
sesuai dengan konsep materi 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
5 Siswa dapat menyebutkan semua kunci pokok jawaban 
sesuai perintah dengan benar 
4 
Siswa  hanya  menyebutkan  2  kunci  pokok jawaban yang 
benar 
2 
Siswa  hanya  menyebutkan  1  kunci  pokok jawaban yang 
benar 
1 
Siswa tidak menjawab 0 
 
Skor Akhir Penilaian 
= Jumlah Skor Uraian x 5 = 20 x 5  = 100 
SOAL REMEDIAL KEANEKARAGAMAN HAYATI 
SMA N 1 KALASAN 
 
BIOLOGI X MIPA SEMESTER 1 
PENILAIAN REMEDIAL 
KD 3.2. KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
             Hari, Tanggal  : . . . . . . . . . . ,  . . . . . September 2016 
  Waktu  : 2 x 45 menit 
 
 Soal Essay 
 Tuliskan Jawaban dari Soal Berikut dengan Tepat ! 
1) Pelestarian keanekaragaman hayati dapat dibedakan menjadi 2, yaitu 
pelestarian secara in situ dan secara ex situ.  
a. Jelaskan pengertian dari 2 macam pelestarian keanekaragaman 
tersebut! 
b. Jelaskan perbedaannya! 
c. Sebutkan contoh dari pelestarian in situ dan ex situ tersebut masing-
masing 3 contoh! 
2) Jumlah dan jenis flora dan fauna di Indonesia sangat beraneka ragam dan 
memiliki ciri-ciri yang khas dari setiap wilayah. Persebaran fauna di Indonesia 
sendiri meliputi 3 wilayah. 
a. Pembagian wilayah tersebut berdasarkan garis ….. dan garis …... 
b. Wilayah yang terletak diantara garis tersebut yaitu ….. 
c. Sebutkan 2 contoh fauna yang terletak di wilayah tersebut! 
d. Sebutkan 2 wilayah yang lainya beserta letaknya! 
3) Sebutkan 2 ciri-ciri dan 1 contoh flora untuk masing-masing wilayah: 
a. Indonesia bagian barat 
b. Indonesia bagian tengah 
c. Indonesia bagian timur 
4) Perhatikan gambar dibawah ini! 
 Termasuk keanekaragaman hayati tingkat apakah pada gambar tersebut? 
Jelaskan! 
5) Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Tuliskan 4 sumber bidang yang lainnya dan tuliskan masing-masing 2 contoh! 
 
  
KUNCI JAWABAN 
1. a. Pelestarian secara in situ adalah melakukan perlindungan dan 
pemeliharaan hewan dan tumbuhan di habitat aslinya. 
Pelestarian secara ex situ adalah melakukan perlindungan dan pemeliharaan 
hewan dan tumbuhan di luar habitat aslinya. 
b. Perbedaan:  
 Insitu adalah pelestarian di habitat aslinya 
 Eksitu adalah pelestarian di luar habitatnya 
 Insitu melalui konservasi cagar alam, cagar biosfer, dan suaka 
margasatwa  
 Eksitu melalui konservasi kebun koleksi, kebun raya, taman safari, 
plasma nutfah,dan kebun binatang) 
c. Contoh ek situ: taman safari, kebun binatang, kebun raya, kebun koleksi 
      Contoh: in situ: cagar alam, taman nasional, suaka margasatwa 
 
2. a. Pembagian berdasarkan garis Wallace dan garis Weber 
- Garis Wallace adalah garis yang membatasi fauna bagian barat 
Indonesia (fauna  Asiatis) dengan fauna bagian tengah Indonesia (fauna 
Peralihan) 
- Garis Weber adalah garis yang membatasi fauna bagian tengah 
Indonesia (fauna Peralihan) dengan fauna bagian timur Indonesia (fauna 
Australis) 
b. Wilayah tengah atau tipe peralihan 
c. Contoh fauna peralihan: anoa, babi rusa, tapir dan komodo. 
d. Wilayah bagian timur Indonesia (tipe Australis), yang terletak dibagian 
timur garis weber; dan wilayah bagian barat Indonesia (tipe Asiatis) yang 
terletak dibagian barat garis Wallace 
 
3. a. Bagian barat 
Ciri-ciri: 
- Jenis tumbuhan beragam 
- Disetiap tahunnya selalu hijau 
- Memiliki kawasan mangrove atau bakau yang bayak di sekitar pantai 
Contoh : kayu merantai, bunga Rafflesia arnoldi 
 b. Bagian tengah 
Ciri-ciri: 
- Jenis tumbuhan seragam 
- Kebanyakan ditumbuhi sabana dan stepa 
Contoh: pinus, cemara 
 c. Bagian timur 
Ciri-ciri:  
- Kebanyakan berupa tanaman semak belukar 
- Ketinggia pohonnya lebih rendah daripada flora bagian barat. 
- Memiliki kemiripan dengan flora benua Australia 
Contoh: pohon matoa 
 
4. Keluarga palem termasuk dalam keanekaragaman jenis, karena 
keanekaragaman yang terjadi pada keluarga palem menunjukkan 
keanekaragaman atau variasi yang terdapat pada berbagai jenis atau spesies 
makhluk hidup dalam genus yang sama atau familia yang sama. Pada berbagai 
spesies tersebut terdapat perbedaan-perbedaan sifat. 
 
5. - Sumber sandang, contoh: kulit hewan dijadikan tas, ikat pinggang 
- Sumber papan, contoh: kayu jati digunakan bahan furniture, rajutan rotan 
sebagai dinding rumah sederhana 
 - Sumber ilmu pengetahuan dan penelitian, contoh: untuk mengidentifikasi 
makhluk hidup yang belum teridentifikasi, untuk bahan penelitian sumber 
ilmu baru 
- Sumber keindahan, contoh: tanaman bonsai, untuk merancang taman. 
LAMPIRAN  
BENTUK WAJAH DAN BENTUK BIBIR 
 
A. BENTUK WAJAH 
 
B. BENTUK BIBIR 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
BENTUK BATANG, PERTULANGAN DAUN, TEPI DAUN DAN PERMUKAAN 
DAUN 
 
A. BENTUK BATANG 
 Bentuk Batang Menurut Bentuk Penampangnya 
1. Bulat (teres). Misalnya pada Bambu (Bambusa sp.) dan Kelapa (Cocos nucifera 
L.). 
 
2. Bersegi (angularis) 
Kemungkinan batang bentuk bersegi adalah: 
- Bentuk Bangun Segi Tiga (triangularis). Misalnya pada Teki (Cyperus 
rotundus). 
 
- Bentuk Bangun Segi Empat (quadrangularis). Misalnya pada Markisah 
(Passiflora quadrangularis L.), dan Iler (Coleus scutellarioides Benth.). 
 
Markisah (Passiflora quadrangularis L.) 
 
 
Iler (Coleus scutellarioides Benth.) 
 
3. Bentuk Pipih. Batang bentuk pipih biasanya melebar menyerupai daun dan 
mengambil alih fungsi daun. Kemungkinan batang bentuk pipih adalah: 
- Filokladia (phyllocladium), jika sangat pipih dan pertumbuhannya terbatas. 
Misalnya pada Jakang (Muehlenbeckia platyclada Meissn.). 
 
 
 
- Kladodia (cladodium), jika terus tumbuh dan ada percabangan. Misalnya pada 
Kaktus (Opuntia vulgaris Mill.). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. PERTULANGAN DAUN 
 
 
 
C. TEPI DAUN 
 
 
 
Keterangan :  
 
1. RATA      7.  BEROMBAK  13. BERGERIGI HALUS 
2. RATA      8.  BEROMBAK  14. BERGERIGI GANDA 
3. BEROMBAK  9.  BERGERIGI  15. BERLEKUK 
RUNCING 
4. BERGERIGI GANDA 10. BERLEKUK 16. BERLEKUK 
TUMPUL 
5. BERGERIGI KASAR 11. BERGERIGI HALUS 
6. BERGERIGI HALUS 12. BERGERIGI KASAR 
 
D. PERMUKAAN DAUN 
 
 
Keterangan :  
 
a)         Glabrous (licin/gundul) 
b)         Pubescent (berbulu lembut) 
c)         Villous (berambut panjang lurus) 
d)        Tomentose (berambut ikal/wol) 
e)         Scabrous (berambut pendek kasar) 
f)         Stellate (permukaan daun dipenuhi oleh spot-spot seperti bintang) 
g)        Grandular ( berresin/ berminyak) 
h)         Daun tebal berdaging (coriaceous) atau tipis (membraneous) 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
BAB KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Kelas         : 
Kelompok   : 
Anggota      : 
              1. 
               2. 
               3. 
               4. 
               5. 
Alokasi Waktu : 20 menit 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
3.2   Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati   (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta 
ancaman dan pelestariannya. 
  4.2    Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati  
  (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian  
  keanekaragaman hayati  Indonesia berdasar- kan hasil analisis data ancaman  
  kelestarian berba- gai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia  
  dalam berbagai bentuk media informasi. 
  
B. TUJUAN 
1. Merumuskan konsep keanekaragaman hayati tingkat ekosistem. 
2. Mengidentifikasi berbagai makhluk hidup dan lingkungannya berdasarkan 
pengamatan lingkungan sekitar. 
3. Menganalisis penyebab-penyebab menurunnya atau rusaknya 
keanekaragaman hayati. 
 
C. DASAR TEORI 
Ekosistem dapat diartikan sebagai hubungan atau interaksi timbal 
balik antara makhluk hidup yang satu dengan makhluk hidup lainnya dan juga 
antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Suatu lingkungan tidak hanya 
dihuni oleh satu jenis makhluk hidup saja, tetapi juga akan dihuni oleh jenis 
makhluk hidup lain yang sesuai. Akibatnya, pada lingkungan tersebut akan 
dihuni berbagai makhluk hidup berlainan jenis yang hidup  berdampingan. 
Perbedaan komponen abiotik (tidak hidup) pada suatu daerah menyebabkan 
jenis makhluk hidup (biotik) yang dapat beradaptasi dengan lingkungan 
tersebut berbeda-beda. Variasi kondisi komponen abiotik yang tinggi ini akan 
menghasilkan keanekaragaman ekosistem.  
Jadi keanekaragaman ekosistem adalah segala perbedaan yang terdapat 
antar ekosistem. Keanekaragaman ekosistem ini terjadi karena adanya 
keanekaragaman gen dan keanekaragaman jenis (spesies). Keanekaragaman 
gen menyebabkan munculnya keanekaragaman species, dan akhirnya 
menyebabkan munculnya keanekaragaman ekosistem. Itu semua disebut 
keanekaragaman hayati. 
D. ALAT DAN BAHAN 
Alat : 
- Alat tulis 
- Termometer 
- pH stick 
- Higrometer 
Bahan : 
- Tumbuhan 
- Hewan 
- Lingkungan sekitar sekolah 
- Lembar kegiatan siswa keanekaragaman hayati tingkat ekosistem 
- Video berjudul “Selamatkan Hutan Indonesia Sekarang!” tentang 
penyebab rusak atau menurunnya keanekaragaman hayati 
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira halaman 25-29 
 
E. CARA KERJA 
1. Membentuk kelompok kecil dalam kelas anda, dengan ketentuan 
masing-masing kelompok terdiri atas 4-5 atau 5-6 orang. 
a) Kegiatan observasi di luar ruangan 
2. Menentukan areal yang akan Anda amati (misal : taman, kolam). 
3. Mengamati jenis-jenis makhluk hidup yang ada di sekitarnya 
(tumbuhan dan hewan) beserta faktor abiotiknya. Untuk faktor abiotik 
pengukuran cukup 1 kali ulangan. 
4. Menuliskan hasil pengamatan anda ke dalam tabel pengamatan. 
b) Kegiatan di dalam ruangan 
5. Selanjutnya mengamati video megenai penyebab kerusakan atau 
menurunnya keanekaragaman hayati yang ditayangkan, menuliskan 
informasi yang kalian peroleh. 
 
F. HASIL PENGAMATAN 
Lokasi Pengamatan : . . . . . . . . . . . . . . . 
a) Faktor  biotik 
No 
Nama Makhluk 
Hidup 
Ciri-ciri Makhluk Hidup 
Jumlah Ukuran 
(Panjang) 
Warna Tubuh 
(Dominan) 
Keterangan 
tambahan 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
6.      
 
b) Faktor  abiotik       
No pH  Suhu air (°C) Kelembaban 
Udara (%) 
Keterangan tambahan 
1     
2     
3     
 
G) DISKUSI 
1.    Apakah persamaan dan perbedaan antar faktor biotik yang anda temukan? 
Persamaan  : 
 
 
 
Perbedaan  : 
 
 
 
   
  2.    Bagaimana pengaruh yang faktor abiotik terhadap faktor biotik (interaksi  
 antar faktor biotik dan abiotik) berdasarkan pengamatan kalian? 
 
 
 
 
 
 
3 Jelaskan secara singkat penyebab-penyebab terjadinya kerusakan atau 
menurunnya keanekaragaman hayati berdasarkan video yang telah kalian 
lihat! 
 
 
 
 
 
H) KESIMPULAN 
 
 
 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
BAB KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Kelas         : 
Kelompok   : 
Anggota      : 
              1. 
               2. 
               3. 
               4. 
               5. 
Alokasi Waktu : 20 menit 
         
A. KOMPETENSI DASAR 
3.2   Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat  
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta ancaman  
dan pelestariannya. 
  4.2    Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati  
  (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian  
  keanekaragaman hayati  Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman  
  kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia  
  dalam berbagai bentuk media informasi. 
 
B. TUJUAN 
1. Merumuskan konsep keanekaragaman hayati tingkat gen. 
2. Mengidentifikasi keanekaragaman hayati tingkat gen pada manusia. 
3. Menganalisis penyebab-penyebab menurunnya atau rusaknya 
keanekaragaman hayati. 
 
C. DASAR TEORI 
Gen atau plasma nuftah adalah substansi kimia yang menentukan sif at 
keturunan yang terdapat di dalom kromosom. Perbedaan jumlah dan susunan 
faktor menurun tersebut akan menyebabkan terjadinya keanekaragaman gen. 
Makhluk hidup satu spesies (satu jenis) bisa memiliki bentuk, sifat, atau 
ukuran yang berbeda. Bahkan pada anak kembar sekalipun terdapat 
perbedaan. Keanekaragaman gen adalah keanekaragaman atau variasi yang 
ditemui pada makhluk hidup dalam satu spesies 
 Makhluk hidup satu spesies (satu jenis) bisa memiliki bentuk, sifat, 
atau ukuran yang berbeda. Semua perbedaan yang terdapat dalam suatu 
spesies ini disebabkan karena perbedaan gen, keanekaragaman atau variasi ini 
dapat ditemukan di antara organisme dalam satu jenis atau spesies. 
 
D. ALAT DAN BAHAN 
Alat : 
- Penggaris/mistar 
- Alat tulis 
- Timbangan badan 
- Alat ukur tinggi badan 
Bahan : 
- Siswa 
- Lembar kegiatan siswa keanekaragaman hayati tingkat gen pada manusia 
- Video berjudul “Selamatkan Hutan Indonesia Sekarang!” tentang 
penyebab rusak atau menurunnya keanekaragaman hayati 
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira halaman 25-29 
 
E. CARA KERJA 
a) Kegiatan di dalam ruangan 
1. Membentuk kelompok kecil dalam kelas anda, dengan ketentuan 
masing-masing kelompok terdiri atas 4-5 atau 5-6 orang. 
2. Mengamati dan catat ciri-ciri semua teman dalam anggota kelompok 
anda. Ciri-ciri yang harus diamati antaralain: bentuk wajah, ada 
tidaknya rambut pada, tinggi badan, bentuk bibir, tinggi badan, berat 
badan, panjang lengan bagian bawah. 
3. Menyajikan hasil pengamatan anda ke dalam tabel pengamatan 
4. Untuk mengamati ciri struktur morfologi lihatlah lampiran lembar 
kegiatan siswa 
5. Selanjutnya mengamati video megenai penyebab kerusakan atau 
menurunnya keanekaragaman hayati yang ditayangkan, menuliskan 
informasi yang kalian peroleh. 
 
 
 
F. HASIL PENGAMATAN 
N
o 
Nama 
(obyek 
yg 
diamati
) 
 
Ciri-ciri yang diamati  
Ket. 
tambaha
n 
Bentu
k 
Wajah 
Adanya 
rambut 
pada ruas 
tengah jari 
tangan 
Tinggi 
Badan 
Bentu
k bibir 
Berat 
Badan 
Panjang 
lengan 
bawah 
1.  
 
       
2.  
 
       
3.  
 
       
4.  
 
       
5.  
 
       
6.  
 
       
 
G. DISKUSI 
1. Adakah persamaan dan perbedaan dari hasil pengamatan terhadap 
anggota kelompok kalian yang diamati 
 
 
 
 
 
2. Apa yang menyebabkan adanya perbedaan ciri-ciri yang tampak pada 
manusia? Jelaskan jawaban anda! 
Persamaan : 
 
Perbedaan : 
  
 
 
3. Carilah contoh lain dari keanekaragaman hayati pada tingkat gen! 
 
 
 
 
 
4. Jelaskan secara singkat penyebab-penyebab terjadinya kerusakan atau 
menurunnya keanekaragaman hayati berdasarkan video yang telah 
kalian lihat! 
 
 
 
 
 
 
H. KESIMPULAN 
 
 
 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
BAB KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 
Kelas         : 
Kelompok   : 
Anggota      : 
              1. 
               2. 
               3. 
               4. 
               5. 
Alokasi Waktu : 20 menit 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
3.2   Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati   (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta 
ancaman dan pelestariannya. 
4.2    Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
(gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati  Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman 
kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia 
dalam berbagai bentuk media informasi. 
 
B. TUJUAN 
1. Merumuskan konsep keanekaragaman hayati tingkat jenis. 
2. Mengidentifikasi keanekaragaman hayati tingkat jenis pada tumbuhan. 
3. Menganalisis penyebab-penyebab menurunnya atau rusaknya 
keanekaragaman hayati. 
 
C. DASAR TEORI 
Spesies atau jenis memiliki pengertian, individu yang mempunyai 
persamaan secara morfologis, antomis, fisiologis dan mampu soling kawin 
dengan sesamanya (interhibridisasi) yang menghasilkan keturunn yang fertil 
(subur) untuk melanjutkan generasinya. Yang menyebabkan terjadinya variasi 
dalam satu jenis ( fenotif ) adalah faktor gen ( genotif ) dan faktor lingkungan ( 
environment ), sehingga dapat dituliskan rumus berikut : 
F = G + L 
F =  fenotip (sifat  yang tampak) 
G =  genotif (sifat yang tidak tampak dalam gen) 
L =  lingkungan. 
Keanekaragaman jenis adalah segala perbedaan yang ditemui pada makhluk 
hidup antar jenis atau antar spesies. 
 
D. ALAT DAN BAHAN 
Alat  : 
- Penggaris 
- Alat tulis 
Bahan  : 
- Tanaman di lingkungan sekolah 
- Lingkungan sekitar sekolah 
- Lembar kegiatan siswa keanekaragaman hayati tingkat jenis 
- Video berjudul “Selamatkan Hutan Indonesia Sekarang!” tentang 
penyebab rusak atau menurunnya keanekaragaman hayati 
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira halaman 25-29 
 
E. CARA KERJA 
1. Membentuk kelompok kecil dalam kelas anda, dengan ketentuan masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 atau 5-6 orang. 
a) Kegiatan observasi di luar ruangan 
2. Menentukan areal dan kondisi areal yang akan anda amati. 
3. Mengamati ciri-ciri yang ada pada tanaman yang kalian temui. 
4. Menulis hasil pengamatan dalam tabel hasil pengamatan 
5. Untuk mengamati ciri struktur morfologi lihatlah lampiran lembar kegiatan 
siswa 
b) Kegiatan di dalam ruangan  
6. Selanjutnya mengamati video mengenai penyebab kerusakan atau 
menurunnya keanekaragaman hayati yang ditayangkan, tuliskan informasi 
yang kalian peroleh. 
F. HASIL PENGAMATAN 
Lokasi Pengamatan   : . . . . . . . . . . . . . . . 
Kondisi Areal Pengamatan  : . . . . . . . . . . . . . . . 
 No 
 
Nama Tanaman 
Ciri-ciri yang diamati  
Ukuran 
Daun 
 
Keterangan 
Tambahan 
Bentuk Batang Pertulangan 
Daun 
Tepi Daun dan 
Permukaan 
Daun 
1  
 
     
2  
 
     
3  
 
     
4  
 
     
5  
 
     
 
G. DISKUSI 
 
1. Apakah ada persamaan dan perbedaan ciri yang pada tanaman yang 
kalian amati? Jika ada jelaskan secara singkat! 
Persamaan : 
 
 
Perbedaan : 
 
 
 
2. Jelaskan  pendapat anda tentang keanekaragaman tingkat jenis! 
 
 
 
 
 
3. Jelaskan secara singkat penyebab-penyebab terjadinya kerusakan atau 
menurunnya keanekaragaman hayati berdasarkan video yang telah 
kalian lihat! 
 
 
 
 
 
 
 
H. KESIMPULAN 
 
 
 
 
 
 
KUNCI JAWABAN 
LEMBAR KEGIATAN SISWA PERTEMUAN 1 
 
A. Lembar Kegiatan Siswa Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen 
1. Adakah persamaan dan perbedaan dari hasil pengamatan terhadap anggota 
kelompok kalian yang diamati 
 
 
 
 
 
 
 
2. Apa yang menyebabkan adanya perbedaan ciri-ciri yang tampak pada 
manusia? Jelaskan jawaban anda! 
Adanya faktor yang mempengaruhi yaitu gen (faktor dari dalam) dan juga dapat 
dipengaruhi karena faktor lingkungan, sehingga  
F = G + L 
F =  fenotip (sifat  yang tampak) 
G =  genotif (sifat yang tidak tampak dalam gen) 
L =  lingkungan. 
 
3. Carilah contoh lain dari keanekaragaman hayati pada tingkat gen! 
- Pada bunga mawar, ada mawar yang berwarna merah, ada mawar yang 
berwarna merah muda dan ada mawar yang berwarna kuning 
- Pada burung nuri ada burung nuri yang berbulu merah, burung nuri berbulu 
hijau dan burung nuri berbulu biru 
- Pada bunga sepatu ada bunga sepatu merah, bunga sepatu merah muda dan 
bunga sepatu kuning 
- Pada pisang ada pisang ambon, pisang susu, pisang kepok 
Dll jawaban yang relevan dengan konsep keanekaragaman hayati tingkat gen 
 
4 Jelaskan secara singkat penyebab-penyebab terjadinya kerusakan atau 
menurunnya keanekaragaman hayati berdasarkan video yang telah kalian 
lihat! 
Ada / tidak 
Persamaan : sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan masing-masing 
kelompok, jika ada disebutkan persamaannya pada hal apa saja 
Ada / tidak 
Perbedaan : sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan masing-masing 
kelompok, jika ada disebutkan perbedaannya pada hal apa saja 
 
- Adanya penebangan hutan 
- Pembukaan area hutan untuk lahan pemukiman 
- Pembukaan area hutan untuk lahan perkebunan 
- Pembakaran hutan 
- Eksploitasi sumber daya alam 
- Pencemaran limbah 
 
B. Lembar Kegiatan Siswa Keanekaragaman Hayati Tingkat Jenis 
1. Adakah persamaan dan perbedaan ciri yang ada pada tanaman yang kalian 
amati? Jika ada jelaskan secara singkat! 
Ada / tidak 
Persamaan : sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan masing-masing 
kelompok, jika ada disebutkan persamaannya pada hal apa saja 
 
Ada / tidak 
Perbedaan : sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan masing-masing 
kelompok, jika ada disebutkan perbedaannya pada hal apa saja 
 
2 Jelaskan  pendapat anda tentang keanekaragaman tingkat jenis! 
Keanekaragaman jenis adalah segala variasi atau perbedaan yang ditemui pada 
makhluk hidup antar jenis atau antar spesies. Perbedaan antar spesies organisme 
dalam satu keluarga lebih mencolok sehingga lebih mudah diamati daripada 
perbedaan antar individu dalam satu spesies (keanekaragaman gen). 
 
3 Jelaskan secara singkat penyebab-penyebab terjadinya kerusakan atau 
menurunnya keanekaragaman hayati berdasarkan video yang telah kalian 
lihat! 
- Adanya penebangan hutan 
- Pembukaan area hutan untuk lahan pemukiman 
- Pembukaan area hutan untuk lahan perkebunan 
- Pembakaran hutan 
- Eksploitasi sumber daya alam 
- Pencemaran limbah 
 
 
C. Lembar Kegiatan Siswa Keanekaragaman Hayati Tingkat Ekosistem 
1.    Apakah persamaan dan perbedaan antar faktor biotik yang anda temukan? 
Persamaan  : sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan masing-
masing kelompok, jika ada disebutkan persamaannya pada hal apa saja 
 
Perbedaan  : sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan masing-
masing kelompok, jika ada disebutkan perbedaannya pada hal apa saja 
   
2. Bagaimana pengaruh faktor abiotik terhadap faktor biotik (interaksi antar  
faktor biotik dan abiotik) berdasarkan pengamatan kalian? 
Faktor biotik dan faktor abiotik dalam suatu lingkungan saling terkait dimana 
apabila kondisi lingkungan (faktor abiotiknya) tidak sesuai maka hal tersebut 
dapat mempengaruhi keberlangsungan kehidupan makhluk hidup di lingkungan 
tersebut. Misalnya pH suatu lingkungan yang terlalu asam atau terlalu basa akan 
mengganggu hidup hewan atau tumbuhan yang ada di lingkungan tersebut. 
Makhluk hidup yang tidak dapat bertahan dengan kondisi pH basa atau pH asam 
maka dapat mengalami kematian begitu pula faktor abiotik seperti kelembaban 
udara dan suhu juga dapat mempengaruhi kehidupan makhluk hidup pada suatu 
lingkungan apabila tidak sesuai. 
 
3 Jelaskan secara singkat penyebab-penyebab terjadinya kerusakan atau 
menurunnya keanekaragaman hayati berdasarkan video yang telah kalian 
lihat! 
- Adanya penebangan hutan 
- Pembukaan area hutan untuk lahan pemukiman 
- Pembukaan area hutan untuk lahan perkebunan 
- Pembakaran hutan 
- Eksploitasi sumber daya alam 
- Pencemaran limbah 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
BAB KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Kelas       : 
Kelompok : Jawa-Bali  
Anggota    : 
        1. 
         2. 
         3. 
         4. 
         5. 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
3.2  Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman  hayati  (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta ancaman 
dan  pelestariannya. 
  4.2    Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen,  
  Jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian  
  keanekaragaman hayati  Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman  
  kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia  
  dalam berbagai bentuk media informasi. 
  
B. TUJUAN 
1. Menganalisis persebaran keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan 
garis Wallace dan garis Weber. 
2. Mendiskripsikan manfaat-manfaat yang diperoleh dari adanya 
keanekaragaman hayati. 
3. Menganalisis upaya-upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 
C. ALAT DAN BAHAN 
Alat : 
- Alat tulis 
Bahan : 
- Lembar kegiatan siswa keanekaragaman hayati 
- Peta Indonesia 
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira halaman 38-42 dan halaman 46-51 
- Studi literatur dengan Internet  
 
D. CARA KERJA 
- Bentuklah kelompok kecil dalam kelas anda, dengan ketentuan masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 atau 5-6 orang. 
- Carilah informasi yang diperlukan dengan studi literatur menggunakan 
buku paket maupun internet yang terkait dengan diskusi kelompok 
- Analisis informasi-informasi tersebut untuk menjawab diskusi anda 
- Tuliskan jawaban anda sesuai dengan yang diminta dalam diskusi di bawah 
ini 
 
E. DISKUSI 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
1. Gambarlah peta wilayah Indonesia yang meliputi garis wallace dan garis weber. 
Jelaskan mengenai wilayah-wilayah yang terbagi oleh kedua garis tersebut 
secara singkat dan ciri-ciri makhluk hidup pada wilayah-wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….…
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………….............................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................................ 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................................ 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................... 
 
2. Analisislah persebaran flora dan fauna pada wilayah yang menjadi fokus 
kelompok kalian secara singkat dan tepat! Sertakan flora dan fauna yang 
endemik pada wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………….............
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.................................................................... 
 
3. Deskripsikan manfaat keanekaragaman hayati bagi masyarakat dan bidang 
keilmuan! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………….........................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........... 
 
4. Jelaskan upaya pelestarian secara in situ dan ex situ beserta contohnya! Serta 
berikan usulan anda sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati di 
Indoneisa  jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………..........................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
.............................. 
 
F. KESIMPULAN 
 
 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
BAB KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Kelas       : 
Kelompok : Kalimantan 
Anggota    : 
        1. 
         2. 
         3. 
         4. 
         5. 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
3.2   Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati  (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta ancaman 
dan  pelestariannya. 
  4.2    Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen,  
  jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian  
  keanekaragaman hayati  Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman  
  kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia  
  dalam berbagai bentuk media informasi. 
  
B. TUJUAN 
1. Menganalisis persebaran keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan 
garis Wallace dan garis Weber. 
2. Mendiskripsikan manfaat-manfaat yang diperoleh dari adanya 
keanekaragaman hayati. 
3. Menganalisis upaya-upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 
C. ALAT DAN BAHAN 
Alat : 
- Alat tulis 
Bahan : 
- Lembar kegiatan siswa keanekaragaman hayati 
- Peta Indonesia 
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira halaman 38-42 dan halaman 46-51 
- Studi literatur dengan Internet  
 
D. CARA KERJA 
- Bentuklah kelompok kecil dalam kelas anda, dengan ketentuan masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 atau 5-6 orang. 
- Carilah informasi yang diperlukan dengan studi literatur menggunakan 
buku paket maupun internet yang terkait dengan diskusi kelompok 
- Analisis informasi-informasi tersebut untuk menjawab diskusi anda 
- Tuliskan jawaban anda sesuai dengan yang diminta dalam diskusi di bawah 
ini 
 
E. DISKUSI 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
1. Gambarlah peta wilayah Indonesia yang meliputi garis wallace dan garis weber. 
Jelaskan mengenai wilayah-wilayah yang terbagi oleh kedua garis tersebut 
secara singkat dan ciri-ciri makhluk hidup pada wilayah-wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….…
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………….............................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................................ 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................................ 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................... 
 
2. Analisislah persebaran flora dan fauna pada wilayah yang menjadi fokus 
kelompok kalian secara singkat dan tepat! Sertakan flora dan fauna yang 
endemik pada wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………….............
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.................................................................... 
 
3. Deskripsikan manfaat keanekaragaman hayati bagi masyarakat dan bidang 
keilmuan! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………….........................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........... 
 
4. Jelaskan upaya pelestarian secara in situ dan ex situ beserta contohnya! Serta 
berikan usulan anda sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati di 
Indoneisa  jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………..........................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
.............................. 
 
F. KESIMPULAN 
 
 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
BAB KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Kelas       : 
Kelompok : Nusa Tenggara-Maluku  
Anggota    : 
        1. 
         2. 
         3. 
         4. 
         5. 
A. KOMPETENSI DASAR 
3.2   Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati  (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta ancaman 
dan  pelestariannya. 
  4.2    Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen,  
  jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian  
  keanekaragaman hayati  Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman  
  kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia  
  dalam berbagai bentuk media informasi. 
  
B. TUJUAN 
1. Menganalisis persebaran keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan 
garis Wallace dan garis Weber. 
2. Mendiskripsikan manfaat-manfaat yang diperoleh dari adanya 
keanekaragaman hayati. 
3. Menganalisis upaya-upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 
C. ALAT DAN BAHAN 
Alat : 
- Alat tulis 
Bahan : 
- Lembar kegiatan siswa keanekaragaman hayati 
- Peta Indonesia 
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira halaman 38-42 dan halaman 46-51 
- Studi literatur dengan Internet  
 
D. CARA KERJA 
- Bentuklah kelompok kecil dalam kelas anda, dengan ketentuan masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 atau 5-6 orang. 
- Carilah informasi yang diperlukan dengan studi literatur menggunakan 
buku paket maupun internet yang terkait dengan diskusi kelompok 
- Analisis informasi-informasi tersebut untuk menjawab diskusi anda 
- Tuliskan jawaban anda sesuai dengan yang diminta dalam diskusi di bawah 
ini 
 
E. DISKUSI 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
1. Gambarlah peta wilayah Indonesia yang meliputi garis wallace dan garis weber. 
Jelaskan mengenai wilayah-wilayah yang terbagi oleh kedua garis tersebut 
secara singkat dan ciri-ciri makhluk hidup pada wilayah-wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….…
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………….............................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
............................................................................................................................. 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................................ 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................................ 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........................................................................................... 
 
2. Analisislah persebaran flora dan fauna pada wilayah yang menjadi fokus 
kelompok kalian secara singkat dan tepat! Sertakan flora dan fauna yang 
endemik pada wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………….............
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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3. Deskripsikan manfaat keanekaragaman hayati bagi masyarakat dan bidang 
keilmuan! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………….........................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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4. Jelaskan upaya pelestarian secara in situ dan ex situ beserta contohnya! Serta 
berikan usulan anda sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati di 
Indoneisa  jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
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F. KESIMPULAN 
 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
BAB KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Kelas       : 
Kelompok : Irian Jaya / Papua 
Anggota    : 
        1. 
         2. 
         3. 
         4. 
         5. 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
3.2  Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati  (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta ancaman 
dan  pelestariannya. 
  4.2    Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen,  
  jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian  
  keanekaragaman hayati  Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman  
  kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia  
  dalam berbagai bentuk media informasi. 
  
B. TUJUAN 
1. Menganalisis persebaran keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan 
garis Wallace dan garis Weber. 
2. Mendiskripsikan manfaat-manfaat yang diperoleh dari adanya 
keanekaragaman hayati. 
3. Menganalisis upaya-upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 
C. ALAT DAN BAHAN 
Alat : 
- Alat tulis 
Bahan : 
- Lembar kegiatan siswa keanekaragaman hayati 
- Peta Indonesia 
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira halaman 38-42 dan halaman 46-51 
- Studi literatur dengan Internet  
 
D. CARA KERJA 
- Bentuklah kelompok kecil dalam kelas anda, dengan ketentuan masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 atau 5-6 orang. 
- Carilah informasi yang diperlukan dengan studi literatur menggunakan 
buku paket maupun internet yang terkait dengan diskusi kelompok 
- Analisis informasi-informasi tersebut untuk menjawab diskusi anda 
- Tuliskan jawaban anda sesuai dengan yang diminta dalam diskusi di bawah 
ini 
 
E. DISKUSI 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
1. Gambarlah peta wilayah Indonesia yang meliputi garis wallace dan garis weber. 
Jelaskan mengenai wilayah-wilayah yang terbagi oleh kedua garis tersebut 
secara singkat dan ciri-ciri makhluk hidup pada wilayah-wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….…
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………….............................
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........................................................................................... 
 
2. Analisislah persebaran flora dan fauna pada wilayah yang menjadi fokus 
kelompok kalian secara singkat dan tepat! Sertakan flora dan fauna yang 
endemik pada wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………….............
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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.............................................................................................................................
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3. Deskripsikan manfaat keanekaragaman hayati bagi masyarakat dan bidang 
keilmuan! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………….........................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........... 
 
4. Jelaskan upaya pelestarian secara in situ dan ex situ beserta contohnya! Serta 
berikan usulan anda sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati di 
Indoneisa  jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
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F. KESIMPULAN 
 
 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
BAB KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Kelas       : 
Kelompok : Sulawesi  
Anggota    : 
        1. 
         2. 
         3. 
         4. 
         5. 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
3.2   Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati   (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta 
ancaman dan  pelestariannya. 
  4.2    Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen,  
  jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian  
  keanekaragaman hayati  Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman  
  kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia  
  dalam berbagai bentuk media informasi. 
  
B. TUJUAN 
1. Menganalisis persebaran keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan 
garis Wallace dan garis Weber. 
2. Mendiskripsikan manfaat-manfaat yang diperoleh dari adanya 
keanekaragaman hayati. 
3. Menganalisis upaya-upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 
C. ALAT DAN BAHAN 
Alat : 
- Alat tulis 
Bahan : 
- Lembar kegiatan siswa keanekaragaman hayati 
- Peta Indonesia 
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira halaman 38-42 dan halaman 46-51 
- Studi literatur dengan Internet  
 
D. CARA KERJA 
- Bentuklah kelompok kecil dalam kelas anda, dengan ketentuan masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 atau 5-6 orang. 
- Carilah informasi yang diperlukan dengan studi literatur menggunakan 
buku paket maupun internet yang terkait dengan diskusi kelompok 
- Analisis informasi-informasi tersebut untuk menjawab diskusi anda 
- Tuliskan jawaban anda sesuai dengan yang diminta dalam diskusi di bawah 
ini 
 
E. DISKUSI 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
1. Gambarlah peta wilayah Indonesia yang meliputi garis wallace dan garis weber. 
Jelaskan mengenai wilayah-wilayah yang terbagi oleh kedua garis tersebut 
secara singkat dan ciri-ciri makhluk hidup pada wilayah-wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….…
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………….............................
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........................................................................................... 
 
2. Analisislah persebaran flora dan fauna pada wilayah yang menjadi fokus 
kelompok kalian secara singkat dan tepat! Sertakan flora dan fauna yang 
endemik pada wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………….............
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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3. Deskripsikan manfaat keanekaragaman hayati bagi masyarakat dan bidang 
keilmuan! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………….........................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
........... 
 
4. Jelaskan upaya pelestarian secara in situ dan ex situ beserta contohnya! Serta 
berikan usulan anda sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati di 
Indoneisa  jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
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F. KESIMPULAN 
 
 
 
LEMBAR KEGIATAN SISWA (LKS) 
BAB KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Kelas       : 
Kelompok : Sumatra  
Anggota    : 
        1. 
         2. 
         3. 
         4. 
         5. 
 
A. KOMPETENSI DASAR 
3.2   Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati  (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta ancaman 
dan  pelestariannya. 
  4.2    Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen,  
  jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian  
  keanekaragaman hayati  Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman  
  kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia  
  dalam berbagai bentuk media informasi. 
  
B. TUJUAN 
1. Menganalisis persebaran keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan 
garis Wallace dan garis Weber. 
2. Mendiskripsikan manfaat-manfaat yang diperoleh dari adanya 
keanekaragaman hayati. 
3. Menganalisis upaya-upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 
C. ALAT DAN BAHAN 
Alat : 
- Alat tulis 
Bahan : 
- Lembar kegiatan siswa keanekaragaman hayati 
- Peta Indonesia 
- Studi literatur buku paket Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi 
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira halaman 38-42 dan halaman 46-51 
- Studi literatur dengan Internet  
 
D. CARA KERJA 
- Bentuklah kelompok kecil dalam kelas anda, dengan ketentuan masing-
masing kelompok terdiri atas 4-5 atau 5-6 orang. 
- Carilah informasi yang diperlukan dengan studi literatur menggunakan 
buku paket maupun internet yang terkait dengan diskusi kelompok 
- Analisis informasi-informasi tersebut untuk menjawab diskusi anda 
- Tuliskan jawaban anda sesuai dengan yang diminta dalam diskusi di bawah 
ini 
 
E. DISKUSI 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
1. Gambarlah peta wilayah Indonesia yang meliputi garis wallace dan garis weber. 
Jelaskan mengenai wilayah-wilayah yang terbagi oleh kedua garis tersebut 
secara singkat dan ciri-ciri makhluk hidup pada wilayah-wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………….…
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
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........................................................................................... 
 
2. Analisislah persebaran flora dan fauna pada wilayah yang menjadi fokus 
kelompok kalian secara singkat dan tepat! Sertakan flora dan fauna yang 
endemik pada wilayah tersebut! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………….............
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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3. Deskripsikan manfaat keanekaragaman hayati bagi masyarakat dan bidang 
keilmuan! 
Jawab 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
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…………………………………………………………………………………
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4. Jelaskan upaya pelestarian secara in situ dan ex situ beserta contohnya! Serta 
berikan usulan anda sebagai upaya pelestarian keanekaragaman hayati di 
Indoneisa  jawab 
…………………………………………………………………………………
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F. KESIMPULAN 
 
 
 
 
KUNCI LEMBAR KEGIATAN SISWA 
 PERTEMUAN KE- 2 
 
 
 
1. Kepulauan Indonesia dibagi menjadi tiga golongan hewan dan tumbuhan 
berdasarkan jenis persebarannya. 
a. Asiatis/Oriental 
Daerah ini juga disebut daerah fauna dataran Sunda. Fauna Asiatis antara lain 
adalah: gajah India di Sumatera, harimau terdapat di Jawa, Sumatera, Bali, 
badak bercula dua di Sumatera dan Kalimantan, badak bercula satu di Jawa, 
orang utan di Sumatera dan Kalimantan, Kancil di Jawa, Sumatera dan 
Kalimantan, dan beruang madu di Sumatera dan Kalimantan. Hal yang 
menarik adalah di Kalimantan tidak terdapat harimau dan di Sulawesi terdapat 
binatang Asiatis seperti monyet, musang, anoa, dan rusa. Di Nusa Tenggara 
terdapat sejenis cecak terbang yang termasuk binatang Asia. Fauna endemik di 
daerah ini adalah, badak bercula satu di Ujung kulon Jawa Barat, Beo Nias di 
Kabupaten Nias, Bekantan/Kera Belanda dan Orang Utan di Kalimantan. 
Flora di dataran Sunda disebut juga flora Asiatis karena ciri-cirinya mirip 
dengan ciri-ciri tumbuhan Asia. Contoh-contohnya yaitu: tumbuhan jenis 
meranti-merantian, berbagai jenis rotan dan berbagai jenis nangka. Hutan 
Hujan Tropis terdapat di bagian Tengah dan Barat pulau Sumatera dan 
sebagian besar wilayah Kalimantan. Hal ini dikarenakan sejarah geologi dulu 
bahwa dataran sunda bergabung dengan benua Asia. 
Di dataran Sunda banyak dijumpai tumbuhan endemic, yaitu tumbuhan yang 
hanya terdapat pada tempat tertentu dengan batas wilayah yang relatif sempit 
dan tidak terdapat di wilayah lain. Tumbuhan endemic tersebut terdapat di 
Kalimantan sebanyak 59 jenis dan di Jawa 10 jenis. Misalnya bunga Rafflesia 
Arnoldii hanya terdapat di perbatasan Bengkulu, Jambi, dan Sumatera Selatan. 
Anggrek Tien Soeharto yang hanya tumbuh di Tapanuli Utara,Sumatera 
Utara. 
Ciri – ciri hewan daerah oriental : 
1) Mamalia berukuran besar.Misalnya : gajah Sumatra (Elephas maximus 
sumatrensis), banteng (Bos sondaicus), harimau sumatra (Panthera tigris 
sondaicus) 
2) Banyak jenis primata.Misalnya : orang utan sumatra (Pongo pygmaeus 
obelii), orang utan Kalimantan (Pongo pygmaeus pygmaeus), kera 
(Macaca fascicularis) 
3) Warna bulu burung kurang menarik dan tidak beragam. Misalnya : 
burung Rangkong (Rhinoplax vigil), murai (Myophoneus sp) 
b. Australis 
Fauna yang terdapat di wilayah ini terdapat di Irian Jaya dan pulau-pulau 
disekitarnya. Binatang-binatangnya mempunyai kesamaan dengan binatang-
binatang di benuaAustralia. Daerah ini juga disebut fauna dataran Sahul., 
contohnya antara lain: kanguru, kasuari, kuskus, burung cendrawasih dan 
berbagai jenis burung lainnya, reptil, dan amphibi. 
Flora yang ada di dataran Sahul disebut juga flora Australis sebab jenis 
floranya mirip dengan flora di benua Australia. Dataran Sahul yang meliputi 
Irian Jaya dan pulau-pulau kecil yang ada disekitarnya memiliki corak hutan 
Hujan Tropik tipe Australia Utara, dengan ciri-ciri sangat lebat dan selalu 
hijau sepanjang tahun. Di dalamnya tumbuh beribu-ribu jenis tumbuh-
tumbuhan dari yang besar dan tingginya bisa mencapai lebih dari 50 m, 
berdaun lebat sehingga matahari sukar menembus ke permukaan tanah dan 
tumbuhan kecil yang hidupnya merambat. Berbagai jenis kayu yang punya 
nilai ekonomis tinggi tumbuh dengan baik, seperti kayu besi, cemara, eben 
hitam, kenari hitam, dan kayu merbau. Di daerah pantai banyak kita jumpai 
hutan mangrove dan pandan, sedangkan di daerah rawa terdapat sagu untuk 
bahan makanan. Di daerah pegunungan terdapat tumbuhan Rhododendron 
yang merupakan tumbuhan endemik daerah ini. 
Ciri – ciri daerah australis : 
1) Mamalia berukuran lebih Kecil.  
2) Memiliki mamalia berkantong. Misalnya walabi kecil 
(Dorcopsulus vanheurni), walabi semak (Thylogale bruijni), 
kanguru pohon (Dendrolagus ursinus) 
3) Warna bulu burung lebih menarik dan beragam.Misalnya burung 
cendrawasih (Paradisaea minor), burung kasuari (Casuarius 
casuarius) 
c. Daerah Peralihan 
Fauna peralihan tersebar di Maluku, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. 
Daerah fauna Peralihan dibatasi oleh garis Wallace yang membatasi dengan 
fauna di dataran Sunda dan garis Weber yang membatasi dengan fauna di 
dataran Sahul. Contoh faunanya antara lain: babi rusa, anoa, kuskus, biawak, 
katak terbang. Katak terbang ini juga termasuk fauna Asiatis. Di daerah fauna 
peralihan juga terdapat fauna endemik seperti: Komodo di P.Komodo dan 
pulau-pulau sekitarnya, tapir (kerbau liar), burung Kasuari di Pulau Morotai, 
Obi, Halmahera dan Bacan 
Flora yang terdapat di daerah peralihan ini meliputi pulau Sulawesi, Maluku, 
dan Nusa Tenggara. Pulau-pulau ini disebut daerah peralihan karena flora di 
daerah peralihan, mempunyai kemiripan dengan flora yang ada di daerah 
kering di Maluku, Nusa Tenggara, Jawa, dan Filipina. Di kawasan 
pegunungannya terdapat jenis tumbuhan yang mirip dengan tumbuhan di 
Kalimantan. Sedangkan di kawasan pantai dan dataran rendahnya mirip 
dengan tumbuhan di Irian Jaya. Corak vegetasi yang terdapat di daerah 
Peralihan meliputi: Vegetasi Sabana Tropik di Kepulauan Nusa Tenggara, 
Hutan pegunungan di Sulawesi dan Hutan Campuran di Maluku. 
Ciri ciri hewan daerah peralihan : 
Pada daerah peralihan atau transisi Oriental-Australis (Sulawesi dan Nusa 
Tenggara) terdapat hewan-hewan dengan ciri khas tersendiri. Misalnya : 
komodo (Varanus komodoensis) di Pulau Komodo (NTT), babi rusa 
(Babyrousa babyrussa), anoa (Bubalus depressicornis), dan burung maleo 
(Macrocephalon maleo) di Sulawesi 
 
2. Pembagian wilayah di Indonesia berdasarkan garis Wallace dan Weber yaitu: 
- Daerah orientalis (Jawa, Sumatera, dan Kalimantan) Fauna endemiknya 
yaitu badak, gajah, banteng, harimau, orang utan, kukang, bekantan, jalak 
bali (Leucopsar rothschildi), murai (Myophoneus melurunus), ayam hutan 
berdada merah (Arborphila hyperithra), dan ayam pegar (Lophura 
bulweri).  
- Daerah peralihan (Sulawesi dan Nusa Tenggara) fauna endemiknya yaitu 
anoa (Bubalus sp.), komodo (Varanus komodoensis), burung maleo 
(Macrochepalon maleo), dan babi rusa (Babyroussa babyrussa). 
- Daerah australis (Maluku dan Papua) fauna endemiknya yaitu kanguru 
(Dendrolagus ursinus), kuskus (Spilocus maculates), burung cendrawasih 
(Paradisiae sp), kanguru pohon (Dendrolagus inustus).  
 
3. Manfaat keanekaragaman hayati bagi masyarakat antara lain yaitu:  
- Sebagai sumber pangan, perumahan, dan kesehatan 
- Sumber pendapatan 
- Sumber plasma nutfah 
- Manfaat ekologi 
- Nilai biologi 
- Manfaat keindahan 
Bidang keilmuan contohnya yaitu untuk pemuliaan hewan dan tumbuhan, 
pelestarian alam, pencarian alternatif bahan pangan dan energi dan sebagainya. 
 
4. Upaya melestarikan keanekaragaman flora dan fauna dapat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu: 
1). Pelestarian alam secara in situ: artinya melakukan perlindungan dan 
pemeliharaan hewan dan tumbuhan di habitat aslinya.Contoh : 
- pelestarian komodo (Varanus komodoensis) di Pulau Komodo 
- pelestarian badak Jawa(Rhynoceros sundaicus) di ujung Kulon 
- pelestarian bunga bangkai (Rafflesia arnoldi) di Bengkulu 
2). Pelestarian alam secara ex situ : artinya melakukan perlindungan dan 
pemeliharaan hewan dan tumbuhan di luar habitat aslinya. 
Contoh: 
- Kebun botani, yaitu kebun yang mengoleksi berbagai jenis tumbuhan yang 
hidup, seperti Kebun Raya Bogor, Kebun Raya Purwodadi Jawa Timur. 
- Kebun Plasma Nutfah, mirip kebun koleksi tetapi tidak hanya 
mengembangkan plasma nutfah yang unggul,termasuk mencakup bibit tradisional 
serta kerabat liarnya. 
- Kebun Koleksi, kebun yang berisi berbagai jenis nutfah tanaman yang akan 
dipertahankan dan dikembangkan dalam bentuk hidup.Misalnya koleksi kelapa di 
Bone-Bone. 
- Penangkaran Hewan, mengambil dan menetaskan telur hewan-hewan 
tertentu yang pada saat tertentu akan dilepaskan,misalnya penangkaran Penyu. 
Usulan lain yaitu memperketat pengawasan dan menguatkan hukum untuk 
membatasi jumlah hewan yang diperjual belikan, melakukan sosialisasi tentang 
pentingnya satwa langka untuk tidak dijadikan sebagai hewab peliharaan, 
menggiatkan gerakan peduli alam dan flora, fauna sejak dini bagi anak-anak untuk 
menanamkan nilai-nilai kecintaan terhadap alam dan seluruh komponen 
penyusunnya 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Sekolah  : SMA  N 1 Kalasan 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : X /1  
Materi Pokok              : Klasifikasi Makhluk Hidup  
Alokasi Waktu            : 6 X 45 Menit 
 
A. KOMPETENSI  INTI 
 
KI 1    : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2    :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
KI 3    : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan,kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4    : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri 
serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3 Memahami prinsip-
prinsip klasifikasi 
makhluk hidup dalam 
lima kingdom 
 
 
3.3.1 Mengetahui dan menjelaskan prinsip 
klasifikasi makhluk hidup. 
3.3.2 Menjelaskan dasar dan sistem 
klasifikasi makhluk hidup. 
3.3.3 Mengetahui dan menjelaskan 
penamaan makhluk hidup dengan 
tata nama ganda atau binomial 
nomenklatur 
4.3 Menyajikan kladogram 
berdasarkan prinsip-
prinsip klasifikasi 
makhluk hidup 
 
 
4.3.1    Membuat kunci determinasi 
sederhana makhluk hidup yang 
berada di sekitar tempat tinggal 
 
C. MATERI PEMBELAJARAN  
 
1. Prinsip klasifikasi makhluk hidup 
2. Dasar klasifikasi makhluk hidup  
3. Kunci determinasi sederhana  
4. Kladogram (pohon filogeni) 
5. Sistem klasifikasi makhluk hidup: takson, binomial nomenklatur 
 
MATERI REMIDIAL 
 Perbedaan sistem klasifikasi artifisial dengan alami yaitu dasar 
pengelompokkannya. Sistem klasifikasi artifisial menggunakan dasar 
pengelompokkan atas persamaan ciri morfologis, tempat hidup, warna 
bunga, daerah persebaran dll. Sedangkan sistem klasifikasi alami 
menggunakan persamaan struktur atau bentuk tubuh, dengan contoh hewan 
yang tubuhnya ditutupi dengan sisik, hewan yang tubuhnya ditutupi dengan 
bulu, hewan berkaki empat, dll. 
 Cara-cara pemberian nama ilmiah dengan tata nama ganda atau 
binomial nomenclatur adalah sebagai berikut : 
1. Menggunakan bahasa latin 
2. Terdiri atas dua kata. Kata pertama menunjukkan genus, kata kedua 
menunjukkan spesies. 
3. Nama genus diawali dengan huruf besar (kapital), sedangkan penunjuk 
spesies diawali dengan huruf kecil. 
4. Kedua nama diberi garis bawah yang terpisah atau dicetak miring, contoh 
Oryzasativa atau Oryza sativa 
5. Tata nama untuk familia (suku) dibentuk dari nama salah satu genus yang 
dibawahnya dan ditambah dengan –aceae untuk tumbuhan dan –idae untuk 
hewan. 
Contoh : Equisetum + aceae menjadi Equisetaceae 
 Felis + idae menjadi Felidae 
  
MATERI PENGAYAAN 
  Perkembangan terbaru dalam pengelompokkan organisme saat ini 
adalah membagi organisme dalam tiga domain, yaitu domain Bacteria, domain 
Archae, dan domain Eukarya. Domain bakteria meliputi kelompok bakteri, 
sedangkan domain Archae meliputi Arkaebakteri. Sementara itu domain 
Eukarya meliputi organisme eukariota yaitu kingdom Protista, Fungi, Plantae 
dan Animalia. Pengklasifikasian tiga domain tersebut dilakukan berdasarkan 
susunan rRNA yang mungkin berubah selama evolusi.  
 
D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
PERTEMUAN 1  (1JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Kontekstual (Contextual Learning) 
Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahul
uan 
- Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik 
materi yang akan 
dipelajari yaitu 
klasifikasi makhluk 
hidup 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai 
materi sebelumnya 
 Bagaimana 
cara 
mempelajara
i berbagai 
macam 
makhluk 
hidup? 
 Apa yang 
kalian 
ketahui 
mengenai 
klasifikasi? 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
berdasarkan pada kemampuan 
awal peserta didik. 
 
5 
Kegiatan 
Inti 
 
- Memberikan 
pertanyaan  
 Klasifikasi apa 
saja yang kalian 
ketahui? 
 Manusia 
termasuk dalam 
klasifikasi apa ? 
 Bagaimana 
makhluk hidup 
dapat 
bermacam-
macam? 
 
 
Mengamati 
- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
dengan melakukan 
pengamatan dan pengetahuan 
awal  
 Mengamati makhluk hidup 
yang berada di sekitar  
 Mengamati karakteristik 
dari makhluk hidup tersebut 
dan membandingkan 
dengan makhluk hidup 
lainnya 
 Menentukan kedudukan 
manusia dalam takson 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
 
 
 
Menampilkan 
berbagai macam 
gambar makhluk 
hidup.  
 
 
 
 
 
 
 
 
- Guru memberi 
penjelasan 
mengenai 
prinsip, dasar, 
tahapan, tujuan 
serta manfaat 
klasifikasi. 
- Guru memberi 
penjelasan 
mengenai sistem 
klasifikasi 
buatan 
- Peserta didik mengamati 
gambar yang ditampilkan 
oleh guru. 
- Peserta didik diharapkan 
dapat menganalisis gambar 
dan objek yang ditampilkan 
guru 
Menanya 
- Peserta didik menanyakan 
dasar yang dijadikan untuk 
klasifikasi 
 
 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik 
mengidentifikasi dasar 
klasifikasi makhluk hidup 
 
 
Mengasosiasi 
- Peserta didik mengasosiasi 
dasar klasifikasi yang 
diidentifikasi dengan 
penjelasan dari guru. 
Penutup - Menyimpulkan 
materi yang telah 
dibahas.  
- Memberikan 
penugasan untuk 
menyiapkan materi 
berikutnya 
mengenai sistem 
klasifikasi alami dan 
filogeni. 
- Menutup pelajaran 
dan mengucapkan 
salam 
- Bersama dengan guru 
mengambil kesimpulan pada 
materi yang telah dibahas 
- Memperhatikan guru 
mengenai tugas yang diberikan 
serta menjawab salam 
 
5 
 
PERTEMUAN 2  (1JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Kontekstual (Contextual Learning) 
Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahul
uan 
- Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik 
materi yang akan 
dipelajari yaitu 
sistem klasifikasi 
makhluk hidup 
buatan dan filogeni. 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai 
materi sebelumnya 
 Apa saja 
prinsip 
dalam 
klasifikasi 
makhluk 
hidup? 
 Apa saja 
sistem 
klasifikasi 
makhluk 
hidup? 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
berdasarkan pada kemampuan 
awal peserta didik. 
 
5 
Kegiatan 
Inti 
 
- Memberikan 
pertanyaan  
 Bagaimana 
sistem 
klasifikasi 
makhluk hidup 
yang alami?  
 
- Menampilkan 
berbagai macam 
gambar makhluk 
hidup.  
 
 
 
 
 
 
- Guru memberi 
pejelasan mengenai 
berbagai sistem 
klasifikasi yaitu 
- Mengamati 
Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
dengan melakukan 
pengamatan dan pengetahuan 
awal  
- Mengamati berbagai gambar 
makhluk hidup yang 
ditampilkan oleh guru. 
- Peserta didik diharapkan dapat 
menganalisis gambar dan 
objek yang ditampilkan guru 
Menanya 
- Peserta didik menanyakan 
dasar pengelompokkan 
makhluk hidup 
 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik 
mengidentifikasi perbedaan 
pada objek yang ditunjukkan  
 
Mengasosiasi 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
klasifikasi alami dan 
filogenetik  
 
- Peserta didik mengasosiasi 
hasil identifikasi dasar 
klasifikasi dengan materi yang 
diberikan oleh guru. 
Penutup - Menyimpulkan 
materi yang telah 
dibahas mengenai 
sistem klasifikasi.  
- Memberikan 
penugasan untuk 
membawa berbagai 
objek pengamatan 
untuk kegiatan di 
pertemuan 
berikutnya 
mengenai kunci 
determinasi. 
- Menutup pelajaran 
dan mengucapkan 
salam 
- Bersama dengan guru 
mengambil kesimpulan pada 
materi yang telah dibahas 
- Memperhatikan guru 
mengenai tugas yang diberikan 
serta menjawab salam 
 
5 
 
 
PERTEMUAN 3 (2 JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Project Based Learning 
Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahul
uan 
- Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik 
materi yang akan 
dipelajari yaitu 
kunci determinasi 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai 
materi sebelumnya 
 Bagaimana 
tahap-tahap 
klasifikasi 
makhluk 
hidup? 
Jika peserta didik 
sudah dapat 
menjawab 
pertanyaan dengan 
benar, berlanjut ke 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
berdasarkan materi di 
pertemuan sebelumnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
kegiatan inti 
Kegiatan 
Inti 
 
- Membagikan contoh 
kunci determinasi 
kepada peserta 
didik. 
- Menampilkan objek 
biologi yang akan 
diidentifikasi 
menggunakan kunci 
yang sudah dibagi 
- Menjelaskan cara 
identifikasi makhluk 
hidup dengan 
menggunakan kunci 
determinasi.  
 
- Peserta didik 
diharapkan dapat 
menanyakan cara 
membuat kunci 
determinasi 
 
- Guru memberi 
LKPD tentang 
‘Membuat Kunci 
Dikotomi dan Kunci 
Determinasi’ untuk 
masing-masing 
kelompok  
- Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mengerjakan LKPD 
yang sudah 
dibagikan 
- Mengamati 
Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
dengan melakukan 
pengamatan dan pengetahuan 
awal  
 Mengamati objek biologi 
yang disediakan oleh guru  
 Mengamati karakteristik 
dari makhluk hidup tersebut 
dan mengidentifikasi 
berdasarkan kunci 
determinasi 
 
Menanya 
- Peserta didik menanyakan 
cara membuat kunci 
determinasi 
 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik mengerjakan 
LKPD secara berkelompok 
untuk membuat kunci 
dikotomi dan determinasi  
 
  
 
Mengasosiasi 
- Peserta didik berdiskusi 
mengenai pengamatan yang 
telah dilakukan 
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Penutup - Menyimpulkan 
materi yang telah 
dibahas mengenai 
keanekaragaman 
hayati tingkat gen. 
- Memberikan 
penugasan untuk 
membaca materi 
selanjutnya yaitu 
binomial 
nomenklatur. 
- Bersama dengan guru 
mengambil kesimpulan pada 
materi yang telah dibahas 
- Memperhatikan guru 
mengenai tugas yang diberikan 
serta menjawab salam 
 
5 
Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
- Menutup pelajaran 
dan mengucapkan 
salam 
 
PERTEMUAN 4 (1 JP) 
Model  Pembelajaran Berbasis Kontekstual 
Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Pendahul
uan 
- Membuka salam dan 
presensi 
- Penyampaian topik 
materi yang akan 
dipelajari yaitu 
binomial 
nomenklatur 
- Pemberian stimulus 
apersepsi mengenai 
materi sebelumnya 
 Mengapa 
makhluk hidup 
perlu diberi 
nama? 
 Bagaimana 
penamaan 
makhluk hidup? 
- Menjawab salam 
 
- Peserta didik diharapkan dapat 
mengetahui jawabannya 
berdasarkan pengetahuan awal. 
 
 
 
 
 
 
 
5 
Kegiatan 
Inti 
 
- Guru memberikan 
contoh penamaan 
makhluk hidup di 
berbagai daerah 
 
- Peserta didik 
diharapkan dapat 
menanyakan cara 
penamaan makhluk 
hidup dengan 
binomial 
nomenklatur 
 
- Guru menjelaskan 
tata cara penamaan 
spesies, dan takson 
lain.  
Mengamati 
- Peserta didik mengamati 
perbedaan nama makhluk 
hidup di tiap daerah 
 
Menanya 
- Peserta didik menanyakan 
cara penamaan makhluk 
hidup dengan binomial 
nomenklatur 
 
Mengumpulkan data 
- Peserta didik 
mengidentifikasi tata cara 
penamaan spesies dan takson 
lain di atasnya. 
Mengasosiasi 
- Peserta didik mengasosiasi 
hasil identifikasi dan 
penjelasan guru 
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Kegiatan Langkah-langkah Guru Kegiatan pesdik 
Alokasi 
waktu 
Penutup - Menyimpulkan 
materi yang telah 
dibahas mengenai 
binomial 
nomenklatur 
- Menutup pelajaran 
dan mengucapkan 
salam 
- Bersama dengan guru 
mengambil kesimpulan pada 
materi yang telah dibahas 
- menjawab salam 
 
5 
 
 
E. PENILAIAN 
Teknik /jenis penilaian 
No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 
1. Sikap - Observasi diskusi 
kelompok 
-   Lembar Observasi  
-   Penilaian Diri 
-   Penilaian antar Peserta didik 
2. Pengetahuan - Tes Tertulis/Ulangan 
Harian 
- Soal Pilihan ganda dan atau 
Uraian (terlampir) 
3. Ketrampilan - Penugasan  - Rubrik Penilaian 
 
1. Instrumen Penilaian Sikap 
Indikator:   
Peserta didik menunjukkan perilaku sikap ilmiah : tanggung jawab, rasa ingin tahu 
dan jujur dalam penentuan dasar klasifikasi dalam pembuatan kunci determinasi. 
 
a. Observasi 
Lembar penilaian sikap peserta didik pada kegiatan pembelajaran 
No Nama Pesdik 
Perilaku yang diamati dalam 
pembelajaran Jumlah 
skor Tanggung 
jawab 
Rasa 
ingin tahu 
Jujur 
1      
2      
...      
 
Rubrik observasi 
Tanggung 
jawab 
4 Selalu menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tepat waktu – selalu  konsisten 
3 Sering menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh dan 
mengumpulkan tepat waktu mulai konsisten 
2 Kadang-kadang menyelesaikan tugas dengan sungguh-
sungguh dan mengumpulkan tepat waktu – belum konsisten 
1 Tidak pernah menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh 
dan mengumpulkan tugas ttidak tepat waktu – tidak 
konsisten 
Rasa ingin 
tahu 
4 Peserta didik selalu menunjukkan rasa ingin tahu dengan 
bertanya dan selalu mencari informasi dari berbagai sumber 
3 Peserta didik menunjukkan rasa ingin tahu dengan bertanya 
dan mencari informasi dari berbagai sumber 
2 Peserta didik cukup menunjukkan rasa ingin tahu dengan 
bertanya dan mencari informasi dari berbagai sumber 
1 Peserta didik kurang atau tidak menunjukkan rasa ingin tahu 
dengan bertanya dan mencari informasi dari berbagai 
sumber 
Jujur 
4 Selalu melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui 
kekurangannya, sudah konsisten. 
3 Sering melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui 
kekurangannya, mulai konsisten. 
2 Kadang melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, tidak 
menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui 
kekurangannya, belum konsisten. 
1 Tidak pernah melaporkan data hasil pengamatan apa adanya, 
tidak menyontek, tidak memanipulasi data, dan mengakui 
kekurangannya, tidak konsisten. 
  
Nilai :  
Interval NIlai Sikap 
3.33 <  X  ≤   4.00 SB 
2.33 <  X  ≤   3.33 B 
1.33 <  X  ≤    2.33 C 
0.00 <  X  ≤   1.33 K 
 
b. Penilaian Diri 
Petunjuk Penilaian Diri 
Setelah mempelajari materi Klasifikasi, anda dapat melakukan penilaian diri 
dengan cara memberikan tanda centhang (√)pada kolom yang tersedia sesuai 
dengan kemampuan. 
 
Rubrik penilaian diri 
No. Pernyataan Ya Tidak 
1 Saya sudah memahami konsep klasifikasi   
2 Saya sudah memahami konsep sistem klasifikasi 
alami, buatan dan filogeni 
  
3 Saya dapat mengetahui perkembangan dari sistem 
klasifikasi 6 kingdom 
  
4 Saya dapat membaca dan membuat kunci determinasi 
sederhana. 
  
5 Saya dapat memahami konsep binomial nomenklatur   
 
4X
12
skorJumlah
c. Penilaian Antar peserta Didik 
 
Materi    : Klasifikasi 
Nama teman yang diilai : _______________ 
Nama penilai  : _______________ 
Tanggal penilaian : _______________ 
 
 Amati perilaku temanmu dengan cermat selama mengikuti pembelajaran  
Biologi dengan konsep Klasifikasi 
 Berikan tanda centhang (√)pada kolom yang disediakan berdasarkan hasil 
pengamatanmu. 
 Serahkan hasil pengamatanmu kepada gurumu 
No Perilaku 
Dilakukan/
muncul 
Ya Tidak 
1 Mau bekerjasama dengan semua teman    
2 Berani mengemukakan pendapat   
3 Sering memberi solusi saat sesama teman berbeda 
pendapat 
  
4 Bersedia menerima pendapat sesama teman   
5 Teliti dalam bekerja kelompok   
6 Aktif pada saat berdiskusi   
7 Bertanggungjawab  dan santun pada saat berdiskusi   
8 Sering memaksakan kehendak pada sesama teman   
 
Pengolahan Penilaian antar peserta didik 
1. Perilaku/sikap pada instrumen di atas,pemberian skor untuk perlaku positif = 
2, Tidak = 1. 
2. Selanjutnya  guru dapat membuat rekapitulasi  hasil penilaian menggunakan 
format berikut. 
 
 
No Nama 
Skor Perilaku 
Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1            
2            
....            
 
 
Nilai  peserta didik dapat menggunakan rumus: 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Jumlah skor
2 x jumlah perilaku 
x100 
PREDIKAT INTERVAL 
NILAI 
Sangat  Baik ( SB) 3.33 <  X  ≤   4.00 
 
 Baik (B) 2.33 <  X  ≤   3.33 
Cukup (C) 1.33 <  X  ≤    2.33 
Kurang (K) 0.00 <  X  ≤   1.33 
 
2. Instrumen Penilaian Pengetahuan 
a. Tes Tertulis 
KISI – KISI SOAL ULANGAN HARIAN KD 3.3. 
Kompetensi 
dasar 
Materi pokok Indikator Soal Bentuk 
Soal 
Nomor 
Soal 
3.3 
Memaha
mi 
prinsip-
prinsip 
klasifikasi 
makhluk 
hidup 
dalam 
lima 
kingdom 
 
Klasifikasi  Peserta didik 
mengetahui ilmu yang 
mempelajari tentang 
klasifikasi 
 Peserta didik 
mengetahui tujuan dari 
klasifikasi 
 Peserta didik 
mengetahui berbagai 
macam sistem 
klasifikasi makhluk 
hidup 
 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
kekerabatan 
organisme 
 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
tingkatan takson 
organisme 
 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
kesamaan takson 
terendah dari 2 
organisme yang 
ditanyakan 
 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
karakteristik pada 
sistem takson 
 Peserta didik dapat 
mengidentifikasi 
penulisan nama ilmiah 
yang benar 
 Peserta didik dapat 
menganalisis dan 
mengidentifikasi 
organisme dan 
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ganda 
1 
 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
4,5 
 
 
 
6,7 
 
 
 
8,9 
 
 
 
8 
 
 
9-10 
 
 
11 
 
 
 
12 
 
 
 
 
 
 
13 
 
 
 
 
Kompetensi 
dasar 
Materi pokok Indikator Soal Bentuk 
Soal 
Nomor 
Soal 
mengklasifikasikannya 
ke dalam tingkat 
takson kingdom 
 Peserta didik dapat 
menganalisis dan 
mengidentifikasi 
organisme dan 
mengklasifikasikannya 
ke dalam tingkat 
takson divisio 
 Peserta didik dapat 
menganalisis 
persamaan ciri 
makhluk hidup 
 Peserta didik dapat 
membaca kunci 
determinasi 
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   Menjelaskan tahapan 
klasifikasi makhluk 
hidup 
 Menjelaskan berbagai 
sistem klasifikasi 
makhluk hidup 
 Menjelaskan 
perbedaan 
karakteristik kingdom 
fungi dan plantae  
 Menjelaskan 
pengertian dan tata 
cara dari  binomial 
nomenklatur dan 
contohnya 
 Menjelaskan alasan 
penggunaan kunci 
determinasi yang 
bersifat lokal 
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SOAL ULANGAN HARIAN 
Materi Klasifikasi 
 
A. Pilihan Ganda 
Pilihlah jawaban di bawah ini yang paling tepat ! 
 
1. Ilmu yang mempelajari mengenai klasifikasi makhluk hidup adalah ... 
A. Zoologi 
B. Taksonomi 
C. Biodiversitas 
D. Takson 
E. Anatomi 
2. Tujuan dari klasifikasi adalah  
A. Menentukan persamaan dan perbedaan makhluk hidup 
B. Memberi nama pada setiap makhluk hidup 
C. Menyederhanakan objek studi tentang makhluk hidup 
D. Mencari perbedaan dan persamaan ciri 
E. Mengelompokkan golongan makhluk hidup 
3. Sistem klasifikasi yang mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan sejarah 
evolusinya adalah sistem klasifikasi … 
A. Alami 
B. Buatan 
C. Filogeni 
D. Ilmiah 
E. Darwin 
4. Berikut merupakan nama ilmiah dari beberapa organisme : 
1. Piper nigrum 
2. Plumbugo indica 
3. Mangifera indica 
4. Piper betle 
Organisme yang kekerabatannya paling dekat adalah  
A. 1 dan 2 
B. 3 dan 4 
C. 2 dan 3 
D. 1 dan 4 
E. 1 dan 3 
5. Tumbuhan tebu diberi namaSaccharum officinarum, sedangkan tumbuhan 
gelagah diberi nama ilmiah Sccharum spontaneum. Ini berarti bahwa 
tumbuhan tebu dan gelagah memiliki 
A. Genus berbeda, spesies berbeda 
B. Genus sama, spesies sama 
C. Genus berbeda, spesies sama 
D. Genus sama, spesies berbeda 
E. Genus berbeda, spesies sama, famili sama 
6. Mangga dalam sistematika diberi nama ilmiah Mangifera indica. Nama dalam 
sistem tata nama ini menunjukkan takson ..... 
A. Ordo 
B. Kelas 
C. Famili 
D. Marga 
E. Spesies 
7.  Dari nama ilmiah di bawah ini yang termasuk ke dalam nama suku adalah …. 
A.    Solanaceae 
B.    Equisetinae 
C.    Pandanales                                                        
D.    Solanum tuberosum 
E.    Hibiscus 
8. Padi dan jagung memiliki kesamaan takson terendah tingkat... 
A. Spesies 
B. Famili 
C. Genus 
D. Divisi 
E. Ordo 
9.  Singa dan harimau memiliki kesamaan takson terendah tingkat... 
A. Spesies 
B. Famili 
C. Genus 
D. Divisi 
E. Ordo 
10. Dalam jenjang takson, makin ke atas maka persamaannya … 
A. Makin banyak 
B. Makin sedikit 
C. Tetap 
D. Tak tentu 
E. Hilang sama sekali 
11. Penulisan nama ilmiah untuk burung merpati berikut yang benar adalah .... 
A. columba livia 
B. Columba lyvia 
C. Columba lyvia 
D. Columba Livia 
E. Columba livia  
12. Apabila kamu merupakan seorang peneliti dan menemukan organisme dengan 
ciri-ciri multiseluler, eukariotik, tidak berfotosintesis, menyerap makanan dari 
lingkungan dan memiliki dinding sel maka organisme tersebut akan 
dimasukkan ke dalam klasifikasi dengan kingdom .... 
A. Animalia 
B. Plantae 
C. Eubacteria 
D. Fungi 
E. Protista 
13. Suatu tumbuhan dengan ciri-ciri memiliki daun muda yang menggulung, 
berkembang biak dengan spora dan umumnya menempel pada daun, 
tergolong dalam kelompok tumbuhan... 
A.   thallophyta 
B.   bryophyta 
C.   pteridophyta 
D.   spermatophyta 
E.   kormophyta 
14. Perhatikan kelompok hewan berikut ! 
 
Persamaan ciri dari hewan-hewan pada gambar di atas adalah .... 
A. Mempunyai 4 pasang kaki 
B. Mempunyai kaki beruas-ruas 
C. Kepala dan dada menyatu 
D. Bernapas dengan paru-paru buku 
E. Memiliki 1 pasang antena 
15. Perhatikan kunci determinasi dari filum Arthropoda berikut : 
1a. Tubuh terbagi menjadi kepala, dada dan perut .................. (Insekta) 
  b. Tubuh tidak terbagi menjadi kepala, dada dan perut ...........(2) 
2a. Kepala dan dada bersatu .....................................................(3) 
  b. Kepala dan badan beruas-ruas ............................................(4) 
3a. Pada kepala dada terdapat 4 pasang kaki ...........................(Arachnida) 
b. pada kepala dada terdapat 5 pasang kaki ...........................(Crustaceae) 
4a. Badan pipih beruas-ruas, tiap ruas terdapat 1 pasang kaki ...(Chilopoda) 
  b. Badan gilig beruas-ruas, tiap ruas terdapat 2 pasang kaki ....(Diplopoda) 
Kelabang atau lipan yang sedang diamati seorang siswa mempunyai ciri-ciri 
... 
A. 1a, 2b, 3a, 4b 
B. 1b, 2a, 3a, 4a 
C. 1b, 2b, 3b, 4b 
D. 1b, 2b, 4a 
E. 1b, 2a, 3b 
 
B. Essay ! 
Jawablah pertanyaan berikut dengan jelas dan tepat ! 
1. Jelaskan tahapan dalam klasifikasi makhluk hidup!  
2. Jelaskan perbedaan sistem klasifikasi alami dan buatan!  
3. Jelaskan perbedaan karakteristik pada fungi dan plantae! 
4. Jelaskan mengenai binomial nomenklatur dan tata caranya dengan 
menyebutkan contohnya! 
5. Mengapa kunci determinasi hanya bersifat lokal ?jelaskan ! 
  
KUNCI JAWABAN 
Pilihan Ganda  
1. B  6. E  11. E   
2. C  7. A  12. D   
3. C  8. B  13. C   
4. D  9. C  14. B   
5. D  10. B  15. D   
Essay 
1. Tahapan klasifikasi makhluk hidup dimulai dari : 
a. Pencandraan atau identifikasi sifat M.H 
Pencandraan atau identifikasi adalah pengamatan karakteristik makhluk 
hidup. Hal-hal yang diamati meliputimorfologi, anatomi, fisiologi, kromosom, 
dan perilaku. 
b. Pengelompokkan Makhluk Hidup 
Pengelompokkan maksudnya mengelompokkan makhluk hidup sesuai 
persamaan ciri. 
c. Pemberian nama Makhluk Hidup 
Diberi  nama untuk membantu kita dalam mengidentifikasi karakteristik 
sekelompok makhluk hidup dengan menggunakan tata nama Binomial 
Nomenklatur.  
2. Sistem klasifikasi alamai merupakan pengelompokan makhluk hidup baik 
berdasarkan kesamaan morfologi, anatomi, habitat atau kegunaannya dan 
penentuan dasar klasifikasi ini menurut pada kepentingan peneliti, sedangkan 
sistem klasifikasi alami merupakan pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan 
kesamaan struktur tubuhnya. 
3. Karakteristik fungi : heterotrof, tidak berfotosintesis, memiliki dinding sel 
dengan penyusun zat kitin, terdiri atas hifa 
Karakteristik plantae : autotrof, berfotosintesis, memiliki dinding sel dengan 
penyusun selulosa. 
4. Binomial nomenklatur atau sistem tata nama ganda merupakan tata cara yang 
digunakan untuk menulis nama ilmiah suatu organisme dengan cara. 
a. Terdiri atas 2 kata, kata pertama sebagai penunjuk genus dan kata 
kedua penunjuk spesie 
b. Kata pertama diawali dengan huruf besar sedangkan kata kedua 
diawali huruf kecil 
c. Apabila diketik dibuat huruf miring dan apabila di tuli diberi garis 
bawah  
Musa paradisiaca  
Gnetum gnemon 
5. Karena organisme di setiap daerah dapat menunjukkan kenampakkan yang 
berbeda-beda berdasarkan perbedaan ekosistem. 
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Soal 
Nomor 
Indikator Skor 
1.  Mampu menjelaskan tahapan klasifikasi dengan 
runtut dan tepat 
 Mampu menjelaskan tahapan klasifikasi dengan 
runtut dan kurang tepat 
 Mampu menjelaskan tahapan klasifikasi dengan 
tidak runtut dan kurang tepat 
 Jawaban salah 
 Tidak menjawab 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
0 
2.  Mampu menjelaskan perbedaan dari sistem 
klasifikasi alami dan buatan dengan tepat 
 Mampu menjelaskan perbedaan dari sistem 
klasifikasi alami dan buatan dengan kurang tepat 
 Hanya mampu menjelaskan salah satu tahapan 
klasifikasi dengan benar dan tepat 
 Jawaban salah 
 Tidak menjawab 
3 
 
 
2 
 
1 
0 
0 
3.  Mampu menjelaskan perbedaan dari kingdom 
plantae dan fungi dengan tepat 
 Mampu menjelaskan perbedaan dari kingdom 
plantae dan fungi dengan kurang tepat 
 Hanya mampu menjelaskan salah satu kingdom 
dengan benar dan tepat 
 Jawaban salah 
 Tidak menjawab 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
0 
4.  Mampu menjelaskan pengertian binomial 3 
nomenklatur, tata cara beserta contohnya dengan 
benar. 
 Mampu menjelaskan pengertian binomial 
nomenklatur, tata cara beserta contohnya dengan 
kurang tepat. 
 Jawaban salah 
 Tidak menjawab 
 
2 
 
0 
0 
5.  Mampu menyebutkan alasan dengan jelas dan tepat 
 Mampu menyebutkan alasan dengan kurang jelas 
dan tepat 
 Jawaban salah 
 Tidak menjawab 
3 
2 
 
0 
0 
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LAMPIRAN 
MATERI PEMBELAJARAN 
KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP 
Makhluk hidup yang mempunyai ciri dan sifat yang sama dimasukkan 
ke dalam satu kelompok,jika ditemukan perbedaan ciri dan sifat maka 
dipisahkan lagi ke dalam kelompok lain yang lebih kecil, sehingga dalam 
kegiatan klasifikasi akan diperoleh kelompok-kelompok makhluk hidup 
dengan tingkat (takson) yang berbeda. Pengelompokkan hasil klasifikasi pada 
tingkat-tingkat yang berbeda atau pada takson yang berbeda disebut 
taksonomi. Semakin tinggi taksonnya semakin banyak anggotanya, akan 
tetapi persamaan sifat yang dimiliki semakin sedikit. sebaliknya semakin 
rendah taksonnya semakin sedikit anggotanya, akan tetapi persamaan sifat 
yang dimiliki anggotanya semakin banyak. 
Dasar klasifikasi : 
1. Berdasarkan persamaan dan perbedaan morfologi. 
2. Berdasarkan kegunaannya bagi hidup manusia. 
3. Berdasarkan ciri-ciri anatomi. 
4. Berdasarkan ciri biokimia.  
Tujuan klasifikasi : 
1. Menyederhanakan objek supaya lebih mudah dipelajari.  
2. Untuk mendesripsikan ciri-ciri makhluk hidup untuk membedakan tiap 
jenis dan lebih mudah dikenali. 
3. Mengelompkkan sesuai persamaan ciri. 
4. Untuk mengetahui hubungan kekerabatan dan sejarah evolusi.  
Adanya klasifikasi makhluk hidup mempunyai manfaat sangat besar yang 
langsung dapat dirasakan manusia, yaitu sebagai berikut: 
a. Pengklasifikasian melalui pengelompokkan dapat memudahkan dalam 
mempelajari organisme yang beraneka ragam. 
b. Klasifikasi dapat digunakan untuk melihat hubungan tingkat kekerabatan 
antara organisme satu dengan lainnya. 
Tahapan  klasifikasi 
Untuk mengklasifikasikan makhluk hidup harus melalui serangkaian tahapan. 
Tahapan tersebut antara lain sebagai berikut. 
a . Pengamatan sifat makhluk hidup 
Pengamatan merupakan proses awal klasifikasi, yang dilakukan dalam 
proses ini adalah melakukan identifikasi makhluk hidup satu dengan makhluk 
hidup yang lainnya. Mengamati dan mengelompokkan berdasarkan tingkah 
laku, bentuk morfologi, anatomi, dan fisiologi. 
b . Pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan pada ciri yang diamati 
Hasil pengamatan kemudian diteruskan ke tingkat pengelompokkan 
makhluk hidup. Dasar pengelompokkannya adalah ciri dan sifat atau 
persamaan dan perbedaan makhluk hidup yang diamati. 
c . Pemberian nama makhluk hidup 
Pemberian nama makhluk hidup merupakan hal yang penting dalam 
klasifikasi. Ada berbagai sistem penamaan makhluk hidup, antara lain 
pemberian nama dengan sistem tata nama ganda (binomial nomenclature). 
Dengan adanya nama makhluk hidup maka ciri dan sifat makhluk hidup akan 
lebih mudah dipahami. 
Sistem  klasifikasi 
Berdasarkan kriteria yang digunakan, sistem klasifikasi makhluk hidup 
dibedakan menjadi tiga, yaitu sistem buatan, sistem alami, dan sistem 
filogenik. 
a . Sistem buatan 
Sistem klasifikasi buatan mengutamakan tujuan praktis dalam ikhtisar 
dunia makhluk hidup. Klasifikasi buatan diperkenalkan oleh Carollus 
Linnaeus (1707-1778). Dasar klasifikasi adalah ciri morfologi, alat 
reproduksi, habitat dan penampakan makhluk hidup (bentuk dan ukurannya). 
Misalnya, pada klasifikasi tumbuhan ada pohon, semak, perdu, dan gulma. 
Berdasarkan tempat hidup, dapat dikelompokkan hewan yang hidup di air dan 
hewan yang hidup di darat. Berdasarkan kegunaannya, misalnya makhluk 
hidup yang digunakan sebagai bahan pangan, sandang, papan dan obat-
obatan. 
b . Sistem alami 
Klasifikasi makhluk hidup yang menggunakan sistem alami 
menghendaki terbentuknya takson yang alami. Klasifikasi ini dikemukakan 
oleh Aristoteles pada tahun 350 SM. Klasifikasi ini didasarkan pada sistem 
alami, artinya suatu pengelompokan yang didasarkan pada ciri 
morfologi/bentuk tubuh alami, sehingga terbentuk takson-takson yang alami, 
misalnya hewan berkaki empat, hewan bersirip, hewan tidak berkaki, dan 
sebagainya.  Pada tumbuhan misalnya tumbuhan berdaun menyirip, tumbuhan 
berdaun seperti pita, dan sebagainya.  
c . Sistem filogenik 
Sistem klasifikasi ini didasarkan pada jauh dekatnya hubungan 
kekerabatan antara takson yang satu dan yang lainnya sekaligus 
mencerminkan perkembangan makhluk hidup (filogenik), diperkenalkan oleh 
Charles Darwin (1859). Makin dekat hubungan kekerabatan maka makin 
banyak persamaan morfologi dan anatomi antar takson. Semakin sedikit 
persamaan maka makin besar perbedaannya, berarti makin jauh hubungan 
kekerabatannya. Misalnya, gorila lebih dekat kekerabatannya dengan 
orangutan dibandingkan dengan manusia. Hal itu didasarkan pada tes 
biokimia setelah ilmu pengetahuan berkembang pesat, terutama ilmu 
pengetahuan tentang kromosom, DNA, dan susunan protein organisme. 
 
Perkembangan Sistem kingdom 
Dengan kemajuan tekhnologi dan perkembangan ilmu pengetahuan, 
para ahli mengembangkan beberapa sistem klasifikasi makhluk hidup. Para 
ahli membagi makhluk hidup menjadi beberapa sistem kingdom, yaitu sebagai 
berikut. 
a . Sistem dua kingdom 
Sistem ini membagi makhluk hidup menjadi dua dunia, yaitu dunia 
hewan dan dunia tumbuhan. Dasar klasifikasi ini adalah ciri dan sifat 
tumbuhan yang mempunyai dinding sel keras seperti selulosa dan hewan yang 
mempunyai sifat dapat bergerak aktif, dan berpindah tempat. 
b . Sistem tiga kingdom 
Sistem ini mengelompokkan organisme menjadi tiga dunia, yaitu 
Plantae, Animalia dan Monera.  
c . Sistem empat kingdom 
Sistem ini mengelompokkan organisme menjadi empat dunia, yaitu 
Plantae, Animalia, Fungi, dan Monera.  
d . Sistem lima kingdom 
R.H. Whittaker mengelompokkan organisme menjadi lima dunia 
berdasarkan tingkat organisme, kondisi inti sel, dan nutrisinya. Kelima dunia 
tersebut adalah Monera, Protista, Fungi, Plantae, Animalia. 
e . Sistem enam kingdom 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong ilmuwan 
untuk selalu mengembangkan hasil penelitian termasuk pengelompokan 
makhluk hidup menjadi enam kingdom. Sistem pengelompokan enam 
kingdom adalah  Archaea (Eubacteria), Bacteria, Protista, Fungi, Plantae, dan 
Animalia. Kingdom Archea dan Bacteria mempunyai ciri-ciri antara lain, 
prokariotik, bahan genetik (DNA) tidak berstruktur dalam bentuk nukleus, 
DNA terdapat pada nuclear area (nukleoid), tidak mempunyai organel 
(organel tidak bermembran), umumnya lebih kecil dari sel eukariotik, kecuali 
bakteri Epulofosculum fishelsoni  (650—m = 0,65mm) dan 
Thiomargarritanamimbiensis (800—m = 0,80 mm). 
 
Sistem tata nama ganda (binomial nomenclature) 
Sebelum digunakan nama baku yang diakui dalam dunia ilmu 
pengetahuan, makhluk hidup diberi nama sesuai dengan nama daerah masing-
masing, sehingga terjadi lebih dari satu nama untuk menyebut satu makhluk 
hidup. Misalnya, mangga ada yang menyebut poah, ada yang menyebut pauh, 
dan ada pula yang menyebut pelem. Nama pisang, di daerah jawa tengah 
disebut dengan gedang, sedangkan di daerah Sunda gedang berarti pepaya. 
Karena adanya perbedaan penyebutan ini maka akan mengakibatkan salah 
pengertian sehingga informasi tidak tersampaikan dengan tepat atau pun 
informasi tidak dapat tersebar luas ke daerah-daerah lain atau pun negara lain. 
Carollus Linnaeus seorang sarjana kedokteran dan ahli botani dari Swedia 
berhasil membuat sistem klasifikasi makhluk hidup. Untuk menyebut nama 
makhluk hidup, C. Linneaus menggunakan sistem tata nama ganda, yang 
aturannya sebagai berikut. 
a . Untuk  menulis nama Species (jenis) 
1) Terdiri dari dua kata, dalam bahasa latin. 
2) Kata pertama menunjukkan nama genus dan kata kedua merupakan 
penunjuk spesies. 
3) Cara penulisan kata pertama diawali dengan huruf besar, sedangkan 
nama penunjuk spesies dengan huruf kecil. 
4) Apabila ditulis dengan cetak tegak maka harus digarisbawahi secara 
terpisah antarkata, sedangkan jika ditulis dengan cetak miring maka 
tidak digarisbawahi. Contohnya: nama jenis tumbuhan Oryza sativa 
atau dapat juga ditulis Oryza sativa (padi) dan Zea mays dapat juga 
ditulis Zea mays(jagung). 
5) Apabila nama spesies tumbuhan terdiri lebih dari dua kata maka kata 
kedua dan seterusnya harus disatukan atau ditulis dengan tanda 
penghubung. Misalnya, nama bunga sepatu, yaitu Hibiscus  
rosasinensis ditulis Hibiscus  rosa-sinensis. 
6) Sedangkan jenis hewan yang terdiri atas tiga suku kata seperti Felis 
manuculata  domestica (kucing jinak) tidak dirangkai dengan tanda 
penghubung. Penulisan untuk varietas ditulis seperti berikut ini yaitu, 
Hibiscus sabdarifa varalba (rosella varietas putih). 
7) Apabila nama jenis tersebut untuk mengenang jasa orang yang 
menemukannya maka nama penemu dapat dicantumkan pada kata 
kedua dengan menambah huruf (i) di belakangnya. Contohnya antara 
lain tanaman pinus yang diketemukan oleh Merkus, nama tanaman 
tersebut menjadi 
Pinus merkusii. 
  
LAMPIRAN 2 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
Membuat Kunci Dikotomi dan Kunci Determinasi Makhluk Hidup 
 
Kelas / Semester : X/ Gasal 
Kompetensi dasar : 4. 3 Menyajikan kladogram berdasarkan prinsip-prinsip 
klasifikasi makhluk hidup 
Materi Pokok : Kunci determinasi dan kunci dikotomi 
 
Kelas / Kelompok : 
Nama / No.abs :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Tujuan 
Mampu membuat kunci dikotomi dan determinasi dari makhluk hidup yang 
diamati 
 
B. Alat dan bahan 
1. Tanaman  
a. Jahe   f. Pacar air 
b. Padi   g. Lidah buaya 
c. Tapak dara  h. Talas  
d. Cabai   i.  Pepaya  
2. Alat tulis 
 
C. Prosedur kerja 
1. Amatilah ciri-ciri tanaman yang tersedia 
2. Buatlah dasar pengelompokkan tanaman yang diamati sehingga membagi 
tanaman menjadi 2 kelompok besar dengan menggunakan ciri-ciri umum 
yang ada pada organisme tersebut. 
3. Buatlah lagi dasar pengelompokkan dengan ciri-ciri atau struktur yang 
lebih khusus untuk membagi tanaman menjadi kelompok yang berisi 
anggota lebih sedikit. 
4. Lakukan kegiatan pengelompokkan sampai dihasilkan kelompok yang 
tidak dapat dibagi-bagi lagi ke dalam kelompok yang lebih kecil, sehingga 
akan ditemukan nama dari organisme tersebut. 
 
 
  
 
1. ................................................................................................. 
2. ................................................................................................. 
3. ................................................................................................. 
4. ................................................................................................. 
D. Hasil Pengamatan  
1. Skema kunci Dikotomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 ( .................................................................................................................................................. ) 
 
  
 
 
 
Tumbuhan 
Spermatophyta 
2. Kunci Determinasi 
1. a._______________________________________________________ 
b._______________________________________________________ 
  2.  a._______________________________________________________ 
 b._______________________________________________________ 
       3.
 a.________________________________________________________ 
 
 b.________________________________________________________ 
 ________________________________________________________ 
 ________________________________________________________ 
 .________________________________________________________ 
 ________________________________________________________ 
 ________________________________________________________ 
 _________________________________________________________ 
3. Urutan kunci determinasi 
No Nama Organisme Urutan Kunci Determinasi 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Identitas  Sekolah: 
a. Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1Kalasan 
b. Mata pelajaran : Biologi 
c. Kelas/semester : X MIA/ 1 
d. Materi pokok  : Virus,ciri dan peranannya dalam kehidupan 
e. Alokasi waktu  : 3 x 3x 45 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong,kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenOmena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untu memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator  
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Menerapkan pemahaman tentang 
virus berkaitan  tentang ciri, replikasi, 
dan peran virus dalam aspek kesehatan 
3.3.1 Mendeskripsikan ciri virus 
3.3.2 Mendeskripsikan cara replikasi 
virus 
masyarakat. 
 
 
3.3.3 Memaparkan peran virus 
dalam aspek kesehatan 
masyarakat. 
4.3 Menyajikan  data tentang ciri, 
replikasi, dan peran virus dalam aspek 
kesehatan  dalam bentuk model/charta. 
 
 
4.3.1 Mempresentasikan tentang 
peranan virus 
4.3.2 Membuat poster tentang ciri, 
replikasi dan peran virus dalam 
aspek kesehatan. 
 
C. Materi Pembelajaran: 
Pertemuan 1  
 Ciri-ciri virus: aseluler, dapat dikristalkan, hanya dapat berkembang biak di 
dalam sel hidup, hanya memiliki satu asam nukleat. 
 Struktur virus: kepala, kulit selubung (kapsid) yangberisi ADN atau ARN 
saja dan serabut ekor 
Pertemuan 2 : 
 Cara Replikasi virus: daur litik dan lisogenik 
Pertemuan 3 : 
 Peranan virus: Menguntungkan dan merugikan 
 Upaya yang dilakukan agar terhindari dari virus berbahaya 
 
VIRUS 
  Virus berasal dari kata latin yang berarti racun. Sejarah 
penemuan virus melibatkan beberapa ahli, antara lain Dmitri Ivanowsky 
(1892), seorang ahli botani Rusia, dan M.W.Bejerinck (1897), seorang 
ahli mikrobiologi Belanda. Tetapi baru pada tahun 1935, seorang ahli 
biokimia AS bernama Wendell M Stanley, berhasil mengkristalkan virus. 
Dan inilah keunikan virus, karena tidak ada organisme yang dapat 
dikristalkan. Menurut para ahli, virus merupakan organisme peralihan 
antara makhluk hidup dan benda mati. Dikatakan peralihan karena virus 
mempunyai sebagian ciri-ciri makhluk hidup, misalnya dapat berkembang 
biak, tetapi juga memiliki ciri benda mati, yaitu dapat dikristalkan dan 
tidak mempunyai protoplasma. 
1. Ciri-ciri dan Sifat virus 
a. Ciri-ciri Virus 
1) Organisme subrenik, berukuran antara 2 – 20 milimikron, 
sehingga baru bisa dilihat dengan menggunakan mikroskop 
electron. 
2) Dapat berkembang biak dalam substrat yang hidup 
3) Belum berbentuk sel karena tidak memiliki bagian-bagian sel 
4) Dapat dikristalkan 
5) Berbentuk batang, bulat, kotak polihidron 
6) Struktur tubuh terdiri atas: 
a) Kepala, berbentuk polyhedral (segi banyak), di dalamnya 
terdapat materi genetik (DNA saja atau RNA saja), materi 
genetik dubungkus selaput (kapsid yang tersusun oleh 
protein) 
b) Leher 
c) Ekor, terdiri atas lempeng ekor dan serabut ekor 
b. Sifat Virus 
   Karena ciri-cirinya, virus dapat dianggap sebagai peralihan 
antara benda dan organisme. Sifat benda ditunjukkan oleh 
kenyataan bahwa virus dapat dikristalkan dan tidak mempunyai 
protplasma. Sedangkan sifat seperti organisme ditunjukkan oleh 
kemampuannya melakukan metabolisme dan bereproduksi, serta 
memiliki DNA atau RNA. Karena virus hanya dapat berkembang 
biak pada sel hidup, maka virus bersifat pathogen (menimbulkan 
penyakit). 
2. Reproduksi Virus 
 Syarat yang diperlukan agar virus dapat berkembang biak adalah 
apabila virus berada dalam substrat hidup, misalnya sel bakteri, sel 
hewan, dan sel tumbuhan. Ada dua macam daur hidup virus, yaitu 
daur litik dan daur lisogenik. Pada daur litik, virus akan 
menghancurkan sel induk setelah berhasil melakukan reproduksi. 
Sedangkan pada daur lisogenik, virus tidak menghancurkan sel 
bakteri tetapi virus berintegrasi dengan DNA sel bakteri sehinggga 
jika bakteri membelah atau berkembang biak virus pun ikut 
membelah. Tahap-tahap reproduksi virus dapat dilihat berikut ini. 
a. Adsorpsi/penempelan, virus menempel pada sel inang, misalnya 
bakteri. 
b. Penetrasi dan pelepasan selubung, proses peleburan kapsid, dan 
DNA virus masuk ke dalam sek bakteri 
c. Replikasi/penggandaan, pengambilan tugas DNA bakteri oleh 
DNA virus, selanjutnya DNA virus melakukan replikasi dan 
sintesa protein virus 
d. Perakitan, proses pembentukan komponen virus menjadi partikel 
virus yang matang 
e. Pembebasan, proses pembebasan virus dari sel inang dengan cara 
pemecahan sel inang (lisis) 
Daur lisogenik virus tidak segera melisiskan sel bakteri karena 
bakteri mempunyai kekebalan. Karena adanya kekebalan itu virus 
tidak bersifat virulen. DNA virus akan menempel pada DNA 
bakteri dan disebut profage. Bila sistem kekebalan bakteri hilang, 
virus menjadi virulen dan akan melisiskan sel bakteri. 
3. Peranan Virus bagi Kehidupan Manusia  
a. Virus yang Menguntungkan 
   Meskipun sebagian besar virus bersifat merugikan manusia, 
ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari virus, seperti 
berikut ini. 
1) Mengendalikan jumlah populasi bakteri (virus sebagai 
bakteriofage) 
2) Mendeteksi penyakit dan penyebarannya 
3) Mengurangi virulensi bakteri (virus sebagai bakteriofage) 
4) Menghasilkan interferon (zat antivirus yang dihasilkan 
mamalia ketika terserang virus) 
5) Dimanfaatkan untuk membuat peta kromosom 
b. Virus Yang Merugikan 
    Sebagian besar virus merugikan manusia, baik secara 
langsung (menyerang manusia) maupun tidak langsung 
(menyerang tanaman pertanian dan ternak). Kerugian yang 
ditimbulkan virus antara lain berikut ini. 
1) Menyebabkan penyakit pada manusia, misalnya influenza, 
demam, SARS, gondong, campak, herpes, ebola, hepatitis, 
cacar air, dan AIDS 
2) Menyebabkan penyakit pada hewan, misalnya NCD (tetelo) 
pada ayam, penyakit kuku dan mulut pada ternak (misalnya 
sapid an kerbau), dan rabies pada anjing, kucing, dan monyet. 
3) Menyerang tanaman, misalnya CVPD pada jeruk, virus 
mozaik pada tembakau, dan tungro (dengan inang wereng) 
pada padi 
    Manusia dapat mencegah serangan virus dengan melakukan 
vaksinasi. Beberapa virus telah ditemukan vaksinnya, misalnya 
vaksin cacar oleh Edward Jenner (1796) dan vaksin polio oleh 
Jonas Salk (1953). 
 
Tabel Penyakit pada Manusia yang Disebabkan oleh Virus 
No. 
Nama 
penyakit 
Jenis virus 
Bagian Tubuh yang 
Dipengaruhi 
1. Influenza Myxovirus 
Saluran pernapasan, epithelium 
dari trakea dan broki 
2. Demam Rhinovirus 
Saluran pernapasan sebelah 
atas 
3. SARS Coronavirus Saluran pernapasan atas 
4. Gondong 
Paramyxovirus 
A 
Saluran pernapasan, kemudian 
menginfeksi tubuh melalui 
darah terutama kelenjar darah 
5. Campak 
Paramyxovirus 
A 
Saluran pernapasan menyebar 
kekulit dan usus halus 
6. Herpes 
Herpes 
simplex virus 
Membran mukus dimulut, kulit, 
dan alat kelamin 
7. Ebola Ebola virus Darah dan pembuluh darah 
8. Hepatitis Hepatitis virus Hati 
9 Cacar air 
Varicella 
zoster virus 
Kulit 
10. AIDS HIV Sel darah putih 
 
D. Alat/Media/Bahan Pembelajaran: 
1. Alat 
a. Laptop 
b. LCD 
c. White board 
2. Media pembelajaran 
a. Video mengenai replikasi virus (proses daur litik dan daur lisogenik) 
b. LKS tentang virus 
c. Power point (gambar replikasi virus) 
 
E. Langkah Kegiatan Pembelajaran: 
Pertemuan Kesatu ( 1 JP):  
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan a. Guru mengucapkan salam dan 
mengecek kehadiran siswa 
b. Guru memotivasi dan memberi 
apersepsi dengan menanyakan 
penyebab penyakit demam Zika 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran atau KD yang 
akan dicapai 
15 menit. 
2 Kegiatan 
Inti 
Mengamati 
 Guru menyajikan video 
tentang ciri-ciri virus dan 
struktur virus secara umum 
serta virus influenza. 
 
Menanya 
Peserta didik dimotivasi untuk 
membuat pertanyaan dari video 
tentang: 
 Ciri-ciri virus  
 Struktur tubuh virus 
 
Mengumpulkan 
Data(Eksperimen/Eksplorasi) 
 Mengamati karakteristik 
virus danstruktur virus dari 
charta serta video 
 Mendiskusikan dan 
menganalisi struktur tubuh 
virus influenza 
 
100 menit 
Mengasosiasi 
Guru mendampingi siswa untuk 
berdiskusi 
 
Mengkomunikasikan 
 Memaparkan hasil pekerjaan 
dari lembar kerja peserta 
didik tentang ciri-ciri dan 
struktur virus. 
3 Penutup a. Guru mengarahkan siswa 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran tentang ciri-cir 
dan struktur virus 
b. Guru memberikan evaluasi 
dengan membagikan soal 
c. Guru memberikan tugas 
untuk pertemuan selanjutnya 
yaitu mencari tahu tentang:  
 Macam siklus 
reproduksi virus 
 Skema siklus 
reproduksi virus 
d. Guru mengucapkan salam 
penutup. 
 
20 menit 
 
Pertemuan ke – 2 ( 1 JP) 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan a. Guru mengucapkan salam dan 
mengecek kehadiran siswa 
b. Guru memotivasi dan memberi 
apersepsi dengan mengaitkan 
materi sebelumnya yaitu cirri-
ciri virus 
c. Guru mengajak siswa 
15 menit. 
mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran 
2 Kegiatan 
Inti 
Mengamati 
Siswa mengamati video mengenai 
replikasi virus secara litik dan 
lisogenik. 
 
Menanya 
Guru memotivasi siswa untuk 
membuat pertanyaan berdasarkan 
fakta yang telah dicermati yaitu 
mengenai replikasi virus secara litik 
dan lisogenik. 
 
Mengumpulkan Data 
(Eksperimen/Eksplorasi) 
Guru memfasilitasi siswa dengan 
kajian pustaka yaitu berupa LKS 
mengenai replikasi virus secara litik 
dan lisogenik 
Guru membagi siswa menjadi 
berkelompok 
 
Mengasosiasikan 
Guru mendampingi siswa untuk 
berdiskusi terkait daur litik dan daur 
lisogenik pada reproduksi virus 
 
Mengkomunikasikan 
Guru meminta atau menunjuk 
perwakilan setiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil diskusinya 
mengenai proses dan perbedaan daur 
litik dan daur lisogenik. 
 
 
 
100 menit 
3 Penutup a. Guru mengarahkan siswa 20 menit 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran tentang 
replikasi virus 
b. Guru memberikan evaluasi 
dengan membagikan soal 
c. Guru menginformasikan dan 
menjelaskan tentang 
penugasan untuk pertemuan 
selanjutnya yaitu belajar 
tentang peranan virus. 
d. Guru mengucapkan salam 
penutup. 
 
Pertemuan ke-3 (1 JP) 
No Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
1 Pendahuluan a. Guru mengucapkan salam 
dan mengecek kehadiran 
siswa. 
b. Guru memotivasi dan 
memberi apersepsi dengan 
mengaitkan materi 
sebelumnya dan menanyakan 
apakah selain dapat 
menimbulkan penyakit, virus 
memiliki manfaat dalam 
bidang kesehatan? 
c. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran atau KD yang 
akan dicapai 
15 menit. 
2 Kegiatan 
Inti 
a. Guru membagi kelompok 
(masing-masing beranggotakan 4 
s.d 5 orang siswa). 
b. Menanya 
 Guru menyajikan gambar-
gambar penyakit akibat virus 
serta pemanfaatan virus dalam 
berbagai bidang. 
 Guru meminta siswa 
 
 
100 menit 
menentukan pertanyaan atau 
permasalahan yang terkait 
dengan gambar. 
 Siswa menentukan tema 
proyek pembuatan poster yang 
menjadi minat masing-masing 
kelompok tentang peranan 
virus. 
 Siswa menjelaskan alasan 
pemilihan proyek. 
c. Menyusun Perencanaan 
Proyek 
 Siswa mengamati, mencari 
dan mempelajari tentang 
peranan virus di internet pada 
laptop masing-masing 
 Siswa merancang bentuk dan 
isi proyek yang akan 
dilakukan. 
 Guru bersama siswa 
merancang instrumen dan 
rubrik untuk menilai proses 
dan produk proyek. 
 Siswa menentukan waktu 
penyelesaian proyek 
d. Memantau Proyek:  
 Siswa melaksanakan tahap-
tahap proyek sesuai rancangan 
 Siswa mengkonsultasikan hal-
hal yang menjadi 
permasalahan dalam 
penyelesaian proyek. 
 Guru memantau pelaksanaan 
proyek siswa berdasarkan 
instrumen dan rubrik yang 
sudah disepakati. 
 
e. Mengkomunikasikan 
 Masing-masing kelompok 
siswa memajang dan 
mempresentasikan hasil 
proyek  
 Kelompok siswa lainnya 
menanggapi dan menilai hasil 
kelompok sesuai dengan 
pembagian penilaian hasil 
yang sudah disepakati  
 Guru menilai dan memberi 
komentar mengenai hasil 
proyek masing-masing 
kelompok 
 
3 Penutup a. Guru mengarahkan siswa 20menit 
membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran tentang peranan 
virus. 
b. Guru memberikan evaluasi 
dengan membagikan soal 
c. Guru memberikan tugas untuk 
pertemuan berikutnya, yaitu 
karakteristik eubacteria dan 
archaebacteria 
d. Guru mengucapkan salam 
penutup. 
 
F. Sumber Belajar: 
a. Untuk guru: 
Campbell, Neil A. dan Jane B, Reece. 2010. Biologi Edisi Kedelapan 
Jilid 1. Jakarta: Erlangga. 
b. Untuk siswa: 
Subardi, dkk. 2009. Biologi 1: untuk Kelas X SMA/MA. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional Nasional. 
G. Penilaian : 
f. Sikap  
Jenis penilaian: non tes 
Instrumen penilaian: lembar observasi sikap 
No Sikap 1 2 3 4 
1 Menghargai pendapat teman     
2 Hadir tepat waktu     
3 Jujur     
4 Kesopanan dalam berbicara     
5 Keaktifan dalam belajar     
Keterangan : 
1. tidak pernah  2.Kadang-kadang 3. sering 4. selalu 
a. Ranah Psikomotor 
Bentuk instrument: lembar observasi psikomotor 
No  Nama  Keterampilan 
berpendapat 
Keterampilan bertanya Keterampilan 
menjawab 
pertanyaan   
     
     
     
 Skala penilaian dibuat dengan rentang skor 1 s.d 5 dengan penafsiran:  
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup  
4 = baik 
5 = sangat baik 
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LAMPIRAN 
Soal Evaluasi . 
1. Jelaskan ciri-ciri virus! 
2. Jelaskan bagaimana struktur virus! 
3. Jelaskan cara replikasi virus secara lisis! 
4. Jelaskan cara replikasi virus lisogenik! 
5. Jelaskan bagaimanakah peranan virus dalam kehidupan! 
Jawaban: 
No Jawaban Skor 
1 Ciri virus : jasad mikro renik berukuran micron, termasuk makhluk 
hidup karena mempunya DNA/RNA, termasuk benda tak hidup 
karena dapat dikristalkan, selalu parasit dalam jaringan hidup 
makhluk hidup lain, dapat berkembang biak di dalam sel hidup. 
20 
2 Struktur tubuh virus terdiri atas kepala, leher, dan ekor serta kapsid 
dari protein, isi dari DNA/RNA, reseptor site. 
20 
3 Virus menempelkan reseptor site pada dinding bakteri sehingga 
dinding bakteri lisis, DNA Virus masuk ke sel bakteri sehingga 
mempengaruhi kinerja DNA bakteri. DNA Virus mengalami 
replikasi menjadi ribuan sehingga mengalahkan pengaruh DNA 
bakteri. DNA Virus membentuk selubung, sehingga dinding bakteri 
tidak mampu membentuk profage baru, pecah dan virus keluar. 
20 
4 Virus menempelkan reseptor site pada dinding bakteri sehingga 
dinding bakteri lisis, DNA Virus masuk dan menempel pada DNA 
bakteri,jika DNA bakteri mengalami replikasi DNA Virus juga 
mengalami replikasi, sehingga jumlah DNA Virus semakin banyak, 
tetapi tidak mempengaruhi kinerja DNA bakteri. Akirnya dinding 
bakteri lisis profage keluar meninggalkan bakteri 
20 
5 Peran virus pada umumnya merugikan karena menimbulkan 
berbagai penyakit pada hewan, tumbuhan, maupun manusia. Peran 
yang menguntungkan diantaranya virus untuk membuat vaksin, 
melemahkan toksin bakteri serta untuk rekayasa genetic. 
20 
 
Pedoman penilaian: 
Nilai yang dicapai = jumlah skor jawaban (20+20+20+20+20) 
        = 100 
  
Lembar Kegiatan Siswa 
VIRUS 
 
 
Bacalah lembar kegiatan ini! 
A. Tujuan 
1. Menjelaskan proses replikasi pada virus, yaitu siklus litik dan siklus 
lisogenik 
2. Menjelaskan perbedaan siklus litik dan silkus lisogenik 
 
B. Dasar Teori 
Virus dapat berkembang biak dengan cepat pada lingkungan yang 
sesuai dengannya. Reproduksi virus secara umum terbagi menjadi 2 yaitu 
siklus litik dan siklus lisogenik. Masing-masing siklus replikasi tersebut baik 
siklus litik dan siklus lisogenik memiliki ciri dan perbedaan dalam proses 
replikasinya. Kedua siklus ini sama-sama menghasilkan virus yang dapat 
menyerang makhluk hidup lain dan dapat menimbulkan efek pada makhluk 
hidup yang diserangnya. 
 
 
 
C. Metode 
Kegiatan ini dilakukan dengan metode observasi yaitu pengamatan 
yang dilakuakan untuk menemukan fakta-fakta untuk menadapatkan konsep 
yang tertera pada tujuan, yaitu dengan pengamatan berupa power point, 
video, dan flash video yang telah disiapkan. Alat dan bahan yang digunakan 
dalam pengamatan ini adalah alat tulis untuk menuliskan data/fakta yang ada. 
Alat:   - Laptop 
- LCD 
Bahan:  - Power point tentang replikasi virus 
- Video 
 
D. Langkah Kerja 
1. Siapkan alat dan bahan 
2. Amati satu persatu objek pengamatan untuk mendapatkan data-data 
mengenai virus 
3. Tulis hasil pengamatan di LKS bagian Hasil dan diskusi. 
 
E. Hasil dan Diskusi 
1. Sebutkan tahapan-tahapan siklus litik pada replikasi virus! 
Jawab: 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………… 
 
2. Sebutkan tahapan-tahapan siklus lisogenik pada replikasi virus! 
Jawab: 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
3. Jelakan perbedaan antara siklus litik dan siklus lisogenik pada replikasi 
virus! 
Jawab: 
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
…………………………………………………………. 
 
 
 
 
 
Kelompok:  
Nama Anggota: 1. 
   2. 
    3. 
    4.  
    5. 
 
 
 
  
Lampiran 
 Rubrik Penilaian Produk 
 
RUBRIK PENILAIAN PRODUK 
 
Jenis Produk : 4.3.1 Membuat tabel perbedaan daur litik dan lisogenik virus 
Nama  :  
Kelas  : 
No. Aspek Pernyataan Skor 
1.  Ketepatan tabel 1. Tabel tidak runtut dan tidak 
sesuai dengan daur litik 
lisogenik virus 
 
2. Tabel kurang runtut dan kurang 
sesuai dengan daur litik dan 
lisogenik  virus 
 
3. Tabel runtut dan sesuai dengan 
daur litik dan lisogenik virus 
 
2.  Kesesuaian 
dengan materi 
1. Tabel tidak sesuai dengan 
materi dan berhubungan antara 
daur litik dan lisogenik virus 
 
2. Tabel kurang sesuai dengan 
materi dan berhubungan antara 
daur litik dan lisogenik virus 
 
3. Tabel sesuai dengan materi dan 
berhubungan antara daur litik 
dan lisogenik virus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 
Lembar Kerja Siswa 
 
LEMBAR KERJA SISWA 
Daur Litik dan Lisogenik Virus 
 
Kelas  : ....... 
Kelompok : ....... 
Anggota : 1.  ...................................... 
1. ....................................... 
2. ...................................... 
A. Tujuan 
Mengidentifikasi fase-fase yang terjadi pada daur litik dan lisogenik 
B. Alat dan Bahan 
1. Alat tulis 
2. Video daur litik dan daur lisogenik virus 
C. Prosedur Kerja 
1. Cermatilah video yang ditayangkan oleh guru 
2. Catatlah poin-poinpenting berdasarkan rambu-rambu yang ada 
3. Diskusikan dengan teman satu kelompokmu mengenai fase-fase yang terjadi 
pada masing-masing siklus kemudian  isilah kolom yang kosong pada 
diagram sesuai dengan fase daur reproduksi virus 
4. Jelaskan secara singkat apa yang terjadi pada setiap fase replikasi virus 
 
DAUR LITIK 
 Tabel 1. Fase- fase Daur Litik 
 
Fase Penjelasan Singkat 
1. ..........  
 
 
 
2. ..........  
 
 
 
3. ..........  
 
 
 
4. ..........  
 
 
 
5. ..........  
 
 
 
 
 
 
 
 
DAUR LISOGENIK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 2. Fase – fase Daur Lisogenik 
 
Fase Penjelasan Singkat 
1. ..............  
 
 
2. ..............  
 
3. ..............  
 
4. ..............  
 
5. ..............  
 
6.   
 
 
 
 
Tugas: 
Buatlah resume mengenai peranan virus dalam kehidupan sehari- hari. 
 
 
  
Tes Tertulis 
Soal Tes Tertulis Daur Litik dan Lisogenik Virus 
 
1. Jika bakteri yang membelah diri maka profag juga ikut membelah dsehingga dua 
sel anakan bakteri juga mengandung profag di dalam selnya. Hal ini terjadi 
dalam perkembangbiakan virus melalui infeksi lisogenik sehingga proses yang 
terjadi adalah... 
a. Virus terjadi penyusunan bahan virus (fag) baru yang berasal dari bahan 
bakteri 
b. Virus tidak terjadi penyusunan bahan virus (fag) baru yang berasal dari 
bahan bakteri 
c. Pada virus terjadi pembelahan sel 
d. Profag tidak ikut membelah 
e. Semua benar 
2. Fase perkembangbiakan virus fase litik yang tepat adalah.... 
a. Fase infeksi, fase adsorpsi dan fase replikasi 
b. Fase adsopsi dan infeksi, fase replikasi dan fase pembelahan 
c. Fase adsorpsi dan infeksi, fase penggabungan dan fase pembelahan 
d. Fase adsorpsi dan infeksi, fase replikasi dan fase pembelahan 
e. Fase adsorpsi dan infeksi, fase replikasi dan fase pmebebasan virus fag-fag 
baru 
3. Fase perkembangbiakan virus fase lisogenik yang tepat adalah...... 
a. Fase infeksi, fase adsorpsi dan fase replikasi 
b. Fase adsopsi dan infeksi, fase replikasi dan fase pembelahan 
c. Fase adsorpsi dan infeksi, fase penggabungan dan fase pembelahan 
d. Fase adsorpsi dan infeksi, fase replikasi dan fase pembelahan 
e. Fase adsorpsi dan infeksi, fase replikasi dan fase pmebebasan virus fag-fag 
baru 
4.  
 
 
 
Proses yang terjadi pada gambar di atas adalah....... 
a. Virus melakukan penggandaan diri pada sel bakteri 
b. Virus melakukan penetrasi selanjutnya menyatukan DNA virus dan bakteri 
c. Virus melakukan penetrasi di dalam sel bakteri dan memindahkan genom ke 
dalam sel bakteri (sel inang) 
d. Virus melakukan infeksi DNA 
e. Semua benar 
5. Penyakit herpes disebabkan oleh virus.... 
a. Herpes simplex 
b. Herpetoviridae 
c. Herpes 
d. Herpetovirus 
e. Semua benar 
 
Rubrik kunci jawaban soal tertulis 
 
No Soal Jawaban Nilai 
1 C 2 
2 A 2 
3 D 2 
4 C 2 
5 A 2 
 
Nilai pilihan ganda = Nilai PG : 10 x 10 = Nilai PG 
  
KISI-KISI PENILAIAN HARIAN 
 
KOMPETENSI 
DASAR 
INDIKATOR SOAL JENIS SOAL 
3.3 Menerapkan 
pemahaman tentang 
virus berkaitan tentang 
ciri, replikasi, dan peran 
virus dalam aspek 
kesehatan masyarakat. 
 
4.3 Menyajikan data 
tentang ciri, replikasi, 
dan peran virus dalam 
aspek kesehatan dalam 
bentuk model/charta. 
1. Konsep virus 
2. Sejarah penemuan virus 
3. Ciri-ciri virus 
4. Struktur virus 
5. Peranan virus dalam kehidupan 
6. Daur Replikasi virus 
7. HIV/AIDS 
PG 
PG 
PG, uraian 
PG, uraian 
PG, uraian 
PG, Uraian 
PG 
 
RUBRIK JAWABAN 
A. Pilihan Ganda 
1. A  6. D 
2. D  7. B 
3. E  8. D 
4. A  9. A 
5. A  10. C 
     
B. Uraian 
1. Ciri-ciri virus : 
- Berukuran ultra mikroskopis20 – 300 milimikron 
- Parasit sejati/parasit obligat 
- Berbentuk oval, bulat, batang, huruf T, kumparan 
- Kapsid tersusun dari protein yang berisi DNA saja atau RNA 
- Dapat dikristalkan 
- Aktivitasnya harus di sel makhluk hidup 
2. Virus bersifat parasit obligat karena hanya dapat hidup (aktivitas) pada sel 
makhluk hidup 
3.  Gambar tubuh bakteriofage dan bagian-bagiannya : 
   
4. penyakit yang disebabkan oleh virus dan nama virus : 
No Nama penyakit Nama Virus 
1 Polio poliovirus 
2 Ebola  ebolavirus 
3 DBD flavivirus 
4 SARS coronavirus 
dll 
 
5. Daur litik : adsorbsi  penetrasi  replikasi (sintesis asam nukleat)  
perakitan  pembebasan (lisis) 
Daur Lisogenik  : Adsorbsi & infeksi  Penetrasi  penggabungan  
replikasi (pembelahan profag dalam sel bakteri) 
 
Ketentuan skor : 
Pilihan Ganda Uraian 
Benar = 1 
Salah = 0 
Bila benar = 4 
Bila mendekati benar = 3 
Bila sedikit benar = 2 
Bila salah = 1 
Bila tidak menjawab = 0 
 
NILAI =  total skor  
        3
25 
 
A. PILIHAN GANDA 
1. Virus berasal dari bahasa latin virion yang berarti …. 
a.  racun                   d. penyakit. 
b.   rugi                     e. kecil 
c.   sakit 
2. Ilmuwan yang berhasil mengkristalkan virus adalah …. 
a. Adolf Meyer 
b. Dimitri Iwanovsky 
c. Martinus Beijerinck 
d. Wendell Stenley 
e. Carolus Lineaous 
3. Berikut yang bukan merupakan alasan mengapa virus dianggap sebagai 
makhluk hidup adalah…. 
a. Kapsidnya terdiri atas protein 
b. Dapat dikristalkan 
c. Hidup hanya pada sel hidup 
d. Tubuhnya terdiri DNA saja atau RNA 
e. Tubuhnya terdiri DNA dan RNA 
4.   perhatian gambar dibawah ini. 
Pada bagian nomor 1 menunjukkan bagian …. 
 
a. kepala         d. jarum 
b. DNA/RNA     e. ekor 
c. leher 
5. Jenis penyakit dibawah ini disebabkan oleh virus …. 
a. Influenza, AIDS, polio, cacar. 
b. Panu, kolera, tifus, polio, cacar. 
c. Tifus, kolera, AIDS, cacar. 
d. Influenza, AIDS, malaria, cacar 
e. Malaria, polio, cacar, kolera 
6. Tubuh bakteri akan pecah karena penuh dengan virus fase ini disebut  …. 
a. Lisogenik           d. Lisis.  
b. Adsorpsi            e. Penetrasi. 
c. Replikasi 
7. Virus berkembangbiak dengan melakukan …. 
a. penetrasi           d. duplikasi 
b.replikasi             e.absorbsi 
c. lisis 
8. AIDS merupakan penyakit yang sangat menakutkan, yang disebabkan oleh 
HIV. HIV menyerang …. 
a. sel saraf             d. sel limfosit 
b. sel hati            e. sel lemak 
c. sel tulang 
9. Perhatikan gambar siklus berikut. 
 
Gambar tersebut merupakan siklus …. 
a. Litik  d. Penetrasi  
b. Lisogenik e. Replikasi 
c. adsorbsi 
10.  Yang menyebabkan penyakit Ebola adalah virus …. 
 a. herpes simplex virus 
 b. poliovirus 
 c. ebolavirus 
 d. flavivirus 
 e. rhabdovirus 
 
B. Uraian 
1) Sebutkan cirri-ciri virus! (minimal 4) 
2) Mengapa virus bersifat parasit obligat? 
3) Gambarkan struktur tubuh bakteriofage, lengkap dengan keterangan bagian-
bagiannya! 
4) Sebutkan 4 penyakit yang disebabkan oleh virus beserta nama virus yang 
menyebabkan penyakit tersebut! 
5) Sebutkan urutan fase pada siklus Litik dan siklus Lisogenik pada replikasi 
virus! 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah   : SMA N 1 Kalasan 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester            : X/ 1 
Materi Pokok               : Archaebacteria dan Eubacteria, Ciri, Karakter, dan Peranannya 
Sub Materi 1                 : Ciri-ciri, Klasifikasi dan Peranan Archaebacteria dan Eubacteria 
Sub Materi 2                 : Cyanobacteria, Pengamatan Bakteri Gram Positif dan Bakteri Gram    
                                        Negatif 
Alokasi Waktu : 3 x 2 x 45 menit (6 JP) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
- Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
- Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
- Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
- Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
      
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5 Menganalisis struktur 
dan cara hidup bakteri serta  
perannya dalam berbagai 
aspek kehidupan masyarakat  
3.5.1 Menjelaskan karakteristik Archaebacteria 
dan Eubacteria. 
3.5.2 Menjelaskan pengelompokkan dan peranan 
Archaebacteria. 
3.5.3 Mendeskripsikan pengelompokkan, 
reproduksi dan peranan Eubacteria 
3.5.4 Mendeskripsikan karakteristik, reproduksi 
dan peranan Cyanobacteria 
3.5.5 Menjelaskan ciri-ciri bakteri gram positif 
dan bakteri gram negatif 
4.5 Menyajikan data tentang 
ciri-ciri dan peran 
bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi 
literatur dalam bentuk 
laporan tertulis 
 
4.5.1 Melakukan percobaan pengamatan awetan 
bakteri gram positif dan gram negatif 
4.5.2 Membuat laporan tertulis hasil percobaan 
pengamatan awetan bakteri gram positif 
dan gram negatif 
 
C. Materi Pembelajaran  
Archaebacteri, Eubacteria dan Cyanobacteria 
- Struktur tubuh bakteri 
- Ciri-ciri Archaebacteri, Eubacteria dan Cyanobacteria 
- Pengelompokkan atau klasifikasi Bakteri 
- Reproduksi Bakteri 
- Peranan Bakteri bagi kehidupan 
- Penanaman Bakteri 
 
D. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama: ( 3 x 1 x 45 JP) 
 Indikator:  
3.5.1  Menjelaskan karakteristik Archaebacteria dan Eubacteria. 
3.5.2 Menjelaskan pengelompokkan dan peranan Archaebacteria. 
3.5.3 Mendeskripsikan pengelompokkan, reproduksi dan peranan Eubacteria 
3.5.4 Mendeskripsikan karakteristik, reproduksi dan peranan Cyanobacteria 
 
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
- Salam pembuka  
- Guru mempersilakan ketua kelas untuk memimpin doa 
- Guru menanyakan kabar sekaligus presensi 
- Guru memberikan apersepsi tentang materi Archaebacteria dan Eubacteria 
-  Apakah kalian dapat melihat bakteri? 
-  Menurut kalian, apakah bakteri hidup di tempat dan bentuk yang  
   sama? 
-  Jenis bakteri apa saja yang hidup di lingkungan sekitar kalian? 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi yang akan 
dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan. 
 
b. Kegiatan Inti (100 menit) 
Mengamati :  
- Guru mereview mengenai penyakit-penyakit yang diakibatkan bakteri 
di sekitar siswa.
- Guru menunjukkan gambar wanita berjerawat yang diakibatkan oleh 
bakteri
Menanya :  
- Guru mengajak siswa untuk melakukan tanya jawab tentang kemungkinan 
bakteri yang sangat kecil dengan penyebab penyakit.
- Guru mengajak siswa untuk melakukan tanya jawab tentang ciri-ciri, 
peran, bagaimana cara membedakan bakteri dengan organisme lainnya.
- Bersama dengan peserta didik, guru memilih pertanyaan yang relevan 
untuk dibahas.
Mengumpulkan data 
- Guru membentuk kelompok dengan masing - masing kelompok 
beranggotakan 4 - 5 anak atau 5-6 anak 
- Guru memberikan beberapa LKPD pada siswa, masing-masing kelompok 
menerima LKPD yang berbeda sesuai materi 
- Guru mengarahkan peserta didik di dalam kelompoknya untuk 
menggali infornasi tentang ciri, karakteristik bakteri dan klasifikasi 
bakteri serta peranannya melalui studi literature 
- Guru membimbing siswa untuk mengerjakan LKS yang telah diberikan 
- Siswa memasukkan data hasil diskusi yang diperoleh dalam LKS yang 
telah diberikan 
Mengasosiasikan :  
- Siswa melengkapi hasil diskusinya melaui observasi, studi literature yaitu 
mencari materi penunjang di buku maupun internet 
- Peserta didik secara individu dalam kelompoknya menganalisis ciri, 
karakteristik bakteri dalam kehidupan, reproduksi dan klasifikasi 
bakteri serta peranannya 
Mengkomunikasikan :  
- Perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi yang telah dilakukan. 
- Guru mengamati proses diskusi untuk melihat keaktifan peserta didik
- Guru bersama dengan siswa membahas hasil diskusi sebagai pengayaan 
untuk siswa 
 
c. Kegiatan Penutup (20 menit) 
- Guru memberikan klarifikasi mengenai jawaban siswa 
- Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan pelajaran pada hari 
itu. 
- Guru meminta siswa untuk mempersiapkan materi pertemuan berikutnya 
yaitu tentang bakteri gram negatif dan bakteri gram positif serta 
penanaman bakteri 
- Salam Penutup 
   
Pertemuan Kedua: ( 3 x 1 x 45 JP) 
 Indikator:  
3.5.5 Menjelaskan ciri-ciri bakteri gram positif dan bakteri gram negatif. 
4.5.1 Melakukan percobaan pengamatan awetan bakteri gram positif dan gram 
negatif 
4.5.2 Membuat laporan tertulis hasil percobaan pengamatan awetan bakteri gram 
positif dan gram negatif  
 
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
- Salam pembuka  
- Guru mempersilakan ketua kelas untuk memimpin doa 
- Guru menanyakan kabar sekaligus presensi 
- Guru memberikan apersepsi kepada peserta didik dengan 
mengaitkan materi sebelumnya tentang karakteristik bakteri
- Menyampaikan tujuan pembelajaran 
 
b. Kegiatan Inti  
Mengamati :  
- Guru membahas tentang macam-macam bakteri berdasarkan ciri-
cirinya.
- Guru menampilkan video mengenai proses pewarnaan gram.
- Guru menmperlihatkan alat-alat praktikum untuk isolasi bakteri dan 
pewarnaan gram.
Menanya :  
- Guru mengajak peserta didik untuk tanya jawab mengenai perbedaan 
bakteri gram positif dan bakteri gram negative.
Mengumpulkan data 
- Guru membentuk kelompok dengan masing - masing kelompok 
beranggotakan 4 - 5 anak atau 5-6 anak 
- Guru memberikan beberapa LKPD pada masing-masing kelompok 
- Guru membimbing siswa untuk mengerjakan LKPD yang telah diberikan 
- Guru mengajak peserta didik untuk melakukan pengamatan 
preparat awetan bakteri gram positif dan gram negative 
menggunakan mikroskop
- Siswa memasukkan data dan hasil diskusi yang diperoleh dalam LKPD 
yang telah diberikan 
Mengasosiasikan :  
- Guru mengajak peserta didik untuk mendiskusikan hasil pengamatan 
bentuk dan warna bakteri gram positif dan bakteri gram negative.
Mengkomunikasikan :  
- Guru meminta peserta didik untuk melaporkan hasil pengamatan secara 
tertulis menggunakan format laporan sesuai kaidah.

c. Kegiatan Penutup 
- Guru meminta siswa menyimpulkan tentang bentuk-bentuk bakteri dan 
perbedaan gram positif dan gram negative
- Guru menyampaikan kepada siswa untuk mengumpulkan seluruh 
laporan satu minggu setelahnya.
- Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam
- Salam penutup   
 
E. Jenis / Teknik Penilaian 
- Penilaian afektif 
- Penilaian psikomotor 
- Penilaian kognitif  
 Laporan Tertulis 
 Penilaian Harian 
Instrumen penilaian (Terlampir) 
- Instrumen penilaian afektif 
- Instrumen penilaian psikomotor 
- Instrumen penilaian kognitif  
F. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
 Media/alat: 
- White Board 
- Proyektor 
- Power Point 
- Alat tulis 
- LCD 
- Laptop 
 Bahan: 
- Video tentang cara kerja pewarnaan bakteri gram positif dan negativ 
- Video tentang isolasi mikroorganisme tanah 
- Power point Archaebacteria dan Eubacteria 
- Lembar Kegiatan Peserta Didik materi Archaebacteria dan Eubacteria 
3. Sumber Belajar: 
- Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas 
XKurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira halaman 
77-98 
- Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan Biologi SMA 
MA Kelas X. Jakarta : Bailmu halaman 73-87 
- Studi literatur dengan Internet  
 
G. Lampiran-lampiran: 
- Materi Pembelajaran Pertemuan 1 
- Instrumen Penilaian Pertemuan 1 
- Materi Pembelajaran Pertemuan 2 
- Instrumen Penilaian Pertemuan 2 
 
 
 
 
 
    Kalasan,  16 Agustus 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing                         Mahasiswa PPL 
   
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                                          Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001         NIM. 13304244014 
 
  
INSTRUMEN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
 
A. Materi Pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria 
 
B. Sub Materi 
Jenis-jenis Archaebacteria dan Peranannya bagi Manusia 
 
C. Alokasi Waktu 
 
20 menit 
 
D. Tujuan 
 
Siswa dapat menjelaskan mengenai cara perkembangbiakan atau reproduksi 
pada bakteri 
 
D. Alat dan Bahan 
 
 
 Alat  
 
1. Alat Tulis 
 Bahan 
1. LKPD Archaebacteria dan Eubacteria 
2. Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas 
XKurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira halaman 77-98 
3. Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan Biologi SMA MA 
Kelas X. Jakarta : Bailmu halaman 73-87 
4. Studi literatur dengan Internet  
 
E. Cara Kerja 
 
1. Membagi kelas menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Setiap kelompok membahas sub topik yang berbeda dan bertanggung jawab  
 atas sub materi tersebut. 
3. Setiap siswa yang berada dalan kelompok harus memahami sub topik yang  
 sudah menjadi pokok bahasan kelompok. 
4. Menuliskan hasil diskusi dalam LKPD  
5. Mempresentasikan  hasil diskusi masing-masing kelompok kepada teman  
 yang ada dalam kelompok lain. 
F. Diskusi  
1. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis Achaebacteria berdasarkan tempat 
hidupnya! 
2. Sebutkan peranan Archaebacteria bagi kehidupan manusia dan contoh 
organismenya! 
Jawab : 
 
MATERI 
Materi Pembelajaran 
 
1. Materi Fakta 
Struktur bakteri terbagi menjadi dua yaitu: 
 
a. Struktur dasar (dimiliki oleh hampir semua jenis bakteri) meliputi: 
dinding sel, membran plasma, sitoplasma, ribosom, DNA, dan granula 
penyimpanan 
 
b. Struktur tambahan (dimiliki oleh jenis bakteri tertentu) Meliputi kapsul, 
 
flagelum, pilus, fimbria, klorosom, Vakuolagas dan endospora. 
Struktur dasar sel bakteri 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.1. Struktur Bacteri 
Struktur dasar bakteri : 
a. Dinding sel tersusun dari peptidoglikan yaitu gabungan protein dan 
polisakarida (ketebalan peptidoglikan membagi bakteri menjadi bakteri 
gram positif bila peptidoglikannya tebal dan bakteri gram negatif bila 
peptidoglikannya tipis) 
b. Membran plasma adalah membran yang menyelubungi sitoplasma 
tersusun atas lapisan fosfolipid dan protein. 
c. Sitoplasma adalah cairan sel. 
d. Ribosom adalah organel yang tersebar dalam sitoplasma, tersusun atas 
protein dan RNA. 
e. Granula penyimpanan, karena bakteri menyimpan cadangan makanan yang 
dibutuhkan 
2. Materi Konsep 
Bacteri berasal dari kata bakterion yang berarti batang, karena memang 
pertamakali bakteri ini diketemukan bentuknya batang, tetapi dalam 
perkembangan ternyata bentuk bakteri bermacam-macam, ada tiga 
 
macam bentuk bakteri : kokus ( bulat ), basilus(batang), spirilum(spiral). 
Merupakan mikroorganisme bersel satu, memiliki dinding sel yang kaku 
yang  
tersusun atas polimer    kompleks    yang    disebut peptidoglikan (mengandung 
asam amino dan gula) yang bersifat prokariotik yang berarti belum memiliki 
membran inti tetapi bahan-bahan inti tetap ada, umumnya tidak berkhlorofil, 
sehingga bersifat heterotrof.,apabila lingkungan tidak menguntungkan dapat 
membentuk kapsul ( spora ), apabila lingkungan membaik spora mulai aktif 
metabolismenya dan berkecambah membentuk sel vegetatif.,bakteri dapat hidup 
diberbagai lingkungan : tanah, air, udara, dan juga dapat hidup parasit pada 
tumbuhan, hewan dan manusia. 
Bakteri merupakan kelompok terbanyak dari organisme hidup, tersebar 
(berada di mana-mana) di tanah, air, dan sebagai simbiosis dari organisme lain. 
Ukurannya sangatlah kecil (mikroskopik) dan kebanyakan uniselular (bersel 
tunggal), dengan struktur sel yang relatif sederhana tanpa nukleus/inti sel, 
cytoskeleton, dan organel lain seperti mitokondria dan kloroplas, bakteri 
merupakan prokariota, untuk membedakan mereka dengan organisme yang 
memiliki sel lebih kompleks, disebut eukariota. 
Istilah “bakteri” telah diterapkan untuk semua prokariota atau untuk 
kelompok besar mereka, tergantung pada gagasan mengenai hubungan mereka, 
banyak patogen merupakan bakteri, biasanya hanya berukuran 0,5-5 μm, meski
 ada jenis dapat menjangkau 0,3 mm dalam diameter (Thiomargarita). 
a. Ciri-ciri Bakteri 
Bakteri memiliki ciri-ciri yang membedakannnya dengan mahluk 
hidup lain yaitu: 
1) Organisme multiselluler 
 
2) Prokariot (tidak memiliki membran inti sel ) 
 
3) Umumnya tidak memiliki klorofil 
 
4) Memiliki ukuran tubuh yang bervariasi antara 0,12 s/d ratusan mikron 
umumnya memiliki ukuran rata-rata 1 s/d 5 mikron. 
5) Memiliki bentuk tubuh yang beraneka ragam 
6) Hidup bebas atau parasit 
7) Yang hidup di lingkungan ekstrim seperti pada mata air panas,kawah atau 
gambut dinding selnya tidak mengandung peptidoglikan 
8) Yang hidupnya kosmopolit diberbagai lingkungan dinding selnya 
mengandung Peptidoglikan 
b. Bentuk Bakteri 
Berbagai macam bentuk bakteri : 
1) Bakteri Kokus yaitu bakteri yang berbentuk bulat ada 6 macam antara lain: 
 
a) Monokokus yaitu berupa sel bakteri kokus tunggal 
 
b) Diplokokus yaitu dua sel bakteri kokus berdempetan 
 
c) Tetrakokus yaitu empat sel bakteri kokus berdempetan berbentuk segi 
empat. 
 
d) Streptokokus yaitu lebih dari empat sel bakteri kokus berdempetan 
membentuk rantai. 
 
e) Sarkina yaitu delapan sel bakteri kokus berdempetan membentuk 
kubus 
f) Stapilokokus yaitu lebih dari empat sel bakteri kokus berdempetan 
seperti buah anggur 
 
 
 
 
 
 
2) Bakteri Basil : yaitu bakteri yang berbentuk batang ada 3 
macam antara lain : 
a) Monobasil  yaitu berupa sel bakteri kokus tunggal 
b) Diplobasil yaitu berupa dua sel bakteri basil berdempetan 
c) Streptobasil yaitu beberapa sel bakteri basil berdempetan 
membentuk rantai 
 
 
 
 
3) Bakteri Spirilum  : yaitu bakteri yang berbentuk spiral 
 
4) Bakteri Vibrio : yaitu bakteri yang berbentuk koma 
 
Spiral yaitu bentuk sel bergelombang 
 
Spiroseta yaitu bentuk sel seperti sekrup 
 
Vibrio yaitu bentuk sel seperti tanda baca koma 
 
 
 
 
 
 
 
 c. Alat Gerak Bakteri 
 
Alat gerak pada bakteri berupa flagellum atau bulu cambuk adalah struktur 
berbentuk batang atau spiral yang menonjol dari dinding sel. Flagellum 
memungkinkan bakteri bergerak menuju kondisi lingkungan yang menguntungkan 
dan menghindar dari lingkunganyang merugikan bagi kehidupannya. 
Flagellum memiliki jumlah yang berbeda-beda pada bakteri dan 
letak yang berbeda-beda pula yaitu 
 
1) Atrik :  bakteri yang tidak memiliki  bulu cambuk ( flagel) 
2) Monotrik : bila hanya berjumlah satu 
3) Lofotrik : bila banyak flagellum disatu sisi 
4) Amfitrik : bila banyak flagellum dikedua ujung 
5) Peritrik : bila tersebar diseluruh permukaan sel bakteri 
d. Cara berkembang biak ( Reproduksi ) Bakteri 
 
1) Tranformasi : adalah perpindahan materi genetic berupa DNA dari sel bakteri 
yang satu ke sel bakteri yang lain. 
 
2) Tranduksi : adalah pemindahan materi genetik bakteri ke bakteri lain dengan 
perantaraan virus. 
3) Konjugasi : adalah bergabungnya dua bakteri (+ dan –) dengan membentuk 
jembatan untuk pemindahan materi genetik. 
4) Pembelahan biner Pembelahan menjadi 2 sel anakan yang sifat sel anak yang 
dihasilkan sama dengan sifat sel induknya. 
e. Cara bakteri mendapatkan makanan, bernafas dan kebutuhan terhadap 
Oksigen 
 
Cara Bakteri mendapatkan makanan dapat dibedakan menjadi 2 kelompok : 
1) Bakteri Autotrouf : bakteri yang kebutuhan hidupnya tidak bergantung 
makhluk lain, karena dapat mensinthesa makanannya sendiri ada 2 : 
 
a) Fotoautotrouf :  bakteri yang dapat mensinthesa makanannya 
 
sendiri dengan menggunakan energi sinar matahari Contoh 
:  – Bakteri Ungu dan bakteri hijau 
b) Khemoautotrouf   :bakteri   yang   dapat   mensinthesa 
makanannya  sendiri  menggunakan energi  kimia.  Contoh 
: – Bakteri Belerang, Nitrosomonas, Nitrosococcus, 
Nitrobacter. 
2) Bakteri heterotrouf : bakteri yang seluruh kebutuhan hidupnya diperoleh dari 
makhluk lain, karena tidak dapat mensinthesa makanannya sendiri ada 2 : 
a) Saprofit : bakteri yang memperoleh makanannya berasal dari sisa-sisa 
makhluk hidup yang telah mati. Contoh : – Bakteri pembusuk pada 
sampah organik – Esherichia coli yang membantu membusukkan sisa 
pencernaan makanan 
b) Parasit : bakteri yang makanannya berasal makhluk hidup yang 
ditempelinya. Contoh : – Patogen ( merugikan manusia 
karena menyebabkan penyakit ). 
Cara Bakteri bernafas ( respirasi ) dapat dibedakan menjadi 2 kelompok 
: 
1) Bakteri Aerob : bakteri yang pernafasannya membutuhkan Oksigen ( O2 ) 
bebas. Contoh : Nitrosomonas , Nitrobakter. 
2) Bakteri Anaerob : bakteri yang pernafasannya tidak membutuhkan Oksigen ( 
O2 ) bebas. Contoh : Clostridium. 
Berdasarkan kebutuhannya terhadap Oksigen ( O2 ), Bakteri dapat 
dibedakan menjadi: 
1) Bakteri obligat Aerob  : bakteri  yang 
 hidupnya mutlak  membutuhkan Oksigen ( O2  ) bebas Contoh 
 :  Nitrosomonas, Nitrobacter,Mycobacterium tuberkulosis.  
2) Bakteri obligat anaerob : bakteri yang hidupnya 
 tidak  membutuhkan Oksigen ( O2 ) bebas, kadang mati kalau ada 
 oksigen. Contoh :  Clostridium botulinum, Clostridium tetani. 
3) Bakteri fakultatif : bakteri yang dapat hidup dengan Oksigen (O2) maupun 
tanpa Oksigen.Contoh : Escherichia colli. 
 
Klasifikasi Bakteri 
 
Pengklasifikasian bakteri masih belum memuaskan karena kurangnya 
diferensiasi morfologi sehingga tidak mudah untuk mengklasifikasikan bakteri. 
tidak mengherankan jika dijumpai cara penggolongan bakteri berdasarkan sifat 
fisiologi yang melahirkan nama-nama bakteri nitrogen, bakteri belerang, dan 
sebagainya. Salah satu klasifikasi yang dianut dalam taksonomi adalah 
penggolongan berdasarkan tempat hidupnya, Dengan metode skeunsing gen, 
Woese dan kawan-kawan membagi kelompok bakteri menjadi Archaebacteria 
dan Eubacteria. 
1) Archaebacteria 
Archaebacteria merupakan kelompok bakteri yang menghasilkan gas 
metan dari sumber karbon yang sederhana, uniseluler, mikroskopik, dinding 
sel bukan peptidoglikon, dan secara biokimia berbeda dengan Eubacteria. 
 
Selain itu, sifat Archaebacteria yang lain adalah bersifat anaerob, 
dapat hidup di sampah, tempat-tempat kotor, saluran pencernaan manusia 
atau hewan, halofil ekstrem, lingkungan bergaram, serta termoplastik pada 
suhu panas dan lingkungan asam. Archaebacteria dianggap sebagai nenek 
moyang dari bakteri yang ada sekarang ini. Archaebacteria mencakup 
makhluk hidup autotrof dan heterotrof. Archaebacteria terbagi menjadi tiga 
kelompok sebagai berikut. 
a) Bakteri metanogen. 
Bakteri metanogenik adalah bakteri kuno dan berbeda dari 
kebanyakan eubakteri (bakteri sejati). Beberapa memilkiki karakteristik 
yang sangat unik mulai dari jalur metabolism, komposisi dinding sel, 
dan koenzim. Bakteri ini memiliki peran yang sangat pentingdi alam. 
Mereka mampu mengkonversi produk fermentasi menjadi produk 
berbentuk gas yang dapat berdifusi ke lingkungan aerobic. Hal ini 
mencegah akumulasi massa dari material organic yang disebut 
biorekalsitran yang memilkii jalur metabolism yang cukup lambat. 
Terdapat lima substrat yang dapat dikonversi bakteri metanogenik 
menjadi metana: asetat (CH3-COO), format (HCOO
-
), methanol (CH3OH), 
Karbon dioksida, dan metilamin (CH3NH2). Penggunaan asetat dalam 
pembentukan metana disertai pemecahan molekul , pembentukan metana 
dari gugus – CH3, dan karbondioksida dari gugus -COO
-
. 
b) Halobakterium. 
 
Genus Halobacterium dan Halococcus mencakup bakteri yang 
halofil ekstrem, bersifat aerob, dan heterotrof. Bakteri genus ini 
banyak ditemukan di tambak garam laut. Pada saat terjadi 
penggandaan sel dari halobakterium yang mengandung karotenoid, air 
akan berwarna merah intensif. Selain itu, Halobakterium dan 
Halococcus dapat tumbuh optimum pada larutan NaCl, 3,5 sampai 5 
molar, serta mampu memanfaatkan energi cahaya untuk metabolisme 
tubuhnya. 
c)     Bakteri termo-asidofil. 
Dalam kelompok ini, terhimpun Archaebacteri yang bersifat 
nonmetanogen yang berbeda-beda. Di dalamnya juga terdapat wakil autotrof 
dan heterotrof, asidofil ekstrem, neurofil, serta aerob dan anaerob. 
2) Eubacteria 
Eubacteria adalah bakteri yang bersifat prokariot. Inti dan organelnya 
tidak memiliki membran, bersifat uniseluler, bersifat mikroskopik, serta 
mempunyai dinding sel yang tersusun dari peptidoglikon. Selnya dapat 
berbentuk bulat atau batang yang lurus, terpisahpisah atau membentuk koloni 
berupa rantai, serta bertindak sebagai dekomposer pengurai. Bakteri ini hidup 
secara parasit dan patogenik. 
Akan tetapi, ada pula yang bersifat fotosintetik dan kemoautotrof. 
Eubacteria menjadi unsur yang sangat penting dalam proses daur ulang 
nitrogen dan elemen lain. Selain itu, beberapa Eubacteria dapat dimanfaatkan 
dalam proses industri. Eubacteria terbagi menjadi enam filum, yaitu bakteri 
ungu, bakteri hijau, bakteri gram positif, Spirochaet, Prochlorophyta, dan 
Cyanobacteria. Beberapa Eubacteria bergerak secara peritrik atau tidak 
bergerak. Beberapa kelas dalam Eubacteria adalah sebagai berikut. 
a) Kelas Azotobacteraceae 
Ciri-ciri yang dimiliki oleh bakteri kelas Azotobacteraceae adalah sel 
berbentuk batang, hidup bebas di dalam tanah, mirip sel khamir, dan pada 
kondisi aerob dapat menambat N2. Misalnya, Azotobacter Chlorococcum, 
Azotobacter indicus, dan Azotobacter agilis. 
b) Kelas Rhizobiaceae 
Ciri-ciri bakteri kelas Rhizobiaceae adalah sel berbentuk batang atau 
bercabang, bersimbiosis dengan legominosae, membentuk bintil akar, dan 
mengonversi nitrogen udara yang dapat bermanfaat bagi tumbuhan 
leguminosae. Misalnya, Rhizobium leguminosarum membentuk bintil akar pada 
akar Lathyrus, Pisum, Vicia; Rhizobium japonicum pada kedelai; 
Agrobacterium tumefaciens menimbulkan pembengkakan pada akar pohon. 
c) Kelas Micrococcaceae 
Ciri-ciri bakteri kelas Micrococcaceae adalah sel berbentuk peluru, 
berbentuk koloni tetrade, serta kubus dan massa tidak beraturan. Contohnya, 
Sarcia dan Staphyloccus aureus yang bersifat patogen serta dapat menimbulkan 
berbagai penyakit. 
d) Kelas Enterobacteriaceae 
Eubacteria yang terdapat dalam kelas Enterobacteriaceae dapat 
menimbulkan fermentasi anaerobik pada glukosa atau laktosa, hidup sebagai 
dekomposer pada serasah atau patogen pada manusia, juga pada saluran 
pernapasan dan saluran kencing Vertebrata. Contohnya, E. coli yang terdapat di 
usus besar manusia dan Vertebrata; Salmonela typhosa, yaitu patogen penyebab 
penyakit tifus; serta Shigella dysenteriae penyebab disentri. 
e) Kelas Lactobacillaceae 
Sel Lactobacillaceae berbentuk peluru dan dapat menimbulkan 
fermentasi asam laktat. Contohnya, Lactobacillus caucasicus yang membantu 
pembuatan yogurt; Streptococcus pyogenes yang dapat menimbulkan nanah 
atau keracunan darah pada manusia; serta Diplococcus pneumoniae sebagai 
penyebab pneumonia. 
f) Kelas Bacillaceae 
Sel Bacillaceae berbentuk batang dan berfungsi sebagai pembentuk 
endospora. Misalnya, Bacillus antraks penyebab penyakit antraks dan 
Clostridium pasteurianum, yaitu bakteri anaerob penambat N2. 
g) Kelas Neisseriaceae 
Sel Neisseriaceae berbentuk peluru dan umumnya berpasangan. 
Misalnya, Neisseria meningitidis, yaitu bakteri penyebab meningitis; 
Neisseria gonorrhoeae penyebab penyakit kencing nanah; serta Veillonella 
parvula berada di mulut dan saluran pencernaan manusia dan hewan. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
Kelas         : 
Kelompok   :  
Anggota    : 
          1. 
            2. 
         3. 
          4. 
         5. 
 
A. Materi Pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria 
 
B. Alokasi Waktu 
 2 x 45 menit  
 
C. Kompetensi Dasar 
 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai  
 aspek kehidupan masyarakat  
4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
 
D. Tujuan 
 
1. Siswa dapat menyebutkan tahapan pewarnaan bakteri gram. 
 
2. Siswa dapat melakukan pengamatan awetan bakteri gram. 
 
3. Siswa dapat membedakan bakteri gram positif dan gram negative. 
 
E. Dasar Teori 
Pewarnaan gram atau metode gram adalah  salah satu teknik pewarnaan yang 
paling penting dan luas di gunakan untuk mengidentifikasi bakteri. Metode ini diberi 
nama berdasarkan penemunya, ilmuwan Denmark Hans Christian Gram (1853-1938). 
Bakteri yang telah diwarnai dengan metode ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok yaitu, bakteri gram positf dan bakteri gram negatif. Bakteri garam positif 
akan mempertahankan zat pewarna kristal violet dan karenanya akan tampak 
berwarna ungu tua di bawah mikroskop. Adapun bakteri gram negatif akan 
kehilangan zat pewarna Kristal violet setelah dicuci dengan alkohol dan sewaktu 
diberi zat pewarna tandingnya yaitu dengan zat pewarna air fucshin atau safranin 
akan tampak berwarna merah. Perbedaan warna ini di sebabkan oleh perbedaan 
dalam struktur kimiawi dinding selnya (Pelczar dan Chan, 2007). 
Ciri-ciri bakteri gram negatif yaitu: 
a. Struktur dinding selnya tipis, sekitar 10 – 15 mm, berlapis tiga  
 atau multilayer. 
b. Dinding selnya mengandung lemak lebih banyak (11-22%),  
 peptidoglikan terdapat didalam lapisan kaku, sebelah dalam   
 dengan jumlah sedikit 10% dari berat kering, tidak mengandung  
 asam tekoat. 
c. Kurang rentan terhadap senyawa penisilin. 
d. Pertumbuhannya tidak begitu dihambat oleh zat warna dasar  
 misalnya Kristal violet. 
e. Komposisi nutrisi yang dibutuhkan relatif sederhana. 
 
f.   Tidak resisten terhadap gangguan fisik. 
 
Ciri-ciri bakteri gram positif yaitu: 
a. Struktur dinding selnya tebal, sekitar 15-80 nm, berlapis tunggal atau 
monolayer. 
b. Dinding selnya mengandung lipid yang lebih normal (1-4%),  
                   peptidoglikan ada yang sebagai lapisan tunggal. Komponen utama             
                   merupakan lebih dari 50% berat ringan. Mengandung asam tekoat. 
c. Bersifat lebih rentan terhadap penisilin. 
d. Pertumbuhan dihambat secara nyata oleh zat-zat warna seperti ungu 
kristal. 
e. Komposisi nutrisi yang dibutuhkan lebih rumit. 
f. Lebih resisten terhadap gangguan fisik. 
(Pelczar dan Chan, 2007) 
Dalam pewarnaan gram diperlukan empat reagen yaitu : 
a. Zat warna utama (violet kristal) 
b. Mordan (larutan Iodin) yaitu senyawa yang digunakan untuk 
mengintensifkan warna utama. 
c. Pencuci / peluntur zat warna (alcohol / aseton) yaitu solven organic yang 
digunakan uantuk melunturkan zat warna utama. 
d. Zat warna kedua / cat penutup (safranin) digunakan untuk mewarnai kembali 
sel-sel yang telah kehilangan cat utama setelah perlakuan 
dengan alcohol. (Pelczar dan Chan, 2007) 
Bakteri Gram-negatif adalah bakteri yang tidak mempertahankan zat warna 
metil ungu pada metode pewarnaan Gram. Bakteri gram-positif akan 
mempertahankan zat warna metil ungu gelap setelah dicuci dengan alkohol, 
sementara bakteri gram-negatif tidak. Pada uji pewarnaan Gram, suatu pewarna 
penimbal (counterstain) ditambahkan setelah metil ungu, yang membuat semua 
bakteri gram-negatif menjadi berwarna merah atau merah muda. Pengujian ini 
berguna untuk mengklasifikasikan kedua tipe bakteri ini berdasarkan perbedaan 
struktur dinding sel mereka. 
Pengecatan gram dilakukan dalam 4 tahap yaitu : 
1.      Pemberian cat warna utama (cairan kristal violet) berwarna ungu. 
2.      Pengintesifan cat utama dengan penambahan iod. 
3.      Pencucian (dekolarisasi) dengan larutan alkohol 96%. 
4.      Pemberian cat lawan yaitu cat warna safranin. 
Penyebab terjadinya dua golongan bakteri yaitu Gram positif dan Gram negatif 
ialah setelah diberi zat pewarna fenomenanya ini, berhubungan dengan struktur dan 
komposisi dinding sel. Perbedaan ketebalan antara kedua golongan itu dapat merupakan 
hal yang penting; dinding sel bakteri Gram negatif pada umumnnya lebih tipis dari yang 
dimiliki bakteri Gram positif. Presentasi kandungan lipid bakteri Gram negatif lebih 
tinggi daripada Gram positif. Kenyataannya dalam eksperimen pengecatan menunjukkan 
bahwa perlakuan dengan alkohol mengeskstrak lipid, yang menyebabkan poisitas atau 
permeabilitas dinding sel meningkat. Dengan demikian, kompleks karbol gentian violet 
dan lugol dapat disari keluar dan bakteri Gram negatif terwarnakan. Keterangan lain yang 
hampir sama juga mendasarkan pada perbedaan permeabilitas antara kedua golongan 
bakteri itu, yaitu pada bakteri 
Gram negatif kandungan peptidoglikan jauh lebih sedikit sehingga kerapatan 
jalinannya jauh lebih sedikit daripada baktri gram posiif. Pori-pori dalam 
peptidoglikan bakteri Gram negatif tetap masih cukup besar untuk dapat disari keluar 
kompleks karbol gentian violet dan lugol. Selanjutnya, bila sel-sel Gram psitif 
diperlakukan dengan lisozim untuk menyingkirkan dinding selnya, sisa strukturnya 
yang disebut protoplas atau sel tanpa dinding akan tercatat juga oleh kompleks karbol 
gentian violet dan lugol. Tetapi, sel ini mudah dihapuskan oleh alkohol. Kenyataan 
ini menunjukkan bahwa struktur dinding sel bakteri Gram positif itu yang menjadi 
tempat pertahannya zat pewarna pertama yaitu karbol gentian violet. (Karmana, 
2008) 
 
F. Alat dan Bahan 
 
a. Mikroskop 
 
b. Preparat bakteri gram positif dan negatif 
 
c. Alat tulis 
 
G. Cara Kerja : 
 
a. Mengamati preparat bakteri gram yang telah disediakan di bawah 
mikroskop 
 
b. Memperhatikan warna, bentuk, dan susunan bakteri tersebut 
 
c. Mengelompokkan bakteri yang teramati ke dalam kelompok bakteri 
gram positif dan bakteri gram negatif 
 
d. Menuliskan hasil pengamatan kalian dalam bentuk laporan tertulis 
 
H. Hasil Pengamatan : 
 
Kode 
Preparat 
   
Ciri-ciri Bakteri 
 
 
Bakteri Gram 
Susunan Sel Bakteri   Perbesaran 
 
 Warna Sel Bakteri 
 
 
Bentuk Sel 
Bakteri 
   
 
 
 
     
      
      
      
      
 
I. Diskusi : 
 
1. Dalam pewarnaan bakteri gram digunakan kristal violet, apa kegunaan dari 
kristal violet tersebut? 
2. Apakah tujuan pemberian yodium pada tahap staining? 
3. Apakah kegunaan safranin yang digunakan pada akhir staining? 
4. Jelaskan secara singkat tahapan pewarnaan bakteri gram! 
5. Apa perbedaan antara bakteri gram positif dan bakteri gram negatif? 
 
  
MATERI 
Penanaman atau Inokulasi Bakteri 
 
Penanaman bakteri atau biasa disebut juga inokulasi adalah pekerjaan 
memindahkan bakteri dari medium yang lama ke medium yang baru dengan tingkat 
ketelitian yang sangat tinggi. Untuk melakukan penanaman bakteri (inokuasi) terlebih 
dahulu diusahakan agar semua alat yang ada dalam hubungannya dengan medium 
agar tetap steril, hal ini untuk menjaga agar tidak kontaminasi. 
Pewarnaan gram atau metode gram adalah  salah satu teknik pewarnaan yang 
paling penting dan luas di gunakan untuk mengidentifikasi bakteri. Metode ini diberi 
nama berdasarkan penemunya, ilmuwan Denmark Hans Christian Gram (1853-
1938) yang mengembangkan teknik ini pada tahun 1884. 
Untuk membedakan antara pneumokokus dan bakteri Klebsiela, pneumonia. 
Bakteri yang telah diwarnai dengan metode ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu, 
bakteri gram positf dan bakteri gram negatif. Bakteri garam positif akan 
mempertahankan zat pewarna kristal violet dan karenanya akan tampak berwarna 
ungu tua di bawah mikroskop. Adapun bakteri gram negatif akan kehilangan zat 
pewarna Kristal violet setelah dicuci dengan alkohol dan sewaktu diberi zat pewarna 
tandingnya yaitu dengan zat pewarn air fucshin atau safranin akan tampak berwarna 
merah. Perbedaan warna ini di sebabkan oleh perbedaan dalam struktur kimiawi 
dinding selnya(Pelczar dan Chan, 2007). 
Ciri-ciri bakteri gram negatif yaitu: 
a. Struktur dinding selnya tipis, sekitar 10 – 15 mm, berlapis tiga atau 
multilayer. 
b. Dinding selnya mengandung lemak lebih banyak (11-22%), 
peptidoglikan  
 terdapat didalam lapisan kaku, sebelah dalam dengan jumlah sedikit 
10% dari  
 berat kering, tidak mengandung asam tekoat. 
c. Kurang rentan terhadap senyawa penisilin. 
d. Pertumbuhannya tidak begitu dihambat oleh zat warna dasar 
misalnya Kristal  
 violet. 
e. Komposisi nutrisi yang dibutuhkan relatif sederhana. 
f. Tidak resisten terhadap gangguan fisik. 
Ciri-ciri bakteri gram positif yaitu: 
a. Struktur dinding selnya tebal, sekitar 15-80 nm, berlapis tunggal atau 
monolayer. 
b. Dinding selnya mengandung lipid yang lebih normal (1-4%), 
peptidoglikan ada  
yang sebagai lapisan tunggal. Komponen utama merupakan lebih dari 50% 
berat ringan. Mengandung asam tekoat. 
c. Bersifat lebih rentan terhadap penisilin. 
d. Pertumbuhan dihambat secara nyata oleh zat-zat warna seperti ungu 
kristal. 
e. Komposisi nutrisi yang dibutuhkan lebih rumit. 
f. Lebih resisten terhadap gangguan fisik. 
(Pelczar dan Chan, 2007) 
Dalam pewarnaan gram diperlukan empat reagen yaitu : 
 
a. Zat warna utama (violet kristal) 
 
b. Mordan (larutan Iodin) yaitu senyawa yang digunakan untuk 
mengintensifkan warna utama. 
 
c. Pencuci / peluntur zat warna (alcohol / aseton) yaitu solven organic yang 
digunakan uantuk melunturkan zat warna utama. 
 
d. Zat warna kedua / cat penutup (safranin) digunakan untuk mewarnai kembali 
sel-sel yang telah kehilangan cat utama setelah perlakuan dengan alcohol. 
(Pelczar dan Chan, 2007) 
Penyebab terjadinya dua golongan bakteri yaitu Gram positif dan Gram 
negatif ialah setelah diberi zat pewarna fenomenanya ini, berhubungan dengan 
struktur dan komposisi dinding sel. Perbedaan ketebalan antara kedua golongan 
itu dapat merupakan hal yang penting; dinding sel bakteri Gram negatif pada 
umumnnya lebih tipis dari yang dimiliki bakteri Gram positif. Presentasi 
kandungan lipid bakteri Gram negatif lebih tinggi daripada Gram positif. 
Kenyataannya dalam eksperimen pengecatan menunjukkan bahwa perlakuan 
dengan alkohol mengeskstrak lipid, yang menyebabkan poisitas atau 
permeabilitas dinding sel meningkat. Dengan demikian, kompleks karbol gentian 
violet dan lugol dapat disari keluar dan bakteri Gram negatif terwarnakan. 
Keterangan lain yang hampir sama juga mendasarkan pada perbedaan 
permeabilitas antara kedua golongan bakteri itu, yaitu pada bakteri Gram negatif 
kandungan peptidoglikan jauh lebih sedikit sehingga kerapatan jalinannya 
jauh lebih sedikit daripada baktri gram posiif. Pori-pori dalam peptidoglikan 
bakteri Gram negatif tetap masih cukup besar untuk dapat disari keluar 
kompleks karbol gentian violet dan lugol. Selanjutnya, bila sel-sel Gram psitif 
diperlakukan dengan lisozim untuk menyingkirkan dinding selnya, sisa 
strukturnya yang disebut protoplas atau sel tanpa dinding akan tercatat juga 
oleh kompleks karbol gentian violet dan lugol. Tetapi, sel ini mudah 
dihapuskan oleh alkohol. Kenyataan ini menunjukkan bahwa struktur dinding 
sel bakteri Gram positif itu yang menjadi tempat pertahannya zat pewarna 
pertama yaitu karbol gentian violet. (Karmana, 2008) 
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INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 1 
 
LEMBAR PENILAIAN  
 
 Kompetensi Dasar : 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat  
     4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan berdasarkan hasil studi literatur dalam  
     bentuk laporan tertulis 
Kelas  : X MIA 
Hari & Tanggal  :            - Agustus – 2016 
Kegiatan  : 
 
  PENILAIAN AFEKTIF 
 
1. Lembar Observasi Afektif Diskusi 
 NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai dan 
dapat menerima 
pendapat teman 
satu kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung jawab 
dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikannya 
tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
Archaebacteria 
dan Eubacteria 
Berani 
menyampaikan 
pendapat atau 
idenya dengan 
baik dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang 
1             
2             
3             
4             
5             
Keterangan: diberi tanda checklist (√) pada “ya” atau “kurang” 
Kriteria Penilaian 
Jumlah checklist “ya”  4 : A  2 : C  0 : E    3 : B  1 : D 
   PENILAIAN PSIKOMOTOR 
RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTOR 
 
Keterangan: diberi tanda checklist (√) pada “ya” atau “kurang” 
Kriteria Penilaian 
Jumlah checklist “ya”  3 : A  2 : B   
No Nama 
Aspek 
Kejelasan presentasi 
Aspek  
Mengkomunikasikan 
hasil diskusi 
Aspek 
Menganalisis hasil 
diskusi saat presentasi 
Nilai 
   
 
1.      
2      
3.      
4.      
1 : C  
RUBRIK PENILAIAN PSIKOMOTOR 
Presentasi 
 
 
   
 
      
      
   
 
  
No Aspek yang dinilai 
Skor 
1 2 3 
1. Kejelasan menyampaikan materi saat presentasi berlangsung.    
2 Menganalisis hasil diskusi (perluasan materi)  saat presentasi 
berlangsung. 
   
3. Kemampuan mengkomunikasikan hasil diskusi    
INSTRUMEN PENILAIAN PERTEMUAN 2 
 
LEMBAR PENILAIAN  
 
 Kompetensi Dasar : 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat  
     4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan berdasarkan hasil studi literatur dalam  
     bentuk laporan tertulis 
Kelas  : X MIA 
Hari &Tanggal  :            - Agustus - 2016 
Kegiatan  : 
 
  PENILAIAN AFEKTIF 
 
1. Lembar Observasi Afektif Diskusi 
 NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai dan 
dapat menerima 
pendapat teman 
satu kelompok 
dengan baik 
Bertanggung jawab 
dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikannya 
tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
Archaebacteria 
dan Eubacteria 
Berani 
menyampaikan 
pendapat atau 
idenya dengan 
baik dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang 
1             
2             
3             
4             
5             
Keterangan: diberi tanda checklist (√) pada “ya” atau “kurang” 
Kriteria Penilaian 
Jumlah checklist “ya”  4 : A  2 : C  0 : E  3 : B  1 : D 
  PENILAIAN PSIKOMOTOR 
2. Lembar Observasi Ranah Psikomotor 
Lembar Penilaian Psikomotor                   
 Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Kalasan          
 Mata Pelajaran/ Bab  : Biologi/ Archaebacteria dan Eubacteria    
 Kelas  : X MIPA               
 KD  : 3.4 dan 4.4               
                    
No. Nama 
   Pengamatan Preparat     Jumlah 
Bobot Nilai  
1 2 
 
3 
 
4 
  
5 Skor           
1.                      
2.                      
3.                      
  
Rubrik Penilaian Psikomotor                   
            
No. Aspek yang Dinilai   Ya Tidak  Skor  Bobot Skor x Bobot  
                  
 Mempersiapkan mikroskop                 
1. untuk pengamatan preparat           20     
 awetan bakteri gram                    
                     
2. Dapat menggunakan 
 mikroskop dengan benar. 
         
20 
    
             
                
                 
 
Dapat menemukan bidang 
pandang untuk pengamatan 
preparat awetan bakteri gram 
               
3. 
         
20 
    
             
                
  dengan mikroskop                
                
 Dapat menganalisis hasil 
pengamatan berupa bentuk 
dan warna bakteri 
               
4.          20     
                
                  
5. Melaporkan hasil pengamatan 
secara runtut, jelas dan logis. 
          
20 
    
              
                 
                     
Keterangan :                    
Ya : Skor 1                    
Tidak : Skor 0 
 
 
 
 
 
  
 
PENILAIAN KOGNITIF 
Rubrik Laporan Pengamatan            : 
No Aspek Skor Keterangan 
1 Judul laporan 0 
1 
 
3 
Judul percobaan tidak ditulis. 
Judul percobaan ditulis tetapi tidak tepat/sesuai dengan tema 
praktikum. 
Judul percobaan ditulis dan tepat. 
2 Tujuan  2 Ditulis seperti pada petunjuk praktikum. 
3 Dasar teori 5 
 
10 
 
15 
Memuat teori tetapi kurang relevan dengan meteri praktikum 
asam-basa. 
Memuat secara singkat teori yang relevan dengan meteri 
praktikum. 
Memuat secara lengkap teori yang relevan dengan meteri 
praktikum. 
4 Alat dan bahan 3 Alat dan bahan ditulis lengkap. 
5 Langkah kerja 3 Ditulis seperti petunjuk pada praktikum (menggunakan kata 
perintah). 
6 Data pengamatan 5 
 
 
16 
Data yang disertakan kurang jelas dan sesuai pengamatan. 
Data yang disertakan jelas dan lengkap serta sesuai 
pengamatan. 
7 Pembahasan 10 
 
20 
 
25 
Membahas hasil pengamatan tanpa menghubungkan dengan 
dasar teori. 
Menghubungkan hasil pengamatan dengan dasar teori namun 
tidak lengkap. 
Menghubungkan hasil pengamatan dengan dasar teori dan 
dilengkapi dengan bagan serta paragraf yang mengarah pada 
simpulan.  
8 Kesimpulan 5 
 
10 
Simpulan sesuai dengan hasil praktikum tetapi tidak mengarah 
pada tujuan praktikum. 
Simpulan sesuai dengan hasil praktikum dan mengarah pada 
tujuan praktikum. 
9 Daftar pustaka 1 
3 
 
 
5 
Tidak semua sumber pustaka ditulis. 
Semua sumber pustaka ditulis namun ada satu atau lebih 
sumber pustaka yang tata tulisannya kurang benar. 
Semua sumber pustaka ditulis dan susunannya benar.  
10 lampiran 0 
 
3 
Lampiran foto praktikum (sebelum dan sesudah praktikum) 
tidak dilampirkan. 
Lampiran foto praktikum dilampirkan. 
11 Ketepatan waktu mengumpulkan laporan 0 
 
1 
3 
5 
Laporan menyerahkannya lebih dari satu minggu terlambat 
Sampai satu minggu terlambat 
Sampai dengan dua hari terlambat 
Menyerahkan laopran tepat waktu 
 Jumlah Nilai Maksimal 90  
 
Tes tertulis: 
 
1. Perhatikan bentuk bakteri berikut! 
 
Tuliskan bentuk-bentuk dari gambar koloni bakteri diatas! 
 
2. tuliskan bagian-bagian yang ditunjuk dari gambar sel bakteri di bawah ini! 
 
3. Apa pengertian dari bakteri halofil? 
4. Jelaskan cara reproduksi seksual dari bakteri! 
5. Tuliskan pembagian bakteri berdasarkan ciri struktur tubuhnya! 
 
I. Kunci dan Pedoman penskoran  
A. Kunci jawaban 
1. 1. Monokokus  2. Diplokokus  3.sterptokokus 
4. Stafilokokus  5. sarkina   6. tetrakokus  
2. 1. Sitoplasma  2. Kapsul  3. Membran plasma  
3. Bakteri halofil adalah bakteri yang hidup dengan lingkungan berkadar 
garam tinggi 
4. Reproduksi seksual bakteri yaitu dengan pertukaran materi genetik dengan 
bakteri lainnya / rekombinasi genetik atau rekombinasi DNA.  
5. Ada 2 yaitu archaebacteria dan eubacteria 
Rubrik Pengetahuan  
 
Pedoman penskoran tes tertulis 
No Aspek yang dinilai Jawaban benar Nilai 
1. Siswa mampu menentukan gambar 
bentuk bakteri 
6 
5 
6 
5 
1 2 
3 4 
5 6 
1 
3 
2 
 4 
3 
2 
1 
4 
3 
2 
1 
2 Siswa mampu menentukan gambar dari 
struktur dasar sel bakteri yang ditunjuk 
 
3 
2 
1 
3 
2 
1 
3. Siswa mampu menuliskan pengertian 
bakteri halofil 
2 2 
 
4. Siswa mampu menjelaskan reproduksi 
seksual bakteri 
3 3 
 
5 Siswa mampu menuliskan pembagian 
bakteri berdasarkan struktur tubuhnya 
2 2 
Jumlah skor  16 
 
 
Nilai Akhir   ( NA )   =   Skor yang Diperoleh       x 100      
     Skor Maksimum 
KISI-KISI PENULISAN SOAL 
(ASPEK KOGNITIF) 
ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERI 
 
Sekolah  : SMA N 1 Kalasan   Alokasi Waktu : 60 menit  
Kelas   : X / MIPA    Jumlah Soal  : 25 butir 
Semester  : I (Ganjil)    Tahun Pelajaran : 2016-2017 
Mata Pelajaran : Biologi    Penyusun  : Yosi Titriasari Arrumadewi 
   
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar 
(KD) 
Jumlah Soal/KD Indikator Soal Nomer Soal Bentuk Soal 
3. Memahami, 
mene-rapkan, 
menganalisis 
pengetahuan 
faktual, 
konseptual, 
prosedural 
berdasarkan rasa 
ingin tahunya 
tentang ilmu 
pengetahuan, 
teknologi, seni, 
3.5 Menganalisis 
struktur dan cara hidup 
bakteri serta  perannya 
dalam berbagai aspek 
kehidupan masyarakat  
 
25 3.5.1 Menjelaskan 
karakteristik 
Archaebacteria 
dan Eubacteria. 
3.5.2 Menjelaskan 
pengelompokkan 
dan peranan 
Archaebacteria. 
1, 2, 3, 10, 9 
 
 
 
 
 
8, 9, 10 
 
 
 
 
 
Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan 
kemanusiaan, 
kebangsaan, 
kenegaraan, dan 
peradaban terkait 
penyebab 
fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan 
pengetahuan 
prosedural pada 
bidang kajian 
yang spesifik 
sesuai dengan 
bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan 
masalah 
 
3.5.3 Mendeskripsikan 
pengelompokkan, 
reproduksi dan 
peranan 
Eubacteria 
3.5.4 Mendeskripsikan 
karakteristik, 
reproduksi dan 
peranan 
Cyanobacteria 
3.5.5 Menjelaskan ciri-
ciri bakteri gram 
positif dan bakteri 
gram negatif 
4, 5,  6, 7, 8, 14, 
15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25 
 
 
 
 
11, 12, 13 
 
 
 
 
 
 
9, 24, 25 
Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
 
 
Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
 
Pilihan Ganda 
 
 
 
 
 
 
 
 SOAL ULANGAN HARIAN 
ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA 
KELAS X MIPA 
SEMESTER GASAL 
SMA N 1 KALASAN 
 
1. Perhatikan gambar dibawah ini 
 
Bagian yang ditunjuk oleh huruf 
“X” adalah … . 
A. Fimbria 
B. Pilus 
C. Flagel 
D. Membran sel 
E. Ribosom 
2. Perhatikan pernyataan berikut 
ini! 
i. Mikroorganisme 
ii. Multiseluler 
iii. Prokariotik 
iv. Bersifat kosmopolit 
v. Mempunyai membran inti 
Dari kelima pernyataan diatas, 
yang merupakan ciri-ciri dari 
eubacteria adalah … . 
A. i, ii, iii 
B.  ii, iii, iv 
C. i, iii, iv 
D.  i, iv, v 
E.  i, ii, v 
3. Bila bakteri Clostridium 
botulinum dalam keadaan tidak 
menguntungkan baginya, maka 
bakteri tersebut akan membentuk 
… . 
A. Zigospora 
B. Endospora 
C. Sporangiospora 
D. spora kembar 
E. zoospore 
4. Bakteri seperti gambar dibawah 
ini disebut sebagai .... 
 
A. Sarkina 
B. Streptokokus    
  
C. Streptobasil 
D. Diplokokus 
E. Monobasil 
5. Bakteri seperti gambar di bawah 
ini disebut sebagai … 
 
A. Streptobasil 
B. Monobasil 
C. Diplobasil 
D. Diplokokus 
E. Spiral 
6.  Bakteri yang memiliki flagel 
dikedua ujung selnya, seperti 
gambar dibawah ini 
dikelompokkan ke dalam bakteri 
.... 
 
A. Monotrik 
B. Amfitrik 
C. Lofotrik 
D. Peritrik 
E. Eksotrik 
7. Bakteri aerob berbeda dengan 
bakteri anaerob karena…. 
A. Bakteri aerob hidup di 
tempat lembab 
B. Bakteri anaerob hidup 
dengan adanya oksigen bebas 
C. Bakteri aerob hidup tanpa 
oksigen 
D. Bakteri anaerob hidup tanpa 
oksigen bebas 
E. Bakteri anaerob hidup di 
tempat kering 
8. Bakteri memiliki kemampuan 
untuk melakukan reproduksi 
secara seksual yang terjadi 
melalui… 
A. Perkawinan antara bakteri 
jantan dan betina 
B. Perkawinan yang bersifat 
hermaprodit 
C. Pertukaran materi genetik / 
rekombinasi 
D. Fragmentasi 
E. Pembelahan sel 
9. Sel bakteri sama seperti sel 
tumbuhan karena memiliki 
dinding sel. Akan tetapi struktur 
dinding sel bakteri berbeda 
dengan struktur dinding sel 
tumbuhan karena struktur sel 
bakteri tersusun atas… 
A. Lignin 
B. Peptidoglikan 
C. Selulosa 
D. Hemiselulosa 
E. Lipid 
10. Di bawah ini yang merupakan 
persamaan dari Archaebacteria 
dan Eubacteria adalah … 
A. Mengandung peptidoglikan 
B. Sel prokariotik 
C. Sensitivitas antibiotik tinggi 
D. Peptidoglikan tersusun rantai 
karbon yang bercabang 
E. Tidak mengandung 
peptidoglikan 
11.      Persamaan antara bakteri dan 
cyanobacteria adalah… 
A. Komposisi dinding sel 
B. Cara reproduksi 
C. Alat gerak 
D. Tidak memiliki membran 
inti 
E. Terdapat gelatin pada 
dinding sel 
12. Cyanobacteria disebut dengan 
ganggang hijau-biru karena 
memiliki ciri khas berupa… 
A. Klorofil 
B. Fikosianin 
C. Karoten 
D. Sianin 
E. fukosianin 
13. Cyanobacteria barikut yang 
hanya melakukan reproduksi 
dengan pembelahan sel adalah… 
A. Anabaena azollae 
B. Anabaena cicadae 
C. Oscilatoria 
D. Nostoc comunae 
E. Gleocapsa sanguinea 
14. Air kelapa saat ini banyak 
dimanfaatkan untuk pembuatan 
“nata de coco”. Bakteri yang 
membantu proses pembuatannya 
adalah… 
A. Bacillus thuringiensis 
B. Acetobacter xylinum 
C. Lactobacillus thermophillus 
D. Clostridium acetobotylicum 
E. Xanthomonas campestris 
15. Contoh bakteri yang 
menyebabkan penyakit pada 
manusia adalah… 
A. Sulfolobus 
B.  Lactobacillus bulgaricus 
C. Mycobacterium tuberculosis 
D. Nitrosomonas 
E. Pseudomonas solanacearum 
16. Contoh makanan di bawah ini 
yang melibatkan peran bakteri 
ialah… 
A. Yogurt, yakult, roti, nata de 
radia 
B. Tempe, kecap, roti, keju 
C. Tape, yogurt, kecap, brem 
D. Yakult, nata de coco, tempe, 
brem 
E. Keju, nata de soya, yakult, 
yogurt 
17. Pada pemeriksaan air minum, 
untuk memeriksa ada atau 
tidaknya pencemaran oleh tinja 
manusia digunakan bakteri usus 
yang bukan patogen tetapi keluar 
bersama tinja, yaitu… 
A. Vibrio cholera 
B. Escherichia coli 
C. Salmonella typhi 
D. Balantidium coli 
E. Streptomyces 
18. Salah satu Archaebacteria yang 
bermanfaat bagi manusia adalah 
Methanobacterium. Bakteri ini 
banyak dimanfaatkan manusia 
untuk… 
A. Menghasilkan biogas 
B. Mengubah susu menjadi 
yogurt 
C. Memberi petunjuk adanya 
gas metana 
D. Menguraikan pencemaran 
sulfur 
E. Mengikat nitrogen 
19.  
1. Kecap 
2. Yogurt 
3. Roti 
4. Brem  
5. Yakult 
6. Nata de 
coco 
7. Tempe 
8. Tahu  
Dari contoh produk makanan di 
atas yang termasuk hasil dari peranan 
bakteri adalah… 
A. 1, 2, 6 
B. 1, 5, 6 
C. 2, 4, 7 
D. 2, 3, 6 
E. 2, 5, 6 
20. Yakult (minuman fermentasi) 
bermanfaat untuk meningkatkan 
kesehatan, kecuali… 
A. mencegah gangguan 
pencernaan termasuk 
memudahkan buang air besar 
dan mencegah diare 
B. meningkatkan kekebalan 
tubuh 
C. meningkatkan jumlah bakteri 
berguna dalam usus 
D. Meningkatkan nafsu makan 
E. Membatasi jumlah bakteri 
yang merugikan dalam tubuh 
21. Berikut ini langkah-langkah 
kerja yang dilakukan pada proses 
pembuatan tekult, kecuali ... 
A. sterilisasi alat 
B. Inokulasi starter pada 
substrat 
C. Inkubasi 
D. Pemeraman bahan 
E. Pasteurisasi medium 
22. Tahap yang dilakukan dalam 
pembuatan tekult setelah 
inkubasi adalah ... 
A. Inokulasi starter pada 
substrat 
B. Pasteurisasi 
C. Penyimpanan tekult pada 
suhu rendah 
D. Sterilisasi 
E. Menyimpan pada suhu kamar 
23. Pada pembuatan yakult, proses 
fermentasi berlangsung secara… 
A.  Anaerob 
B. Parasit 
C. Heterotrof 
D. Aerob 
E. Autotrof 
24. Proses pernapasan bakteri yang 
tidak memerlukan oksigen bebas 
atau udara dilakukan oleh .... 
A. Bakteri autotrof 
B. Bakteri heterotrof 
C. Bakteri anaerob 
D. Bakteri aerob 
E. Bakteri gram 
25. Bakteri autotrof adalah bakteri 
yang memperoleh nutrisi dengan 
cara… 
A. Tergantung organisme lain 
B. Menyerap bahan organik saja 
C. Mengubah bahan organik 
menjadi bahan anorganik 
D. Mengubah bahan anorganik 
menjadi bahan organic 
E. Sebagian nutrisi diambil dari 
organisme lain 
  
RUBRIK PENILAIAN 
 
Pilihan Ganda 
 
 Benar : skor 1 
 
 Salah : skor 0 
 
 Total : skor 25 
 
Skor Penilaian Akhir 
  = Jumlah Skor x 4 
 
 
KUNCI JAWABAN 
 
1. A 
2. C 
3. B 
4. B 
5. C 
6. D 
7. A 
8. C 
9. B 
10. B 
11. D 
12. B 
13. E 
14. B 
15. C 
16. E 
17. B 
18. A 
19. E 
20. D 
21. D 
22. C 
23. A 
24. C 
25. A 
 
 
 
 
INSTRUMEN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
 
Kelas         : 
Kelompok   :  
Anggota    : 
          1. 
            2. 
         3. 
          4. 
         5. 
 
A. Materi Pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria 
 
B. Sub Materi 
Jenis-jenis Archaebacteria dan Peranannya bagi Manusia 
 
C. Alokasi Waktu 
20 menit 
 
D. Kompetensi Dasar 
 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai 
aspek  
 kehidupan masyarakat 
 4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
 
E. Tujuan 
 
Siswa dapat menjelaskan mengenai Archaebacteria, jenis-jenis Archaebacteria 
dan peranannya bagi manusia 
 
D. Alat dan Bahan 
 
 
 Alat  
 
1. Alat Tulis 
 Bahan 
1. LKPD Archaebacteria dan Eubacteria 
2. Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas 
XKurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira halaman 77-98 
3. Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan Biologi SMA MA 
Kelas X. Jakarta : Bailmu halaman 73-87 
4. Studi literatur dengan Internet  
 
E. Cara Kerja 
 
1. Membagi kelas menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Setiap kelompok membahas sub topik yang berbeda dan bertanggung jawab  
 atas sub materi tersebut. 
3. Setiap siswa yang berada dalan kelompok harus memahami sub topik yang  
 sudah menjadi pokok bahasan kelompok. 
4. Menuliskan hasil diskusi dalam LKPD  
5. Mempresentasikan  hasil diskusi masing-masing kelompok kepada teman  
 yang ada dalam kelompok lain. 
 
F. Diskusi  
1. Jelaskan mengenai ciri-ciri Archaebacteria 
2. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis Achaebacteria berdasarkan tempat 
hidupnya! 
3. Sebutkan peranan Archaebacteria bagi kehidupan manusia dan contoh 
organismenya! 
Jawab : 
 
INSTRUMEN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
 
Kelas         : 
Kelompok   :  
Anggota    : 
          1. 
            2. 
         3. 
          4. 
         5. 
 
A. Materi Pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria 
 
B. Sub Materi 
Karakteristik dan Struktur Tubuh Eubacteria (bakteri) 
 
C. Alokasi Waktu 
20 menit 
 
D. Kompetensi Dasar 
 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai  
 aspek kehidupan masyarakat 
 4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
 
E. Tujuan 
 
Siswa dapat menjelaskan mengenai Eubacteria (bakteri), karakteristik dan 
struktur tubuh Eubacteria (bakteri) 
 
D. Alat dan Bahan 
 
 
 Alat  
 
1. Alat Tulis 
 Bahan 
1. LKPD Archaebacteria dan Eubacteria 
2. Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas 
XKurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira halaman 77-98 
3. Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan Biologi SMA MA 
Kelas X. Jakarta : Bailmu halaman 73-87 
4. Studi literatur dengan Internet  
 
E. Cara Kerja 
 
1. Membagi kelas menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Setiap kelompok membahas sub topik yang berbeda dan bertanggung jawab 
atas sub materi tersebut. 
3. Setiap siswa yang berada dalan kelompok harus memahami sub topik yang 
sudah menjadi pokok bahasan kelompok. 
4. Menuliskan hasil diskusi dalam LKPD  
5. Mempresentasikan  hasil diskusi masing-masing kelompok kepada teman 
yang ada dalam kelompok lain. 
 
F. Diskusi  
1. Jelaskan mengenai ciri-ciri Eubacteria (bakteri)! 
2. Sebutkan dan jelaskan struktur tubuh dari Eubacteria (bakteri)! 
Jawab : 
 
 
INSTRUMEN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
Kelas         : 
Kelompok   :  
Anggota    : 
          1. 
            2. 
         3. 
          4. 
         5. 
 
A. Materi Pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria 
 
B. Sub Materi 
Jenis-jenis Eubacteria (bakteri) 
 
C. Alokasi Waktu 
20 menit 
 
D. Kompetensi Dasar 
 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai  
 aspek kehidupan masyarakat 
 4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
 
E. Tujuan 
 
Siswa dapat menjelaskan mengenai pengelompokkan Eubacteria (bakteri) 
berdasarkan bentuknya, berdasarkan keberadaan dan letak flagellanya, 
berdasarkan cara memperoleh makanan dan berdasarkan cara hidupnya 
 
D. Alat dan Bahan 
 
 
 Alat  
 
1. Alat Tulis 
 Bahan 
1. LKPD Archaebacteria dan Eubacteria 
2. Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas 
XKurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira halaman 77-98 
3. Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan Biologi SMA MA 
Kelas X. Jakarta : Bailmu halaman 73-87 
4. Studi literatur dengan Internet  
 
E. Cara Kerja 
 
1. Membagi kelas menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Setiap kelompok membahas sub topik yang berbeda dan bertanggung jawab 
atas sub materi tersebut. 
3. Setiap siswa yang berada dalan kelompok harus memahami sub topik yang 
sudah menjadi pokok bahasan kelompok. 
4. Menuliskan hasil diskusi dalam LKPD  
5. Mempresentasikan  hasil diskusi masing-masing kelompok kepada teman 
yang ada dalam kelompok lain. 
 
F. Diskusi 
 
1. Jelaskan mengenai pengelompokkan Eubacteria (bakteri) berdasarkan : 
a) Berdasarkan bentuknya 
b) berdasarkan keberadaan dan letak flagellanya 
c) berdasarkan cara memperoleh makanan beserta contoh organismenya 
d) berdasarkan cara hidupnya beserta contoh organismenya 
Jawab : 
 
 
 
INSTRUMEN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
Kelas         : 
Kelompok   :  
Anggota    : 
          1. 
            2. 
         3. 
          4. 
         5. 
 
A. Materi Pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria 
 
B. Sub Materi 
Cara Perkembangbiakan atau Reproduksi  Eubacteria (bakteri) dan Faktor-faktor 
yang Mempengaruhinya 
 
C. Alokasi Waktu 
20 menit 
 
D. Kompetensi Dasar 
 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai  
 aspek kehidupan masyarakat 
 4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
 
E. Tujuan 
 
Siswa dapat menjelaskan mengenai pengelompokkan Eubacteria (bakteri) 
berdasarkan bentuknya, berdasarkan keberadaan dan letak flagellanya, 
berdasarkan cara memperoleh makanan dan berdasarkan cara hidupnya 
 
D. Alat dan Bahan 
 
 
 Alat  
 
1. Alat Tulis 
 Bahan 
1. LKPD Archaebacteria dan Eubacteria 
2. Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas 
XKurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira halaman 77-98 
3. Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan Biologi SMA MA 
Kelas X. Jakarta : Bailmu halaman 73-87 
4. Studi literatur dengan Internet  
 
E. Cara Kerja 
 
1. Membagi kelas menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Setiap kelompok membahas sub topik yang berbeda dan bertanggung jawab 
atas sub materi tersebut. 
3. Setiap siswa yang berada dalan kelompok harus memahami sub topik yang 
sudah menjadi pokok bahasan kelompok. 
4. Menuliskan hasil diskusi dalam LKPD  
5. Mempresentasikan  hasil diskusi masing-masing kelompok kepada teman 
yang ada dalam kelompok lain. 
 
F. Diskusi 
 
1. Jelaskan mengenai : 
a) cara perkembangbiakan atau reproduksi eubacteria (bakteri) 
b) faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan eubacteria (bakteri) 
Jawab : 
 
 
 
 
INSTRUMEN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
Kelas         : 
Kelompok   :  
Anggota    : 
          1. 
            2. 
         3. 
          4. 
         5. 
 
A. Materi Pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria 
 
B. Sub Materi 
Peranan Bakteri bagi Kehidupan Manusia 
 
C. Alokasi Waktu 
20 menit 
 
D. Kompetensi Dasar 
 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai 
aspek  
 kehidupan masyarakat 
 4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
 
E. Tujuan 
 
Siswa dapat menjelaskan mengenai peranan bakteri bagi manusia baik yang 
menguntungkan maupun yang merugikan serta tindakan preventif terhadap 
ancaman bakteri 
 
D. Alat dan Bahan 
 
 
 Alat  
 
1. Alat Tulis 
 Bahan 
1. LKPD Archaebacteria dan Eubacteria 
2. Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas 
XKurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira halaman 77-98 
3. Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan Biologi SMA MA 
Kelas X. Jakarta : Bailmu halaman 73-87 
4. Studi literatur dengan Internet  
 
E. Cara Kerja 
 
1. Membagi kelas menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Setiap kelompok membahas sub topik yang berbeda dan bertanggung jawab 
atas sub materi tersebut. 
3. Setiap siswa yang berada dalan kelompok harus memahami sub topik yang 
sudah menjadi pokok bahasan kelompok. 
4. Menuliskan hasil diskusi dalam LKPD  
5. Mempresentasikan  hasil diskusi masing-masing kelompok kepada teman 
yang ada dalam kelompok lain. 
 
F. Diskusi 
 
1. Jelaskan mengenai : 
a) peranan bakteri bagi manusia baik yang menguntungkan maupun yang 
merugikan dan contoh organismenya 
b) tindakan preventif terhadap ancaman bakteri 
Jawab : 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 1 
 
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
Kelas         : 
Kelompok   :  
Anggota    : 
          1. 
            2. 
         3. 
          4. 
         5. 
 
A. Materi Pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria 
 
B. Sub Materi 
Cyanobacteria (Alga Hijau Biru) 
 
C. Alokasi Waktu 
20 menit 
 
D. Kompetensi Dasar 
 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai  
aspek kehidupan masyarakat 
 4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
 
E. Tujuan 
 
Siswa dapat menjelaskan mengenai karakteristik, struktur tubuh, reproduksi dan 
peranan Cynabacteria (Alga Hijau Biru) 
 
D. Alat dan Bahan 
 
 
 Alat  
 
1. Alat Tulis 
 Bahan 
1. LKPD Archaebacteria dan Eubacteria 
2. Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas 
XKurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : Yudhistira halaman 77-98 
3. Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan Biologi SMA MA 
Kelas X. Jakarta : Bailmu halaman 73-87 
4. Studi literatur dengan Internet  
 
E. Cara Kerja 
 
1. Membagi kelas menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
2. Setiap kelompok membahas sub topik yang berbeda dan bertanggung jawab 
atas sub materi tersebut. 
3. Setiap siswa yang berada dalan kelompok harus memahami sub topik yang 
sudah menjadi pokok bahasan kelompok. 
4. Menuliskan hasil diskusi dalam LKPD  
5. Mempresentasikan  hasil diskusi masing-masing kelompok kepada teman 
yang ada dalam kelompok lain. 
 
F. Diskusi 
 
1. Jelaskan mengenai : 
a) ciri dan struktur tubuh 
b) reproduksi  
c) peranan Cyanobacteria (Alga Hijau Biru) 
Jawab : 
 
 
 
 
 
 
INSTRUMEN PEMBELAJARAN PERTEMUAN 2 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
(LKPD) 
Kelas         : 
Kelompok   :  
Anggota    : 
          1. 
            2. 
         3. 
          4. 
         5. 
 
A. Materi Pokok 
Archaebacteria dan Eubacteria 
 
B. Alokasi Waktu 
 2 x 45 menit  
 
C. Kompetensi Dasar 
 3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai  
 aspek kehidupan masyarakat  
4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
 
D. Tujuan 
 
1. Siswa dapat menyebutkan tahapan pewarnaan bakteri gram. 
 
2. Siswa dapat melakukan pengamatan awetan bakteri gram. 
 
3. Siswa dapat membedakan bakteri gram positif dan gram negative. 
 
E. Dasar Teori 
Pewarnaan gram atau metode gram adalah  salah satu teknik pewarnaan yang 
paling penting dan luas di gunakan untuk mengidentifikasi bakteri. Metode ini diberi 
nama berdasarkan penemunya, ilmuwan Denmark Hans Christian Gram (1853-1938). 
Bakteri yang telah diwarnai dengan metode ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok yaitu, bakteri gram positf dan bakteri gram negatif. Bakteri garam positif 
akan mempertahankan zat pewarna kristal violet dan karenanya akan tampak 
berwarna ungu tua di bawah mikroskop. Adapun bakteri gram negatif akan 
kehilangan zat pewarna Kristal violet setelah dicuci dengan alkohol dan sewaktu 
diberi zat pewarna tandingnya yaitu dengan zat pewarna air fucshin atau safranin 
akan tampak berwarna merah. Perbedaan warna ini di sebabkan oleh perbedaan 
dalam struktur kimiawi dinding selnya (Pelczar dan Chan, 2007). 
Ciri-ciri bakteri gram negatif yaitu: 
a. Struktur dinding selnya tipis, sekitar 10 – 15 mm, berlapis tiga  
 atau multilayer. 
b. Dinding selnya mengandung lemak lebih banyak (11-22%),  
 peptidoglikan terdapat didalam lapisan kaku, sebelah dalam   
 dengan jumlah sedikit 10% dari berat kering, tidak mengandung  
 asam tekoat. 
c. Kurang rentan terhadap senyawa penisilin. 
d. Pertumbuhannya tidak begitu dihambat oleh zat warna dasar  
 misalnya Kristal violet. 
e. Komposisi nutrisi yang dibutuhkan relatif sederhana. 
 
f.   Tidak resisten terhadap gangguan fisik. 
 
Ciri-ciri bakteri gram positif yaitu: 
a. Struktur dinding selnya tebal, sekitar 15-80 nm, berlapis tunggal atau 
monolayer. 
b. Dinding selnya mengandung lipid yang lebih normal (1-4%),  
                   peptidoglikan ada yang sebagai lapisan tunggal. Komponen utama             
                   merupakan lebih dari 50% berat ringan. Mengandung asam tekoat. 
c. Bersifat lebih rentan terhadap penisilin. 
d. Pertumbuhan dihambat secara nyata oleh zat-zat warna seperti ungu 
kristal. 
e. Komposisi nutrisi yang dibutuhkan lebih rumit. 
f. Lebih resisten terhadap gangguan fisik. 
(Pelczar dan Chan, 2007) 
Dalam pewarnaan gram diperlukan empat reagen yaitu : 
a. Zat warna utama (violet kristal) 
b. Mordan (larutan Iodin) yaitu senyawa yang digunakan untuk 
mengintensifkan warna utama. 
c. Pencuci / peluntur zat warna (alcohol / aseton) yaitu solven organic yang 
digunakan uantuk melunturkan zat warna utama. 
d. Zat warna kedua / cat penutup (safranin) digunakan untuk mewarnai kembali 
sel-sel yang telah kehilangan cat utama setelah perlakuan 
dengan alcohol. (Pelczar dan Chan, 2007) 
Bakteri Gram-negatif adalah bakteri yang tidak mempertahankan zat warna 
metil ungu pada metode pewarnaan Gram. Bakteri gram-positif akan 
mempertahankan zat warna metil ungu gelap setelah dicuci dengan alkohol, 
sementara bakteri gram-negatif tidak. Pada uji pewarnaan Gram, suatu pewarna 
penimbal (counterstain) ditambahkan setelah metil ungu, yang membuat semua 
bakteri gram-negatif menjadi berwarna merah atau merah muda. Pengujian ini 
berguna untuk mengklasifikasikan kedua tipe bakteri ini berdasarkan perbedaan 
struktur dinding sel mereka. 
Pengecatan gram dilakukan dalam 4 tahap yaitu : 
1.      Pemberian cat warna utama (cairan kristal violet) berwarna ungu. 
2.      Pengintesifan cat utama dengan penambahan iod. 
3.      Pencucian (dekolarisasi) dengan larutan alkohol 96%. 
4.      Pemberian cat lawan yaitu cat warna safranin. 
Penyebab terjadinya dua golongan bakteri yaitu Gram positif dan Gram negatif 
ialah setelah diberi zat pewarna fenomenanya ini, berhubungan dengan struktur dan 
komposisi dinding sel. Perbedaan ketebalan antara kedua golongan itu dapat merupakan 
hal yang penting; dinding sel bakteri Gram negatif pada umumnnya lebih tipis dari yang 
dimiliki bakteri Gram positif. Presentasi kandungan lipid bakteri Gram negatif lebih 
tinggi daripada Gram positif. Kenyataannya dalam eksperimen pengecatan menunjukkan 
bahwa perlakuan dengan alkohol mengeskstrak lipid, yang menyebabkan poisitas atau 
permeabilitas dinding sel meningkat. Dengan demikian, kompleks karbol gentian violet 
dan lugol dapat disari keluar dan bakteri Gram negatif terwarnakan. Keterangan lain yang 
hampir sama juga mendasarkan pada perbedaan permeabilitas antara kedua golongan 
bakteri itu, yaitu pada bakteri 
Gram negatif kandungan peptidoglikan jauh lebih sedikit sehingga kerapatan 
jalinannya jauh lebih sedikit daripada baktri gram posiif. Pori-pori dalam 
peptidoglikan bakteri Gram negatif tetap masih cukup besar untuk dapat disari keluar 
kompleks karbol gentian violet dan lugol. Selanjutnya, bila sel-sel Gram psitif 
diperlakukan dengan lisozim untuk menyingkirkan dinding selnya, sisa strukturnya 
yang disebut protoplas atau sel tanpa dinding akan tercatat juga oleh kompleks karbol 
gentian violet dan lugol. Tetapi, sel ini mudah dihapuskan oleh alkohol. Kenyataan 
ini menunjukkan bahwa struktur dinding sel bakteri Gram positif itu yang menjadi 
tempat pertahannya zat pewarna pertama yaitu karbol gentian violet. (Karmana, 
2008) 
 
 
 
F. Alat dan Bahan 
 
a. Mikroskop 
 
b. Preparat bakteri gram positif dan negatif 
 
c. Alat tulis 
 
G. Cara Kerja : 
 
a. Mengamati preparat bakteri gram yang telah disediakan di bawah 
mikroskop 
 
b. Memperhatikan warna, bentuk, dan susunan bakteri tersebut 
 
c. Mengelompokkan bakteri yang teramati ke dalam kelompok bakteri 
gram positif dan bakteri gram negatif 
 
d. Menuliskan hasil pengamatan kalian dalam bentuk laporan tertulis 
 
H. Hasil Pengamatan : 
 
Kode 
Preparat 
   
Ciri-ciri Bakteri 
 
 
Bakteri Gram 
Susunan Sel Bakteri   Perbesaran 
 
 Warna Sel Bakteri 
 
 
Bentuk Sel 
Bakteri 
   
 
 
 
     
      
      
      
      
 
I. Diskusi : 
 
1. Dalam pewarnaan bakteri gram digunakan kristal violet, apa kegunaan dari 
kristal violet tersebut? 
2. Apakah tujuan pemberian yodium pada tahap staining? 
3. Apakah kegunaan safranin yang digunakan pada akhir staining? 
4. Jelaskan secara singkat tahapan pewarnaan bakteri gram! 
5. Apa perbedaan antara bakteri gram positif dan bakteri gram negatif? 
 
KUNCI JAWABAN LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK 
PERTEMUAN PERTAMA 
 
A.  
1. Jelaskan mengenai ciri-ciri ArchaebacteriaBerikut ini adalah ciri-ciri 
Archaebacteria :  
a). Struktur tubuh sederhana dan diduga sebagai makluk yang pertama ada di dunia. 
b). Dinding sel tidak memiliki peptidoglikan ( peptidoglikan = polimer karbohidrat 
dan protein) 
c). Ukuran tubuh 0,1 – 200 µm. 
d). Hidup soliter (sendiri) atau berkelompok. 
e). Bentuk bervariasi (bulat, batang, spiral, atau persegi panjang). 
f). Hidup di lingkungan yang ekstrem (air panas, larva, dasar laut, laut dengan kadar 
garam tinggi, lingkungan asam) 
2. Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis Achaebacteria berdasarkan tempat 
hidupnya!Jenis-Jenis Archaebacteria 
a). Archaebacteria Halofilik : habitatnya di lingkungan dengan salinitas (kadar garam) 
tinggi, contoh : Halobacterium sp. 
b). Archaebacteria Metanogenik : habitatnya di lingkungan rawa-rawa, dasar danau, 
saluran pencernaan hewan ruminansia. Bakteri ini memperoleh zat makanan dari 
proses pembusukan bahan organik dan menghasilkan gas metana, contoh : 
Methanococcus sp. 
c). Archaebacteria Thermofilik : habitatnya di lingkungan yang panas dan asam, 
sebagian besar bakteri ini hidup dengan mengoksidasi sulfur di lingkungan seperti di 
kawah vulkanik, lubang vulkanik gunung berapi atau mata air bersulfur, contohnya 
Sulfolobus sp dan Pyrolobus fumariiSebutkan peranan Archaebacteria bagi kehidupan 
manusia dan contoh organismenya! 
a) Bakteri methanogen dapat menguraikan sampah-sampah dan kotoran ternak 
menjadi biogas (gas metana) yang dapat digunakan sebagai bahan bakar 
pengganti BBM maupun bahan bakar lainnya yang keberadaannya sudah terbatas 
b) Pyrococcus furiosus, Archaebacteria termofilik dapat digunakan dalam 
bioteknologi sebagai bahan untuk DNA Polimerase 
 
B.  
1. Jelaskan mengenai ciri-ciri Eubacteria (bakteri)! 
Ciri-ciri umum Eubacteria adalah sebagai berikut : 
1). Bersel satu dan sangat sederhana. 
2). Ukuran sel  0,1 - 100 µm. 
3). Hidup soliter, berkoloni, simbiosis, saprofit, parasit dan patogen. 
4). Prokariotik 
5). Tidak memiliki klorofil, beberapa jenis memiliki pigmen seperti klorofil. 
6). perkembangbiakan secara generatif (konjugasi) dan vegetatif 
2. Sebutkan dan jelaskan struktur tubuh dari Eubacteria (bakteri)! 
 Struktur Tubuh Eubacteria:Struktur bakteri terbagi menjadi dua yaitu: 
 
a. Struktur dasar (dimiliki oleh hampir semua jenis bakteri) meliputi: 
dinding sel, membran plasma, sitoplasma, ribosom, DNA, dan granula 
penyimpanan 
 
b. Struktur tambahan (dimiliki oleh jenis bakteri tertentu) Meliputi kapsul, 
 
flagelum, pilus, fimbria, klorosom, Vakuolagas dan endospora. 
Struktur dasar sel bakteri 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.1. Struktur Bacteri 
Struktur dasar bakteri : 
a. Kapsul : lapisan lendir yang menyelimuti dinding sel. 
b. Dinding sel tersusun dari peptidoglikan yaitu gabungan protein dan 
polisakarida (ketebalan peptidoglikan membagi bakteri menjadi bakteri 
gram positif bila peptidoglikannya tebal dan bakteri gram negatif bila 
peptidoglikannya tipis), fungsinya untuk memberi bentuk sel dan 
melindunginya 
c. Membran sel atau membran plasma adalah membran yang 
menyelubungi sitoplasma tersusun atas lapisan fosfolipid dan protein. 
d. Sitoplasma adalah cairan sel, didalamnya ada organel  sel (ribosom, 
mesosom) dan inti sel. 
e. Ribosom adalah organel yang tersebar dalam sitoplasma, tersusun atas 
protein dan RNA. 
f. Granula penyimpanan, karena bakteri menyimpan cadangan makanan 
yang dibutuhkan 
g. Inti sel  : Bahan inti tidak berselaput (prokariotik). 
C.  
1. Jelaskan mengenai pengelompokkan Eubacteria (bakteri) berdasarkan : 
a) Berdasarkan bentuknya 
b) berdasarkan keberadaan dan letak flagellanya 
c) berdasarkan cara memperoleh makanan beserta contoh organismenya 
d) berdasarkan cara hidupnya beserta contoh organismenya 
Pengelompokkan Eubacteria berdasarkan : 
a. Bentuk Bakteri 
Berbagai macam bentuk bakteri : 
1) Bakteri Kokus yaitu bakteri yang berbentuk bulat ada 6 macam antara lain: 
 
a) Monokokus yaitu berupa sel bakteri kokus tunggal 
 
b) Diplokokus yaitu dua sel bakteri kokus berdempetan 
 
c) Tetrakokus yaitu empat sel bakteri kokus berdempetan berbentuk segi 
empat. 
 
d) Streptokokus yaitu lebih dari empat sel bakteri kokus berdempetan 
membentuk rantai. 
 
e) Sarkina yaitu delapan sel bakteri kokus berdempetan membentuk 
kubus 
f) Stapilokokus yaitu lebih dari empat sel bakteri kokus berdempetan 
seperti buah anggur 
 
 
 
 
 
 
2) Bakteri Basil : yaitu bakteri yang berbentuk batang ada 3 
macam antara lain : 
a) Monobasil  yaitu berupa sel bakteri kokus tunggal 
b) Diplobasil yaitu berupa dua sel bakteri basil berdempetan 
c) Streptobasil yaitu beberapa sel bakteri basil berdempetan 
membentuk rantai 
 
 
 
 
3) Bakteri Spirilum  : yaitu bakteri yang berbentuk spiral 
 
4) Bakteri Vibrio : yaitu bakteri yang berbentuk koma 
 
Spiral yaitu bentuk sel bergelombang 
 
Spiroseta yaitu bentuk sel seperti sekrup 
 
Vibrio yaitu bentuk sel seperti tanda baca koma 
 
 
 
 
 
b. Alat Gerak Bakteri 
 
Alat gerak pada bakteri berupa flagellum atau bulu cambuk adalah struktur 
berbentuk batang atau spiral yang menonjol dari dinding sel. Flagellum 
memungkinkan bakteri bergerak menuju kondisi lingkungan yang 
menguntungkan dan menghindar dari lingkunganyang merugikan bagi 
kehidupannya. 
Flagellum memiliki jumlah yang berbeda-beda pada bakteri dan 
letak yang berbeda-beda pula yaitu 
 
1) Atrik :  bakteri yang tidak memiliki  bulu cambuk ( flagel) 
2) Monotrik : bila hanya berjumlah satu 
3) Lofotrik : bila banyak flagellum disatu sisi 
4) Amfitrik : bila banyak flagellum dikedua ujung 
5) Peritrik : bila tersebar diseluruh permukaan sel bakteri 
c. Cara bakteri mendapatkan makanan, bernafas dan kebutuhan terhadap 
Oksigen 
 
Cara Bakteri mendapatkan makanan dapat dibedakan menjadi 2 kelompok : 
a. Bakteri Autotrouf : bakteri yang kebutuhan hidupnya tidak bergantung 
makhluk lain, karena dapat mensinthesa makanannya sendiri ada 2 : 
 
a) Fotoautotrouf :  bakteri yang dapat mensinthesa makanannya 
 
sendiri dengan menggunakan energi sinar matahari Contoh 
:  – Bakteri Ungu dan bakteri hijau 
b) Khemoautotrouf   :bakteri   yang   dapat   mensinthesa 
makanannya  sendiri  menggunakan energi  kimia.  Contoh 
: – Bakteri Belerang, Nitrosomonas, Nitrosococcus, 
Nitrobacter. 
2) Bakteri heterotrouf : bakteri yang seluruh kebutuhan hidupnya diperoleh dari 
makhluk lain, karena tidak dapat mensinthesa makanannya sendiri ada 2 : 
a) Saprofit : bakteri yang memperoleh makanannya berasal dari sisa-sisa 
makhluk hidup yang telah mati. Contoh : – Bakteri pembusuk pada 
sampah organik – Esherichia coli yang membantu membusukkan sisa 
pencernaan makanan 
b) Parasit : bakteri yang makanannya berasal makhluk hidup yang 
ditempelinya. Contoh : – Patogen ( merugikan manusia 
karena menyebabkan penyakit ). 
Berdasarkan cara hidup Bakteri bernafas ( respirasi ) dapat dibedakan 
menjadi 2  
kelompok : 
1) Bakteri Aerob : bakteri yang pernafasannya membutuhkan Oksigen ( O2 ) 
bebas. Contoh : Nitrosomonas , Nitrobakter. 
2) Bakteri Anaerob : bakteri yang pernafasannya tidak membutuhkan Oksigen ( 
O2 ) bebas. Contoh : Clostridium. 
Berdasarkan kebutuhannya terhadap Oksigen ( O2 ), Bakteri dapat 
dibedakan menjadi: 
1) Bakteri obligat Aerob  : bakteri  yang 
 hidupnya mutlak  membutuhkan Oksigen ( O2  ) bebas Contoh 
 :  Nitrosomonas, Nitrobacter,Mycobacterium tuberkulosis.  
2) Bakteri obligat anaerob : bakteri yang hidupnya 
 tidak  membutuhkan Oksigen ( O2 ) bebas, kadang mati kalau ada 
 oksigen. Contoh :  Clostridium botulinum, Clostridium tetani. 
3) Bakteri fakultatif : bakteri yang dapat hidup dengan Oksigen (O2) maupun 
tanpa Oksigen. Contoh : Escherichia colli. 
 
D 
1. Jelaskan mengenai : 
a) cara perkembangbiakan atau reproduksi eubacteria (bakteri) 
Cara berkembang biak ( Reproduksi ) Bakteri 
 
1) Tranformasi : adalah perpindahan materi genetic berupa DNA dari sel bakteri 
yang satu ke sel bakteri yang lain. 
 
2) Tranduksi : adalah pemindahan materi genetik bakteri ke bakteri lain dengan 
perantaraan virus. 
3) Konjugasi : adalah bergabungnya dua bakteri (+ dan –) dengan membentuk 
jembatan untuk pemindahan materi genetik. 
4) Pembelahan biner Pembelahan menjadi 2 sel anakan yang sifat sel anak yang 
dihasilkan sama dengan sifat sel induknya. 
 
b) faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan eubacteria (bakteri) 
1. Makanan atau nutrisi yang mencukupi 
2. Kondisi lingkungan yang sesuai seperti : 
a. pH yang sesuai 
b. Suhu yang sesuai 
c. Kelembaban yang sesuai 
Pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 
1. Temperatur 
Suhu optimal untuk pertumbuhan bakteri adalah antara 270 – 3000C. Namun 
demikian, ada pula bakteri yang tumbuh baik pada suhu lebih rendah atau 
lebih tinggi daripada suhu optimum rata-rata tersebut. 
2. Kelembaban 
Bakteri dapat tumbuh baik pada lingkungan yang lembab atau kadar airnya 
cukup tinggi. 
3. Sinar matahari 
Sinar matahari, khususnya sinar ultraviolet dapat mematikan bakteri. Di 
samping itu, sinar ultraviolet juga mampu merusak struktur kromosom 
bakteri. 
4. Zat kimia 
Beberapa jenis zat kimia, misalnya antibiotik dan zat-zat kimia yang lain, ada 
yang dapat mematikan atau merusak dinding sel bakteri, sehingga dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri. 
E 
1. Jelaskan mengenai : 
a) peranan bakteri bagi manusia baik yang menguntungkan maupun yang 
merugikan dan contoh organismenya 
 Peranan Menguntungkan Bakteri (Kingdom Monera)- Menguntungkan 
1). Pembusukan (penguraian) sisa-sisa makhluk hidup. Contohnya adalah Escherichia 
coli. 
2). Pembuatan makanan dan minuman hasil fermentasi. Contohnya adalah 
Azetobacter pada pembuatan asam cuka, Lactobacillus bulgaricus pada pembuatan 
yoghurt, Azetobacter xylinum pada pembuatan nata de coco, dan Lactobacillus casei 
pada pembuatan keju yoghurt. 
3). Berperan dalam siklus nitrogen sebagai bakteri pengikat nitrogen yaitu Rhizobium 
leguminosarium yang hidup bersimbiosis dengan akar tanaman kacang-kacangan. 
4). Penyubur tanah. Contohnya adalah Nitrosococcus dan Nitrosomonas yang 
berperan dalam proses nitrifikasi menghasilkan ion nitrat yang dibutuhkan tanaman. 
5). Penghasil antibiotik. Contohnya adalah Bacillus polymyxa penghasil antibiotik 
polimiksin B untuk pengobatan infeksi bakteri Gram positif, Streptomyces griseus 
penghasil antibiotik streptomisin untuk pengobatan bakteri Gram negatif termasuk 
bakteri penyebab TBC, dan Streptomyces rimosus penghasil antobiotik tetrasiklin 
untuk berbagai infeksi bakteri. 
6). Pembuatan zat kimia, misalnya aseton dan butanol oleh Clostridium 
acetobutylicum. 
Berperan dalam proses pembusukan sampah dan kotoran hewan sehingga 
menghasilkan energi alternatif metana berupa biogas. Contohnya Methanobacterium. 
7). Penelitian rekayasa genetika dalam berbagai bidang. Sebagai contoh, dalam 
bidang kedokteran dihasilkan obat-obatan dan produk kimia bermanfaat yang 
disintesis oleh bakteri, misalnya enzim, vitamin, dan hormon.- Merugikan1). 
Pembusukan makanan. Contohnya Clostridium botulinum. 
2). Penyebab penyakit pada manusia. Contohnya Mycobacterium tuberculosis 
(penyebab penyakit TBC), Vibrio cholerae (penyebab kolera atau muntaber), 
Clostridium tetani (penyebab tetanus), dan Mycobacterium leprae (penyebab lepra). 
3). Penyebab penyakit pada hewan. Contohnya Bacillus anthracis (penyebab penyakit 
antraks pada sapi). 
4). Penyebab penyakit pada tanaman budidaya. Contohnya Pseudomonas 
solanacearum (penyebab penyakit pada tanaman tomat, lombok, terung, dan 
tembakau), serta Agrobacterium tumafaciens (penyebab tumor pada tumbuhan).  
b) tindakan preventif terhadap ancaman bakteri 
Untuk mengatasi berbagai aktivitas bakteri yang sangat merugikan tersebut, 
perlu dilakukan tindakan yang tepat. Misalnya, untuk mencegah kerusakan bahan 
pangan, bahan pangan tersebut perlu diawetkan. Sedangkan, untuk mencegah 
timbulnya wabah penyakit perlu tindakan pencegahan, yaitu dengan vaksinasi serta 
penjagaan kesehatan dan kebersihan lingkungan. 
1) Vaksin untuk Mencegah Penyakit Karena Bakteri 
Beberapa penyakit yang disebabkan oleh bakteri telah ditemukan vaksinnya. Vaksin-
vaksin tersebut diberikan kepada orang yang sehat, sehingga jika terinfeksi oleh 
kuman yang vaksinnya telah ada dalam tubuh, orang itu akan kebal terhadap penyakit 
tersebut. 
Beberapa vaksin yang telah ditemukan antara lain: 
1. Vaksin BCG (Bacillus Calmete Guerin) berfungsi untuk mencegah penyakit 
TBC. 
2. Vaksin DPTP (Diphteri, Pertusis, Tetanus, Profilaksi) berfungsi untuk 
mencegah penyakit difteri, batuk rejan, dan tetanus. 
3. Vaksin TDC (Typhus, Cholera, Dysentria) untuk mencegah penyakit tifus, 
kolera dan disentri. 
4. Vaksin kotipa untuk mencegah penyakit kolera, tifus, dan paratifus. 
2) Pengawetan Makanan 
Untuk mengatasi aktivitas bakteri saprofit yang merusak bahan makanan serta 
menimbulkan racun maka makanan perlu diawetkan. Pengawetan dapat dilakukan 
secara tradisional maupun secara konvensional. Pengawetan makanan secara 
tradisional antara lain dengan pengeringan, pengasapan, pengasaman, pengasinan, 
dan pemanisan. 
Sedangkan, pengawetan secara konvesional antara lain dengan sterilisasi, 
pasteurisasi, pembekuan, pendinginan, penggunaan bahan kimia, serta dengan radiasi. 
 
F 
1. Jelaskan mengenai : 
a) ciri dan struktur tubuh 
b) reproduksi  
c) peranan Cyanobacteria (Alga Hijau Biru) 
Ciri-Ciri Umum Cyanophyta 
1). Bersifat prokariotik 
2). Tubuh bersel satu atau bersel banyak 
3). Mempunyai klorofil, bersifat fotoautotrof 
4). Habitat kosmopolitan (terdapat dimana-mana) 
5). Beberapa hidup dengan bersimbiosis dengan makluk hidup lainnya 
6). Berkembang biak secara aseksual Strurktur dan fungsi sel Cyanophyta mirip 
dengan struktur dan fungsi sel bakteri. Dinding selnya memiliki susunan serupa 
dengan bakteri Gram negatif, yaitu mengandung lapisan peptidoglikan yang tipis. 
Bagian luar dinding selnya mengandung lapisan lendir. Lapisan lendir ini pada 
beberapa jenis Cyanophyta dapat membantu gerakan dengan cara meluncur. 
Sitoplasma Cyanophyta tidak memiliki banyak organel serta tidak memiliki 
membran inti (prokariotik). Membran fotosintetiknya (membran tilakoid) 
mengandung pigmen klorofil, karoten, dan pigmen tambahan. Pigmen tambahan 
berupa fikosianin yang berwarna biru dan fikoeritrin berwarna merah.  
Pigmen-pigmen tersebut yang menyebabkan warna Cyanophyta beraneka ragam dari 
hijau, merah, ungu, sampai kehitaman. Sehingga Cyanophyta sering juga disebut 
ganggang hijau-biru. Tubuh Cyanophyta juga memiliki vakuola gas yang 
memungkinkannya mengambang dekat permukaan air, yang memiliki intesitas 
cahaya matahari yang tinggi. Cyanophyta membutuhkan cahaya matahari untuk 
proses fotosintesis.Cara Hidup Dan Reproduksi Cyanophyta 
Cyanophyta hidup secara fotoautotrof dengan mengasimilasi senyawa 
sederhana misalnya CO2, ion nitrat atau amonium, dan beberapa ion anorganik 
lainnya. Perbedaan Cyanophyta dengan bakteri fotoautotrof adalah Cyanophyta 
menghasilkan O2 dalam proses fotosintesisnya sedangkan bakteri fotoautotrof tidak 
menghasilkan O2.  
Reproduksi Cyanophyta adalah secara aseksual dengan cara membelah diri 
(pembelahan biner), fragmentasi bagian dari filamen (hormogonia), dan pembentukan 
aknet (spora). Pembelahan biner dilakukan oleh Cyanophyta bersel satu, sedangkan 
fragmentasi pada bagian hormogonia dilakukan oleh Cyanophyta yang berbentuk 
benang. Pada kondisi lingkungan yang buruk, akinet terbentuk agar Sianobakteria 
dapat bertahan hidup. Jika lingkungan telah membaik, akinet dapat membentuk 
filamen baru. Reproduksi secara seksual belum diketahui. 
Peranan Cyanophyta 
Cyanophyta menguntungkan manusia secara ekologis, yaitu sebagai pengikat 
nitrogen bebas. Cyanophyta adalah pengikat nitrogen yang utama di alam. Nitrogen 
merupakan salah satu unsur utama yang dibutuhkan oleh tanaman untuk 
pertumbuhan.  Anabaena, Gloeocapsa, dan Nostoc adalah contoh  Cyanophyta yang 
dapat mengikat nitrogen dari udara.  
Kemampuannya mengikat nitrogen juga membuat Cyanophyta dapat berperan 
sebagai organisme perintis pada habitat yang miskin nutrisi, misalnya gurun dan 
batuan. Contoh lainnya adalah Anabaena azollae yang bersimbiosis dengan 
tumbuhan paku air Azolla pinata. Azolla pinata banyak dijumpai mengapung pada air 
di sawah. Jenis Cyanophyta tertentu seperti Spirulina berpotensi sebagai sumber 
pangan yang memiliki kandungan protein tinggi. 
Cyanophyta yang merugikan manusia sebenarnya berkaitan dengan perbuatan 
manusia juga. Cyanophyta dapat hidup pada lingkungan dengan kadar fosfat dan 
nitrogen yang tinggi. Kadar fosfat dan nitrogen yang tinggi pada suatu lingkungan 
perairan sering diakibatkan oleh pencemaran limbah industri dan pertanian.  
Kondisi lingkungan demikian dapat mengakibatkan tumbuhnya Cyanophyta 
secara berlimpah. Limpahan Cyanophyta dapat menutupi permukaan perairan 
sehingga sinar matahari dan oksigen yang dibutuhkan jenis organisme di dalam 
perairan berkurang. Selain itu, limpahan Cyanophyta menghasilkan racun yang dapat 
membunuh berbagai jenis ikan dan organisme perairan lainnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) 
 
Sekolah   : SMA N Kalasan 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas / Semester  : X/ 1 
Materi Pokok   : Protista 
Alokasi Waktu  : 6 x  3 JP  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan 
ciri-ciri umum kelas dan perannya dalam kehidupan melalui 
pengamatan secara teliti dan sistematis. 
4.6 Melakukan investigasi tentang berbagai peran  protista dalam kehidupan 
dan menyajikan hasilnya  secara lisan atau tulisan 
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C. Indikator 
Pertemuan ke 1 
3.6.1. Mengidentifikasikan protista mirip tumbuhan berdasarkan ciri-ciri umum  
3.6.2. Mengelompokkan protista mirip tumbuhan berdasarkan filum Euglenoid, 
chrysophyta, dan pyrrophyta 
3.6.3. Menjelaskan ciri-ciri protista mirip tumbuhan pada filum, Euglenoid 
(Euglenophyta), chrysophyta dan pyrrophyta  
3.6.4. Menjelaskan peranan protistp mirip tumbuhan dalam kehidupan 
berdasarkan pengamatan study literatur .  
Pertemuan ke 2 
3.6.5. Mengidentifikasikan protista mirip tumbuhan berdasarkan ciri-ciri pada 
filum Chlorophyta, Phaeophyta dan Rhodophyta melalui pengamatan 
literatur   
3.6.6. Mengelompokkan protista mirip tumbuhan melalui filum Chlorophyta, 
Phaeophyta dan Rhodophyta 
3.6.7. Menjelaskan ciri-ciri protista mirip tumbuhan pada filumchlorophyta, 
Phaeophyta dan Rhodophyta 
Pertemuan ke 3  
3.6.8. Mengidentifikasi protista mirip hewan secara umum berdasarkan 
karakteristik (alat gerak).  
3.6.9. Mengelompokan protista mirip hewan  berdasarkan karakteristik (alat 
gerak) pada filum  Ciliata, Rhizopoda  
3.6.10.Menjelaskan ciri-ciri protista mirip hewan pada filum Ciliata dan 
Rhizopoda 
3.6.11. Menjelaskan peranan protista mirip hewan berdasarkan filum Ciliata dan 
Rhizopoda 
Pertemuan ke 4.  
3.6.12.  Mengidentifikasi protista mirip hewan berdasarkan klasifikasi filum 
flagellata dan sporozoa 
3.6.13.  Mengelompokan protista mirip hewan  berdasarkan karakteristik (alat 
gerak) pada filum  flagellata dan sporozoa 
3.6.14. Menjelaskan ciri-ciri protista mirip hewan pada filum flagellata dan 
sporozoa 
3.6.15. Menjelaskan peranan protista mirip hewan berdasarkan filum flagellata 
dan sporozoa 
Pertemuan ke 5 
3 
 
 
3.6.16. Mengidentifikasi protista mirip jamur berdasarkan ciri-cirinya 
3.6.17. Mengelompokan protista mirip jamur berdasarkan ada tidaknya sekat 
antar sel 
3.6.18. Menjelaskan ciri-ciri protista mirip jamur pada filum Myxomycota, 
Acrasiomycota, dan Oomycota 
3.6.19. Menjelaskan peranan protista mirip jamur pada filum Myxomycota, 
Acrasiomycota, dan Oomycota 
4.6 Merencanakan dan melaksanan pengamatan tentang ciri-ciri dan peran 
protista dalamkehidupan dan menyajikan hasil pengamatan dalam bentuk 
model/charta/gambar. 
 
D. Materi ajar: 
 Fakta: 
  
Sumber gambar ;http://www.mindfiesta.com/classification-living-
organisms 
 
 
 
 
  
 
 
 Konsep 
Protista 
 Ciri-ciri umum protista. 
 Ciri-ciri umum Protista mirip jamur (jamur lendir/ Slime Mold. 
 Ciri-ciri umum Protista mirip tumbuhan (Alga) . 
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 Klasifikasi Protista mirip tumbuhan (Alga) 
 Ciri-ciri umum Protista mirip hewan (Protozoa) 
 Klasifikasi Protista mirip hewan (Protozoa) 
 Peranan protista dalam kehidupanprotista. Terdiri atas : 
 Protista mirip jamur (jamur lendir/ Slime Mold) 
 Protista mirip tumbuhan (Alga) .  
 Protista mirip hewan (Protozoa) 
 Protista mirip tumbuhan (Alga) terdiri atas: 
 Alga merah ( Rhodophyta )  mengandung phycoerythrin 
 Alga Hijau ( Chlorophyta) mengandung klorophil 
 Alga perang (Phaeophyta) mengandung Fucoxanthin 
 Protista mirip hewan (Protozoa) terdiri atas: 
Rhizopoda, Flagellta, Ciliata, sporozoa 
Peranan protista dalam kehidupan 
 Prinsip 
Perbedaan antara protista mirip jamur, mirip tumbuhan, dan mirip hewan 
 Prosedur 
Pembuatan medium untuk menumbuhkan paramaecium 
Pengamatan mikroskopis air kolam, air rendaman jerami dll 
 
E.Pendekatan, Model dan Metode pembelajaran 
 Pendekatan: Saintifik 
 Model         : Discovery  
 Metode       : 1. Tanya Jawab 
2. Diskusi 
3. Penugasan 
 
 
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
 Alat  : laptop, LCD 
 Media  : Buku pelajaran dan LKS 
Sumber : 1.  Buku  Biologi kelas X, Dyah aryulina, Esis 
  2. Buku Biologi untuk SMA  kelas X, karangan D.A Pratiwi, 
dkkErlangga 
 
G. Kegiatan Pembelajaran /Langkah – Langkah 
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Pertemuan 1 ( 3 x 45 menit) 
A. Pendahuluan ( 10 menit ) 
 Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik. 
 Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 
jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 
proses belajar mengajar. 
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 5 – 6 orang siswa. 
 Guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing kelompok 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan pengorganisasian kelas yaitu: kegiatan 
pembelajaran akan dilakukan dalam bentuk tugas individu dan 
berkelompok. 
B. Kegiatan Inti ( 110 menit )  
Mengamati 
Peserta didik  mengamati berbagai macam gambar protista mirip 
tumbuhan (Alga)  pada tampilan powerpoint 
Menanya 
Peserta didik dimotivasi untuk membuat pertanyaan tentang: 
 Apa nama organisme tersebut? 
 Mengapa organisme tersebut berbeda warnanya? 
 Termasuk dalam filum apakah organisme pada gambar tersebut? 
Mengumpulkan Data(Eksperimen/Mengeksplorasi) 
 peserta didik melakukan diskusi untuk memecahkan masalah terkait 
dengan metode klasifikasi filum  Euglenoid (Euglenophyta), 
chrysophyta, dan pyrrophyta 
Mengasosiasikan 
 Peserta didik menyiapkan hasil diskusi kelompok secara rapih, 
terperinci dan sistematis 
 Peserta didik menentukan perwakilan dari setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas. 
Mengkomunikasikan 
 Perwakilan setiap kelompok secara begantian mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas dengan jelas, santun, dan hemat waktu. 
C Penutup 
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 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan tentang klasifikasi dan 
pengelompokan pada filum Euglenoid (Euglenophyta), chrysophyta, 
dan pyrrophyta . 
 Guru menginformasikan kepada peserta didik yang paling baik dalam 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan pesan 
kepada siswa untuk membaca kembali materi hari ini dan mempelajari 
materi selanjutnya sebagai persiapan dipertemuan yang akan datang 
 Berdo’a dan guru meninggalkan kelas 
 
Pertemuan 2 ( 3 x 45 menit) 
A. Pendahuluan ( 10 menit ) 
 Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik. 
 Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 
jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 
proses belajar mengajar. 
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 5 – 6 orang siswa. 
 Guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing kelompok 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan pengorganisasian kelas yaitu: kegiatan 
pembelajaran akan dilakukan dalam bentuk tugas individu dan 
berkelompok. 
B. Kegiatan Inti ( 110 menit )  
Mengamati 
 peserta didik dalam kelompoknya membaca teks di berbagai literatur 
tentang filum Chlorophyta, Phaeophyta dan Rhodophyta 
Menanya 
 Peserta didik dimotivasi untuk membuat pertanyaan tentang: 
1. Jelaskan tentang filum Chlorophyta, Phaeophyta dan Rhodophyta 
2. Spesies-spesies alga apa saja yang masuk dalam filum Chlorophyta, 
Phaeophyta dan Rhodophyta 
Mengumpulkan Data(Eksperimen/Mengeksplorasi) 
Menganalisis berbagai artikel dari berbagai sumber yang berhubungan dengan 
filum Chlorophyta, Phaeophyta dan Rhodophyta 
Mengasosiasikan 
 peserta didik dalam kelompok mendiskusikan  tentang ciri-ciri alga, 
klasifikasi dan cara reproduksi serta habitat alga.  
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Mengkomunikasikan 
 peserta didikmempresentasikan di depan kelas hasil diskusi tentang 
peranan, ciri-ciri, klasifikasi dan cara reproduksi serta habitat alga. 
C Penutup 
 Refleksi /umpan balik 
 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan tentang klasifikasi dan 
pengelompokan pada filum Chlorophyta, Phaeophyta dan Rhodophyta 
 Guru menginformasikan kepada peserta didik yang paling baik dalam 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan pesan kepada 
siswa untuk membaca kembali materi hari ini dan mempelajari materi 
selanjutnya sebagai persiapan dipertemuan yang akan datang 
 Berdo’a dan guru meninggalkan kelas 
 
Pertemuan 3 ( 3 x 45 menit) 
A. Pendahuluan ( 10 menit ) 
 Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik. 
 Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 
jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 
proses belajar mengajar. 
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 5 – 6 orang siswa. 
 Guru membagikan lembar kerja siswa kepada masing-masing kelompok 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan pengorganisasian kelas yaitu: kegiatan 
pembelajaran akan dilakukan dalam bentuk tugas individu dan 
berkelompok. 
B. Kegiatan Inti ( 110 menit )  
Mengamati 
 peserta didik dalam kelompoknya membaca literatur dan berbagai 
gambar tentang filum ciliata dan rhizopoda 
Menanya 
Peserta didik dimotivasi untuk membuat pertanyaan tentang: 
1. Bagaimana cara ciliata dan rhizopoda memperoleh makanan dan 
bereproduksi? 
2. Spesies-spesies protozoah apa saja yang masuk dalam filum ciliata dan 
rhizopoda Mengumpulkan Data(Eksperimen/Mengeksplorasi) 
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 Menganalisis berbagai artikel dari berbagai sumber yang berhubungan 
dengan filum filum ciliata dan rhizopoda 
Mengasosiasikan 
 peserta didik dalam kelompok mendiskusikan  berbagai masalah yang 
terdapat dalam filum ciliata dan rhizopoda serta perananya  
Mengkomunikasikan 
peserta didikmempresentasikan di depan kelas hasil diskusi  
C Penutup 
 Refleksi /umpan balik 
 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan tentang klasifikasi dan 
pengelompokan pada filum ciliata dan rhizopoda. 
 Guru menginformasikan kepada peserta didik yang paling baik dalam 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan pesan kepada 
siswa untuk membaca kembali materi hari ini dan mempelajari materi 
selanjutnya sebagai persiapan dipertemuan yang akan datang 
 Berdo’a dan guru meninggalkan kelas 
 
Pertemuan 4 ( 3 x 45 menit) 
A. Pendahuluan ( 10 menit ) 
 Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik. 
 Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 
jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 
proses belajar mengajar. 
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 5 – 6 orang siswa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 Guru menyampaikan pengorganisasian kelas yaitu: kegiatan 
pembelajaran akan dilakukan dalam bentuk tugas individu dan 
berkelompok. 
 
B. Kegiatan Inti ( 110 menit )  
Mengamati 
 peserta didik dalam kelompoknya membaca literatur dan berbagai gambar 
tentang filum flagellata (mastigophora) dan sporozoa (Apicomplexa) 
Menanya 
Peserta didik dimotivasi untuk membuat pertanyaan tentang: 
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1. Bagaimana cara flagellata (mastigophora) dan sporozoa (Apicomplexa) 
memperoleh makanan dan bereproduksi? 
2. Spesies-spesies protozoah apa saja yang masuk dalam filum flagellata 
(mastigophora) dan sporozoa (Apicomplexa) 
Mencoba/mencari informasi 
 Peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk melakukan pemecahan 
masalah terkait dengan filum flagellata (mastigophora) dan sporozoa 
(Apicomplexa) 
Mengasosiasikan 
 peserta didik dalam kelompok mendiskusikan  secarah rapih, terperinci. 
 Peserta didik mempersiapkan hasil diskusi untuk dipresentasi ke depan 
kelas secara musyawarah 
Mengkomunikasikan 
 peserta didik mempresentasikan di depan kelas hasil diskusi kelompoknya 
masing-masing di depan kelas secara bergantian, santun dan rapih.  
C Penutup 
 Refleksi /umpan balik 
 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan tentang klasifikasi dan 
pengelompokan pada filum flagellata (mastigophora) dan sporozoa 
(Apicomplexa) 
 Guru menginformasikan kepada peserta didik yang paling baik dalam 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan pesan kepada 
siswa untuk membaca kembali materi hari ini dan mempelajari materi 
selanjutnya sebagai persiapan dipertemuan yang akan datang 
 Berdo’a dan guru meninggalkan kelas 
 
Pertemuan 5 ( 3 x 45 menit) 
A. Pendahuluan ( 10 menit ) 
 Berdoa dipimpin oleh salah satu peserta didik. 
 Guru mempertanyakan keadaan dan kondisi kesehatan peserta didik, 
jika ada yang sakit peserta didik bersangkutan tidak perlu mengikuti 
proses belajar mengajar. 
 Guru membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 5 – 6 orang siswa. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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 Guru menyampaikan pengorganisasian kelas yaitu: kegiatan 
pembelajaran akan dilakukan dalam bentuk tugas individu dan 
berkelompok. 
B. Kegiatan Inti ( 110 menit )  
Mengamati 
 Peserta didik  mengamati  gambar  berbagai macam  protista mirip jamur 
Menanya 
 Peserta didik dimotivasi untuk membuat pertanyaan tentang: 
a) Organisme apakah dalam gambar tersebut? 
b)   Termasuk kelompok organisme apakah ? 
Mencoba/mencari informasi 
 Peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk melakukan pemecahan 
masalah terkait dengan protista mirip jamur  
Mengasosiasikan 
 peserta didik dalam kelompok mendiskusikan  secarah rapih, terperinci. 
 Peserta didik mempersiapkan hasil diskusi untuk dipresentasi ke depan 
kelas secara musyawarah 
Mengkomunikasikan 
 peserta didik mempresentasika hasil diskusi kelompoknya di depan kelas 
masing-masing secara bergantian, santun dan rapih.  
C Penutup 
 Refleksi /umpan balik 
 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan tentang klasifikasi dan 
pengelompokan pada protista mirip jamur  
 Guru menginformasikan kepada peserta didik yang paling baik dalam 
mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 
 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan memberikan pesan kepada 
siswa untuk membaca kembali materi hari ini dan mempelajari materi 
selanjutnya sebagai persiapan dipertemuan yang akan datang 
 Berdo’a dan guru meninggalkan kelas 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Sikap Sosial 
 Jenis Penilaian : Non Tes 
 Tehnik Penilaian : Observasi Sikap Sosial 
11 
 
 
 Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 
a) Rubrik Penilaian Sikap Sosial 
No Aspek Pengamatan 
Skor Jumlah 
Skor 1 2 3 4 
1. Jujur      
2. Tangguh      
3. Disiplin      
4. Tanggung Jawab      
5. Rasa Ingin Tahu      
 Jumlahskormaksimal = 20   
 
 
Rubrik Penilaian Sikap Sosial 
Petunjuk Penilaian 
Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sudah disediakan, setiap peserta didik 
menunjukkan atau menampilkan perilaku yang diharapkan, dengan kriteria 
sebagai berikut : 
4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan. 
3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang 
tidak 
       melakukan. 
2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 
melakukan. 
1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan. 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 𝐱 𝟒 
Nilai Konversi 
Nilai Predikat 
3.34 – 4.00 
2,34 – 3,33 
1,34 – 2,33 
SB 
B 
C 
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1,00 – 1,33 K 
Ket: 
SB : Sangat Baik 
B : Baik 
C : Cukup 
K : Kurang 
 
Lembar Penilaian Diri 
Nama Peserta Didik : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Kelas   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Materi Pokok  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Tanggal   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Petunjuk: 
 Bacalah pernyataan yang ada dalam kolom dengan teliti. 
 Berilah tanda cek (√)sesuaidengankondisidankeadaan kalian sehari-hari. 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Belajar Matematika menyenangkan bagi saya   
2 Saya selalu masuk kelas tepat waktu   
3 Saya selalu mengerjakan tugas yang diberikan   
4 
Saya tidak pernah menyontek pada saat mengerjakan 
tugas/ulangan 
  
5 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu   
 
Lembar Penilaian Antar Teman 
Nama Peserta Didik yang dinilai : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
Kelas     : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Materi Pokok    : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Tanggal Pengamatan   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Petunjuk: 
 Bacalah pernyataan yang ada dalam kolom dengan teliti. 
 Berilah tanda cek (√)sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari. 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1 Mau menerima pendapat orang lain     
2 Tidak memaksakan kehendaknya sendiri     
3 Santun dalam menyampaikan pendapat/argumentasi     
4 Tertib dalam mengikuti pembelajaran     
5 Mengerjakan tugas yang diberikan     
Keterangan: 
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SL : Selalu, apabila melakukan sesuai dengan pernyataan. 
SR : Sering, apabila sering melakukan sesuai dengan pernyataan dan kadang-
kadang tidak. 
KD : Kadang-kadang, apabilakadang-
kadangmelakukansesuaidenganpernyataandan 
seringtidak. 
TP : TidakPernah, apabilatidakpernahmelakukansesuaidenganpernyataan. 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
 Jenis Penilaian  : Tes Tertulis 
 Tehnik Penilaian : Essay 
 Bentuk Instrumen : Lembar Soal 
a) Kisi – Kisi PenulisanSoal 
Pertemuan ke 1 
No  KD Indikator 
Pencapaian  
Kelas/se
mester  
Pokok  Indikator soal  No 
soal  
1  
 
 
 
 
 
 
 
 
4.5 
Mengidentifikasik
an protista mirip 
tumbuhan 
berdasarkan ciri-   
ciri umum 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X (MIA) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Protista 
a. Menjelaskan 
klasifikasi  
prostista mirip 
tumbuhan (alga) 
 
2 Mengelompokkan 
protista mirip 
tumbuhan 
berdasarkan filum 
euglenoid, 
chrysophyta dan 
pyrrophyta 
b.  Menyebutkan 
Mengelompokk
an protista mirip 
tumbuhan 
berdasarkan 
filum euglenoid, 
chrysophyta dan 
pyrrophyta 
 
3 Menjelaskan ciri-
ciriprotista mirip 
tumbuhan pada 
filum Euglenoid, 
chrysophyta dan 
pyrrophyta 
3.  Menjelaskan 
ciri-ciri protista 
mirip tumbuhan 
pada filum 
Euglenoid, 
chrysophyta 
dan pyrrophyta 
 
4 Menjelaskan 4.  menjelaskan  
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peranan protista 
mirip tumbuhan 
dalam kehidupan 
berdasarkan 
pengamatan study 
literatur 
peranan protista 
mirip tumbuhan  
 
b) Butir – butirsoal 
1. Jelaskan klasifikasi protista mirip tumbuhan secara umum ? 
2. Sebutkan pengelompokkan protista mirip tumbuhan pada filum 
Euglenoid, chrysophyta dan pyrrophyta ? 
3. Jelaskan ciri-ciri protista mirip tumbuhan pada filum Euglenoid, 
chrysophyta dan pyrrophyta ? 
4. Jelaskan peranan protista mirip tumbuhan dalam kehidupan manusia ? 
No. 
Soal 
Jawaban Skor 
1 
 
Klasifikasi pada protista mirip tumbuhan (ganggang) menjadi 
enam filum yaitu Euglenoid, chrysophyta, pyrrophyta, 
chlorophyta, phaeophyta dan rhodophyta 
4 
2 
- Pengelompokkan filumEuglenoid salah satunya yaitu Euglena 
Viridis,  
- Pengelompokkan filumChrysophyta menjadi tiga kelas yaitu 
Xanthophyceae, Chrysophyceae, Bacillariophyceae 
- dan Pengelompokkan filumpyrrophytapfiesteria 
4 
3 
- Ciri-ciri protistita pada filum Euglenoid yaitu : uniseluler, 
memiliki bintik mata berwarnah merah, tidak memiliki 
dinding sel, memiliki flagel, 
- Ciri-ciri protistita pada filum Chrysophyta yaitu; uniseluler, 
memiliki pigmen dominan derivat karoten beupa xantofil, 
memiliki flagel 
- Ciri-ciri protistita pada filum pyrrophyta yaitu : uniseluler, 
sel-selnya mengandung fosfor, memiliki flagel 
4 
4 Peranan alga bagi manusia yaitu sebagai bahan makanan,  4 
SkorMaksimal 12 
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 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐀𝐤𝐡𝐢𝐫 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐏𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
 𝐱 𝟒 
 
Nilai Peringkat 
4,00 
3,67 
3,33 
3,00 
2,67 
2,33 
2,00 
1,67 
1,33 
1,00 
        A 
        A- 
        B+ 
        B 
B- 
        C+ 
        C 
C- 
        D+ 
        D 
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Soal Evaluasi . 
1. Jelaskan ciri umum Kingdom Protista  
2. Jelaskan ciri-ciri Protista mirip hewan ( Protozoa) 
3. Apa dasar klasifikasi protozoa ? 
4. Sebut dan jelaskan ciri karakteristik anggota kelas Protozoa ! 
5. Gambar dan sebutkan organel-organel sel Paramaecium  beserta fungsinya ! 
6. Jelaskan bagaimanakah peranan protozoa dalam kehidupan 
7. Jelaskan urutan daur hidup Plasmodium dan dampak negative bagi tubuh manusia 
8. Jelaskan peranan menguntungkan protozoa bagi manusia beserta contoh spesiesnya ! 
 
    Pedoman Penyekoran 
No Jawaban Skor 
1 Ciri umum protista : uniseluler/multiseluler, eukariotik, autorop dan 
heterotrop, hidup bebas atau sebagai parasit 
1 -3 
2 Ciri protozoa: memiliki alat gerak aktif, hidup bebas atau sebagai 
parasit, uniseluler berkoloni atau soliter, autotrop dan heterotrop 
1 – 3 
3 Dasar klasifikasi protozoa : alat gerak  cilia pada Cilliata, flagel pada 
Flagellata, spora pada Sporozoa dan tanpa alat gerak pada Rhizopoda 
1 – 3 
4 Cilliata: bergerak dengan silia 
Flagellata: bergerak dengan flagel 
Sporozoa: tanpa alat gerak 
Rhizopoda: bergerak dengan kaki semu 
1 – 3 
5 Vakuola kontraktil : alat ekskresi 
Vakuola makanan : mencerna makanan 
Mikronukleus: alat untuk berkonjugasi 
Makronukleus : bertanggungjawab pada metabolism sel 
Oral groove: untuk memasukkan makanan 
Dinding sel : pelindung, pemberi bentuk 
Membran sel: transportasi zat 
 
1 – 5 
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6 Peranan menguntungkan : Protozoa dapat dimanfaatkan untuk produksi 
berbagai bahan seperti zat kersik, dll 
 
Peranan merugikan: Protozoa penyebab penyakit 
 
1 – 3 
7 Daur hidup Plasmodium berlangsung dalam tubuh manusia dan tubuh 
nyamuk Anopheles betina: 
- DALAM TUBUH MANUSIA 
Sporokista  kriptozoid  tropozoid  merozoid  MIKRO DAN 
MAKRO gametosit 
- DALAM TUBUH NYAMUK 
Mikro dan makrogametosit  gamet  zigot  ookinet  ookista 
 sporozoit 
1 – 5 
8 Peranan menguntungkan: 
1. Diatomae  penghasil tanah kersik 
2. Fitoplankton  Protozoa berkloropil 
 
1 – 5 
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3. Penilaian Ketrampilan 
 
1. Nama Siswa  : 
2. Materi   : Protista 
3. Kelas/Semester : X/ 1 
4. Hari/Tanggal: 
 
Rubrik Penilaian 
RUBRIK PENILAIAN PORTOFOLIO PRAKTIKUM BIOLOGI 
 
KRITERIA SKOR INDIKATOR 
Persiapan 
Skor maks 3 
3 Pemilihan alat dan bahan tepat 
2 Pemilihan alat atau bahan tepat 
1 Pemilihan alat dan bahan tidak tepat 
Pelaksanaan 
Skor Maks 9 
3 Rangkaian alat tepat dan rapi 
2 Rangkaian alat tepat atau rapi 
1 Rangkaian alat tidak tepat dan tidak rapi 
3 Langkah kerja dan waktu pelaksanaan tepat 
2 Langkah kerja atau waktu pelaksanaan tepat 
1 Langkah kerja dan waktu pelaksanaan tidak tepat 
3 Memperhatikan keselamatan kerja dan kebersihan 
2 Memperhatikan keselamatan kerja atau  kebersihan 
1 Tidak Memperhatikan keselamatan kerja dan 
kebersihan 
Hasil 
Skor maks 6 
3 Data akurat 
2 Data kurang akurat 
1 Data tidak akurat 
3 Kesimpulan Tepat 
2 Kesimpulan  kurang Tepat 
1 Kesimpulan  tidak Tepat 
Laporan 
Skor maks 3 
3 Tampilan menarik dan bahasa sesuai kaidah  
2 Tampilan menarik atau bahasa sesuai kaidah  
1 Tampilan tidak menarik dan bahasa tidak sesuai kaidah  
 
1) Kekompakan 
3 = Kompak dengan teman sekolompok selama melakukan pemecahan 
masalah. 
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2 = Kurang kompak selama melakukan pemecahan masalah. 
1 = Tidak kompak sama sekali selama melakukan pemecahan masalah. 
2) Presentasi 
Nilai 3 jika : 
a) Mampu menjelaskan masalah dengan baik dan lancar 
b) Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan, baik pertanyaan 
dari guru maupun pertanyaan dari kelompok lain. 
c) Membantu teman sekelompok yang melakukan presentasi 
untuk menjelaskan masalah atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan, baik pertanyaan dari guru maupun pertanyaan 
dari kelompok lain. 
Nilai 2: jika hanya dua kriteria yang dilakukan secara benar 
Nilai 1: jika hanya satu kriteria yang dilakukan secara benar 
 
 
Kalasan,   September 2016 
 
Mengetahui, 
 
 Guru Pembimbing     Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari    Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001               NIM. 13304244014 
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ULANGAN HARIAN 
1. Ciri-ciri makhluk hidup berikut ini: 
1) prokariotik 
2) eukariotik 
3) memiliki mesosom 
4) memiliki mitokondria 
5) autotrof 
6) heterotrof 
7) uniseluler 
8) multiseluler 
Yang merupakan ciri Protista adalah ... . 
a. 1 – 3 – 5 – 7 
b. 1 – 4 – 6 – 7 
c. 1 – 4 – 5 – 8 
d. 2 – 4 – 5 – 6 – 7 – 8 
e. 2 – 3 – 5 – 6 – 7 – 8 
2. Bagian sel Paramaecium caudatum yang bertugas mengeluarkan makanan yang 
berbentuk cair adalah ... . 
a. vakuola makanan 
b. vakuola kontraktil 
c. mikronukleus 
d. makronukleus 
e. membran plasma 
3. Penyakit tidur pada manusia disebabkan oleh infeksi ... yang ditularkan oleh ... . 
a. bakteri, makanan 
b. Volvox globator, kutu 
c. Virus, nyamuk Aedes aegypti 
d. Plasmodium, nyamuk Anopheles 
e. Trypanosoma gambiens, lalat tse tse 
4. Dalam siklus hidup Plasmodium, reproduksi seksualnya berlangsung dalam ... . 
a. eritrosit manusia 
b. plasma darah manusia 
c. darah nyamuk Anopheles 
d. usus nyamuk Anopheles 
e. kelenjar ludah nyamuk Anopheles 
5.  Alga Protista bersel satu yang mirip hewan dan tumbuhan adalah ... . 
a. Chlorophyta 
b. Euglenophyta 
c. Pyrrhophyta 
d. Phaeophyta 
e. RhodophyTA 
6.  Seorang siswa menemukan alga dengan ciri-ciri berikut: uniseluler, bergerak 
aktif, dinding sel dari selulosa, di sebelah luar sel terdapat celah dan alur masing-
masing mengandung suatu falgela, umumnya hidup di laut dan bersifat 
fosforesensi. Ciri tersebut dimiliki oleh ... . 
a. Chrysophyta 
b. Phaeophyta 
c. Pyrrhophyta 
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d. Euglenophyta 
e. Chlorophyta 
7.  Jenis alga merah yang bermanfaat bagi industri makanan adalah ... . 
a. Eucheuma, Gracillaria, Vaucheria 
b. Eucheuma, Gracillaria, Gelidium 
c. Eucheuma, Gelidium, Sargasum 
d. Eucheuma, Gelidium, Chlorella 
e. Eucheuma, Sargasum, Chlorella 
8. Perhatikan data berikut: 
1) hifa tidak bersekat 
2) hifa bersekat 
3) dinding sel dari selulosa 
4) dinding sel dari zat kitin 
5) reproduksi aseksual dengan zoospora 
6) reproduksi aseksual dengan plasmodium 
Ciri-ciri Oomycotina ditunjukkan oleh nomor... 
a. 1, 3, 5 
b. 1, 3, 6 
c. 2, 3, 5 
d. 2, 4, 5 
e. 2, 4, 6 
9.  Pseudoplasmodium dihasilkan oleh ... . 
a. Acrasiomycota 
b. Myxomycota 
c. Oomycota 
d. Sporozoa 
e. Zoospora 
10. Berikut ini adalah pasangan Protista mirip jamur parasit dan makhluk hidup 
yang diserangnya, kecuali ... . 
a. Phytophthora infestans – kentang 
b. Phytophthora palmifera – kelapa 
c. Phytophthora faberi – karet 
d. Phytium debaryanum – tembakau 
e. Plamora viticola – padi 
 
Kunci jawaban  
NO KUNCI NO KUNCI 
1. D 6. A 
2. B 7. B 
3. E 8. B 
4. D 9. C 
5. B 10. D 
 
22 
 
 
RUBRIK  PENILAIAN 
 
 
 
KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL 
PER  KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
MATA PELAJARAN BIOLOGI 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Kalasan       Kelas  : X 
Tahun Pelajaran : 2016/2017         Semester : Gasal 
Kompetensi Inti 
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
 
KOMPETENSI DASAR 
Kriteria ketuntasan KKM 
(%) Kompleksitas Daya Dukung Intake 
3.1 Memahami  melalui penerapan tentang ruang lingkup Biologi (permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan 
tingkat organisasi kehidupan), metode ilmiah dan  prinsip keselamatan kerja berdasarkan pengamatan dan 
percobaan 
73 
  
75 
  
78 
  
75.222 
4. 1 Menyajikan data dalam berbagai bentuk media informasi tentang permasalahan pada berbagai obyek Biologi 
dan tingkat organisasi kehidupan sebagai hasil penerapan metode ilmiah dengan memperhatikan aspek 
keselamatan kerja 
75 
  
76 
  
75 
  
3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di 
Indonesia  serta ancaman dan pelestariannya 
73 75 76 
4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia dan 
usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian 
berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi 
75 
  
  
76 
  
  
74 
  
  
3.3 Memahami prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima kingdom 75 75 74 
4.3 Menyajikan kladogram berdasarkan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup 75 74 74 
3.4 Menganalisis struktur dan replikasi, serta peran virus dalam aspek kesehatan masyarakat 
 
77 
  
74 
  
76 
  
4.4 Melakukan kampanye  tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat 
virulensinya melalui berbagai media informasi 
75 75 72 
3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat 77 75 77 
4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan berdasarkan hasil studi literatur dalam 
bentuk laporan tertulis 
75 75 74 
3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan perannya 
dalam kehidupan melalui pengamatan secara teliti dan sistematis 
77 
  
76 
  
77 
  
4.6 Melakukan investigasi tentang berbagai peran  protista dalam kehidupan dan menyajikan hasilnya  secara lisan 
atau tulisan 
77 
  
77 
  
74 
  
Jumlah  904 903 901 
Rata-rata 75.333 75.25 75.083 
 
 
             Kalasan,      Agustus  2016 
 Mengetahui, 
           Guru Pembimbing                                               Mahasiswa PPL 
   
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                                                            Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001                                        NIM. 13304244014 
TATA TERTIB PPL 
 
1. Berkewajiban datang dan pulang tepat waktu sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan 
2. Berbicara menggunakan bahasa yang halus dan sopan. 
3. Tebarkan salam, sapa dan senyum pada siapa saja yang berada 
dilingkungan sekolah. 
4. Haram hukumnya mengharapkan pemberian, meminta sesuatu atau 
berhutang dari orangtua siswa baik dengan ungkapan langsung atau 
yang tidak langsung. 
5. Memastikan kebersihan, keteraturan, kerapian ruang kelas serta 
memastikan sudah tidak ada lagi siswa dilingkungan sekolah sebelum 
meninggalkan sekolah. 
6. Berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk membentuk manusia 
pembangunan yang pancasila. 
7. Memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan kurikulum sesuai 
dengan kebutuhan anak didik masing-masing. 
8. Mengadakan komunikasi tertutama dalam memperoleh informasi 
tentang anak didik, tetapi menghindari diri dari segala bentuk 
penyalahgunaan. 
9. Menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara hubungan 
dengan orang tua murid sebaik-baiknya bagi kepentingan anak didik. 
10. Memelihara hubungan baik dengan masyarakat disekitar sekolahnya 
maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan pendidikan. 
11. Secara sendiri-sendiri dan atau bersama-sama berusaha 
mengembangkan dan meningkatkan mutu profesinya. 
12. Menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru, baik 
berdasarkan lingkungan kerja, maupun dalam hubungan keseluruhan. 
13. Secara bersama-sama memelihara, membina dan meningkatkan mutu 
organisasi guru profesional sebagai sarana pengabdian. 
14. Melaksanakan segala ketentuan yang merupakan kebijakan pemerintah 
dalam bidang pendidikan. 
15. Memberikan teladan dan menjaga nama baik lembaga dan profesi. 
16. Meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan pengembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. 
17. Memotivasi peserta didik dalam memanfaatkan waktu untuk belajar 
diluar jam sekolah. 
18. Memberikan keteladanan dalam meciptakan budaya membaca, budaya 
belajar dan budaya bersih. 
19. Bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras, kondisi fisik tertentu atau latar belakang 
keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
20. Mentaati tata tertib dan peraturan perundang-undangan, kode etik guru 
serta nilai-nilai agama dan etika. 
21. Berpakaian yang menutup aurat bagi yang beragama Islam dan sesuai 
norma sosial masyarakat/norma kepatuhan bagi yang beragama lain. 
22. Tidak merokok selama berada di lingkungan satuan pendidikan. 
 
 
 
 
PEMBIASAAN PPL 
 
Kegiatan wajib yang harus dilaksanakan disekolah antara lain :  
1. Mahasiswa PPL dan peserta didik berdoa bersama sesuai dengan 
keyakinan masing-masing. 
2. Melaksanakan upacara bendera. 
3. Sesudah berdoa setiap memulai hari pembelajaran, seluruh warga 
sekolah menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya dan/atau satu 
lagu wajib nasional atau satu lagu terkini yang menggambarkan 
semangat patriotisme dan cinta tanah air. 
4. Sebelum berdoa saat mengakhiri hari pembelajaran, mahasiswa PPL 
dan peserta didik menyanyikan satu lagu daerah (lagu-lagu daerah 
seluruh Nusantara). 
5. Melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah dengan 
membentuk kelompok lintas kelas dan berbagi tugas sesuai usia dan 
kemampuan siswa. 
6. Menggunakan 15 menit sebelum hari pembelajaran untuk membaca 
buku selain buku mata pelajaran (setiap hari). 
7. Seluruh warga sekolah (guru, tenaga kependidikan, siswa) 
memanfaatkan waktu sebelum memulai hari pembelajaran pada hari-
hari tertentu untuk kegiatan olah fisik seperti senam kesegaran jasmani, 
dilaksanakan secara berkala dan rutin, sekurang-kurangnya satu kali 
dalam seminggu. 
8. Mengadakan pameran karya siswa pada setiap akhir tahun ajaran 
dengan mengundang orangtua dan masyarakat untuk memberi apresiasi 
pada siswa. 
 
 AHAD  3 10 17 24 31  7 14 21 28  4 11 18 25
SENIN 4 11 18 25  1 8 15 22 29 5 12 19 26
SELASA 5 12 19 26 2 9 16 23 30 6 13 20 27
RABU 6 13 20 27 3 10 17 24 31 7 14 21 28
KAMIS 7 14 21 28 4 11 18 25 1 8 15 22 29
JUMAT 1 8 15 22 29 5 12 19 26 2 9 16 23 30
SABTU 2 9 16 23 30 6 13 20 27 3 10 17 24
KALENDER PENDIDIKAN 
 SMA NEGERI 1 KALASAN TAHUN PELAJARAN  2016/2017
JULI 2016 AGUSTUS  2016 SEPTEMBER  2016
1
AHAD  2 9 16 23 30  6 13 20 27  4 11 18 25
SENIN 3 10 17 24 31 7 14 21 28  7 12 19 26
SELASA 4 11 18 25 1 8 15 22 29  8 13 20 27
RABU 5 12 19 26 2 9 16 23 30  9 14 21 28
KAMIS 6 13 20 27 3 10 17 24 1 8 15 22 29
JUMAT 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30
SABTU 1 8 15 22 29 5 12 19 26 3 10 17 24 31
 
AHAD 1 8 15 22 29  5 12 19 26  5 12 19 26
SENIN 2 9 16 23 30 6 13 20 27  6 13 20 27
SELASA 3 10 17 24 31 7 14 21 28  7 14 21 28
RABU 4 11 18 25 1 8 15 22 1 8 15 22 29
NOVEMBER  2016 DESEMBER  2016
JANUARI  2017 FEBRUARI  2017 MARET  2017
OKTOBER  2016
5
17
8
6
7
3
1
14
1
KAMIS 5 12 19 26 2 9 16 23 2 9 16 23 30
JUMAT 6 13 20 27 3 10 17 24 3 10 17 24 31
SABTU 7 14 21 28  4 11 18 25 4 11 18 25
AHAD  2 9 16 23 30  7 14 21 28  4 11 18 25
SENIN 3 10 17 24 1 8 15 22 29 12 19 26
SELASA 4 11 18 25 2 9 16 23 30 13 20 27
RABU 5 12 19 26 3 10 17 24 31 14 21 28
KAMIS 6 13 20 27 4 11 18 25 1 8 15 22 29
JUMAT 7 14 21 28 5 12 19 26 2 9 16 23 30
SABTU 1 8 15 22 29 6 13 20 27 3 10 17 24
APRIL  2017 MEI 2017 JUNI  2017
7
6
9
5
17
1
2
3
15
Hari-hari Pertama Masuk Sekolah UN SMA (Utama)
AHAD  2 9 16 23 30 Libur Ramadhan UN SMA(Susulan)
SENIN 3 10 17 24 31 Libur Idul Fitri Ujian sekolah
SELASA 4 11 18 25 Libur Khusus (Hari Guru Nas) PAS / PAT
RABU 5 12 19 26 Libur Semester Porsenitas
KAMIS 6 13 20 27  Hardiknas Penerimaan LHB
JUMAT 7 14 21 28 Libur Umum HUT Sekolah ke-51
SABTU 1 8 15 22 29 Hari jadi Kab Sleman
Hari Efektif sem.1 : 126 hr. 2 Okt '16: Thn Baru H. 1438 H 1 Jan '17 : Tahun Baru 2017
Hari Efektif sem.2 : 138 hr. 25 Nov '16: Hari Guru Nasional 20 - 28 Mrt '17 : Ujian Sekolah
1-8 Des'16: Penilaian Akhir Sem. 3-11 April '17 : UN CBT susulan
KETERANGAN 12 Des '16: Maulid Nabi 1438 H 17-25 April '17 : UN CBT utama
14 - 16 Des: Porsenitas 2 Mei '17 : Hardiknas
JULI 2017
18 s/d 20 Juli : Hari-hari pertama masuk sekolah 17 Des '16 :  LHB siswa 15 Mei '17 : HUT Kab Sleman
6, 7 Juli '16 :  Hari Raya Idul Fitri 1437 H 19-31 Des: Libur Sem gasal 1 - 9 Juni '17
17 Agustus : HUT Kemerdekaan RI 25 Des '16: Hari Natal 2016 17 Juni '17 : LHBS (Kenaikan Kls)
12 Sept '16 : Idul Adha 1437 H 19 Jun-15 Jul '17 : Libur Idhul Fitri
: Penilaian Akhir 
tahun
ALOKASI DAN PERHITUNGAN WAKTU 
 
I. IDENTITAS 
A. Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kalasan 
B. Kelas  : X 
C. Semester  : 1 / Ganjil 
D. Tahun Pelajaran : 2016 / 2017 
E. Mata Pelajaran : Biologi 
II. BAHAN  : 6 Kompetensi Dasar 
III. JATAH WAKTU : 
 
 
PERHITUNGAN ALOKASI WAKTU 
 
Rincian : 
Jumlah jam pelajaran efektif 
20 minggu x 3 JP = 60 JP 
No Materi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu (JP) 
1 Ruang Lingkup Biologi, Metode Ilmiah dan Keselamatan 
Kerja, serta manfaat mempelajari Biologi 
6 
 a. Jadwal : Senin, Selasa, Rabu, Jumat    
 
                   
 
N
o  Bulan  Jumlah   Hari       
 
     Minggu             
Jumlah  
Hari 
Belajar 
Minggu 
efektif  
       Senin  Selasa Rabu   Kamis Jumat  Sabtu   
                    
 1.  Juli  4     1      1 1  2  2     2  9 1 
                    
 2.  Agustus  5     4      5 4  4  4     4  25 5 
                    
 3.  September  5     3      4 4  5  5     4  25 5 
                    
 4.  Oktober  4     5      4 4  4  4     5  26 4 
                    
 5.  November  5     4      5 5  4  3     4  25 5 
                    
 6.  Desember  5             1     1  2 0 
                    
   Jumlah  28     17      19 18  19  19     19  112 20 
                  
2 Keanekaragaman Hayati  6 
3 Klasifikasi Makhluk Hidup 6 
4 Virus, ciri dan peranannya dalam kehidupan 6 
5 Archaebateria dan Eubactaeria, ciri, karakter, dan 
peranannya dalam kehidupan 
10 
6 Protista, ciri dan karakteristik, serta perananya dalam 
kehidupan 
10 
7 Penilaian Harian 10 
8 Penilaian Blok 2 
9 Penilaian Akhir Tahun 2 
10 Cadangan 2 
Jumlah 60 
 
 
    Kalasan,  27 Juli 2016 
 
Mengetahui, 
 
Guru Pembimbing                                                 Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                       Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001      NIM. 13304244014 
ALOKASI DAN PERHITUNGAN WAKTU 
 
I. IDENTITAS 
A. Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kalasan 
B. Kelas  : X 
C. Semester  : 2 / Genap 
D. Tahun Pelajaran : 2016 / 2017 
E. Mata Pelajaran : Biologi 
II. BAHAN  : 5 Kompetensi Dasar 
III. JATAH WAKTU : 
 
 
Rincian : 
Jumlah jam pelajaran efektif 
20 minggu x 3 JP = 60 JP 
No Materi Pembelajaran 
Alokasi 
Waktu (JP) 
1 Fungi (Jamur), ciri dan karakteristik, serta peranannya dalam 
kehidupan 
9 
2 Plantae (Tumbuhan) ciri-ciri morfologis, metagenesis, 
peranannya dalam keberlangsungan hidup di bumi 
10 
3 Animalia 12 
 a. Jadwal : Senin, Selasa, Rabu, Jumat    
 
                   
 No Bulan  Jumlah     Hari      Hari   
     Minggu       Efektif      Efektif 
Minggu 
efektif  
       Senin  Selasa Rabu   Kamis Jumat  Sabtu   
                    
 1.  Januari  5     5      5 4  4  4     4  26 5 
                    
 2.  Februari  5     4      4 4  4  4     4  24 5 
                    
 3.  Maret  5     2      2 4  4  4      3  19 3 
                    
 4.  April  4            2  2  4      5  13 0 
                    
 5.  Mei  5     4      5 5  4  4      4  26 5 
                    
 6.  Juni  5      1      1 1  1  1      1  6 2 
                    
   Jumlah  29     16      17 20  19  21      21  114 20 
                  
4 Ekologi: ekosistem, aliran energi, siklus/daur biogeokimia, 
dan interaksi dalam ekosistem 
6 
5 Perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang limbah 6 
6 Penilaian Harian 10 
7 Penilaian Blok 2 
8 Penilaian Akhir Semester 2 
9 Cadangan 3 
Jumlah 60 
 
 
 
    Kalasan,  27 Juli 2016 
 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing                                             Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                       Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001                                 NIM. 13304244014 
 
Nomor dok F/ 251/ Waka_Kur/ Jdw
No. Revisi 0
Tgl. Berlaku 01 Desember 2012.
1 2 3 4 5 1 2 3 1 2 3 4 5 1 2 3 1 2 3 4 5 1 2 3
1 06.45 - 07.30 1 A1 Tukiyo, S.Pd.I PA. Islam dan BP
2 07.30 - 08.15 2 A2 Nurjanah, S.P.I PA. Islam dan BP
3 08.15 - 09.00R2/O1 F1 E2 O3 D1 Q1 N4 I 3 A1/A5 K3 F3 K1 E1 J1 C4 N3 J2 A2/A6 G1 G2 B1 I 2 I 1 Q2 3 A3 Miftah Thoha Muhaimin, S.Pd.I. PA. Islam dan BP
4 09.00 - 09.45 H1 F1 E2 O3 D1 Q1 N4 I 3 A1/A5 K3 F3 K1 E1 J1 C4 N3 J2 A2/A6 G1 G2 B1 I 2 I 1 Q2 4 A4 Setia Widanti, S.Pd.I. PA. Islam dan BP
15 menit 5 A5 Drs. Samijo PA. Katolik dan BP
5 10.00 - 10.45 H1 F1 E2 M1 A4 I 2 N4 P1 A1/A5 H3 E1 E4 G1 L1 K3 N3 R2 A2/A6 I 1 C3 E3 L2 C1 J1 6 A6 Toga Sihombing, S.P.Ak PA. Kristen dan BP
6 10.45 - 11.30 H1 O3 F1 M1 A4 I 2 R3/O1 K2 H3 F3 E1 E4 G1 L1 K3 C4 B1 J2 I 1 E2 E3 L2 C1 J1 7 B1 Dra. Sri Purwati PPKn 
7 11.30 - 12.15A3/A5 O3 F1 H1 G3 P1 I 3 K2 H3 F3 A1 E4 G1 L1 I 1 C4 B1 J2 C3 E2 E3 J1 A2/A6 R3 8 B2 Gelis Wahjuti, S.Pd PPKn
Nama Mata Pelajaran
JADWAL PELAJARAN SMA NEGERI 1 KALASAN
SEMESTER 1 (gasal) TAHUN PELAJARAN 2016/ 2017
No
Kode 
Guru
 X MIPA X IPS XI MIPAWAKTU
Upacara Bendera
SENIN
KODE GURU
Upacara Bendera Upacara Bendera
I s t i r a h a t
HARI
XI IPS XII MIPA XII IPS
JAM PEL 
S
15 menit 9 C1 Drs. Aris Daryono, M.Pd.  Bahasa Indonesia
8 12.30 - 13.15A3/A5 I 2 C2 H1 G3 P1 I 3 L1 F3 E1 A1 M2 K1 B2 I 1 J1 C3 B1 J2 O3 E2 C1 A2/A6 L2 10 C2 Sri Endang Sugiyanti, S.Pd.  Bahasa Indonesia
9 13.15 - 14.00A3/A5 I 2 C2 H1 G3 P1 L1 R3/O1 F3 E1 A1 M2 K1 B2 I 1 J1 C3 B1 J2 O3 E2 C1 A2/A6 L2 11 C3 Dwi Astuti Indriati, S.Pd, M.Hum Bahasa Indonesia
1 06.45 - 07.30 D1 G2 C2 F1 N4 I 3 K2 J2 H3 A1/A6 C4 B2 N3 J1 K3 D2 N1 M2 H1 B1 N2 I 1 L2 O3 12 C4 Pipit Ristiana Anggraini, S.Pd. Bahasa Indonesia
2 07.30 - 08.15 D1 G2 C2 F1 N4 I 3 K2 J2 H3 A1/A6 C4 B2 N3 J1 K3 D2 N1 M2 H1 B1 N2 I 1 L2 O3 13 D1 Dra. Hj. Titiek Sunarti Bahasa Inggris
3 08.15 - 09.00 O3 G2 D1 F1 N4 M1 K2 J2 I 3 A1/A6 K3 E1 N3 C4 D3 L1 N1 F3 M2 A2 N2 E3 I 2 L2 14 D2 Aris Widaryanti, S.Pd. M.Hum. Bahasa Inggris
4 09.00 - 09.45 O3 A3/A6 D1 R1/O1 A4 M1 J2 N4 N3 R2 K3 E1 H2 C4 D3 L1 I 1 F3 M2 A2 E3 N2 I 2 L2 15 D3 Gema Galgani Jumi S, S.Pd. Bahasa Inggris
15 menit 16 D4 Rayung Widayati, S.Pd, M.Pd Bahasa Inggris
5 10.00 - 10.45 E2 A3/A6 H1 D1 R1/O1 K2 J2 N4 N3 E1 G1 E4 H2 D3 D2 I 3 I 1 R2 E5 A2 O3 N2 R3 E3 17 E1 Drs. Pratomo Matematika
6 10.45 - 11.30 M1 A3/A6 H1 D1 I 2 R1/O1 J2 N4 N3 E1 G1 K1 C4 D3 D2 I 3 F3 G2 E5 I 1 O3 N2 M2 E3 18 E2 Herlin Susanto, S.Pd. Matematika
7 11.30 - 12.15 M1 E2 H1 G3 I 2 I 3 A4/A6 K2 E1 H3 G1 K1 C4 K3 J1 E5 F3 G2 R2 I 1 H2 R3 M2 A2 19 E3 Yunarsih, S.Pd. Matematika
15 menit 20 E4 Drs. Suwardi Matematika
8 12.30 - 13.15 E1 E2 M1 G3 F1 K2 A4/A6 I 2 G1 H3 E4 F2 K1 K3 L1 D3 H1 I 1 E5 H2 G2 L2 O3 A2 21 E5 Desi Rahmawati, S.Pd Matematika
9 13.15 - 14.00 E1 E2 M1 G3 F1 K2 A4/A6 I 2 G1 H3 E4 F2 K1 R1 L1 D3 H1 I 1 E5 H2 G2 L2 O3 A2 22 E6 Dwi Ningsih, S.Pd.Si. Matematika
1 06.45 - 07.30 E1 D1 R1/O1 I 2 K2 J2 C2 A4 K3 C3 C4 I 3 E4 A1/A5 N3 Q2 E5 N1 G1 F2 I 1 C1 N2 M2 23 E7 Dwi Fatmawati, S.Pd. Matematika
2 07.30 - 08.15 E1 D1 G2 I 2 K2 J2 C2 A4 K3 C3 C4 I 3 E4 A1/A5 N3 Q2 E5 N1 G1 F2 I 1 C1 N2 M2 24 F1 Drs. Sumarna    Fisika
3 08.15 - 09.00 C1 H1 G2 E6 K2 J2 D2 C2 F3 B2 I 3 E1 C4 A1/A5 N3 K3 M2 N1 B1 Q1 E2 K4 N2 E3 25 F2 Umi Fadilah, M.Pd.Si. Fisika
4 09.00 - 09.45 C1 H1 G2 K2 F1 A4/A5 D2 C2 F3 B2 I 3 E1 C4 N3 L1 K3 M2 C3 B1 Q1 E2 K4 L2 E3 26 F3
SELASA
I s t i r a h a t
I s t i r a h a t
I s t i r a h a t
Rizal Irfandi Setiawan, S.Pd Fisika
15 menit 27 G1 Siti Mardiyah, S.Pd Kimia
5 10.00 - 10.45 G2 H1 E6 K2 C2 A4/A5 D2 D1 E1 F3 H3 C4 G1 N3 L1 E5 E4 C3 E2 M2 Q2 E3 L2 I 2 28 G2 Dra Anies Rachmania SS., M.Pd.  Kimia
6 10.45 - 11.30 G2 B2 E6 K2 C2 A4/A5 B1 D1 E1 F3 K3 C4 Q2 N3 I 3 E5 E4 H1 Q1 M2 F2 E3 D3 C1 29 G3 Hasna Syifaah, S.Pd. Kimia
7 11.30 - 12.15 G2 B2 A3 L2 E2 D2 B1 A4 E1 G1 K3 H3 Q2 L1 I 3 E5 E4 H1 Q1 C3 F2 E3 D3 C1 30 H1 Dra Tri Pudjiastuti Setyo LestariBiologi
15 menit 31 H2 Indrasti, S.P. Biologi
8 12.30 - 13.15 Q1 M1 A3 L2 E2 D2 C2 E3 B2 E4 F3 H3 M2 E6 E5 L1 H1 G2 F2 C3 D3 B1 Q2 K4 32 H3  Monik Anesia Widyaningrum, S.PdBiologi
9 13.15 - 14.00 Q1 M1 A3 L2 E2 D2 C2 E3 B2 E4 F3 H3 M2 E6 E5 L1 H1 G2 F2 C3 D3 B1 Q2 K4 33 I 1 Dra. Ety Nurwahyuni  Sejarah Indonesia
1 06.45 - 07.30 L2 N2 O3 E6 E7 N4 E3 B1 G1 E4 E1 N3 A1 M3 C4 K3 C3 D1 H1 E2 J2 D2 D4 P1 34 I 2 Tutik Kundarwanti, S.Pd Sejarah Indonesia
2 07.30 - 08.15 L2 N2 O3 E6 E7 N4 E3 B1 G1 E4 E1 N3 A1 M3 C4 K3 C3 D1 H1 E2 J2 D2 D4 P1 35 I 3 Anggita Tiana Rachmawati, S.PdSejarah Indonesia
3 08.15 - 09.00 C1 N2 L2 E6 C2 N4 D1 O3 C3 I 3 G1 N3 A1 K3 R3 B2 A2/A5 F3 F2 G2 M2 D2 D4 P1 36 J1 Sri Suramti, S.Pd.  Geografi
4 09.00 - 09.45 C1 E6 L2 N2 C2 E7 D1 O3 C3 I 3 N3 G1 O2 K3 Q2 B2 A2/A5 F3 F2 G2 M2 D2 D4 P1 37 J2 Suharyanti, S.Pd    Geografi
15 menit 38 K1 Drs H Tri Sugiharto   Ekonomi
5 10.00 - 10.45 I 2 E6 L2 N2 L1 E7 O3 D2 I 3 G1 N3 H3 O2 I 1 Q2 A1 A2/A5 E5 C3 J2 F2 M2 J1 D3 39 K2 Dra. Irene Sudarwanti Ekonomi
6 10.45 - 11.30 I 2 C1 Q1 N2 L1 D1 O3 D2 O2 G1 N3 C4 B2 I 1 M3 A1 G2 H1 C3 J2 F2 M2 J1 D3 40 K3 Dra. Lilik Sri Wiratmi  Ekonomi
7 11.30 - 12.15 L2 C1 Q1 A3 L1 D1 P1 D2 O2 G1 R1 C4 B2 I 1 M3 A1 G2 H1 C3 R2 Q2 A2/A5 J1 I 2 41 K4 Tri Puji Astuti, S.Pd  Ekonomi
15 menit 42 L1 Drs Slamet Ansori, M.Pd   Sosiologi
8 12.30 - 13.15 B2 Q1 E6 A3 B1 C2 P1 M1 E7 C3 M2 O2 I 3 Q2 D2 M3 F3 J2 O3 F2 C1 A2/A5 I 2 J1 43 L2 Urip Sadewo, S.Sos. Sosiologi
KAMIS
RABU
I s t i r a h a t
I s t i r a h a t
I s t i r a h a t
I s t i r a h a t
9 13.15 - 14.00 B2 Q1 E6 A3 B1 C2 P1 M1 E7 C3 M2 O2 I 3 Q2 D2 M3 F3 J2 O3 F2 C1 A2/A5 I 2 J1 44 M1 Harno Handoyo, S.Pd. Seni Budaya
06.45 - 07.00 45 M2 Puspa Limpat Lelawati, S.Sn. Seni Budaya
1 07.00 - 07.45 E2 L2 I 2 C2 H1 L1 I 3 E3 M2 K3 B2 D3 F2 E6 J1 R3 E4 E5 N1 D1 C1 Q2 K4 N2 46 M3 Slamet Riyadi  Seni Budaya
2 07.45 - 08.30 E2 L2 I 2 C2 H1 L1 Q1 E3 M2 K3 B2 D3 F2 E6 J1 C4 G2 E4 N1 D1 C1 Q2 K4 N2 47 N1 Imam Puspadi, S.Pd. Penjasorkes
3 08.30 - 09.15 F1 L2 K2 E2 H1 L1 Q1 I 3 K3 Q2 H3 G1 R1 I 1 J1 C4 G2 E4 N1 E5 R3 I 2 E3 N2 48 N2 Muhamad Marjuki, S.Pd. Penjasorkes
15 menit 49 N3 Rahmat Hardiyanto, S.Pd Penjasorkes
4 09.30 - 10.15 F1 E6 K2 E2 Q1 B1 L1 P1 K3 M2 H3 G1 E1 C4 B2 I 1 O3 C3 J2 E5 G2 D3 E3 K4 50 N4 Erda Ayu Septiasari, S.Pd. Penjasorkes
5 10.15 - 11.00 F1 E6 K2 E2 Q1 B1 L1 P1 R2 M2 H3 G1 E1 C4 B2 I 1 O3 C3 J2 E5 G2 D3 E3 K4 51 O1 Arief Budiman, S.Pd. Pembimbing TIK
1 06.45 - 07.30 N2 K2 B2 C2 E7 O3 E3 L1 D3 N3 O2 Q2 H2 D2 E5 I 1 D1 Q1 A2 N1 J2 J1 C1 B1 52 O2 Kusyamto, S.Pd Prakarya dan KWU
2 07.30 - 08.15 N2 K2 B2 C2 E7 O3 E3 L1 D3 N3 O2 Q2 H2 D2 E5 I 1 D1 Q1 A2 N1 J2 J1 C1 B1 53 O3 Suprana Indarta, S.Pd Prakarya dan KWU
3 08.15 - 09.00 N2 K2 F1 B2 O3 C2 M1 Q1 Q2 N3 D3 R1 F2 O4 A1/A6 D2 J2 E4 D1 N1 H2 J1 E3 C1 54 O4 Drs Eko Hananto  Prakarya dan KWU
4 09.00 - 09.45 K2 R2/O1 N2 B2 O3 C2 M1 Q1 Q2 O2 D3 A1 F2 O4 I 1 D2 J2 E4 D1 E5 H2 I 2 J1 C1 55 P1 Nauli Trisnainy Siregar S.S., M.Pd Bahasa Perancis
15 menit 56 Q1 Ririn Sulistiyani, S.Pd. Bahasa Jawa
5 10.00 - 10.45 K2 C1 N2 Q1 M1 E7 I 2 C2 C3 O2 E4 A1 D3 D2 O4 J1 E5 O3 A2 J2 H2 K4 B1 I 1 57 Q2 Dewi Astutiningsih S, S.Pd Bahasa Jawa
6 10.45 - 11.30 K2 C1 N2 Q1 M1 E7 I 2 C2 C3 Q2 E4 A1 D3 D2 O4 J1 E5 O3 E2 J2 A2 K4 B1 I 1 58 R1 Dra. Suryati BK
30 menit 59 R2 Nanik Supriyati, S.Pd.  BK
7 12.00 - 12.45 E7 D3 Q2 F2 E4 I 3 A1/A6 O4 Q1 E5 E2 H2 A2 O3 K4 I 2 60 R3 Teti Nur'aeti, S.Pd.  BK
I s t i r a h a t
JUM'AT
SABTU
I s t i r a h a t
Tadarus                                                                        Tadarus                                                      Tadarus
I s t i r a h a t
8 12.45 - 13.30 E7 D3 Q2 F2 E4 I 3 A1/A6 O4 Q1 E5 E2 H2 A2 O3 K4 I 2
Mengetahui: Kalasan,18 Juli 2016
Kepala Sekolah Waka Kurikulum
Drs H Tri Sugiharto Imam Puspadi, S.Pd
NIP 19570707 198103 1 024 NIP 19640317 198601 1 003
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
PROGRAM TAHUNAN 
 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Nama Sekolah    : SMA Negeri 1 Kalasan 
Kelas / Program : X / MIA 
Tahun Pelajaran : 2016-2017 
 
Kompetensi Inti 
KI 1 : 1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian 
dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 : 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
 
 Semester Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Alokasi 
Waktu 
(JP) 
Keterangan 
G
A
S
A
L
 
1. Ruang Lingkup Biologi, Kerja Ilmiah dan Keselamatan Kerja, serta 
Manfaat Biologi 
Ruang Lingkup Biologi 
6  
 
 
 
 
 
 
  
3.1 Memahami  melalui penerapan tentang ruang lingkup Biologi 
(permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi 
kehidupan), metode ilmiah dan  prinsip keselamatan kerja berdasarkan 
pengamatan dan percobaan 
 
4. 1 Menyajikan data dalam berbagai bentuk media informasi tentang 
permasalahan pada berbagai obyek Biologi dan tingkat organisasi 
kehidupan sebagai hasil penerapan metode ilmiah dengan 
memperhatikan aspek keselamatan kerja 
 
Ruang Lingkup Biologi 
 Permasalahan Biologi pada berbagai objek 
Biologi, dan tingkat organisasi kehidupan 
 Cabang-cabang ilmu dalam Biologi dan 
kaitannya dengan pengembangan karir di 
masa depan 
 Manfaat mempelajari Biologi bagi diri sendiri 
dan lingkungan, serta masa depan peradaban 
bangsa 
 Metode Ilmiah 
 Keselamatan Kerja 
PENILAIAN HARIAN 1 1 
2. Berbagai Tingkat Keanekaragaman Hayati Indonesia Keanekaragaman Hayati 6  
3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  serta 
ancaman dan pelestariannya 
 
4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen, 
jenis dan ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya pelestarian 
keanekaragaman hayati Indonesia berdasarkan hasil analisis data 
ancaman kelestarian berbagai keanekaragaman hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia dalam berbagai bentuk media informasi 
Keanekaragaman Hayati 
 Konsep keanekaragaman gen, jenis, 
ekosistem 
 Keanekaragaman hayati Indonesia,  flora dan 
fauna, serta penyebarannya berdasarkan  
Garis Wallace dan Garis Weber 
 Keunikan hutan hujan tropis Indonesia 
 Pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 Upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia  
PENILAIAN HARIAN 2 1  
3. Klasifikasi, Pengelompokkan Makhluk Hidup Klasifikasi Makhluk Hidup   
3.3 Memahami prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima 
kingdom 
 
4.3 Menyajikan kladogram berdasarkan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk 
hidup 
Klasifikasi Makhluk Hidup 
 Prinsip klasifikasi makhluk hidup 
 Dasar klasifikasi makhluk hidup  
 Kunci determinasi sederhana  
 Kladogram (pohon filogeni) 
 Sistem klasifikasi makhluk hidup: takson, 
6 
 
binomial nomenklatur 
PENILAIAN HARIAN 3 2  
4. Virus, ciri dan peranannya dalam kehidupan Virus 
6 
 
3.4 Menganalisis struktur dan replikasi, serta peran virus dalam aspek 
kesehatan masyarakat 
 
4.4 Melakukan kampanye  tentang bahaya virus dalam kehidupan terutama 
bahaya AIDS berdasarkan tingkat virulensinya melalui berbagai media 
informasi 
 
Virus 
 Ciri-ciri virus: struktur dan reproduksi 
 Pengelompokan virus 
 Peran virus dalam kehidupan 
 Partisipasi remaja dalam mencegah 
penyebaran virus HIV dan lainnya 
 
 
 
 
PENILAIAN HARIAN 4 2 
PENILAIAN BLOK 2  
5. Archaebateria dan Eubactaeria, ciri, karakter, dan peranannya Kingdom Monera 
10 
 
3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri serta  perannya dalam 
berbagai aspek kehidupan masyarakat 
 
Kingdom Monera 
 Karakteristik dan perkembangbiakan bakteri  
 Dasar pengelompokan  bakteri 
4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran bakteri dalam kehidupan 
berdasarkan hasil studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
 
 Menginokulasi bakteri/pour plate/streak plate 
 Pengecatan gram 
 Peran bakteri dalam kehidupan 
PENILAIAN HARIAN 5 2 
6. Protista, ciri dan karakteristik, serta perananya dalam kehidupan Protista 
10 
 
3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan protista 
berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan perannya dalam kehidupan melalui 
pengamatan secara teliti dan sistematis 
 
4.6 Melakukan investigasi tentang berbagai peran  protista dalam kehidupan 
dan menyajikan hasilnya  secara lisan atau tulisan 
 
Kingdom Protista 
 Ciri-ciri umum protista dan penggolongannya 
 Ciri-ciri umum Protista mirip jamur (jamur 
lendir/ Slime Mold. 
 Ciri-ciri umum Protista mirip tumbuhan 
(Alga)   
 Ciri-ciri umum protista mirip hewan 
(protozoa) 
 Peranan protista dalam kehidupan 
PENILAIAN HARIAN 6 2  
PENILAIAN AKHIR SEMESTER  2  
CADANGAN 2  
G
E
N
A
P
 
  
7. Jamur, ciri dan karakteristik, serta peranannya dalam kehidupan Fungi / Jamur 
9 
 
3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur 
berdasarkan ciri-ciri, cara reproduksi, dan mengaitkan 
Fungi/Jamur 
 Ciri-ciri kelompok jamur :  morfologi, cara 
peranannya dalam kehidupan 
 
4.7 Menyajikan laporan hasil penelusuran informasi tentang 
keanekaragaman jamur dan peranannya dalam keseimbangan 
lingkungan 
 
memperoleh nutrisi, reproduksi 
 Pengelompokan jamur 
 Peran jamur dalam bidang ekologi, 
ekonomi, kesehatan, dan pengembangan 
iptek 
 
PENILAIAN HARIAN 7 2 
8. Tumbuhan, ciri-ciri morfologis, metagenesis, peranannya dalam 
keberlangsungan hidup di bumi 
Plantae 
10 
 
3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 
tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan pengamatan dan 
metagenesis tumbuhan serta mengaitkan peranannya dalam 
kelangsungan kehidupan di bumi 
 
4.8  Menyajikan data hasil pengamatan dan analisis fenetik dan 
filogenetik tumbuhan serta peran tumbuhan dalam 
kelangsungan hidup di bumi 
Plantae 
 Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan 
lumut, tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
 Peran tumbuhan di bidang   ekonomi 
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 
PENILAIAN HARIAN 8 2  
9. Animalia Animalia Invertebrata   
3. 9  Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan 
ke dalam filum berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, 
rongga tubuh dan reproduksi 
 
4. 9  Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas lapisan 
penyusun tubuh hewan (diploblastik dan triploblastik), simetri 
tubuh, rongga tubuh dan reproduksinya 
Animalia  
 Ciri-ciri umum hewan invertebrata 
(lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri 
tubuh, dan reproduksi) 
  Ciri-ciri umum hewan vertebrata (rangka 
tubuh, ruang jantung, reproduksi, suhu 
tubuh, dan penutup tubuh) 
 Klasifikasi animalia 
12 
 
 Peran hewan bagi kehidupan  
 
 PENILAIAN HARIAN 9 2  
 
PENILAIAN BLOK 
2 
 
10. Ekologi: ekosistem, aliran energi, siklus/daur biogeokimia, dan 
interaksi dalam ekosistem 
Ekologi 
 
6 
 
3. 10 Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang 
ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya 
 
4.10 Mensimulasikan interaksi antar komponen dalam suatu 
ekosistem 
 
Ekologi  
 Komponen ekosistem  
 Aliran energi 
 Daur biogeokimia 
 Interaksi dalam ekosistem  
 
 
PENILAIAN HARIAN 10 2  
11. Perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang limbah 
Perubahan Lingkungan, Limbah dan Daur 
Ulang 
6 
 
3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan dan penyebab,  serta 
dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan 
 
4.11. Mengajukan gagasan pemecahan masalah perubahan 
lingkungan sesuai konteks permasalahan lingkungan di 
daerahnya 
Perubahan Lingkungan 
 Kerusakan lingkungan/pencemaran 
lingkungan. 
 Pelestarian lingkungan 
 Adapatasi dan mitigasi 
 
Limbah dan Daur Ulang 
 Jenis-jenis limbah. 
 Proses daur ulang 
 3 R (reuse, reduse, recycle) 
 
 PENILAIAN HARIAN 11 2  
PENILAIAN AKHIR TAHUN 2  
CADANGAN 3  
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                              Kalasan,  27 Juli 2016 
 
Mengetahui, 
Kepala SMA Negeri 1 Kalasan      Guru Pembimbing       Mahasiswa PPL 
 
 
 
Drs. H. Tri Sugiharto       Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari         Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP.19570707 198103 1024      NIP. 19580203 198903 2 001             NIM. 13304244014 
 PROGRAM SEMESTER 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI       KELAS / PROGRAM : X / MIPA 
SEKOLAH   : SMA NEGERI 1 KALASAN    SEM / TH. PEL  : GASAL / 2016-2017 
 
  Alokasi  
No Kompetensi Dasar / Materi Pembelajaran Waktu Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
  (jp) 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
1. 
 
 
3.1 Memahami  melalui penerapan tentang 
ruang lingkup Biologi (permasalahan pada 
berbagai obyek Biologi dan tingkat 
organisasi kehidupan), metode ilmiah dan  
prinsip keselamatan kerja berdasarkan 
pengamatan dan percobaan 
       
 
 
 
 
 
 
6 
     
 
3 
 
                      
2.  
 
 
4. 1 Menyajikan data dalam berbagai bentuk 
media informasi tentang permasalahan 
pada berbagai obyek Biologi dan tingkat 
organisasi kehidupan sebagai hasil 
penerapan metode ilmiah dengan 
      
 
3 
                     
memperhatikan aspek keselamatan kerja 
  Permasalahan Biologi pada berbagai objek 
Biologi, dan tingkat organisasi kehidupan 
 Cabang-cabang ilmu dalam Biologi dan 
kaitannya dengan pengembangan karir di 
masa depan 
 Manfaat mempelajari Biologi bagi diri 
sendiri dan lingkungan, serta masa depan 
peradaban bangsa 
 Metode Ilmiah 
 Keselamatan Kerja 
                           
                           
 PENILAIAN HARIAN 1       1                     
2. 
 
 
 
 
3.2 Menganalisis data hasil observasi tentang 
berbagai tingkat keanekaragaman hayati 
(gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia  
serta ancaman dan pelestariannya 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
3 
                   
3. 4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati (gen, jenis dan 
ekosistem) di Indonesia dan usulan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia berdasarkan hasil analisis data 
ancaman kelestarian berbagai 
keanekaragaman hewan dan tumbuhan 
khas Indonesia dalam berbagai bentuk 
media informasi 
 
 
6 
       
 
 
 
 
 
 
 
3 
                  
  Konsep keanekaragaman gen, jenis, 
ekosistem 
 Keanekaragaman hayati Indonesia,  flora 
dan fauna, serta penyebarannya berdasarkan  
Garis Wallace dan Garis Weber 
 Keunikan hutan hujan tropis Indonesia 
 Pemanfaatan keanekaragaman hayati 
Indonesia 
 Upaya pelestarian keanekaragaman hayati 
Indonesia 
                            
 PENILAIAN HARIAN 1          1                  
                              
  Alokasi  
 
No 
 
Kompetensi Dasar / Materi Pembelajaran 
Waktu  
(jp) 
Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
    2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 
4. 
 
3.3 Memahami prinsip-prinsip klasifikasi 
makhluk hidup dalam lima kingdom 
 
 
6 
        
 
 
 
  
3 
                
5. 4.3 Menyajikan kladogram berdasarkan prinsip-
prinsip klasifikasi makhluk hidup 
          
 
  
3 
               
  Prinsip klasifikasi makhluk hidup 
 Dasar klasifikasi makhluk hidup  
 Kunci determinasi sederhana  
 Kladogram (pohon filogeni) 
 Sistem klasifikasi makhluk hidup: takson, 
binomial nomenklatur 
                            
 PENILAIAN HARIAN 2             2               
6. 
 
3.4 Menganalisis struktur dan replikasi, serta 
peran virus dalam aspek kesehatan 
 
 
           
 
 
 
   
3 
            
masyarakat  
6 7. 4.4 Melakukan kampanye  tentang bahaya virus 
dalam kehidupan terutama bahaya AIDS 
berdasarkan tingkat virulensinya melalui 
berbagai media informasi 
            
 
 
 
 
   
3 
           
  Ciri-ciri virus: struktur dan reproduksi 
 Pengelompokan virus 
 Peran virus dalam kehidupan 
 Partisipasi remaja dalam mencegah 
penyebaran virus HIV dan lainnya 
                            
 PENILAIAN HARIAN 2                 2           
8.  3.5 Menganalisis struktur dan cara hidup bakteri 
serta  perannya dalam berbagai aspek 
kehidupan masyarakat 
 
 
 
10 
              
 
 
 
   
3 
 
3 
        
9. 4.5 Menyajikan data tentang ciri-ciri dan peran 
bakteri dalam kehidupan berdasarkan hasil 
studi literatur dalam bentuk laporan tertulis 
               
 
 
 
    
2 
       
  Karakteristik dan perkembangbiakan bakteri  
 Dasar pengelompokan  bakteri 
 Menginokulasi bakteri/pour plate/streak 
plate 
 Pengecatan gram 
 Peran bakteri dalam kehidupan 
                            
 PENILAIAN HARIAN 2                    2        
10 3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 
menggolongkan protista berdasarkan ciri-
ciri umum kelas dan perannya dalam 
kehidupan melalui pengamatan secara teliti 
dan sistematis 
 
 
 
 
10 
                
 
 
 
 
 
   
3 
 
3 
     
11 4.6 Melakukan investigasi tentang berbagai 
peran  protista dalam kehidupan dan 
menyajikan hasilnya  secara lisan atau 
tulisan 
                       
2 
    
  Ciri-ciri umum protista dan 
penggolongannya 
 Ciri-ciri umum Protista mirip jamur (jamur 
lendir/ Slime Mold. 
 Ciri-ciri umum Protista mirip tumbuhan 
(Alga)   
 Ciri-ciri umum protista mirip hewan 
(protozoa) 
 Peranan protista dalam kehidupan 
                            
 PENILAIAN HARIAN 2                       2     
 PENILAIAN BLOK 2                        2    
 PENILAIAN AKHIR SEMESTER 2                         2   
 CADANGAN 2                            
  
JUMLAH ALOKASI WAKTU 
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               Kalasan,  27 Juli 2016 
          Mengetahui, 
   Guru Pembimbing                                                       Mahasiswa PPL 
 
 
 
  Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                                                Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001                    NIM. 13304244014 
 
PROGRAM SEMESTER 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI       KELAS / PROGRAM : X / MIPA 
SEKOLAH   : SMA NEGERI 1 KALASAN    SEM / TH. PEL  : GENAP / 2016-2017 
 
  Alokasi   
No Kompetensi Dasar / Materi Pembelajaran Waktu Januari Feb Maret April Mei Juni Ket. 
  (jp) 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5  
1. 
 
 
3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 
menggolongkan jamur berdasarkan 
ciri-ciri, cara reproduksi, dan 
mengaitkan peranannya dalam 
kehidupan 
 
 
 
 
 
9 
 3 3                          
2. 
 
 
4.7 Menyajikan laporan hasil penelusuran 
informasi tentang keanekaragaman 
jamur dan peranannya dalam 
keseimbangan lingkungan 
   3                         
  Ciri-ciri kelompok jamur :  
morfologi, cara memperoleh 
                             
nutrisi, reproduksi 
 Pengelompokan jamur 
 Peran jamur dalam bidang ekologi, 
ekonomi, kesehatan, dan 
pengembangan iptek 
 PENILAIAN HARIAN 2     2                        
3. 
 
 
 
 
3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 
menggolongkan tumbuhan ke dalam 
divisio berdasarkan pengamatan dan 
metagenesis tumbuhan serta 
mengaitkan peranannya dalam 
kelangsungan kehidupan di bumi 
 
 
 
 
10 
     3 3                      
4. 4.8  Menyajikan data hasil pengamatan dan 
analisis fenetik dan filogenetik 
tumbuhan serta peran tumbuhan dalam 
kelangsungan hidup di bumi 
       3                     
  Ciri-ciri umum plantae: tumbuhan 
lumut, tumbuhan paku, tumbuhan biji  
 Peran tumbuhan dalam ekosistem 
                             
 Peran tumbuhan di bidang   ekonomi 
 Dampak berkurangnya 
keanekaragaman tumbuhan bagi 
ekosistem 
 PENILAIAN HARIAN 2         2                    
                               
  Alokasi   
No Kompetensi Dasar / Materi Pembelajaran Waktu  
(jp) 
Januari Feb Maret April Mei Juni Ket. 
    2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5  
5. 
 
3. 9  Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 
menggolongkan hewan ke dalam 
filum berdasarkan bentuk tubuh, 
simetri tubuh, rongga tubuh dan 
reproduksi 
 
 
 
 
 
12 
         3 3                  
6. 4.9  Menyajikan data tentang perbandingan 
kompleksitas lapisan penyusun tubuh 
hewan (diploblastik dan triploblastik), 
simetri tubuh, rongga tubuh dan 
           3 3                
reproduksinya 
  Ciri-ciri umum hewan invertebrata 
(lapisan tubuh, rongga tubuh, 
simetri tubuh, dan reproduksi) 
  Ciri-ciri umum hewan vertebrata 
(rangka tubuh, ruang jantung, 
reproduksi, suhu tubuh, dan 
penutup tubuh) 
 Klasifikasi animalia 
 Peran hewan bagi kehidupan  
                             
 PENILAIAN HARIAN 2              2               
7.  
 
3. 10 Menganalisis informasi/data dari 
berbagai sumber tentang ekosistem 
dan semua interaksi yang 
berlangsung di dalamnya 
 
 
6 
 
 
                  3          
8. 4.10 Mensimulasikan interaksi antar 
komponen dalam suatu ekosistem 
                   3         
  Komponen ekosistem  
 Aliran energi 
                             
 Daur biogeokimia 
 Interaksi dalam ekosistem  
 PENILAIAN HARIAN 2                     2        
9.  
 
3.11 Menganalisis data perubahan 
lingkungan dan penyebab,  serta 
dampak dari perubahan-perubahan 
tersebut bagi kehidupan 
 
 
 
 
6 
                     3       
10. 4.11. Mengajukan gagasan pemecahan 
masalah perubahan lingkungan 
sesuai konteks permasalahan 
lingkungan di daerahnya 
                      3      
  Kerusakan lingkungan/pencemaran 
lingkungan. 
 Pelestarian lingkungan 
 Adapatasi dan mitigasi 
 
Limbah dan Daur Ulang 
 Jenis-jenis limbah. 
 Proses daur ulang 
                             
 3 R (reuse, reduse, recycle) 
 PENILAIAN HARIAN 2                        2     
 PENILAIAN BLOK 2                         2    
 PENILAIAN AKHIR TAHUN 2                          2   
 CADANGAN 3                             
  
JUMLAH ALOKASI WAKTU 
 
 
60 
                            
                 
 
           Kalasan,  27 Juli 2016 
 
Mengetahui, 
   Guru Pembimbing                                                       Mahasiswa PPL 
 
 
 
  Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                                                Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001                    NIM. 13304244014 
PROGRAM DAN PELAKSANAAN HARIAN / AGENDA HARIAN GURU 
SMA NEGERI 1 KALASAN 
TAHUN PELAJARAN 2016 / 2017 
 
Mata Pelajaran : Biologi              Semester : Gasal 
 
HARI & 
TANGGAL 
 
KELAS 
 
JAM 
 
SK/KD
/ 
KI/KD 
 
MATERI/ 
INDIKATOR 
 
STRATEGI/METO
DE/KEGIATAN 
PEMBELAJARAN 
 
MEDIA/SUMBER 
PEMBELAJARAN 
TUGAS CATATAN 
TERSTRUKTUR MANDIRI 
TIDAK 
TERSTRUKTUR 
TENTA
NG 
SISWA 
LAIN-
LAIN 
Rabu, 27 Juli 
2016 
X MIPA 
2 
Ke 3-4 3.2 dan 
4.2    
3.2.1 
Merumuskan 
konsep 
keanekaragaman 
hayati pada 
tingkat gen, 
jenis, dan 
ekosistem 
3.2.2 
Menganalisis 
faktor-faktor 
yang 
menyebabkan 
terjadinya 
keanekaragaman 
hayati. 
3.2.3 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Tingkatan 
Keanekaragaman 
Hayati dan Penyebab 
Menurunnya atau 
Rusaknya 
Keanekaragaman 
Hayati 
- Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia 
4.2.1 
Mengidentifikas
i berbagai 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati di 
lingkungan 
sekitar. 
4.2.2 
Merumuskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selasa, 2 
Agustus 
X MIPA 
3 
Ke 5-7 3.2 dan 
4.2    
3.2.1 
Merumuskan 
konsep 
keanekaragaman 
hayati pada 
tingkat gen, 
jenis, dan 
ekosistem 
3.2.2 
Menganalisis 
faktor-faktor 
yang 
menyebabkan 
terjadinya 
keanekaragaman 
hayati. 
3.2.3 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Observasi, Studi 
Literature, Ceramah 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Tingkatan 
Keanekaragaman 
Hayati dan Penyebab 
Menurunnya atau 
Rusaknya 
Keanekaragaman 
Hayati 
- Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia 
4.2.1 
Mengidentifikas
i berbagai 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati di 
lingkungan 
sekitar. 
4.2.2 
Merumuskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rabu, 3 X MIPA Ke 3-4 3.2 dan 3.2.1 Diskusi, Tanya Jawab, Lembar Kegiatan Diskusi Lembar - Siswa  
Agustus 2 4.2    Merumuskan 
konsep 
keanekaragaman 
hayati pada 
tingkat gen, 
jenis, dan 
ekosistem 
3.2.2 
Menganalisis 
faktor-faktor 
yang 
menyebabkan 
terjadinya 
keanekaragaman 
hayati. 
3.2.3 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
Observasi, Studi 
Literature, Ceramah 
Siswa, buku paket, 
internet 
Kegiatan Siswa 
tentang Tingkatan 
Keanekaragaman 
Hayati dan Penyebab 
Menurunnya atau 
Rusaknya 
Keanekaragaman 
Hayati 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
hayati di 
Indonesia 
4.2.1 
Mengidentifikas
i berbagai 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati di 
lingkungan 
sekitar. 
4.2.2 
Merumuskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia. 
Jumat, 5 
Agustus 
X MIPA 
5 
Ke 1-3 3.2 dan 
4.2    
3.2.1 
Merumuskan 
konsep 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Observasi, Studi 
Literature, Ceramah 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Tingkatan 
- Siswa 
sangat 
antusias, 
 
keanekaragaman 
hayati pada 
tingkat gen, 
jenis, dan 
ekosistem 
3.2.2 
Menganalisis 
faktor-faktor 
yang 
menyebabkan 
terjadinya 
keanekaragaman 
hayati. 
3.2.3 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia 
Keanekaragaman 
Hayati dan Penyebab 
Menurunnya atau 
Rusaknya 
Keanekaragaman 
Hayati 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
4.2.1 
Mengidentifikas
i berbagai 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati di 
lingkungan 
sekitar. 
4.2.2 
Merumuskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia. 
Sabtu, 6 
Agustus 
Persiapan 
alat 
praktikum 
di lab 
biologi 
07.30-
11.00 
3.2 dan 
4.2    
3.2.1 
Merumuskan 
konsep 
keanekaragaman 
hayati pada 
     Persiapan 
dengan 
bantuan 
dan 
koordinas
tingkat gen, 
jenis, dan 
ekosistem 
3.2.2 
Menganalisis 
faktor-faktor 
yang 
menyebabkan 
terjadinya 
keanekaragaman 
hayati. 
3.2.3 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia 
4.2.1 
Mengidentifikas
i dengan 
laboran 
lab 
biologi 
i berbagai 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati di 
lingkungan 
sekitar. 
4.2.2 
Merumuskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia. 
Senin, 8 
Agustus 
X MIPA 
1 
Ke 4-6 3.2 dan 
4.2    
3.2.1 
Merumuskan 
konsep 
keanekaragaman 
hayati pada 
tingkat gen, 
jenis, dan 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Observasi, Studi 
Literature, Ceramah 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Tingkatan 
Keanekaragaman 
Hayati dan Penyebab 
Menurunnya atau 
Rusaknya 
Laporan Observasi 
(Pengamatan) 
Keanekaragaman 
Hayati di Pasar 
Tradisional atau 
Pasar Modern 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
 
ekosistem 
3.2.2 
Menganalisis 
faktor-faktor 
yang 
menyebabkan 
terjadinya 
keanekaragaman 
hayati. 
3.2.3 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia 
4.2.1 
Mengidentifikas
i berbagai 
tingkatan 
Keanekaragaman 
Hayati 
baik 
keanekaragaman 
hayati di 
lingkungan 
sekitar. 
4.2.2 
Merumuskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia. 
 X MIPA 
4 
Ke 7-9 3.2 dan 
4.2    
3.2.1 
Merumuskan 
konsep 
keanekaragaman 
hayati pada 
tingkat gen, 
jenis, dan 
ekosistem 
3.2.2 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Observasi, Studi 
Literature, Ceramah 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Tingkatan 
Keanekaragaman 
Hayati dan Penyebab 
Menurunnya atau 
Rusaknya 
Keanekaragaman 
Hayati 
Laporan Observasi 
(Pengamatan) 
Keanekaragaman 
Hayati di Pasar 
Tradisional atau 
Pasar Modern 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
Menganalisis 
faktor-faktor 
yang 
menyebabkan 
terjadinya 
keanekaragaman 
hayati. 
3.2.3 
Menjelaskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia 
4.2.1 
Mengidentifikas
i berbagai 
tingkatan 
keanekaragaman 
hayati di 
lingkungan 
sekitar. 
4.2.2 
Merumuskan 
faktor-faktor 
penyebab 
kerusakan 
keanekaragaman 
hayati di 
Indonesia. 
Selasa, 9 
Agustus 2016 
X MIPA 
3 
Ke 5-7 3.2 dan 
4.2    
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Persebaran 
Keanekaragaman 
Hayati Indonesia, 
Manfaat dan 
Pelestariannya 
Laporan Observasi 
(Pengamatan) 
Keanekaragaman 
Hayati di Pasar 
Tradisional atau 
Pasar Modern 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
n hayati di 
Indonesia 
Rabu, 10 
Agustus 2016 
X MIPA 
2 
Ke 3-6 3.2 dan 
4.2    
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Persebaran 
Keanekaragaman 
Hayati Indonesia, 
Manfaat dan 
Pelestariannya 
Laporan Observasi 
(Pengamatan) 
Keanekaragaman 
Hayati di Pasar 
Tradisional atau 
Pasar Modern 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
n hayati di 
Indonesia 
Senin, 15 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 2 – 
4 ( jam 
ke 4-6 
menja
di jam 
jam 2-
4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 dan 
4.2    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Persebaran 
Keanekaragaman 
Hayati Indonesia, 
Manfaat dan 
Pelestariannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Observasi 
(Pengamatan) 
Keanekaragaman 
Hayati di Pasar 
Tradisional atau 
Pasar Modern 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
efektif 1 
jam 
pelajaran, 
ada 
screening 
puskesma
s 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Senin, 15 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
X MIPA 
4 
 
 
 
Ke 5 -
7( 7-9) 
 
 
 
3.2 dan 
4.2    
n hayati di 
Indonesia 
 
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
 
 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Persebaran 
Keanekaragaman 
Hayati Indonesia, 
Manfaat dan 
Pelestariannya 
 
 
 
Laporan Observasi 
(Pengamatan) 
Keanekaragaman 
Hayati di Pasar 
Tradisional atau 
Pasar Modern 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
jam 
efektif 1 
jam Jam 
Pelajaran, 
selebihny
a diisi 
sosialisasi 
kesehatan 
reproduks
i dan 
screening 
dari 
puskesma
s 
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
n hayati di 
Indonesia 
 
  
Selasa, 16 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 5-7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 dan 
4.2    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Jawab Siswa, 
Soal Ulangan Harian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ulangan Harian 
Keanekaragaman 
Hayati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
tertib, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Jum’at, 19 
Agustus 2016 
 
 
 
 
X MIPA 
5 
 
 
 
Ke 1-3 
 
 
 
3.2 dan 
4.2    
n hayati di 
Indonesia 
 
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
 
 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Persebaran 
Keanekaragaman 
Hayati Indonesia, 
Manfaat dan 
Pelestariannya 
 
 
 
Laporan Observasi 
(Pengamatan) 
Keanekaragaman 
Hayati di Pasar 
Tradisional atau 
Pasar Modern 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
n hayati di 
Indonesia 
 
  
Senin, 22 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 3 -
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 dan 
4.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Persebaran 
Keanekaragaman 
Hayati Indonesia, 
Manfaat dan 
Pelestariannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Observasi 
(Pengamatan) 
Keanekaragaman 
Hayati di Pasar 
Tradisional atau 
Pasar Modern 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 7 – 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 dan 
4.2    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
n hayati di 
Indonesia 
 
 
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
 
 
 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Siswa, buku paket, 
internet  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Siswa 
tentang Persebaran 
Keanekaragaman 
Hayati Indonesia, 
Manfaat dan 
Pelestariannya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Observasi 
(Pengamatan) 
Keanekaragaman 
Hayati di Pasar 
Tradisional atau 
Pasar Modern 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Selasa, 23 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke  -7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5 dan 
4.5      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
n hayati di 
Indonesia 
 
 
3.5.1 Menjela 
skan 
karakteristik 
Archaebacteria 
dan Eubacteria. 
3.5.2 Menjela 
skan 
pengelompokkan 
dan peranan 
Archaebacteria. 
3.5.3 Mendes 
kripsikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah, Presentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Peserta Didik, buku 
paket, internet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Peserta 
Didik tentang 
Archaebacteria dan 
Eubacteria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 dan 
pengelompokkan
, reproduksi dan 
peranan 
Eubacteria 
3.5.4 Mendes 
kripsikan 
karakteristik, 
reproduksi dan 
peranan 
Cyanobacteria 
3.5.5 Menjela 
skan ciri-ciri 
bakteri gram 
positif dan 
bakteri gram 
negatif 
 
 
 
3.2.1 
Menganalisis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rabu, 24 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 3 – 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
upaya-upaya 
pelestarian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Jawab Siswa, 
Soal Ulangan Harian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ulangan Harian 
Keanekaragaman 
Hayati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
tertib, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
n hayati di 
Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Jum’at, 26 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 1 -
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 dan 
4.2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Jawab Siswa, 
Soal Ulangan Harian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ulangan Harian 
Keanekaragaman 
Hayati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
tertib, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Senin, 29 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 4 -
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 dan 
4.2   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
n hayati di 
Indonesia 
 
 
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Jawab Siswa, 
Soal Ulangan Harian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ulangan Harian 
Keanekaragaman 
Hayati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
tertib, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Senin, 29 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 7 – 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2 dan 
4.2 
 
 
 
 
 
 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
n hayati di 
Indonesia 
 
3.2.1 
Menganalisis 
persebaran 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
berdasarkan 
garis Wallace 
dan garis 
Weber. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Jawab Siswa, 
Soal Ulangan Harian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ulangan Harian 
Keanekaragaman 
Hayati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
tertib, 
bekerjasa
ma 
dengan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2.2 
Mendiskripsika
n manfaat-
manfaat yang 
diperoleh dari 
adanya 
keanekaragam
an hayati. 
3.2.3 
Menganalisis 
upaya-upaya 
pelestarian 
keanekaragam
an hayati 
Indonesia 
4.2.1 
Menyajikan 
analisis dari  
persebaran           
keanekaragama
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5 dan 
n hayati di 
daerah garis  
Wallace  dan 
Weber secara 
teliti. 
4.2.2 
Mengusulkan 
upaya 
pelestarian             
keanekaragama
n hayati di 
Indonesia 
 
 
 
 
 
4.5.1 Melaku 
kan percobaan 
pengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
Selasa, 30 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 5 -
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.5      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif 
4.5.2 Membu 
at laporan 
tertulis hasil 
percobaan 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif 
Membuat 
laporan tertulis 
hasil percobaan 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Peserta Didik, buku 
paket, internet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Peserta 
Didik tentang 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Bakteri Gram 
Negativ  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Praktikum 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Bakteri Gram 
Negativ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Rabu,  31 
Agustus 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 3 -
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3.5 dan 
4.5     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                                                  
3.5 dan 
dan gram 
negatif 
 
4.5.3 Melaku 
kan percobaan 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif 
4.5.4 Membu 
at laporan 
tertulis hasil 
percobaan 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif  
 
 
 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Peserta Didik, buku 
paket, internet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan
Peserta Didik, buku 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Peserta 
Didik tentang 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Bakteri Gram 
Negativ  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Praktikum 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Bakteri Gram 
Negativ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
Jum’at. 2 
September 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Senin, 5 
September 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 1- 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.5  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                                                        
3.5 dan 
4.5 
 
 
 
 
 
 
4.5.5 Melaku 
kan percobaan 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif 
4.5.6 Membu 
at laporan 
tertulis hasil 
percobaan 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
paket, internet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan
Peserta Didik, buku 
paket, internet 
 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Peserta 
Didik tentang 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Bakteri Gram 
Negativ  
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Peserta 
Didik tentang 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Laporan Praktikum 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Bakteri Gram 
Negativ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Praktikum 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Bakteri Gram 
Negativ 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Senin, 5 
September 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 4- 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 7 – 
9 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5 dan 
4.5    
 
 
 
 
 
 
 
 
4.5.5 Melaku 
kan percobaan 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif 
4.5.6 Membu 
at laporan 
tertulis hasil 
percobaan 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif 
 
4.5.5 Melaku 
kan percobaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Peserta Didik, buku 
paket, internet 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bakteri Gram 
Negativ  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Peserta 
Didik tentang 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Bakteri Gram 
Negativ  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Laporan Praktikum 
Pengamatan Bakteri 
Gram Positif dan 
Bakteri Gram 
Negativ 
 
 
 
 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Selasa, 6 
September 
2016 
 
 
 
 
 
 
Rabu, 7 
September 
2016 
 
 
X MIPA 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 5 -
7 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
3.5 dan 
4.5     
 
 
 
 
 
 
 
3.5 dan 
4.5   
 
 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif 
4.5.6 Membu 
at laporan 
tertulis hasil 
percobaan 
pengamatan 
awetan bakteri 
gram positif 
dan gram 
negatif 
 
 
Archaebacteria 
dan Eubacteria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah 
 
 
 
 
 
 
Diskusi, Tanya Jawab, 
Studi Literature, 
Ceramah, Presentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lembar Kegiatan 
Peserta Didik, buku 
paket, internet 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi Lembar 
Kegiatan Peserta 
Didik tentang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Diskusi mengenai 
isolasi bakteri, 
teknik-tekniknya dan 
langkah-langkah 
pembuatan isolasi 
bakteri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
Siswa 
sangat 
antusias, 
aktif, 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
X MIPA 
2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 3 – 
5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5.1 Menjel 
askan 
karakteristik 
Archaebacteria 
dan 
Eubacteria. 
3.5.2 Menjela 
skan 
pengelompokka
n dan peranan 
Archaebacteria. 
3.5.3 Mendes 
kripsikan 
pengelompokka
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Archaebacteria dan 
Eubacteria 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bekerjasa
ma 
dengan 
baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumat, 9 
September 
2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ke 1- 
3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.5 dan 
4.5                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
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Kalasan,  21 September 2016 
 
Mengetahui 
 
Guru Pembimbing PPL            Mahasiswa PPL 
   
 
 
 
 
 
Dra. Tri Pudji Astuti Setyo Lestari           Yosi Titriasari Arrumadewi 
NIP. 19580203 198903 2 001            NIM: 13304244014 
 
DAFTAR HADIR 
KELAS : X MIPA 1 
SMA NEGERI 1 KALASAN 
 TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 ( SEMESTER I ) 
               
               MATA PELAJARAN : BIOLOGI 
            
               
NO. NIS NAMA L/P 
TANGGAL PERTEMUAN 
KE
T 
 8/08  15/08 22/08  29/08  5/09        
1 9891 Abdullah Miftahulhaq L  v v v v v       
2 9895 
Adiswari Sekar Ayu 
Wulandari 
P 
v v v v v 
    
  
3 9897 Adji Putra Kurniawan L v v v v v       
4 9900 Afifah Huda Safura P v v v v v       
5 9901 
Agusvina Nur Wahyuni 
Rahayu 
P 
v v v v v 
      
6 9916 Angela Berliandara P v v v v v       
7 9947 
Bayu Aji Wicaksono Nur 
Cahyo 
L 
v v v v v 
      
8 9949 
Benedicta Krissanty 
Paramastuti 
P 
v v v v v 
      
9 9957 Dewa Bagaskara L v v v v v       
10 9964 Dimas Aliftya Naufal L v v v v i     izin 
11 9969 
Dorotea Galuh Puspita 
Nugraharani 
P 
v v v v v 
      
12 9989 
Gabriela Oktaviani 
Ayudya Putri 
P 
v v v v v 
      
13 9997 Hasna Salsabila P v v v v v       
14 10003 Huda Bagas Yudistira L v v v v v       
15 10004 
Ignasius Widya Parahita 
Putranto 
L 
v v v v v 
      
16 10006 Indah Mutiara Sari P v v v v v       
17 10016 
Kusuma Cahya 
Pamungkas 
L 
v v v v v 
      
18 10018 Laila Adiningrum P v v v v v       
19 10030 
Margaretha Rosa 
Wulandari 
P 
v v v v v 
      
20 10042 
Muhammad Naufal Ali 
Zidhan 
L 
v v v v v 
      
21 10047 Nadia Dhio Wiranata P v v v v v       
22 10048 Narisa Nuri Rahmawati P v v v v v       
23 10059 Para Mesti Marsa Adristi P v v v v v       
24 10060 
Pinky Exellyna Salshabila 
Kurniahany 
P 
v v v v v 
      
25 10062 
Prasetyawan Caesar 
Wijaya Jati 
L 
v v v v v 
      
   
26 10063 
Priscila Vista Cintya 
Christy 
P 
v v v v v 
      
27 10088 Stefanus Deny Dewanto L v v v v v       
28 10097 Thoriq Faisal Yahya L v v v v v       
DAFTAR HADIR 
KELAS : X MIPA 2 
SMA NEGERI 1 KALASAN 
 TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 ( SEMESTER I ) 
               
               MATA PELAJARAN : BIOLOGI 
            
               
NO NIS NAMA L/P 
TANGGAL PERTEMUAN KET 
27/7  3/8 10/8  24/8 31/8 7/9            
1 9899 
Afif Tunggul 
Hudamukti 
L 
v 
v v v v v 
          
2 9902 
Ahmad Emir 
Nextayani Sy 
L 
v v v v v v 
          
3 9903 Ahmad Faqih Azis L v v v v v v           
4 9909 Alfiyah Nurul Kahfi P v v v v v v           
5 9911 Amalia Maharani P v v v v v v           
6 9913 
Amelia Nenna 
Endriana 
P 
v v v v v v 
          
7 9930 
Ardimas Galih 
Adijoyo 
L 
v v v v v v 
          
8 9950 
Berliana Viantiwi 
Ayu Kusuma 
P 
v v v v v v 
          
9 9951 Bimo Aryo L v v v v v v           
10 9956 Desna Dinda Natalia P v v v v v v           
11 9958 
Dewi Anggraeni 
Sekarwati 
P 
v v v v v v 
          
12 9960 Dhea Eva Handika P v v v v v v           
13 9966 
Dinda Permata 
Sasauw 
P 
v v v v v v 
          
14 9977 
Erlangga Arditya 
Ganesha 
L 
v v v v v v 
          
15 9991 Galang Tyosa Putra L v v v v v v           
16 9998 
Hawa Dwi Nur 
Arandita 
P 
v v v v v v 
          
17 10009 Isna Rahmarani P v v v v v v           
18 10022 Leni Hapsari P v v v v v v           
19 10024 Lintang Akbar L v v v v v v           
20 10044 
Muhammad Rifki 
Fadli 
L 
v v v v v v 
          
21 10054 
Nur Al-Azizah Al-
Hilmiyah 
P 
v v v v v v 
          
22 10061 Pramita Putri Arifin P v v v v v v           
23 10065 
Rafli Dwino 
Anandita 
L 
v v v v v v 
          
24 10077 Rosita Damayanti P v v v v v v           
25 10078 Sabila Damariesta P v v v v v v           
26 10083 
Sandy Arfian 
Mubaroq 
L 
v v v v v v 
          
27 10089 Sukma Yunitasari P v v v v v v           
28 10104 
Wachid Oktavian 
Prasetyo 
L 
v v v v v v 
          
 
  
DAFTAR HADIR 
KELAS : X MIPA 3 
SMA NEGERI 1 KALASAN 
 TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 ( SEMESTER I ) 
               
               MATA PELAJARAN : BIOLOGI 
            
               
NO. NIS NAMA L/P 
TANGGAL PERTEMUAN KET 
2/8 9/8 16/8 23/8 30/8 6/9            
1 9904 
Akbar Bayu 
Pamungkas Sutowijoyo 
L 
v v v v v v 
          
2 9906 Aldi Surya Briantama L v v v v v v           
3 9907 Aldo Krisna Murti L v v v v v v           
4 9908 
Alfath Kharisma 
Mardiana 
L 
v v v v v v 
          
5 9919 Anggitta Nur Safitri P v v v v v v           
6 9920 Anggraheni Nurmawati P v v v v v v           
7 9921 Anggun Pertiwi P v v v v v v           
8 9922 Aninda Aulia Rahayu P v v v v v v           
9 9924 
Annisa Kusuma 
Chandra 
P 
v v v v v v 
          
10 9942 Auranisa Azzahra P v v v v v v           
11 9954 Deni Tri Wahyudi L v v v v v v           
12 9972 Ekaningsih Fauzizah P v v v v v v           
13 9979 
Evania Farrellyn Puspa 
Damayanti 
P 
v v v v v v 
          
14 9985 
Febiola Cindy 
Cynthiarani 
P 
v v v v v v 
          
15 9990 Gadang Rakha Fadilla L v v v v v v           
16 9999 Helda Mahardika P v v v v v v           
17 10011 Ivonni Tiahaq P v v v v v v           
18 10026 Luthfia Nuur Ashari P v v v v v v           
19 10028 
Mahayu Dyah 
Pramundita 
P 
v v v v v v 
          
20 10034 Mega Laksana Wibawa L v v v v v v           
21 10049 
Nasrullah Abdulrahman 
Rafli Junaid 
L 
v v v v v v 
          
22 10055 Nur Raudhatil Jannah P v v v v v v           
23 10066 Rahmandhita Utari P v v v v v v           
24 10079 Sadad Zulfanazhif Pasa L v v v v v v           
25 10081 
Salsabela Allam 
Istiqomah 
P 
v v v v v v 
          
26 10093 
Syarifah Famma Nur 
Azizah 
P 
v s v v v v 
         sakit 
27 10094 Syifa Nur Anggraini P v v v v v v           
28 10105 Wahid Al Muizz L v v v v v v           
  
 DAFTAR HADIR 
KELAS : X MIPA 4 
SMA NEGERI 1 KALASAN 
 TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 ( SEMESTER I ) 
               
               MATA PELAJARAN : 
BIOLOGI 
            
               
NO. NIS NAMA L/P 
TANGGAL PERTEMUAN KET 
 8/08  15/08 22/08  29/08  5/09              
1 9914 
Ammar Abiyyu 
Tsaqib 
L 
v v v v v 
            
2 9915 
Andang Ikhsan 
Syafrudin 
L 
v v v v v 
            
3 9917 
Anggara Yudha 
Putra Pratama 
L 
v v v v v 
            
4 9926 
Annisa Nirmala 
Devi 
P 
v v v v v 
            
5 9927 
Annisaul 
Mardhiyah 
P 
v v v v v 
            
6 9928 
Aprilia 
Rahmawati 
P 
v v v v v 
            
7 9929 Aprilla Triastuti P v v v v v             
8 9931 
Arfia Zahra 
Waryono Amsa 
P 
v v v v v 
            
9 9932 Arief Kurniawan L v v v v v             
10 9940 Atifah Fauziah P v v v v v             
11 9962 
Didan Ariadapa 
Rahadi 
L 
v v v v v 
            
12 9973 Ella Isnaini P v v v v v             
13 9981 
Fadhila Kusuma 
Hati 
P 
v v v v v 
            
14 9986 
Febrina Ayu 
Wulandari 
P 
v v v v v 
            
15 9994 
Guntur Aji 
Prasetyo Jati 
L 
v v v v v 
            
16 10001 
Herlandita Rona 
Anggraeni 
P 
v v v v v 
            
17 10015 
Kharisma 
Larasati Martata 
Putri 
P 
v v v s v 
           sakit 
18 10036 
Meilia Kurotu 
A'yun 
P 
v v v v v 
            
19 10040 Muhammad Azmi L v v v v v             
20 10051 
Novarico Dwi 
Rasindu 
L 
v v v v v 
            
21 10056 
Nurmalita 
Bakhiitah 
Mabruukah 
P 
v v v v v 
            
22 10073 
Rizka Anggun 
Rahmaputri 
P 
v v v v v 
            
23 10082 
Salsabila 
Rochmania Astuti 
P 
v v v v v 
            
24 10092 Syafi'i Muhamad L v v v v v             
25 10098 
Uswatun 
Khasanah 
P 
v v v v v 
            
26 10108 
Yosa Bintang 
Rinantoro 
L 
v v v v v 
            
 
  
DAFTAR HADIR 
KELAS : X MIPA 5 
SMA NEGERI 1 KALASAN 
 TAHUN PELAJARAN : 2016/2017 ( SEMESTER I ) 
               
               MATA PELAJARAN : BIOLOGI 
            
               
NO. NIS NAMA L/P 
TANGGAL PERTEMUAN KET 
5/8 19/8 26/8 2/9 9/9             
1 9894 Adin Belva Janitra L v v v v v             
2 9933 Arif Silmawan Pratama L v v v v v             
3 9934 Ario Prasetyo Putra L v v v v v             
4 9935 Arsya Cahya Saputra L v v v v v             
5 9941 
Aufarlia Tasha Tiara Boru 
Tambunan 
P 
v v v v v 
            
6 9944 Ayu Permadani P v v v v v             
7 9946 Bagus Budi Priyono L v v v v v             
8 9963 Dika Putra Permana L v v v v v             
9 9975 Erika Malaranti P v v v v v             
10 9982 
Fadila Nada 
Kusumaningtyas 
P 
v v v v v 
            
11 9987 Fiki Khoirotussihha P v v v v v             
12 9996 Haidar Ali Hisbullah L v v v v v             
13 10005 Inas Afanin P v v v v v             
14 10017 
Labaika Wulan Prima 
Kusuma 
P 
v v v v v 
            
15 10037 Moch Rifki Al Mahendra L v v v v v             
16 10041 Muhammad Muflih Setyaji L v v v v v             
17 10046 Mutiara Ananda Putri P v v v v v             
18 10053 Nugroho Widiyanto L v v v v v             
19 10058 Pamuji Rahayu P v v v v v             
20 10074 Rizky Eka Safitri P v v v v v             
21 10087 Siti Azizah P v v v v v             
22 10096 Taufik Febri Riansyah L v v v v v             
23 10102 Vinka Az Zahra P v v v v v             
24 10106 Widya Aristya Rini P v v v v v             
25 10112 Yuana Nindi Astisa P v v v v v             
26 10113 Zafier Muhammad Reyhan L v v v v v             
27 10114 Zhafarina Marwanta P v v v v v             
 
 
 Kalasan,     September 2016 
 
Mengetahui, 
 
Guru Pembimbing 
 
 
 
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari 
NIP. 19580203 198903 2 001 
Mahasiswa PPL 
 
 
 
 
 
Yosi Titriasari Arrumadewi 
 NIM. 13304244014 
 
LEMBAR AFEKTIF DISKUSI 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 1 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
  BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu 
dalam 
mencari 
dan 
bertanya 
tentang 
informasi 
baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikann
ya tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati 
Berani 
menyampaik
an pendapat 
atau idenya 
dengan baik 
dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kur
ang 
ya kur
ang 
ya kur
ang 
ya kur
ang 
ya kur
ang 
1 Abdullah Miftahulhaq v  v  v  v   v 4=3,20=B 
2 Adiswari Sekar Ayu Wulandari v  v  v   v v  4=3,20=B 
3 Adji Putra Kurniawan  v  v v  v  v  3=2,40=B 
4 Afifah Huda Safura v  v  v  v  v  5=4=A 
5 Agusvina Nur Wahyuni Rahayu v  v  v  v  v  5=4=A 
6 Angela Berliandara v  v  v   v v  4=3,20=B 
7 Bayu Aji Wicaksono Nur Cahyo  v  v v  v  v  3=2,40=B 
8 Benedicta Krissanty Paramastuti v  v  v  v  v  5=4=A 
9 Dewa Bagaskara v  v  v  v  v  5=4=A 
10 Dimas Aliftya Naufal v  v  v   v v  4=3,20=B 
11 Dorotea Galuh Puspita 
Nugraharani 
 v  v v  v  v  3=2,40=B 
12 Gabriela Oktaviani Ayudya 
Putri 
v  v  v  v  v  5=4=A 
13 Hasna Salsabila v  v  v   v v  4=3,20=B 
14 Huda Bagas Yudistira  v  v v  v  v  3=2,40=B 
15 Ignasius Widya Parahita 
Putranto 
v  v  v  v  v  5=4=A 
16 Indah Mutiara Sari v  v  v  v  v  5=4=A 
17 Kusuma Cahya Pamungkas v  v  v   v v  4=3,20=B 
18 Laila Adiningrum  v  v v  v  v  3=2,40=B 
19 Margaretha Rosa Wulandari v  v  v  v  v  5=4=A 
20 Muhammad Naufal Ali Zidhan v  v  v   v v  4=3,20=B 
21 Nadia Dhio Wiranata  v  v v  v  v  3=2,40=B 
22 Narisa Nuri Rahmawati v  v  v  v  v  5=4=A 
23 Para Mesti Marsa Adristi v  v  v   v v  4=3,20=B 
24 Pinky Exellyna Salshabila 
Kurniahany 
 v  v v  v  v  3=2,40=B 
25 Prasetyawan Caesar Wijaya Jati v  v  v  v  v  5=4=A 
26 Priscila Vista Cintya Christy v  v  v  v  v  5=4=A 
27 Stefanus Deny Dewanto v  v  v   v v  4=3,20=B 
28 Thoriq Faisal Yahya  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 2 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikann
ya tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati 
Berani 
menyamp
aikan 
pendapat 
atau 
idenya 
dengan 
baik dan 
benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kur
ang 
1 Afif Tunggul Hudamukti v  v  v  v  v  5=4=A 
2 Ahmad Emir Nextayani Sy v  v  v  v  v  5=4=A 
3 Ahmad Faqih Azis v  v  v   v v  4=3,20=B 
4 Alfiyah Nurul Kahfi  v  v v  v  v  3=2,40=B 
5 Amalia Maharani v  v  v   v v  4=3,20=B 
6 Amelia Nenna Endriana  v  v v  v  v  3=2,40=B 
7 Ardimas Galih Adijoyo v  v  v  v  v  5=4=A 
8 Berliana Viantiwi Ayu Kusuma v  v  v   v v  4=3,20=B 
9 Bimo Aryo  v  v v  v  v  3=2,40=B 
10 Desna Dinda Natalia v  v  v  v  v  5=4=A 
11 Dewi Anggraeni Sekarwati v  v  v   v v  4=3,20=B 
12 Dhea Eva Handika  v  v v  v  v  3=2,40=B 
13 Dinda Permata Sasauw v  v  v  v  v  5=4=A 
14 Erlangga Arditya Ganesha v  v  v  v  v  5=4=A 
15 Galang Tyosa Putra v  v  v   v v  4=3,20=B 
16 Hawa Dwi Nur Arandita  v  v v  v  v  3=2,40=B 
17 Isna Rahmarani v  v  v  v  v  5=4=A 
18 Leni Hapsari  v  v v  v  v  3=2,40=B 
19 Lintang Akbar  v  v v  v  v  3=2,40=B 
20 Muhammad Rifki Fadli v   v  v  v  v  5=4=A 
21 Nur Al-Azizah Al-Hilmiyah v  v  v   v v  4=3,20=B 
22 Pramita Putri Arifin  v  v v  v  v  3=2,40=B 
23 Rafli Dwino Anandita v  v  v  v  v  5=4=A 
24 Rosita Damayanti v  v  v  v  v  5=4=A 
25 Sabila Damariesta v  v  v   v v  4=3,20 
26 Sandy Arfian Mubaroq  v  v v  v  v  3=2,40=B 
27 Sukma Yunitasari v  v  v  v  v  5=4=A 
28 Wachid Oktavian Prasetyo  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 3 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikann
ya tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati 
Berani 
menyampaika
n pendapat 
atau idenya 
dengan baik 
dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang 
1 Akbar Bayu Pamungkas 
Sutowijoyo 
v  v  v   v v  4=3,20=B 
2 Aldi Surya Briantama  v  v v  v  v  3=2,40=B 
3 Aldo Krisna Murti v  v  v  v  v  5=4=A 
 4 Alfath Kharisma Mardiana  v  v v  v  v  3=2,40=B 
5 Anggitta Nur Safitri  v  v v  v  v  3=2,40=B 
6 Anggraheni Nurmawati v  v  v  v  v  5=4=A 
7 Anggun Pertiwi v  v  v   v v  4=3,20=B 
8 Aninda Aulia Rahayu  v  v v  v  v  3=2,40=B 
9 Annisa Kusuma Chandra v  v  v  v  v  5=4=A 
10 Auranisa Azzahra v  v  v  v  v  5=4=A 
11 Deni Tri Wahyudi v  v  v   v v  4=3,20=B 
12 Ekaningsih Fauzizah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
13 Evania Farrellyn Puspa 
Damayanti 
v  v  v  v  v  5=4=A 
14 Febiola Cindy Cynthiarani  v  v v  v  v  3=2,40=B 
15 Gadang Rakha Fadilla v  v  v  v  v  5=4=A 
16 Helda Mahardika v  v  v  v  v  5=4=A 
17 Ivonni Tiahaq v  v  v   v v  4=3,20=B 
18 Luthfia Nuur Ashari  v  v v  v  v  3=2,40=B 
19 Mahayu Dyah Pramundita v  v  v   v v  4=3,20=B 
20 Mega Laksana Wibawa  v  v v  v  v  3=2,40=B 
21 Nasrullah Abdulrahman Rafli 
Junaid 
v  v  v  v  v  5=4=A 
22 Nur Raudhatil Jannah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
23 Rahmandhita Utari v  v  v  v  v  5=4=A 
24 Sadad Zulfanazhif Pasa  v  v v  v  v  3=2,40=B 
25 Salsabela Allam Istiqomah v  v  v  v  v  5=4=A 
26 Syarifah Famma Nur Azizah v  v  v  v  v  5=4=A 
27 Syifa Nur Anggraini v  v  v   v v  4=3,20=B 
28 Wahid Al Muizz  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 4 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikann
ya tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati 
Berani 
menyampaika
n pendapat 
atau idenya 
dengan baik 
dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kura
ng 
1 Ammar Abiyyu Tsaqib  v  v v  v  v  3=2,40=B 
2 Andang Ikhsan Syafrudin v  v  v  v  v  5=4=A 
3 Anggara Yudha Putra Pratama  v  v v  v  v  3=2,40=B 
4 Annisa Nirmala Devi v  v  v  v  v  5=4=A 
5 Annisaul Mardhiyah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
6 Aprilia Rahmawati v  v  v  v  v  5=4=A 
7 Aprilla Triastuti  v  v v  v  v  3=2,40=B 
8 Arfia Zahra Waryono Amsa v  v  v  v  v  5=4=A 
9 Arief Kurniawan v  v  v  v  v  5=4=A 
10 Atifah Fauziah v  v  v   v v  4=3,20 
11 Didan Ariadapa Rahadi  v  v v  v  v  3=2,40=B 
12 Ella Isnaini  v  v v  v  v  3=2,40=B 
13 Fadhila Kusuma Hati v  v  v  v  v  5=4=A 
14 Febrina Ayu Wulandari v  v  v  v  v  5=4=A 
15 Guntur Aji Prasetyo Jati v  v  v   v v  4=3,20=B 
16 Herlandita Rona Anggraeni  v  v v  v  v  3=2,40=B 
17 Kharisma Larasati Martata Putri v  v  v  v  v  5=4=A 
18 Meilia Kurotu A'yun  v  v v  v  v  3=2,40=B 
19 Muhammad Azmi v  v  v  v  v  5=4=A 
20 Novarico Dwi Rasindu v  v  v   v v  4=3,20=B 
21 Nurmalita Bakhiitah Mabruukah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
22 Rizka Anggun Rahmaputri  v  v v  v  v  3=2,40=B 
23 Salsabila Rochmania Astuti v  v  v  v  v  5=4=A 
24 Syafi'i Muhamad v  v  v  v  v  5=4=A 
25 Uswatun Khasanah v  v  v   v v  4=3,20=B 
26 Yosa Bintang Rinantoro  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
 
  
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 5 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas 
kelompok dan 
menyelesaikan
nya tepat 
waktu 
Aktif 
berdiskusi 
dalam 
kelompok 
mengenai 
keanekaraga
man hayati 
Berani 
menyampaika
n pendapat 
atau idenya 
dengan baik 
dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang 
1 Adin Belva Janitra v  v  v   v v  4=3,20=B 
2 Arif Silmawan Pratama  v  v v  v  v  3=2,40=B 
3 Ario Prasetyo Putra  v  v v  v  v  3=2,40=B 
4 Arsya Cahya Saputra v  v  v  v  v  5=4=A  
5 Aufarlia Tasha Tiara Boru 
Tambunan 
v  v  v  v  v  5=4=A 
6 Ayu Permadani v  v  v   v v  4=3,20=B 
7 Bagus Budi Priyono  v  v v  v  v  3=2,40=B 
8 Dika Putra Permana  v  v v  v  v  3=2,40=B 
9 Erika Malaranti v  v  v  v  v  5=4=A 
10 Fadila Nada Kusumaningtyas v  v  v  v  v  5=4=A 
11 Fiki Khoirotussihha v  v  v   v v  4=3,20=B 
12 Haidar Ali Hisbullah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
13 Inas Afanin v  v  v  v  v  5=4=A 
14 Labaika Wulan Prima Kusuma v  v  v   v v  4=3,20=B 
15 Moch Rifki Al Mahendra  v  v v  v  v  3=2,40=B 
16 Muhammad Muflih Setyaji  v  v v  v  v  3=2,40=B 
17 Mutiara Ananda Putri v  v  v  v  v  5=4=A 
18 Nugroho Widiyanto v  v  v  v  v  5=4=A 
19 
Pamuji Rahayu 
v  v  v   v v  4=3,20=B 
20 Rizky Eka Safitri  v  v v  v  v  3=2,40=B 
21 
Siti Azizah 
v 
 
 v  v  v  v  5=4=A 
22 Taufik Febri Riansyah v  v  v  v  v  5=4=A 
23 Vinka Az Zahra v  v  v   v v  4=3,20=B 
24 Widya Aristya Rini  v  v v  v  v  3=2,40=B 
25 Yuana Nindi Astisa v  v  v  v  v  5=4=A 
26 Zafier Muhammad Reyhan v  v  v   v v  4= 3,20=B 
27 Zhafarina Marwanta  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
 
 
Kalasan,  10 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing                                                  Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                                                             Yosi Titriasari Arrumadewi 
                        NIP. 19580203 198903 2 001                                                   NIM. 13304244014 
 
 
 
Pedoman penilaian 
  
SB =  Sangat Baik = 3.33  ≤ 4.00 
B = Baik  = 2,33 ≤ 3,33 
C = Cukup = 1,33 ≤ 2,33 
D = Kurang = ≤ 1,33 
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 1 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. 
PRAKTIKUM 
NILAI 
ULANGAN 
ULANGAN 
SUSULAN 
 
REMIDI 
KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 ABDULLAH MIFTAHULHAQ 80 83 - - √  
2 ADISWARI SEKAR AYU WULANDARI 80 89 - - √  
3 ADJI PUTRA KURNIAWAN 87 95 - - √  
4 AFIFAH HUDA SAFURA 80 88 - - √  
5 AGUSVINA NUR WAHYUNI RAHAYU 88 88 - - √  
6 ANGELA BERLIANDARA 80 89 - - √  
7 BAYU AJI WICAKSONO NUR CAHYO 81 90 - - √  
8 BENEDICTA KRISSANTY PARAMASTUTI 77 93 -  √  
9 DEWA BAGASKARA 78 80 - - √  
10 DIMAS ALIFTYA NAUFAL 83 93 -  √  
11 DOROTEA GALUH PUSPITA NUGRAHARANI 80 90 - - √  
12 GABRIELA OKTAVIANI AYUDYA PUTRI 79 88 - - √  
13 HASNA SALSABILA 83 88 - - √  
14 HUDA BAGAS YUDISTIRA 76 71 - 85 √  
15 IGNASIUS WIDYA PARAHITA PUTRANTO 83 73 - 95 √  
16 INDAH MUTIARA SARI 83 89 - - √  
17 KUSUMA CAHYA PAMUNGKAS 78 78 - - √  
18 LAILA ADININGRUM 79 93 - - √  
19 MARGARETHA ROSA WULANDARI 79 80 - - √  
20 MUHAMMAD NAUFAL ALI ZIDHAN 79 83 - - √  
21 NADIA DHIO WIRANATA 78 81 - - √  
22 NARISA NURI RAHMAWATI 80 95 - - √  
23 PARA MESTI MARSA ADRISTI 80 85 - - √  
24 PINKY EXELLYNA SALSHABILA KURNIAHANY 79 85 - - √  
25 PRASETYAWAN CAESAR WIJAYA JATI 78 86 - - √  
26 PRISCILA VISTA CINTYA CHRISTY 85 84 - - √  
27 STEFANUS DENY DEWANTO 76 80 - - √  
28 THORIQ FAISAL YAHYA 82 95 - - √  
 
  
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 2 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. 
PRAKTIKUM 
NILAI 
ULANGAN 
ULANGAN 
SUSULAN 
 
REMIDI 
KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 AFIF TUNGGUL HUDAMUKTI 82 80 - - √  
2 AHMAD EMIR NEXTAYANI SY 86 83 - - √  
3 AHMAD FAQIH AZIS 80 85 - - √  
4 ALFIYAH NURUL KAHFI 85 85 - - √  
5 AMALIA MAHARANI 86 98 - - √  
6 AMELIA NENNA ENDRIANA 86 94 - - √  
7 ARDIMAS GALIH ADIJOYO 79 85 - - √  
8 BERLIANA VIANTIWI AYU KUSUMA 84 69 - 85 √  
9 BIMO ARYO 80 83 - - √  
10 DESNA DINDA NATALIA 85 88 - - √  
11 DEWI ANGGRAENI SEKARWATI 86 95 - - √  
12 DHEA EVA HANDIKA 87 95 - - √  
13 DINDA PERMATA SASAUW 83 89 - - √  
14 ERLANGGA ARDITYA GANESHA 81 90 - - √  
15 GALANG TYOSA PUTRA 80 78 - - √  
16 HAWA DWI NUR ARANDITA 87 88 - - √  
17 ISNA RAHMARANI 86 85 - - √  
18 LENI HAPSARI 85 85 - - √  
19 LINTANG AKBAR 81 83 - - √  
20 MUHAMMAD RIFKI FADLI 79 73 - 87,5 √  
21 NUR AL-AZIZAH AL-HILMIYAH 84 86 - - √  
22 PRAMITA PUTRI ARIFIN 85 90 - - √  
23 RAFLI DWINO ANANDITA 79 84 - - √  
24 ROSITA DAMAYANTI 88 81 - - √  
25 SABILA DAMARIESTA 86 83 - - √  
26 SANDY ARFIAN MUBAROQ 79 73 - 92,5 √  
27 SUKMA YUNITASARI 86 80 - - √  
28 WACHID OKTAVIAN PRASETYO 82 83 - - √  
 
  
  
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 3 (GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. 
PRAKTIKUM 
NILAI 
ULANGAN 
ULANGAN 
SUSULAN 
 
REMIDI 
KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 AKBAR BAYU PAMUNGKAS SUTOWIJOYO 79 86 - - √  
2 ALDI SURYA BRIANTAMA 82 89 - - √  
3 ALDO KRISNA MURTI 80 80 - - √  
4 ALFATH KHARISMA MARDIANA 79 83 - - √  
5 ANGGITTA NUR SAFITRI 83 93 - - √  
6 ANGGRAHENI NURMAWATI 83 88 - - √  
7 ANGGUN PERTIWI 81 85 - - √  
8 ANINDA AULIA RAHAYU 81 89 - - √  
9 ANNISA KUSUMA CHANDRA 82 88 - - √  
10 AURANISA AZZAHRA 83 76 - - √  
11 DENI TRI WAHYUDI 83 78 - - √  
12 EKANINGSIH FAUZIZAH 82 83 - - √  
13 EVANIA FARRELLYN PUSPA DAMAYANTI 83 76 - - √  
14 FEBIOLA CINDY CYNTHIARANI 77 89 - - √  
15 GADANG RAKHA FADILLA 80 91 - - √  
16 HELDA MAHARDIKA 83 81 - - √  
17 IVONNI TIAHAQ 83 98 - - √  
18 LUTHFIA NUUR ASHARI 83 90 - - √  
19 MAHAYU DYAH PRAMUNDITA 86 91 - - √  
20 MEGA LAKSANA WIBAWA 82 78 - - √  
21 NASRULLAH ABDULRAHMAN RAFLI JUNAID 81 85 - - √  
22 NUR RAUDHATIL JANNAH 82 78 - - √  
23 RAHMANDHITA UTARI 83 85 - - √  
24 SADAD ZULFANAZHIF PASA 76 88 - - √  
25 SALSABELA ALLAM ISTIQOMAH 83 88 - - √  
26 SYARIFAH FAMMA NUR AZIZAH 83 93 - - √  
27 SYIFA NUR ANGGRAINI 82 88 - - √  
28 WAHID AL MUIZZ 83 80 - - √  
 
  
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 4 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. 
PRAKTIKUM 
NILAI 
ULANGAN 
ULANGAN 
SUSULAN 
 
REMIDI 
KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 AMMAR ABIYYU TSAQIB 86 80 - - √  
2 ANDANG IKHSAN SYAFRUDIN 75 78 - - √  
3 ANGGARA YUDHA PUTRA PRATAMA 84 86 - - √  
4 ANNISA NIRMALA DEVI 80 93 - - √  
5 ANNISAUL MARDHIYAH 84 85 - - √  
6 APRILIA RAHMAWATI 86 93 - - √  
7 APRILLA TRIASTUTI 84 83 - - √  
8 ARFIA ZAHRA WARYONO AMSA 83 84 - - √  
9 ARIEF KURNIAWAN 78 86 - - √  
10 ATIFAH FAUZIAH 81 98 - - √  
11 DIDAN ARIADAPA RAHADI 86 93 - - √  
12 ELLA ISNAINI 87 81 - - √  
13 FADHILA KUSUMA HATI 86 89 - - √  
14 FEBRINA AYU WULANDARI 84 89 - - √  
15 GUNTUR AJI PRASETYO JATI 77 80 - - √  
16 HERLANDITA RONA ANGGRAENI 86 94 - - √  
17 KHARISMA LARASATI MARTATA 
PUTRI 
86 95 √ - √  
18 MEILIA KUROTU A'YUN 83 88 - - √  
19 MUHAMMAD AZMI 78 90 - - √  
20 NOVARICO DWI RASINDU 83 85 - - √  
21 NURMALITA BAKHIITAH 
MABRUUKAH 
81 89 - - √  
22 RIZKA ANGGUN RAHMAPUTRI 83 90 - - √  
23 SALSABILA ROCHMANIA ASTUTI 85 85 - - √  
24 SYAFI'I MUHAMAD 83 79 - - √  
25 USWATUN KHASANAH 82 76 - - √  
26 YOSA BINTANG RINANTORO 84 90 - - √  
 
 
  
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 5 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. 
PRAKTIKUM 
NILAI 
ULANGAN 
ULANGAN 
SUSULAN 
 
REMIDI 
KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 ADIN BELVA JANITRA 81 69 - 82.5 √  
2 ARIF SILMAWAN PRATAMA 83 80 - - √  
3 ARIO PRASETYO PUTRA 77 83 - - √  
4 ARSYA CAHYA SAPUTRA 84 85 - - √  
5 AUFARLIA TASHA TIARA BORU 
TAMBUNAN 
83 98 - - √  
6 AYU PERMADANI 84 93 - - √  
7 BAGUS BUDI PRIYONO 83 93 - - √  
8 DIKA PUTRA PERMANA 81 98 - - √  
9 ERIKA MALARANTI 83 85 - - √  
10 FADILA NADA KUSUMANINGTYAS 83 98 - - √  
11 FIKI KHOIROTUSSIHHA 83 93 - - √  
12 HAIDAR ALI HISBULLAH 83 73 - 82,5 √  
13 INAS AFANIN 83 85 - - √  
14 LABAIKA WULAN PRIMA KUSUMA 87 93 - - √  
15 MOCH RIFKI AL MAHENDRA 83 83 - - √  
16 MUHAMMAD MUFLIH SETYAJI 83 85 - - √  
17 MUTIARA ANANDA PUTRI 85 95 - - √  
18 NUGROHO WIDIYANTO 84 93 - - √  
19 PAMUJI RAHAYU 83 93 - - √  
20 RIZKY EKA SAFITRI 83 93 - - √  
21 SITI AZIZAH 83 93 - - √  
22 TAUFIK FEBRI RIANSYAH 81 93 - - √  
23 VINKA AZ ZAHRA 83 85 - - √  
24 WIDYA ARISTYA RINI 82 93 - - √  
25 YUANA NINDI ASTISA 83 95 - - √  
26 ZAFIER MUHAMMAD REYHAN 82 78 - - √  
27 ZHAFARINA MARWANTA 83 90 - - √  
 
  
    Kalasan,  10 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing                                                  Mahasiswa PPL 
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                                                             Yosi Titriasari Arrumadewi 
                     NIP. 19580203 198903 2 001                                                   NIM. 13304244014 
 
LEMBAR OBSERVASI RANAH PSIKOMOTOR 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 1 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Melakukan 
observasi 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati melalui 
pengamatan dari 
berbagai media 
Kesesuaian 
dan 
keterampilan 
dalam 
kegiatan 
observasi atau 
pengamatan 
(penggunaan 
alat ukur) 
Mendiskusik
an 
perbedaan 
berbagai 
tingkat 
keanekaraga
man hayati. 
Mendiskusik
an manfaat 
dan upaya 
pelestarian 
keanekaraga
amn hayati 
di Indonesia. 
Mempresent
asikan hasil 
diskusi 
tentang 
keanekaraga
man hayati 
di Indonesia. 
 
Skor 
perolehan 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1 ABDULLAH MIFTAHULHAQ   v     v   v    v     v 17=85 
2 ADISWARI SEKAR AYU WULANDARI   v    v    v    v     v 16=80 
3 ADJI PUTRA KURNIAWAN    v    v    v    v    v 20=100 
4 AFIFAH HUDA SAFURA    v    v    v    v    v 20=100 
5 AGUSVINA NUR WAHYUNI RAHAYU    v   v    v    v     v 17=85 
6 ANGELA BERLIANDARA   v     v   v    v     v 17=85 
7 BAYU AJI WICAKSONO NUR CAHYO   v    v    v    v     v 16=80 
8 BENEDICTA KRISSANTY PARAMASTUTI    v    v    v    v   v  19=95 
9 DEWA BAGASKARA   v     v   v    v     v 17=85 
10 
DIMAS ALIFTYA NAUFAL 
   v    v    v   v    v  18=90 
 
11 
DOROTEA GALUH PUSPITA NUGRAHARANI 
  v     v   v    v     v 17=85 
12 GABRIELA OKTAVIANI AYUDYA PUTRI   v    v    v    v     v 16=80 
13 HASNA SALSABILA    v    v    v    v   v  19=95 
14 HUDA BAGAS YUDISTIRA   v     v   v    v     v 17=85 
15 IGNASIUS WIDYA PARAHITA PUTRANTO    v    v    v    v    v 20=100 
16 INDAH MUTIARA SARI    v    v    v    v   v  19=95 
17 KUSUMA CAHYA PAMUNGKAS   v     v   v    v     v 17=85 
18 LAILA ADININGRUM    v    v    v   v    v  18=90 
19 MARGARETHA ROSA WULANDARI    v    v    v    v   v  19=95 
20 MUHAMMAD NAUFAL ALI ZIDHAN   v    v    v    v    v  15=75 
21 NADIA DHIO WIRANATA   v    v    v    v     v 16=80 
22 NARISA NURI RAHMAWATI    v    v    v    v   v  19=95 
23 PARA MESTI MARSA ADRISTI   v     v   v    v     v 17=85 
24 
PINKY EXELLYNA SALSHABILA KURNIAHANY 
  v     v   v    v     v 17=85 
25 PRASETYAWAN CAESAR WIJAYA JATI   v    v    v    v    v  15=75 
26 PRISCILA VISTA CINTYA CHRISTY    v    v    v    v   v  19=95 
27 STEFANUS DENY DEWANTO   v     v   v    v     v 17=85 
28 THORIQ FAISAL YAHYA   v    v    v    v     v 16=80 
 
  
 MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 2 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Melakukan 
observasi 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati melalui 
pengamatan dari 
berbagai media 
Kesesuaian 
dan 
keterampilan 
dalam 
kegiatan 
observasi atau 
pengamatan 
(penggunaan 
alat ukur) 
Mendiskusik
an 
perbedaan 
berbagai 
tingkat 
keanekaraga
man hayati. 
Mendiskusik
an manfaat 
dan upaya 
pelestarian 
keanekaraga
amn hayati 
di Indonesia. 
Mempresent
asikan hasil 
diskusi 
tentang 
keanekaraga
man hayati 
di Indonesia. 
 
Skor 
perolehan 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1 AFIF TUNGGUL HUDAMUKTI   v     v   v    v     v 17=85 
2 AHMAD EMIR NEXTAYANI SY    v    v    v    v    v 20=100 
3 AHMAD FAQIH AZIS   v     v   v    v     v 17=85 
4 ALFIYAH NURUL KAHFI    v    v    v   v    v  18=90 
5 AMALIA MAHARANI    v    v    v    v   v  19=95 
6 AMELIA NENNA ENDRIANA   v    v    v    v    v  15=75 
7 ARDIMAS GALIH ADIJOYO   v    v    v    v     v 16=80 
8 BERLIANA VIANTIWI AYU KUSUMA    v    v    v    v   v  19=95 
9 BIMO ARYO   v    v    v    v    v  15=75 
10 DESNA DINDA NATALIA    v    v    v    v   v  19=95 
11 
DEWI ANGGRAENI SEKARWATI 
  v     v   v    v     v 17=85 
12 DHEA EVA HANDIKA    v    v    v   v    v  18=90 
13 DINDA PERMATA SASAUW    v    v    v    v    v 20=100 
14 ERLANGGA ARDITYA GANESHA   v    v    v    v     v 16=80 
15 
GALANG TYOSA PUTRA 
   v    v    v    v   v  19=95 
16 HAWA DWI NUR ARANDITA    v    v    v    v    v 20=100 
17 ISNA RAHMARANI   v     v   v    v     v 17=85 
18 LENI HAPSARI    v    v    v   v    v  18=90 
19 LINTANG AKBAR    v    v    v    v   v  19=95 
20 MUHAMMAD RIFKI FADLI   v    v    v    v    v  15=75 
21 NUR AL-AZIZAH AL-HILMIYAH   v    v    v    v     v 16=80 
22 PRAMITA PUTRI ARIFIN    v    v    v    v   v  19=95 
23 RAFLI DWINO ANANDITA   v    v    v    v    v  15=75 
24 
ROSITA DAMAYANTI 
   v    v    v    v   v  19=95 
25 
SABILA DAMARIESTA 
  v     v   v    v     v 17=85 
26 SANDY ARFIAN MUBAROQ   v    v    v    v    v  15=75 
27 SUKMA YUNITASARI    v    v    v    v   v  19=95 
28 WACHID OKTAVIAN PRASETYO   v     v   v    v     v 17=85 
 
  
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 3 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Melakukan 
observasi 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati melalui 
pengamatan dari 
berbagai media 
Kesesuaian 
dan 
keterampilan 
dalam 
kegiatan 
observasi atau 
pengamatan 
(penggunaan 
alat ukur) 
Mendiskusik
an 
perbedaan 
berbagai 
tingkat 
keanekaraga
man hayati. 
Mendiskusik
an manfaat 
dan upaya 
pelestarian 
keanekaraga
amn hayati 
di Indonesia. 
Mempresent
asikan hasil 
diskusi 
tentang 
keanekaraga
man hayati 
di Indonesia. 
 
Skor 
perolehan 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1 AKBAR BAYU PAMUNGKAS SUTOWIJOYO    v    v    v    v   v  19=95 
2 ALDI SURYA BRIANTAMA   v    v    v    v    v  15=75 
3 ALDO KRISNA MURTI    v    v    v    v   v  19=95 
4 ALFATH KHARISMA MARDIANA   v    v    v    v    v  20=100 
5 ANGGITTA NUR SAFITRI    v    v    v    v   v  19=95 
6 ANGGRAHENI NURMAWATI   v    v    v    v    v  15=75 
7 ANGGUN PERTIWI   v    v    v    v     v 16=80 
8 ANINDA AULIA RAHAYU    v    v    v    v   v  19=95 
9 ANNISA KUSUMA CHANDRA   v    v    v    v    v  15=75 
10 AURANISA AZZAHRA    v    v    v    v   v  19=95 
11 
DENI TRI WAHYUDI 
  v     v   v    v     v 17=85 
12 
EKANINGSIH FAUZIZAH 
   v    v    v    v   v  19=95 
13 EVANIA FARRELLYN PUSPA DAMAYANTI   v    v    v    v    v  15=75 
14 FEBIOLA CINDY CYNTHIARANI    v    v    v    v   v  19=95 
15 GADANG RAKHA FADILLA   v    v    v    v    v  15=75 
16 HELDA MAHARDIKA   v     v   v    v     v 17=85 
17 IVONNI TIAHAQ    v    v    v   v    v  18=90 
18 LUTHFIA NUUR ASHARI    v    v    v    v   v  19=95 
19 MAHAYU DYAH PRAMUNDITA    v    v    v    v    v 20=100 
20 MEGA LAKSANA WIBAWA    v    v    v    v    v 20=100 
21 NASRULLAH ABDULRAHMAN RAFLI JUNAID   v    v    v    v    v  15=75 
22 NUR RAUDHATIL JANNAH    v    v    v    v   v  19=95 
23 RAHMANDHITA UTARI   v     v   v    v     v 17=85 
24 SADAD ZULFANAZHIF PASA   v    v    v    v    v  15=75 
25 SALSABELA ALLAM ISTIQOMAH   v     v   v    v     v 17=85 
26 SYARIFAH FAMMA NUR AZIZAH    v    v    v   v    v  18=90 
27 SYIFA NUR ANGGRAINI    v    v    v    v   v  19=95 
28 WAHID AL MUIZZ   v     v   v    v     v 17=85 
 
  
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 4 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Melakukan 
observasi 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati melalui 
pengamatan dari 
berbagai media 
Kesesuaian 
dan 
keterampilan 
dalam 
kegiatan 
observasi atau 
pengamatan 
(penggunaan 
alat ukur) 
Mendiskusik
an 
perbedaan 
berbagai 
tingkat 
keanekaraga
man hayati. 
Mendiskusik
an manfaat 
dan upaya 
pelestarian 
keanekaraga
amn hayati 
di Indonesia. 
Mempresent
asikan hasil 
diskusi 
tentang 
keanekaraga
man hayati 
di Indonesia. 
 
Skor 
perolehan 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1 AMMAR ABIYYU TSAQIB    v    v    v   v    v  18=90 
2 ANDANG IKHSAN SYAFRUDIN   v    v    v    v    v  15=75 
3 ANGGARA YUDHA PUTRA PRATAMA   v     v   v    v     v 17=85 
4 ANNISA NIRMALA DEVI    v    v    v   v    v  18=90 
5 ANNISAUL MARDHIYAH    v    v    v    v   v  19=95 
6 APRILIA RAHMAWATI   v     v   v    v     v 17=85 
7 APRILLA TRIASTUTI    v    v   v    v    v  17=85 
8 ARFIA ZAHRA WARYONO AMSA    v   v    v    v    v  16=80 
9 ARIEF KURNIAWAN    v   v    v    v    v  16=80 
10 ATIFAH FAUZIAH    v    v    v    v   v  19=95 
11 DIDAN ARIADAPA RAHADI   v    v    v    v    v  15=75 
12 ELLA ISNAINI    v    v    v   v    v  18=90 
13 FADHILA KUSUMA HATI   v    v    v    v    v  15=75 
14 FEBRINA AYU WULANDARI   v     v   v    v     v 17=85 
15 GUNTUR AJI PRASETYO JATI    v    v    v   v    v  18=90 
16 HERLANDITA RONA ANGGRAENI    v    v    v    v   v  19=95 
17 KHARISMA LARASATI MARTATA PUTRI   v     v   v    v     v 17=85 
18 MEILIA KUROTU A'YUN    v    v   v    v    v  17=85 
19 MUHAMMAD AZMI    v    v    v    v    v 20=100 
20 NOVARICO DWI RASINDU    v    v    v   v    v  18=90 
21 NURMALITA BAKHIITAH MABRUUKAH    v    v    v    v   v  19=95 
22 RIZKA ANGGUN RAHMAPUTRI   v     v   v    v     v 17=85 
23 SALSABILA ROCHMANIA ASTUTI    v    v   v    v    v  17=85 
24 SYAFI'I MUHAMAD    v    v    v    v    v 20=100 
25 USWATUN KHASANAH    v    v    v   v    v  18=90 
26 YOSA BINTANG RINANTORO    v    v    v    v    v 20=100 
 
 
  
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 5 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : KEANEKARAGAMAN HAYATI   KD    : 3.2 dan 4.2 
 
NO 
 
NAMA 
Melakukan 
observasi 
mengenai 
keanekaragaman 
hayati melalui 
pengamatan dari 
berbagai media 
Kesesuaian 
dan 
keterampilan 
dalam 
kegiatan 
observasi atau 
pengamatan 
(penggunaan 
alat ukur) 
Mendiskusik
an 
perbedaan 
berbagai 
tingkat 
keanekaraga
man hayati. 
Mendiskusik
an manfaat 
dan upaya 
pelestarian 
keanekaraga
amn hayati 
di Indonesia. 
Mempresent
asikan hasil 
diskusi 
tentang 
keanekaraga
man hayati 
di Indonesia. 
 
Skor 
perolehan 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
1 ADIN BELVA JANITRA    v    v   v    v    v  17=85 
2 ARIF SILMAWAN PRATAMA    v   v    v    v    v  16=80 
3 ARIO PRASETYO PUTRA   v    v    v    v    v  15=75 
4 ARSYA CAHYA SAPUTRA   v     v   v    v     v 17=85 
5 AUFARLIA TASHA TIARA BORU TAMBUNAN    v    v    v   v    v  18=90 
6 AYU PERMADANI    v    v    v    v   v  19=95 
7 BAGUS BUDI PRIYONO   v     v   v    v     v 17=85 
8 DIKA PUTRA PERMANA    v    v   v    v    v  17=85 
9 ERIKA MALARANTI    v    v    v    v    v 20=100 
10 FADILA NADA KUSUMANINGTYAS   v     v   v    v     v 17=85 
11 
FIKI KHOIROTUSSIHHA 
   v   v    v    v    v  16=80 
12 
HAIDAR ALI HISBULLAH 
   v    v    v    v    v 20=100 
13 INAS AFANIN    v    v    v   v    v  18=90 
14 LABAIKA WULAN PRIMA KUSUMA    v    v    v    v    v 20=100 
15 
MOCH RIFKI AL MAHENDRA 
  v     v   v    v     v 17=85 
16 MUHAMMAD MUFLIH SETYAJI    v    v    v   v    v  18=90 
17 MUTIARA ANANDA PUTRI    v    v    v    v   v  19=95 
18 NUGROHO WIDIYANTO   v     v   v    v     v 17=85 
19 PAMUJI RAHAYU    v    v   v    v    v  17=85 
20 RIZKY EKA SAFITRI    v    v    v    v    v 20=100 
21 SITI AZIZAH    v    v    v    v   v  19=95 
22 TAUFIK FEBRI RIANSYAH   v     v   v    v     v 17=85 
23 VINKA AZ ZAHRA    v    v   v    v    v  17=85 
24 WIDYA ARISTYA RINI    v   v    v    v    v  16=80 
25 YUANA NINDI ASTISA    v    v    v    v    v 20=100 
26 ZAFIER MUHAMMAD REYHAN   v    v    v    v    v  15=75 
27 ZHAFARINA MARWANTA    v    v    v    v   v  19=95 
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PEDOMAN PENILAIAN; 
 
SKORE NILAI 
20 100 
19 95 
18 90 
17 85 
16 80 
15 75 
14 70 
13 65 
12 60 
11 55 
10 50 
9 45 
8 40 
7 35 
6 30 
5 25 
4 20 
3 15 
2 10 
1 5 
 
LEMBAR AFEKTIF DISKUSI 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 1 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
 BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu 
dalam 
mencari 
dan 
bertanya 
tentang 
informasi 
baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikann
ya tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
Archaebacteria 
dan Eubacteria 
Berani 
menyampaik
an pendapat 
atau idenya 
dengan baik 
dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kur
ang 
ya kur
ang 
ya kur
ang 
ya kur
ang 
ya kur
ang 
1 Abdullah Miftahulhaq v  v  v  v   v 4=3,20=B 
2 Adiswari Sekar Ayu Wulandari v  v  v   v v  4=3,20=B 
3 Adji Putra Kurniawan  v  v v  v  v  3=2,40=B 
4 Afifah Huda Safura v  v  v  v  v  5=4=A 
5 Agusvina Nur Wahyuni Rahayu v  v  v  v  v  5=4=A 
6 Angela Berliandara v  v  v   v v  4=3,20=B 
7 Bayu Aji Wicaksono Nur Cahyo  v  v v  v  v  3=2,40=B 
8 Benedicta Krissanty Paramastuti v  v  v  v  v  5=4=A 
9 Dewa Bagaskara v  v  v  v  v  5=4=A 
10 Dimas Aliftya Naufal v  v  v   v v  4=3,20=B 
11 Dorotea Galuh Puspita 
Nugraharani 
 v  v v  v  v  3=2,40=B 
12 Gabriela Oktaviani Ayudya 
Putri 
v  v  v  v  v  5=4=A 
13 Hasna Salsabila v  v  v   v v  4=3,20=B 
14 Huda Bagas Yudistira  v  v v  v  v  3=2,40=B 
15 Ignasius Widya Parahita 
Putranto 
v  v  v  v  v  5=4=A 
16 Indah Mutiara Sari v  v  v  v  v  5=4=A 
17 Kusuma Cahya Pamungkas v  v  v   v v  4=3,20=B 
18 Laila Adiningrum  v  v v  v  v  3=2,40=B 
19 Margaretha Rosa Wulandari v  v  v  v  v  5=4=A 
20 Muhammad Naufal Ali Zidhan v  v  v   v v  4=3,20=B 
21 Nadia Dhio Wiranata  v  v v  v  v  3=2,40=B 
22 Narisa Nuri Rahmawati v  v  v  v  v  5=4=A 
23 Para Mesti Marsa Adristi v  v  v   v v  4=3,20=B 
24 Pinky Exellyna Salshabila 
Kurniahany 
 v  v v  v  v  3=2,40=B 
25 Prasetyawan Caesar Wijaya Jati v  v  v  v  v  5=4=A 
26 Priscila Vista Cintya Christy v  v  v  v  v  5=4=A 
27 Stefanus Deny Dewanto v  v  v   v v  4=3,20=B 
28 Thoriq Faisal Yahya  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 2 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikann
ya tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
Archaebacteria 
dan Eubacteria 
Berani 
menyamp
aikan 
pendapat 
atau 
idenya 
dengan 
baik dan 
benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kur
ang 
1 Afif Tunggul Hudamukti v  v  v  v  v  5=4=A 
2 Ahmad Emir Nextayani Sy v  v  v  v  v  5=4=A 
3 Ahmad Faqih Azis v  v  v   v v  4=3,20=B 
4 Alfiyah Nurul Kahfi  v  v v  v  v  3=2,40=B 
5 Amalia Maharani v  v  v   v v  4=3,20=B 
6 Amelia Nenna Endriana  v  v v  v  v  3=2,40=B 
7 Ardimas Galih Adijoyo v  v  v  v  v  5=4=A 
8 Berliana Viantiwi Ayu Kusuma v  v  v   v v  4=3,20=B 
9 Bimo Aryo  v  v v  v  v  3=2,40=B 
10 Desna Dinda Natalia v  v  v  v  v  5=4=A 
11 Dewi Anggraeni Sekarwati v  v  v   v v  4=3,20=B 
12 Dhea Eva Handika  v  v v  v  v  3=2,40=B 
13 Dinda Permata Sasauw v  v  v  v  v  5=4=A 
14 Erlangga Arditya Ganesha v  v  v  v  v  5=4=A 
15 Galang Tyosa Putra v  v  v   v v  4=3,20=B 
16 Hawa Dwi Nur Arandita  v  v v  v  v  3=2,40=B 
17 Isna Rahmarani v  v  v  v  v  5=4=A 
18 Leni Hapsari  v  v v  v  v  3=2,40=B 
19 Lintang Akbar  v  v v  v  v  3=2,40=B 
20 Muhammad Rifki Fadli v  v  v  v  v  5=4=A 
21 Nur Al-Azizah Al-Hilmiyah v  v  v   v v  4=3,20=B 
22 Pramita Putri Arifin  v  v v  v  v  3=2,40=B 
23 Rafli Dwino Anandita v  v  v  v  v  5=4=A 
24 Rosita Damayanti v  v  v  v  v  5=4=A 
25 Sabila Damariesta v  v  v   v v  4=3,20 
26 Sandy Arfian Mubaroq  v  v v  v  v  3=2,40=B 
27 Sukma Yunitasari v  v  v  v  v  5=4=A 
28 Wachid Oktavian Prasetyo  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 3 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikann
ya tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
Archaebacteria 
dan Eubacteria 
Berani 
menyampaika
n pendapat 
atau idenya 
dengan baik 
dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang 
1 Akbar Bayu Pamungkas 
Sutowijoyo 
v  v  v   v v  4=3,20=B 
2 Aldi Surya Briantama  v  v v  v  v  3=2,40=B 
3 Aldo Krisna Murti v  v  v  v  v  5=4=A 
 4 Alfath Kharisma Mardiana  v  v v  v  v  3=2,40=B 
5 Anggitta Nur Safitri  v  v v  v  v  3=2,40=B 
6 Anggraheni Nurmawati v  v  v  v  v  5=4=A 
7 Anggun Pertiwi v  v  v   v v  4=3,20=B 
8 Aninda Aulia Rahayu  v  v v  v  v  3=2,40=B 
9 Annisa Kusuma Chandra v  v  v  v  v  5=4=A 
10 Auranisa Azzahra v  v  v  v  v  5=4=A 
11 Deni Tri Wahyudi v  v  v   v v  4=3,20=B 
12 Ekaningsih Fauzizah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
13 Evania Farrellyn Puspa 
Damayanti 
v  v  v  v  v  5=4=A 
14 Febiola Cindy Cynthiarani  v  v v  v  v  3=2,40=B 
15 Gadang Rakha Fadilla v  v  v  v  v  5=4=A 
16 Helda Mahardika v  v  v  v  v  5=4=A 
17 Ivonni Tiahaq v  v  v   v v  4=3,20=B 
18 Luthfia Nuur Ashari  v  v v  v  v  3=2,40=B 
19 Mahayu Dyah Pramundita v  v  v   v v  4=3,20=B 
20 Mega Laksana Wibawa  v  v v  v  v  3=2,40=B 
21 Nasrullah Abdulrahman Rafli 
Junaid 
v  v  v  v  v  5=4=A 
22 Nur Raudhatil Jannah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
23 Rahmandhita Utari v  v  v  v  v  5=4=A 
24 Sadad Zulfanazhif Pasa  v  v v  v  v  3=2,40=B 
25 Salsabela Allam Istiqomah v  v  v  v  v  5=4=A 
26 Syarifah Famma Nur Azizah v  v  v  v  v  5=4=A 
27 Syifa Nur Anggraini v  v  v   v v  4=3,20=B 
28 Wahid Al Muizz  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 4 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas kelompok 
dan 
menyelesaikann
ya tepat waktu 
Aktif berdiskusi 
dalam kelompok 
mengenai 
Archaebacteria 
dan Eubacteria 
Berani 
menyampaika
n pendapat 
atau idenya 
dengan baik 
dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kura
ng 
1 Ammar Abiyyu Tsaqib  v  v v  v  v  3=2,40=B 
2 Andang Ikhsan Syafrudin v  v  v  v  v  5=4=A 
3 Anggara Yudha Putra Pratama  v  v v  v  v  3=2,40=B 
4 Annisa Nirmala Devi v  v  v  v  v  5=4=A 
5 Annisaul Mardhiyah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
6 Aprilia Rahmawati v  v  v  v  v  5=4=A 
7 Aprilla Triastuti  v  v v  v  v  3=2,40=B 
8 Arfia Zahra Waryono Amsa v  v  v  v  v  5=4=A 
9 Arief Kurniawan v  v  v  v  v  5=4=A 
10 Atifah Fauziah v  v  v   v v  4=3,20 
11 Didan Ariadapa Rahadi  v  v v  v  v  3=2,40=B 
12 Ella Isnaini  v  v v  v  v  3=2,40=B 
13 Fadhila Kusuma Hati v  v  v  v  v  5=4=A 
14 Febrina Ayu Wulandari v  v  v  v  v  5=4=A 
15 Guntur Aji Prasetyo Jati v  v  v   v v  4=3,20=B 
16 Herlandita Rona Anggraeni  v  v v  v  v  3=2,40=B 
17 Kharisma Larasati Martata Putri v  v  v  v  v  5=4=A 
18 Meilia Kurotu A'yun  v  v v  v  v  3=2,40=B 
19 Muhammad Azmi v  v  v  v  v  5=4=A 
20 Novarico Dwi Rasindu v  v  v   v v  4=3,20=B 
21 Nurmalita Bakhiitah Mabruukah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
22 Rizka Anggun Rahmaputri  v  v v  v  v  3=2,40=B 
23 Salsabila Rochmania Astuti v  v  v  v  v  5=4=A 
24 Syafi'i Muhamad v  v  v  v  v  5=4=A 
25 Uswatun Khasanah v  v  v   v v  4=3,20=B 
26 Yosa Bintang Rinantoro  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
 
  
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 5 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
Rasa ingin 
tahu dalam 
mencari dan 
bertanya 
tentang 
informasi baru 
Menghargai 
dan dapat 
menerima 
pendapat 
teman satu 
kelompok 
dengan baik 
 
Bertanggung 
jawab dalam 
mengerjakan 
tugas 
kelompok dan 
menyelesaikan
nya tepat 
waktu 
Aktif 
berdiskusi 
dalam 
kelompok 
mengenai 
Archaebacter
ia dan 
Eubacteria 
Berani 
menyampaika
n pendapat 
atau idenya 
dengan baik 
dan benar 
 
Skor 
perolehan 
ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang ya kurang 
1 Adin Belva Janitra v  v  v   v v  4=3,20=B 
2 Arif Silmawan Pratama  v  v v  v  v  3=2,40=B 
3 Ario Prasetyo Putra  v  v v  v  v  3=2,40=B 
4 Arsya Cahya Saputra v  v  v  v  v  5=4=A  
5 Aufarlia Tasha Tiara Boru 
Tambunan 
v  v  v  v  v  5=4=A 
6 Ayu Permadani v  v  v   v v  4=3,20=B 
7 Bagus Budi Priyono  v  v v  v  v  3=2,40=B 
8 Dika Putra Permana  v  v v  v  v  3=2,40=B 
9 Erika Malaranti v  v  v  v  v  5=4=A 
10 Fadila Nada Kusumaningtyas v  v  v  v  v  5=4=A 
11 Fiki Khoirotussihha v  v  v   v v  4=3,20=B 
12 Haidar Ali Hisbullah  v  v v  v  v  3=2,40=B 
13 Inas Afanin v  v  v  v  v  5=4=A 
14 Labaika Wulan Prima Kusuma v  v  v   v v  4=3,20=B 
15 Moch Rifki Al Mahendra  v  v v  v  v  3=2,40=B 
16 Muhammad Muflih Setyaji  v  v v  v  v  3=2,40=B 
17 Mutiara Ananda Putri v  v  v  v  v  5=4=A 
18 Nugroho Widiyanto v  v  v  v  v  5=4=A 
19 
Pamuji Rahayu 
v  v  v   v v  4=3,20=B 
20 
Rizky Eka Safitri 
 v  v v  v  v  3=2,40=B 
21 
Siti Azizah 
v 
 
 v  v  v  v  5=4=A 
22 Taufik Febri Riansyah v  v  v  v  v  5=4=A 
23 Vinka Az Zahra v  v  v   v v  4=3,20=B 
24 Widya Aristya Rini  v  v v  v  v  3=2,40=B 
25 Yuana Nindi Astisa v  v  v  v  v  5=4=A 
26 Zafier Muhammad Reyhan v  v  v   v v  4= 3,20=B 
27 Zhafarina Marwanta  v  v v  v  v  3=2,40=B 
 
 
 
Kalasan,  10 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing                                                  Mahasiswa PPL 
 
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                                                             Yosi Titriasari Arrumadewi 
                        NIP. 19580203 198903 2 001                                                   NIM. 13304244014 
 
 
 
Pedoman penilaian 
  
SB =  Sangat Baik = 3.33  ≤ 4.00 
B = Baik  = 2,33 ≤ 3,33 
C = Cukup = 1,33 ≤ 2,33 
D = Kurang = ≤ 1,33 
LEMBAR PENILAIAN RANAH PSIKOMOTOR 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 1 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
No. Nama 
Pengamatan Preparat Jumlah 
Skor 
Bobor  
per Item 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1. Abdullah Miftahulhaq 1 1 1 0 1 4 20 80 
2. Adiswari Sekar Ayu Wulandari 1 0 1 1 1 4 20 80 
3. Adji Putra Kurniawan 1 1 1 1 1 5 20 100 
4 Afifah Huda Safura 1 1 1 1 1 5 20 100 
5 Agusvina Nur Wahyuni Rahayu 1 1 0 1 1 4 20 80 
6 Angela Berliandara 0 1 1 1 1 4 20 80 
7 Bayu Aji Wicaksono Nur Cahyo 0 1 1 1 1 4 20 80 
8 Benedicta Krissanty Paramastuti 1 1 1 1 1 5 20 100 
9 Dewa Bagaskara 1 1 0 1 1 4 20 80 
10 Dimas Aliftya Naufal 0 1 1 1 1 4 20 80 
11 Dorotea Galuh Puspita Nugraharani 1 1 1 1 1 5 20 100 
12 Gabriela Oktaviani Ayudya Putri 1 1 1 1 0 4 20 80 
13 Hasna Salsabila 1 1 1 1 1 5 20 100 
14 Huda Bagas Yudistira 1 1 1 1 1 5 20 100 
15 Ignasius Widya Parahita Putranto 0 1 1 1 1 4 20 80 
16 Indah Mutiara Sari 1 1 1 1 1 5 20 100 
17 Kusuma Cahya Pamungkas 1 1 1 1 1 5 20 100 
18 Laila Adiningrum 1 0 1 1 1 4 20 80 
19 Margaretha Rosa Wulandari 1 0 1 1 1 4 20 80 
20 Muhammad Naufal Ali Zidhan 1 1 1 1 1 5 20 100 
21 Nadia Dhio Wiranata 1 1 1 0 1 4 20 80 
22 Narisa Nuri Rahmawati 0 1 1 1 1 4 20 80 
23 Para Mesti Marsa Adristi 1 1 1 1 0 4 20 80 
24 Pinky Exellyna Salshabila Kurniahany 1 1 1 1 1 5 20 100 
25 Prasetyawan Caesar Wijaya Jati 1 1 0 1 1 4 20 80 
26 Priscila Vista Cintya Christy 1 1 1 0 1 4 20 80 
27 Stefanus Deny Dewanto 1 1 1 1 1 5 20 100 
28 Thoriq Faisal Yahya 1 1 0 1 1 4 20 80 
          
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 2 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
                    
No. Nama 
   Pengamatan Preparat     Jumlah 
Bobot Per 
Item Nilai  
1 2 
 
3 
 
4 
  
5 Skor           
1. Afif Tunggul Hudamukti   1  0   1  1   1   4  20  80 
2. Ahmad Emir Nextayani Sy   1  1   1  1   1   5  20 100 100 
3. Ahmad Faqih Azis   0  1   1  1   1   4  20  80 
4 Alfiyah Nurul Kahfi   1  1   1  1   1   5  20  100 
5 Amalia Maharani   1  1   1  1   1   5  20  100 
6 Amelia Nenna Endriana   1  1   0  1   1   4  20  80 
7 Ardimas Galih Adijoyo   1  0   1  1   1   4  20  80 
8 Berliana Viantiwi Ayu Kusuma   1  1   1  1   1   5  20  100 
9 Bimo Aryo   1  1   1  0   1   4  20  80 
10 Desna Dinda Natalia   0   1   1  1   1   4  20  100 
11 Dewi Anggraeni Sekarwati   0   1   1  1   1   4  20  80 
12 Dhea Eva Handika   1  1   1  1   1   5  20  100 
13 Dinda Permata Sasauw   1  1   1  1   1   5  20  100 
14 Erlangga Arditya Ganesha    1  0   1  1   1   4  20  80 
15 Galang Tyosa Putra   1  1   1  1   1   5  20  100 
16 Hawa Dwi Nur Arandita   1  1   1  1   1   5  20  100 
17 Isna Rahmarani    1   1   0  1   1        4  20  80 
18 Leni Hapsari       1  1   1  1   1   5  20  100 
19 Lintang Akbar       1     1      1      1     1      5 20 100 
20 Muhammad Rifki Fadli   0    1         1  1     1   4  20  80 
21 Nur Al-Azizah Al-Hilmiyah   1       0         1  1   1   4  20  80 
22 Pramita Putri Arifin   1   1         1  1   1   5  20  100 
23 Rafli Dwino Anandita   0  1   1  1   1   4  20  80 
24 Rosita Damayanti        1    1 1 1     1      5 20 100 
25 Sabila Damariesta   1  1           1  1   0  4 20  80 
26 Sandy Arfian Mubaroq   1  1           1  1   0  4 20  80 
27 Sukma Yunitasari       1    1 1      1 1              4 20 100 
28 Wachid Oktavian Prasetyo   1  1      1  1      0     4 20  80 
  
  
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 3 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
                    
No. Nama 
   Pengamatan Preparat     Jumlah 
Bobot 
Per Item Nilai  
1 2 
 
3 
 
4 
  
5 Skor           
1. Akbar Bayu Pamungkas Sutowijoyo  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
2. Aldi Surya Briantama  0 0  1   1  1   1    4 20  80 
3. Aldo Krisna Murti  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
4 Alfath Kharisma Mardiana  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
5 Anggitta Nur Safitri  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
6 Anggraheni Nurmawati  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
7 Anggun Pertiwi  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
8 Aninda Aulia Rahayu  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
9 Annisa Kusuma Chandra  0 0  1   1  1   1    4 20  80 
10 Auranisa Azzahra  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
11 Deni Tri Wahyudi  0 0  1   1  1   1    4 20  80 
12 Ekaningsih Fauzizah  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
13 Evania Farrellyn Puspa Damayanti  0 0  1   1  1   1    4 20  80 
14 Febiola Cindy Cynthiarani  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
15 Gadang Rakha Fadilla  0 0  1   1  1   1    4 20  80 
16 Helda Mahardika  1 1  1   1  0   1    4 20  80 
17 Ivonni Tiahaq  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
18 Luthfia Nuur Ashari  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
19 Mahayu Dyah Pramundita  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
20 Mega Laksana Wibawa  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
21 Nasrullah Abdulrahman Rafli Junaid  1 0  1   1  1   0    4 20  80 
22 Nur Raudhatil Jannah  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
23 Rahmandhita Utari  1 1  1   1  0   1    4 20  80 
24 Sadad Zulfanazhif Pasa  1 1  1   1  0   1    4 20  80 
25 Salsabela Allam Istiqomah  1 0  1   1  1   0    4 20  80 
26 Syarifah Famma Nur Azizah  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
27 Syifa Nur Anggraini  1 1  1   1  1   1   5  20  100 
28 Wahid Al Muizz  1 1  1   1  0   1    4 20  80 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 4 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
                    
No. Nama 
   Pengamatan Preparat     Jumlah 
Bobot 
Per Item Nilai  
1 2 
 
3 
 
4 
  
5 Skor           
1. Ammar Abiyyu Tsaqib   1  1   1  1   1   5  20  100 
2. Andang Ikhsan Syafrudin   1  1   1  0   1    4 20  80 
3. Anggara Yudha Putra Pratama   1  1   1  0   1    4 20  80 
4 Annisa Nirmala Devi   1  1   1  1   1   5  20  100 
5 Annisaul Mardhiyah   1  1   1  1   1   5  20  100 
6 Aprilia Rahmawati   1  1   1  0   1    4 20  80 
7 Aprilla Triastuti   0  1   1  1   1  1  4 20  80 
8 Arfia Zahra Waryono Amsa   0  1   1  1   1  1  4 20  80 
9 Arief Kurniawan   1  1   1  0   1    4 20  80 
10 Atifah Fauziah   1  1   1  1   1   5  20  100 
11 Didan Ariadapa Rahadi   1  1   1  0   1    4 20  80 
12 Ella Isnaini   1  1   1  1   1   5  20  100 
13 Fadhila Kusuma Hati   1  1   1  0   1    4 20  80 
14 Febrina Ayu Wulandari   0  1   1  1   1  1  4 20  80 
15 Guntur Aji Prasetyo Jati   1  1   1  1   1   5  20  100 
16 Herlandita Rona Anggraeni   1  1   1  1   1   5  20  100 
17 Kharisma Larasati Martata Putri   1  1   1  0   1               4  20  80 
18 Meilia Kurotu A'yun   0  1   1  1   1  1             4  20  80 
19 Muhammad Azmi   1  1   1  1   1   5  20  100 
20 Novarico Dwi Rasindu   1  1   1  1   1   5  20  100 
21 Nurmalita Bakhiitah Mabruukah   1  1   1  1   1   5  20  100 
22 Rizka Anggun Rahmaputri   1  1   1  1   0               4  20  80 
23 Salsabila Rochmania Astuti   1  0   1  1   1  1             5  20  80 
24 Syafi'i Muhamad   1  1   1  1   1   5  20  100 
25 Uswatun Khasanah   1  1        1  1   1   5  20  100 
26 Yosa Bintang Rinantoro   1  1   1  1   1   5  20  100 
 
 
 
 
  
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 5 ( GASAL ) 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
                    
No. Nama 
   Pengamatan Preparat     Jumlah Bobo
t Per 
Item Nilai  
1 2 
 
3 
 
4 
  
5 Skor           
1. Adin Belva Janitra   1  1   1  1   0        4  20  80 
2. Arif Silmawan Pratama   1  0   1  1   1        4  20  80 
3. Ario Prasetyo Putra   1  1   1  0   1        4  20  80 
4 Arsya Cahya Saputra   0  1   1  1   1        4  20  80 
5 Aufarlia Tasha Tiara Boru Tambunan   1  1   1  1   1   5  20  100 
6 Ayu Permadani   1  1        1  1   1   5  20  100 
7 Bagus Budi Priyono   1  0   1  1   1   4  20  80 
8 Dika Putra Permana   1  1   1  0   1   4  20  80 
9 Erika Malaranti   1  1   1  1   1   5  20  100 
10 Fadila Nada Kusumaningtyas   1  1        1  0   1   4  20  80 
11 Fiki Khoirotussihha   1  0   1  1   1   4  20  80 
12 Haidar Ali Hisbullah   1  1   1  1   1   5  20  100 
13 Inas Afanin   1  1   1  1   1   5  20  100 
14 Labaika Wulan Prima Kusuma   1  1        1  `1   1   5  20  100 
15 Moch Rifki Al Mahendra   1  0   1  1   1   4  20  80 
16 Muhammad Muflih Setyaji   1  1   1  1   1   5  20  100 
17 Mutiara Ananda Putri   1  1   1  1   1   5  20  100 
18 Nugroho Widiyanto   1  0   1  1   1   4  20  80 
19 Pamuji Rahayu   1  0   1  1   1   4  20  80 
20 Rizky Eka Safitri   1  1   1  1    1        5  20  100 
21 Siti Azizah   1      1    1  1   1       5  20  100 
22 Taufik Febri Riansyah   0  1   1  1   1       4  20  80 
23 Vinka Az Zahra   0  1   1  1   1       4  20  80 
24 Widya Aristya Rini   1  0   1  1   1   4  20  80 
25 Yuana Nindi Astisa   1  1   1  1   1   5  20  100 
26 Zafier Muhammad Reyhan   0  1   1  1   1        4  20  80 
27 Zhafarina Marwanta   1  1   1  1   1   5  20  100 
 
 
Kalasan,  13 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing                                                  Mahasiswa PPL 
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                                                             Yosi Titriasari Arrumadewi 
                     NIP. 19580203 198903 2 001                                                   NIM. 13304244014 
 
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 1 / 1 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. PRAKTIKUM KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 ABDULLAH MIFTAHULHAQ 76 √  
2 ADISWARI SEKAR AYU WULANDARI 87 √  
3 ADJI PUTRA KURNIAWAN 87 √  
4 AFIFAH HUDA SAFURA 89 √  
5 AGUSVINA NUR WAHYUNI RAHAYU 86 √  
6 ANGELA BERLIANDARA 83 √  
7 BAYU AJI WICAKSONO NUR CAHYO 79 √  
8 BENEDICTA KRISSANTY PARAMASTUTI 79 √  
9 DEWA BAGASKARA 83 √  
10 DIMAS ALIFTYA NAUFAL 79 √  
11 DOROTEA GALUH PUSPITA NUGRAHARANI 88 √  
12 GABRIELA OKTAVIANI AYUDYA PUTRI 80 √  
13 HASNA SALSABILA 83 √  
14 HUDA BAGAS YUDISTIRA 87 √  
15 IGNASIUS WIDYA PARAHITA PUTRANTO 79 √  
16 INDAH MUTIARA SARI 86 √  
17 KUSUMA CAHYA PAMUNGKAS 83 √  
18 LAILA ADININGRUM 88 √  
19 MARGARETHA ROSA WULANDARI 87 √  
20 MUHAMMAD NAUFAL ALI ZIDHAN 79 √  
21 NADIA DHIO WIRANATA 87 √  
22 NARISA NURI RAHMAWATI 85 √  
23 PARA MESTI MARSA ADRISTI 79 √  
24 
PINKY EXELLYNA SALSHABILA KURNIAHANY 
85 √  
25 PRASETYAWAN CAESAR WIJAYA JATI 85 √  
26 PRISCILA VISTA CINTYA CHRISTY 86 √  
27 STEFANUS DENY DEWANTO 77 √  
28 THORIQ FAISAL YAHYA 83 √  
 
  
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 2 / 1 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. PRAKTIKUM KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 AFIF TUNGGUL HUDAMUKTI 84 √  
2 AHMAD EMIR NEXTAYANI SY 86 √  
3 AHMAD FAQIH AZIS 84 √  
4 ALFIYAH NURUL KAHFI 85 √  
5 AMALIA MAHARANI 85 √  
6 AMELIA NENNA ENDRIANA 84 √  
7 ARDIMAS GALIH ADIJOYO 84 √  
8 BERLIANA VIANTIWI AYU KUSUMA 86 √  
9 BIMO ARYO 81 √  
10 DESNA DINDA NATALIA 84 √  
11 DEWI ANGGRAENI SEKARWATI 85 √  
12 DHEA EVA HANDIKA 85 √  
13 DINDA PERMATA SASAUW 85 √  
14 ERLANGGA ARDITYA GANESHA 85 √  
15 GALANG TYOSA PUTRA 85 √  
16 HAWA DWI NUR ARANDITA 84 √  
17 ISNA RAHMARANI 87 √  
18 LENI HAPSARI 85 √  
19 LINTANG AKBAR 83 √  
20 MUHAMMAD RIFKI FADLI 85 √  
21 NUR AL-AZIZAH AL-HILMIYAH 82 √  
22 PRAMITA PUTRI ARIFIN 84 √  
23 RAFLI DWINO ANANDITA 84 √  
24 ROSITA DAMAYANTI 84 √  
25 SABILA DAMARIESTA 84 √  
26 SANDY ARFIAN MUBAROQ 84 √  
27 SUKMA YUNITASARI 87 √  
28 WACHID OKTAVIAN PRASETYO 84 √  
 
  
  
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 3 / 1 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. PRAKTIKUM KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 AKBAR BAYU PAMUNGKAS SUTOWIJOYO 81 √  
2 ALDI SURYA BRIANTAMA 85 √  
3 ALDO KRISNA MURTI 85 √  
4 ALFATH KHARISMA MARDIANA 83 √  
5 ANGGITTA NUR SAFITRI 85 √  
6 ANGGRAHENI NURMAWATI 87 √  
7 ANGGUN PERTIWI 87 √  
8 ANINDA AULIA RAHAYU 80 √  
9 ANNISA KUSUMA CHANDRA 87 √  
10 AURANISA AZZAHRA 82 √  
11 DENI TRI WAHYUDI 82 √  
12 EKANINGSIH FAUZIZAH 85 √  
13 EVANIA FARRELLYN PUSPA DAMAYANTI 86 √  
14 FEBIOLA CINDY CYNTHIARANI 85 √  
15 GADANG RAKHA FADILLA 80 √  
16 HELDA MAHARDIKA 80 √  
17 IVONNI TIAHAQ 85 √  
18 LUTHFIA NUUR ASHARI 85 √  
19 MAHAYU DYAH PRAMUNDITA 87 √  
20 MEGA LAKSANA WIBAWA 88 √  
21 NASRULLAH ABDULRAHMAN RAFLI JUNAID 83 √  
22 NUR RAUDHATIL JANNAH 88 √  
23 RAHMANDHITA UTARI 88 √  
24 SADAD ZULFANAZHIF PASA 80 √  
25 SALSABELA ALLAM ISTIQOMAH 82 √  
26 SYARIFAH FAMMA NUR AZIZAH 84 √  
27 SYIFA NUR ANGGRAINI 88 √  
28 WAHID AL MUIZZ 85 √  
 
  
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 4 / 1 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. PRAKTIKUM KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 AMMAR ABIYYU TSAQIB 83 √  
2 ANDANG IKHSAN SYAFRUDIN 81 √  
3 ANGGARA YUDHA PUTRA PRATAMA 81 √  
4 ANNISA NIRMALA DEVI 84 √  
5 ANNISAUL MARDHIYAH 84 √  
6 APRILIA RAHMAWATI 83 √  
7 APRILLA TRIASTUTI - √  
8 ARFIA ZAHRA WARYONO AMSA 83 √  
9 ARIEF KURNIAWAN 83 √  
10 ATIFAH FAUZIAH 81 √  
11 DIDAN ARIADAPA RAHADI 83 √  
12 ELLA ISNAINI 86 √  
13 FADHILA KUSUMA HATI 82 √  
14 FEBRINA AYU WULANDARI 83 √  
15 GUNTUR AJI PRASETYO JATI 82 √  
16 HERLANDITA RONA ANGGRAENI 85 √  
17 KHARISMA LARASATI MARTATA PUTRI 86 √  
18 MEILIA KUROTU A'YUN 86 √  
19 MUHAMMAD AZMI 84 √  
20 NOVARICO DWI RASINDU 82 √  
21 NURMALITA BAKHIITAH MABRUUKAH 83 √  
22 RIZKA ANGGUN RAHMAPUTRI 84 √  
23 SALSABILA ROCHMANIA ASTUTI 80 √  
24 SYAFI'I MUHAMAD 81 √  
25 USWATUN KHASANAH 84 √  
26 YOSA BINTANG RINANTORO 85 √  
 
 
  
DAFTAR NILAI AKHIR KOGNITIF PESERTA DIDIK 
 
MATA PELAJARAN : BIOLOGI      KELAS DAN SEMESTER : X MIPA 5 / 1 
NAMA SEKOLAH : SMA N 1 KALASAN     TAHUN PELAJARAN  : 2016-2017 
BAB   : ARCHAEBACTERIA DAN EUBACTERIA  KD    : 3.5 dan 4.5 
 
NO 
 
NAMA 
LAP. PRAKTIKUM KETUNTASAN 
TUNTAS BELUM 
1 ADIN BELVA JANITRA 82 √  
2 ARIF SILMAWAN PRATAMA 83 √  
3 ARIO PRASETYO PUTRA 81 √  
4 ARSYA CAHYA SAPUTRA 86 √  
5 AUFARLIA TASHA TIARA BORU TAMBUNAN 87 √  
6 AYU PERMADANI 86 √  
7 BAGUS BUDI PRIYONO 84 √  
8 DIKA PUTRA PERMANA 84 √  
9 ERIKA MALARANTI 85 √  
10 FADILA NADA KUSUMANINGTYAS 86 √  
11 FIKI KHOIROTUSSIHHA 82 √  
12 HAIDAR ALI HISBULLAH 82 √  
13 INAS AFANIN 82 √  
14 LABAIKA WULAN PRIMA KUSUMA 85 √  
15 MOCH RIFKI AL MAHENDRA 82 √  
16 MUHAMMAD MUFLIH SETYAJI 83 √  
17 MUTIARA ANANDA PUTRI 86 √  
18 NUGROHO WIDIYANTO 86 √  
19 PAMUJI RAHAYU 86 √  
20 RIZKY EKA SAFITRI 86 √  
21 SITI AZIZAH 83 √  
22 TAUFIK FEBRI RIANSYAH 83 √  
23 VINKA AZ ZAHRA 85 √  
24 WIDYA ARISTYA RINI 85 √  
25 YUANA NINDI ASTISA 86 √  
26 ZAFIER MUHAMMAD REYHAN 83 √  
27 ZHAFARINA MARWANTA 88 √  
 
  
Kalasan,  10 September 2016 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing                                                  Mahasiswa PPL 
 
 
Dra. Tri Pudjiastuti Setyo Lestari                                                             Yosi Titriasari Arrumadewi 
                 NIP. 19580203 198903 2 001                                              NIM. 13304244014 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 1 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 -0,128 Tidak Baik 0,500 Sedang BE Tidak Baik 
2 -0,029 Tidak Baik 0,643 Sedang DE Tidak Baik 
3 0,592 Baik 0,643 Sedang AC 
Revisi 
Pengecoh 
4 0,316 Baik 0,929 Mudah CDE 
Revisi 
Pengecoh 
5 0,058 Tidak Baik 0,786 Mudah BC Tidak Baik 
6 0,454 Baik 0,929 Mudah BDE 
Revisi 
Pengecoh 
7 -0,285 Tidak Baik 0,429 Sedang D Tidak Baik 
8 0,598 Baik 0,786 Mudah B 
Revisi 
Pengecoh 
9 -0,147 Tidak Baik 0,571 Sedang D Tidak Baik 
10 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCD Tidak Baik 
11 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCD Tidak Baik 
12 0,396 Baik 0,857 Mudah DE 
Revisi 
Pengecoh 
13 -0,311 Tidak Baik 0,929 Mudah ABE Tidak Baik 
14 0,454 Baik 0,929 Mudah BDE 
Revisi 
Pengecoh 
15 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
16 0,355 Baik 0,071 Sulit BCE 
Revisi 
Pengecoh 
17 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ACDE Tidak Baik 
18 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCD Tidak Baik 
19 0,316 Baik 0,929 Mudah ABD 
Revisi 
Pengecoh 
20 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCD Tidak Baik 
21 0,533 Baik 0,714 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
22 0,504 Baik 0,857 Mudah ABC 
Revisi 
Pengecoh 
23 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
24 0,054 Tidak Baik 0,929 Mudah ABE Tidak Baik 
25 0,054 Tidak Baik 0,929 Mudah ABDE Tidak Baik 
 
 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 1 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 42,9 0,0 50* 7,1 0,0 0,0 100,0 
2 7,1 64,3* 28,6 0,0 0,0 0,0 100,0 
3 0,0 14,3 0,0 64,3* 21,4 0,0 100,0 
4 7,1 92,9* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
5 7,1 0,0 0,0 14,3 78,6* 0,0 100,0 
6 92,9* 0,0 7,1 0,0 0,0 0,0 100,0 
7 7,1 42,9 42,9* 0,0 7,1 0,0 100,0 
8 7,1 0,0 7,1 78,6* 7,1 0,0 100,0 
9 14,3 21,4 7,1 0,0 57,1* 0,0 100,0 
10 0,0 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 100,0 
11 0,0 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 100,0 
12 7,1 85,7* 7,1 0,0 0,0 0,0 100,0 
13 0,0 0,0 92,9* 7,1 0,0 0,0 100,0 
14 7,1 0,0 92,9* 0,0 0,0 0,0 100,0 
15 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
16 7,1* 0,0 0,0 92,9 0,0 0,0 100,0 
17 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
18 0,0 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 100,0 
19 0,0 0,0 92,9* 0,0 7,1 0,0 100,0 
20 0,0 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 100,0 
21 0,0 0,0 28,6 71,4* 0,0 0,0 100,0 
22 0,0 0,0 0,0 85,7* 14,3 0,0 100,0 
23 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
24 0,0 0,0 7,1 92,9* 0,0 0,0 100,0 
25 0,0 0,0 92,9* 0,0 0,0 7,1 100,0 
 
  
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 1 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,861 Baik 0,964 Mudah Cukup Baik 
2 0,784 Baik 0,940 Mudah Cukup Baik 
3 0,621 Baik 0,869 Mudah Cukup Baik 
4 -0,038 Tidak Baik 0,893 Mudah Tidak Baik 
5 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 1 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 0,148 Tidak Baik 0,429 Sedang E Tidak Baik 
2 0,274 Cukup Baik 0,929 Mudah ABC 
Revisi 
Pengecoh 
3 0,369 Baik 0,786 Mudah E 
Revisi 
Pengecoh 
4 0,115 Tidak Baik 0,714 Mudah ABC Tidak Baik 
5 -0,204 Tidak Baik 0,857 Mudah BC Tidak Baik 
6 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah BCDE Tidak Baik 
7 0,274 Cukup Baik 0,929 Mudah ADE 
Revisi 
Pengecoh 
8 0,274 Cukup Baik 0,929 Mudah BDE 
Revisi 
Pengecoh 
9 0,052 Tidak Baik 0,429 Sedang CD Tidak Baik 
10 0,165 Tidak Baik 0,857 Mudah AC Tidak Baik 
11 0,449 Baik 0,857 Mudah ABC 
Revisi 
Pengecoh 
12 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ACDE Tidak Baik 
13 -0,315 Tidak Baik 0,857 Mudah ABE Tidak Baik 
14 -0,071 Tidak Baik 0,071 Sulit BE Tidak Baik 
15 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
16 -0,428 Tidak Baik 0,571 Sedang E Tidak Baik 
17 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
18 -0,230 Tidak Baik 0,929 Mudah ABD Tidak Baik 
19 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCD Tidak Baik 
20 0,165 Tidak Baik 0,857 Mudah CE Tidak Baik 
21 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
22 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
23 0,036 Tidak Baik 0,857 Mudah AB Tidak Baik 
24 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ACDE Tidak Baik 
25 0,027 Tidak Baik 0,643 Sedang B Tidak Baik 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 1 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 7,1 21,4 42,9* 28,6 0,0 0,0 100,0 
2 0,0 0,0 0,0 7,1 92,9* 0,0 100,0 
3 7,1 78,6* 7,1 7,1 0,0 0,0 100,0 
4 0,0 0,0 0,0 28,6 71,4* 0,0 100,0 
5 7,1 0,0 0,0 85,7* 7,1 0,0 100,0 
6 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
7 0,0 7,1 92,9* 0,0 0,0 0,0 100,0 
8 92,9* 0,0 7,1 0,0 0,0 0,0 100,0 
9 42,9 14,3 0,0 0,0 42,9* 0,0 100,0 
10 0,0 7,1 0,0 85,7* 7,1 0,0 100,0 
11 0,0 0,0 0,0 14,3 85,7* 0,0 100,0 
12 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
13 0,0 0,0 85,7* 14,3 0,0 0,0 100,0 
14 7,1* 0,0 7,1 85,7 0,0 0,0 100,0 
15 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
16 7,1 14,3 21,4 57,1* 0,0 0,0 100,0 
17 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
18 0,0 0,0 92,9* 0,0 7,1 0,0 100,0 
19 0,0 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 100,0 
20 85,7* 7,1 0,0 7,1 0,0 0,0 100,0 
21 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
22 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 100,0 
23 0,0 0,0 7,1 85,7* 7,1 0,0 100,0 
24 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
25 7,1 0,0 21,4 64,3* 7,1 0,0 100,0 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 1 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 -0,141 Tidak Baik 0,917 Mudah Tidak Baik 
2 -0,121 Tidak Baik 0,964 Mudah Tidak Baik 
3 0,152 Tidak Baik 0,762 Mudah Tidak Baik 
4 0,205 Cukup Baik 0,821 Mudah Cukup Baik 
5 -0,023 Tidak Baik 0,976 Mudah Tidak Baik 
 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 2 
Tanggal Tes :  24 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 -0,149 Tidak Baik 0,643 Sedang BDE Tidak Baik 
2 0,345 Baik 0,857 Mudah ADE 
Revisi 
Pengecoh 
3 0,138 Tidak Baik 0,929 Mudah BCE Tidak Baik 
4 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ACDE Tidak Baik 
5 0,230 Cukup Baik 0,714 Mudah ABC 
Revisi 
Pengecoh 
6 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah BCDE Tidak Baik 
7 0,039 Tidak Baik 0,500 Sedang DE Tidak Baik 
8 -0,245 Tidak Baik 0,786 Mudah AC Tidak Baik 
9 0,114 Tidak Baik 0,429 Sedang D Tidak Baik 
10 -0,493 Tidak Baik 0,857 Mudah CD Tidak Baik 
11 0,471 Baik 0,857 Mudah ACD 
Revisi 
Pengecoh 
12 0,110 Tidak Baik 0,857 Mudah CDE Tidak Baik 
13 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
14 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
15 0,345 Baik 0,857 Mudah DE 
Revisi 
Pengecoh 
16 0,061 Tidak Baik 0,286 Sulit BCE Tidak Baik 
17 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ACDE Tidak Baik 
18 -0,422 Tidak Baik 0,929 Mudah ABC Tidak Baik 
19 0,138 Tidak Baik 0,929 Mudah BDE Tidak Baik 
20 0,453 Baik 0,929 Mudah ABD 
Revisi 
Pengecoh 
21 0,562 Baik 0,643 Sedang BE 
Revisi 
Pengecoh 
22 0,138 Tidak Baik 0,929 Mudah ACE Tidak Baik 
23 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
24 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
25 0,138 Tidak Baik 0,929 Mudah ABE Tidak Baik 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 2 
Tanggal Tes :  24 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 35,7 0,0 64,3* 0,0 0,0 0,0 100,0 
2 0,0 85,7* 14,3 0,0 0,0 0,0 100,0 
3 7,1 0,0 0,0 92,9* 0,0 0,0 100,0 
4 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
5 0,0 0,0 0,0 28,6 71,4* 0,0 100,0 
6 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
7 14,3 35,7 50* 0,0 0,0 0,0 100,0 
8 0,0 7,1 0,0 78,6* 14,3 0,0 100,0 
9 21,4 21,4 14,3 0,0 42,9* 0,0 100,0 
10 7,1 7,1 0,0 0,0 85,7* 0,0 100,0 
11 0,0 14,3 0,0 0,0 85,7* 0,0 100,0 
12 14,3 85,7* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
13 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
14 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
15 7,1 7,1 85,7* 0,0 0,0 0,0 100,0 
16 28,6* 0,0 0,0 71,4 0,0 0,0 100,0 
17 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
18 0,0 0,0 0,0 7,1 92,9* 0,0 100,0 
19 7,1 0,0 92,9* 0,0 0,0 0,0 100,0 
20 0,0 0,0 7,1 0,0 92,9* 0,0 100,0 
21 21,4 0,0 14,3 64,3* 0,0 0,0 100,0 
22 0,0 7,1 0,0 92,9* 0,0 0,0 100,0 
23 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
24 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 100,0 
25 0,0 0,0 92,9* 7,1 0,0 0,0 100,0 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 2 
Tanggal Tes :  24 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
2 0,629 Baik 0,940 Mudah Cukup Baik 
3 0,612 Baik 0,738 Mudah Cukup Baik 
4 0,478 Baik 0,667 Sedang Baik 
5 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 2 
Tanggal Tes :  24 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien 
Keteranga
n 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 0,284 Cukup Baik 0,429 Sedang - Baik 
2 -0,491 Tidak Baik 0,071 Sulit AD Tidak Baik 
3 0,000 Tidak Baik 0,000 Sulit AD Tidak Baik 
4 0,000 Tidak Baik 0,000 Sulit ABC Tidak Baik 
5 0,074 Tidak Baik 0,071 Sulit BC Tidak Baik 
6 0,165 Tidak Baik 0,929 Mudah BDE Tidak Baik 
7 0,417 Baik 0,786 Mudah E 
Revisi 
Pengecoh 
8 0,000 Tidak Baik 0,000 Sulit DE Tidak Baik 
9 0,312 Baik 0,500 Sedang C 
Revisi 
Pengecoh 
10 -0,128 Tidak Baik 0,071 Sulit AC Tidak Baik 
11 0,463 Baik 0,500 Sedang A 
Revisi 
Pengecoh 
12 0,467 Baik 0,857 Mudah AE 
Revisi 
Pengecoh 
13 0,165 Tidak Baik 0,929 Mudah BDE Tidak Baik 
14 -0,491 Tidak Baik 0,071 Sulit BE Tidak Baik 
15 0,254 Cukup Baik 0,786 Mudah AE 
Revisi 
Pengecoh 
16 0,000 Tidak Baik 0,000 Sulit AE Tidak Baik 
17 0,000 Tidak Baik 0,000 Sulit BDE Tidak Baik 
18 -0,547 Tidak Baik 0,143 Sulit AB Tidak Baik 
19 -0,656 Tidak Baik 0,071 Sulit ABD Tidak Baik 
20 -0,128 Tidak Baik 0,071 Sulit - Tidak Baik 
21 -0,167 Tidak Baik 0,143 Sulit ABE Tidak Baik 
22 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
23 0,000 Tidak Baik 0,000 Sulit ACE Tidak Baik 
24 -0,491 Tidak Baik 0,071 Sulit ACE Tidak Baik 
25 -0,406 Tidak Baik 0,214 Sulit BE Tidak Baik 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif ( Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 2 
Tanggal Tes :  24 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 7,1 21,4 42,9* 21,4 7,1 0,0 100,0 
2 0,0 7,1* 7,1 0,0 85,7 0,0 100,0 
3 0,0 85,7 7,1 0* 7,1 0,0 100,0 
4 0,0 0* 0,0 21,4 78,6 0,0 100,0 
5 14,3 0,0 0,0 78,6 7,1* 0,0 100,0 
6 92,9* 0,0 7,1 0,0 0,0 0,0 100,0 
7 7,1 7,1 78,6* 7,1 0,0 0,0 100,0 
8 85,7 7,1 7,1 0* 0,0 0,0 100,0 
9 28,6 14,3 0,0 7,1 50* 0,0 100,0 
10 0,0 21,4 0,0 71,4 7,1* 0,0 100,0 
11 0,0 14,3 21,4 14,3 50* 0,0 100,0 
12 0,0 85,7* 7,1 7,1 0,0 0,0 100,0 
13 7,1 0,0 92,9* 0,0 0,0 0,0 100,0 
14 7,1 0,0 7,1* 85,7 0,0 0,0 100,0 
15 0,0 14,3 78,6* 7,1 0,0 0,0 100,0 
16 0* 21,4 14,3 64,3 0,0 0,0 100,0 
17 7,1 0* 92,9 0,0 0,0 0,0 100,0 
18 0,0 0,0 78,6 7,1 14,3* 0,0 100,0 
19 0,0 0,0 7,1* 0,0 92,9 0,0 100,0 
20 64,3 7,1 7,1 14,3 7,1* 0,0 100,0 
21 0,0 0,0 85,7 14,3* 0,0 0,0 100,0 
22 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 100,0 
23 0,0 7,1 0* 92,9 0,0 0,0 100,0 
24 0,0 92,9 0,0 7,1* 0,0 0,0 100,0 
25 7,1 0,0 21,4* 64,3 0,0 7,1 100,0 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 2 
Tanggal Tes :  24 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,618 Baik 0,964 Mudah Cukup Baik 
2 0,360 Baik 0,940 Mudah Cukup Baik 
3 0,460 Baik 0,714 Mudah Cukup Baik 
4 0,085 Tidak Baik 0,738 Mudah Tidak Baik 
5 0,014 Tidak Baik 0,988 Mudah Tidak Baik 
6 - - - - - 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 3 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 0,131 Tidak Baik 0,400 Sedang BE Tidak Baik 
2 0,625 Baik 0,867 Mudah ADE 
Revisi 
Pengecoh 
3 0,665 Baik 0,867 Mudah ABC 
Revisi 
Pengecoh 
4 0,984 Baik 0,933 Mudah ACDE 
Revisi 
Pengecoh 
5 0,488 Baik 0,800 Mudah ABC 
Revisi 
Pengecoh 
6 0,522 Baik 0,800 Mudah BDE 
Revisi 
Pengecoh 
7 0,239 Cukup Baik 0,400 Sedang DE 
Revisi 
Pengecoh 
8 0,522 Baik 0,800 Mudah AB 
Revisi 
Pengecoh 
9 0,055 Tidak Baik 0,133 Sulit - Tidak Baik 
10 0,984 Baik 0,933 Mudah ABCD 
Revisi 
Pengecoh 
11 0,454 Baik 0,800 Mudah BCD 
Revisi 
Pengecoh 
12 0,984 Baik 0,933 Mudah ACDE 
Revisi 
Pengecoh 
13 0,557 Baik 0,800 Mudah AB 
Revisi 
Pengecoh 
14 0,984 Baik 0,933 Mudah ABDE 
Revisi 
Pengecoh 
15 0,706 Baik 0,867 Mudah ABD 
Revisi 
Pengecoh 
16 0,127 Tidak Baik 0,333 Sedang BCE Tidak Baik 
17 0,984 Baik 0,933 Mudah ACDE 
Revisi 
Pengecoh 
18 0,625 Baik 0,867 Mudah ABC 
Revisi 
Pengecoh 
19 0,420 Baik 0,800 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
20 0,984 Baik 0,933 Mudah ABCD 
Revisi 
Pengecoh 
21 0,234 Cukup Baik 0,600 Sedang BE 
Revisi 
Pengecoh 
22 0,625 Baik 0,867 Mudah BCE 
Revisi 
Pengecoh 
23 0,984 Baik 0,933 Mudah ABDE 
Revisi 
Pengecoh 
24 0,984 Baik 0,933 Mudah ABCE 
Revisi 
Pengecoh 
25 0,984 Baik 0,933 Mudah ABDE 
Revisi 
Pengecoh 
 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 3 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 46,7 0,0 40* 6,7 0,0 6,7 100,0 
2 0,0 86,7* 6,7 0,0 0,0 6,7 100,0 
3 0,0 0,0 0,0 86,7* 6,7 6,7 100,0 
4 0,0 93,3* 0,0 0,0 0,0 6,7 100,0 
5 0,0 0,0 0,0 13,3 80* 6,7 100,0 
6 80* 0,0 13,3 0,0 0,0 6,7 100,0 
7 20,0 33,3 40* 0,0 0,0 6,7 100,0 
8 0,0 0,0 6,7 80* 6,7 6,7 100,0 
9 46,7 13,3 13,3 6,7 13,3* 6,7 100,0 
10 0,0 0,0 0,0 0,0 93,3* 6,7 100,0 
11 13,3 0,0 0,0 0,0 80* 6,7 100,0 
12 0,0 93,3* 0,0 0,0 0,0 6,7 100,0 
13 0,0 0,0 80* 6,7 6,7 6,7 100,0 
14 0,0 0,0 93,3* 0,0 0,0 6,7 100,0 
15 0,0 0,0 86,7* 0,0 6,7 6,7 100,0 
16 33,3* 0,0 0,0 60,0 0,0 6,7 100,0 
17 0,0 93,3* 0,0 0,0 0,0 6,7 100,0 
18 0,0 0,0 0,0 6,7 86,7* 6,7 100,0 
19 0,0 0,0 80* 13,3 0,0 6,7 100,0 
20 0,0 0,0 0,0 0,0 93,3* 6,7 100,0 
21 6,7 0,0 26,7 60* 0,0 6,7 100,0 
22 6,7 0,0 0,0 86,7* 0,0 6,7 100,0 
23 0,0 0,0 93,3* 0,0 0,0 6,7 100,0 
24 0,0 0,0 0,0 93,3* 0,0 6,7 100,0 
25 0,0 0,0 93,3* 0,0 0,0 6,7 100,0 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 3 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,242 Cukup Baik 0,952 Mudah Cukup Baik 
2 0,251 Cukup Baik 0,976 Mudah Cukup Baik 
3 0,382 Baik 0,833 Mudah Cukup Baik 
4 0,458 Baik 0,619 Sedang Baik 
5 -0,071 Tidak Baik 0,988 Mudah Tidak Baik 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 3 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 0,000 Tidak Baik 0,500 Sedang E Tidak Baik 
2 -0,183 Tidak Baik 0,929 Mudah ABD Tidak Baik 
3 0,169 Tidak Baik 0,714 Mudah - Tidak Baik 
4 -0,056 Tidak Baik 0,929 Mudah ABC Tidak Baik 
5 -0,056 Tidak Baik 0,929 Mudah ABC Tidak Baik 
6 0,498 Baik 0,929 Mudah BCD 
Revisi 
Pengecoh 
7 0,498 Baik 0,929 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
8 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah BCDE Tidak Baik 
9 0,094 Tidak Baik 0,357 Sedang D Tidak Baik 
10 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
11 0,572 Baik 0,786 Mudah AB 
Revisi 
Pengecoh 
12 0,572 Baik 0,786 Mudah CD 
Revisi 
Pengecoh 
13 0,185 Tidak Baik 0,786 Mudah ABE Tidak Baik 
14 0,252 Cukup Baik 0,286 Sulit BCE 
Revisi 
Pengecoh 
15 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
16 -0,183 Tidak Baik 0,929 Mudah ABE Tidak Baik 
17 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
18 0,498 Baik 0,929 Mudah ABD 
Revisi 
Pengecoh 
19 -0,253 Tidak Baik 0,857 Mudah AD Tidak Baik 
20 -0,030 Tidak Baik 0,429 Sedang C Tidak Baik 
21 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
22 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
23 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
24 0,231 Cukup Baik 0,857 Mudah CD 
Revisi 
Pengecoh 
25 0,021 Tidak Baik 0,643 Sedang BE Tidak Baik 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 3 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 14,3 28,6 50* 7,1 0,0 0,0 100,0 
2 0,0 0,0 7,1 0,0 92,9* 0,0 100,0 
3 7,1 71,4* 7,1 7,1 7,1 0,0 100,0 
4 0,0 0,0 0,0 7,1 92,9* 0,0 100,0 
5 0,0 0,0 0,0 92,9* 7,1 0,0 100,0 
6 92,9* 0,0 0,0 0,0 7,1 0,0 100,0 
7 0,0 0,0 92,9* 7,1 0,0 0,0 100,0 
8 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
9 35,7 21,4 7,1 0,0 35,7* 0,0 100,0 
10 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 100,0 
11 0,0 0,0 14,3 7,1 78,6* 0,0 100,0 
12 14,3 78,6* 0,0 0,0 7,1 0,0 100,0 
13 0,0 0,0 78,6* 21,4 0,0 0,0 100,0 
14 28,6* 0,0 0,0 71,4 0,0 0,0 100,0 
15 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
16 0,0 0,0 7,1 92,9* 0,0 0,0 100,0 
17 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
18 0,0 0,0 92,9* 0,0 7,1 0,0 100,0 
19 0,0 7,1 7,1 0,0 85,7* 0,0 100,0 
20 42,9* 14,3 0,0 21,4 21,4 0,0 100,0 
21 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
22 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 100,0 
23 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 100,0 
24 7,1 85,7* 0,0 0,0 7,1 0,0 100,0 
25 14,3 0,0 21,4 64,3* 0,0 0,0 100,0 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 3 
Tanggal Tes :  16 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 -0,119 Tidak Baik 0,976 Mudah Tidak Baik 
2 0,071 Tidak Baik 0,940 Mudah Tidak Baik 
3 0,100 Tidak Baik 0,869 Mudah Tidak Baik 
4 0,442 Baik 0,857 Mudah Cukup Baik 
5 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 4 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 -0,446 Tidak Baik 0,462 Sedang - Tidak Baik 
2 -0,298 Tidak Baik 0,462 Sedang ADE Tidak Baik 
3 0,218 Cukup Baik 0,615 Sedang - Baik 
4 0,398 Baik 0,615 Sedang CD 
Revisi 
Pengecoh 
5 0,704 Baik 0,846 Mudah BC 
Revisi 
Pengecoh 
6 0,515 Baik 0,846 Mudah BDE 
Revisi 
Pengecoh 
7 0,423 Baik 0,692 Sedang E 
Revisi 
Pengecoh 
8 0,704 Baik 0,846 Mudah BC 
Revisi 
Pengecoh 
9 -0,298 Tidak Baik 0,462 Sedang D Tidak Baik 
10 -0,201 Tidak Baik 0,923 Mudah ABD Tidak Baik 
11 0,911 Baik 0,923 Mudah ACD 
Revisi 
Pengecoh 
12 0,578 Baik 0,846 Mudah DE Revisi 
Pengecoh 
13 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
14 -0,127 Tidak Baik 0,923 Mudah ADE Tidak Baik 
15 0,704 Baik 0,846 Mudah BE 
Revisi 
Pengecoh 
16 0,141 Tidak Baik 0,077 Sulit CE Tidak Baik 
17 0,515 Baik 0,846 Mudah CD 
Revisi 
Pengecoh 
18 0,704 Baik 0,846 Mudah AB 
Revisi 
Pengecoh 
19 0,638 Baik 0,769 Mudah AB 
Revisi 
Pengecoh 
20 0,704 Baik 0,846 Mudah AB 
Revisi 
Pengecoh 
21 -0,123 Tidak Baik 0,846 Mudah ABE Tidak Baik 
22 0,911 Baik 0,923 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
23 0,911 Baik 0,923 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
24 0,911 Baik 0,923 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
25 0,911 Baik 0,923 Mudah ABDE 
Revisi 
Pengecoh 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 4 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 15,4 15,4 46,2* 15,4 7,7 0,0 100,0 
2 0,0 46,2* 53,8 0,0 0,0 0,0 100,0 
3 15,4 7,7 7,7 61,5* 7,7 0,0 100,0 
4 23,1 61,5* 0,0 0,0 15,4 0,0 100,0 
5 7,7 0,0 0,0 7,7 84,6* 0,0 100,0 
6 84,6* 0,0 15,4 0,0 0,0 0,0 100,0 
7 7,7 15,4 69,2* 7,7 0,0 0,0 100,0 
8 7,7 0,0 0,0 84,6* 7,7 0,0 100,0 
9 38,5 7,7 7,7 0,0 46,2* 0,0 100,0 
10 0,0 0,0 7,7 0,0 92,3* 0,0 100,0 
11 0,0 7,7 0,0 0,0 92,3* 0,0 100,0 
12 7,7 84,6* 7,7 0,0 0,0 0,0 100,0 
13 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
14 0,0 7,7 92,3* 0,0 0,0 0,0 100,0 
15 7,7 0,0 84,6* 7,7 0,0 0,0 100,0 
16 7,7* 7,7 0,0 84,6 0,0 0,0 100,0 
17 7,7 84,6* 0,0 0,0 7,7 0,0 100,0 
18 0,0 0,0 7,7 7,7 84,6* 0,0 100,0 
19 0,0 0,0 76,9* 7,7 15,4 0,0 100,0 
20 0,0 0,0 7,7 7,7 84,6* 0,0 100,0 
21 0,0 0,0 15,4 84,6* 0,0 0,0 100,0 
22 0,0 0,0 7,7 92,3* 0,0 0,0 100,0 
23 0,0 0,0 92,3* 7,7 0,0 0,0 100,0 
24 0,0 0,0 7,7 92,3* 0,0 0,0 100,0 
25 0,0 0,0 92,3* 0,0 0,0 7,7 100,0 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 4 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
2 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
3 0,303 Baik 0,795 Mudah Cukup Baik 
4 0,303 Baik 0,821 Mudah Cukup Baik 
5 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 4 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 -0,105 Tidak Baik 0,462 Sedang AE Tidak Baik 
2 -0,059 Tidak Baik 0,846 Mudah AD Tidak Baik 
3 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ACDE Tidak Baik 
4 0,044 Tidak Baik 0,769 Mudah AB Tidak Baik 
5 0,524 Baik 0,692 Sedang BC 
Revisi 
Pengecoh 
6 0,868 Baik 0,923 Mudah BDE 
Revisi 
Pengecoh 
7 0,868 Baik 0,923 Mudah BDE 
Revisi 
Pengecoh 
8 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah BCDE Tidak Baik 
9 0,285 Cukup Baik 0,538 Sedang - Baik 
10 0,868 Baik 0,923 Mudah ABC 
Revisi 
Pengecoh 
11 0,461 Baik 0,769 Mudah A 
Revisi 
Pengecoh 
12 0,559 Baik 0,769 Mudah D 
Revisi 
Pengecoh 
13 0,347 Baik 0,692 Sedang B 
Revisi 
Pengecoh 
14 0,087 Tidak Baik 0,308 Sedang BE Tidak Baik 
15 0,868 Baik 0,923 Mudah ADE 
Revisi 
Pengecoh 
16 0,561 Baik 0,615 Sedang AB 
Revisi 
Pengecoh 
17 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
18 0,868 Baik 0,923 Mudah ABD 
Revisi 
Pengecoh 
19 0,868 Baik 0,923 Mudah BCD 
Revisi 
Pengecoh 
20 0,390 Baik 0,615 Sedang - Baik 
21 0,868 Baik 0,923 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
22 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
23 0,461 Baik 0,769 Mudah AE 
Revisi 
Pengecoh 
24 0,868 Baik 0,923 Mudah ACE 
Revisi 
Pengecoh 
25 0,245 Cukup Baik 0,538 Sedang BE 
Revisi 
Pengecoh 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 4 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 0,0 30,8 46,2* 23,1 0,0 0,0 100,0 
2 0,0 7,7 7,7 0,0 84,6* 0,0 100,0 
3 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
4 0,0 0,0 7,7 15,4 76,9* 0,0 100,0 
5 15,4 0,0 0,0 69,2* 15,4 0,0 100,0 
6 92,3* 0,0 7,7 0,0 0,0 0,0 100,0 
7 7,7 0,0 92,3* 0,0 0,0 0,0 100,0 
8 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
9 15,4 15,4 7,7 7,7 53,8* 0,0 100,0 
10 0,0 0,0 0,0 92,3* 7,7 0,0 100,0 
11 0,0 7,7 7,7 7,7 76,9* 0,0 100,0 
12 7,7 76,9* 7,7 0,0 7,7 0,0 100,0 
13 7,7 0,0 69,2* 15,4 7,7 0,0 100,0 
14 30,8* 0,0 7,7 61,5 0,0 0,0 100,0 
15 0,0 7,7 92,3* 0,0 0,0 0,0 100,0 
16 0,0 0,0 30,8 61,5* 7,7 0,0 100,0 
17 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
18 0,0 0,0 92,3* 0,0 7,7 0,0 100,0 
19 7,7 0,0 0,0 0,0 92,3* 0,0 100,0 
20 61,5* 7,7 7,7 7,7 15,4 0,0 100,0 
21 0,0 0,0 92,3* 7,7 0,0 0,0 100,0 
22 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 100,0 
23 0,0 7,7 15,4 76,9* 0,0 0,0 100,0 
24 0,0 92,3* 0,0 7,7 0,0 0,0 100,0 
25 7,7 0,0 30,8 53,8* 0,0 7,7 100,0 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 4 
Tanggal Tes :  29 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 -0,484 Tidak Baik 0,974 Mudah Tidak Baik 
2 -0,310 Tidak Baik 0,936 Mudah Tidak Baik 
3 -0,171 Tidak Baik 0,705 Mudah Tidak Baik 
4 0,075 Tidak Baik 0,859 Mudah Tidak Baik 
5 0,262 Cukup Baik 0,987 Mudah Cukup Baik 
 
 
 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 5 
Tanggal Tes :  26 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 0,665 Baik 0,571 Sedang B 
Revisi 
Pengecoh 
2 -0,009 Tidak Baik 0,571 Sedang DE Tidak Baik 
3 -0,146 Tidak Baik 0,929 Mudah ABC Tidak Baik 
4 -0,263 Tidak Baik 0,929 Mudah ACD Tidak Baik 
5 0,072 Tidak Baik 0,714 Mudah ABC Tidak Baik 
6 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah BCDE Tidak Baik 
7 0,098 Tidak Baik 0,500 Sedang E Tidak Baik 
8 -0,146 Tidak Baik 0,929 Mudah ABE Tidak Baik 
9 0,470 Baik 0,643 Sedang CD 
Revisi 
Pengecoh 
10 0,458 Baik 0,857 Mudah CD 
Revisi 
Pengecoh 
11 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCD Tidak Baik 
12 0,490 Baik 0,929 Mudah CDE 
Revisi 
Pengecoh 
13 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
14 0,490 Baik 0,929 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
15 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
16 0,173 Tidak Baik 0,143 Sulit BCE Tidak Baik 
17 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ACDE Tidak Baik 
18 0,458 Baik 0,857 Mudah AC 
Revisi 
Pengecoh 
19 0,399 Baik 0,786 Mudah A 
Revisi 
Pengecoh 
20 0,490 Baik 0,929 Mudah ACD 
Revisi 
Pengecoh 
21 -0,311 Tidak Baik 0,571 Sedang AB Tidak Baik 
22 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
23 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
24 0,490 Baik 0,929 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
25 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
 
 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe A) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 5 
Tanggal Tes :  26 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 14,3 0,0 57,1* 21,4 7,1 0,0 100,0 
2 14,3 57,1* 28,6 0,0 0,0 0,0 100,0 
3 0,0 0,0 0,0 92,9* 7,1 0,0 100,0 
4 0,0 92,9* 0,0 0,0 7,1 0,0 100,0 
5 0,0 0,0 0,0 28,6 71,4* 0,0 100,0 
6 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
7 21,4 14,3 50* 14,3 0,0 0,0 100,0 
8 0,0 0,0 7,1 92,9* 0,0 0,0 100,0 
9 7,1 28,6 0,0 0,0 64,3* 0,0 100,0 
10 7,1 7,1 0,0 0,0 85,7* 0,0 100,0 
11 0,0 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 100,0 
12 7,1 92,9* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
13 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
14 0,0 0,0 92,9* 7,1 0,0 0,0 100,0 
15 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
16 14,3* 0,0 0,0 85,7 0,0 0,0 100,0 
17 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
18 0,0 7,1 0,0 7,1 85,7* 0,0 100,0 
19 0,0 7,1 78,6* 7,1 7,1 0,0 100,0 
20 0,0 7,1 0,0 0,0 92,9* 0,0 100,0 
21 0,0 0,0 35,7 57,1* 7,1 0,0 100,0 
22 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 100,0 
23 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
24 0,0 0,0 7,1 92,9* 0,0 0,0 100,0 
25 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 5 
Tanggal Tes :  26 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 -0,139 Tidak Baik 0,975 Mudah Tidak Baik 
2 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
3 0,207 Cukup Baik 0,901 Mudah Cukup Baik 
4 0,184 Tidak Baik 0,858 Mudah Tidak Baik 
5 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
 
HASIL ANALISIS SOAL PILIHAN GANDA 
       Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 5 
Tanggal Tes :  26 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran Alternatif 
Jawaban Tidak 
Efektif 
Keterangan 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 0,520 Baik 0,538 Sedang A 
Revisi 
Pengecoh 
2 -0,245 Tidak Baik 0,923 Mudah ABD Tidak Baik 
3 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ACDE Tidak Baik 
4 0,576 Baik 0,769 Mudah ABC 
Revisi 
Pengecoh 
5 0,236 Cukup Baik 0,692 Sedang B 
Revisi 
Pengecoh 
6 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah BCDE Tidak Baik 
7 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
8 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah BCDE Tidak Baik 
9 0,425 Baik 0,462 Sedang CD 
Revisi 
Pengecoh 
10 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCE Tidak Baik 
11 -0,074 Tidak Baik 0,769 Mudah BC Tidak Baik 
12 0,740 Baik 0,923 Mudah CDE 
Revisi 
Pengecoh 
13 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
14 -0,020 Tidak Baik 0,154 Sulit BE Tidak Baik 
15 -0,245 Tidak Baik 0,923 Mudah BDE Tidak Baik 
16 0,653 Baik 0,846 Mudah ABE 
Revisi 
Pengecoh 
17 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABDE Tidak Baik 
18 0,390 Baik 0,692 Sedang D 
Revisi 
Pengecoh 
19 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ABCD Tidak Baik 
20 0,236 Cukup Baik 0,692 Sedang BD 
Revisi 
Pengecoh 
21 -0,133 Tidak Baik 0,923 Mudah ADE Tidak Baik 
22 -0,018 Tidak Baik 0,923 Mudah BCE Tidak Baik 
23 0,390 Baik 0,692 Sedang B 
Revisi 
Pengecoh 
24 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah ACDE Tidak Baik 
25 0,449 Baik 0,846 Mudah AB 
Revisi 
Pengecoh 
 
 
SEBARAN JAWABAN SOAL PILIHAN GANDA 
        Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif (Tipe B) 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 5 
Tanggal Tes :  26 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No Butir 
Persentase Jawaban 
Jumlah 
A B C D E Lainnya 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 0,0 30,8 53,8* 7,7 7,7 0,0 100,0 
2 0,0 0,0 7,7 0,0 92,3* 0,0 100,0 
3 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
4 0,0 0,0 0,0 23,1 76,9* 0,0 100,0 
5 15,4 0,0 7,7 69,2* 7,7 0,0 100,0 
6 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
7 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
8 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
9 23,1 30,8 0,0 0,0 46,2* 0,0 100,0 
10 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 100,0 
11 7,7 0,0 0,0 15,4 76,9* 0,0 100,0 
12 7,7 92,3* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
13 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
14 15,4* 0,0 7,7 76,9 0,0 0,0 100,0 
15 7,7 0,0 92,3* 0,0 0,0 0,0 100,0 
16 0,0 0,0 15,4 84,6* 0,0 0,0 100,0 
17 0,0 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 100,0 
18 7,7 7,7 69,2* 0,0 15,4 0,0 100,0 
19 0,0 0,0 0,0 0,0 100* 0,0 100,0 
20 69,2* 0,0 15,4 0,0 15,4 0,0 100,0 
21 0,0 7,7 92,3* 0,0 0,0 0,0 100,0 
22 7,7 0,0 0,0 92,3* 0,0 0,0 100,0 
23 7,7 0,0 15,4 69,2* 7,7 0,0 100,0 
24 0,0 100* 0,0 0,0 0,0 0,0 100,0 
25 0,0 0,0 7,7 84,6* 7,7 0,0 100,0 
 
HASIL ANALISIS SOAL ESSAY 
      Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 1 Kalasan 
Nama Tes :  Formatif 
Mata Pelajaran :  Biologi 
Kelas/Program :  X MIPA 5 
Tanggal Tes :  26 Agustus 2016 
Pokok Bahasan/Sub :  Keanekaragaman Hayati 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Kesimpulan Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 -0,139 Tidak Baik 0,975 Mudah Tidak Baik 
2 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
3 0,207 Cukup Baik 0,901 Mudah Cukup Baik 
4 0,184 Tidak Baik 0,858 Mudah Tidak Baik 
5 0,000 Tidak Baik 1,000 Mudah Tidak Baik 
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Kepala SMA Negeri 1 Kalasan 
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PENJABARAN PROGRAM PERBAIKAN DAN PENGAYAAN 
Mata Pelajaran        : Biologi             Kelas/Program :X / MIPA 
Nama Sekolah         : SMA Negeri 1 Kalasan                      Semester/Th. Pel : Gasal/2016-2017 
No KD Materi 
Pembelajaran 
Juli Agustus September Oktober November Desember Ket 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 3.1 Ruang Lingkup 
Biologi 
  
 R1                            
Ulangan Harian 1    R2 R3                           
2 3.2 Keanekaragaman 
Hayati 
  
     R1                        
Ulangan Harian 2        R2 R3                       
3 3.3 Klasifikasi 
Makhluk Hidup 
  
         R1                    
Ulangan Harian 3            R2 R3                   
4 3.4 Virus                 R1                
Ulangan Harian 4                R2 R3               
5 3.5 Monera                    R1             
Ulangan Harian 5                   R2 R3            
6 3.6 Protista                        R1        
Ulangan Harian 6                        R2 R3       
Ulangan Akhir Semester                        R2  UAS      
 
Remidi: Sesuai dengan pencapaian  KKM Keterangan:  R1: Pembahasan materi   R2: Ulangan    R3:   Tugas 
DAFTAR BUKU PEGANGAN BIOLOGI 
KELAS X 
a. Buku pegangan guru  
- BSCS. 2006. BSCS Biology : A Molecular Approach. USA : 
McGraw-Hill Companies, Inc. 
- Campbell, N.A., Reece, J.B., dan Nitchel, L.G. (2002). 
Biologi: Edisi Kelima Jilid. 1. Jakarta: Erlangga. 
- Campbell, Reece dan Mitchell. 2003. Biologi Jilid 2. Jakarta: 
Erlangga. 
- Campbell A. Neil, dkk. 2004. Biologi Jilid 3 Edisi 5. Jakarta: 
Erlangga. 
- Solomon, dkk. 2008. Biologi 8th. USA: Thomshon Brooks. 
- Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA 
Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira. 
- Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan 
Biologi SMA MA Kelas X. Jakarta : Bailmu. 
- Irnaningytas. 2013. Biologi untuk SMA/ MA kelas X, 
Peminatan matematika dan Ilmu Alam. Jakarta : Erlangga 
 
b. Buku pegangan siswa  
- Priadi, Arif dan Yanti Herlanti. 2014. Biologi untuk SMA/MA 
Kelas X Kurikulum 2013 Kelompok Peminatan. Jakarta : 
Yudhistira. 
- Slamet, P dan Sri Hidayati. 2013. Konsep dan Penerapan 
Biologi SMA MA Kelas X. Jakarta : Bailmu. 
 
JADWAL MENGAJAR PPL BIOLOGI SMA NEGERI 1 KALASAN 
 
SEMESTER GASAL 
 
TAHUN PELAJARAN 2015/2016 
 
KELAS X MIPA  
 
 
 
 
    Hari   
Jam ke-        
        
 Senin Selasa Rabu  Kamis Jumat Sabtu 
        
1        X MIPA 5  
        
2        X MIPA 5  
        
3   
X MIPA 
2     X MIPA 5  
        
4 X MIPA 1  
X MIPA 
2     
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X MIPA 
2     
        
6 X MIPA 1   X MIPA 3      
        
7   X MIPA 4   X MIPA 3      
        
8   X MIPA 4       
        
9  X MIPA 4       
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